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Laporan Tahunan ini memuat pernyataan kondisi 
keuangan, hasil operasi, proyeksi, rencana, strategi, 
kebijakan, serta tujuan Perseroan, yang digolongkan 
sebagai pernyataan ke depan dalam pelaksanaan 
Perundang-undangan yang berlaku, kecuali hal-hal 
yang bersifat historis. Pernyataan-pernyataan tersebut 
memiliki prospek risiko, ketidakpastian, serta dapat 
mengakibatkan perkembangan aktual secara material 
berbeda dari yang dilaporkan.

Pernyataan-pernyataan prospektif dalam Laporan 
Tahunan ini dibuat berdasarkan berbagai asumsi 
mengenai kondisi terkini dan kondisi mendatang 
Perseroan serta lingkungan bisnis di mana Perseroan 
menjalankan kegiatan usaha. Perseroan tidak menjamin 
bahwa dokumen-dokumen yang telah dipastikan 
keabsahannya akan membawa hasil-hasil tertentu 
sesuai harapan.

Laporan Tahunan ini memuat kata “Perseroan” dan 
“Bank” yang didefinisikan sebagai PT Bank Ekonomi 
Raharja Tbk yang bergerak di bidang penyedia layanan 
perbankan komersial. Adakalanya kata “Perusahaan” 
dan “Bank Ekonomi” juga digunakan atas dasar 
kemudahan untuk menyebut PT Bank Ekonomi Raharja 
Tbk secara umum.

This Annual Report contains statements on financial 
conditions, operational output, projections, plans, 
strategies, policies, and the Company’s objectives, which 
are categorized as future statements in terms of the 
applicable Regulations, except historical matters. The 
statements are prospective statements that inherently 
contain risks and uncertainties that may affect actual 
developments in material matters which are different 
from what is stated in those said statements.

The prospective statements in this Annual Report are 
prepared based on various assumptions on current and 
future conditions of the Company, as well as its business 
environemnt in which the Company operates. The 
Company does not guarantee that the documents which 
have been ensured of their validity will bring certain 
results as targeted.

This Annual Report contains the words “Company” and 
“Bank” which is defined as PT Bank Ekonomi Raharja 
Tbk which operates in the field of commercial banking 
services. Sometimes, the word “Corporation” and “Bank 
Ekonomi” are also used to simply modify PT Bank 
Ekonomi Raharja Tbk in general.

Sanggahan dan BataSan tanggung JawaB 
Disclaimer anD scope of responsibility
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Kerjasama, atau istilah lainnya “kemitraan”, merupakan suatu strategi 
bisnis yang dilakukan dua pihak atau lebih dalam jangka waktu 
yang telah ditetapkan untuk meraih keuntungan bersama dengan 
memegang prinsip saling membutuhkan. Oleh karena itu, kerjasama 
merupakan kunci awal dalam mencapai kesuksesan. 

Collaboration, or known in other definition as ‘partnership’, is a 
business strategy that is done by two or more people in an agreed 
timeline to achieve mutual benefit, holding a principal of needing 
each other. Therefore, collaboration is an initial key in achieving 
success. 

FinaliS lomBa Foto Berimmagine 2014
haSil KarYa hendri Fin, diViSi Keuangan

finalist of berimmagine photo competition 2014
by henDri fin, finance Division
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Kepercayaan nasabah
customer trust

Hubungan sinergis dengan nasabah merupakan salah satu kekuatan 
utama Bank Ekonomi dalam kegiatan operasional perbankan sehari-
hari. Dengan menjalin keakraban yang lebih dekat dan baik, Bank 
akan mampu memenuhi kebutuhan maupun harapan para nasabah, 
untuk tumbuh bersama menggapai kemakmuran.

The synergized relationship with customers is one of the main 
strengths of Bank Ekonomi in its daily banking operational activity. 
By building a stronger and better kinship, the Bank can fulfill the 
needs and expectation of the Bank’s customers to grow towards 
prosperity. 
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connect better
terhubung Dengan lebih baiK

Melalui tema utama ‘Connect Better’, Laporan Tahunan ini akan memaparkan secara mendalam 
tentang bagaimana Bank Ekonomi menciptakan, mencari dan membentuk pemikiran baru atas 
hubungan dan jalinan kerjasama dengan para pemangku kepentingan.

Seiring dengan perkembangan teknologi, merek menjadi hal yang terintegrasi di dalam kehidupan para 
pemangku kepentingan. Hal ini sangat berarti bagi kami untuk lebih mendekatkan diri dengan para 
pemangku kepentingan. Hubungan dan interaksi yang terjalin setiap hari menjadikan kami sebagai 
bagian dari hidup para pemangku kepentingan.

Secara filosofis, saat ini kita sedang menuju era baru, di mana seluruh arah yang dituju menuntun kita 
untuk dapat terhubung dengan lebih baik satu sama lain. Baik dalam arti jiwa kita bersatu untuk nilai 
yang sama. Baik dalam arti produk dan layanan yang melampaui data demografi belaka, namun secara 
sistematis dapat memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan .

Carrying the big theme ‘Connect Better’ this Annual Report brings forward key thoughts that shaped 
how Bank Ekonomi has reinvented, explored and moulded new thinking in stakeholders and work 
relationships.

As technology develops, brands are becoming more integrated in stakeholder’s daily lives. This is what 
it means to us, to connect us and stakeholders further, where we interact and engage with stakeholders 
on daily basis, making us as part of stakeholders’ lives.

Philosophically, we are moving forward toward new realm, where all directions lead us to connect each 
other better. Better in a sense of our soul unites to the same value. Better in a sense of the products 
and services go beyond just demographic data, but symentically they can fulfill the true needs of our 
stakeholders. 
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jejaK
langKah
milestones

Memperoleh izin dari Menteri 
Keuangan Republik Indonesia, 
dan mulai beroperasi secara 
komersial sebagai  
Bank Umum.

Pemegang Saham Bank 
menyetujui untuk merubah status 
Bank dari Perseroan Tertutup 
menjadi Perseroan Terbuka.

Bank mencatatkan 270.000.000 
lembar sahamnya di Bursa Efek 
Indonesia.

1. Penunjukkan Ravi Sreedharan sebagai 
Direktur Utama melalui  Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 
tanggal 20 Desember 2008. 

2. HSBC Holdings Plc., melalui anak 
perusahaannya, HSBC Asia Pacific 
Holdings (UK) Limited,  

3. Melalui penawaran tender, kepemilikan 
saham HSBC Asia Pacific Holdings (UK) 
Limited di Bank meningkat menjadi 
98,94%. 

Memperoleh ijin usaha sebagai 
Bank Devisa.

Obtained license from the 
Minister of Finance and started its 
commercial banking operations.

Obtained approval from 
Shareholders to change the Bank’s 
status from private to public 
company.

The Bank issued 270,000,000 shares at 
the Indonesia Stock Exchange (IDX).

1. The appointment of Ravi Sreedharan was 
as President Director in the Extraordinary 
General Meeting of Shareholders on 
December 20, 2008. 

2. HSBC Holdings Plc., through its subsidiary, 
HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited, 
took over 88.89% share of the Bank. 

3. Through a tender offering, the ownership 
of HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited 
increased to 98.94%. 

Obtained license to operate as a 
foreign exchange bank.

1992

2007

2008

2009

1989

1990

1. Berdiri pertama kali dengan 
nama PT Bank Mitra Raharja 

2. Berubah nama menjadi PT 
Bank Ekonomi Raharja (Bank 
Ekonomi).

1. PT Bank Mitra Raharja was 
established. 

2. Changed its name to PT 
Bank Ekonomi Raharja (Bank 
Ekonomi).
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Pemegang Saham Bank menyetujui untuk merubah status 
Bank dari Perseroan Tertutup menjadi  
Perseroan Terbuka.

1. Merealisasikan pemasangan empat buah unit 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM), menutup satu kantor 
cabang, menutup satu kantor kas dan membuka 1 
kantor fungsional non operasional.  

2. Melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan (RUPST) dan Paparan Publik pada tanggal  
7 Mei 2014. 

3. Menerapkan E-Bank Statement dalam pengiriman 
laporan keuangan rekening karyawan. 

4. Menerbitkan panduan umum kebijakan Sustainability 
yang menjadi dasar dalam melaksanakan kebijakan 
Sustainability. 

5. Menerbitkan ketentuan pelatihan wajib yang harus 
diikuti oleh karyawan.

1. Installed four Automatic Teller Machines (ATMs), 
closed down one branch and sub-branch office, as 
well as inaugurated one functional non-operations 
office. 

2. Conducted Annual General Meeting of Shareholders 
and Public Expose on May 7, 2014. 

3. Implemented E-Bank Statement in replacement of 
paper based employee’s account statement. 

4. Issued Sustainability Policy which served as guideline 
in dealing with the Sustaiability matters.

5. Issued Mandatory Training Policy that listed a number 
of mandatory trainings that had to be completed by all 
employees.

Obtained approval from Shareholders to change the Bank’s 
status from private to public company.

1. Mengubah Visi dan Misi untuk memperkuat 
kultur dan budaya kerja Bank yang 
menerapkan standar pelayanan perbankan 
terbaik. 

2. Meluncurkan sebuah program peningkatan 
kualitas layanan prima perbankan dengan 
tema SHINE, yang merupakan singkatan 
dari lima cerminan perilaku ideal (Smile, 
Helpful, Informative, Neat, dan  
Extra mile). 

3. Peluncuran Budata Perusahaan ‘Our Values’ 
yang baru; Open, Dependable dan Connected. 

4. Merelokasi satu kantor kas.

1. Migrasi sistem core banking 
ke sistem HSBC Universal 
Banking (HUB). 

2. Membuka dua kantor cabang 
dan merelokasi tiga kantor 
cabang dan empat cabang 
pembantu. 

3. Bekerjasama dengan 
jaringan ATM Bersama yang 
menghubungkan ATM Bank 
Ekonomi dengan 49.000 
terminal ATM yang tersebar 
diseluruh Indonesia.

1. Meluncurkan Kartu Debit Bank 
Ekonomi VISA. 

2. Membuka dua kantor cabang 
dan empat kantor cabang 
pembantu, dan merelokasi 
satu kantor kas.

1. Changed its vision and mission in order to 
strengthen the Bank’s culture in workplace 
towards the implementation of the best 
standard of banking services. 

2. The launch of banking-service quality 
improvement program based on the concept 
of SHINE, which represented the five ideal 
attitudes (Smile, Helpful, Informative, Neat, 
and Extra mile). 

3. The launch of the Bank’s new Corporate 
Culture ‘Our Values’; Open, Dependable and 
Connected. 

4. Relocated one cash office.

1. Migration of core banking 
systemto HSBC Universal 
Banking (HUB) system.

2. Inaugurated two branch offices 
and relocated three branch and 
four sub-branch offices.

3. Initiated a cooperation with 
ATM Bersama network that 
connected the Bank’s ATM to 
49,000 ATM terminals across 
Indonesia.

1. Launched Bank Ekonomi Debit 
Card VISA. 

2. Inaugurated two branch offices 
and 4 sub-branch offices, and 
relocated 1 cash office.

2014

2013
2012

2010

2011
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Awali agenda kerja 2014, Bank relokasi 
kantor cabang di Pangkal Pinang. Gandeng Prestasi Junior Indonesia (PJI), Bank berikan 

pelatihan dasar keuangan bagi siswa di empat Sekolah Dasar 
di Surabaya; Vita, Pembangunan Jaya, Nation Star Academy, 
dan YYPI 4.

Bertempat di Hotel JW Marriott Jakarta, Bank Rayakan Kasih 
Tuhan pada Natal 2013 dan Tahun Baru 2014 bersama 

anak-anak Panti Asuhan Pondok Taruna, Cipayung.

Initiating the 2014 work agenda, the 
Bank relocated Pangkal Pinang Branch 
Office.

Partnered with Prestasi Junior Indonesia (PJI), the Bank 
provided basic financial education for students of four 
elementary schools in Surabaya; Vita, Pembangunan Jaya, 
Nation Star Academy, and YYPI 4.

The Bank held Christmas Celebration of 2013 and New Year 
Celebration of 2014 with the children of Pondok Taruna 

Orphanage, Cipayung, at JW Marriott Hotel, Jakarta.

JANUARI

FEBRUARI

JANUARI
January

January

February

PERISTIWA
PENTING 2014
SIGNIFICANT EVENTS 2014

10

28
28
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Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan 
Paparan Publik di Graha Ekonomi.

Bertepatan dengan Hari Lingkungan Hidup Sedunia, Bank dan Greeneration 
Indonesia adakan seminar pengelolaan sampah untuk tingkatkan kesadaran 
akan pentingnya kepedulian terhadap lingkungan.

Bekerjasama dengan Pusat 
Pengembangan Sumber Daya 
Wanita (PPSW), Bank bagi ilmu 
pendidikan keuangan kepada 
120 perempuan dewasa di 
kawasan Tambora, Jakarta.

Melalui tema “A Place We Call Home”,  jajaran manajemen pamer keahlian 
sebagai koki di pada perayaan ulang tahun ke-24.

Annual General Meeting of Shareholders and Public 
Expose at Graha Ekonomi.

On the World Environment Day, the Bank, together with Greeneration 
Indonesia, held a seminar on the topic of waste management to raise 
awareness on the importance of environment care.

Partnered with the Center 
for Women’s Resources 
Development (PPSW), the Bank 
provided financial education for 
120 women in Tambora area, 
Jakarta.

Carrying the theme “A Placer We Call Home” , the Bank’s executive 
management showed off their cooking skills during the Bank’s 24th 
Anniversary Celebration.

APRIL

MARET

MEI

JUNI

March

April

May

June

08

23

07

20
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Bank raih penghargaan “Bank Dengan Pertumbuhan Nilai 
Terekspansif” dari Perbanas bekerjasama dengan majalah 
Business Review dan Economic Review.

Puncak perayaan Idul Fitri 1435 H, Bank gelar ritual 
bermaaf-maafan ‘Halal bi Halal - Embracing the Moment of 
Togetherness’ di Hotel Royal Kuningan, Jakarta.

Bersama 200 anak asuh, Bank adakan Buka Puasa 
‘BERbagi Bersama’  di Mesjid Sunda Kelapa.

The Bank received an award as the “Bank with the Most 
Expansive Value Growth” from Perbanas, in partnership with 
Business Review and Economic Review magazine.

The Bank held “Halal bi Halal - Embracing the Moment of 
Togetherness” in the celebration atmosphere of Eid Al Fitr 
1435 H at Royal Kuningan Hotel, Jakarta.

Together with 200 orphans, the Bank held a break fasting 
event with the theme of “Sharing Together (BERbagi 

Bersama)” at Sunda Kelapa Mosque.

AGUSTUS AGUSTUS

JULI

PERISTIWA
PENTING

SIGNIFICANT EVENTS

July

AugustAugust

18

29 15
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Bank raih pengakuan tertinggi sebagai Bank Terbaik 
di kategori Buku 2, Bank Terbaik di bidang Corporate 
Communication dan Teknologi Informasi dari Perbanas 
bekerjasama dengan majalah Business Review dan Economic 
Review.

Persiapkan diri hadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015, Bank ajak nasabah cermati 
Kebijakan Impor Bahan Baku, di Hotel Sheraton, Surabaya.

Hadirkan kedekatan dengan 
nasabah, Bank gelar malam 
apresiasi bagi nasabah di kota 
Lampung.

Nasabah adalah raja. Itulah semangat yang selalu diusung oleh Bank melalui peringatan Hari Pelanggan Nasional Bank. 
Melalui peringatan ini, Bank juga mengajak nasabah untuk menerapkan pola hidup sehat.

The Bank achieved the highest recognition as the Best 
Bank in the Category of BUKU 2, The Best Bank in Corporate 
Communication and Information Technology sectors from 
Perbanas, in partnership with Business Review and Economic 
Review magazine.

In the preparation of welcoming the 2015 ASEAN Economic Community, the Bank 
encouraged all customers to be more attentive to the Policy of Raw Material Importing 
Sheraton Hotel, Surabaya.

Aiming to establish closer 
relationships, the Bank held 
an appreciation night for 
customers in Lampung.

With the principle of “Customer is King”, on the 2014 National Customer Day, the Bank encouraged all customers to 
always implement healthy lifestyle in their routine.

OKTOBER

SEPTEMBER

NOVEMBER

DESEMBER

September

October

November

December

04

10

18

03
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BRAND
LOGO

Perjalanan panjang PT Bank Ekonomi Raharja Tbk sebagai bank 
swasta nasional sejak berdiri pada tahun 1990 selalu memberikan 
yang terbaik bagi masyarakat dan pembangunan ekonomi nasional. 
Selama lebih dari 24 tahun, Bank Ekonomi terus berkomitmen 
melanjutkan proses transformasi ke arah yang positif. 

Salah satu landasan konkrit untuk mewujudkan usaha ini adalah 
melalui citra dan identitas Bank yang terangkum dalam logo Bank 
yang diterapkan secara konsisten dari tahun ke tahun. 

Logo Bank dihasilkan melalui proses panjang dengan 
memperhitungkan prinsip-prinsip yang membentuk identitas guna 
mencerminkan dan mendukung budaya Bank. Diciptakan untuk 
menampilkan citra yang dinamis, inovatif, serta berfokus pada 
kepuasan nasabah, nilai-nilai yang terkandung dalam logo juga 
menjadi acuan bagi karyawan dalam beraktivitas sehari-hari, dan 
diterapkan pada seluruh sistem prosedur dan operasional Bank. 

Selain itu, logo Bank juga mengekspresikan semangat tinggi dalam 
kebersamaan, yakni berupa huruf B dan E yang ditempatkan 
berdampingan tanpa jarak. Arah lekuk tajam melambangkan 
tekad bulat untuk terus maju, siap bertarung di era globalisasi, dan 
sepenuh hati menyambut nasabah dengan layanan sempurna. 
Waran merah, biru, jingga dan putih pada logo Bank mencerminkan 
sikap keterbukaan, bertanggung jawab, dan memegang teguh 
prinsip kehati-hatian dengan standar perbankan tertinggi 
demi memberikan layanan berkualitas kepada para Pemangku 
Kepentingan. 

Pesan “Member HSBC Group” dapat diterjemahkan sebagai Bank 
merupakan bagian penting dari salah satu institusi keuangan terkuat 
yang memiliki jaringan yang tersebar di seluruh dunia. Dengan 
demikian, Bank adalah perusahaan lokal yang terhubung dengan 
seluruh jaringan HSBC di seluruh dunia. Pesan ini adalah kebanggaan 
dan landasan Bank untuk senantiasa menyediakan produk dan 
layanan terbaik kelas dunia, dan sejalanm dengan visi untuk menjadi 
bank komersial terbaik di Indonesia.  

Since its establishment in 1990 as a national private bank, 
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk always strives to provide the best 
service for its customers and contribution to the national economic 
development. For more than 24 years, Bank Ekonomi has always 
been committed to continuing its positive transformation to provide 
excellence.

One of the fundamentals to realize this effort is through the image 
and identity of the Bank encompassed in its logo that has been 
implemented constantly over the years.

The Bank’s logo is created thorugh a long process with much 
consideration on the principles that currently form the Bank’s 
identity as well as reflect and support the culture of the Bank. 
Designed to show the image that is dynamic, innovative, and 
customer-centric, values incorporated within this logo serve as the 
benchmark for all employees in conducting their routines and are 
implementer on all system, procedures, and operations of the Bank.

Furthermore, the Bank’s logo expresses spirit of togetherness as 
symbolizes in the letters B and E that are positioned next to each 
other without any space inbetween. Sharp indentation on the logo 
signifies the Bank’s dedication to advance, readiness to compete 
in this globalization era, and commitment wo welcoming the 
customers with excellent service. The colors’ logo of red, blue, 
orange and white reflect the openness, accountability and prudent 
principles, with the highest banking standard implemented by the 
Bank in order to provide high-quality service to all Stakeholders.

Finally, the message of “Member HSBC Group” is translated into 
the fact that the Bank is an important part of one of the strongest 
financial institutions with banking network systems spread across 
the whole world. Hence, the Bank is a local company that is 
interlinked to the HSBC network worldwide. This message is the 
Bank’s pride and one of the fundamentals to always provide world-
class banking products and services, and is in line with the Bank’s 
vision to become the best commercial bank in Indonesia.



15CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

Dengan berbagai produk dan layanan perbankan yang prima yang 
ada, Bank Ekonomi selalu siap untuk memberikan kepuasan bagi 
setiap nasabahnya. Didukung dengan pengalaman dalam industri 
perbankan selama hampir 25 tahun, Bank telah menjadi salah satu 
pemain penting dalam memacu pertumbuhan ekonomi nasional, 
khususnya pada sektor Usaha Kecil dan Menengah. 

Bank telah memperoleh berbagai penghargaan yang khusus 
dipersembahkan kepada para pemangku kepentingan. Selanjutnya, 
Bank selalu berkomitmen untuk terus melakukan inovasi untuk 
menjadi bank yang lebih baik lagi di masa depan, terutama dalam 
kategori BUKU 2.

Berikut adalah penghargaan yang diterima oleh Bank 
pada tahun 2014 :

Through a broad range of product and service selection,               
Bank Ekonomi is pleased to provide its stakeholders with the most 
reliable banking products and services in the market. With almost 25 
years running, The Bank has one of the key players focusing in Small 
and Medium Enterprises in Indonesia. 

Along the way, the Bank has earned many awards which are 
attributable to its loyal stakeholders. Furthermore, the Bank is deeply 
humbled by these recognitions, and always strives to be a better 
bank in the future, especially in BUKU 2 category.

The following were several awards received by the Bank in 2014 :

penghargaan
accolaDes

1. Bank Terbaik di kategori BUKU 2, Bank Terbaik pada divisi 
Corporate Communication & Teknologi Informasi dari Institut 
Perbanas , Indonesia-Asia Institute dan majalah Economic 
Review.

2. Bank terbaik ke-7 pada aspek keuangan dari Institut Perbanas, 
Indonesia-Asia Institute dan majalah Economic Review.

3. Bank dengan Pertumbuhan Nilai Terekpansif dari Institut 
Perbanas, Indonesia-Asia Institute dan majalah Economic  
Review.

4. Bank Ekonomi Cabang Medan sebagai Bank/Pos Berkinerja 
Terbaik ke-2 dalam Penatausahaan Transaksi Penerimaan 
Negara Melalui Sistem Modul Penerimaan Negara (MPN).

1. The Best Bank in the category of BUKU 2, the Best Bank in Corporate 
Communications & Information Technology sectors from Perbanas 
Institute, Indonesia-Asia Institute and Economic Review magazine. 

2. 7th Best Bank in Financial Aspect from Perbanas Institute, Indonesia-
Asia Institute and Economic Review magazine.  

3. Bank with the Most Expansive Value Growth from Perbanas Institute, 
Indonesia-Asia Institute and Economic Review magazine.  

4. Medan Branch Office as 2nd Best Bank in the Administration of 
State’s Revenue Transaction through the State Revenue Module 
System (MPN).

1 2

3
4
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strategi
perseroan
2014
company’s
strategy in 2014

Dengan didasari oleh visi dan misi yang telah disutujui, seluruh 
kebijakan yang diambil oleh manajemen Bank diarahkan guna 
mendukung strategi Bank, yaitu untuk “senantiasa tumbuh dan 
berkembang dengan tetap menekankan pentingnya pelayanan 
yang berkualitas serta memegang teguh prinsip kehati-hatian 
tanpa mengabaikan aspek penambahan nilai bagi para pemangku 
kepentingan”.

Seperti halnya tahun 2013, prioritas di tahun 2014 adalah 
peningkatan pendapatan dan pengurangan biaya. Program kerja 
utama Bank difokuskan kepada pertumbuhan kinerja keuangan 
Bank serta peningkatan kualitas produk dan layanan sebagai sarana 
untuk mengakuisisi lebih banyak nasabah baru, menghimpun lebih 
banyak dana pihak ketiga, menyalurkan lebih banyak kredit serta 
meningkatkan cara pandang yang luas dan cerdas pada setiap 
Relationship Manager (RM) di Bank terkait dengan penjalinan 
hubungan dengan nasabah. Sementara untuk sisi efisiensi dan 
pengawasan biaya, Bank melakukan pengembangan Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki untuk meningkatkan permodalan, serta 
menyeimbangkan laba bersih sebelum pajak.

Sesuai dengan visinya, Bank tetap memfokuskan diri pada Perbankan 
komersial, terutama segmen Perbankan Bisnis (segmen UKM atau 
Usaha Kecil Menengah yang saat ini terus mengalami pertumbuhan), 
tanpa mengurangi kesempatan untuk meraih pasar Mid Market atau 
Perbankan Korporasi maupun Perbankan Retail. Dengan demikian, 
Bank akan selalu berdampak positif dan merupakan bagian yang 
terintegrasi dari pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Based on the agreed vision and mission, all policies taken by 
the management of the Bank are directed to support the Bank’s 
strategy, namely to “always grow and develop by emphasizing on 
the importance of quality service as well as upholding the prudent 
principles without disregarding the added values aspect for all 
stakeholders.”

As in 2013, the Bank’s priority in 2014 was the continuation of the 
previous year which focused on the revenue growth and cost 
efficiency. The main work program of the Bank was focused on the 
growth of financial performance as well as improvement of the 
product and service quality to facilitate the acquisition of more 
new customers, gather more funds from third parties, distribute 
more credit as well as expand and improve scope of view in every 
Relationship Manager (RM) of the Bank related to the relationship 
management with all customers. On the other hand, in terms of cost 
efficiency and control, the Bank continued to develop its Human 
Resources in order to improve its capitalization and balance its 
income before tax.

In accordance with its vision, the Bank also continued to focus on 
commercial banking segment, particularly in the Business Banking 
(Small and Medium-sized Enterprises – SME segment, which up 
to now continues to show positive growth), without reducing the 
opportunities to acquire Mid Market and Corporate or Retail Banking 
sectors. Therefore, the Bank will always experience a sustainable 
positive performance and continue to be an integrated part with the 
nation’s economic growth.

arah KebijaKan banK Direction of the banK’s policy
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langKah strategis 2014
2014 strategic steps

perbanKan bisnis (segmen uKm)

perbanKan Korporasi

business banKing (sme segment)

corporate banKing

Tahun 2014, strategi di segmen Business Banking berfokus pada tiga 
hal, yaitu:
1. Peninjauan kembali efektivitas dari organisasi yang ada pada 

melalui peningkatan atas pengawasan dan peningkatan atas 
produktivitas penjualan,

2. Memfokuskan dan mendedikasi para Relationship Manager 
(RM) untuk meningkatkan pemahaman atas penerapan aplikasi 
dan proses sistem yang digunakan melalui AAPS (Aplication 
Assessment Processing System) dan proses kredit melalui system 
CARM (Credit Approval and Relationship Manager) terkait 
dengan proses penyaluran kredit, 

3. Melakukan pengawasan TAT (Turn Around Time) atas jangka 
waktu dari proses AAPS yakni 15 hari kerja dan CARM yakni     
21 hari kerja.

Segmen korporasi melayani perusahaan-perusahaan dengan skala 
bisnis yang lebih besar, yaitu penjualan tahunan sekitar Rp 300 
miliar ke atas (dalam satu grup), dan dengan manajemen yang 
lebih professional. Biasanya pagu fasilitas kredit yang diberikan di 
atas Rp 50 miliar. Selain perusahaan lokal biasa, semua perusahaan 
multinasional dan perusahaan terbuka dikategorikan di dalam 
segmen ini. Tahun 2014, strategi di segmen Corporate Banking 
adalah:

a. Memfokuskan upaya pemasaran pada industri dan segmen 
di mana Bank mempunyai keunggulan kompetitif (termasuk 
dalam hal produk yang ditawarkan). Selain unsur risk appetite, 
yang juga dipertimbangkan adalah harga/biaya, infrastruktur 
sistem dan jaringan.

b. Mempercepat jangka waktu persetujuan kredit, dengan syarat 
dan ketentuan yang bisa bersaing dengan para pesaing 
lainnya.

c. Secara berkelanjutan berfokus pada pendapatan, dengan 
mengawasi keuntungan yang didapat dari nasabah; 
mengurangi dukungan kepada nasabah yang kurang 
menguntungkan dan menghentikan hubungan dengan 
nasabah yang membawa kerugian (setelah upaya untuk 
membuat hubungan menjadi menguntungkan tidak tercapai)

d. Mengintensifkan cross-selling untuk meningkatkan pendapatan 
bukan bunga, dengan bekerja sama dengan divisi Trade dan 
Tresuri.

e. Menunjuk Product Champion untuk produk simpanan dan 
mata uang asing.

In 2014, the Bank’s strategies pertaining to the Business Banking 
segment focused on three main issues:
1. Reviewing the effectiveness of the existing organizations 

through the improvement on supervision and sales 
productivity.

2. Encouraging the focus and dedication of all Relationship 
Managers (RM) in order to improve their understanding on the 
implementation of Application Assessment Processing System 
(AAPS) as well as credit process through the system of Credit 
Approval and Relationship Manager (CARM) regarding the 
credit disbursement process.

3. Monitoring Turn Around Time (TAT) over the period of AAPS 
process, which is 15 work days, and period of CARM process, 
which is 21 work days.

The Bank’s corporate segment serves various companies of larger 
business-scale, with annual sales of over IDR 300 billion (within one 
group) and a more professional management. Normally, the credit 
limit given to these companies amounting to above IDR 50 billion. 
In addition to the local companies, all multinational and public 
companies are also categorized in this segment. In 2014, the Bank’s 
strategies pertaining to Corporate Banking segment were:

a. Focusing its marketing in the industries and segments in which 
the Bank owns competitive advantages (including offered 
products). In addition to risk appetite element, matter that are 
considered including cost/expenses, infrastructure system and 
network.

b. Accelerating the credit approval period, with competitive 
terms of condition that rival other business competitors.

c. Consistently focusing on the revenue by monitoring income 
from customers; reducing support to unprofitable customers; 
and terminating cooperation with loss-making customers 
(after efforts to fix such loss-making condition fail)

d. Intensifying cross-selling process to improve non-interest 
income by partnering with Trade and Treasury division.

e. Appointing Product Champion to manage savings product 
and foreign currency.
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f. Meningkatkan kemampuan RM dengan pelatihan, 
penempatan pada kantror cabang HSBC di Indonesia atau 
Malaysia, serta proses coaching yang lebih intensif.

g. Proses Account Plan dilakukan agar strategi dalam hubungan 
dengan nasabah dapat direncanakan dan selanjutnya 
diterapkan dengan baik dan konsisten.

h. Memperbaiki alur kerja antara RM dengan unit pendukung, 
terutama Trade Operations dan Credit Operations.

i. Meniadakan tim Corporate Banking di Bandung, mengingat 
sedikitnya jumlah nasabah di kota bunga tersebut, dan efisiensi 
yang bisa dicapai dengan pengelolaan hubungan dari Jakarta.

f. Improving the RM capabilities through training, placing in 
HSBC branch offices in Indonesia or Malaysia, and a more 
intensive coaching process.

g. Conducting Account Plan process so that strategies in 
managing relations with customers can be well-managed and 
implemented properly as well as consistently. 

h. Improving the work flow between the RM and supporting 
business, particularly Trade Operations and Credit Operations.

i. Dismissing Corporate Banking team in Bandung, considering 
the small amount of customers in the city and efficiency that 
could be reached by managing the communications from 
Jakarta.

Strategi pada segmen Perbankan Retail adalah dengan senantiasa 
meningkatkan dana pihak ketiga secara berkesinambungan yang 
berfokus pada dana murah, dengan mengoptimalkan layanan 
jaringan elektronik, penawaran produk yang dirangkaikan dengan 
produk atau jasa perbankan lainnya dan repositioning produk 
tabungan, agar dapat memiliki nilai jual yang lebih bersaing, dengan 
tetap mengedepankan layanan yang berfokus pada pemenuhan 
kebutuhan nasabah.

Perbankan Retail juga terus meningkatkan pendapatan fee based 
melalui optimalisasi penggunaan transaksi Kartu Debit Bank 
Ekonomi, yang kini tampil lebih menarik dengan tiga pilihan jenis 
Kartu Debit. Dengan fitur dan pagu baru yang lebih kompetitif, 
melalui kerjasama baik jaringan lokal ATM Bersama dan jaringan 
Prima, maupun jaringan internasional VISA (PLUS), yang akan 
memberikan nilai tambah bagi nasabah Perbankan Retail.

The strategy regarding the Retail Banking segment is conducted 
by always improving the performance of third party funds which 
focuses on Current Account Saving Account (CASA) through 
the optimization of electronic network service, product offering 
combined with other banking products and services, as well as 
repositioning of savings product so as to obtain competitive sales 
value. All of these are carried out by always prioritizing services that 
are focused on the fulfillment of customers’ interests.

The segment of Retail Banking also continues to improve fee-based 
income through the optimization of The Bank’s Debit Card use in 
transaction. Currently, the debit card is issued in three selections with 
a more competitive limit and new features. Transaction using the 
Bank’s debit card can be conducted through the local ATM network 
of ATM Bersama and Prima, as well as international network of VISA 
(PLUS). In line with this feature, customers of the Retail Banking 
segment will receive more competitive added values.

perbanKan retail retail banKing
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KebijaKan strategis 2014
strategic policies in 2014

KebijaKan manajemen 

strategi bisnis, strategi manajemen 
risiKo, Kepatuhan Dan sDm serta 
KebijaKan remunerasi

management policy

business anD risK management strategies, 
compliance anD human resources, as well 
as remuneration policies

Dalam menjabarkan strategi bisnis yang akan dilaksanakan oleh 
setiap karyawan, Bank menuangkannya dalam kebijakan intern 
dan disosialisasikan serta diimplementasikan dalam kegiatan usaha 
Bank. Kebijakan tersebut akan selalu dikaji dan disesuaikan dengan 
kondisi pasar yang ada maupun konsisi intern Bank serta peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Bank menyadari bahwa tingkat persaingan pada industri perbankan 
pada masa yang akan datang semakin tinggi sehingga diperlukan 
strategi bisnis atau strategi pengembangan usaha yang tepat untuk 
dapat terus berkembang. Strategi yang telah dilakukan pada tahun 
2013 telah dilanjutkan secara berkesinambungan dengan tentunya 
disertai proses pengawasan dan evaluasi terhadap efektivitas dari 
strategi tersebut serta proses analisa yang mendalam terhadap posisi 
Bank di dalam industri. 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan di awal 2014, berikut adalah 
analisa SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, Threats) Bank:

•	 KEKUATAN. Kondisi Bank yang sangat baik dengan kualitas 
aset produktif yang sehat dan rasio NPL (Non Performing 
Loan) relatif rendah. Selain itu, Bank memiliki kecukupan 
modal untuk mendukung pertumbuhannya. Manajemen 
Bank melaksanakan eperasional dengan konservatif, sangat 
memperhatikan prinsip kehati-hatian, manajemen risiko yang 
kuat, kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan pelaksanaan GCG sebagai prioritas.

•	 KElEMAhAN. Bank sedang melakukan perubahan 
secara terstruktur baik standar maupun sistem kerja secara 
menyeluruh. Secara tidak langsung hal ini akan mempengaruhi 
kinerja Bank.

•	 PElUANg. Pertumbuhan ekonomi yang diharapkan berkisar 
5,8% - 6,2% akan membangkitkan sektor riil yang kemudian 
akan diikuti dengan perkembangan perbankan. Keadaan ini 
memberikan kesempatan yang sangat baik untuk mengambil 
bagian dalam pertumbuhan tersebut. Dengan demikian Bank 
dapat mengambil pangsa pasar yang kompetitif.

•	 ANCAMAN. Bank akan terus menjalankan usaha pada pasar 
komersil dimana banyak bank yang masuk ke dalam pasar 
yang sama.

In elaborating the business strategies that will be taken and 
implemented by all employees, the Bank reiterates the strategies in 
the Bank’s internal policies as well as disseminates and implements 
them in its routine operations. The policies are always reviewed and 
adjusted with the market condition as well as the internal condition 
of the Bank and in accordance with the prevailing legislations.

The Bank realizes that competition within the banking industry 
in the future will be a lot stricter. Thus, a proper business strategy 
is needed to continuously expand the Bank’s business activities. 
Strategies that had been implemented throughout 2013 were 
continued in 2014 with the application of supervision and evaluation 
on the effectiveness of the strategies as well as based on the in-
depth analysis process on the position of the Bank in its industry. 

The following is the result of SWOT (Strengths, Weaknesses, 
Opportunities, Threats) on early 2014 analysis conducted
by the Bank:

•	 StrengthS.	The condition of the Bank was excellent 
with good quality of productive assets and very low Non-
Performing Loan (NPL) Ratio. In addition, the Bank’s capital was 
adequate enough to support its growth. The management 
of the Bank performed conservative operational activities by 
painstakingly considering the principles of prudent, strong risk 
management, compliance with the prevailing legislations and 
priority in GCG implementation.

•	 WeakneSSeS.	The Bank was in the process of structural 
change, both in its standards and overall working procedures. 
Indirectly, this issue will affect the performance of the Bank in 
the current year.

•	 OppOrtunitieS.	The growth of economy which was 
estimated to be at 5.8% - 6.2% will revitalize the real sector 
and subsequently be followed by the development in banking 
industry. This situation will provide wide opportunities to the 
Bank to participate in the said development. It was determined 
that the Bank will seize the competitive market share.

•	 threatS.	The Bank will consistently conduct business 
activities in commercial market sector in which it will rife with 
various other banks which decided to penetrate the same 
market. 
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company’s 
long-term strategy

strategi
jangKa panjang perseroan
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Berdasarkan arah kebijakan, Bank menetapkan langkah-langkah 
strategis utama sebagai berikut:

1. meningkatkan pendapatan
Mengejar pertumbuhan kredit dengan tetap memperhatikan prinsip 
kehati-hatian pertumbuhan dan pihak ketiga untuk mendukung 
pertumbuhan kredit, pertumbuhan fee-based income melalui cross 
sell, peluncuran produk-produk baru, peningkatan kualitas produk 
dan layanan sebagai sarana untuk mengakuisisi nasabah-nasabah 
baru.

2. meningkatkan produktivitas, 
memperbaiki efisiensi biaya, 
dan menerapkan simplifikasi
Mengembangkan sumber daya manusia untuk meningkatkan 
produktivitas dengan tetap berpedoman pada standar kinerja yang 
diharapkan, dengan mengkaji pemakaian biaya, memangkas biaya 
tidak produktif dan mengalokasikan sumber daya ke area-area yang 
lebih produktif. Mengupayakan simplifikasi proses dan prosedur 
sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pelayanan nasabah 
dna operasi Bank.

3. menjaga tingkat modal 
yang sehat untuk mendukung 
pertumbuhan usaha dan 
menyerap risiko
Memelihara tingkat permodalan yang mempertimbangkan 
rencana pertumbuhan kredit dan pertumbuhan usaha dan dengan 
senantiasa memonitor faktor-faktor lain yang mempengaruhi CAR 
bank. Sebagai bagian dari aksi korporasi, rencana penambahan 
modal oleh pemegang saham diharapkan dapat direalisasikan di 
akhir kuartal kedua tahun 2015.

4. meningkatkan penerapan 
good corporate governance 
(gcg)
Menjalankan kegiatan operasional melalui penerapan prinsip 

Transparan, Dapat Diandalkan, Bertanggungjawab, Independen, dan 
Adil pada struktur, proses dan hasil tata kelola.

5. menerapkan standar global 
dan Kepatuhan
Memastikan penerapan standar global untuk memenuhi persyaratan 
kepatuhan internasional yang semakin meningkat.

Based on the direction of Bank Ekonomi Raharja’s policies, the Bank 
has determined the following major strategic steps:

1. grow revenue
Pursuing credit growth by always taking into account the prudent 
principles in growth and third parties, in order to support both credit 
growth and fee-based income growth through cross-selling process, 
launching of new products and improvement of product and service 
quality as medium to acquire new customers.

2. improve productivity and 
cost efficiency, as well as 
implement simplification
Developing human resources to improve productivity by always 
referring to the expected performance standards, reviewing 
expenditure, cutting of unproductive expenses and allocating 
resources to more productive segments. Furthermore, the Bank 
would simplify processes and procedures as the efforts to improve 
the effectiveness of customer service and Bank’s operations.

3. maintain a healthy level of 
capital to support business 
expansion and mitigate risks
Keeping the capital level by considering the credit growth plan and 
business expansion, as well as monitoring consistently other factors 
that affect the Bank’s CAR. As a part of the Bank’s Corporate Action, 
plan for capital expansion by the shareholders is expected to be 
realized in the end of Q2/2015.

4. improve the implementation 
of good corporate governance 
(gcg)
Conducting operational activities through the implementation of 
Transparency, Accountability, Responsibility, Independency, and 
Fairness principles in all governance structures, processes, and 
outcomes.

5. implement global standard 
and compliance
Ensuring the implementation of global standard in order to meet the 
international requirement of compliance aspect.
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Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 13,10%

13,41% 0,53%

13,41% 0,51%

13,41% 0,92%

13,41% 0,72%

Kualitas aKtiva ProduKtif

PErModalaN

Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non 
produktif

Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif

Kredit bermasalah (NPL) terhadap kredit yang 
diberikan - bruto

Kredit bermasalah (NPL) terhadap kredit yang 
diberikan - bersih

iKhtisar Data Keuangan penting 
Key financial highlights

LAPoRAN PoSISI KEUANgAN

(dalaM Miliar ruPiah, KEcuali disEbutKaN laiN) (iN idr billioN, uNlEss statEd othErwisE)

LAPoRAN LABA RUgI KoMPREHENSIf

2014 2013

RASIo KEUANgAN (%)

Jumlah aset

Kredit yang diberikan – bruto

Efek-efek untuk tujuan investasi

simpanan dari Nasabah

- Giro

- tabungan

- deposito berjangka dan deposito on call

Jumlah liabilitas

Jumlah Ekuitas

Pendapatan bunga

beban bunga

Pendapatan bunga - bersih

Pendapatan Non-bunga

Pendapatan operasional

beban operasional

laba sebelum Pajak

laba bersih tahun berjalan

laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk dan kepentingan non-pengendali

Pendapatan komprehensif

Pendapatan komprehensif yang dapat diatribusikan 

kepada pemilik entitas induk dan kepentingan

non-pengendali

laba bersih per saham - dasar (dalam rupiah penuh)

29.726,3
19.986,3

4.701,4
23.491,0

4.719,8
7.346,4

11.424,8
26.703,0

3.023,4

2.453,3
1.306,1
1.147,2 

91,0
1.078,2

989,0
89,2
66,1

66,1
57,0

57,0
25

28.750,2
19.624,8

2.955,9
23.346,9 

4.955,3 
7.826 ,1

10.565,4
25,784,0

2.966,2

2.045,7
886,3

1.159,4
167,2

1.289,1
964,4
324,7
241,2

241,2
283,0

283,0
90

13,41%

1,27%

1,27%

2,27%

1,61%
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Capital Adequacy Ratio (CAR)14,21% 16,37% 19,05%

0,17% 0,50% 0,27%

0,15% 0,45% 0,20%

0,28% 0,74% 0,35%

0,13% 0,47% 0,12%

caPital

assEts QualitY

Non- Performing earning assets and non-productive 
assets to toal productive assets

Non-Performing earning assets to total
productive assets

Non-Performing Loans (NPL) to loans-gross

Non-Performing Loans (NPL) to loans-net

(dalaM Miliar ruPiah, KEcuali disEbutKaN laiN) (iN idr billioN, uNlEss statEd othErwisE)

FiNANCiAL PositioN stAteMeNt

stAteMeNt oF CoMPReheNsive iNCoMe

2012 2011 2010

fINANCIAL RATIo (%) 

total Assets
Loans to Customers – Gross

investment securities
Deposits from Customers

Demand Deposits
saving Accounts 

time Deposits and deposits on call
total Liabilities

total equities

interest income
interest expenses

Net interest income
Non-interest income

operating income
operating expenses

Profit Before tax
Net income for the Year

Net income attributable to owners and non-controlling 
interests

Comprehensif income

Comprehensif income attributable to owners and non-
controlling interests

earnings per share-Basic (in whole Rupiah)

CAPitAL

Assets QuALitY

25.365,3
17.218,2

1.481,6
20.960,5

4.152,1
7.868,6 
8.939,9

22.682,2
2.683,1

1.710,2
752,3
957,9
157,5

1.132,7
885,8
246,9
191,7

191,7
177,8

177,8
72

24.099,1
14.026,2

2.860,8
20.072,5

4.034,1
7.532,2
8.506,1 

21.556,3
2.542,8

1.585,1
656,5
928,6
114,3

1.018,5
691,7
326,8
242,6

242,6
239,9

239,9
91

21.473,2
11.447,4

1.917,4
18.396,4

4.264,8
6.917,7
7.214,0

19.170,3
2.302,9

1.466,0
615,5
850,5
177,3

1.027,2
628,9
396,7
296,0

296,0
253,9

253,9
11
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RASIo LAINNYA (%)

13,41%Rasio imbal hasil terhadap aset (RoA)

Rasio imbal hasil terhadap ekuitas (Roe)

Rasio imbal hasil terhadap pendapatan

Rasio Liabilitas terhadap ekuitas

Rasio Liabilitas terhadap Aset

Marjin Bunga Bersih (NiM)

Biaya operasional terhadap Pendapatan

Rasio kredit terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR)

Rasio Dana Murah

Rasio Lancar

Persentase Pelanggaran Batas Maksimum

a. Pihak terkait

b. Pihak tidak terkait

Persentase Pelampauan Batas Maksimum

a. Pihak terkait

b. Pihak tidak terkait

Giro Wajib Minimum (GWM) dalam

Posisi Devisa Neto(PDN)

0,30%
2,30%
6,40%
8,83x

89,83%
3,38%

97,97%

84,74%
51,49%
62,34%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
8,69%
0,52%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
8,18%
1,75%

1,19%
9,03%
6,40%
8,69x

89,68%
3,60%

94,13%

83,07%
54,94%
53,82%

RENTABILITAS

EKUIDITAS

KEPATUHAN

2014 2013
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oTHER RATIoS (%) 

Percentage of violation of Legal Lending

a. Related Parties

b. third Parties

Percentage of excess of Legal Lending Limit

a. Related Parties

b. third Parties

Minimum Reserved Requirement in Rupiah

Net open Position (NoP)

Return on Assets (RoA)

Return on equity (Roe)

Return on income (Roi)

Liabilities to equity Ratio

Liabilities to Assets Ratio

Net interest Margin

operating expenses to operating Revenue

Loan to Deposit Ratio (LDR)

CAsA ratio

Current ratio

CAPitAL

Assets QuALitY

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
8,37%
2,65%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
9,01%
0,29%

0,00%
0,00%

0,00%
0,00%
8,12%
0,45%

81,82%
57,35%
68,99%

70,06%
57,62%
48,17%

62,44%
60,79%
98,27%

1,02%
7,63%
6,40%
8,45x

89,42%
3,77%

90,02%

1,49%
10,43%

6,40%
8,50x

89,47%
4,38%

81,00%

1,78%
14,34%

6,40%
8,35x

89,30%
4,09%

76,32%

ReNtABiLitY

ReNtABiLitY

CoMPLiANCe

2012 2011 2010
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iKhtisar saham 
share highlights

harga saham
share price

2014 2013

HARgA TERTINggI

HARgA TERENDAH

HARgA PADA AKHIR TAHUN

LABA BERSIH PER SAHAM

NILAI BUKU PER SAHAM

JUMLAH SAHAM YANg BEREDAR
(LEMBAR SAHAM)

2.400

1.450

1.800

25

1.132

2.670.000.000

2.800

1.000

1.700

90

1.111

2.670.000.000

HigHEsT PRicE

LowEsT PRicE

PRicE aT THE End of THE YEaR

nET EaRnings PER sHaRE

Book VaLuE PER sHaRE

ToTaL ouTsTanding sHaREs 
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KebijaKan DiviDen DiviDenD policy

Hingga sampai saat ini Bank tidak mengeluarkan kebijakan 
pembagian Dividen kepada pemegang saham.

As of today, the Bank does not possess any policy regarding the 
dividend payment to shareholders.

IN RUPIAHDALAM RUPIAH
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hsbc asia pacific holDings (uK) limiteD

98,94%

1,00%

0,06%

pt banK central asia, tbK

public / masyaraKat 

31 Desember / December 2014 

PEMEgANg SAHAM SharEhOlDErSJUMLAH SAHAM / 
nuMBER of sHaRE

PRoSENTASE KEPEMILIKAN /  
PERcEnTagE of ownERsHiP

HSBC ASIA PASIfIC HoLDINgS

(UK) LIMITED

PT BANK CENTRAL ASIA TBK 

MASYARAKAT

HsBc asia Pasific HoLdings 

(uk) LiMiTEd

PT Bank cEnTRaL asia TBk 

PuBLic

                          

2.641.582.000 

                                

26.700.000 

                                  

1.718.000 

                  

2.670.000.000 

98,94%

1,00%

0,06%

100,00%totAL ToTaL

STRUKTUR KEPEMILIKAN 
oWNeRshiP stRuCtuRe 

Komposisi pemegang saham

Pada 25 Oktober 2007, para pemegang saham Bank menyetujui 
untuk mengubah status Bank dari perseroan tertutup menjadi 
perseroan terbuka. Perubahan ini dilakukan melalui penawaran 
perdana di Bursa Efek Indonesia. Pada 28 Desember 2007, Bank 
memperoleh Pernyataan Efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar 
Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) untuk melakukan 
penawaran umum perdana sebanyak-banyaknya 270.000.000 
lembar saham dengan nilai nominal Rp 100 per saham dan harga 
penawaran saham sebesar Rp 1.080 per saham. Kemudian, Bank 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada 8 Januari 2008.

In October 25, 2007, the shareholders of the Bank approved the 
change in the Bank’s status, from private company to public 
company. The transformation was commenced through an initial 
public offering (IPO) at Indonesia Stock Exchange (IDX). In December 
28, 2007, the Bank obtained Effective Statement from the Chairman 
of Capital Market Supervisory Agency and Financial Institutions 
(Bapepam-LK, now OJK) to execute IPO of 270,000,000 shares 
with the nominal value of IDR 100 per share and offering price of 
IDR 1,080 per share. The Bank effectively listed its share on IDX on 
January 8, 2008.

shareholDers composition
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informasi pemegang saham utama
information on main shareholDers

hsbc asia pasific holDings (uK) limiteD

Pemegang Saham Pengendali Bank adalah HSBC Holdings plc yang 
didirikan di Inggris. HSBC Holdings plc memiliki anak perusahaan 
dan perusahaan afiliasi yang tersebar di seluruh dunia, dengan induk 
yaitu HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited.

HSBC Holdings plc, perusahaan induk dari Grup HSBC, yang 
berkantor pusat di London. Grup HSBC melayani nasabah dari sekitar 
6.300 kantor di 75 negara dan teritori yang tersebar di seluruh dunia; 
Eropa, HongKong, Asia-Pasifik, Amerika Utara dan Amerika Latin, dan 
Timur Tengah dan Afrika Utara. Dengan aset senilai US$2,671 miliar 
pada tanggal 31 Desember 2013, Grup HSBC merupakan salah satu 
penyedia layanan perbankan dan keuangan internasional terbesar
di dunia.

pt banK central asia, tbK

Sejak berdiri tahun 1957, Bank Central Asia (BCA) semakin 
berkembang. Ini merupakan hasil kerjasama dari segenap karyawan 
serta dukungan penuh para nasabah. Sesuai dengan komitmen 
“Senantiasa di Sisi Anda”, BCA akan menjaga kepercayaan dan 
harapan nasabah serta stakeholder lainnya, demi tercapainya 
pertumbuhan yang berkesinambungan.

Dengan bertambahnya usia, BCA selalu menawarkan beragam 
solusi finansial dengan layanan transaksi perbankan untuk berbagai 
kalangan dan rentang usia. Siapa saja bisa menikmati kemudahan 
dan kenyamanan dalam melakukan transaksi yang didukung 
kekuatan jaringan antar cabang, luasnya jaringan ATM, serta jaringan 
perbankan elektronik lainnya dari BCA.

The controlling shareholder of the Bank is HSBC Holdings Plc which 
was established in Great Britain and has several subsidiaries and 
affiliation companies spread across the whole world. The parent 
entity of the Bank is HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited.

HSBC Holdings Plc, the parent entity of HSBC Group is 
headquartered in London and serves customers with more than 
6,300 ofices in 75 countries and territories in all parts of the world: 
Europe, Hong Kong, Asia-Pacific, North America and South America, 
Middle East, and North Africa. With assets amounting to USD2,671 
billion as of December 31, 2013, the HSBC Group is one of the largest 
international providers of banking service and financial institutions 
in the world.

Ever since it was established in 1957, Bank Central Asia (BCA) has 
continued to grow. This has been the result of the dedicated 
teamwork of every single one of our employees and the unflagging 
support of our customers. In line with our commitment to be 
“Always by Your Side”, BCA will continue to strive to earn the trust, 
and live up to the expectations, of all the Bank’s customers and other 
stakeholders in its drive to continue to achieve ongoing growth.

From the beginning, BCA has always offered diverse financial 
solutions through banking transaction services for many diverse 
groups and ages. And now everyone can enjoy the banking 
transaction ease and convenience BCA offers, enabled by strong 
inter-branch links, an extensive ATM network, and all the other 
electronic banking services the Bank offers.
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informasi aKsi Korporasi corporate action information

Bank tidak melakukan aksi korporasi selama tahun 2014. In 2014, the Bank did not conduct any corporate action.

iKhtisar obligasi bonDs highlights

Kronologis obligasi bonDs chronology

HIngga sampai saat ini Bank tidak mengeluarkan
kebijakan obligasi.

HIngga sampai saat ini Bank tidak mengeluarkan
kebijakan obligasi.

As of today, the Bank does not possess any policy
regarding the bonds.

As of today, the Bank does not possess any policy
regarding the bonds.

iKhtisar operasional
operational highlights

KETERANgAN DESCriptiOn2014 2013

JUMLAH KARYAWAN

JUMLAH KANToR CABANg

JUMLAH ATM 

JUMLAH ATM TERHUBUNg

JUMLAH REKENINg BANK 

NUMBER of EMPLoYEE

NUMBER of BRANCH 
offICE

NUMBER of ATM

NUMBER of LINKED ATM

NUMBER of BANK ACCoUNT

2.060

97

126

60.000

164.009

2.484

101

129

45.000

181.745
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laporan Komisaris
boarD of commissioners report

Para Pemegang Saham yang terhormat,
Setelah beberapa tahun terakhir perekonomian Indonesia mengalami 
pertumbuhan, pada 2014 Indonesia turut merasakan dampak ketidakpastian 
perekonomian, terutama di sektor ekonomi daerah.

Kebijakan pemerintah untuk menahan laju permintaan dalam negeri, mengekang 
inflasi dan defisit transaksi berjalan, telah menjaga tingkat pertumbuhan ekonomi 
Indonesia berada pada level yang relatif wajar selama 2014. Perlambatan yang 
terjadi lebih tajam daripada yang diperkirakan dan terutama disebabkan oleh 
melemahnya kegiatan ekspor barang komoditas, serta penurunan dalam investasi 
dan belanja pemerintah.

Indonesia menutup tahun 2014 dengan penurunan pertumbuhan pada 
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) menjadi 5,1% dari 5,8% yang tercatat pada akhir 
2013. Angka ini merupakan yang terendah sejak 2009. Dengan demikian, industri 
perbankan harus bersaing dalam tahapan likuiditas yang lebih ketat dan tekanan 
pada sektor kredit, terutama di antara peminjam korporasi.

Meski demikian, sektor konsumsi rumah tangga dan FMCG (Fast Moving Consumer 
Goods) tetap kuat dengan ditopang oleh menurunnya inflasi, hasil panen yang baik, 
dan pengeluaran yang berasal dari pemilihan presiden dan legislative yang lalu.

Pada 2014, pertumbuhan Bank Ekonomi relatif menurun, banyak dipengaruhi oleh 
kondisi eksternal.  Namun demikian, manajemen Bank menjaga Bank Ekonomi tetap 
solid di tengah berbagai tantangan yang ada. Dengan berfokus pada pertumbuhan 
yang stabil dan selektif, Bank terus memupuk hubungan yang lebih erat dengan 
para pemangku kepentingan serta terus berusaha untuk memahami kebutuhan 
mereka demi kemajuan dan pertumbuhan Bank di masa mendatang.

focusing on stability anD selective growth, banK eKonomi 
continueD to foster closer relationships with all its 
staKeholDers to better unDerstanD their neeDs to secure 
the banK’s strategic anD commercial future.

Dengan berfoKus paDa pertumbuhan yang 
stabil Dan seleKtif, banK eKonomi terus 
memupuK hubungan yang lebih erat Dengan 
para pemangKu Kepentingan serta terus 
berusaha untuK memahami Kebutuhan mereKa 
Demi Kemajuan Dan pertumbuhan banK Di masa 
menDatang

“
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laporan Komisaris
honorable Shareholders and Stakeholders,
After enjoying a lengthy period of accelerated growth, Indonesia’s economy in 2014 felt the impact of continued 
economic uncertainties in the region and at home.

Government policies to restrain domestic demand and to rein in inflation and the current account deficit kept Indonesia’s 
economy relatively subdued during 2014. The slowdown was sharper than anticipated, mainly owing to weakness in 
exports, particularly commodities, as well as deceleration in fixed investment and government spending. 

Indonesia closed 2014 with reduced growth in Gross Domestic Product (GDP) of 5.1% from 5.8% a year earlier, the lowest 
since 2009, while the banking industry had to contend with phases of tighter liquidity and some credit stress, particularly 
among corporate borrowers. However, private consumption and FMCG remained robust, helped by receding inflation, 
good harvests, and spending arising from the parliamentary and presidential elections.

In 2014, Bank Ekonomi’s growth slowed, impacted by external environment, however management was able to maintain 
solid position of the Bank against various headwinds.  Focusing on stability and selective growth, Bank Ekonomi continued 
to foster closer relationships with all its stakeholders to better understand their needs to secure the Bank’s strategic and 
commercial future. 

Direksi Bank telah menjalankan tanggung jawab mereka 
secara profesional dalam batasan tingkat risiko yang 
dapat diterima oleh pemegang saham. Selain itu, Direksi 
juga telah mempersiapkan rencana strategis untuk 
pengembangan Bank yang akan dilaksanakan di 2015.
Dewan Komisaris menilai kinerja Direksi dalam 
pengelolaan Bank sudah baik dan memuaskan.  Di tengah 
tidak kondusifnya gejolak perekonomian, Direksi mampu 
mempertahankan pertumbuhan Bank untuk tetap positif. 
Jumlah aset yang dimiliki meningkat 3,40% menjadi 
Rp 29,73 triliun. Dari sisi kredit yang diberikan kepada 
nasabah pun tercatat peningkatan menjadi Rp 19,67 triliun 
dibandingkan 2013 sebesar Rp 19,45 triliun. Pemberian 
kredit kepada nasabah juga mengalami peningkatan 
sebesar 1,84% dibandingkan 2013.  

Di tengah persaingan likuiditas yang tinggi, Direksi  
mampu mempertahankan eksistensi Bank dengan 
terus meningkatkan kualitas hubungan dengan para 
pelanggan serta mencari lahan-lahan potensial untuk 
mengembangkan bisnis Bank, dan berhasil menjalankan 
semua program yang disusun sebelumnya. 

Merupakan suatu kebanggan bagi kami karena memiliki 
jajaran manajemen yang sangat peduli dan terus 
bekerja keras untuk dapat mengembangkan bisnis Bank 
menjadi semakin luas dengan tetap berkontribusi pada  
berbagai kegiatan keuangan inklusif dan peningkatan 
kesejahteraan Indonesia. Oleh karena itu, Dewan Komisaris 
menyampaikan penghargaan kepada para Direksi dan 
seluruh manajemen Bank atas kinerja yang memuaskan 
selama 2014. Tentu saja akan selalu ada ruang untuk 
perkembangan di beberapa bidang. Untuk itu, kami 
telah meminta manajemen untuk terus berfokus dalam 
mengelola setiap risiko yang ada (terutama dalam hal 
kredit macet) serta efisiensi biaya dan operasional.

The Bank’s experienced Board of Directors successfully 
executed their responsibilities within the shareholders’ risk 
appetite and prepared carefully for strategic and corporate 
developments subsequently disclosed during 2015.
The Board of Commissioners views that the Board of 
Directors has demonstrated a sound level of performance 
in managing the Bank. Despite the recent economic 
slowdown, the Board of Directors managed to maintain 
the Bank’s solid growth momentum. Total assets as of 
end of 2014 increased by 3.40% to IDR 29.73 trillion from 
previous year. In terms of personal loans, we also saw 
1.84% growth from IDR 19.45 trillion in 2013 to IDR 19.67 
trillion this year.

In spite of tougher liquidity competition, the Board of 
Directors managed to cement the Bank’s reputation by 
constantly improving customers’ engagement, exploring 
business opportunities to expand our portfolio, and 
successfully executing predetermined work plan

We are proud to have a dedicated management team 
which is committed to pursuing business development 
and expansion while also making its contribution to 
financial inclusion and social welfare. To that end, the Board 
of Commissioners is glad to express our sincere gratitude 
and appreciation to the Bank’s Board of Directors and 
management team for their work during 2014. As always, 
there remains room for improvement in certain areas, and 
we have asked management to renew its focus upon risk 
management (particularly non-performing loans), costs 
and operational efficiency.

penilaian atas Kinerja
DireKsi

assessment on boarD of Directors’ 
performance
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Seluruh komite di bawah Dewan Komisaris telah melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab dengan baik. Komite Audit beserta 
tim Audit Internal telah mengelola struktur pengendalian sesuai 
standar audit yang berlaku. Begitu pula dengan komite-komite 
lainnya, seperti Komite Pemantau Risiko, Komite Manajemen 
Risiko dan Komite Remunerasi dan Nominasi. Seluruh Komite telah 
menjalankan fungsinya dengan baik dan akan terus memberikan 
kontribusi yang berarti dengan didukung oleh para anggota yang 
professional seperti tahun-tahun sebelumnya.

Prioritas kami ialah memastikan agar Bank selalu memenuhi 
seluruh harapan dan bertanggung jawab dalam hal tata kelola di 
bawah bimbingan dan arahan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kami 
terus berusaha untuk memenuhi kelengkapan yang dibutuhkan 
untuk dapat menjalankan tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance – GCG) melalui struktur dan sistem tata kelola 
yang kuat, kebijakan dan prosedur yang efektif, serta pengelolaan 
risiko bisnis global yang baik.

Bank juga berhasil untuk mengadaptasi dan mengimplementasi 
Standar Global Grup HSBC dalam setiap praktik bisnis, mulai 
dari pendekatan yang dilakukan kepada para nasabah hingga 
praktik terbaik pada kepatuhan terhadap Undang-Undang 
Kejahatan Keuangan dan Penipuan. Kami terus berupaya untuk 
mempertahankan dan menyempurnakan perangkat GCG untuk 
mencapai target kami, yaitu menjadi Bank yang berstandar 
internasional dalam segala aspek.

Dewan Komisaris percaya bahwa prospek perbankan ke depan di 
Indonesia akan semakin baik walaupun tingkat kompetisi di pasar 
juga akan semakin ketat. Untuk menghadapi berbagai tantangan 
yang ada, kami akan terus menerapkan prinsip kehati-hatian dengan 
tetap berfokus untuk meraih kesempatan demi meningkatkan 
kinerja Bank. 

Sebagai pemegang saham utama, Grup HSBC terus berkomitmen 
untuk menigkatkan kinerja entitas anaknya di Indonesia dan, 
pada akhir 2014, telah mengumumkan suatu aksi korporasi dan 
rencana strategisnya untuk mengintegrasikan dua anak perusahaan 
utamanya di Indonesia.

All committees under the Board of Commissioners have carried out 
their duties and responsibilities admirably. The Audit Committee 
and Internal Audit team have performed their controlling function 
in accordance with the applicable audit standards. Likewise with 
other committees, namely the Risk Oversight Committee, Risk 
Management Committee, and Nomination and Remuneration 
Committee. All committees continue to perfrom well, and all with 
the same, experienced professional individuals as in recent years.

Our priority is to ensure the Bank continues to meet all expectations 
and responsibilities of local governance under the welcome 
guidance and direction of Indonesia’s FSA / OJK.  We continue to 
fulfill requirements of good corporate governance (GCG)  through a 
robust governance structure, effective policies and procedures, and 
world-class risk management. 

Additionally,  Bank Ekonomi is managing to adapt and implement 
the HSBC Group’s Global Standards in all business practices, starting 
from customer engagement to best practices in adhering to the 
laws regarding Financial Crime and Fraud. We are committed to 
maintaining and improving all these GCG credentials and safeguards 
in order to meet our goal of becoming world-class in all these 
respects.

We are confident that the future of banking remains bright in 
Indonesia despite the increasingly competitive marketplace. With 
challenges ahead, we will exercise prudence yet simultaneously 
remain focused in pursuit of opportunities to improve the Bank’s 
performance. 

As principal shareholder, HSBC Group remains firmly committed to 
its subsidiary in Indonesia and has, after 2014 year close, announced 
corporate actions and strategic plans to integrate its two principal 
entities in the country. 

Komite-Komite Di bawah Dewan
Komisaris

penerapan tata Kelola
perusahaan

prospeK bisnis 2015

committees unDer the boarD of 
commissioners

implementation of gooD corporate 
governance

business prospects 2015
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Tidak ada perubahan pada komposisi Dewan Komisaris di 2014. 
Dengan demikian, per 31 Desember 2014 Dewan Komisaris Bank 
terdiri atas:

Komisaris Utama:
Jayant	rikhye

Wakil Komisaris Utama dan Komisaris Independen:
hanny	Wurangian

Komisaris Independen:
hariawan	pribadi

There were no changes in the composition of Board of 
Commissioners in 2014. At 31 December 2014 the Bank’s Board of 
Commissioners comprised the following:

President Commissioner:
Jayant	rikhye

Deputy President Commissioner and Independent Commissioner:
hanny	Wurangian

Independent Commissioner:
hariawan	pribadi

changes in the composition of boarD of 
commissioners

changes in the composition of boarD of 
commissioners

Akhir kata, atas nama Dewan Komisaris, kami menyampaikan 
terima kasih kepada seluruh pemangku kepentingan, mitra usaha, 
karyawan, dan seluruh nasabah atas kesetiaan, dukungan dan 
bimbingan yang senantiasa mereka berikan sepanjang 2014. 

Kami juga hendak menyampaikan apresiasi kepada dua Komisaris 
Independen Bank yang telah memberikan dedikasi dan menjalankan 
tanggung jawab yang diberikan secara profesional dan bijak. 

Merupakan kebanggaan dan kehormatan tersendiri bagi kami untuk 
terus bekerja bersama Anda.

Jayant	rikhye
Komisaris Utama  |  President Commissioner

On behalf of the whole Board of the Commissioners, let me close 
this message by extending our sincere gratitude to all stakeholders, 
business partners, employees, as well as all our customers for their 
continued loyalty, encouragement and guidance given to the Bank 
during 2014.  

I wish also to thank our two long-serving Independent 
Commissioners for continuing to undertake their responsibilities 
with diligence, professionalism and wisdom. 

It has been my personal and professional honour to work among 
you.

penghargaan appreciation

banK eKonomi telah menempuh perjalanan panjang sejaK tahun 1989. 
saat ini banK eKonomi aDalah sebuah institusi yang lebih Kuat, aman, 
terhubungan Dengan lebih baiK Dan bertanggung jawab.
banK eKonomi Has come a long WaY since 1989. toDaY it is a stronger, saFer, 
better connecteD anD more resPonsible institution.

“
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laporan DireKsi
presiDent Director report

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang Terhormat,
Menjadi satu kehormatan bagi kami untuk memberikan tinjauan atas kinerja Bank 
Ekonomi selama 2014 dan kembali mengawali tahun 2015 dengan sikap optimis. 

Sebagai permulaan, saya akan mengulas kondisi makroekonomi serta industri 
perbankan yang relevan, kemudian saya akan memberikan gambaran dan analisa 
yang mendalam tentang pencapaian serta performa Bank di 2014. 

Sebagai penutup, saya, atas nama Direksi, mengucapkan terima kasih kepada setiap 
pemangku kepentingan yang telah memberi dukungan selama ini hingga mampu 
bertumbuh menjadi salah satu Bank yang diperhitungkan di Indonesia.

sejalan Dengan perKembangan usaha, Kami melihat 
pentingnya menjalin hubungan yang lebih baiK 
Dengan para pemangKu Kepentingan Dan menguatKan 
Kembali Kerja sama yang saling menguntungKan 
sehingga Dapat meraih masa Depan yang lebih baiK. 

hal ini senaDa Dengan visi Kami untuK 
bertransformasi menjaDi banK Komersial terbaiK Di 
inDonesia, memimpin Di seKtor uKm Dan Korporasi.

as we grow the business, it is important for us to establish better connections 
with our various staKeholDers, reaffirming the purpose of these mutual 
relationship to achieve our future ambitions together.

this is in line with our vision of transformation to become the best commercial 
banK in inDonesia, leaDing in the sme anD small corporate sector.

honorable Shareholders and Stakeholders,
It is our honor to provide some insights into Bank Ekonomi’s performance during 
2014 and our standpoint on business prospects in 2015. 

First, let me offer an overview of relevant macroeconomics and the banking 
industry; and then a closer analysis of the Bank’s performance and achievements in 
the past year. 

Finally, I shall extend the gratitude of the whole Board of Directors to all 
stakeholders who have supported the Bank in our commercial pursuits 
in Indonesia.

“
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Kondisi perekonomian global dan nasional yang 
mengalami perlambatan selama 2014 merupakan imbas 
dari tahun sebelumnya. Dilihat dari sisi perekonomian 
global, negara-negara yang memiliki peranan penting 
dalam perekonomian dunia seperti Uni Eropa juga turut 
merasakan dampak perlambatan ekonomi. Tentu hal 
ini juga berimbas kepada wilayah-wilayah Asia seperti 
pada kondisi perdagangan Tiongkok yang mengalami 
perlambatan dan harga komoditas yang terus tertekan. 
Sementara itu, antisipasi perekonomian global akan 
pemulihan kondisi ekonomi Amerika Serikat turut 
memberikan dampak ketidakpastian terhadap berbagai 
negara emerging market seperti Indonesia. 

Di penghujung 2014, negara-negara yang tergabung 
dalam G-20 memberikan harapan yang optimis bagi 
perekonomian global karena terdapat potensi naiknya 
pertumbuhan ekonomi di wilayah tertentu seperti di 
Amerika Serikat, Tiongkok, India, dan Jepang, serta di 
beberapa sektor industri penting termasuk nasabah bank 
seperti FMCG (Fast Moving Consumer Goods).

Dari sisi perekonomian nasional, terdapat beberapa 
faktor internal yang lebih mempengaruhi pertumbuhan 
perekonomian. Salah satu yang paling utama adalah 
pemilihan umum (pemilu) presiden dan legislatif. Selain 
itu, munculnya Masyarakat Ekonomi Asia (MEA) juga 
diprediksi akan semakin memperketat persaingan antar 
negara ASEAN. 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) 
pertumbuhan ekonomi pada 2014 tercatat sebesar 5,1%, 
menurun dibandingkan tahun lalu sebesar 5,8%. Hal ini 
merupakan akibat dari menurunnya harga komoditas 
ekspor, neraca perdagangan yang defisit, penurunan 
nilai tukar Rupiah yang signifikan, serta kebijakan suku 
bunga Bank Indonesia (BI) sebesar 7,75%. Akan tetapi, 
BI mencatat membaiknya nilai ekspor Indonesia pada 
beberapa komoditi strategis menyebabkan defisit transaksi 
berjalan mulai mengecil dan capital inflow terutama foreign 
direct investment (FDI) menjadi semakin besar. Hal ini 
menyebabkan cadangan devisa yang dimiliki meningkat 
menjadi USD 112 miliar.

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) menilai kondisi perbankan 
Indonesia masih dalam keadaan stabil walaupun likuiditas 
masih terhitung ketat. Kondisi rasio kecukupan modal 
(CAR) perbankan nasional masih cukup baik di angka 
19,5%, lebih tinggi dibandingkan tahun lalu sebesar 18,6%. 
Kredit macet (NPL) mengalami sedikit keanikan meski 
berada di bawah tekanan kredit, terutama bagi korporasi. 
Hal ini masih menjadi tantangan utama manajemen saat 
ini.

Throughout 2014, the global and especially regional 
economy stuttered following the financial slowdown 
manifest from prior years. Indeed, several economic 
powerhouses including the European Union remained 
adversely impacted.  Asia was not immune to the 
economic impacts of this global challenge: China trade 
slowed, global commodity prices remained subdued while 
anticipation of the reversal of quantitative easing in the U.S. 
also produced an unsettling effect on emerging market 
economies including Indonesia. 

More positively, as 2014 closed, the  G-20 countries 
reaffirmed continued, steady recovery and growth, at least 
in particular geographies (e.g., the U.S., China, India, Japan) 
and industrial sectors including some prominent among 
the bank’s customers (e.g., Fast Moving Consumer Goods).

Domestically, these factors were compounded by 
internal issues and events, notably the Parliamentary 
and Presidential Elections. The nascent ASEAN Economic 
Community (AEC) is poised to enhance competition within 
ASEAN countries. 

According to Statistics Indonesia (BPS), Indonesia’s GDP 
growth reduced to 5.1% from 5.8% prior year. This was the 
consequence of a decline in export commodity prices, 
a trade deficit, significant Rupiah depreciation and an 
increase in BI’s benchmark rate to 7.75%. Nevertheless, 
Bank Indonesia recorded that the improvement in 
Indonesia’s export values of various strategic commodities 
has helped to reduce the trade deficit, and capital inflows, 
especially Foreign Direct Investment, escalated accordingly. 
This resulted in an increase in foreign exchange reserves to 
USD 112 billon. 

The Financial Services Authority (OJK) observed that 
Indonesia’s banking industry remained in stable condition 
despite the tight liquidity. The industry’s Capital Adequacy 
Ratio (CAR) was maintained close to 19.5%, higher than 
the previous year’s CAR at 18.6%.  Non-Performing Loans 
(NPLs) rose somewhat in 2014 amidst signs of wider credit 
stress, particularly for corporates, and this remains one of 
management’s main challenges currently.

KonDisi eKonomi maKro 
Dan perbanKan 2014

macroeconomy anD banKing
inDustry in 2014

74
,6
%
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Berdasarkan perkembangan makroekonomi global dan Indonesia 
tersebut, Bank senantiasa meningkatkan kehati-hatian terhadap 
risiko kredit dan risiko-risiko lainnya selama 2014. 

Pertumbuhan kredit cukup baik meski dipengaruhi oleh neraca 
yang terus berkembang. Aktivitas bisnis utama Bank, yakni dalam hal 
perbankan komersial dipandang sehat dengan jumlah pendapatan 
hingga akhir 2014 terus dipertahankan dan pengeluaran terus dijaga. 
Tingkat likuiditas semakin diperkuat dan hubungan dengan para 
nasabah semakin dibina. Namun, tentu ada beberapa tantangan 
cukup berat yang dihadapi Bank sepanjang tahun ini yang akan 
dijelaskan lebih mendetail dalam Laporan Tahunan ini. 

Tantangan tersebut mencakup peningkatan yang signifikan di 
segmen kredit macet dan penurunan nilai yang terjadi sepanjang 
tahun; penurunan biaya untuk rencana strategis jangka panjang; 
dan penurunan yang cukup tajam pada pendapatan operasional 
dan pengelolaan neraca dikarenakan risk appetide yang sengaja 
disesuaikan. Bank tetap bersikap prudent terhadap potensi risiko 
bisnis yang ada melalui pengelolaan manajemen risiko yang baik 
dan manajemen yang berpengalaman. Rasio Marjin Bunga Bersih 
(NIM) masih terjaga, walaupun terdapat sedikit penurunan 0,22% 
dibandingkan 2013. Rasio Kecukupan Modal (CAR) terjaga di level 
13%

Indonesia merupakan salah satu pasar strategis dan prioritas 
bagi Grup HSBC, pemegang saham utama Bank. HSBC selalu 
berkomitmen untuk terus memperkuat entitas usahanya di 
Indonesia dengan melakukan aksi korporasi dan strategi Grup, 
yaitu mengintegrasikan dua entitas anak utama Grup HSBC di 
Indonesia. Bank juga mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang dimilikinya secara transparan dan wajar. Bank selalu meninjau 
performa dan target dari masing-masing karyawan yang dilakukan 
untuk menciptakan SDM yang berkualitas dan menciptakan iklim 
persaingan antar karyawan yang sehat. 

Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan dalam sektor 
makroekonomi serta dari faktor internal dan industri, Bank tetap 
optimis mampu mencapai target komersialnya yang telah 
dicanangkan untuk 2015. 

Kami akan terus memupuk hubungan bisnis dengan nasabah kami 
yang berasal dari berbagai latar belakang. Selain itu, teknologi yang  
semakin canggih dari waktu ke waktu menjadi salah satu potensi 
yang kami manfaatkan untuk dapat lebih mendekatkan diri dengan 
para nasabah. 

Global and local macroeconomic conditions prompted the Bank to 
remain particularly prudent in managing its credit and other risks 
during 2014.

Loan growth was modest although the Bank’s balance sheet 
nonetheless expanded. The Bank’s core, underlying business 
in commercial banking remained sound, with historical total 
revenues broadly maintained and costs well-controlled. Liquidity 
strengthened and client relationships were generally enhanced. 
However, a series of one-off, exceptional items adversely impacted 
financial performance during 2014, as explained elsewhere in this 
Report in more detail.  

These included: a significant increase in non-performing loans 
and impairments during the year; one time redundancy costs to 
progress long-term, strategic plans; and a sharp reduction in trading 
income and balance sheet management yields as risk appetide were 
deliberately adjusted. The Bank remains prudent in anticipating 
potential business risks through well-executed risk management 
systems and experienced management. Despite a decline of 0.22% 
from 2013, Net Interest Margin (NIM) Ratio was well-maintained; and 
Capital Adequacy Ratio (CAR) was maintained at 13%.

Indonesia remains a priority market for HSBC Group, the Bank’s 
principal shareholder.  HSBC reaffirmed its long-term commitment to 
its Indonesian subsidiary throughout the year, and indeed has since 
announced corporate actions and Group strategy which will see 
the long term integration of the Group’s two entities in the country. 
The Bank manages its Human Resources in a fair and transparent  
manner.  This is supported through evaluation of employees’ 
performance in order to develop high-quality human capital and 
create a healthy, competitive environment among employees.

Despite continued macroeconomic, internal and industry 
challenges, we are optimistic that the Bank will manage to achieve 
its commercial targets for 2015. 

We continue to nurture commercial relationships with our diverse 
yet well-established customer base. Innovation in technology is one 
way we will strive to better serve our customers. 

Kinerja banK eKonomi

strategi banK eKonomi

prospeK Dan tantangan 2015

performance of banK eKonomi

strategies of banK eKonomi

outlooK anD challenges in 2015
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Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance – GCG) 
merupakan suatu landasan bagi industri jasa keuangan, tidak hanya 
di Indonesia, namun juga secara global. Baik Bank dan Grup HSBC 
bertekad ntuk menjadi yang terdepan dalam mengimplementasikan 
hal ini sehingga dapat memberikan dampak positif bagi 
pertumbuhan dan setiap kegiatan usaha Bank.

Hal ini mencakup prinsip transparansi terhadap pemantauan 
yang dilakukan oleh Dewan Komisaris, regulator dan auditor, 
pengimplementasian prinsip ‘Kenali Nasabah Anda’ (KYC) secara 
umum dan kepatuhan, serta penerapan Standar Perbankan Global 
yang lebih berhati-hati di seluruh kegiatan operasional.

Good Corporate Governance has become a touchstone for the 
financial services industry not just in Indonesia but globally; clearly 
the Bank and HSBC Group are determined to be leading adherents 
of these more disciplined requirements which impact every part of 
the Bank’s organization and its activities. 

This covers transparency towards non-executive oversight by 
Commissioners, regulators and auditors; due diligence in general 
and Know Your Clients (KYC) obligations in particular; and the 
application of prudent Global Standards generally throughout the 
operations.

tata Kelola perusahaan Dan
buDaya perusahaan

corporate governance anD 
corporate culture

Bekerja bersama menuju masa depan yang lebih baik merupakan 
salah satu komitmen Bank dalam menjalankan usahanya. Hal ini 
dilakukan melalui berbagai kegiatan dan program Tanggung Jawab 
Sosial (CSR) yang bertujuan untuk memberikan kontribusi maksimal 
kepada peningkatan standar hidup dan kesejahteraan masyarakat, 
serta perlindungan terhadap lingkungan. Selain itu, Bank juga terus 
berusaha untuk menciptakan interaksi yang harmonis dengan 
semua tingkatan masyarakat Indonesia. 

Program CSR kami dilakukan terus menerus dan memiliki target dan 
tolak ulur yang lebih baik. Dengan demikian, kami meyakini bahwa 
seluruh aktivitas CSR kami akan memberikan banyak keuntungan 
bagi masyarakat sekitar.

Selama 2014, Bank berkomitmen untuk memberikan kerja sama 
yang lebih baik dengan masyarakat melalui sejumlah program 
yang terstruktur di beberapa bidang. Secara khusus, kami berharap 
untuk meningkatkan keprimaan dalam program kemasyarakatan, 
perlindungan lingkungan serta peningkatan mutu pendidikan dan 
kesejahteraan sosial. 

Secara menyeluruh, bidang-bidang ini saling memperkuat satu 
sama lain dan akan saling memajukan secara berkelanjutan, 
memberdayakan masyarakat, serta meningkatkan ketertiban.

Working together toward a sustainable future is one of the Bank’s 
commitments in conducting our business. This is realized through 
various Corporate Social Responsibility (CSR) programs aimed at 
providing maximum contributions to the improvement of the living 
standards and welfare of the community as well as environmental 
protection. In addition, the Bank also strives to continuously build 
harmonious relationships with all levels of society. 

Besides being performed continuously, our CSR activities are better 
targeted and measurable; hence we trust that these activities can be 
of great benefit to the community.

As usual in 2014, the Bank has been committed to unveiling better 
cooperation with communities through a number of focused 
and structured programs in selected fields. Specifically, we wish 
to promote excellence in community programs, environmental 
conservation as well as education and social welfare. 

Together, these areas holistically reinforce one another and 
sustainably raise the level of accomplishment in their respective 
fields, empowering community members and promoting inclusion.

tanggung jawab sosial perusahaan corporate social responsibilities
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Terdapat perubahan komposisi Direksi pada 2014. Hanna Tantani 
ditunjuk sebagai Direktur Keuangan menggantikan Helena 
Suryawani sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) yang diselenggarakan pada 7 Mei 2014. Selain itu, Endy 
Abdurrahman, Direktur Risiko Kredit & Operasional, juga telah 
mengundurkan diri pada 2014 untuk mengemban jabatan yang 
lebih tinggi di luar Grup. 

Selain perubahan di atas, tidak terdapat perubahan pada Direksi. 
Dengan demikian, komposisi Direksi hinga akhir tahun adalah 
sebagai berikut:

Direktur Utama:
antony	Colin	turner

Direktur:
gimin	Sumalim

Direktur:
hanna	tantani

Direktur:
Jeffrey	Chi	Ming	Cheung

Direktur:
Lenggono	Sulistianto	hadi

Sehubungan dengan pengunduran diri Endy Abdurrahman, saya 
secara pribadi menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang 
tinggi atas kontribusi penting yang telah diberikan kepada Bank; 
serta menyambut hangat Hanna Tantani sebagai 
Direktur Keuangan yang baru.

There was modest change in the composition of Board of Directors 
in 2014. Hanna Tantani was appointed as Finance Director, replacing 
Helena Suryawani (who relocated within HSBC Group), pursuant to 
resolutions of GMS dated May 7, 2014. Mr Endy Abdurrahman, Credit 
& Operational Risk Director, had also resigned early in 2014 to take 
up a senior role outside the Group. 

Otherwise the Board was unchanged throughout 2014, and at year 
close  comprised:

President Director:
antony	Colin	turner

Director:
gimin	Sumalim

Director:
hanna	tantani

Director:
Jeffrey	Chi	Ming	Cheung

Director:
Lenggono	Sulistianto	hadi

Let me express my sincere thanks and best wishes to Endy 
Abdurrahman for his vital contributions earlier to the Bank;and let 
me extend a warm welcome to Hanna Tantani as the 
new Finance Director.

perubahan atas Komposisi
Dewan DireKsi

changes in the composition of 
boarD of Directors 

tahun 2014 aDalah tahun yang menantang. Dalam 
situasi risiKo politiK yang tinggi Dan regulasi 
yang lebih Ketat, banK eKonomi tetap menunjuKKan 
KeKuatannya Dalam penDeKatan yang berorientasi 
paDa hubungan.

2014 Was a cHallenging Year. in an enVironment oF HigHer 
geoPolitical risKs anD tigHter regulations, banK eKonomi 
DemonstrateD its strengtH in maitaining close relationsHiP baseD 
aPProacH. 

“
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Seluruh jajaran Direksi mengakui bahwa prestasi dan pencapaian 
yang berhasil diraih merupakan hasil kerja keras dan dedikasi para 
karyawan, serta salah satu bentuk kesetiaan dan dukungan seluruh 
nasabah dan mitra usaha.

Seluruh jajaran Direksi menyampaikan terima kasih dan apresiasi 
kepada seluruh karyawan atas komitmen dan profesionalisme 
yang telah ditunjukkan sepanjang 2014. Kami juga mengucapkan 
terima kasih atas pengabdian Dewan Komisaris, dan terutama 
kepada OJK dan otoritas berwenang lainnya, yang perannya telah 
banyak membantu kami dalam  merumuskan keputusan-keputusan 
strategis pada 2014.  

Akhir kata, apalah arti sebuah Bank tanpa kehadiran nasabah. 
Merupakan sebuah kehormatan bagi saya pribadi, dan dalam 
kapasitas saya sebagai seorang profesional, untuk dapat bekerja 
bersama Anda, dan untuk melayani Anda semua. 

anthony	Colin	turner
Direktur Utama  |  President Director

The Board of Directors understands that the Bank’s performance and 
achievements during 2014 have been the result of hard work and 
dedication from its employees, as well as the loyalty and support of 
all customers and business partners.

The whole Board of Directors wishes to extend our utmost gratitude 
to all  employees for their commitment and professionalism 
throughout 2014; likewise thanks to the long-serving Board of 
Commissioners; and especially to OJK and other regulators who 
guided us sensibly and helpfully during strategic considerations in 
2014. 

Finally, our Bank has no purpose without the customers we serve.  It 
remains my great personal and professional privilege to work among 
you; and to serve you.

penghargaan appreciation
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seKilas
banK eKonomi
banK eKonomi at a glance

PT. Bank Ekonomi Raharja, Tbk, adalah penyedia layanan perbankan komersial 
yang didirikan pada tanggal 15 Mei 1989 dengan nama awal PT. Bank Mitra 
Raharja. Pada tahun yang sama di bulan September, PT Bank Mitra Raharja 
berganti nama menjadi PT Bank Ekonomi Raharja (lebih dikenal dengan nama 
Bank Ekonomi). Bank Indonesia menyatakan Bank Ekonomi sebagai bank yang 
sehat selama 24 bulan berturut-turut sejak pembukaan dan tetap bertahan 
hingga saat ini. Karena hasil evaluasi yang baik, maka pada tahun 1992, 
Bank Ekonomi berhasil mengakreditasi status menjadi Bank Devisa dengan 
tujuan untuk memperluas dan mengembangkan pelayanan kepada 
masyarakat.

Bank Ekonomi menjadi perusahaan publik yang telah mencatatkan sahamnya 
di Bursa Efek Indonesia pada 2008. Bank Ekonomi menjadi bagian dari 
grup institusi keuangan internasional, HSBC Holdings Plc., melalui anak 
perusahaannya, HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited sejak 22 Mei 2009. 
Grup HSBC mengambil alih 88,89% saham Bank Ekonomi dan kemudian melalui 
penawaran tender, kepemilikan meningkat menjadi 98,94%. Sebagai anggota 
Grup HSBC, Bank Ekonomi merupakan bagian dari salah satu organisasi jasa 
keuangan terkuat di dunia.

Engages in the commercial banking service industry, PT. Bank Ekonomi Raharja, 
Tbk. was established in May 15, 1989 under the name of PT Bank Mitra raharja. 
Then, in September of the same year, PT. Bank Mitra Raharja changed its name 
into PT Bank Eknomi Raharja or more commonly known as Bank Ekonomi. 
Within the 24 months after its establishment, Bank Indonesia declared Bank 
Ekonomi as a healthy bank due to its good performance within that period and 
its ability to maintain that performance. As the result, in 1992, Bank Ekonomi 
was able to gain accreditation to be a Foreign Exchange Bank in order to 
expand and develop its banking service for the customers.

In 2008, Bank Ekonomi transformed into a public company by listing its share 
on Indonesia Stock Exchange (IDX). Since May 22, 2009, Bank Ekonomi then 
became a part of HSBC Holdings Plc., an international-level financial institution, 
through one of its subsidiaries, HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited which 
acquired 88.89% of the Bank’s shares. Then, through a tender offering process, 
shares of the Bank acquired by HSBC Group increased to 98.94%. As a member 
of HSBC Group, Bank Ekonomi is a part of one of the strongest financial 
institutions in the world.

98,94%

126 ATM

Pemegang

Yang tergabung

saHam
shareholDer

Dalam jaringan atm bersama & Prima

126 atms that are integrateD 
with the networK of atm 
bersama & prima

Hsbc asia Pacific Holdings (uK) limited
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Komposisi pemegang saham sampai dengan 31 Desember 2014 
sebagai berikut:
•	 HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited, 98,94%,
•	 PT Bank Central Asia, Tbk, 1%,
•	 0,06% saham dimiliki oleh masyarakat.

Bank Ekonomi didukung oleh lebih dari 2.000 karyawan yang 
tersebar di 97 Kantor Cabang dan 31 kota di seluruh Indonesia, 
seperti: Jakarta, Bekasi, Tangerang, Bogor, Bandung, Cirebon, 
Semarang, Solo, Kudus, Yogyakarta, Surabaya, Sidoarjo, Malang, 
Medan, Rantau Prapat, Batam, Palembang, Pekanbaru, Pangkal 
Pinang, Bandar Lampung, Makassar, Manado, Banjarmasin, 
Balikpapan, Pontianak, Samarinda, Denpasar, Jambi, Pati dan 
Purwokerto. Bank Ekonomi memfokuskan usaha perbankannya pada 
segmen usaha kecil dan menengah (UKM). 

Bank Ekonomi menyediakan 126 ATM yang tergabung dalam 
jaringan ATM BERSAMA & PRIMA, di mana dengan Kartu ATM Bank 
Ekonomi, nasabah dapat melakukan transaksi pada lebih dari 60.000 
jaringan ATM BERSAMA dan ATM 

The composition of shareholders of Bank Ekonomi as of December 
31, 2014 is as follows:
•	 HSBC Asia Pacific Holdings (UK) Limited, 98,94%,
•	 PT Bank Central Asia, Tbk, 1%,
•	 Public, 0.06%.

The Bank is supported by more than 2,000 employees, spread over 
97 branch offices in 31 cities in Indonesia: Jakarta, Bekasi, Tangerang, 
Bogor, Bandung, Cirebon, Semarang, Solo, Kudus, Yogyakarta, 
Surabaya, Sidoarjo, Malang, Medan, Rantau Prapat, Batam, 
Palembang, Pekanbaru, Pangkal Pinang, Bandar Lampung, Makassar, 
Manado, Banjarmasin, Balikpapan, Pontianak, Samarinda, Denpasar, 
Jambi, Pati and Purwokerto. Bank Ekonomi focuses its banking 
service to small and medium-sized enterprises (UKM) in Indonesia. 

The Bank provides 126 ATMs that are integrated with the network 
of ATM BERSAMA & PRIMA, in which through the ATM Card of 
Bank Ekonomi, the customers will be able to conduct banking 
transactions in more than 60,000 ATM BERSAMA 

Kantor pusat
bank ekonomi
Bank Ekonomi
Head Office
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Prima. Bank Ekonomi juga menyediakan fasilitas layanan phone 
banking, internet banking & BE CARE yang ditujukan untuk 
meningkatkan kepuasan nasabah. Selain itu, salah satu inisiatif 
dari berbagai tranformasi yang dijalankan Bank Ekonomi adalah 
diluncurkannya sistem HUB (HSBC universal Banking), suatu sistem 
perbankan canggih Grup HSBC, di mana setiap kantor/cabang dapat 
terintegrasi satu sama lain, tanpa terhalang jarak dan waktu. Dengan 
diterapkannya sistem ini, seluruh divisi dan cabang Bank Ekonomi di 
seluruh Indonesia dapat saling terhubung dengan baik, begitu pula 
dengan jaringan global HSBC di seluruh dunia.

Pada 2014, Bank Ekonomi berhasil meraih beberapa penghargaan, 
di antaranya adalah sebagai Bank Terbaik di kategori BUKU 2, Bank 
Terbaik pada divisi Corporate Communication & Teknologi Informasi, 
Bank dengan Pertumbuhan Nilai Terekpansif yang seluruhnya 
diberikan oleh Institut Perbanas berkerjasama dengan Indonesia-
Asia Institute dan majalah Economic Review, serta Bank Terbaik 
ke-2 Pos Persepsi Berkinerja Terbaik dalam Penatausahaan Transaksi 
Penerimaan Negara Melalui Sistem Modul Penerimaan Negara (MPN) 
untuk Bank Ekonomi Cabang Medan.

and ATM Prima networks. Moreover, Bank Ekonomi also provides the 
phone banking, internet banking, and BE CARE facilities which aim 
to improve customer’s satisfaction. In addition, one of the initiatives 
of various transformations performed by the Bank is the HUB (HSBC 
Universal Banking) system. With this system, each branch office will 
be integrated with one another, regardless of distance or time, and 
all divisions as well as branches of the Bank will be able to connect 
better with the HSBC global network in the whole world.

In 2014, Bank Ekonomi achieved various awards. Some of them were 
the recognition as the Best Bank in the category of BUKU 2, the Best 
Bank in the Corporate Communication & Information Technology 
division, and the Bank with the Most Expansive Value Growth. All of 
which were awarded by Perbanas, in partnership with Indonesia-Asia 
Institute and Economic Review magazine. Furthermore, the Medan 
Branch was given the second rank as the Perception Bank/Post 
with the Best Performance in the Administration of State’s Revenue 
Transaction through the State Revenue Module (MPN) System.
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Sebagaimana telah diamanatkan dalam ketentuan Anggaran Dasar 
Perusahaan, maksud dan tujuan didirikannya Bank adalah untuk 
melaksanakan usaha di bidang perbankan sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan. Sesuai dengan yang tercantum pada Pasal 3 
ayat 2, Bank dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat;
2. Memberikan kredit;
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang;
4. Membeli, menjual, atau menjaminkan atas risiko sendiri 

maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya;
5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun 

kepentingan nasabah;
6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau 

meminjamkan dana kepada bank lain; 
7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga;
8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 

berharga;
9. Melakukan kegiatan penitipan;
10. Menyediakan kegiatan pembiayaan syariah;
11. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan wali 

amanat;
12. Melakukan kegiatan dalam valuta asing;
13. Melakukan kegiatan penyertaan modal;
14. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk 

mengatasi gagal kredit berdasarkan priinsip syariah;
15. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun; dan
16. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan bank sepanjang 

tidak bertentangan dengan perundang-undangan yang 
berlaku.

As stipulated in the Company’s Articles of Association, the intents 
and objectives of the establishment of the Bank are to conduct 
activities in banking industry in line with the prevailing legislations. 
Pursuant to the provisions stipulated in Article 3 paragraph 2, the 
Bank may carry out the following activities:

1. Gather funds from the public;
2. Provide credit;
3. Issue promissory notes;
4. Purchase, sell, or assure under Bank’s risks or for the interests 

and on behalf of its customers;
5. Transfer money both for the Bank’s and customer’s interests ;
6. Place fund on, borrow fund from, or lend fund to other banks;
7. Receive payment of bill over securities; 
8. Provide place to deposit valuable items and securities;
9. Perform deposit service;
10. Provide activities based on Sharia law;
11. Perform factoring company activities, credit card business, and 

Bare Trustee activities;
12. Perform activities in foreign exchange;
13. Conduct co-financing activities;
14. Conduct temporary co-financing activities to cope with failures 

in credit and financing based on the Sharia law;
15. Act as pension fund establisher and pension administrator; and
16. Conduct other activities that are common in bank practice, as 

long as they are not against the applicable law and regulations.

Kegiatan usaha
business activities

60.000
more than

atm  netWorKs
97in

b r a n c H e s
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proDuK jasa & perbanKan

memiKat Dengan proDuK yang tepat 

attractive with 
appropriate 
proDucts 
anD QuicK service

Dan layanan yang cepat

banKing proDucts & services

Menjaga kualitas produk dan layanan demi menggaet calon nasabah baru menjadi langkah yang 
sejatinya dilakukan oleh bank untuk dapat bertahan. Pada masa sekarang, ketika bentuk layanan dan 
produk yang ditawarkan tersebut dirasakan serupa dengan kompetitor lain, terobosan yang mampu 
mengakomodasi kebutuhan secara tepat dan cepat menjadi kunci keunggulan dalam persaingan.

Menyadari hal tersebut, Bank selalu berusaha menghadirkan kemudahan bagi nasabah dalam memilik 
produk perbankan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  Selain ragam pilihan produk, kemudahan 
dan kecepatan, berbagai inovasi dilakukan oleh Bank untuk membuat nasabah tetap setia, bahkan 
Bank tidak segan membagikan kebanggannya pada nasabah lain, baik melalui lisan maupun tulisan. 
Hal ini tentu saja akan menjadi alat promosi yang sangat ampuh.

Maintaining quality products and services to attract new customers are one of the steps that must be 
taken by any bank to survive. Nowadays, when products and services offered to customers are much 
alike with those of competitors, a special breakthrough capable of accommodating customers’ need 
quickly and appropriately is a key to success in outpacing the competition. 

Aware of this situation, the Bank continues to facilitate customers to obtain banking products that 
may cater well to their needs. In addition to the Bank’s diverse products, easy access and quick services 
the Bank has provided, the Bank also creates various innovations to enhance customers’ loyalty to the 
Bank. Even, the Bank is proud to show its pride to customers of other banks, both orally and in writing, 
which is expected to surely become a successful marketing tool.
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perbanKan ritel
retail banKing

tabungan

Deposito berjangKa

KreDit Konsumsi

KreDit KepemiliKan rumah

savings

time Deposits

consumer loan

housing loan

Bank menyediakan berbagai macam pilihan tabungan yang sesuai 
pilihan dan kebutuhan nasabah. Di antaranya adalah:

1.	 tabungan	Super	ultra
 Simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang Rupiah bagi 

nasabah perorangan dan perusahaan yang dapat ditarik dan 
disetor kapan saja dengan suku bunga hampir setara deposito.

2.	 tabungan	ultra
 Simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang Rupiah yang 

dapat ditarik dan disetor kapan saja dengan suku bunga 
tabungan yang kompetitif.

3.	 tabungan	ekonomi
 Simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang Rupiah yang 

dapat ditarik dan disetor kapan saja dengan berbagai pilihan 
hadiah menarik.

4.	 tabungan	eko	Valas
 Simpanan dana pihak ketiga dalam 9 (sembilan) mata uang 

asing seperti USD, SGD, AUD, EUR, JPY, GBP, CHF, CAD, dan NZD.
5.	 tabungan	eko	Yunior
 Simpanan dana pihak ketiga dalam mata uang Rupiah yang 

diperuntukkan khusus bagi anak-anak.

Bank mengeluarkan produk deposito dengan nama Eko Deposito 
yang memiliki ketentuan penarikan hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu sesuai kesepakatan Bank dan nasabah. Produk ini 
tersedia dalam beberapa pilihan mata uang seperti IDR, USD, SGD, 
dan AUD. Keuntungan deposito berjangka adalah adanya fleksibilitas 
jangka waktu (1-12 bulan), tingkat suku bunga yang kompetitif, dan 
perpanjangan secara otomatis (Automatic Roll Over).

Kredit Konsumsi adalah pemberian fasilitas kredit dari pihak Bank ke 
nasabah yang digunakan untuk pembelian barang berupa rumah 
atau kendaraan yang digunakan secara langsung oleh nasabah.

Kredit yang diberikan kepada nasabah yang ditujukan untuk 
pembelian atau renovasi rumah. Pembayaran dilakukan dengan 
sistem angsuran/cicilan.

The Bank provides a variety of savings account that may cater to 
their preference and needs. The saving accounts are among others:

1. Super	ultra	Savings
 It is a third party fund denominated in Rupiah for commercial 

and corporate customers, of which fund can be withdrawn and 
paid up at any time with interest rate nearly equal to that of 
deposits. 

2. ultra	Saving
 It is a third party fund denominated in Rupiah, of which fund 

can be withdrawn and paid up at any time with competitive 
interest rate.

3. ekonomi	Savings
 It is a third party fund denominated in Rupiah, of which fund 

can be withdrawn and paid up at any time with the offering of 
various attractive prizes.

4. eko	Valas	Savings
 It is a third party fund in 9 (nine) currencies such as USD, SGD, 

AUD, EUR, JPY, GBP, CHEF, CAD, and NZD.
5. eko	Junior	Savings
 It is a third party fund denominated in Rupiah that is specially 

designed for children.

The Bank has a deposit product which is called Eko Deposito. The 
withdrawal of which is only permitted for particular time as agreed 
by the Bank and customers. This product is available in various 
currencies such as IDR, USD, SGD and AUD. The benefit of time 
deposit includes flexible term (1-12 months), competitive interest 
rates, and automatic roll over. 

Consumer loan is the provision of loan facility from the Bank to 
customer. Such loan facility can be be used to purchase house or 
vehicles for their personal use. 

The loan that is provided to customers and intended to purchase or 
renovate house. The customer payment is made through installment 
basis.
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KreDit KepemiliKan mobil

asuransi

layanan lainnya

car loan

insurance

other services

Kredit yang dapat diasuransikan oleh nasabah untuk pembelian 
mobil atau kendaraan bermotor lainnya. Pembayaran dilakukan 
dengan sistem angsuran/cicilan.

1. Dream	Careinvest
 Dream CareInvest adalah suatu program perencanaan 

keuangan yang memungkinkan nasabah menikmati manfaat 
dari investasi jangka panjang di pasar modal serta memberikan 
perlindungan asuransi dengan biaya yang ringan. Dream 
CareInvest memberikan manfaat perlindungan hingga 
mencapai usia 100 tahun.

2. Care	protection
 CareProtection Link adalah suatu program perencanaan 

keuangan yang memungkinkan pemilik produk menikmati 
manfaat dari investasi jangka panjang di pasar modal serta 
memberikan perlindungan asuransi dengan biaya yang 
ringan. Seperti halnya Dream CareInvest, CareProtection 
Linkmemberikan manfaat proteksi hingga mencapai usia 
100tahun.

Produk layanan lainnya yang dimiliki oleh Bank meliputi:
1. kartu	atM	ekonomi
 Bank memiliki 126 jaringan yang tersebar di 31 kota diseluruh 

Indonesia. Kartu Debit Ekonomi kini juga telah terhubung 
dengan jaringan VISA, Bersama dan PRIMA.

2. Mobile	Banking
 Kemudahan akses perbankan 24 jam sehari, 7 hari seminggu.
3. Be	Care
 BE Care adalah layanan Call Center Bank yang berfungsi 

melayani nasabah yang ingin melakukan transaksi perbankan, 
mendapatkan informasi terkini mengenai produk dan 
layanan perbankanBank, dan menyampaikan keluhan. Bank 
melayani nasabah selama 24 jam setiap hari, 7 hari seminggu 
menggunakan satu nomor akses terpadu 021-1500237.

4. Safe	Deposit	Box
 Salah satu jasa Bank yang menyediakan tempat dalam bentuk 

deposit box, di mana nasabah dapat menyimpan barang 
berharga (sesuai dengan ketentuan) secara rahasia dan aman.

5. Layanan	pembayaran	gaji
 Sistem pembayaran gaji karyawan melalui fasilitas autodebet. 

Melalui layanan ini, perusahaan dapat melakukan pembayaran 
gaji karyawan secara mudah dan efisien.

6. internet	Banking	perorangan
 Memperluas jangkauan nasabah untuk memperoleh akses 

finansial Bank dengan cara yang efisien, aman dan nyaman.

The loan that can be used to purchase car or motor vehicles. 
The customer payment is made through installment basis.

1. Dream	Careinvest
 Dream CareInvest is a financial planning program, which 

enables customers to enjoy the benefits of the long term 
investment in capital market and at the same time provides 
customers with insurance protection at a low cost. DreamCare 
Invest provides protection until the age of 100 years.

2. Care	protection
 CareProtection Link is a financial planning program, which 

enables customers to enjoy the benefits of long term 
investment in the capital market and at the same time provides 
customers with the insurance protection at a low cost. Similar 
with CareInvest, CareProtection Link provides the benefit of 
protection until reaching the age of 100 years.

Other services the Bank provides are as follows:
1. atM	ekonomi
 The Bank has 126 ATM machines across 31 cities in Indonesia. 

The Bank’s Debit Card can also be used in VISA, Bersama, and 
PRIMA networks.

2. Mobile	Banking
 Easy access to banking transaction in 24 hours, 7 days a week.
3. Be	Care
 BE Care is the Bank’s Call Center service that functions to serve 

the customer who wants to make banking transaction and 
obtain the most up-to-date information about the Bank’s 
products and services, as well as direct complaints. BE Care is 
open 24 hours every day, 7 days a week, and can be accessed 
through 021-1500237.

4. Safe	Deposit	Box
 One of the Bank’s services that provides place in the form 

of deposit box, in which the customer can deposit his/
her/its valuable goods (in accordance with the provisions) 
confidentially and safely.

5. payroll	Service
 It is the employee’s payroll service through auto debit facility. 

With payroll service, the company is able to more easily and 
efficiently make payment of the employee’s salary.

6. personal	internet	Banking
 A feature that expands customers’ reach to access the Bank’s 

financial information in an efficient, safe and convenient 
manner. 
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7. internet	Banking	Bisnis
 Layanan internet banking Perusahaan yang memungkinkan 

pemilik rekening melakukan transaksi perbankan yang fleksibel 
dan nyaman.

8. pembayaran	tagihan
 Kemudahan dalam melakukan pembayaran tagihan bulanan 

dan pembelian voucher melalaui layanan elektronik.
9. pusat	pelaporan	keamanan	dan	penipuan
 Pusat pelaporan apabila nasabah menemukan hal-hal ganjil 

saat bertransaksi di ATM.

7. Business	internet	Banking
 Business internet banking enables the owner of accounts 

to make banking transactions in a flexible and convenient 
manner.

8. Bill	payment
 Bill payment allows customers to ease their monthly billing 

payment and purchase voucher through electronic payment.
9. Security	and	Fraud	Centre
 It is fraud centre to direct complaints/reporting on any 

suspicious matters while making transaction at ATM machines.

perbanKan Komersial Dan Korporasi
commercial anD corporate banKing

Ekogiro merupakan rekening bisnis 
yang memiliki fleksibilitas untuk 
memudahkan transaksi keuangan 
bisnis. Rekening tersedia dalam 
sebelas mata uang pilihan, dan 
kepemilikan rekening atas nama 
perorangan ataupun perusahaan.

ekogiro	is	a	business	account	that	has	the	flexibility	
to	make	business	financial	transaction.	this	business	
account	is	available	in	eleven	preferred	currencies	
and	is	in	individual	or	corporate	name.

mata uang pilihan

Kartu Debit eKonomi golD 

preferreD currencies

eKonomi golD Debit carD

Tersedia dalam 11 (sebelas) mata uang pilihan: IDR, USD, SGD, AUD, 
EUR, JPY, GBP, CAD, CHF, NZD, HKD.

Nasabah perorangan mempunyai kesempatan memiliki kartu Debit 
Ekonomi yang dapat diakses di seluruh jaringan ATM Bank Ekonomi, 
ATM Bersama, Prima dan VISA di seluruh dunia. Keunggulan kartu 
Debit Ekonomi Gold adalah:

•	 Gratis biaya tarik tunai di Mesin ATM dengan frekuensi 
penarikan tertentu per bulan di jaringan ATM BERSAMA dan 
Prima.

Avalaible in 11 (eleven) preferred curriences are:  IDR, USD, SGD, AUD, 
EUR, JPY, GBP, CAD, CHF, NZD, HKD.

Individual customers have the opportunity to own Ekonomi Debit 
card. With this card, individual customers can access ATM Bank 
Ekonomi, ATM BERSAMA, Prima and VISA network worldwide. 
The benefit of Ekonomi Gold Debit card are :

•	 Fee waiver for certain monthly cash withdrawal frequency via 
ATM BERSAMA and Prima network.
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•	 Transaksi pemindahbukuan dan transfer antar bank.
•	 Informasi saldo.
•	 Transaksi belanja di toko berlogo VISA dan Prima Debit.

•	 Inter-account and inter-bank transfer
•	 Balance inquiries
•	 Purchases made at merchants bearing VISA and Prima Debit 

logos

layanan perbanKan 24 jam

fasilitas perbanKan lainnya

24-hours banKing service

other banKing services

internet	Banking	Mobile	&	Bisnis
Nikmati berbagai fasilitas kemudahan transaksi perbankan melalui 
akses Internet Banking Bisnis dan Mobile Internet Banking. Nasabah 
dapat melakukan transaksi pembayaran rutin (pembayaran tagihan 
listrik, tagihan telepon, kartu kredit, internet), pembelian pulsa 
isi ulang, termasuk transfer secara berkala, pembayaran gaji, dan 
sebagainya.

Be	Care
Akses informasi perbankan melalui layanan professional BE Care 
24 jam tanpa batas di 500237 (melalui PSTN) atau 021 500237 
(melalui telepon seluler).

Kemudahan fasilitas perbankan lainnya dapat dinikmati di rekening 
Eko Giro: Cash Services, Payroll, Payment Services (domestic & 
remittance), dan Cash Receivable.

Business	&	Mobile	internet	Banking
Enjoy easy access to banking transaction facilities through Business 
Internet Banking and Mobile Internet Banking. Customers can make 
routine billing payment (electricity, phone, credit card, internet), top-
up, periodic transfer such as salary, etc. 

Be	Care
A banking transaction access through professional services of 
24-hours BE Care at 500237 (through PSTN) or 021 500237 (through 
mobile phone).

Enjoy greater convenience in banking facilities also brought by Eko 
Giro through Cash Services, Payroll, Payment Services (domestic & 
remittance), and Cash Receivable. 
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giro super
Giro Super merupakan rekening giro premium yang memberikan 
fasilitas extra, tidak hanya sebagai rekening transaksi bisnis, namun 
juga memberikan manfaat pengembalian biaya transaksi secara 
otomatis untuk menunjang transaksi perbankan lebih optimal.

pembelian	Biaya	transaksi
Auto-refund atas biaya transaksi RTGS, SKN, maupun kliring yang 
dilakukan melalui layanan Teller maupun internet Banking. 

Spesial	Biaya	administrasi	giro
Khusus nasabah yang terdaftar sebagai pemilik rekening Giro Super 
akan mendapatkan spesial biaya adminstrasi giro.

Layanan	Business	internet	Banking
Manfaatkan akses transaksi RTGS & SKN lebih cepat dan efisien 
melalui Internet Banking Bisnis.

kartu	Debit	ekonomi	gOLD
Nasabah Giro Super perorangan memiliki kesempatan memiliki 
Kartu Debit Ekonomi yang dapat diakses melalui jaringan ATM Bank 
Ekonomi, ATM Bersama, Prima dan VISA di seluruh dunia.

Giro Super is a premium giro account that gives extra facilities. It is 
more than just a business transaction account. It provides auto-
refund or transaction fees that bring greater convenience to banking 
transactions.

refund	transaction	Fees
The autorefund of fees incurred from RTGS, SKN, and clearing 
transactions carried out at tellers’ counter or via internet banking.

preferential	giro	administration	Fees
Special for customers registered as holder of Giro Super account in 
which they can enjoy preferential giro administration fees.

Business	internet	Bankign	Services
You can benefit faster and more efficient access to RTGS & SKN 
transactions via Business Internet Banking.

ekonomi	gOLD	Debit	Card
Individual customers of Giro Super can have Ekonomi Debit card 
which can be accessed through ATM Bank Ekonomi, ATM Berama, 
Prima and VISA network worldwide.

pinjaman loan

Bank menawarkan dua jenis pinjaman, yaitu:

1.	 pinjaman	Modal	kerja
 Kredit yang digunakan debitur atau penerima kredit untuk 

modal kerja usaha, baik sebagai penambah modal kerja 
ataupun sebagai modal kerja awal. Kredit modal kerja dapat 
dibedakan sesuai dengan cara penggunaan kredit yang 
diberikan kepada debitur.

 
2.	 pinjaman	investasi
 Kredit Investasi ialah fasilitas kredit bagi debitur yang 

tujuan penggunaannya untuk membiayai investasi yang 
berhubungan dengan kegiatan usaha debitur. Jangka waktu 
ditentukan sesuai dengan jangka waktu investasi debitur.

The Bank offers two types of loan, namely:

1. Working	Capital	Loan
 Working capital loans are loans that are used by borrower or 

credit receiver for business working capital, either as working 
capital or as an addition to the initial working capital. Working 
capital loans can be distinguished according to their type of 
loans.

 
2. investment	Loan
 The Investment Loan is the provision of credit facilities to 

borrowers to finance investments related to their business 
activities. Period is determined according to the investment 
period.
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pembiayaan

global traDe anD receivable finance (gtrf)

Documentary creDit (Dc)

jaminan pengiriman

Documentary creDit (Dc)

shipping guarantee

financing

global traDe anD receivable finance (gtrf)

Produk pembiayaan yang dimiliki oleh Bank di antaranya adalah:

1.	 kredit	impor
 Kredit modal kerja khusus untuk membiayai barang impor. 

Penarikannya hanya dapat digunakan untuk pelunasan 
dokumen L/C impor di luar biaya-biaya pajak impor. Penarikan 
baru dapat dilakukan oleh nasabah dengan menyerahkan 
Surat Aksep sebesar nilai dokumen L/C impor dikurangi nilai 
setoran jaminan. Fasilitas ini sering juga diisebut Trust Receipt 
(TR) atau Post Import Loan (PIL).

 
2.	 kredit	ekspor
 Kredit modal kerja yang khusus diberikan untuk pembiayaan 

produksi sebelum ekspor (pra ekspor).

Biasa disebut Letter of Credit (L/C), adalah jaminan yang diberikan 
oleh Bank yang bertindak untuk dan atas nama importir/pembeli, 
melakukan pembayaran barang atau layanan yang disediakan oleh 
pemasok dengan batas waktu tertentu dan atas dasar presentasi 
dokumen yang sesuai.
Terdapat dua jenis DC, yaitu:

a.	 Sight	Documentary	Credit
 Adalah DC yang pembayarannya dilakukan pada saat dokumen 

ekspor telah diterima oleh Issuing Bank, dimana apabila 
dokumen telah sesuai dengan Documentary Credit, maka harus 
segera dilakukan pembayaran ke beneficiary melalui Bank 
Penjual/ beneficiary. Selanjutnya nasabah juga harus segera 
melakukan pembayaran ke Bank.

 

B.	 usance	Documentary	Credit
 Adalah DC yang pembayarannya memiliki jangka waktu, sesuai 

dengan tenor yang telah disepkati antara pembeli dan penjual.

Bank menyediakan layanan shipping guarantee, yang memungkinkan 
nasabah mengambil alih penguasaan barang dari penguasaan 
barang dari perusahaan pelayaran dengan menggunakan Bill of 
Landing sebelum kedatangan dokumen pengapalan asli di Bank.

Financing products that the Bank provides are as follows:

1. import	Loan
 The working capital credit, which is specifically provided to 

finance imported goods. The withdrawal can only be used for 
full payment of import L/C document excluding the import 
duties. The withdrawal can only be made by the customers by 
submitting a bank draft amounting to the value of import L/C 
document less the value of security deposit. This facility is also 
frequently called Trust Receipt (TR) or Post Import Loan (PIL).

 
2. export	Loan
 Working capital credit, which is specifically provided to finance 

the production before the export (pre export).

A guarantee given by the Bank that acts for and on behalf of the 
importer/purchaser, makes payment for goods or services provided 
by the suppliers in a specified period and on the suitable document 
presentation. 
There are two types of Documentary Credit (DC), namely:

A. Sight	Documentary	Credit
 It is a DC of which payment is made at the time the export 

document is received by the Issuing bank. The payment 
shall be immediately made to the beneficiary through the 
beneficiary after the document is examined and proved 
valid according to the Documentary Credit. Furthermore, 
the customer shall immediately make payment to the Bank. 
frequently called Trust Receipt (TR) or Post Import Loan (PIL).

 
B. usance	Documentary	Credit
 It is a DC of which payment follows a period whose tenor has 

been agreed between the applicant and the beneficiary.

The Bank provides shipping guarantee service that allows customers 
to take control of the goods from the shipping company without the 
Bill of Lading.
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banK garansi & stanDby Documentary 
creDits

Documentary collection

pinjaman perDagangan

pengambilan Kas Dan layanan pengiriman

pengiriman uang

banK guarantee & stanDby Documentary 
creDits

Documentary collection

traDe loan

cash picK up anD Delivery services

remittance

Suatu jaminan tertulis yang tidak berkondisi yang diterbitkan oleh 
Bank, sebagai Issuing Bank/guarantor atas permintaan nasabah 
(applicant) untuk kepentingan pihak lain (beneficiary) dan membayar 
atas permintaan seandainya terjadi wan-prestasi/non-perform/
tidak ada pengiriman/pembayaran, sepanjang syarat dan kondisi 
terpenuhi.

Suatu layanan yang diberikan oleh Bank sebagai metode 
pembayaran untuk transaksi perdagangan international antara 
eksportir dan importer. Bank dapat bertindak sebagai Remitting 
Bank/bank eksportir yang akan menagih pembayaran ke importir 
dan Bank juga bisa bertindak sebagai collecting/Presenting Bank yaitu 
bank importer.

Bank menyediakan fasilitas pinjaman modal kerja untuk membantu 
transaksi perdagangan nasabah baik lokal ataupun internasional. 
Produk Trade Loan yang disediakan Bank dibagi ke dalam dua jenis 
produk yaitu Import Loan dan Export Loan yang akan dihitung secara 
cermat sesuai dengan siklus perdagangan untuk memastikan bahwa 
pembiayan dari Bank akan selalu tersedia untuk setiap kebutuhan 
bisnis nasabah.

Bank juga memberikan pilihan pembiayaan perdagangan mulai dari 
saat Purchase Order diterbitkan hingga diterimanya pembayaran 
untuk tagihan penjualan. Bank menawarkan berbagai solusi lengkap 
dan menyeluruh untuk nasabah, antara lain Solusi untuk Pembeli, 
Solusi untuk Penjuak, Solusi Garansi, dan Solusi Pembiayaan 
Terstruktur.

Merupakan solusi kebutuhan nasabah terhadap layanan collection 
terutama yang berasal dari kas. Keuntungan dari layanan Cash Pick 
Up and Delivery adalah dapat memberikan rasa aman dan nyaman 
kepada nasabah karena tidak perlu menyetor/menarik dana secara 
langsung ke kantor cabang.

Jasa pengiriman uang dalam mata uang Rupiah yang dilaksanakan 
atas permintaan dan untuk kepentingan nasabah.

A written guarantee without preconditions issued by the Bank as 
Issuing Bank/guarantee based on the applicant’s requests for the 
interest of the beneficiary and payment upon request should there 
be payment/shipping failure, according to the agreed terms and 
conditions. 

Documenary Collection is a service given by the Bank as a payment 
method to make international trading transaction between 
the exporter/drawer and importer/drawee. The Bank can act 
as a remitting bank/exporter bar that will collect payment to 
the importer/drawee, and the Bank can also act as a collecting/
presenting bank, which is importer bank.

The Bank provides working capital loan facilities to support 
customers’ trading transaction, both local and international. The 
Trade Loan products provided by the Bank is divided into two types 
of products, namely Import loan and Export Loan, which will be 
carefully calculated according to the cycle of trade to ensure that 
financing from the Bank will always be available to cover customers’ 
business needs.

Bank also provide trade financing options from the time a purchase 
order is issued all the way through to when the final invoice is paid. 
The Bank offers a comprehensive range covering Buyer Solutions, 
Seller Solutions, Guarantee Solutions and Structure Financing 
Solutions.

It is a solution to meet the needs of customers on collection services, 
especially which is based on cash. Customer may benefit from Cash 
Pick Up and Delivery solution as it provides safety and convenience 
to the customers where they do not need to pay/withdraw fund 
directly to the branch office.

A remittance of local money. This service is for Rupiah currency and 
delivered by request of and in the interest of customers.

pembayaran Dan manajemen Kas payment anD cash management (pcm)
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Kliring

layanan pembayaran

pembayaran KoleKtif

tresuri Dan institusi Keuangan

clearing

payment service

collective payment

treasury anD financial institution

Kliring Adalah layanan pengiriman uang antar bank skala nasional 
di mana jangka waktu penerimaan dana sesuai dengan ketentuan 
kliring Bank Indonesia. RTGS Adalah layanan pengiriman uang antar 
bank skala nasional dalam hitungan menit, selama transfer dilakukan 
sebelum batas waktu transaksi. Pengiriman uang dalam valuta asing 
antar bank dalam suatu negara maupun dengan bank di negara 
yang lainatas permintaan dan untuk kepentingan nasabah.

Sebagai salah satu bank persepsi dan persepsi devisa, Bank 
menerima pembayaran untuk semua jenis pajak nasabah, seperti 
Pajak Penghasilan, Pajak Badan, Pajak Ekspor dan Impor maupun 
pembayaran Cukai melalui e-Tax. Dengan menggunakan aplikasi 
e-Tax, proses penerimaan pajak mulai dari input data setoran pajak 
nasabah, membuat laporan hingga rekonsiliasi dengan MPN/kantor 
pajak menjadi lebih mudah.

Solusi layanan efektif yang berfungsi untuk mempermudah 
perusahaan dalam melakukan pembayaran gaji kepada 
karyawannya. Layanan ini didukung keamanan data yang ter-enkripsi 
dan dapat diproses dengan jumlah data yang banyak untuk dikredit 
sesuai dengan tanggal yang ditentukan. Nasabah cukup mengisi 
data karyawan dengan cara impor data pada aplikasi pembayaran 
kolektif kemudian dikonversi dan mengirimkan dokumen hasil 
konversi tersebut ke Bank untuk diproses.

Bank menawarkan produk dan layanan untuk membantu nasabah 
dalam meningkatkan risiko manajemen keuangan dan keuntungan 
secara keseluruhan. Dengan dukungan jaringan internasional berupa 
dealing room di 75 negara dan teritori, tim treasuri di Indonesia 
menyediakan layanan treasuri yang independen dan inovatif.

Dalam menyediakan layanan ini, Bank juga berperan sebagai institusi 
keuangan yang menjadi saluran komunikasi dengan bank-bank 
lokal, campuran dan asing, dan juga institusi keuangan non-bank 
dalam rangka menyediakan informasi dan memberikan produk dan 
layanan perbankan.

Clearing is a nationwide money transfer service where period of fund 
receipt matches with the terms of clearing of Bank Indonesia. RTGS is 
a nationwide money transfer service on minutes basis as long as the 
money transfer is conducted before the time limit of the transaction. 
Foreign Currency Transfer is an inter-bank money transfer in foreign 
currency between a particular country and the other country by 
request of and in the interest of customers.

As one of the tax payment authorized bank and foreign banks, the 
Bank receives payment for any types of tax from the customers, 
such as Income Tax, Corporate Income Tax, Export and Import Tax, 
and Customs Tax. With e-Tax application, the Bank may benefit from 
easier tax receiving process, from inputting data of customer tax 
payment, preparing report, to the reconciliation process with MPN/
tax office.

It is an effective service solution that functions to enable the 
company to make salary payment to its employees in a more 
convenient way. This facility is supported by encrypted data security 
system where a large amount of data can be processed as a credit 
according to the prescribed date. The customer shall fill in employee 
data by importing the data at the payment collective application 
to be further converted, in document resulted from the conversion 
shall be delivered to the Bank for further process.

The Bank offers many products and services to help customers 
improve its overall financial risk management and its returns. Backed 
by an international network of dealing rooms in over 75 countries 
and territories, the treasury team in Indonesia provides independent 
and innovative treasury services. 

In providing this service, the Bank also takes role as a financial 
institution which channels communication with local banks, joint 
venture bank, and foreign banks, as well as non-bank financial 
institutions to provide information about banking products and 
services.
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visi banK eKonomi buDaya perusahaan
‘our values’

misi banK eKonomi

banK eKonomi’s vision

banK eKonomi’s mission

menjaDi
terbaiK
banK Komersial

Di inDonesia,
memimpin Di seKtor
uKm Dan Korporasi
to become the best commercial banK 
in inDonesia, leaDing in the sme anD 
corporate sector.

menyeDiaKan solusi-solusi perbanKan terbaiK 
bagi para pemangKu Kepentingan melalui layanan 
profesional berstanDar internasional Dengan 
memegang teguh prinsip Kehati-hatian.
proviDing the best banKing solutions to all 
staKeholDers through international stanDarD 
professional services aDhering to pruDent 
principles.

bank menyetujui perubahan visi & misi untuk memperkuat kultur dan budaya 
kerja bank yang menerapkan standar pelayanan perbankan terbaik pada 
2011.

*

* the bank confirmed the changes of its vision and mission to strenghten the bank’s 
working culture which adopts the highest standards in the banking service in 2011.
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DepenDable

open

connecteD

bertanggung jawab Dan Dapat 
DianDalKan

terbuKa terhaDap perubahan Dan 
transparan

beKerjasama untuK memenuhi 
Kepentingan internal & eKsternal

buDaya perusahaan
‘our values’

corporate culture
‘our values’

accountable & reliable

open to changes & be transparent

colaboration to meet internal & eXternal interests

1

2

3

Budaya	perusahaan	‘Our Values’		menggambarkan	bagaimana	
kami	berinteraksi	satu	sama	lain,	dengan	regulator,	nasabah	
dan	masyarakat	luas.	prinsip-prinsip	bisnis	kami	menetapkan	
standar	yang	mengatur	strategi	dan	keputusan	komersial.	
nilai-nilai	dan	prinsip-prinsip	bisnis	membentuk	karakter	kami	
dan	mendefiniskan	siapa	kami	sebagai	sebuah	organisasi	dan	
apa	yang	membuat	kami	berbeda.	Budaya	perusahaan	juga	
menggambarkan	karakter	kami	dalam	melakukan	bisnis.

kami	membawa	nilai-nilai	dan	prinsip-prinsip	bisnis	melalui	
kegiatan	sehari-hari,	dan	setiap	karyawan	menunjukkan	
komitmennya	untuk	menempatkan	Budaya	perusahaan	
sebagai	landasan	utama	dalam	perilaku	kerja	sehari-hari.

Corporate	culture	‘Our	Values’	describe	how	we	interact	
with	each	other,	with	regulators,	customers	and	the	wider	
community.	Our	business	principles	set	the	standard	by	which	
we	set	our	strategy	and	make	commercial	decisions.	together	
our	values	and	business	principles	form	our	caracter	and	define	
who	we	are	as	an	organisation	and	what	makes	us	distinctive.	
they	also	describe	the	enduring	nature	of	how	to	do	business.	

We	bring	these	values	and	business	principles	to	life	through	
our	day-to-day	actions	and	each	of	us	needs	to	make	a	
commitment	to	put	Our	Values	at	the	heart	of	how	we	behave.

nilai	Dependable	tercermin	dalam	hal-hal	berikut:
•	 Berpegang	teguh	pada	hal-hal	yang	benar
•	 Menjalankan	komitmen	dengan	baik
•	 Bersikap,	bermental	tangguh	dan	dapat	dipercaya
•	 Bertanggung	jawab	secara	personal
•	 Dapat	mengambil	keputusan
•	 Menggunakan	penilaian	dan	akal	sehat
•	 Dapat	diandalkan

nilai	Open	tercermin	dalam	hal-hal	berikut:
•	 Bersifat	terbuka	terhadap	ide	dan	budaya	yang	berbeda
•	 Berkomunikasi	secara	terbuka
•	 Jujur	dan	transparan
•	 Belajar	dari	kesalahan
•	 Mau	mendengarkan
•	 Memperlakukan	orang	dengan	adil
•	 Menghargai	perspektif	yang	berbeda
•	 Menghormati	pendapat	orang	lain
•	 Mau	terlibat

nilai	Connected tercermin	dalam	hal-hal	berikut:
•	 Menekankan	kerja	sama	antar	pihak
•	 Memenuhi	harapan	internal	dan	eksternal
•	 Menghargai	pemangku	kepentingan	internal	dan	

eksternal
•	 Menilai	manfaat	dan	risiko	bagi	Bank

Dependable	value	is	reflected	in	the	following	aspects:
•	 Stand	firm	for	what	is	right
•	 Deliver	on	commitments
•	 Be	resilient	and	trustworthy
•	 take	personal	accountability
•	 Be	decisive
•	 use	judgment	and	common	sense
•	 empower	others

Open	value	is	reflected	in	the	following	aspects:
•	 Open	to	different	ideas	and	cultures
•	 Communicate	openly
•	 honestly	and	transparently
•	 Learn	from	mistakes
•	 Listen
•	 treat	people	fairly
•	 Value	different	perspectives
•	 respect	other	people’s	suggestions
•	 Be	inclusive

Connected	value	is	reflected	in	the	following	aspects:	
•	 emphasize	multi	parties	collaboration
•	 Meet	internal	and	external	expectations
•	 respect	internal	and	external	stakeholders
•	 Value	the	benefits	and	risks	on	Bank
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Warga Negara India, lahir pada 1 Januari 1965 (50 tahun), 
di Kurseong Darjeeling. Menjabat sebagai Komisaris 
Utama Perusahaan sejak 2013. Memperoleh gelar sarjana 
Pemasaran tahun 1987 dari University of New Orleans, 
Louisiana, Amerika Serikat, dan Pascasarjana Administrasi 
Niaga dari universitas yang sama tahun 1988. 

Memulai karir di Group HSBC sejak 1989 dan pernah 
ditugaskan di Hong Kong, Taiwan, Filipina, UAE dan Arab 
Saudi. Sebelum ditempatkan di Bank sebagai Presiden 
Komisaris, beliau pernah memegang berbagai jabatan 
eksekutif di Strategy & Planning, Global Banking dan HSBC 
Securities Servies (HSS), dengan jabatan terakhir sebagai 
Head of International Asia Pacific dan Head of Strategy & 
Planning, Asia Pasifik.

Indian citizen, born on January 1, 1965 in Kurseong 
Darjeeling, 50 years old. He has served as the President 
Commissioner of the Bank since 2013. His Bachelor’s Degree 
in Marketing was obtained in 1987 from the University of 
New Orleans, Louisiana, US, while his Master’s Degree in 
Business Administration was obtained in 1988 from the 
same institution. 

He started his career with HSBC Group since 1989 and since 
then, he had been delegated to various countries such 
as Hong Kong, Taiwan, Philippines, United Arab Emirates 
(UAE), and Saudi Arabia. Before fulfilling his position as 
the President Commissioner of the Bank, he held various 
executive positions in Strategy & Planning, Global Banking, 
and HSBC Security Services (HSS). His current positions in 
HSBC are Head of International Asia Pacific and Head of 
Strategy & Planning, Asia Pacific.

jayant riKhye 

Komisaris utama
PresiDent commissioner

profil Dewan Komisaris
profile of the boarD of commissioners
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Warna Negara Indonesia, lahir pada 30 Desember 1941 (73 tahun), di Pekalongan. 
Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Gadjah Mada. Beliau memulai 
karir sebagai Pemeriksa di Direktorat Jendral Pengawasan Keuangan Negara di 
Surabaya tahun 1971-1976. Tahun 1976-2004 menjadi Rekan di KAP Hanadi Rahardja 
& Co (member firm Grant Thornton International), KAP Hanadi Sudjendro & Rekan 
(member firm KPMG International), dan KAP Prasetio, Sarwoko & Sandjaja (member firm 
Ernst & Young Global).

Indonesian citizen, born on December 30, 1941 in Pekalongan, 73 years old. He 
obtained his Bachelor’s Degree in Accounting from Gadjah Mada University. He started 
his career as an Auditor at Directorate General of State Financial Supervisor in Surabaya 
from 1971-1976. He was also a partner in Public Accounting Firm of Hanadi Rahardja & 
Co (member of Grant Thornton International Firm), Public Accounting Firm of Hanadi 
Sudjendro & Partner (member of KPMG International Firm), and Public Accounting Firm 
of Prasetio, Sarwoko & Sandjaja (member of Ernst & Young Global) from 1976-2004.

hariawan pribaDi 

Komisaris inDepenDen
inDePenDent commissioner

Warga Negara Indonesia, lahir di Manado pada 17 Februari 1950 (65 tahun). 
Memperoleh gelar sarjana Ekonomi Perusahaan tahun 1975, Sarjana Akuntansi tahun 
1978 dari Universitas Airlangga serta Magister Akuntansi tahun 2005 di Universitas 
yang sama. Menjabat sebagai Lektor Kepala di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Airlangga. Rekan Pimpinan Kantor Akuntan Publik Drs. Hanny, Wolfrey & Rekan di 
Surabaya. Beliau bergabung di Bank Ekonomi sebagai Komite Audit sejak tahun 1993 
dan Komisaris Independen sejak tahun 2000.

Indonesian citizen, born in Manado on February 17, 1950, 65 years old. He obtained 
his Bachelor’s Degree in Corporate Economy in 1975, and Bachelor’s Degree in 
Accounting in 1978, both from the Airlangga University. His Master’s Degree in 
Accounting was obtained in 2005, also from the same institution. He concurrently 
serves as the Head Lector of the Faculty of Economy and Business, Airlangga 
University, as well as the Partner of the Chief of Public Accounting Firm of Drs. Hanny, 
Wolfrey & Partners in Surabaya. He started his career at Bank Ekonomi as a member 
of Audit Committee since 1993, and in 2000, he was appointed as the Company’s 
Independent Commissioner.

waKil Komisaris utama merangKap Komisaris inDepenDen
Vice PresiDent commissioner anD inDePenDent commissioner

hanny wurangian 



58 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

profil Dewan DireKsi
profile of the boarD of Directors

Warga Negara Inggris, lahir pada 27 Desember 1959 
(55 tahun) di Canberra, Australia. Menjabat sebagai 
Direktur Utama Bank Ekonomi sejak 2010. Beliau 
memperoleh gelar Sarjana bidang Sejarah dan Politik dari 
University of Exeter, Inggris 1982, kemudian melanjutkan 
pendidikannya hingga menjadi Associate of the Chartered 
Institute of Bankers, dan pada 1997 memperoleh gelar 
magister di bidang Jasa Keuangan dari Institute of 
Financial Services.

Beliau berkarir di HSBC sejak 1984 dan telah menempati 
beberapa posisi senior diantaranya Senior Executive, 
International Departement di Hong Kong (2009-2010), dan 
Chief Executive Officer, suatu jabatan setingkat 
Direktur Utama, di Armenia dan Georgia (2005-2009). 
Bidang dan tugas tanggung jawab beliau sebagai Direktur 
Utama meliputi Fraud Prevention, Audit Internal, Satuan 
Kerja Manajemen Risiko, Corporate Communication, 
dan General Counsel.

British citizen, born on December 27, 1959 in Canberra, 
Australia, 55 years old. He has served as the President 
Director of Bank Ekonomi since 2010. He obtained his 
Bachelor’s Degree in History and Politics from the University 
of Exeter, England, in 1982. He then continued his education 
to Associate of the Chartered Institute of Bankers, and in 
1997 he obtained Master Degree in Financial Service from 
the Institute of Financial Services.

He started his career at HSBC since 1984 and since then, 
he has been placed in various senior levels, such as Senior 
Executive, International Department in Hong Kong (2009-
2010), and Chief Executive Officer (equals to the position of 
President Director) in Armenia and Georgia (2005-2009). As 
the President Director, he is responsible for Fraud Prevention, 
Internal Audit, Risk Management Work Unit, Corporate 
Communication, and General Counsel sectors.

antony colin turner 

DireKtur utama
PresiDent Director
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Warga Negara Indonesia, lahir pada 6 November 1967 (47 tahun) di Surabaya. 
Beliau mulai menjabat sebagai Direktur Keuangan di Bank Ekonomi sejak 7 Mei 2014. 
Beliau memperoleh gelar Master of Business Administration dari University of New 
South Wales. 

Sebelum bergabung dengan Bank Ekonomi, beliau berkarir di beberapa bank, 
diantaranya American Express Bank, dan Standard Chartered Bank dengan posisi 
terakhir sebagai SVP MI, Planning & Analysis di HSBC Indonesia Bank Ekonomi. 
Bidang dan tanggung jawab beliau sebagai Direktur Keuangan meliputi Financial 
Controlership, Financial & MI Reporting, Asset Liability & Capital Management, Tax, 
Treasury Services.

Indonesian citizen, born on November 6, 1967 in Jakarta, 47 years old. She has served 
as the Bank’s Finance Director since May 7, 2014. She obtained her Master Degree in 
Business Administrarion from the University of New South Wales. 

Prior to joining Bank Ekonomi, she worked at various banks, including American 
Express Bank, and Standard Chartered Bank with the last position as SVP MI, Planning 
& Analysis at HSBC Indonesia. As the Finance Director, she is responsible for Financial 
Controlership, Financial & MI Reporting, Asset Liability & Capital Management, Tax, 
Treasury Services.

hanna tantani 

DireKtur Keuangan
Finance Director

Warga Negara Indonesia, lahir pada tanggal 4 September 1968 (46 tahun) di 
Sungairampah Sumatera Utara. Beliau memulai karir di Bank Ekonomi pada 1996 dan 
menjabat sebagai Direktur Jaringan & Distribusi sejak Mei 2012. Sebelum menjabat 
sebagai Direktur, beliau menjabat sebagai Head of Consumer Banking sejak tahun 
2010. Memperoleh gelar Sarjana Teknologi Mineral/Petroleum Engineering dari 
Universitas Trisakti, Jakarta dan Paska Sarjana dari IBII, Jakarta. Bidang dan tugas 
tanggung jawab beliau sebagai Direktur Jaringan & Distribusi meliputi Bisnis Regional, 
Branch Sales Control, dan Network & Distribution Sales Management.

Indonesian citizen, born on September 4, 1968 in Sungairampah North Sumatra, 
46 years old. He started his carer at Bank Ekonomi in 1996 and has served as the 
Director of Network & Distribution since May 2012. Before filling his current position, 
he served as the Head of Consumer Banking (2010). His Bachelor’s Degree in Minerals 
Technology/Petroleum Engineering was obtained from Trisakti University, Jakarta, 
and his Master Degree was obtained from IBII, Jakarta. As of Network & Distribution 
Director, he is responsible for the Regional Business, Branch Sales Control, and Network 
& Distribution Sales Management.

DireKtur jaringan & Distribusi
netWorK & Distribution Director

gimin sumalim 
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profil Dewan DireKsi
profile of the boarD of Directors
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antony colin turner 
DireKtur utama
PresiDent Director

Dari kanan ke kiri / From right to left

DireKtur jaringan & Distribusi
netWorK & Distribution Director

gimin sumalim 

DireKtur operasional
oPerations Director

jeffrey chi ming cheung 

lenggono sulistianto haDi 

DireKtur Kepatuhan
comPliance Director

hanna tantani 

DireKtur Keuangan
Finance Director
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Warga Negara Indonesia, lahir pada 9 November 1956 (58 tahun) di Semarang. 
Menjabat sebagai Direktur Kepatuhan Bank Ekonomi sejak 2002. Memperoleh gelar 
Sarjana Teknik Sipil dari Institut Teknologi Bandung (ITB) pada 1981. 

Memulai karir di Bank Bali pada 1986 dan terakhir menjabat sebagai Kepala Satuan 
Audit Internal. Pada 2000, menjabat sebagai Direktur Kepatuhan di
PT Bank Danpac Tbk. Tugas dan tanggung jawab beliau sebagai Direktur Kepatuhan 
meliputi Financial Crime Compliance, dan Regulatory Compliance.

Indonesian citizen, born on November 9, 1956 in Semarang, 58 years old. He has served 
as the Compliance Director since 2002. His Bachelor’s Degree in Civil Engineering was 
obtained from Bandung Institute of Technology (ITB) in 1981. 

His career began in 1986 at Bank Bali with the last position as the Head of Internal 
Audit. In 2000, he served as the Compliance Director at PT Bank Danpac Tbk. 
As the Compliance Director, he is responsible for Financial Crime Compliance, and 
Regulatory Compliance.

lenggono sulistianto haDi 

DireKtur Kepatuhan
comPliance Director

Warga Negara Hongkong, lahir pada 27 Agustus 1961 (53 tahun) di Hong Kong. 
Menjabat sebagai Direktur Operasional sejak 2013. Memperoleh gelar Sarjana Ilmu 
Komputer dan Statistik Minor dari Chinese University of Hong Kong pada 1984. 
Memulai karir di HSBC Hong Kong pada 1989 dan di beberapa perusahaan lain, 
seperti ABN Amro, Sampoerna dan Bank Mandiri. Tahun 2005 kembali meniti karir di 
HSBC sebelum bergabung dengan Bank Ekonomi tahun 2013. Bidang dan tanggung 
jawab beliau sebagai Direktur Operasional adalah Corporate Real Estate, IT Operations, 
Software Delivery, Group Procurement Unit, Service Delivery, dan Change Delivery.

Hong Kong citizen, born on August 27, 1961 in Hong Kong, 53 years old. He has served 
as the Director of Operations in 2013. His Bachelor Degree in Computer Science with a 
minor in Statistics was obtained from the Chinese University of Hong Kong in 1984. He 
began his career at HSBC Hong Kong in 1989 and after that, he worked with various 
other institutions such as ABN Amro, Sampoerna, and Bank Mandiri. In 2005, he 
returned to HSBC until 2013 in which he was positioned in Bank Ekonomi. 
As the Operations Director, he is responsible for Corporate Real Estate, IT Operations, 
Software Delivery, Group Procurement Unit, Service Delivery, 
and Change Delivery sectors.

DireKtur operasional
oPerations Director

jeffrey chi ming cheung 

profile of the boarD of Directors
profil Dewan DireKsi
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profil pejabat eKseKutif
profile of eXecutive officials

Memulai karir di Bank Ekonomi pada 7 Mei 2014 dan mulai menjabat 
sebagai Head of Treasury & FI sejak pertama kali bergabung dengan 
Bank Ekonomi. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada bidang 
Akuntansi dari Universitas Trisakti.

She started her career at Bank Ekonomi on May 7, 2014 and placed in 
the position of Head of Treasury & FI. She obtained Bachelor Degree 
in Accounting from Trisakti University.

venisiana  Dharmayanthi

heaD of treasury & fi

Memulai karir di Bank Ekonomi pada 8 Juni 2010 dan menjabat 
sebagai Chief Risk Officer sejak 23 Oktober 2014. Memperoleh gelar 
Sarjana di bidang Ekonomi dari State University of New York di 
Binghamton, Amerika Serikat.

Started his career at Bank Ekonomi on June 8, 2010 and began 
assuming the role as Chief Risk Officer since October 23, 2014. He 
obtained his Bachelor Degree in Economics from the State University 
of New York in Binghamton, US.

DaDi buDiana

chief risK officer

Memulai karir sebagai Head of Human Resources Bank Ekonomi 
pada Agustus 2011. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

He started his career as the Head of Human Resources at Bank 
Ekonomi since August 2011. He obtained his Bachelor Degree in 
Economics from Gadjah Mada University, Yogyakarta.

ibnu agung mulyato 

heaD of human resources

Memulai karir di Bank Ekonomi pada 21 Juni 2010, dan mulai 
menjabat sebagai Head of Corporate Banking sejak 23 Oktober 2014. 
Memperoleh gelar Sarjana Teknik pada bidang Teknik Industri dari 
Universitas Indonesia.

Started his career at the Bank on June 21, 2010. He was positioned as 
the Head of Corporate Banking since October 23, 2014. His Bachelor 
Degree in Industrial Engineering was obtained from the University 
of Indonesia.

wagimin sutiKno

heaD of corporate banKing
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Memulai karir di Bank Ekonomi pada Desember 2011 dan mulai 
menjabat sebagai Head of GTRF & PCM sejak Desember 2013. 
Memperoleh gelar MBA dari University of Wisconsin, Milwaukee, 
Amerika Serikat.

He started his career at Bank Ekonomi in December 2011 and 
positioned as the Head of GRTF & PCM since December 2013. He 
obtained his Master Degree in Business Administration from the 
University of Wisconsin, Milwaukee, US.

DanDy i panDi 

heaD of gtrf & pcm

Memulai karir di Bank Ekonomi pada Juli 2010 dan menjabat sebagai 
Head of Business Banking. Memperoleh gelar Sarjana Muda dari 
Borough of Mahattan Community Collage Business Administration, 
Sarjana bidang Finance dari Bloomsburg University of Pennsylvania, 
dan Pasca Sarjana bidang Corporate Finance dari University of 
Baltimore, Amerika Serikat.

His career at Bank Ekonomi began in July 2010 and currently he 
serves as the Head of Business Banking. He obtained Baccalaureate 
Degree in Business Administration from Borough of Manhattan 
Community College, Bachelor Degree in Finance from Bloomsburg 
University of Pennsylvania, and Postgraduate Degree in Corporate 
Finance from the University of Baltimore, US.

eDwin ruDianto 

heaD of business banKing

profil pejabat eKseKutif

Memulai karir di Bank Ekonomi pada 7 Mei 2010 dan mulai menjabat 
sebagai Head of Business Services sejak 23 Mei 2014. Memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi pada bidang Manajemen dari Universitas 
Indonesia.

Started her career at Bank Ekonomi on May 7, 2010 and began 
assuming the role of Head of Business Services since October 23, 
2014. She obtained Bachelor Degree in Management from the 
University of Indonesia.

imelDa e s noenoehitoe

heaD of business services

profile of eXecutive officials
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Memulai karir di Bank Ekonomi pada April 2012, dan mulai menjabat 
sebagai Head of Corporate Communication sejak Februari 2013. 
Memperoleh gelar Master pada bidang Science dari University of 
East Anglia, Norwich, Inggris.

Started his career at the Bank in april 2012 and positioned as the 
Head of Corporate Communication since February 2013. His Master 
Degree in Science was obtained from the University of East Anglia in 
Norwich, United Kingdom.

Memulai karir di Bank Ekonomi pada Februari 2013 dan menjabat 
sebagai General Counsel & Company Secretary. Memperoleh gelar 
Pasca Sarjana pada bidang Hukum dari National University of 
Singapore.

She started her career at Bank Ekonomi in February 2013 and place 
in the position of the General Counsel and Company Secretary. 
Her Postgraduate Degree in Law was obtained from the National 
University of Singapore.

eDhita thalia Desiree 

general counsel & company secretary

Memulai karir di Bank Ekonomi pada Mei 1993 dan menjabat sebagai 
Head of Internal Audit sejak Mei 2008. Memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi jurusan Manajemen Perbankan dari Perbanas, Jakarta.

He began his career at the Bank in May 1993 and has served as the 
Head of Internal Audit since May 2008. He obtained Bachelor Degree 
in Banking Management from Perbanas Institute, Jakarta.

simon suharDi 

heaD of internal auDit

wahyu aDiguna 

heaD of corporate communication
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Memulai karir di Bank Ekonomi pada Oktober 1996 dan menjabat 
sebagai SVP Head of Region B sejak Juli 2006. Mulai menjabar 
sebagai Head of RB Region A & B sejak September 2013. 
Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen dari 
Universitas Tarumanagara, Jakarta.

Started her career at Bank Ekonomi in October 1996 and has been 
serving as Head of Region B since July 2006. Started her role as Head 
of RB Regional A & B in September 2013. She obtained her Bachelor 
of Economics in Management from Tarumanegara University, 
Jakarta.

Memulai karir di Bank Ekonomi sebagai Head of Region C pada 
bulan Maret 2012. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Akuntansi 
dari Universitas HKBP Nomensen Medan.

Started his career at Bank Ekonomi as Head of Region C in March 
2012. He obtained his Bachelor of Economics in Accounting from 
HKBP Nomensen University, Medan.

Memulai karir di Bank Ekonomi pada Januari 2000 dan mulai 
menjabat sebagai Head of Region D sejak Januari 2013. Memperoleh 
gelar Sarjana bidang Finance dari Woodbury University Burbank, 
Amerika Serikat.

Started his career at Bank Ekonomi in January 2000 and was 
appointed as Head of Region D in January 2013. He earned his 
Bachelor degree in Finance from Woodbury University, Burbank, 
United States.

Memulai karir di Bank Ekonomi pada 1994 dan menjabat sebagai 
SVP Head of Region E sejak Maret 2005. Memperoleh gelar Sarjana 
Ekonomi dari Universitas Tarumanagara, Jakarta.

Started his career at Bank Ekonomi in 1994 and has been serving as 
SVP Head of Region E since March 2005. He obtained a degree in 
Economics from Tarumanagara University, Jakarta.

Memulai karir di Bank Ekonomi pada Mei 2013 sebagai Head of 
Region F. Memperoleh gelar Sarjana bidang Akutansi dari Universitas 
Bandar Lampung, Lampung.

Started his career at Bank Ekonomi in May 2013 aa Head of Region 
F. He obtained the Bacheloor Degree in Accounting from Bandar 
Lampung University, Lampung

Kepala Kantor regional
heaD of regional office

erenst rumatan

heaD of region D

eDy saputra

heaD of region c

fumiKo haDipranoto

heaD of region a & b

michael henDra suryaDi

heaD of region e

susanDi

heaD of region f
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sumber Daya manusia

ibnu agung
mulyanto
heaD of
human resources

human resources

Pada 2014, sistem peningkatan kualitas mutu SDM dilakukan melalui beberapa cara di antaranya 
dengan memberikan pelatihan secara terstruktur di berbagai lini, peningkatan kualitas manajer lini, 
dan perekrutan karyawan yang berpengalaman dengan standar kualitas yang terbaik.

Tantangan yang Bank hadapi selama 2014 antara lain upaya penanganan pengunduran diri karyawan 
yang tinggi dan mempertahankan karyawan bertalenta. Oleh karena itu, strategi yang dilakukan 
untuk menghadapi kedua tantangan tersebut adalah dengan meningkatkan keterlibatan karyawan, 
meningkatkan efektifitas komunikasi antara manajemen dan karyawan, serta mengimplementasikan 
program talent management untuk mengembangkan dan mempertahankan talenta-talenta tersebut.

Beberapa pencapaian membanggakan yang telah Bank raih selama 2014 diantaranya adalah 
penyelesaian program pensiun dini untuk karyawan Non Band, meningkatkan efektivitas sistem 
manajemen kinerja yang juga menitikberatkan penilaian perilaku karyawan, dan meningkatkan 
keterlibatan serta hubungan antar karyawan melalui aktivitas internal seperti Merdeka Cup, Team 
Building, dan Tanggung Jawab Sosial (CSR).

Rencana divisi SDM terkait dengan peningkatan kualitas dan produktivitas SDM pada tahun ini 
adalah meningkatkan fokus pada peningkatan kulaitas hubungan antar karyawan, menerapkan 
Bank Ekonomi Learning Journey - pelatihan teknis dan manajerial, melaksanakan program pelatihan 
Managers Standard, melaksanakan program Employee Induction yang lebih konsisten setiap bulan, 
serta melaksanakan pelatihan penanaman Budaya Perusahaan ‘Our Values’ kepada seluruh karyawan.

In 2014, the Bank conducted various methods to improve the quality of its Human Resources (HR), 
such as providing structured training in diverse lines, improvement of line managers’ quality, and 
recruitment of experienced employees with the best quality standards.

The Bank faced several challenges in 2014 in terms of HR, namely the high rate of resignation 
and a challenge to keep talented employees. Therefore, the Bank drafted a strategy to face these 
issues, which was by improving the engagement of all employees, improving the effectiveness of 
communication system between the management and employees, as well as implementing the 
talent management program to develop and maintain the Bank’s talented employees.

implementasi manajemen Kinerja yang 
mengkombinasikan penilaian kinerja dan perilaku 
karyawan, serta lebih berfokus pada pengembangan 
terbaik di organisasi adalah dua hal yang dilaksanakan 
oleh bank ekonomi untuk menciptakan sumber Daya 
manusia (sDm) yang profesional, mandiri dan andal.

“implementation of performance management that combines 
employee’s performance and behavior, as well as focusing more on the 
best development within organization (talent management project), 
are two priorities of bank ekonomi in generating professional, 
independent, and reliable human resources (hr)”

“

KEBERAgAMAN 
dAN KESETARAAN
DIVERSITy AND EqUALITy

Dalam menjalankan bisnisnya, Bank percaya 
bahwa keberagaman dapat menghasilkan 
keuntungan bagi para nasabah, bisnis 
serta masyarakat. Oleh karena itu, Bank 
berkomitmen untuk selalu menjaga 
keberagaman dengan menciptakan 
lingkungan kerja yang terbuka, mendukung 
dan tidak membedakan dalam setiap 
jenjang jabatan. Setiap individu mendapat 
kesempatan yang sama, yang didukung oleh 
proses penerimaan dan pengembangan 
karyawan yang didasarkan pada kinerja. 

In doing the business, the Bank believes that 
diversity brings only benefits for customers, 
our business and people. That is why, the 
Bank is striving for true diversity. The Bank is 
creating a working environment that is open, 
supportive and inclusive at every level. One 
where individuality is embraced, doors are 
open and recruitment and progression are 
based on merit.
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Pertaining to this, the Bank yielded numerous achievements in 2014, such as the completion of early 
retirement program for Non-Band Employees, improvement of the effectiveness of performance 
management system which also focused on the assessment of employee’s behavior. In addition, the 
Bank also conducted improvement on employee’s engagement and participation through several 
activities such as the Merdeka Cup, Team Building, and Corporate Social Responsibility (CSR) program.

The plan of the HR division related to the improvement of HR quality and productivity this year is to 
enhance the focus on the improvement of communication among the employees, implementation 
of the Bank Learning Journey for technical and managerial training, consistent implementation of 
Employee Induction Program every month, and trainings to instill the Corporate Culture ‘Our Values’ for 
all employees.

Sumber Daya Manusia yang tangguh dan berdedikasi memegang 
peranan kunci dalam pencapaian visi dan misi Perusahaan. 
Menyadari hal tersebut, menjadi suatu kewajiban bagi Bank untuk 
selalu meningkatkan kualitas SDM yang dimilikinya. Kemajuan 
dan keberlanjutan Bank ditentukan oleh seberapa kompeten dan 
mampu bersaingnya SDM di dalam industri perbankan. Upaya untuk 
mencapai visi dan misi Bank juga tidak akan tercapai tanpa adanya 
SDM yang tangguh dan mampu menghasilkan kinerja yang baik. 
Untuk itu, Bank secara berkesinambungan terus memperkuat pijakan 
dasar pengembangan SDM melalui pendekatan Human Resources 
Performance Based Culture sebagai bagian dari upaya pencapaian 
fundamental visi dan misi tersebut.  Dalam melakukan pengelolaan 
SDM, Bank telah merampungkan perumusan rencana pelaksanaa 
pengelolaan SDM. Tahapan pengelolaan SDM ini dimulai pada 
tahun 2009 – 2011, tahun pertama saat Bank diakuisisi oleh Grup 
HSBC. Pada periode tersebut, Bank melakukan serangkaian aktivitas 
penyelerasan kebijakan SDM yang bertujuan untuk menyesuaikan 
struktur dan kebijakan SDM Bank dengan Grup HSBC.

Pada tahapan berikutnya, di tahun 2011-2012, Bank melakukan tahap 
Pengembangan. Sejumlah perubahan esensial meliputi penataan 
sistem dan organisasi pun dilakukan. Salah satu komitmen nyata 
Bank dalam melakukan perubahan fundamental yang bertujuan 
untuk menciptakan sistem kerja yang lebih baik adalah melalui 
proyek transformasi “Borobudur”. Proyek ini melakukan perubahan 
pada struktur organisasi dan core banking system yang digunakan 
Bank sebelum bergabung bersama Grup HSBC. Untuk meningkatkan 
tata kelola SDM, Bank juga menerapkan sistem manajemen kinerja 
untuk mengenalkan budaya baru melalui “performance based culture”. 
Untuk mendukung perubahan-perubahan tersebut, serangkaian 
program pelatihan di area manajerial, sales, product, dan layanan 
perbankan pun diberikan kepada seluruh karyawan.

Strong and dedicated Human Resources (HR) hold the key to 
achieve the Company’svision and mission. Thus, it is the Bank’s 
obligations and responsibility to continuously improve the quality 
of its HR. Sustainable progress of the Bank is decided by the level 
of competence of the HR and their competitiveness to involve in 
the banking industry, efforts to reach the Bank’s vision and mission 
will not be realized without tough HR that can show excellent 
performance. To that end, the Bank continuously strengthens 
the basis for HR development through the approach of Human 
Resources Performance Based Culture as part of the efforts to 
achieve the fundamentals of vision and mission. In managing its HR, 
the Bank has drafted HR Management Roadmap. The stages stated 
in this roadmap began in 2009-2011, which were the first few years 
when the Bank was acquired by HSBC group. Within this period, the 
Bank conducted a series of activities to align with the HR policies 
that were aimed to adjust the structure and policy of the Bank’s HR 
with the HSBC Group.

In the next stage, which was in 2011-2012, the Bank entered the 
development stage. A number of essential changes, included 
the administration of system and organization, were conducted. 
One of the Bank’s commitments in performing fundamental 
changes intended to create a better work procedure was through 
the transformation project of “Borobudur”. This project brought 
a change in the organization structure and core banking system 
used by the Bank prior to its joining with HSBC Group. To improve 
HR Governance and introduce new culture, the Bank implemented 
performance management system entitled “performance based 
culture”. Moreover, to support such changes, various training 
programs in the field of managerial, sales, product, banking service, 
and support were provided for all employees.
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tahun
2014year of

melanjutKan tahun Kinerja Dengan 
perhatian lebih paDa proses Dan 
perilaKu

continuing the year of 
performance through focusing 
more on process anD behavior

Tahun 2014 merupakan kelanjutan dari pelaksanaan Tahap Kinerja 
yang telah berlangsung sejak tahun 2013. Apabila pada tahun 2013 
fokus utama adalah pada penyusunan dan pengawasan KPI di unit 
bisnis, maka pada tahun 2014 fokus diletakkan pada perbaikan 
sistem manajemen kinerja Bank. Dalam upaya untuk membentuk 
budaya berbasiskan kinerja yang berkesinambungan, manajemen 
Bank memandang perlu untuk tidak hanya fokus melihat pada hasil 
akhir, namun juga melihat pada proses pencapaian hasil tersebut. 
Oleh karenanya, pada tahun 2014 manajemen Bank merubah sistem 
manajemen kinerja Bank dengan menambahkan aspek perilaku 
dalam penilaian kinerja. 

Selain penambahan aspek perilaku tersebut, manajemen juga 
merubah skala penilaian hasil kerja dari lima tingkatan penilaian 
menjadi empat, dengan harapan untuk lebih mempertegas 

The year of 2014 was a continuation of the implementation of 
performance stage that had been implemented since 2013. Focus 
of the Bank in 2013 was on the drafting and monitoring of KPI in 
business units; however, in 2014, the focus of the Bank was primarily 
on the improvement of its performance management. In an effort 
to form sustainable performance based culture, the management of 
the Bank was of the opinion that it should not apply result-oriented 
approach, but rather on the process to achieve that result. Therefore, 
in 2014, the Bank’s management changed the performance 
management system by adding up the behavior aspect in the 
performance evaluation.

Moreover, the Bank’s management also changed the scale used 
to evaluate the performance, from five levels to only four levels. 
It was expected that such change would affirm the performance 

rencana pelaKsanaan pengembangan sumber Daya manusia

2009-2015
tahun

PERFORMANCE 2013-2014ENGANGEMENT 2014-2015
tahap Kinerjatahap Keterlibatan

ALIGNMENT 2009-2011
tahap penyelarasan

•	 Penyelerasan struktur kompensasi dan 
manfaat karyawan.

•	 Penyelarasan Kebijakan sDm
•	 Konversi “Net to Gross”

•	 aligning compensation structure and 
employee benefits

•	 aligning Hr policies
•	 conversion of “net to gross”

DEVELOPMENT 2011-2012
tahap pengembangan
•	 Proyek transformasi organisasi  “borobudur”.
•	 implementasi sistem manajemen kinerja
•	 Program pelatihan manajerial, sales, 

product, services dan support
•	 implementasi budaya Perusahaan

•	 organizational transformation project 
“borobudur”

•	 implementation of performance 
management system

•	 training program on managerial, sales, 
product, services, and support

•	 implementation of corporate culture

•	 Performance Based Culture
•	 Penyusunan KPi
•	 Monitoring KPi
•	 Penghargaan karyawan
•	 Talent Retention & Engagement
•	 Productivity & Efficiency

•	 Performance based culture
•	 KPi development
•	 KPi monitoring
•	 awards for employees
•	 talent retention & engagement
•	 Productivity & efficiency

•	 meningkatkan keterlibatan dan rasa 
kepemilikan karyawan terhadap 
Perusahaan

•	 improving the engagement and sense 
of belonging of the employees to the 
company

human resources development roadmap
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Jumlah karyawan Bank pada akhir 2014 adalah 2.060 orang. Jumlah 
ini mengalami penurunan sebanyak 17,17% dibandingkan dengan 
jumlah karyawan pada 2013 yang berjumlah 2.484 orang. 
Penurunan jumlah karyawan tersebut sejalan dengan rencana 
manajemen untuk menerapkan strategi efisiensi jangka panjang 
melalui penawaran pensiun dini kepada karyawan-karyawan non-
band pada bulan Mei-Juni 2014. Program ini berjalan sukses dengan 
angka keberhasilan mencapai 100%.

Adapun Komposisi SDM Bank hingga 31 Desember 2014 adalah 
sebagai berikut:

diferensiasi kinerja dan pemberian penghargaan kepada karyawan 
yang berprestasi. 

Sejalan dengan roadmap SDM yang telah ditetapkan sebelumnya, 
maka pada tahun 2014 program talent management dilakukan 
dengan lebih fokus dan terstruktur. Penilaian potensi karyawan 
mulai secara formal diperkenalkan, dan dilaksanakannya talent 
management program untuk para karyawan bertalenta, bekerjasama 
dengan Asian Institute of Management, Philipina. 

Amount of the Bank’s employees as of the end of 2014 was 2,060 
people, a decrease of 17.17% from the number of employees 
recorded in 2013 amounting to 2,484 people. This decrease was in 
line with the management’s plan for long-term efficiency through 
the early retirement program for non-band employees in May – June 
of 2014.The program went well with successful rate reached out 
100%.

The composition of Bank’s Human Resources as of December 31, 
2014 was as follows:

differentiation and provide awards for employees who demonstrated 
excellent performance.

In line with the HR roadmap implemented beforehand, talent 
management program was also executed in a more serious and 
structured manner. Evaluation of employee’s potential began to be 
applied formally through the implementation of talent management 
program for key talents, in cooperation with Asian Institute of 
Management, Philippines.

profil Karyawan employee profile

Prosentase komposisi SDM berdasarkan jenis kelamin pria dan 
wanita di 2014 terlihat berimbang, yaitu 40,63% untuk pria dan 
59,37% untuk wanita. Hal ini menunjukkan bahwa Bank memberikan 
banyak kesempatan kepada wanita untuk berkarir di Bank. 

The composition of HR in 2014 based on gender appeared to be 
in a balanced position, i.e 40.63% of total employees were males 
and 59.37% were females. This reflected the Bank’s commitment to 
provide equal work and career opportunity regardless of gender. 

1. Komposisi sDm berDasarKan 
jenis Kelamin

1. hr composition baseD on 
 genDer

2.060 2.487

2014 2013

JUMLAH KARYAWAN
tOtal EmplOyEE

JUMLAH KARYAWAN
tOtal EmplOyEE

59,37%

837 1.196

51,91%40,63%

1.223 1.291

48,09%

PRIA
male

WANITA
female
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Sebagian besar karyawan Bank (57%) berada di bawah usia 40 tahun. 
Hal ini menunjukkan komposisi karyawan yang didominasi oleh 
generasi muda yang dinamis dan produktif.

Majority of the Bank’s employees (57%) in 2014 were under the age 
of 40 years old. It showed that the Bank’s employee composition was 
dominated by more productive and dynamic, younger generation.

2. Komposisi sDm berDasarKan usia 2. hr composition baseD on age

2.06o 2.487

2014 2013 Keterangan /
dEsCRiPTioN

18 - 30 tahun / 
years old

31 - 40 tahun / 
years old

41 - 50 tahun / 
years old

diatas 50 tahun / 
over 50 years old

715 855

34,71% 34,38%

467 936

22,67% 37,64%

813 621

39,47% 24,97%

65 75

3,16% 3,02%

Pada tahun 2014, dari keseluruhan 2060 karyawan Bank,  77,67% 
karyawan adalah karyawan yang berpendidikan Sarjana Strata-1 dan 
Strata-2. Angka tersebut meningkat sebesar 67,44% dibandingkan 
tahun 2013. Kebutuhan akan sumber daya berkualitas untuk 
mendukung visi menjadi pemain penting dalam industri perbankan 
menuntut Bank terus berevolusi dalam berbagai aspek, salah satunya 
melalui peningkatan standar penerimaan karyawan baru.

It was recorded in 2014 that from the total of 2,060 employees, 
77.67% of them were of Bachelor’s and Master’s Degree (S1 and S2). 
This amount increased from 67.44% in 2013. The needs for qualified 
resources to be prepared as the key players in banking industry 
spurred the Bank to always evolve in all aspects. One of them is by 
improving the recruitment standards for new employees.

3. Komposisi sDm berDasarKan 
tingKat penDiDiKan

2,67% 2,37%

75,00% 65,70%

14,51%
13,11%

0,05%

0,04%

18,42%
7,77% 0,36%

55 59

1.545 1.634

299
326

1

1

458
160 9

2.06o 2.487

2014 2013 Keterangan /
dEsCRiPTioN

3. hr composition baseD on 
eDucational level

JUMLAH KARYAWAN
tOtal EmplOyEE

JUMLAH KARYAWAN
tOtal EmplOyEE

JUMLAH KARYAWAN
tOtal EmplOyEE

JUMLAH KARYAWAN
tOtal EmplOyEE

SLTA / SENIoR 
HIgH SCHooL 

S2 / MASTER 
DEgREE

D3

S1 / BACHELoR 
DEgREE

D1

SLTP / JUNIoR 
HIgH SCHooL 
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Dari sisi komposisi SDM berdasarkan struktur organisasi, 
Bank memiliki komposisi yang baik, lebih dari 12,09% jajaran 
manajemen puncak sampai manajemen lini memimpin 
87,91% karyawan yang bekerja di seluruh lapisan organisasi.

In terms of HR composition based on organizational level, the 
Bank was observed to have good composition in 2014. More than 
12.09% of top management up to the line management led 87.91% 
employees working at all levels of organization.

4. Komposisi sDm berDasarKan 
jenjang organisasi

4. hr composition baseD on 
organizational level 

2.060 2.487

2014 2013 Keterangan /
dEsCRiPTioN

JUMLAH KARYAWAN
tOtal EmplOyEE

JUMLAH KARYAWAN
tOtal Of EmplOyEE

0,39% 0,36%8 9
11,70% 8,97%241 223

47,09% 41,09%970 1.022

40,83% 49,58%841 1.233

MANAJEMEN PUNCAK 
Top managemenT

MANAJEMEN MADYA 
middle managemenT

MANAJEMEN LINI
line managemenT

KARYAWAN DAN 
LAINNYA
STaff and oTherS

Sebagian besar karyawan (92,23%) merupakan pegawai tetap. 
Hal ini menunjukkan kepedulian Bank terhadap status yang dimiliki 
oleh karyawan dan kepatuhan terhadap regulasi ketenagakerjaan 
yang sangat baik. 

In 2014, most of the employees (92.33%) were permanent 
employees. It showed that the Bank put significant attention on 
the status of its employees and complied with the applicable 
employment regulations.

5. Komposisi sDm berDasarKan 
status Kepegawaian

5. hr composition baseD on 
employment status

2.213 2.727

2014 2013 Keterangan /
dEsCRiPTioN

JUMLAH KARYAWAN
(TERMASUK TENAgA oUTSoURCINg)

JUMLAH KARYAWAN
(TERMASUK TENAgA oUTSoURCINg)

tOtal EmplOyEE (inClUDinG OUtSOUrCinG) tOtal EmplOyEE (inClUDinG OUtSOUrCinG)

0,86% 0,77%19 21

92,23% 90,43%2.041 2.466

6,91% 8,80%153 240

KARYAWAN KoNTRAK 
ConTraCT employee

KARYAWAN TETAP 
permanenT employee

oUTSoURCINg
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Sumber Daya Manusia merupakan salah satu kunci yang dapat 
mendukung tercapainya keberhasilan sebuah organisasi. Integritas, 
profesionalitas, serta tanggung jawab merupakan nilai-nilai utama 
yang wajib dimiliki oleh setiap karyawan. Terkait dengan hal 
tersebut, pengembangan dan pengelolaan SDM yang komprehsif 
dan terintegrasi menjadi pondasi utama terus dilakukan oleh Bank 
melalui proses seleksi dan penerimaan karyawan baru.

Tantangan bisnis yang semakin ketat membuat Bank selalu berusaha 
untuk merekrut dan mempertahankan talenta-talenta terbaiknya. 
Dalam sistem penerimaan karyawan, Bank menggunakan metode 
wawancara, psikotes dan pemeriksaan latar belakang, sehingga 
diharapkan dapat memperoleh talenta yang sesuai dengan 
kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan.

Bank juga memfokuskan diri untuk selalu meningkatkan sistem 
pengembangan karir karyawannya dalam bentuk Sistem Pergerakan 
Karir Karyawan (promosi, mutasi dan rotasi) dan Program 
Pengembangan Karyawan.

Sistem Pergerakan Karir karyawan tidak terbatas pada pergerakan 
ke atas (promosi), tetapi juga secara lateral (mutasi atau rotasi) yang 
diselaraskan dengan kebutuhan bisnis, aspirasi karir karyawan dan 
pemberian kesempatan yang sama bagi seluruh karyawan tanpa 
memandang jenis kelamin, suku dan usia.

Sepanjang periode Januari – Desember 2014, 238 karyawan (11.5%) 
memperoleh promosi  dan 324 karyawan (15%) dirotasi ke unit lain 
untuk menambah jam terbang dan pengalaman kerja.

Human Resources are the key in supporting the success of an 
organization. Integrity, professionalism, and responsibility are the 
values that must be incorporated by all employees. Pertaining 
to this matter, comprehensive and integrated development and 
management of Human Resources should be the primary basis that 
has to be implemented sustainably through the process of selection 
and recruitment of new employees.

A tighter business challenges nowadays compelled the Bank to 
strive to recruit and maintain its best talents. In the recruitment 
system, the Bank utilizes methods of interview, psychological test 
and background examination in order to obtain qualified talents 
with the required competence.

The Bank also focuses itself on improving its employee’s career 
development in the form of Employee’s Career Movement System 
(promotion, transfer, and rotation) and Employee Development 
Program.

Employee’s Career Movement System is not only limited to rising 
the employee’s position higher (promotion) but also in lateral 
level (transfer and rotation) that is adjusted to the business 
needs, employee’s career aspiration, and provision of equal career 
opportunities for all employees regardless of gender, race and age.

During the period of January to December 2014, around 238 
employees (11.5%) were promoted and 324 employees (15%) were 
rotated to other units to obtain more experience and work hours.

sistem penerimaan Karyawan 
Dan manajemen Karir

employee’s acceptance system 
anD career management

Pergerakan Karir Karyawan Career Movement of the Employees
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Selain menghadapi tantangan untuk meningkatkan kualitas 
Sumber Daya Manusia, tahun 2014 juga merupakan tahun yang 
cukup menantang dalam upaya kita mempertahankan karyawan 
berkualitas. Faktor kompetisi di industri perbankan yang semakin 
ketat dan penambahan kebutuhan akan tenaga perbankan yang 
handal merupakan alasan utama hal ini terjadi. Kendati demikian, 
Bank berhasil menurunkan angka pengunduan diri karyawan secara 
sukarela yang selama 2014 tercatat sebesar 19,26%. 

Prosentase ini menurun 4,15% dibandingkan 2013 yang tercatat 
sebesar 23,41%. Upaya-upaya untuk mempertahankan karyawan 
terbaik akan tetap berlanjut di tahun 2015 dengan harapan 
mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Seperti telah disampaikan di bagian sebelumnya, salah satu program 
manajemen tahun ini adalah perbaikan sistem penilaian kinerja 
tahunan dengan tidak semata menilai hasil kerja, namun juga lebih 
memperhatikan proses pencapaian hasil kerja yang dilakukan oleh 
seorang karyawan. Aspek perilaku menjadi salah satu hasil penilaian 
kinerja tahunan karyawan yang dapat mempengaruhi penghargaan 
yang diberikan. Seorang karyawan yang hasil kerjanya bagus dan 
mencapai target, namun dalam proses kerjanya dilakukan 

In addition to face a challenge to improve the quality of its Human 
Resources (HR),  2014 was also quite a challenging year for the Bank 
in terms of keeping the employees. The competition in banking 
industry that was getting stricter and the needs for experienced 
banking people were several reasons that contributed to this 
issue. Nevertheless, the management of the Bank was successful in 
reducing the rate of voluntary resignation of its employees during 
2014 by 19.26%.

This number represented a decrease of 4.15% compared with 
the rate in 2013 at 23.41%. Various efforts to maintain the best 
employees will continue to be performed in 2015 with a hope to 
gain better results.

As was stated in the previous part, one of the management’s 
programs this year is an improvement in the annual performance 
evaluation system. Employee’s performance was evaluated not only 
based on the work result but also by taking into account the work 
process and the achievement. Behavior aspect was included as one 
of the evaluation factors that might affect the rewards. Employee 
that had good achievement and reached the target, but performed 
its work without any regard to the values of the Bank (Dependable, 

pengunDuran Diri

evaluasi Kinerja

resignation

performance evaluation

PRoMoSI
promoTion

RoTASI 
roTaTion

Januari
January

mei
may

september
september

maret
march

Juli
July

november
november

februari
february

Juni
June

oktober
october

april
april

agustus
august

desember
December

0,05%

0,60%

0,24%

0,81%

0,12%

1,47%

0,14%

0,59%

0,29%

1,36%

0,00%

1,70%

0,92%

0,92%

0,18%

0,71%

7,68%

1,75%

1,54%

1,27%

0,08%

1,27%

0,12%

3,60%

10,00%

9,00%

8,00%

7,00%

6,00%

5,00%

4,00%

3,00%

2,00%

1,00%

0,00%
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tidak sesuai dengan Budaya Perusahaan (Dependable, Open dan 
Connected), maka karyawan tersebut akan mendapatkan penilaian 
akhir kinerja yang kurang baik. Hal ini dimaksudkan agar karyawan 
tidak hanya produktif dalam mencapai sasaran kerjanya, namun juga 
memperhatikan perilaku kerjanya.

Selain penambahan penilaian perilaku, di tahun 2014 manajemen 
juga melakukan perbaikan sistem penilaian hasil kerja yang 
sebelumnya menggunakan lima tingkatan penilaian menjadi 
hanya empat tingkatan (Top Performer, Strong Performer, Good 
Performer dan Inconsistent Performer). Hal ini dimaksudkan untuk 
lebih mempertegas diferensiasi penilaian hasil kerja karyawan, 
sehingga tidak ‘terjebak’ dalam menilai kebanyakan karyawan nilai 
tengah, atau ‘sedang-sedang saja’. Diharapkan dengan perubahan ini, 
manajemen dapat lebih memberikan apresiasi yang berbeda kepada 
karyawan yang berkinerja lebih baik. 

Open and Connected), would obtain poor evaluation. This aimed 
to not only improve the productivity but also for all employees to 
always make sure that the achievement of their targets was obtained 
through their best work behavior.

In addition to the behavior evaluation, the Bank’s management in 
2014 also conducted improvement on the evaluation of work result 
system, in which through the use of 4 evaluation levels from the 5 
levels previously. These levels were Top Performer, Strong Performer, 
Good Performer, and Inconsistent Performer. It aimed to affirm the 
differentiation of employee’s work result so that the Bank was not 
‘trapped’ in evaluating only the medium level or ‘average’ employees. 
With these changes, it was expected that the Bank’s management 
would be able to provide different appreciation to employee’s who 
had performed excellently.

Tahun 2014 juga merupakan tahun dimana penilaian potensi 
karyawan mulai dilakukan secara formal dan terstruktur. Dalam 
kerangka program ‘Talent Management’, pada penilaian kinerja 
tahunan, seluruh karyawan pada level manajer madya ke atas 
dinilai potensinya dan diklasifikasikan dalam kerangka 9-Box Talent 
Management. Berdasarkan klasifikasi tersebut, kemudian ditentukan 
rencana pengembangan kompetensi dan karir karyawan. 

Pada tahun 2014, 18 karyawan yang diklasifikasikan sebagai ‘top 
talent’ dimasukkan ke dalam program ‘BER Talent Management 
Development’. Di dalam program yang berlangsung selama 1 tahun 
tersebut, mereka dikirim untuk mengikuti dua kali residential 
program strategic management dan leadership course masing-
masing selama 1 minggu di Asian Institute of Management, Filipina. 
Di antara dua residential program ini, karyawan diminta untuk 
melaksanakan dua buah proyek perbaikan di departemennya sendiri 
dan satu proyek cross-functional untuk kepentingan Bank secara 
keseluruhan yang harus diimplementasikan dalam durasi program 
selama satu tahun tersebut. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya dimaksudkan untuk 
pengembangan para karyawan bertalenta, namun juga sebagai 
upaya untuk meningkatkan hubungan lintas fungsi antar 
departemen, dan upaya mempertahankan talenta terbaik. 

Tujuan terakhir ini cukup berhasil dicapai, dengan keberhasilan 
mempertahankan seluruh karyawan peserta program dalam durasi 
program tersebut. 

The year of 2014 was also the year in which evaluation of employee’s 
potential was conducted formally and in a structured manner. 
In the framework of ‘Talent Management’ program in the annual 
performance evaluation, the potential of all employees of mid-
level management were assessed and classified into 9-Box Talent 
Management. Based on this classification, the plan for employee’s 
competencies and career development was drafted.

In 2014, 18 employees classified as top talent were included in 
the BER Talent Management Development. Within this 1-year 
program, the best employees of the Bank was sent to participated 
in 2 residential programs of strategic management and leadership 
course, each for 1 week, at the Asian Institute of Management, 
Philippines. In both programs, the employees were asked to perform 
two improvement projects in their own division and one cross 
functional project for the interest of the Bank in general, that must 
be implemented in the duration of this one year program. 

Thus, the program was not only intended to develop the talents but 
also as an effort to improve the inter-function relationship among 
the departments as well as to maintain the best talents in the Bank. 

Pertaining to the last purpose, the Bank was successful in 
maintaining the participants of the program as its employees.

pengelolaan baKat talent management
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Bank secara berkala terus mengembangkan program pelatihan guna 
meningkatkan kompetensi karyawan. Pengembangan kompetensi 
karyawan secara garis besar mencakup pelatihan di bidang hard 
competencies, soft competences, kepemimpinan, dan pelatihan 
in-house training untuk bidang tertentu. 

Program pelatihan tersebut dikelompokkan menjadi:

The Bank regularly develops various training programs to improve 
its employees’ competencies. In general, the development of 
competencies encompasses training activity in the fields of hard 
competencies, soft competencies, leadership education, and in-
house training for specific division. 

The training program is classified into:

pengembangan Kompetensi 
sumber Daya manusia

Development of human 
resources competencies

•  Kompetensi inti

•  Kompetensi manajerial

•  Kompetensi teKnis/Fungsional

1.  pelatihan di Kelas

2.  pelatihan di tempat Kerja

3.  penugasan langsung

1.   in class training

2.  in site training

3.  direct assignment

•  core competencies

•  managerial competencies

•  technical/Functional competencies

Kompetensi inti yang mencerminkan nilai dan sikap yang harus 
dimiliki oleh seluruh karyawan. Hal ini mencakup pelatihan-
pelatihan pada aspek Budaya Perusahaan, soft skills dan juga 
onboarding program untuk karyawan baru.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh karyawan di posisi struktural. 
Pelatihan ini mencakup topik kepemimpinan dan manajerial.

Kompetensi khusus yang disyaratkan atau harus dimiliki o\
eh karyawan sesuai dengan peran dan posisinya, untuk 
penyelesaian pekerjaannya. Pelatihan ini mencakup pengetahuan 
dan ketrampilan yang harus dimiliki oleh karyawan untuk 
meningkatkan kinerja menjadi lebih efektif.

Pelaksanaan training yang dilakukan secara tatap muka dengan 
peserta yang dikembangkan dalam berbagai metode seperti 
presentasi dan role play.

Kegiatan pembelajaran lapangan yang dilakukan langsung pada 
unit-unit kerja atau bisnis, yang diterapkan melalui metode 
coaching dan mentoring.

Penugasan yang diberikan secara langsung pada peserta, contoh 
pemberian tugas jangka pendek dengan mengirim karyawan 
bekerja dalam periode waktu yang singkat di unit lain di Bank 
atau grup HSBC.

The training is conducted face to face with all employees through 
the method of presentations and role plays.

This is a field training activity conducted directly in the work or 
business units through the method of coaching and mentoring.

An assignment is given directly to the participants,. An example of 
this is short-term attachment by sending the employees to work 
in a short amount of time to other units within the Bank or HSBC 
Group.

Core competencies reflect the values and behavior that must be 
possessed by all employees. The trainings for this competence 
include trainings in value, soft skills and new hire onboarding 
training programs.

This competence must be possessed by all employees of 
structural position. The trainings include the leadership and 
managerial topics.

These are special competencies that must be owned by all 
employees in accordance with their roles and position as 
well as to complete their duties. The trainings to improve this 
competency encompass training to broaden the knowledge and 
skills of employees to generate an effective performance.

Program pengembangan dan pelatihan karyawan yang dilakukan 
Bank dilakukan dengan metode:

The Bank’s employee’s development and training programs are 
conducted by the method of:
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CoRE CoMPETENCY AND SofT SKILLS

MANAJERIAL / MANAgERIAL

MotivatioNal & tEaM buildiNG

valuEs lEd hiGh PErforMaNcE culturE (vlhPc)

asK thE riGht QuEstioN

EffEctivE coMMuNicatioN sKills

ProblEM solviNG & dEcisioN MaKiNG

MaN of hoNor 1

MaN of hoNor 2

MaN of hoNor 3

lEarNiNG to lEad

lEadErs as coach

MaNaGiNG PErforMaNcE

six siGMa (YEllow bElt )

3527 orang /people

33 orang / people

244 orang / people

39 orang / people

9 orang / people

39 orang / people

37 orang / people

54 orang / people

148 orang / people

77 orang / people

554 orang / people

25 orang / people

Januari – Desember /
January – december

11 Nopember / november 11

24 Nopember – 24 Desember / 
november 24 – december 24

19 Mei, 14 Juli, 16 september /
May 19, July 14, september 16

21 Nopember / november 21

12-14 Juni;23-24 Agustus /
June 12 – 14; august 23 – 24

9-10 Juni;19-20 Juni /
June 9 – 10; June 19 – 20

18-19,21-22 Agustus /
august 18 – 19, 21 – 22

24,29,30,31 oktober /
october 24, 29, 30, 31

12,19 Nopember, 8 Desember /
november 12, 19; december 8

9-12,15,18,23,29 september; 
18,20,21,23,25,30 Juni; 

1,4,7,11,14 July / 
september 9 – 12, 15, 18, 23, 29; 
June 18, 20, 21, 23, 25, 30; July 1, 

4, 7, 11, 14

11 Agustus / august 11

    7.613.297.378 

    137.115.898 

3.300.000

61.591.754

139.561.837

808.160.566

276.194.376

1.311.037.400 

150.132.848
 

21.080.331

PELATIHAN JUMLAH PESERTA HARI/TANggAL BIAYA PELATIHAN 
(RP)traininG tOtal partiCipant Day/DatE

traininG ExpEnSES (iDr)

PRogRAM KARYAWAN BARU / NEW HIRE PRogRAM

cs/tEllEr ProGraM

rb rM ProGraM

discovErY EvENt / iNductioN

58 orang / people

41 orang / people

 
60 orang / people

18-28 Maret;11-22 Agustus /
March 18 – 28; august 11 – 22

23-26 Juni;3-6 Nopember /
June 23 - 26; november 3 - 6

7 Mei; 23,24 oktober /
May 7; october 23, 24

    420.931.092

217.509.323

23.684.198

Jenis pelatihan yang dilakukan oleh Bank sepanjang 2014 meliputi: Trainings conducted by the Bank encompassed throughout 2014:

PELATIHAN JUMLAH PESERTA HARI/TANggAL BIAYA PELATIHAN 
(RP)traininG tOtal partiCipant Day/DatE

traininG ExpEnSES (iDr)

PELATIHAN JUMLAH PESERTA HARI/TANggAL BIAYA PELATIHAN 
(RP)traininG tOtal partiCipant Day/DatE

traininG ExpEnSES (iDr)
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SERTIfIKASI RISIKo / RISK CERTIfICATIoN 

KREDIT / CREDIT

oPERASIoNAL / oPERATIoNS

lsPP lEvEl 1

lsPP lEvEl 2

lsPP lEvEl 3

lsPP lEvEl 4

risK MaNaGEMENt cErtificatioN

rEfrEshMENt risK MaNaGEMENt 
cErtificatioN

othEr risK & coMPliaNcE 
coursEs

carM

chEEtah worKshoP

aaPs

crEdit risK boot caMP

oPEratioN worKshoP

fatca

GraPhoNoMY 

hub sYstEM 

38 orang /
people

18 orang /
people

4 orang / people

123 orang (ujian) /
people (Test)

44 orang / people

262 orang /
people

64 orang / people

70 orang / people

17 orang / people

78 orang / people

1074 orang / people

909 orang / people

20 orang / people

65 orang / people

self learning

Februari:3-5,17-1917-19; Maret:5-7,24-26; April:14-16; 
Mei:19-21; Juni:18-20; Agustus : 13-14; september:1-2,

17-18; oktober:6-7,27-28; Nopember:17-18; Desember:1-2 
february 3 – 5,17 – 19; March 5 – 7, 24 – 26; april 14 – 16; May 
19 – 21; June 18 – 20; august 13 – 14; september 1 – 2, 17 – 

18; october 6 – 7, 27 – 28; november 17 – 18; december 1 – 2

Februari: 17-19; Maret: 3-5; April: 7-9; Mei : 12-14; 
september: 15-16; oktober: 30-31; Nopember: 20-21; 

Desember: 4-5 / 
february 17 – 19; March 3 – 5; april 7 – 9; 

May 12 – 14; september 15 – 16; october 30 – 31; november 
20 – 21; december 4 – 5

17 Januari; 3,12 Maret / January 17; March 3, 12

Januari - Desember / January – december

4 Juni; 25 september / June 4; september 25

2,15-16,23-24 september, 7 oktober, 3 Desember /
september 2, 15 – 16, 23 – 24; october 7; december 3

15-17 April;15-16 september;10-14 Nopember;3-4 Juni /
april 15 – 17; september 15 – 16; november 10 – 14; June 3 – 4

1-2 september;13 oktober; 8-9 september /
september 1 – 2; october 13; september 8 – 9

18-19 Agustus / august 18 – 19 

10-14 Maret;21-25 April;16-19 Juni; 11-15 Agustus /
March 10 – 14; april 21 – 25; June 16 – 19; august 11 – 15

12-15,17,18,20-22 Februari; 12-14, 20 Maret; 4,10 April; 
12-14 Mei; 23 oktober /

february 12 – 15, 17, 18, 20 – 22; March 12 – 14, 20; april 4, 10; 
May 12 – 14; october 23

14-17,20-22,24,28 April; 5-8,10,13,19 Mei; 
6,7,10,12,14,17,18,19,20,21,26 Juni  /

april 14 – 17, 20 – 22, 24, 28; May 5 – 8, 10, 13, 19; June 6, 7, 
10, 12, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 26

13 Desember / december 13

22-25 Maret; 18-22 Agustus /
March 22 – 25; august 18 – 22

545.632.171

135.602.820

           
57,316,014 

110.225.778

27.420.014

23.646.797

297.895.687

1.107.669.235

102.739.411

30.283.007

tErMasuK dalaM 
biaYa cs/tEllEr 

ProGraM /
incLudEd in 

THE cs/TELLER 
PRogRaM ExPEnsEs

PELATIHAN JUMLAH PESERTA HARI/TANggAL BIAYA PELATIHAN 
(RP)traininG tOtal partiCipant Day/DatE

traininG ExpEnSES (iDr)

PELATIHAN JUMLAH PESERTA HARI/TANggAL BIAYA PELATIHAN 
(RP)traininG tOtal partiCipant Day/DatE

traininG ExpEnSES (iDr)

PELATIHAN JUMLAH PESERTA HARI/TANggAL BIAYA PELATIHAN 
(RP)traininG tOtal partiCipant Day/DatE

traininG ExpEnSES (iDr)



80 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

SERVICE QUALITY

PELATIHAN SPESIfIK fUNgSIoNAL / fUNCTIoNAL SPECIfIC TRAININg

sErvicE ExcEllENcE

fuNctioNal sPEcific ExtErNal 
traiNiNG - doMEstic

fuNctioNal sPEcific ExtErNal 
traiNiNG - ovErsEas

336 orang / people

259 orang / people

79 orang / people

13-15,19-20,26-28 Agustus; 2,3,9,11,13,30 september; 
7-9,14-15 oktober /

august 13 – 15, 19 – 20, 26 – 28; september 2, 3, 9, 11, 13, 30; 
october 7 – 9, 14 – 15 

Januari - Desember / January – 
december

Januari - Desember / January – 
december

22.353.000

2.529.572.374

2.165.027.604

NAMA KEgIATANNo

FutsAL

BADMiNtoN

teNis MeJA / TaBLE TEnnis

BAsKet

GoLF

BeR PhotoGRAPhY CLuB

RAMADhAN & hALAL Bi hALAL

BeRoDeR

uLANG tAhuN BANK Ke-24 / 24TH anniVERsaRY of THE Bank

MeRDeKA CuP

KARtiNi DAY

BAND

LuNCh With Ceo

MeMANCiNG / fisHing

KeGiAtAN oLAh RAGA KANtoR CABANG /
sPoRT acTiViTiEs in BRancHEs

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Regular

Regular

Regular

Regular

event

event

event

event

event

event

event

Regular

event

event

Regular

Januari - Desember / January - december

Januari - Desember / January - december

Januari - Desember / January - december

Januari - Desember / January - december

April - oktober / april - october

Maret / March

Agustus / august

Desember / december

Maret / March

Agustus / august

April / april

Januari - Desember / January - december

April / april

Juni - Desember  / June - december

Januari - Desember / January - december

SIfAT KEgIATAN BULAN PELAKSANAAN
aCtiVity natUrE Of aCtiVity implEmEntatiOn

Mengusung tema kebersamaan dan hubungan antar karyawan yang 
lebih baik, Bank melaksanakan program-program pengembangan 
potensi diri yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hubungan 
sosial antar karyawan dan sebagai wadah penyaluran hobi. Selama 
2014, program-program kegiatan yang telah diselenggarakan
antara lain:

With the theme of togetherness and better relationship among 
employees, the Bank conducted various self-potential development 
programs which aimed to improve the quality of social relationship 
among the employees and as a medium to facilitate their hobbies. 
During 2014, the Bank conducted the following programs:

program Dan Kegiatan 
Karyawan 

employee programs anD 
activities

PELATIHAN JUMLAH PESERTA HARI/TANggAL BIAYA PELATIHAN 
(RP)traininG tOtal partiCipant Day/DatE

traininG ExpEnSES (iDr)

PELATIHAN JUMLAH PESERTA HARI/TANggAL BIAYA PELATIHAN 
(RP)traininG tOtal partiCipant Day/DatE

traininG ExpEnSES (iDr)
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Strategi kompensasi merupakan salah satu komponen penting dari 
“people strategy” yang jalankan oleh Bank. “People strategy” dirancang 
untuk mendorong terciptanya kinerja yang tinggi, menjaga loyalitas 
karyawan yang memiliki kemampuan, dan sebagai sarana untuk 
mencapai kinerja keuangan yang baik melalui integritas dari seluruh 
karyawannya. 

Sejalan dengan hal tersebut, strategi kompensasi berfokus pada:
•	 Pembedaan kompensasi, 
•	 Bersaing dan mempergunakan sebuah pendekatan terhadap 

pasar, dan,
•	 Memiliki kaitan yang erat atas kinerja Bank. 

Untuk mendukung keberhasilan strategi kompensasi, terdapat 7 
(tujuh) kaidah kompensasi yang meliputi:
1. Anggaran dana ‘Variable Pay’ akan berkaitan dengan kinerja 

bisnis.
2. Memiliki pendekatan secara ‘Total Compensation’.
3. Berorientasi kepada kompensasi yang bersaing di industri.
4. Perbedaan melalui ‘Variable Pay’.
5. Memisahkan ‘Variable Pay’ sebagai sebuah fungsi dari gaji.
6. Pertimbangan manajemen lini di dalam ‘Variable Pay’.
7. Penangguhan ‘Variable Pay’ dalam bentuk saham. 

Ketujuh kaidah tersebut akan memastikan bahwa keputusan 
kompensasi bersifat:
•	 Komersial
•	 Berhubungan dengan kinerja
•	 Berorientasi pada pasar
•	 Merupakan sebuah kebijaksanaan Bank

Dalam pelaksanaan strategi kompensasi, Bank menggunakan sistem 
Group Pay Review, yaitu sebuah sistem yang dirancang agar dapat 
meningkatkan pendekatan kebijakan kompensasi.

Sistem ini memberikan informasi yang relevan bagi para manajer 
untuk mengambil keputusan yang berhubungan dengan 
kompensasi, dan memungkinkan para manajer untuk membuat dan 
melakukan analisa atas beberapa usulan terkait dengan kompenasi 
karyawan.

Compensation (reward) strategy is one of the key components in 
“people strategy” that is implemented by the Bank. People strategy 
is designed to encourage the creation of high performance, to 
ensure the loyalty of skillful employees, and to be a medium to 
attain excellent financial performance through the integrity of all 
employees.

In line with this issue, the compensation strategy focuses on
•	 Differentiation in compensation,
•	 Competition and utilization of approach to the market, and,
•	 In line with the Bank’s performance.

In order to support the success of Compensation Strategy, the Bank 
implements 7 (seven) compensation rules, namely:
1. Budget of ‘Variable Pay’ that is related to business performance.

2. Approach of ‘Total Compensation’.
3. Orientation to competitive compensation in the industry.
4. Differentiation through ‘Variable Pay’.
5. Separation of ‘Variable Pay’ from salary as its own function.
6. Consideration of line management in ‘Variable Pay’.
7. Deferral of ‘Variable Pay’ in the form of shares.

These seven rules will ensure that all decisions related to 
compensation are:
•	 Commercial
•	 Performance-related
•	 Market-oriented
•	 Forms of the Bank’s Policy

In its implementation, the Bank utilizes Group Pay Review system, 
system that is designed to improve the total approach for 
compensation policy. 

This system provides relevant information to all managers to make 
decisions related to compensation and to enable the managers to 
draft and conduct analysis on several suggestions related to the 
employees’ compensation.

sistem Dan 
strategi Kompensasi

compensation system
anD strategy
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hubungan
inDustrial
inDustrial/employee relations 

Bank	ekonomi	menyadari	bahwa	sumber	daya	manusia	memiliki	
peran	utama	dalam	mendukung	keberhasilan	Bank.	Oleh	karena	
itu,	sebagai	bentuk	penerapan	kebijakan	pembinaan	hubungan	
antar	karyawan	dan	hubungan	industrial	yang	baik,	Bank	selalu	
mengedepankan	kepatuhan	pada	ketentuan	hukum	dan	kebijakan	
ketenagakerjaan	indonesia	serta	menerapkan	ketentuan	tersebut	
dalam	peraturan	perusahaan.	

Untuk memastikan hubungan kerja antara Bank dan karyawan berjalan 
dengan baik, berbagai kegiatan karyawan yang tercakup dalam 
kegiatan sosial, olah raga, darmawisata serta perayaan keagamaan selalu 
dilaksanakan secara berkala. 

Selain itu, demi menunjang terciptanya iklim kerja yang positif, Bank 
selalu menerapkan metode hubungan komunikasi dua arah antara 
manajemen dengan karyawan melalui Staff Town Hall, CEO Briefing, atau 
Lunch with CEO. 

Dalam aspek keseimbangan hidup (work life balance), Bank memiliki 
kebijakan flexy hours dimana seorang karyawan diizinkan untuk mengatur 
sendiri waktu kerjanya, dimulai dari masuk pukul delapan pagi, pulang 
pukul lima sore, dengan toleransi maksimal masuk kerja pukul sepuluh 
pagi, pulang pukul tujuh malam. Karyawan juga diberikan tunjangan 
transportasi dan akomodasi saat karyawan harus melakukan perjalanan 
dinas keluar kota sehingga dapat melancarkan pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya. 

Selanjutnya, Bank juga mengatur kebijakan pemberian hak cuti yang 
disesuaikan dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan yang berlaku, 
termasuk hak cuti tambahan untuk level jabatan tertentu. Melalui 
kebijakan ini, karyawan diharapkan dapat mengatur keseimbangan kerja 
dan kehidupan sosial yang berdampak pada kondisi kesehatan yang baik.

Untuk mendukung kesejahteraan karyawan dan keluarganya, Bank 
juga menyediakan fasilitas pinjaman pembelian rumah, kendaraan dan 
pinjaman multiguna. Melalui fasilitas ini, karyawan diharapkan mampu 
memenuhi kebutuhan perumahan, transportasi atau kebutuhan yang 
bersifat darurat.

Berbagai inisiatif tersebut bertujuan untuk menjaga keharmonisan 
antar karyawan, sehingga mampu mendukung Bank mencapai tujuan 
bisnis yang pada akhirnya akan kembali kepada karyawan dalam bentuk 
peningkatan kesejahteraan/kompensasi.

Bank	ekonomi	realizes	human	resources	have	a	major	role	in	
supporting	the	achievement	of	Bank’s	ultimate	success.	therefore,	
as	an	implementation	of	the	engangement	policy	between	
employees	and	industrial	relations,	the	Bank	always	complies	
with	both	indonesia	laws	and	policies	in	the	form	of	Company’s	
regulations.

To ensure that working relationship between the Bank and employee is 
established in a proper manner, a number of employe activites which 
ranging from social, sport, tour activities and to religious festivities are 
done regularly.

In addition, to create a positive work environment, the Bank periodically 
establishes two-way communication between the management and 
employees through Staff Town Hall, CEO Briefing, or Lunch with CEO. 

In the aspect of work life balance, the Bank has flexy hours. It is when 
the employees are allowed to set their own time to work at eight in the 
morning and go home at five in the evening, with a maximum hours 
tolerance to work at ten and go home at seven. In addition, transport and 
accomodation allowances are provided for the employees when they 
need to do  business travels out of town to accelerate their duties and 
responsibilities.

Furthermore, the Bank also sets policies for regular leave based on the 
current Indonesia Labour Law, including the additional regular leave for 
particular job levels. Through this policy, the employees are expected to 
set the balance of their works and social lives which positively can effect 
the health condition.

As a support for the employees and their families welfares, the Bank 
also provide loans facilities to buy a home, vehicle and multipurpose 
loans. The employees are expected to meet their needs of a house, a 
transportation and emergency needs.

Those initiatives aim to maintain the harmony among employees to be 
able to support the Bank’s business goals that will return to the employee 
in a form of increased welfare/compensation. 
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Ketenagakerjaan
Untuk memastikan pengelolaan ketenagakerjaan berjalan dengan 
semestinya, Bank telah memiliki sejumlah kebijakan dalam 
bentuk Peraturan Perusahaan yang wajib dibaca, dimengerti dan 
ditandatangani oleh setiap karyawan untuk memastikan bahwa Bank 
telah menyediakan setiap karyawannya perangkat kerja yang jelas 
dan komprehensif. Hal ini juga sejalan dengan tujuan Bank untuk 
menjadikan Bank sebagai pilihan tempat kerja terbaik.

Kesehatan
Kesehatan merupakan faktor mutlak yang dapat mendukung 
seorang karyawan memberikan kontribusi terbaiknya pada 
Perusahaan. Untuk memastikan karyawan mendapat tunjangan 
kesehatan dengan baik, Bank bekerja sama dengan Asuransi 
PT Asuransi Generali Indonesia yang meliputi:
•	 Santunan rawat jalan
•	 Santunan rawat inap
•	 Santunan pembelian kacamata
•	 Santunan perawatan gigi
•	 Santunan pemeriksaan kehamilan, persalinan, keguguran, 

persalinan dengan pembedahan
•	 Program paket medical check up

Selama tahun 2014, jumlah peserta asuransi di Bank sebanyak 4.626 
dengan jumlah klaim Rp. 16.059.992.140.  Kemudahan lain yang 
diberikan Bank kepada karyawannya adalah melalui mekanisme 
pembayaran secara cashless. Mekanisme ini memungkinkan 
karyawan berobat ke Rumah Sakit atau klinik rekanan asuransi 
yang menjalin kerjasama dengan Bank tanpa mengeluarkan 
dana. Program ini dibentuk untuk memudahkan karyawan dalam 
pengaturan keuangan, dan fokus pada pengembangan diri dan 
kinerja di Bank.

Kesetaraan gender
Sampai dengan akhir 2014, jumlah karyawan pria adalah 837 
(40,63%), dan wanita 1.233 (59,37%). Jumlah ini menunjukkan 
keseimbangan komposisi populasi karyawan berdasarkan jenis 
kelamin. Bank secara konsisten mengadaptasi konsep Keragaman 
dan Inklusi (Diversity & Inclusion), di mana Bank memberikan 
kesempatan dan kesetaraan bagi karyawan pria dan wanita.

Contoh kesetaraan ini terlihat melalui berbagai perayaan yang 
diadakan untuk menghargai peran wanita dalam dunia kerja seperti 
Hari Kartini dan Hari Ibu. Bank juga mendukung penenerapan 
Peraturan Pemerintah No. PP 33/2012 tentang Pemberian Air Susu 
Ibu (ASI) Eksklusif dengan menyediakan fasilitas menyusui khusus 
(nursery room) bagi karyawati. 

Sarana dan Keselematan Kerja
Untuk memastikan karyawan dapat bekerja dengan baik dan aman, 
Bank bekerjasama baik dengan pihak eksternal maupun dikelola 
secara mandiri untuk melakukan pengelolaan prasarana dan 
prosedur keselamatan kerja karyawan secara berkala.

Employment
The Bank has policies in a form of Company’s Regulations as a prove 
that the managment of employment has worked well, which should 
be read, understood and signed by each employee to ensure that 
the Bank has provided a clear and comprehensive working devices 
for each of them. It is also in accordance with the Bank’s goal to 
make the Bank as the best employer of choice.

health
Health is an essential factor which can support employees to 
contribute their best to the Company. The Bank ensures the 
employees receiving a good health insurance by working together 
with a health insurance provider, PT Asuransi Generali Indonesia, 
which covers:
•	 Compensation for outpatient care;
•	 Compensation for inpatient care;
•	 Compensation for glassess purchase;
•	 Compensation for dental care
•	 Compensation for prenatal care, childbirth, misscarriage, 

childbirth surgery; and
•	 Medical check up package program.

In 2014, the number of participants in the Bank’s insurance was 
4,626, with a total of claims at IDR 16,059,992,140.  Other convinience 
provided by the Banks to its employees is through the mechanism 
of cashless payment. This mechanism allows the employees to go 
to the Hospitals or Clinics partners, which have already cooperated 
with the insurance, without spending any money. This program is 
established to facilitate the employees in the financial arrangements, 
and focus on personal development and performance in the Bank.

gender Equality
By the end of 2014, the number of male employees were 837 
(40.63%) and female employees were 1,233 (59.37%). These numbers 
showed the balance compotition of employees population based 
on gender. Bank consistently adapted Diversity & Inclusion concept, 
where Bank gave chances and equalities for male and female 
employees.

An example of this equality was visible through various celebrations 
held to appreciate the role of women in work like Kartini’s day 
and Mother’s day. The Bank also supports the implementation of 
Government Regulation No. PP 33/2012 concerning of Exclusive 
Breast Milk Feeding (ASI) by providing nursery room facility for 
female employees.

Work Facility and Safety
The Bank engages well with external parties or manages 
independently (internal) the infrastructure and employees’ work 
safety procedures periodically to ensure the employees can work 
well and safe.

Bank	ekonomi’s	culturally	diverse	team	of	people	is	made	up	of	many	ethnics	in	indonesia	and	nationalities		|		Bank	ekonomi	
has	more	than	10	employee	network	groups	covering	areas	such	as	sport,	hobby,	religion,	art,	and	culture.	

Bank	ekonomi	memiliki	karyawan	dengan	latar	belakang	budaya	yang	berbeda,	baik	dari	indonesia	maupun	
kewarganegaraan	lain		|		Bank	ekonomi	memiliki	lebih	dari	10	grup	jaringan	karyawan	yang	mencakup	bidang	olahraga,	
hobi,	keagamaan,	seni,	dan	budaya.Key facts

faKta penting
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teKnologi informasi & operasional
information technology & operations

Prestasi tersebut tidak lepas dari langkah sederhana “Keep Our Eyes on The Ball”, selalu memperhatikan 
stabilitas sistem dan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Banyak hal yang harus dikerjakan di tahun 
2015 untuk memenuhi kebutuhan usaha dan menciptakan nilai yang lebih bagi Bank. Salah satu 
pengembangan yang akan Bank lakukan adalah menambahkan produk-produk funding dan investasi, 
serta mempermudah nasabah dalam hal menggunakan e-channel. Dengan demikian, nasabah akan 
semakin mudah untuk terhubungan dengan berbagai jaringan dan produk perbankan.

Kualitas dan kecepatan waktu penanganan penyelesaian masalah dalam parameter operasional Bank 
telah menjadi perhatian dan tetap menjadi fokus Bank di masa mendatang. Saat ini, Bank memiliki 
3 (tiga) Lini Pertahanan (Three Lines of Defense) dalam hal penanganan risiko operasional, yaitu Lini 
Depan  melalui BRCM (Business Risk and Control Manager/BRCM), Lini Kedua (unit pendukung yang 
memiliki fungsi pengawasan risiko), dan Lini Ketiga (internal audit).

Bank selalu berusaha untuk mendengar suara nasabah dan karyawan agar tercipta hubungan yang 
harmonis, sehingga ke depannya kinerja Bank akan semakin meningkat.  Strategi Bank selanjutnya 
yaitu, “IT follows Business and delivers simpler, better, and faster”.

The Bank’s prideful achievement is inseperable from a simple action named “Keep Our Eyes on the Ball” 
– The Bank remains aware of the system’s stability and endeavor to complete our duties in a timely 
manner. The Bank has compiled a number of actions to meet business demands and to create better 
value in the future, one of which is the development in adding funding and investment products and 
helping customers to use e-channel. By doing so, customers can easily access the network to browse 
the Bank’s banking products. 

Quality and speed of turnaround time handling has been and will remain the Bank’s operational 
parameter in the future. Currently, the Bank has Three Lines of Defense in operational risk handling, 
namely First Line (Business Risk and Control Manager / BCRM), Second Line (supporting units that have 
risk control responsibility), and Third Line (internal audit). 

The Bank endeavours to listen to the opinion of customers and employees for a harmonious 
relationship and enhanced performance int the future. The Bank’s next strategy will be “IT follows 
business and delivers simple, better and faster”

2014 menjadi momentum yang membanggakan bagi 
kinerja ti (teknologi informasi) dan operasional. 
hal ini terbukti melalui pengakuan tertinggi dalam 
bidang teknologi informasi pada ajang anugerah 
perbankan indonesia 2014”
operational and it (information technology) experienced a prideful 
momentum in 2014 for its performance by receiving the highest 
acknowledgment in information technology sector during indonesia’s 
banking award 2014.

“

jeffrey
chi ming
cheung
operations
Director
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Bank Ekonomi Teknologi dan Jasa (‘BER HTS’) mengelola operasi, 
infrastruktur teknologi, sistem pendukung bisnis, properti dan 
dukungan serta layanan untuk Grup dan memberikan laporan 
kepada Direktur Operasional.

Direktur Operasional bertanggung jawab untuk memastikan layanan 
operasional perbankan berjalan efektif & efisien, mempromosikan 
proses dan sistem yang standar namun tetap menghormati 
kebutuhan lokal, dan meningkatkan pengalaman perbankan 
nasabah. Direktur Operasional juga bertanggung jawab menurunkan 
biaya unit produksi dengan memanfaatkan Pusat Keunggulan dan 
standarisasi proses. Selanjutnya, Direktur Operasional bertugas 
menyarankan dan mendukung bisnis melalui transformasi bisnis dan 
manajemen proses bisnis, serta mengelola bisnis dengan efektif dan 
efisien.  Bank menyediakan 126 ATM yang tergabung dalam jaringan 
Prima dan ATM Bersama dengan lebih dari 45.000 jaringan ATM dari 
bank lainnya di seluruh Indonesia.

Salah satu strategi bisnis dalam hal pendanaan adalah untuk terus 
meningkatkan dana dengan menawarkan proposisi menarik bagi 
nasabah. Proses tradisional yang menawarkan berbagai hadiah 
bagi nasabah akan berubah menjadi model operasional modern 
yang didukung oleh sistem yang dikembangkan oleh TI (Teknologi 
Informasi). Bank akan terus mencari peluang untuk mempercepat 
implementasi ke pasar serta mengotomatisasi administrasi kantor 
operasional Bank dengan program-program bisnis. Karena investasi 
infrastruktur perbankan transaksional yang semakin meningkat, Bank 
akan fokus usaha pada saluran distribusi dan mendukung inisiatif 
dari pemerintah.

Proposisi pinjaman diperkirakan tidak akan berubah secara signifikan. 
Karena Bank berfokus pada peningkatan pelayanan dan proses dari 
ujung ke ujung yang dipantau dan didukung oleh proses, sistem dan 
karyawan yang tepat agar penyelesaian masalah dapat memenuhi 
kebutuhan nasabah maupun calon nasabah. Saat ini sistem aplikasi 
kredit dan proses yang telah ada akan ditinjau dan ditingkatkan. 
Bank juga akan menyelaraskan manajemen pengelolaan suku 
bunga kredit dalam sistem inti HUB (HSBC Universal Banking) untuk 
mendukung operasi kredit Bank dalam mengotomatisasi penetapan 
suku bunga kredit pinjaman rekening.

Bank Ekonomi Teknologi dan Jasa (‘BER HTS’) manages operations, 
technology infrastructure, business, property and support system, as 
well as services for Groups and report to Operations Director. 

Operations Director is responsible for an effective and efficient 
operation, promotes standard & system process that are based 
on local demands, and improves banking experience. Operations 
Director is also responsible to decrease production unit cost by 
utilizing Global Service Center and processes standardization. 
Furthermore, Operations Director has a duty to advise on 
and support business activities through transformation and 
management, as well as effective and efficient business supervision. 
The Bank provides 126 ATM within Prima and ATM Bersama with 
more than 60,000 networks from other banks in Indonesia. 

One of business strategies implemented in funding is by increasing 
funds through interesting proposition offered to customers. The 
dated process of offering presents will be replaced by a modern 
operation that is supported by IT supported system. The Bank 
endeavours to search for opportunities in order to accelerate 
implementation to the markets and automatize the administration 
process of operational offices with business program. The rising 
investment in transactional banking infrastructure directs the Bank 
to focus on distribution channel and fully support initiatives carried 
out by the governemnts. 

Loan proportion is predicted to remain stable as the Bank concerns 
in improving services and process from end to end, in which the 
services and processes will be monitored instensively by the right 
system and people (Turn Around Time/TAT) in order to meet 
customers and potential customers’ demands. The Bank will also 
align credit interest rate management in HUB (HSBC Universal 
Banking) core system to support credit operation in automating the 
stipulation of credit interest rate for loan account. 

penDanaan

KreDit

funDing 

loan

banK menyeDiaKan 126 atm yang terhubung Dengan 
lebih Dari 60.000 jaringan prima Dan atm bersama

the banK proviDes 126 self-owneD atms which are 
connecteD with more than 60,000 networKs 

of prima anD atm bersama
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Selama 2014 tidak terdapat perubahan yang signifikan terhadap 
strategi perbankan. Tresuri tetap mempertahankan tingkat 
efektifitas dengan proses yang sederhana. Sistem TREATS (Treasury 
and Trading Settlement) yang digunakan telah dapat memenuhi 
kebutuhan bisnis. Agar mencapai potensi penuh yang diharapkan. 
Langkah perluasan lebih lanjut akan diterapkan dalam mata 
uang yang diperdagangkan di dalam sistem TREATS. Bank juga 
mengembangkan sistem untuk membantu pengawasan atas 
batas serta eksposur seperti persyaratan pelaporan untuk transaksi 
bulanan diatas 100.000 Dolar Amerika.

Kebutuhan akan Sumber Daya Manusia untuk menopang 
aktivitas Bank membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Akan 
tetapi, terjangkaunya teknologi informasi dapat menjadi solusi 
untuk meningkatkan efisiensi biaya. Bank menggunakan proses 
otomatisasi untuk proses-proses padat karya seperti pembukaan 
rekening, keuangan, perdagangan, kantor cabang, pelaporan 
peraturan, dan lainnya sehingga dapat memberikan ruang untuk 
perbaikan dan efisiensi. Hal ini akan menjadi bagian dari peninjauan 
dan peningkatan secara berkala dalam siklus proyek-proyek yang 
akan dilakukan sepanjang tahun.

Industri serta badan pemerintah terus memperbarui sistem-
sistem dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar. Sejalan 
dengan hal tersebut, Bank juga memperbarui sistem-sistem yang 
terkait, sehingga sesuai dengan peraturan dan sistem kepatuhan, 
seperti misalnya RTGS Gen2, Epajak Gen2, SKN Gen2, FATCA, LSMK, 
Pelaporan FATCA, Chip Card, dan lain-lain.

Bank telah memiliki data center di dalam negeri yang berlokasi di 
Sigma German Center (SGC) sebagai production system dan juga di 
Plaza Kuningan sebagai sistem backup. 

Standar teknologi infrastruktur yang digunakan oleh Bank secara 
garis besar mengadopsi standar yang digunakan oleh Grup HSBC, 
sedangkan untuk penggunaannya akan disesuaikan dengan 
ketersediaan dukungan yang berada di pasar domestik dan tidak 
akan mengalami perubahan yang signifikan hingga tahun 2016. 

There was no significant changes in banking strategy in 2014 as 
Treasury maintained effectiveness rate by implementing simple 
processing. While the TREATS (Treasury and Trading Settlement) 
system utilized had been capable of meeting business demands. 
Aiming to achieve the fullest potential as expected, further 
expansion was implemented in the traded currency within TREATS 
system, followed by monitoring the limits and exposures such as 
requirements for reporting any monthly transaction of more than 
100,000 US Dollars. 

The affordable information technology can present a solution to 
increase cost efficiency as the demand for Human Resources to 
support the Bank’s activities requires a certain amount of sum. 
The Bank used automatization for labor-intensive process such as 
account opening, finance, trade, branch offices, regulation reporting 
and others in order to allow a space for maintenance and efficiency. 
This action will be part of the periodical review and improvement 
within the project cycles implemented throughout the year. 

Both the industry and government agencies continued to improve 
the systems to meet market demands. In doing so, the Bank 
renewed related system pursuant to the regulations and compliance 
system, such as RTGS Gen2, Epajak Gen2, SKN Gen2, FATCA, FATCA 
Reporting, LSMK, Chip Card and others. 

The Bank has domestic data center located at Sigma German Center 
(SGC) as Production system and at Plaza Kuningan as backup system. 

The standards for infrastructure technology used by the Bank adopts 
the standards used by HSBC Group, while the usage is djusted with 
the availability of supports at domestic market and will not change 
significantly until 2016. 

tresuri

efisiensi operasional

persyaratan sistem regulasi

stanDar teKnologi

treasury

operational efficiency 

reQuirements for regulation system 

technology stanDarD
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Contoh dukungan TI yang dilakukan: 
•	 Infrastruktur Data Center (DC) & Backup Data Center (DRC) 

menggunakan server-server platform AS400, Open System (UNIX/
LINUX) dan Microsoft Server.

•	 Jaringan data suara dan video akan menggunakan infrastruktur 
yang terdapat di pasar Indonesia.  

Secara garis besar standarisasi infrastruktur teknologi dibagi menjadi 
4 (empat) bagian besar:

Standarisasi infrastruktur data center harus memenuhi kriteria 
sebagai berikut:
•	 Wajib memenuhi semua aspek dasar yang ditentukan oleh 

pemerintah.
•	 Memiliki aturan dasar atau ketentuan di dalam DC yang 

meliputi aspek pengendalian serta manajemen risiko 
operasional Bank sehari-hari (Contoh: insiden, problem and 
recovery manajemen).

•	 Menjamin semua perubahan yang terjadi di dalam lingkungan 
DC tercatat dan terencana.

•	 Melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap keamanan 
dan kebersihan lingkungan DC.

•	 Melakukan perencanaan kapasitas terhadap infrastuktur DC.

DRC memiliki kapasitas minimal 1 (satu) tingkat di bawah DC, namun 
infrastruktur dan standar ruangan DRC sama dengan DC.

Semua server wajib dilakukan hal sebagai berikut:
•	 Peremajaan, dilakukan kajian untuk peremajaan server 

setelah server tersebut memasuki tahun ke-3 dan ke-4 dan 
dipersiapkan untuk digantikan dengan model server baru 
untuk menghindari terhentinya layanan akibat dari kerusakan 
hardware.

•	 Perencanaan kapasitas, dilakukan pengawasan terhadap kinerja 
dari server dan prediksi perkembangan server serta analisis 
kinerja di dalam perencanaan kapasitas setiap tahunnya.

•	 Pemindahan role mesin production ke mesin back-up yang 
terdapat di Data Center Recovery Center sesuai ketentuan 
pemerintah. Kegiatan ini dilakukan untuk menjamin server di 
Data Center Recovery mampu mendukung kegiatan bisnis.

The following is the list of support implemented by IT: 
•	 Infrastructure for Data Center (DC) & Backup Data Center (DRC) 

using AS400 platform servers, Open System (UNIX/LINUX) and 
Microsoft Server. 

•	 The infrastructure in Indonesian market will be used for sound 
and video network data.         

Secara garis besar standarisasi infrastruktur teknologi dibagi menjadi 
4 (empat) bagian besar:

Infrastructure standardization for data center must meet the 
following criteria: 
•	 Meeting all basic aspects determined by the regulator. 
•	 Having standard rules or regulation in DC that comprises of 

supervisory aspects and operational risk management daily 
(For example: incident, management problem and recovery)

•	 Ensuring the listing of all changes within DC environment. 
•	 Conducting periodical examination on the security and 

hygiene of DC environment. 
•	 Planning on the capacity of DC infrastructure. 

DRC has a minimum capacity of 1 (one) level below DC. However, 
the infrastructure and space standard for DRC are similar to DC.

All server require the following actions:
•	 Evergreening, an examination for servers entering the third 

year or the fourth to be replaced with the new models. This 
rejuvenation is conducted to avoid service disruption caused 
by hardware malfunction.      

•	 Capacity Planning, monitoring server performance and 
prediction for server development, as well as annual 
performance analysis for capacity planning. 

•	 Transferring the roles of production machines to back-up 
machines located at Data Center Recovery Center pursuant to 
government regulation. This activity is conducted to ensure 
server’s capability at Data Center Recovery to support the 
Bank’s business. 

1. infrastruKtur Data      
center (Dc) 

2. infrastruKtur Disaster 
recovery center (Drc) 

3. infrastruKtur server Dan 
storage 

1. Data center (Dc) 
infrastructure  

2. Disaster recovery center 
(Drc) infrastructure  

3. server anD storage 
infrastructure 
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Standar konsep yang digunakan untuk penyimpanan data dibagi 
menjadi 2 (dua) yaitu:
•	 SAN (Storage Area Network), harus digunakan untuk server yang 

memerlukan penyimpanan data yang bersifat tahan lama.
•	 NAS (Network Attached Storage), harus digunakan untuk server 

yang memerlukan data dinamis.

Semua penyimpanan wajib dilakukan hal sebagai berikut:
•	 Peremajaan dilakukan kajian peremajaan hard disk setelah 

hard disk tersebut memasuki tahun ke-5 untuk menghindari 
terhentinya layanan akibat dari kerusakan hardware.

•	 Perencanaan kapasitas dilakukan pengawasan terhadap kinerja 
dari penyimpanan dan prediksi perkembangan penyimpanan 
serta analisis kinerja di dalam capacity planning setiap 
tahunnya.

•	 Uji coba pada penyimpanan yang ada di Data Center Recovery 
menjadi penyimpanan produksi selama minimal 3 (tiga) hari. 
Kegiatan ini dilakukan untuk menjamin penyimpnan di Data 
Center Recovery mampu mendukung bisnis. Pada tahun 2014 
Bank mampu membuktikan sistem yang bersifat kritis dapat 
dijalankan di DRC selama satu minggu.

Perangkat jaringan terdiri dari 3 Jenis kelompok , yaitu:
•	 Router 
•	 Switch 
•	 Security 
Setiap integrasi jaringan komunikasi, baik di kantor cabang maupun 
untuk pihak ketiga harus memiliki 2 (dua) jalur komunikasi yang 
berbeda dan menggunakan penyedia layanan yang berbeda. 
Dengan demikian ketersediaan jaringan komunikasi untuk 
mendukung aktivitas bisnis menjadi lebih terjamin.

The concept standard used for data storage is divided into two 
sections: 
•	 SAN (Storage Area Network), this section must be used for 

servers that needs persistent data storage. 
•	 NAS (Network Attached Storage), this section must be used for 

servers with Dynamic data. 

The following actions must be taken for all storages:
•	 Evergreening: conducting rejuvenation for harddisks that 

enters the fifth years to avoid malfunction, which will put the 
service on hold. 

•	 Capacity Planning: monitoring storage performance, predicting 
storage development, and analyzing annually the performance 
of each capacity planning. 

•	 Performing trials on transforming the storages in Data 
Center Recovery into production storage for 3 (three) days at 
minimum. This activity is conducted to ensure the capability of 
Data Center Recovery in supporting business. 

•	 In 2014, the Bank successfully proved that systems that were 
critical could be run in DRC for a week.

Network equipment consists of three types, namely:
•	 Router 
•	 Switch 
•	 Security 
Each communication network integration, both within branch 
offices or with third parties, must include 2 (two) different 
communication nework and services providers for better security 
and business support.

4. infrastruKtur jaringan 
KomuniKasi (Data, suara & 
viDeo) 

4. communication (Data, 
sounD & viDeo) networK 
infrastructure 

Ketentuan perundangan yang mendasari operasional Bank antara 
lain adalah:
•	 Peraturan pemerintah Nomor 82 tahun 2012 tentang 

penyelenggaraan sistem dan transaksi elektronik.
•	 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1997 tentang dokumen 

perusahaan yang menjadi pedoman bagi prosedur 
penyimpanan, pemindahan, penyerahan dan pemusnahan 
dokumen.

•	 Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2008 mengenai 
keterbukaan informasi publik.

•	 Undang-Undang nomor 7 tahun 1992 mengenai Perbankan 
dan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 mengenai 
perubahan undang-undang Nomor 7 tahun 1992.

The legislative provisions that become the Bank’s operational basis 
are, among others:
•	 Government Regulation Number 82 year 2012 on electronic 

system and transaction implementation. 
•	 Law Number 8 dated 1997 on corporate document as 

guideline for document storing, transfer, submission and 
eradication procedures. 

•	 Law of the Republic of Indonesia Number 14 year 2008 on 
information disclosure to the public. 

•	 Law number 7 year 1992 on Banking and Law Number 10 year 
1998 on amendment of Law Number 7 Year 1992. 

Ketentuan perunDangan yang menDasar basic legislative provisions



89CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

Rencana implementasi TI dan biaya terkait dibahas dalam pertemuan 
komite pengarah Teknologi Informasi (IT Steering Committee) 
dengan memberikan rekomendasi kepada Dewan Direksi mengenai 
rencana strategis TI yang mencakup:
•	 Rencana	pelaksanaan	untuk	mencapai	kebutuhan		TI	yang	

mendukung strategi bisnis.
•	 Sumber	daya	yang	dibutuhkan.
•	 Keuntungan	atau	manfaat	yang	diperoleh	saat	rencana	

ditetapkan.
•	 Kinerja	kualitas	jasa	TI.

Dalam melakukan efisiensi dibutuhkan perencanaan untuk 
menentukan tolok ukur terhadap efisiensi yang diharapkan. 
Perencanaan kapasitas infrastruktur adalah salah satu cara untuk 
mendukung efektifitas kesiapan dan ketersediaan infrastruktur agar 
tetap berada pada tingkat layanan yang diinginkan dan efisien. 
Perencanaan kapasitas infrastruktur dilakukan berdasarkan hal-hal 
sebagai berikut:
•	 Melakukan	pengamatan	terhadap	laporan	sistem	setiap	

bulannya.
•	 Memperhatikan	ambang	batas	dari	setiap	sistem	sehingga	

dapat direncanakan waktu peningkatan ataupun pengurangan 
kapasitas sistem tersebut.

•	 Memperhatikan	kemampuan	dan	spesifikasi	dari	setiap	sistem	
sehingga dapat direncanakan besarnya kapasitas yang akan 
diubah.

•	 Melakukan	kajian	terhadap	ambang	batas	dari	setiap	sistem	
untuk menjamin ambang batas masih relevan dengan kondisi 
yang ada.

•	 Kajian	terhadap	ambang	batas	ini	dilakukan	secara	berkala	
minimal 1 (satu) tahun sekali dan hasil kajian tersebut disetujui 
oleh kepala divisi ITO.

•	 Perubahan	terhadap	ambang	batas	tersebut	harus	berdasarkan	
data kapasitas infrastruktur yang disertai dengan hasil analisis 
terhadap sistem tersebut (contohnya, jenis perangkat, sistem 
operasi, jenis database).

•	 Perencanaan	kapasitas	infrastruktur	harus	berdampak	terhadap	
jangka waktu yang panjang yaitu antara 3 – 5 tahun.

The implementation plan for IT and related cost is discussed at 
IT Steering Committee meeting by providing recommendations 
on IT strategic plan for the Board of Directors. The plan covers the 
following points:
•	 Roadmap	implementation	plan	to	achieve	IT	demandsthat	

support business strategy. 
•	 Resources	needed.
•	 Benefits	from	the	plan.	
•	 Peformance	quality	of	IT	services.

A plan to determine the desired benchmarks is required in 
implementing efficiency. Infrastructure capacity planning is one of 
the methods used for corroborrating its readiness and availability for 
an efficient service rate desired. Planning is conducted by following 
the methods below:

•	 Monitoring	system	reports	every	month.	

•	 Minding	the	limit	of	each	system	for	further	planning	on	its	
improvement or reduction. 

•	 Minding	the	capacity	and	specification	of	each	system	to	
determine the amount of capacity to be chan

•	 Studying	the	limit	of	each	system	to	ensure	its	relevancy	with	
current condition. 

•	 Studying	the	limit	once	a	year	at	minimum	and	getting	the	
result approved by Head of ITO Division. 

•	 All	changes	in	the	limit	must	be	based	on	infrastructure	
capacity data along with analysis result on such system (such 
as equipment type, operational system and database type). 

•	 Capacity	planning	must	generate	long	term	impact	of	3	–	5	
years. 

biaya implementasi

proses yang DibutuhKan untuK efisiensi

implementation cost 

necessary process for efficiency 
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Pada dasarnya setiap proyek akan dikelola dengan prinsip 
berdasarkan risiko juga sesuai dengan Prosedur Operasi Standar 
(POS) yang diterbitkan setiap kebutuhan aplikasi akan ditinjau dari 
sudut biaya dan manfaat.  Di samping itu TI juga berperan serta 
dalam perbandingan antara berapa biaya yang dikeluarkan dengan 
pendapatan yang diperoleh (CER – Cost Efficiency Ratio atau JAWS 
untuk memantau pertumbuhan pendapatan harus lebih besar 
daripada pertumbuhan biaya).  Adapun rencana proyek tahun ini 
adalah:

1. Implemtasi on-shore FATCA untuk proses klasifikasi sebagai 
bagian dari komitmen Bank kepada Bank Indonesia, pemegang 
saham dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

2. On-shore Trade Transaction Screening sistem untuk screening 
sebelum transaksi.

3. On-shore Security & Compliance Data Matching (SCDM), 
pemantauan Customer Due Diligence (CDD) secara otomatis 
untuk nasabah baru dan yang nasabah yang telah ada.

4. Implementasi Incident Management System.
5. Implementasi sistem untuk mendukung pemerintah seperti 

LSMK (XBRL), RTGS Gen2, persiapan SKN Gen2 dan NSICCS dari 
Bank Indonesia dan IFTI, GRIPS dari PPATK sesuai dengan jadwal 
implementasi yang ditentukan.

6. Mendukung rencana bisnis secara konsisten dan memadai 
seperti :
•	 Implementasi	sistem	Dealerboard menggantikan sistem 

broker yang lama. 
•	 Melanjutkan	roll out CWD-3 (Windows 7) di komputer 

kerja maupun ATM.
•	 Implementasi	Phase	1	dan	persiapan	Phase	2	sistem	

buysmart. 
•	 Implementasi	peningkatan	CHIS	(Complaint Handling 

Information System) guna penanganan keluhan nasabah 
yang lebih baik.

•	 Implementasi	Cisco Telephony guna meningkatkan 
layanan Call Center.

•	 Evaluasi	peningkatan	bandwith untuk kantor pusat dan 
regional.

•	 Melakukan	sentralisasi	dalam	proses	pembukaan	
rekening nasabah guna meminimalisasi risiko

 pencucian uang.
•	 Instalasi	penambahan/pemindahan	dan	peningkatan	

mesin ATM.

All projects managed under Risk Base Project Management 
principles are aligned with pubished SOP, with each application 
demand will be surveyed based on cost and benefit. 
In addition, IT plays a role in comparing the cost spent with the 
revenues (CER – Cost Efficiency Ratio or JAWS to minitor the income 
growth that has to be more than the cost growth). The projects 
planned for the year are:

1. On-Shore FATCA implementation for classification. This serves 
as part of the Bank’s commitments to the shaheholders and 
the Financial Services Authority (OJK). (onshore)

2. On-Shore Trade Transaction Screening system for pre-
transaction screening. 

3. On-shore Security & Compliance Data Matching (SCDM), 
automatic Customer Due Diligence (CDD) monitoring for new 
and regular customers. 

4. Implementation of Incident Management System.
5. System implementation to support regulators such as LSMK 

(XBRL), RTGS Gen2, preparation of SKN Gen2, and NSICCS from 
Bank Indonesia and IFTI, GRIPS from PPATK in accordance with 
the scheduled implementation. 

6. Supporting business plan in a consistent and sufficient 
manners by: 
•	 Implementing	Dealerboard	system	to	replace	former	

broker system.
•	 Continuing	CWD-3	(Windows	7)	roll-out	in	all	working	

computers and ATMs. 
•	 Implementing	buysmart	system	phase	1	and	preparation	

of phase 2 implementation.
•	 Implementing	CHIS	(Complaint	Handling	Information	

System) for better handling on customers complaint. 
•	 Implementing	Cisco	Telephony	to	improve	call	center	

service. 
•	 Evaluating	bandwith	upgrade	in	Head	Office	and	

regional offices.
•	 Centralizing	account	opening	process	to	minimize	

Money Laundering risk. 
•	 Transferring	and	upgrading	ATMs.		

rencana Kebutuhan aKan apliKasi plan on application DemanD 
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tiga sasaran utama ti tahun 2015-2016

pertama

KeDua

Ketiga

first

seconD

thirD

three main goals of it in 2015-2016

strategi KeDepan hts Dalam pengelolaan ti
hts further strategy in it management

Memperbaiki efisiensi kerja dengan melakukan efisiensi/
mempersingkat berbagai proses yang mengelola informasi. 

Dalam hal ini TI akan memberikan dukungan kepada tim operasi 
dan bisnis khususnya dalam meningkatkan efisiensi seperti otomasi 
proses dan penyederhanaan proses.

Standarisasi global yang sesuai dengan visi dan prinsip Bank dalam 
memerangi kejahatan atau kriminalitas dalam industri keuangan. 

Bank akan menetapkan standar industri guna mengetahui data 
pelanggan Bank dan juga mendeteksi, mencegah dan melindungi 
nasabah terhadap kejahatan keuangan. 

Memperbaiki daya saing dan meningkatkan keunggulan kompetitif 
organisasi dengan merubah gaya dan cara berbisnis.  

Repairing work efficiency by streamlining a number of information 
processing. 

IT will support business and operational team in improving efficienc, 
such as automating and simplifying the processes. 

Global Standardization in line with the Bank’s vision and mission in 
preventing criminal act in finance industry. 

The Bank will stipulate the industrial standard to locate customers 
data, detect, prevent and protect the customers from financial crime. 

Improving competency and organizational competitive advantages 
by changing business style and methods. 

Dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan nasabah dan kinerja 
teknologi, divisi TI terus menerus melakukan beberapa hal di 
antaranya:
- Peningkatan dalam pengawasan terhadap layanan internet / 

mobile banking.
- Perbaikan terhadap pengalaman perbankan nasabah melalui 

penerapan sistem Complaint Management.
- Peningkatan dalam pelayanan kepada nasabah seperti 

mempercepat waktu persetujuan kredit dalam hal ini tim TI 
akan melakukan pemantauan dan menjamin ketersediaan 
sistem secara maksimal.

IT division strives to conduct the following actions to improve service 
quality and technological performance: 

- Improving the monitoring method on internet service / mobile 
banking. 

- Improving banking experience through Complaint 
Management system. 

- Improving services to customers such as accelerating credit 
agreement time. In this case, IT team will supervise and ensure 
maximum system availability. 

pelayanan nasabah Dan Kualitas 
Kinerja teKnologi

customer service anD performance
Quality of technology 
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Perumusan perencanaan infrastruktur TI untuk masa depan 
disesuaikan dengan rencana strategis kegiatan usaha Bank. 
Rekomendasi kepada direktur dilakukan dalam pertemuan komite 
pengarah teknologi informasi  yang dilakukan minimal 3 (tiga) kali 
dalam setahun dengan cakupan sebagai berikut:
1. Rencana pelaksanaan untuk mencapai kebutuhan TI yang 

mendukung strategi usaha bank terdiri dari kondisi saat ini, 
kondisi yang ingin dicapai serta langkah – langkah yang

 akan dilaksanakan untuk mencapai kondisi yang 
 diinginkan dimasa depan.
2. Sumber daya yang dibutuhkan.
3. Keuntungan atau manfaat yang akan diperoleh
 saat rencana ditetapkan.

Fokus TI 2015-2016 adalah menjadi bank terbaik di kategori BUKU 2.  
Untuk itu, TI akan terus melakukan peningkatan yang berkelanjutan 
untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja sehingga dapat 
meningkatkan daya saing dan mewujudkan komitmen Bank untuk 
mengelola kinerja operasional dan memastikan terjaganya kualitas 
produk dan layanan yang diberikan kepada nasabah.

Salah satu kewajiban Bank yang berhubungan dengan penerapan 
manajemen risiko adalah ketesediaan Disaster Recovery Plan 
yang teruji dan memadai, sehingga dapat menjamin kelancaran 
pelayanan kepada nasabah dan menjamin kelangsungan usaha 
Bank.

Perbedaan antara Business Continuity 
dengan Disaster Recovery adalah 
tindakan awal Rencana Pencegahan 
Kerugian, yaitu berupa aktivitas yang 
secara teratur dijadwalkan seperti 
sistem back-up, pengesahan sistem 
dan otorisasi (keamanan), pencarian 
virus komputer, dan pemakaian sistem 
pengawasan (terutama untuk indikasi 
kapasitas). Fokus utama dari usaha 
ini adalah pada Rencana Pemulihan 
Keadaan Darurat.

Alasan utama suatu unit atau bagian 
terlibat dalam Rencana Pemulihan 
Keadaan Darurat adalah untuk 
memastikan kemampuan dari unit 
atau bagian untuk berfungsi secara 
efektif terhadap suatu gangguan berat 

The formulation of IT infrastructure planning will be adjusted with 
strategic business planning. Recommendation to the directors is 
submitted in IT Steering Committee meeting conducted 3 (three) 
times a year at minimum with the following coverages:

1. Implementation plan to achieve IT demand that supports 
business strategy based on current condition, desired 
condition and steps taken to achieve such desire for the future. 

2. Resources needed 
3. Benefits gained with the implementation of the plan. 

The Bank determines its IT focus is to support the Bank to become 
the best bank in BUKU 2 category in 2015-2016. Pursuant to such 
vision, IT division will conduct sustainable improvement for better 
efficiency and performance. This action will improve competency 
and realize the commitment to manage operational performance 
and ensure the quality of service and products given. 

The availability of Disaster Recovery Plan becomes one of the Bank’s 
responsibilities in risk management implementation. This element 
ensures the smoothness of service to customers and business 
sustainability. 

The differences between Business 
Continuity and Disaster Recovery 
lie in the early actions taken for Loss 
Prevention Plan, namely through 
regularly-scheduled activities such as 
back-up system, system approval and 
authorization (security), computer 
virus scanning and monitoring 
system usage (particularly for capacity 
indicator). The main focus in this 
business is at Emergency Recovery 
Plan. 

One reason that brings a unit or 
division gets involved in Disaster 
Recovery Plan is to ensure the effective 
function of such unit against risky 
disruption to recover to normal 
operational condition. 

infrastruKtur ti yang optimal untuK
masa Depan

foKus ti

rencana pemulihan bencana

optimum it infrastructure for
the future

it focus

Disaster recovery plan

Fokus uTAMA TI
PERIoDE 2015-2016 
ADAlAh MEDukuNG 

usAhA BANk MENjADI 
YANG TERBAIk

DI Buku 2

“ThE MAIN Focus oF IT IN 
2015-2016 Is To suPPoRT ThE 
BANk To BE ThE chAMPIoN IN 

Buku 2
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yang mengandung risiko untuk kembali ke keadaan operasional 
normal. Gangguan berat ini dapat berasal dari beberapa sumber, 
antara lain bencana alam (angin topan, api, banjir, dan bencana 
lainnya), kegagalan fungsi peralatan, kegagalan proses, kekeliruan 
atau dalam pengambilan keputusan, tindakan negatif (seperti 
penyangkalan atas pelayanan yang merugikan, pembajakan, 
serangan virus, dan kejahatan dengan kesengajaan, contohnya 
pembakaran).

Sementara suatu unit atau bagian tidak mempunyai kemampuan 
mencegah dari apapun yang akan terjadi, sebuah perencanaan 
memungkinkan suatu unit untuk memulai lagi kegiatan penting 
operasional dengan cepat dibandingkan tidak adanya rencana 
sama sekali. Sebelum berlanjut lebih jauh, ada hal penting yang 
membedakan antara rencana pencegahan kerugian dengan rencana 
pemulihan darurat.

Fokus dari perencanaan pencegahan kerugian adalah memperkecil 
elemen-elemen risiko yang ada pada unit yang dapat mengancam 
kegiatan operasional normal. Seperti contoh dalam dunia teknologi, 
unit perencanaan pencegahan kerugian meliputi beberapa aktivitas 
seperti memlengkap sistem back-up, menerapkan pemahaman 
bahwa password bersifat rahasia dan harus diubah secara 
teratur, serta memastikan sistem operasi dapat menjamin atau 
mengamankan dan terbebas dari virus.

Perencanaan pemulihan keadaan darurat berfokus pada tindakan 
dari suatu unit harus mampu mengembalikan kondisi pelayanan 
operasional menjadi normal (atau praktis hampir mendekati normal) 
seandainya suatu gangguan yang penting telah terjadi.

Disaster Recovery Planter terdiri dari 3 aktivitas utama, yaitu :
1. Mengindentifikasi elemen umum dari gangguan yang masuk 

akal dan bersifat sangat mengganggu unit operasional penting 
atau kritis.

2. Mengantisipasi dampak dan pengaruh yang ditimbulkan dari 
gangguan operasional yang terjadi.

3. Mengembangkan dan mendokumentasikan tanggapan secara 
menyeluruh sehingga proses pemulihan dari gangguan dapat 
dilakukan secepat mungkin.

This risky disruption may comes from natural disasters (typhoon, 
fire, flood and other disasters), equipment failure, processing failure, 
failures from human errors in decision making and from negative 
actions (such as denial on harmful services, piracy, virus attack and 
intended crimes such as burning). 

While a unit or division does not have the ability to prevent any 
occurence, a plan enables a unit to quickly resume important 
operational activities. There are differences between loss prevention 
with Disaster Recovery Plan. 

Loss prevention plan focuses in downsizing risk elements that may 
threat normal operations in a unit. For example, in technology sector, 
loss prevention plan covers activities such as completing back-up 
system, implementing understanding on passwords as confidential 
issue which requires regular change and ensuring operational 
system’s capability in ensuring or securing systems from virus.

Disaster recovery plan focuses on a unit’s capability in recovering 
operational service condition to normal (or close) after a disruption 
occurs. 

Disaster Recovery Plan consists of 3 main activities, namely:
1. Identifying common elements from disruptions which have 

the potentials to critically disrupt operational unit. 

2. Anticipating impact and effect from operational disruption. 

3. Developing and documenting opinions for quicker recovery 
process. 
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Hasil utama dari terbentuknya Disaster Recovery Plan adalah 
pengembangan aktivitas dari suatu unit perencanaan, seperti : 
1. Menetapkan ukuran-ukuran dan beratnya suatu gangguan 

berdasarkan dampak yang ditimbulkan dari gangguan yang 
berakibat pada fungsi kritis masing-masing unit.

2. Menentukan sistem dan fungsi kritis serta waktu yang 
diperlukan dalam proses pemulihan.

3. Menentukan sumber daya yang diperlukan untuk mendukung 
sistem dan fungsi kritis serta menentukan persyaratan yang 
diperlukan untuk kembali ke kondisi pemulihan.

4. Mengindentifikasi setiap petugas yang terlibat, keterampilan, 
sumber daya dan sarana pendukung yang diperlukan untuk 
membantu proses pemulihan.

5. Mengindentifikasi catatan atau arsip penting yang harus 
disimpan dengan cara  dan di tempat yang aman untuk 
mendukung penerusan proses pemulihan unit operasional.

6. Mendokumentasikan prosedur yang sesuai dan informasi 
yang diperlukan untuk pemulihan dari suatu bencana atau 
gangguan yang tidak diinginkan.

7. Mengarahkan pada pengujian prosedur yang 
didokumentasikan untuk memastikan ketelitian dan 
kelengkapan.

Pengujian Disaster Recovery Plan dilakukan untuk memastikan bahwa 
Disaster Recovery Plan dapat dioperasikan dengan baik pada saat 
terjadi gangguan atau bencana. 

Uji coba dilakukan atas Disaster Recovery Plan sekurang-kurangnya 
1 (satu) tahun sekali dan minimum  3 (tiga) hari operasional pada 
lokasi DRC untuk system atau aplikasi kritikal, dan mewakili seluruh 
infrastruktur yang kritikal serta melibatkan end user (end to end) yang 
dikoordinir oleh Koordinator Tim Disaster Recovery Plan. 

Pada tahun 2014 Bank telah melakukan Role Swap di bulan Oktober 
2014 di mana Bank beroperasi dengan menggunakan mesin backup 
dalam kurun waktu 2 minggu sejak tanggal 12 Oktober – 26 Oktober. 
Hal ini membuktikan bahwa mesin backup Bank mampu beroperasi 
secara normal dan digunakan layaknya mesin produksi.

Sesuai dengan ambisi untuk menjadikan Bank sebagai Juara 1 di 
Buku 2, Bank akan terus melakukan peningkatan yang berkelanjutan 
untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja sehingga dapat 
meningkatkan daya saing dan mewujudkan komitmen Bank untuk 
mengelola kinerja operasional dan memastikan terjaganya kualitas 
produk dan layanan yang diberikan kepada nasabah.

The main result from the plan is development of planning unit, with 
the following benefits : 
1. To determine the size and weight of a disruption based on its 

impact and disruption that impacts the critical function of each 
unit. 

2. To determine critical system and function as well as the time 
needed for recovery 

3. To determine the resources needed to support critical system 
and function and to determine the needed requirements. 

4. To identify each staff involved, skills, resources and supporting 
facilities for recovery. 

5. To identify important records or achives stored in safe place 
and method to support the continuity of recovery process. 

6. To document suitable procedures and information. 
7. To direct the documented procedure to ensure thoroughness 

and completion.   

DRP testing was conducted to ensure that DRP could be successfully 
operated during disruptions or disasters. 

Trials were conducted at least 1 (once) a year and in 3 (three) 
operational days at minimum in DRC location for critical system or 
application and represents all infrastructures and involved end-to-
end users coordinated by DRP Team Coordinator. 

In 2014, the Bank conducted Role Swap in October 2014, in which 
the Bank operated with backup machines within 2 weeks since 
October 12 – 26. This condition proved that backup machines were 
capable to operate normally. 

Pursuant to the vision to be the First Rank in BUKU 2, the Bank 
endeavors to improve its efficiency and performance for better 
competency and realize its commitment to manage operational 
performance and ensures product quality. 

Kegiatan bcp tahun 2014

program ti Dan operasional

bcp activities in 2014

it anD operational program 
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Tim TI siap untuk mendukung upaya bisnis dalam meningkatkan 
pendapatan/profit di antaranya baik salah satunya melalui 
pengenalan produk dan/atau fitur sistem perbankan seperti service 
charge. 

Berinovasi pada aktifitas bisnis melalui penyempurnaan proses, 
otomasi guna menghindarkan kesalahan manusia serta proses yang 
lebih cepat dan akurat menjadi salah satu kunci utama yang dapat 
mendukung peningkatan operasional perbankan sehari-hari. 

1. Divisi ITO adalah sebuah divisi di bawah 
direktorat Operations yang bertanggung 
jawab terhadap pemilihan teknis, 
pengoperasian dan pemeliharaan 
infrastruktur TI.

2. Cakupan TI infrastruktur meliputi Data Center, 
Disaster Recovery Center, Call Center, Email, 
Internet Banking, ATM, Tresuri, Perangkat 
Komunikasi Data, Suara dan Video, Desktop 
dan Perangkat TI yang terdapat di kantor 
cabang. 

3. Dalam menjalankan operasional rutin, 
organisasi ITO didukung oleh karyawan 
tetap dan karyawan outsourcing (misalnya TI 
Infrastruktur Helpdesk, pengawasan ATM dan 
Desktop Support) dan Remote ITO dari Grup 
HSBC (RITO). 

4. Khusus untuk wilayah outsourcing dan RITO, 
ITO memastikan bahwa tanggung jawab 
keamanan tetap berada pada sumber daya 
lokal. 

IT team is always well prepared to support business efforts in 
improving profits, both by introducing product and/or banking 
system features like service charge.

Innovation by improving process, automatization to avid human 
errors and quicker and more accurate process become the major 
keys to support banking operation development. 

1. ITO division is a division under Operation 
directorate responsible for technical 
selection, operation and maintenance of IT 
Infrastructure. 

2. Infrastructure IT covers Data Center, Disaster 
Recovery Center, Call Center, Email, Internet 
Banking, ATM, Treasury, Data Communication 
Equipment, Sound and Video, Desktop and IT 
Equipment at branch offices. 

3. ITO organization is supported by permanent 
and outsourcing employees (such as 
Infrastructure IT Helpdesk, ATM monitoring 
and Desktop Support) and Remote ITO from 
HSBC Group (RITO). 

4. In view of outsourcing and RITO area, ITO 
ensures that security responsibility is handed 
to local resources. 

menDuKung upaya bisnis Dalam 
meningKatKan penDapatan

inovatif Dalam menDuKung bisnis serta 
menjalanKan operasi sehari-hari

supporting business efforts in
improving revenues

innovation in supporting business anD 
engaging in operations

peran Dan fungsi-fungsi Dari hts 
it operation (hts-ito)
hts roles anD functions it operation (hts – ito) 
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Divisi SWD adalah fungsi yang dikelola secara internal dan 
bertanggung jawab dalam pengembangan dan pengelolaan 
sistem IT di Bank. Divisi ini akan membantu dalam memberikan 
solusi sistem perbankan yang fleksibel, menyelaraskan keterampilan 
dan keahlian dalam membangun sistem yang terintegritasi dan 
efisien.  Juga memberikan solusi inovatif yang memungkinkan Bank 
untuk tetap menjadi Bank terkemuka dalam pengembangan dan 
pengelolaan sistem perbankan yang berkualitas.

SWD division is a function that is managed internally and is 
responsible in IT development and management. This division 
provides flexible banking system solution, aligns skills and 
capabilities in building an integrated and efficient system, as well 
as provides innovative solution that enables the Bank to remain 
the cream of the crop in quality banking development and 
management. 

software Delivery (hts-swD) software Delivery (hts-swD)

Secara berkala Bank melakukan kajian berkala terhadap kebutuhan 
pelatihan dari seluruh divisi TI. Analisis kebutuhan pelatihan 
dilakukan setiap tahun dan dilakukan kajian bersama dengan tim 
LDV (Learning and Development). Khusus untuk tim teknologi 
informasi akan diberikan pelatihan khusus terutama terkait dengan 
keahlian teknis yang sesuai dengan kebutuhan karyawan terkait 
sesuai dengan area yang menjadi tanggung jawab masing-masing.

Fokus pelatihan 2015-2016 juga untuk meningkatkan efektifitas 
pribadi dan meningkatkan keterampilan kepemimpinan :

•	 Fokus pada peningkatkan keterampilan teknis terkait peran 
dan pekerjaan.

•	 Pengembangan dan peningkatan efektifitas pribadi.
•	 Peningkatan kemampuan kepemimpinan.

Jumlah tenaga kerja tetap untuk divisi TI adalah 22 karyawan di TI 
Operation dan 6 karyawan untuk TI Software Delivery. Melanjutkan 
misi transformasi sejak diakusisi oleh Grup HSBC, Bank melakukan 
berbagai upaya penyempurnaan di bidang Teknologi dan 
Operasional. Melalui upaya tersebut, Bank kini mampu memberikan 
produk dan layanan terbaik melalui kepedulian yang tinggi terhadap 
efisiensi, biaya dan mengutamakan kepentingan nasabah secara 
konsisten.

Pada tahun 2012, Bank telah melakukan pengembangan TI dalam 
skala cukup besar. Sejalan dengan perubahan pada sistem 
core banking tersebut, Bank mampu menjalankan sinkronisasi proses 
bisnis serta semua fungsi pendukungnya, melalui sistem informasi 
yang terintegrasi, dengan didukung oleh dua pusat data yang 
didirikan di Indonesia.

Bank memahami bahwa proses operasional yang efisien dan 
dukungan sistem teknologi yang handal telah memberikan 
andil besar pada pertumbuhan bisnis. Selain itu, Bank juga akan 
melaksanakan setiap kebijakan bisnisnya melalui sistem kerja dan 
operasional yang dapat diandalkan.

The Bank performs regular study on training demands from all IT 
divisions. Analysis on training demand is required every year with 
collaborative study with LDV (Learning and Development) team. 
Information technology team will be given special training on 
technical skills suitable for the employees based on their area of 
work. 

The focus for 2015 – 2016 training is to improve Personal 
Effectiveness and leadership skill, namely on: 

•	 Focusing on technical skill improvement on roles and duties. 
•	 Developing and improving individual effectiveness
•	 Improving leadership skill 

The total number of permanent employees at IT Division is 22 
employees in Operation IT and 6 employees in Software Delivery IT. 
Following the transformation mission after its acquisition by HSBC 
Group in 2009,the Bank conducted improvement in Technology and 
Operation sector. By doing so, the Bank is now capable of delivering 
the best product and services for customers through high care on 
efficiency, cost and consumers interest. 

In 2012, the Bank conducted IT development in massive scale. In line 
with the change in such core banking system, the Bank was capable 
of synchronizing business process with its supporting functions 
through an integrated information system, supported by two data 
centers established in Indonesia. 

The Bank understands that an efficient operational process and 
reliable technology system have played a big part in business 
growth, In addition, the Bank implements its business policy through 
reliable work and operational system. 

analisa Kemampuan sumber Daya ti banK analysis on the banK’s
it resources
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Dalam sisi operasional, perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh 
divisi TI sepanjang 2014 antara lain:
•	 perbaikan	layanan	pengiriman	kartu	atM	dan	pin. 

Nasabah diberikan 2 (dua) pilihan utama pengambilan ke 
kantor cabang pembuka terdekat dan/atau pengiriman ke 
alamat nasabah yang terdaftar di Bank.

•	 perbaikan	layanan	penyetoran	dana	ke	teller. 
          Nasabah tidak perlu mengisi formulir setoran tetapi dapat      
          langsung ke Teller. Nasabah akan diberikan tanda bukti setor                     
          setelah transaksi selesai dilakukan.
•	 Perbaikan layanan pengiriman uang melalui layanan SKN/RTGS 

dengan perubahan proses secara internal dan peningkatan 
pengawasan atas pelaksanaan traksaksi sesuai dengan target 
waktu yang diberikan

•	 uji	coba	perbaikan	proses	pinjaman	kredit	dengan	
target	waktu	penyelesaian	yang	lebih	kompetitif.                     
Sistem penawasan end to end lending dibuat untuk mengawasi 
dan memastikan proses dapat berjalan sesuai dengan target 
yang diberikan

•	 Sentralisasi penyimpanan dokumen penjaminan kredit dari 
           25 titik lending center menjadi 3 titik lending center.

In terms of operations, IT Division conducted the following 
maintenance in 2014, such as:
•	 Fixed delivery service for ATM card and PIN. Customers may 

choose to directly receive the cards from nearest branhc offices 
and/or by delivery to registered address. 

•	 Fixed fund deposit service to teller counter, in which customers 
can directly deposit the fund at the counter. A proof of deposit 
will be given after transaction is completed. 

•	 Fixed remittance service through SKN/RGTS service by using 
internal process and improving transaction monitoring based 
on the scheduled time. 

•	 Tried out the improvement of credit loan with a more 
competitive completion target time. End-to-End lending 
monitoring system is established to ensure the process is in 
line with the target. 

•	 Centralized document storage for credit loan from 25 lending 
centers to 3 lending centers. 

peningKatan operasional ti

it operation improvement 
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bersama, Kami membawa Keberagaman
together, we bring Diversity



99CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

keberagaman	adalah	akar	yang	menyokong	Bank.	Dua	puluh	empat	tahun	yang	lalu,	Bank	dibentuk	dengan	tujuan	
menjembatani	bisnis	di	negara	kepulauan	indonesia,	sebuah	negeri	yang	kaya	akan	budaya,	suku	dan	bahasa.	
hingga	kini,	kami	menyatukan	masyarakat	dengan	latar	belakang	yang	berbeda	untuk	terus	tumbuh	bersama,	
seperti	saat	ini.			

Diversity is in Bank Ekonomi’s roots. The Bank was founded 24 years ago with an aim to finance business across the 
archipelago that is comprised of many different cultures, ethnics and languages. We brought diverse people and cultures 
together for mutual benefit, as we still do today.
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analisa Dan DisKusi manajemen

hanna
tantani
finance
Director

management  Discussion anD analysis

bank ekonomi telah mencapai pertumbuhan yang sehat, kredit 
yang diberikan tumbuh dengan cagr sebesar 23% selama tahun 
2009 – 2013. Di tahun 2014, finansial bank banyak dipengaruhi 
oleh melemahnya perekonomian dan ketidakpastian politik.  
hal ini memberikan dampak pada melemahnya pertumbuhan 
kredit dan kondisi keuangan beberapa debitur sehingga perlu 
dibentuknya beberapa cadangan kerugian atas kredit yang 
diberikan, fluktuasi rupiah dan kondisi pasar yang kurang kondusif 
memberikan dampak negatif atas pendapatan dari instrumen yang 
diperdagangkan, serta menurunnya penjualan dan marjin.

“During the period of 2009 – 2013, bank ekonomi recorded positive 
performance in terms of loans that grew with cagr reached 23%. 
in 2014, the bank’s financial condition was influenced by the 
weakening of economy and political uncertainty in the country.    
this gave impact on the weakening loans growth and financial 
conditions of borrowers which cause necessity to book additional 
imparement loss of loans. rupiah fluctuations as well as a non-
conducive market situation impacted negatively on income from 
trading instruments, a decline in sales and in margin.”

“

Kondisi perekonomian yang kurang kondusif dan ketidak pastian politik di tahun 2014 membawa 
dampak bagi bisnis Bank. Kredit yang diberikan tumbuh 1,53% (lebih rendah dari pertumbuhan tahun 
sebelumnya di 14%) karena melemahnya penarikan kredit dari nasabah, persaingan dan juga penerapan 
kebijakan Sustainability terutama di segmen Perbankan Korporasi. Jumlah kredit yang diberikan di 
segmen Perbankan Bisnis tumbuh sebesar kurang lebih 10%. Trade Finance menunjukkan perkembangan 
yang sangat baik, jumlah kredit yang diberikan meningkat sebesar lebih dari 30%.  

Di sisi pendanaan, Bank menyesuaikan jumlah Dana Pihak Ketiga dengan kebutuhan pemberian kredit. 
Dana Pihak Ketiga tumbuh sebesar 0,62% (di tahun 2013, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga hampir 
mencapai 7%), Loan to Deposit Ratio berada di tingkat yang sehat mendekati 85%.  Bank senantiasa 
memelihara tingkat likuiditas dan funding yang sehat.  

Non-conducive economic situation and uncertainty in politics of the country in 2014 has had an impact 
on the Bank’s business. Despite a growth of 1.53% in loans disburstment, it was lower than the previous 
year at 14% due the decreased in withdrawal of loan by customers, competition and the implementation 
of sustainability policy, particularly in Corporate Banking segment. Total loans receivable in Business 
Banking segment grew approximately 10% , while trade finance showed significant performance in terms 
of loans which grew by more than 30%.

In terms of funding, the Bank adjusted the amount of Third Party Fund with the funding requirement. 
In 2014, the Third Party Fund grew by 0.62% (in 2013, Third Party Fund grew to around 7%) and Loan to 
Deposit Ratio was at sound level of around 85%. This showed that the Bank always maintained a sound 
liquidity and funding level.
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Profitabilitas Bank di tahun 2014 banyak dipengaruhi oleh faktor 
eksternal. Laba setelah pajak tahun 2014 sebesar Rp 66 miliar 
(lebih rendah sebesar Rp 175 miliar dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya). 

Faktor-faktor utama yang menyebabkan penurunan laba adalah 
dibukukannya Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Kredit (CKPN), 
turunnya pendapatan dari instrumen yang diperdagangkan dan 
dibukukannya biaya restrukturisasi karyawan.  

Dalam tahun 2014, Bank membukukan kerugian penurunan nilai 
aset keuangan sebesar Rp 160 miliar (meningkat sebesar Rp 123 
miliar dibandingkan tahun 2013). Kondisi ekonomi yang melemah 
mempengaruhi kemampuan membayar beberapa nasabah Bank 
sehingga perlu dibukukannya CKPN untuk beberapa nasabah. Non 
Performing Loan (NPL) Bank meningkat menjadi 2,3% dibandingkan 
2013 yang berada di bawah angka 1%.  

Dari sisi pendapatan, secara garis besar pendapatan bunga bersih 
dapat dijaga dengan baik walaupun terdapat sedikit tekanan 
terhadap NIM (Net Interest Margin) karena biaya dana yang masih 
sangat kompetitif di pasar. Pendapatan provisi dan komisi meningkat 
sebesar 8%. Penurunan terjadi atas pendapatan dari instrumen yang 
diperdagangkan dan selisih kurs (penurunan sebesar Rp 89 miliar) 
akibat fluktuasi nilai tukar Rupiah dan situasi pasar yang kurang 
kondusif. Dari sisi biaya operasi, di luar biaya restrukturisasi karyawan 
non-band, secara garis besar biaya operasi dapat dipertahankan 
di tingkat biaya operasi tahun sebelumnya, hal ini mencerminkan 
upaya Bank untuk meningkatkan efisiensi usaha. Hal-hal tersebut 
mempengaruhi rasio rentabilitas Bank untuk tahun 2014.  Rasio 
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) berada pada 13,4%, 
capital planning merupakan hal yang dilakukan oleh Bank secara 
berkala dalam rangka kesiapan memenuhi PBI No. 15/12/PBI/2013 
tentang Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum.  

Di tahun 2015, Bank akan melanjutkan upaya untuk meningkatkan 
pendapatan dari nasabah yang sudah ada dan akuisisi nasabah-
nasabah baru, mempertahankan prinsip kehati-hatian dalam 
kredit, meningkatkan cross sell produk-produk Trade Finance, Tresuri, 
Payments & Cash Management dan Bancassurance di semua segmen 
nasabah Bank, meningkatkan CASA ratio dan diversifikasi sumber 
pendanaan, serta melanjutkan upaya-upaya manajemen biaya yang 
lebih efektif.  

The Bank’s profitability in 2014 was primarily influenced by the 
external factor. Income after tax was IDR 66 billion (decreased by 
IDR 175 billion compared to the prior year). 

The main factors that contributed to such decrease was the booking 
of allowance for loan impairment losses, the decrease in income 
from trading instruments, as well as the booking of employee’s 
restructuring expense.

During the year, the Bank recorded an impairment losses on 
financial assets amounting to IDR 160 billion, grew by IDR 123 billion 
compared to 2013. The weakening of economic situation impacted 
the payment capability of several customers of the Bank which 
required a booking of loan impairment losses for these customers. 
The Bank’s Non-Performing Loans (NPL) increased to 2.3% from 
below 1% at 2013.

In terms of revenue, the net interest income of the Bank was 
maintained at a sound level, despite the pressure on the Net Interest 
Margin (NIM) due to the funding cost that remained competitive 
in the market. Income from fee and commission increased by 8%.   
The decrease was occured in income from trading instruments and 
gain on foreign exchange (a decrease of IDR 89 billion) due to the 
fluctuation of Rupiah exchange rate and non-conducive market 
situation. In terms of operating expense, other than the non-band 
employees’ restructuring cost, the operating expenses in 2014 were 
maintained at the similar level of the previous year. This reflected 
the Bank’s efforts to improve its business efficiency. These factors 
have impacted to the rentability ratio of the Bank in 2014. Capital 
Adequacy Ratio (CAR) recorded at 13.4% showed that the capital 
planning is an activity that performed by the Bank regularly in 
order to fulfill the Regulation of Bank Indonesia No. 15/12/PBI/2013 
regarding the Minimum Capital Adequacy Requirement.

In 2015, the Bank will continue its efforts to increase revenue 
through the existing and new customers, maintain prudent 
principles in lending, improve cross sell of Trade Finance, Treasury, 
Payments & Cash Management, and bancassurance products in all 
Bank’s segments, improve CASA ratio and diversification of funding 
sources, as well as continuing the efforts for a more effective cost 
management. 

Di sisi penDanaan, banK menyesuaiKan jumlah Dana pihaK 
Ketiga Dengan Kebutuhan pemberian KreDit. Dana pihaK 
Ketiga tumbuh sebesar 0,62% paDa tahun 2014
in terms of funDing, the banK aDjusteD the amount of thirD party funD with the lanDing 
reQuirement. in 2014, the thirD party funD grew by 0.62% 

“

“
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tinjauan umum pereKonomian
economic general overview

Periode 2014 diawali dengan optimisme negara-negara di dunia 
akan pulihnya perekonomian global. Akan tetapi, negara-negara 
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap perekonomian global 
mengalami berbagai tekanan sepanjang tahun berjalan. Guna 
mengantisipasi tekanan yang terjadi, salah satu negara lokomotif 
ekonomi dunia  yaitu Amerika Serikat (AS) menerapkan kebijakan 
pelonggaran kuantitatif pada periode Juli-September 2014, dan 
saat kebijakan tersebut berakhir, perekonomian AS tercatat tumbuh 
3,9% dimana lebih tinggi dari ekspektasi sebesar 3,5%. Membaiknya 
sektor konsumsi domestik menyumbang 70% Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan dianggap sebagai 
mesin penggerak pertumbuhan AS 
yang diperkirakan akan terus berlanjut 
di 2015. 

Sedangkan dari kawasan Asia, 
Tiongkok sebagai negara dengan 
ekonomi terbesar kedua di dunia 
juga mengalami tekanan berat. 
Kinerja sektor manufaktur Tiongkok 
mengalami pelemahan yang 
berkelanjutan sepanjang 2014 diikuti 
oleh stagnannya konsumsi domestik. 
Untuk mengantisipasi pelemahan 
yang berkelanjutan ini, Bank Sentral 
Tiongkok telah menambahkan 
stimulus likuiditas di pasar keuangan 
dan menurunkan tingkat suku bunga. 
Perbaikan pun terlihat pada akhir 2014 
yang ditandai oleh meningkatnya 
pertumbuhan secara keseluruhan 
sebesar 3,2% dibandingkan tahun 
2013 sebesar 3,0%. 

Hanya saja pemulihan ekonomi AS dan kenaikan suku bunga The 
Fed akan mendorong para investor merelokasi modalnya ke AS. Pada 
kondisi ini, ekonomi nasional dihadapkan pada pilihan kenaikan 
suku bunga acuan dan sejumlah insentif stimulus fiskal untuk 
menahan potensi aliran modal keluar. Pelemahan permintaan global 
untuk komoditas telah menyebabkan penurunan harga komoditas, 
sementara pasokan uang melimpah. Ini tidak hanya terjadi pada 
komoditas pangan, tetapi juga energi. Hingga akhir 2014, harga 
minyak dunia berada di tingkat 70 Dolar Amerika per barel. 
Menurunnya harga komoditas global akan memberikan sentimen 
negatif pada neraca perdagangan, mengingat struktur ekspor 
nasional masih didominasi oleh komoditas.

The year of 2014 was started with the optimism of various countries 
in the recovery of global economy. Unfortunately, the countries that 
might have significant influence in global economy were under a lot 
of pressure throughout the course of the year. In order to anticipate 
this, United States of America (US), one of the world’s economic 
engine, implemented a quantitative easing policy in the period of 
July – September 2014. When the policy ended, US economy was 
recorded to achieve 3.9% growth, higher than the expectation of 
3.5%. The recovery in domestic consumption sector contributed to 
70% growth in Gross Domestic Product (GDP) and was proclaimed 

as the main engine of US’s economic 
growth which was expected to 
continue well into 2015.

Meanwhile in Asia, China as the 
second largest country in term of 
economy was also under severe 
pressure. The performance of China’s 
manufacturing sector was weakened 
constantly during 2014, followed by 
stagnancy in domestic consumption. 
Thus, to anticipate this issue, People’s 
Bank of China improved the liquidity 
stimulus in its financial market and 
decreased the interest rate. Recovery 
was ultimately seen at the end of 2014 
marked by the improvement in the 
overall growth at 3.2% compared to 
that of 2013 at 3.0%.

Regrettably, the recovery of US economy and the potential increase 
in interest rate of The Fed would encourage investors to relocate 
their capital to the US. In such condition, the national economy will 
be faced with the choice to increase the interest rate benchmark and 
a number of fiscal stimulus incentives to keep the potential capital 
outflows. The weakening of global demand for commodities has 
caused declining commodities price as opposed to the oversupply 
of money. This condition occurred not only in the food commodities 
sector, but also in energy sector. Up to the end of 2014, global oil 
price was at the level of USD 70 per barrel.  The decrease in global 
commodity price would pose negative sentiments on the trade 
balance, considering the national exporting structure was still 
dominated by commodities

tinjauan pereKonomian global global economy overview

PERBAIkAN PuN 
TERlIhAT PADA AkhIR 
2014 YANG DITANDAI 

olEh MENINGkATNYA 
PERTuMBuhAN sEcARA 
kEsEluRuhAN sEBEsAR  

3,2% DIBANDINGkAN TAhuN 
2013 sEBEsAR 3,0%. 

“RecoveRy was ultimately seen at the end 
of 2014 maRked by the impRovement in 
the oveRall gRowth at 3.2% compaRed 

to that of 2013 at 3.0%.
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Pada 2014, situasi perekonomian Indonesia ditandai oleh kenaikan 
suku bunga acuan Bank Indonesia menjadi 7,75%. Bank Indonesia 
mencatat kenaikan suku bunga ini menyebabkan inflasi sebesar 
8,36% (yoy). Namun, angka ini masih lebih rendah dibandingkan 
2013 sebesar 8,38%. Tingginya inflasi melebihi asumsi  Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara Perubahan (APBN-P) 2014 sebesar 
5,3% dikarenakan belum mengasumsikan adanya penyesuaian harga 
Bahan Bakar Minyak (BBM). 

Nilai tukar mata uang Dolar Amerika Serikat terus  menguat. Hal 
ini berlangsung sejak 2013 dan menunjukkan tren menguat 
sepanjang 2014. Rupiah mengalami depresiasi 4% dan ditutup 
pada level Rp12.502 per dolar AS pada akhir tahun 2014. Walaupun 
menghadapi banyak tantangan berat, kondisi makro perekonomian 
Indonesia menunjukkan perbaikan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. 

Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia, pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada 2014 tercatat sebesar 5,01%. Angka ini 
terhitung masih lebih rendah dibandingkan target yang ditetapkan 
dalam APBN-P yang sebesar 5,5%. Angka PDB Indonesia juga tercatat 
cukup baik pada 2014 sebesar 5,1%. 

Bank Indonesia mencatat neraca transaksi berjalan Indonesia telah 
menunjukkan perbaikan pada tahun ini yaitu sebesar 2,95%, setelah 
sejak 2012 mengalami defisit, dan bahkan sempat melebar pada 
2013 lalu. Hal ini dipengaruhi oleh menyusutnya defisit neraca jasa 
seiring penurunan impor dan meningkatnya neraca pendapatan 
sekunder.

Pemilihan Umum yang diselenggarakan pada pertengahan tahun 
2014 turut menyebabkan gejolak pada perekonomian Indonesia. 
Para investor cenderung “wait and see” dalam mengambil keputusan. 
Hal ini tentu berpengaruh pada beberapa industri di Indonesia, 
termasuk industri perbankan. Hanya saja sikap menunggu para 
investor ini tidak berlangsung lama. Setelah pemilu berakhir, 
pergerakan ekonomi yang terhenti mulai berjalan kembali.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan kondisi perbankan selama 
2014 mengalami perlambatan. Hal ini ditandai dengan menurunnya 
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 13,79% dan kredit 
sebesar 11,89%. Faktor-faktor penurunan tersebut dipengaruhi oleh 
kondisi perekonomian global dan nasional selama 2014. Gejolak 
politik Indonesia juga mempengaruhi penurunan tersebut. Namun 
demikian, walaupun pertumbuhan kredit mengalami perlambatan, 
terdapat 2 (dua) sektor yang mengalami peningkatan yaitu sektor 
konstruksi dan rumah tangga. Peningkatan kredit sektor konstruksi 
ini sejalan dengan program pemerintah untuk berfokus pada 
pembangunan infrastruktur Indonesia.

In 2014, the national economic situation was marked by the increase 
in BI benchmark interest rate to 7.75%. Bank Indonesia recorded 
that this increase created an inflation of 8.36% (yoy). However, this 
number was lower than 2013 which recorded at 8.38%. The higher 
rate of inflation exceeded the assumption of the 2014 Revised State 
Budget (APBN-P) at 5.3% due to the disregard in assuming the 
adjustment of fuel price.

Furthermore, the exchange rate of US Dollar continued to 
strengthen. This condition had been taking place since 2013 
and showed with increasing trend throughout the 2014. Rupiah 
depreciated by 4% and closed at the level of Rp12,502 per US 
Dollar at the end of 2014. Despite the fact that the country faced 
various challenges, the macroeconomic condition of Indonesia was 
observed to recover from the previous years. 

According to the Minisry of Finance of the Republic of Indonesia, 
the economic growth of the nation in 2014 was recorded at 5.01%. 
Nevertheless, the growth  was lower than the target set in the 
Revised State Budget which was at 5.5%. The GDP rate of the country 
was also categorized as quite good at 5.1%.

Bank Indonesia recorded the country’s balance of payments at 2.95% 
growth, after experiencing continuous deficit since 2012, and even 
expanded in 2013. This was due to the influence of decline in deficit 
of balance of service which was in line with the decline in import 
activities and increase in the secondary balance of income.

The general election that was celebrated in the mid of 2014 also 
contributed to the fluctuations of Indonesia’s economy. All investors 
tended to implement the “wait and see” approach in making 
strategic decision. This issue surely impacted on several industries 
in the country, including banking. Fortunately, this approach was 
implemented only in short period. After the general election ended, 
the wheel of economy of the nation that slowed down for a while, 
continued its course.

Financial Services Authority (OJK) stated that banking industry 
condition in 2014 experienced a slowdown due to the decline 
in growth of Third Party Fund and loans by 13.79% and 11.89%, 
respectively. This decline was influenced by both global and 
national economic condition during the course of 2014, as well as 
the heated political situation in Indonesia. Nonetheless, despite the 
slowdown in loan growth, there were 2 (two) sectors that increased, 
i.e.  construction and household sectors. Loan growth from the 
construction sector was in line with the government program to 
focus on the development of infrastructure in Indonesia.

tinjauan pereKonomian nasional

tinjauan inDustri perbanKan

national economy overview

banKing inDustry overview
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Profil risiko untuk risiko likuiditas masih tergolong relatif rendah. 
Rasio pinjaman terhadap dana pihak ketiga atau Loan to Deposit 
(LDR) menurun menjadi 89,42%. Untuk profil risiko pada perbankan, 
risiko likuiditas tergolong relatif rendah. Namun, masih terdapat 
potensi risiko likuiditas yang dikarenakan tingginya persaingan 
dalam pendanaan di pasar, terutama pendanaan Rupiah. Secara 
umum, perkembangan dan profil risiko di industri perbankan 
berada dalam kondisi normal, di mana kondisi perbankan dari 
segi permodalan dan intermediasi perbankan menunjukkan 
perkembangan positif.

Rasio kecukupan modal (CAR) tercatat 19,57% pada 2014, dimana 
modal Bank didominasi oleh komponen modal  tier 1. Rentabilitas 
yang tercermin dari rasio Net Interest Margin (NIM) dan Return On 
Asset (ROA) masing-masing tercatat sebesar 4,24% dan 2,85%. 
Stabilnya nilai NIM tersebut salah satunya disebabkan oleh industri 
perbankan masih mempertahankan suku bunga pinjamannya. 
Perekonomian Indonesia yang membaik sepanjang 2014 turut 
mendorong tumbuhnya aset perbankan menjadi 15,29% atau 
Rp 851 triliun.

Risk profile for liquidity risk is categorized as relatively low, while 
the Loan to Deposit Ratio (LDR) decreased to 89.42%. Despite 
being classified as low for the risk profile, there was still a potential 
liquidity risk due to high competition for funding in the market 
especially Rupiah funding. In general, the development and risk 
profile of banking industry was considered to be in normal position, 
while banking condition in terms of capital side and banking 
intermediation showed positive growth.

The Capital Adequacy Ratio (CAR) was recorded at 19.57% in 
2014, of which the Bank’s capital was dominated by tier 1 capital 
components. Rentability of the Banks as reflected in the Net Interest 
Margin Ratio (NIM) and Return On Assets (ROA) was recorded at 
4.24% and 2.85% respectively. The stable NIM value was contributed 
by the banking industry’s effort in maintaining the loans interest rate. 
The positive growth of Indonesia’s economy during 2014 rsulted in 
the growth of banking assets to be at 15.29% or amounting to 
ttIDR 851 trillion.

tinjauan bisnis
business review

bank ekonomi akan terus mengembangkan jaringan 
ke beberapa kota di indonesia yang memiliki tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang baik, sehingga dapat 
memberikan kontribusi lebih bagi kemajuan masyarakat 
indonesia. hal tersebut akan terus meningkatkan 
eksistensi bank sebagai salah satu bank dengan 
pelayanan nasabah terbaik di indonesia.

bank ekonomi will continue expanding network to 
several cities in indonesia with fine economic growth rate 
so as to contribute more to the national development. 
by conducting this, the bank’s existence as one of 
the banks with excellent service in indonesia will be 
maintained and improved in the following years.

“

gimin
sumalim
networK&
Distribution
Director
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Perekonomian Indonesia yang tidak bertumbuh secara signifikan 
sepanjang 2014 menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan bisnis perbankan. Banyak sekali nasabah, terutama 
yang bekecimpung dalam Usaha Kecil, dan Menengah (UKM) 
yang bersikap menunggu ketika terjadi gejolak ketidakpastian saat 
pemilihan umum presiden dan wakil presiden Indonesia di bulan Juli 
2014 lalu. Di sisi lain, likuiditas pun sangat ketat di pasar. 
Bank-bank menjadi semakin aktif dalam meningkatkan suku 
bunga, terutama suku bunga simpanan. Hal ini berpengaruh pada 
suku bunga pinjaman, dan pada akhirnya akan mempersulit para 
nasabah. Dolar Amerika sebagai salah satu kiblat mata uang dunia 
terhitung stagnan dengan nilai tukar yang tinggi, yaitu berada pada 
kisaran dua belas ribuan. Nasabah-nasabah importir terkena imbas 
dari tingginya nilai tukar Dolar Amerika tersebut. Kendala-kendala ini 
menjadi tantangan yang dihadapi oleh Bank selama 2014.

Langkah strategis yang Bank lakukan untuk memitigasi kendala-
kendala tersebut terbagi menjadi dua, yaitu secara internal maupun 
eksternal.  Bank secara internal memitigasi hal tersebut dengan 
kesadaran akan risiko dan pemenuhan kepatuhan. Para karyawan 
terutama frontliner harus memahami risiko yang sedang dihadapi 
dan menjalankan aturan-aturan yang telah ditetapkan untuk 
menjaga setiap transaksi dijalankan dengan tepat. Bank secara 
konsisten dan berkesinambungan menyelenggarakan pelatihan soft 
skill dan hard skill untuk memberikan edukasi dan meningkatkan 
daya saing karyawan. Di sisi lain, secara eksternal, Bank 
mempertahankan nasabah yang loyal dan potensial dalam prospek 
bisnisnya melalui peningkatan pelayanan terpadu yang prima. 
Disamping kedua hal tersebut, Bank tentunya juga terus menjaring 
nasabah baru melalui penawaran program-program menarik yang 
telah disesuaikan dengan kebutuhan pasar. 

Dalam tahun 2014, Bank telah menerapkan strategi pengelolaan 
aset dan liabilitas secara proaktif dimana penghimpunan dana 
dilakukan dengan mempertimbangkan target pertumbuhan kredit 
baik secara mata uang maupun tenor. Hal ini memungkinkanBank 
mempertahankan pendapatan bunga bersih yang stabil walaupun 
terdapat tekanan pada NIM. 

Pada tahun 2015, Bank berkomitmen untuk meningkatkan 
pencapaian bisnis yang mendukung kinerja keuangan yang positif. 
Untuk unit usaha UKM akan tetap menjadi fokus Bank di 2015, 
karena UKM merupakan kekuatan bisnis perbankan yang dimiliki 
oleh Bank. 

The significant slowdown in the nation’s economy in 2014 became 
one of the main factors that affected the growth of banking 
business. Many customers, particularly the ones that are Small and 
Medium Enterprises (SMEs), employed the ‘wait and see’ approach 
during the presidential election in July 2014. On the other hand, 
liquidity was getting tight in the market. Hence, banks began 
actively increasing its interest rate, mainly in the deposit interest rate. 
This has influenced the loans interest rate and ultimately proved 
create difficulties to customer. US Dollar (USD) as one of the world’s 
reference currencies was in stagnant position with a very high 
exchange rate at around twelve thousands. Customers that were 
engaged in import activities were impacted the most exchange rate 
in USD.  These constraints were the challenges faced by the Bank in 
2014.

To mitigate these problems, the Bank divided its strategic steps 
into two major categories, internal and external. Internally, the 
Bank mitigated these matters by improving the risk awareness of 
its employees and adhrence of compliance. The Bank’s employees, 
particularly the frontliners, needed to understand the risks that 
were faced and implement each requirements established in ordet 
to maintain the properness and the accuracy of each transaction 
conducted. The Bank conducted various soft skill and hard skill 
trainings consistently and continuously to provide education and 
improve the employee’s competitiveness. Externally, the Bank strived 
to maintain loyal and potential customers in terms of their business 
prospects through the improvement of premium integrated services. 
In addition to the two main strategies, the Bank continued to acquire 
new customers by providing new attractive programs that were 
tailored to market’s needs.

In 2014, the Bank has implemented proactive assets and liabilities 
management strategy where deposit taking activities has been 
conducted in consideration of the targeted loan growth in currency 
and term. This has enable Bank to maintain the stable net interest 
income despite pressure in NIM. 

In 2015, the Bank is committed to increase business achievement 
to support positive opperating results. SME will remain as the Bank’s 
focus as it is one of Bank’s strengths.

paDa tahun 2014, banK telah menerapKan strategi 
pengelolaan aset Dan liabilitas secara  proaKtif

“
“

in	2014,	the	Bank	haS	iMpLeMenteD	prOaCtiVe	aSSetS	anD	LiaBiLitieS	ManageMent	StrategY.
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Dari sisi jaringan operasional, Bank akan tetap melakukan tinjauan 
terhadap kantor-kantor cabang sehingga Bank dapat melakukan 
penambahan dan relokasi kantor cabang yang potensial, atau 
bahkan penutupan kantor cabang yang tidak optimal di sekitar 31 
kota besar di Indonesia. Strategi lain adalah dengan meningkatkan 
bisnis ekspor-impor melalui jaringan internasional HSBC. Sebagai 
anggota grup HSBC, Bank otomatis memiliki jaringan HSBC yang 
kuat di negara lain, sehingga memudahkan para nasabah yang 
menginginkan fasilitas ekspor dan impor. Bank selalu berupaya 
menjaga kepercayaan nasabah dengan rutin mengunjungi mereka 
sembari berbagi ilmu seperti Deep Acoount Planning.

Pertaining to the operational network, the Bank will continue to 
perform review on its branch offices spread across 31 cities in 
Indonesia, in order to establish new offices and to relocate the 
potential branches. The Bank may also close branches that do not 
show optimum result. Other strategy that will be conducted is by 
improving the export/import business activities through the HSBC 
International Network. As a member of HSBC Group, the Bank is 
automatically included in the strong networking system of HSBC in 
other countries; thus, it will facilitate customers to conduct export 
and import activities. Ultimately, the Bank consistently makes an 
effort to maintain customers’ loyalty by routinely conducting visit 
and sharing knowledge such as Deep Account Planning.
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perbanKan bisnis
business banKing

Sekalipun 2014 adalah tahun yang cukup menantang dari sisi perekonomian, segmen Perbankan 
Bisnis pada 2014 masih tetap dapat bertumbuh meskipun tidak sebesar tahun-tahun sebelumnya. 
Hal ini ditandai dengan pertumbuhan kredit di segmen perbankan bisnis yang tercatat sebesar 9,05% 
selama 2014.

Sektor UKM (Usaha Kecil dan Menengah) adalah sektor yang terkena imbas langsung dari 
perkembangan makro ekonomi yang terjadi di 2014. Banyak pelaku yang lebih memilih untuk 
menunggu dalam mengambil keputusan strategis dalam berbisnis. Namun, secara proporsional porsi 
UKM selama 2014 meningkat 0,28% menjadi 10,25% dibandingkan 2013.

Beberapa strategi yang dilakukan oleh Bank untuk menangani hambatan eksternal dan internal 
sepanjang 2014 antara lain dengan menahan pertumbuhan kredit di sektor-sektor usaha yang 
belum pulih, fokus pada nasabah dengan portofolio yang sehat, dan fokus terhadap pertumbuhan 
dana murah (Current and Savings Account/CASA) untuk menahan laju kenaikan bunga kredit yang 
disebabkan kenaikan biaya dana. Bank selalu berkomitmen untuk tetap mendukung pertumbuhan 
kredit, berupaya untuk terus meningkatkan Dana Pihak Ketiga (DPK), dan menjalankan cost efficiency.

Despite the challenging economy condition in 2014, Business Banking segment strived to gradually 
grow at a steady pace. This situation was demonstrated in the credit growth in business banking by 
9.05%. 

On the other hand, Small and Medium Enterprises (SMEs) sector was the directly impact by macro-
economy development, in which many business players decided to wait and see in making strategic 
decission. Nevertheless, the proportional portion for SMEs  sector increased by 0.28% to 10.25% 
compared with 2013. 

Some of the strategies implemented by the Bank to solve external and internal challenges in the year 
included withstanding credit growth for business sectors that underwent recovery process, focusing 
on customers with sound portfolio and focusing on low funding cost (Current and Savings Account - 
CASA) growth to hold the rising loan interest due to the increase in funding cost. The Bank continued 
to commit in supporting credit growth, improving Third Party Funding (DPK) and implementing cost 
efficiency. 

sektor perdagangan masih mendominasi 
pertumbuhan dengan memberikan kontribusi 
terbesar terhadap pertumbuhan segmen 
perbankan bisnis.

trade sector continues to dominate growth 
by giving the largest contribution to the 
development of business banking segment.

“

eDwin
ruDianto
heaD of
business banKing
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Salah satu tujuan jangka panjang Bank adalah untuk 
mengembangkan industri UKM seiring dengan kinerja 
perekonomian nasional yang sebagian besar ditopang oleh 
industri UKM. Perbankan Bisnis dan UKM merupakan segmen 
usaha Bank yang memiliki proporsi yang cukup berimbang dengan 
Perbankan Korporasi. Secara berkelanjutan, Bank selalu berupaya 
untuk memperbesar porsi perbankan Bisnis dan UKM dengan  
memberikan pelayanan terbaik pada segmen ini dengan berpegang 
teguh pada prinsip kehati-hatian.

Total pemberian kredit untuk segmen Perbankan Bisnis dan UKM 
sepanjang 2014 berada pada kisaran Rp11,2 triliun. Jumlah tersebut 
lebih besar dibandingkan portofolio pemberian kredit tahun 
sebelumnya sekitar Rp10,3 triliun. Portofolio pemberian kredit 
segmen ini menekankan pada pemberian kredit modal kerja dan 
investasi, sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Pada 2014, Bank memberikan kredit modal kerja sebesar Rp6,8 triliun 
atau hampir 60,89 % dari jumlah total pemberian kredit. Jumlah 
tersebut lebih tinggi dibandingkan 2013, yaitu sekitar Rp 6,0 triliun. 
Disamping itu, Bank juga memberikan kredit investasi sebesar 
Rp 3,2 triliun atau sekitar 28,1% dari seluruh portofolio pemberian 
kredit pada segmen ini. Jumlah tersebut kurang lebih sama dengan 
tahun sebelumnya, yaitu sekitar Rp3,2 triliun. Selain kredit modal 
kerja dan investasi, Bank memberikan kredit ekspor/impor sebesar 
Rp 1,07 triliun untuk membantu kinerja usaha nasabah. Jumlah 
tersebut lebih besar dari nilai pemberian kredit ekspor/impor pada 
2013 sebesar Rp794 miliar. Sedangkan, portofolio kredit konsumsi 
pada tahun 2014 adalah sebesar Rp165 miliar.

Berikut adalah tabel yang berisi data pemberian kredit segmen 
Perbankan Bisnis dan UKM berdasarkan jenis kredit pada 2014 dan 
2013.

The development of Small and Medium Business (SME) industry 
was one of the long-term goals planned by the Bank in line with the 
national economy performance, of which SME industries serve as 
its foundation. Business Banking and SME were the Bank’s business 
segments with a relatively balanced proportion against Corporate 
Banking. The Bank strived to continuously expand the portion for 
Business Banking and SME segments by providing best services 
based on prudential principle. 

Total lending for Business Banking and SME segments of the year 
was ID R11.2 trillion on average; a fairly bigger number compared 
to the previous lending of IDR 10.3 trillion. This lending portfolio 
focused on granting working capital and investment loans in 
accordance with the customers’ needs. 

In 2014, the Bank granted working capital loans of IDR6.8 trillion or 
reaching 60.89% from total lending, an increase compared with IDR 
6.0 trillion in 2013. Furthermore, the Bank granted investment loans 
of IDR 3.2 trillion or approximately 28.1% from totallending portfolio 
in this segment, a similar amount to the previous year of 
IDR 3.2 trillion. Trade loans was granted by  IDR 1.07 trillion to 
support the customers’ business performance, a larger amount 
compared with previous year’s lending for this segment of IDR 794 
billion. While, the consumer loans portfolio of the year was IDR 165 
billion. 

The following table describes the data on lending for Business 
Banking and SME segment based on loans type in 2014 and 2013.    

perbanKan bisnis Dan usaha 
Kecil menengah

business banKing anD small 
anD meDium business

TABEL PoRTofoLIo PEMBERIAN KREDIT PERBANKAN BISNIS BERDASARKAN JENIS KREDIT TAHUN 2014 DAN 2013 
tABLe oF LeNDiNG PoRtFoLio oF BusiNess BANKiNG BAseD oN LoANs tYPe iN 2014 AND 2013

*) Termasuk kredit konsumsi / including consumer loans 
**) Tidak termasuk kredit konsumsi / Excluding consumer loans
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Tipe kredit yang diberikan
Loans type
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Selama 2014, ditinjau dari sektor ekonomi, tiga segmen terbesar 
dalam penyaluran kredit Bank adalah sektor perdagangan, restoran 
dan hotel dan untuk sektor ekonomi terbesar kedua adalah dalam 
bidang industri atau manufaktur. Hal ini sejalan dengan fokus bisnis 
Bank pada tahun sebelumnya. 

Tidak kurang dari Rp 5,4 triliun diberikan Bank pada nasabah yang 
bergerak di sektor perdagangan, restoran dan hotel. Jumlah tersebut 
merupakan 48,4% dari total portofolio pemberian kredit pada 
segmen ini dan meningkat dibandingkan 2013 yang hanya sekitar 
Rp 4,8 triliun. 

Untuk sektor perindustrian, Bank mengucurkan kredit sebesar Rp 2,9 
triliun di 2014, naik  Rp 2,5 triliun dibandingkan 2013. Sektor dengan 
kontribusi terkecil adalah listrik, gas, dan air yang memberikan 
kontribusi hanya sebesar Rp 5,2 miliar

In 2014, based on economic sector, trade, restaurant and hotel 
sectors were the three largest segments in lending, while industry 
and manufacture industries made up the second largest segments 
in economic sector. This condition was in accordance with the Bank’s 
business focus in the previous year. 

The Bank provided no less than IDR 5.4 trillion for customers 
engaging in trade, restaurant and hotel sectors; the number 
comprised 48.4% from total lending portfolio, an increase from IDR 
4.8 trillion in 2013. 

The Bank also disbursed loan amounting to IDR 2.9 trillion for 
industry sector, an increase in amount by IDR 2.5 trillion than in 2013. 
Meanwhile, electricity, gas and water sector provided the smallest 
contribution by IDR 5.2 billion.      

RP tRiLiuN / 
TRiLLion

RP tRiLiuN / 
TRiLLion

% %

TABEL PoRTofoLIo PEMBERIAN KREDIT PERBANKAN BISNIS BERDASARKAN SEKToR EKoNoMI TAHUN 2014 DAN 2013 
tABLe oF LoANs DisBuRseMeNt PoRtFoLio oF BusiNess BANKiNG BAseD oN eCoNoMiC seCtoR iN 2014 AND 2013

KREDIT PER SEKToR 
EKoNoMI 

Loans BY EconoMic sEcToR
20132014
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Dengan kondisi makroekonomi di tahun 2014, pertumbuhan kredit 
perbankan bisnis dan UKM secara prosentase tertinggi berada di 
di Purwokerto (120%), Pati (63%) dan Jambi (56%). Ketiga daerah 
tersebut merupakan cabang-cabang yang baru dibuka dalam dua 
sampai tiga tahun terakhir.  Namun, dalam hal jumlah pinjaman, 
pertumbuhan kredit masih didominasi oleh tiga kota besar di 
Indonesia yaitu Jakarta, Surabaya dan Medan.

Based on the macroeconomy condition in 2014, the highest 
percentages for banking business and SME loan growth were 
located at Purwokerto (120%), Pati (63%) and Jambi (56%); the areas 
in which new branch offices were established within the last two 
and three years. Nevertheless, the three major cities in Indonesia, 
namely Jakarta, Surabaya and Medan, dominated the loans growth.   
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Pemberian kredit bagi nasabah di wilayah Jakarta pada 2014 
adalah sekitar Rp 3,9 triliun atau 34,7% dari total jumlah portofolio 
pemberian kredit. Jumlah ini lebih tinggi dari portofolio pemberian 
kredit wilayah Jakarta tahun 2013, yaitu sebesar Rp3,5 triliun atau 
34,2% dari nilai keseluruhan pemberian kredit tahun tersebut. 

Sama halnya dengan Jakarta, pemberian kredit untuk wilayah 
Surabaya juga meningkat, dari Rp1,5 triliun pada tahun 2013 menjadi 
Rp 1,8 triliun pada tahun 2014.  Sedangkan Medan juga meningkat 
dari Rp 1,1 triliun pada tahun 2013 menjadi 1,3 triliun di tahun 2014. 
Sementara di kota lainnya, terjadi pertumbuhan sebesar Rp 100 
miliar.

In 2014, lending to customers in Jakarta was IDR 3.9 trillion or 
represented 34.7% from total lending portofolio. This amount 
is higher than the lending portofolio from Jakarta in 2013 than 
amounting to IDR 3.5 trillion or represented of 34.2% of total lending 
portofolio in 2013.

Similarly with Jakarta, lending in Surabaya also increased from 
IDR 1.5 trillion in 2013 to IDR 1.8 trillion in 2014. Furthermore, the 
total credit disbursed in Medan also increased from IDR 1.1 trillion in 
2013 to IDR 1.3 trillion in 2014. This amount is higher in other cities, 
the lending grew by IDR 100 billion.  

KREDIT PER WILAYAH KoTA lOanS pEr CitiES
2014 2013
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TABEL PoRTofoLIo PEMBERIAN KREDIT PERBANKAN BISNIS BERDASARKAN SEBARAN WILAYAH 2014 DAN 2013 
tABLe oF LoANs DisBuRseMeNt PoRtFoLio oF BANKiNG BusiNess BAseD oN DistRiButioN AReA iN 2014 AND 2013

Pencapaian yang mampu diraih Perbankan Bisnis dan UKM selama 
2014 merupakan indikasi bahwa Bank menawarkan produk sesuai 
kebutuhan nasabah dan memberikan pelayanan sesuai dengan 
yang diharapkan. 

The achievement of Business Banking and SMEs segment for the 
year indicated the Bank’s product offering had been based on 
customers demands, as well as providing services that met the 
expectation.
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perbanKan Korporasi
corporate banKing

Kondisi makro ekonomi dan suhu politik Indonesia di 2014 mempengaruhi aktivitas bisnis secara 
umum karena banyak pelaku usaha yang bersikap menunggu. Terjadinya pelemahan harga komoditas 
dan volatilitas nilai tukar rupiah juga turut mempengaruhi beberapa sektor bisnis. Debitur dituntut 
untuk melakukan efisiensi modal kerja, dan Bank dituntut untuk melakukan pendekatan yang 
berhati-hati dalam penyaluran kredit. Perencanaan hubungan yang lebih baik dengan nasabah yang 
sudah ada, cross selling dan pemilihan prospek yang tepat telah memperkuat posisi kami dalam 
menghadapi tantangan-tantangan tersebut.

Bisnis usaha Perbankan Korporasi di 2015 akan terus meningkatkan aset dan liabilitas, serta 
menambah nasabah dari sektor bisnis yang sesuai dengan kebijakan kredit Bank. Rencana-rencana 
strategis yang akan Bank lakukan yaitu meningkatkan pendapatan, meningkatkan pendapatan fee 
melalui upaya cross selling, melakukan perencanaan hubungan yang lebih baik dengan nasabah yang 
sudah ada, dan menambah nasabah baru, serta melakukan efisiensi biaya. Bank optimis fasilitas 
trade finance akan tetap menjadi produk unggulan di 2015.

Macroeconomic condition and political condition in Indonesia on this year generally impacted 
business activities since many business owner took wait and see position. The decline in commodity 
prices and volatility of Rupiah exchange rate also pushed several business sectors. The customer are 
then urged to make working capital more efficient, and the Bank is required to be more prudent in 
disbursing loan. Better planning on maintaining customer relationship, cross selling, and appropriate 
prospect selection have altogether solidified our position to address the economic challenges.

Corporate Banking will increase assets and liabilities in 2015, as well as expanding customer portfolio 
from business sectors that are suitable with the Bank’s credit policy. The Bank’s strategic planning is 
to increase income, fee-based income through cross selling, implement better customer relationship 
program for both existing and new customers, and perform cost efficiency. The Bank is optimistic that 
trade finance facility to remain an excellent product in 2015.    

transaksi trade finance memberikan kontribusi peningkatan terbesar, di 
mana trade finance turut mendukung kenaikan komisi. fasilitas trade finance 
merupakan produk yang relative aman karena didasarkan atas aktivitas/
perputaran bisnis riil debitur. selama tahun 2014 perbankan Korporasi 
mencatat kenaikan volume trade sebesar 29% dan juga kenaikan liabilitas 
sebesar 13%.

trade finance transaction gave the largest contribution to growth and 
accounted for the increase in fee income. trade finance facility is a relatively 
safe product as the business is based on the debtor’s real business activity. 
throughout 2014, the corporate banking Division recorded an increase in trade 
volume of 29% and liabilities of 13%.

“

banK optimis fasilitas TRADE FINANcE aKan 
tetap menjaDi proDuK unggulan Di 2015

“
“

the banK is optimistic that traDe finance facility to remain an eXcellent proDuct in 2015
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Perbankan Korporasi (Corporate Banking) secara khusus melayani 
nasabah dari kelompok Pasar Kelas Menengah (Mid-Market) dan 
korporasi (Corporate). Perbankan Korporasi memiliki sasaran 
perusahaan-perusahaan dengan penjualan di atas Rp 300 miliar 
per tahun. Perbankan Korporasi memprioritaskan perusahaan yang 
telah memiliki manajemen keuangan yang lebih professional dan 
transparan dengan tujuan untuk menjaga tingkat risiko.

Persaingan dalam segmen ini sangat kompetitif, sehingga Bank 
harus bersaing dengan bank nasional dan bank asing yang 
beroperasi di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi tahun 2014 
memberikan kebutuhan jasa perbankan bagi Pasar Kelas Menengah 
dan Korporasi, untuk itu Bank memperkuat keunggulannya agar 
dapat bersaing dan meningkatkan pangsa pasar.

Untuk memenuhi kebutuhan nasabah, Bank menyesuaikan jenis 
produk yang ditawarkan. Produk-produk tersebut antara lain Trade 
Finance, Cash Management, Tresuri, Kredit Modal Kerja, dan Kredit 
Investasi. Didukung oleh pelayanan dan keahlian untuk melayani 
Pasar Kelas Menengah dan Korporasi, pada 2014, Bank membina 
hubungan baik dengan nasabah yang telah ada dan menjalin 
hubungan dengan nasabah baru.

Keberhasilan Perbankan Korporasi dalam menjalin hubungan baik 
dengan nasabah membawa dampak signifikan pada volume trade 
finance. Pada akhir 2014, Perbankan Korporasi mencatat volume 
trade sebesar Rp 1,49 triliun (naik dari Rp 1,16 triliun pada tahun 
sebelumnya).

Terkait dengan profitabilitas, divisi Perbankan Korporasi 
mendapatkan keuntungan tidak hanya dari marjin bunga pinjaman 
yang diberikan tetapi juga dari penjualan valuta asing, provisi dan 
komisi Trade Finance dan Payment & Cash Management (PCM). 
Selain itu, Perbankan Korporasi juga berhasil meningkatkan 
portofolio pada sektor industri minyak bumi dan gas serta industri 
lainnya yang terkait dengan Trade Financing.

Corporate Banking specifically targets mid-market and corporate 
segment as its customers. Corporate Banking targets companies 
with sales above IDR 300 billion per year and prioritizes corporate 
customers with professional and transparant financial management 
to manage risk level.

This segment is a very competitive industry as the Bank must 
compete with national and foreign banks that operate in Indonesia. 
The economic growth in 2014 provided increasing for banking 
service to mid-market and corporate customers segment, the Bank 
has strengthened its excellence to win the market competition and 
expand its market share.

In order to fulfill the diverse needs of customers, the Bank offers 
a variety type of banking products, among others, Trade Finance, 
Cash Management, Treasury, Working Capital Loans, and Investment 
Loans. Supported by the service and expertise to serve mid-market 
and corporate customer segment, in 2014, the Bank continued 
to maintain good relationship with both the existing and new 
customers.

The success of Corporate Banking in building good relationship with 
customers brought significant impact on the trade finance volume. 
At the end of 2014 trade volume was amounted to IDR 1.49 trillion 
(increased from IDR 1.16 trillion in the previous year).

In connection with profitability, the Corporate Banking income is 
made up not only of loan interest margin, but also income from 
sales of foreign exchange, fee and commission from trade finance 
and Payment & Cash Management (PCM). In addition, the Corporate 
Banking also succeeded to increase portfolio in the oil and gas sector 
and other sectors related to the Trade Financing.
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Melihat pencapaian Bank sepanjang 2014, Perbankan Korporasi optimis mampu 
menciptakan kinerja yang lebih baik lagi pada tahun 2015. Pada akhir tahun 2014, Bank telah 
menetapkan target pencapaian pada Perbankan Korporasi. Untuk mencapai target tersebut, 
tentunya Perbankan Korporasi akan menjalankan rencana strategis untuk meraih peluang 
dan mengatasi tantangan yang ada.

Perbankan Korporasi fokus dalam membangun kemitraan dengan berbagai perusahaan 
korporasi dari berbagi sektor dan industri di Indonesia. Dalam upaya menumbuhkan 
pemahaman yang mendalam guna memberikan solusi yang tepat bagi kebutuhan nasabah, 
Perbankan Korporasi selalu bekerja sama dan didukung oleh rekan-rekan lain dari bagian 
produk perbankan. Strategi ini diharapkan mampu berjalan efektif dalam membantu Bank 
untuk lebih memahami nasabah, termasuk dalam mempersiapkan diri menghadapi dampak 
krisis ekonomi global yang dapat berpengaruh kepada bisnis nasabah.

Perlambatan pertumbuhan ekonomi global di tahun 2014 yang umumnya disebabkan 
masih sulitnya sejumlah kawasan dalam proses pemulihan ekonomi, akan berdampak 
terhadap perekonomian Indonesia, terutama di industri berbasis komoditas dan yang terkait 
dengan aktivitas ekspor. Untuk menyikapi hal tersebut, Bank akan mempertahankan prinsip 
kehati-hatian dalam pemberian kredit untuk mengantisipasi ketidakpastian ini. Bank juga 
akan terus mendukung para nasabah dalam melewati masa-masa sulit, melalui penyediaan 
layanan terbaik. Menjadi keinginan Bank dan nasabah dapat terus tumbuh bersama-sama 
dan senantiasa memiliki keunggulan yang bersaing sejalan dengan perkembangan siklus 
ekonomi.

Looking at the Bank’s achievement during 2014, the Corporate Banking is optimistic in its 
ability to deliver better performance in 2015. At the end of 2014, the Bank has determined 
achievement target for the Corporate Banking. In order to achieve the target, the Corporate 
Banking will implement strategic plan to seize opportunity and overcome the existing 
challenges.

The Corporate Banking focuses on building partnership with various corporate customers in 
various sectors and industries in Indonesia. In order to enhance in-depth understanding to 
provide the appropriate solution for customers’ needs, the Corporate Banking continues to 
build up teamwork with the support from its working partners from the Banking Products. 
This strategy is expected to effectively assist the Bank in better understanding customers, 
including in preparing for global economic crisis impact that may pose threat to the 
customers’ business sustainability.

The global economic slowdown in 2014 is generally caused by slow recovery in several 
economic regions, that might impact Indonesia’s economy, especially in the commodity 
sector and export-related business. In response to this situation, the Bank will continue 
implementing the prudent principal in lending to anticipate this uncertainty. The Bank will 
also continuously support its customers to get through difficult times by providing its best 
services. It has become the Bank’s sincere goal that the Bank and customers grow together 
and continuously have competitive advantage in line with the development of the cycle of 
economy.   
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Perbankan Ritel merupakan segmen usaha yang menyediakan 
produk simpanan berupa giro, tabungan dan deposito. Bank 
mengembangkan produk simpanan menjadi beberapa jenis yang 
sesuai dengan kebutuhan dan segmentasi nasabah. Produk yang 
termasuk segmen Perbankan Ritel adalah Bancassurance yang 
merupakan hasil kerja sama dengan Allianz Life Insurance.

Dalam beberapa tahun terakhir, selain menjadi salah satu sektor 
dengan pertumbuhan yang stabil, Perbankan Ritel juga memiliki 
marjin keuntungan yang bernilai besar. Sektor ini pun memiliki 
keunggulan yaitu tahan terhadap krisis. Ditopang oleh beberapa 
pencapaian tersebut, kinerja Perbankan Ritel Bank pada 2014 tercatat 
cukup baik. Hal ini terlihat dari portofolio produk Bancassurance yang 
berhasil membukukan pencapaian sebesar Rp 17,3 miliar.

Pada 2014, kinerja Perbankan Ritel Bank memuaskan. Pencapaian 
tersebut didukung oleh beberapa faktor, antara lain analisa atas 
market dan profitabilitas yang tepat, pengembangan produk yang 
inovatif dan berdaya jual, dan program pemasaran yang tepat 
sasaran.

Retail banking is the business segment providing funding products 
such as current accounts, saving accounts and time deposits. The 
Bank expands funding products to several types based on the needs 
and customer segmentation. The product categorized as Retail 
Banking segment is Bancassurance product, which resulted from 
cooperation with Allianz Life Insurance.

Within the past few years, Retail Banking has developed to become 
one of the segments with stable growth and successfully achieved 
a sizable profit margin. This sector also proved resilient to crisis, 
and with these achievements, so furthermore it can be said that 
Retail Banking performance in 2014 was quite promising. This is 
represented in the Bancassurance product portfolio that generated 
revenue of IDR 17.3 billion.

In 2014, the Bank’s Retail Banking performance was satisfactory. 
This achievement was mainly supported by several factors, such 
as : appropriate market and profitability analysis, development of 
innovative and competitive products, and marketing programs that 
cater well to target market. 

perbanKan ritel
retail banKing

proDuK simpanan Deposit proDuct

1. girO,	yaitu produk simpanan untuk menunjang transaksi 
dan usaha nasabah yang penarikannya melalui surat perintah 
pembayaran atau pemindahbukuan. Saat ini Bank memiliki 2 
tipe produk giro yaitu Eko Giro dan Giro Super. 
•	 eko	giro yaitu giro yang dapat digunakan oleh 

perorangan maupun perusahaan dalam berbagai mata 
uang yang ditawarkan. 

•	 giro	Super	yaitu giro Rupiah yang dapat digunakan 
baik perorangan maupun perusahaan yang memiliki 
beberapa fitur keuntungan seperti : diskon biaya 
administrasi bulanan dan pengembalian atas setiap biaya 
pengiriman per transaksi baik melalui SKN, RTGS, LLG 
setiap bulan. 

2. taBungan, yang memiliki variasi produk yaitu:
•	 tabungan	Super	ultra	yaitu tabungan Rupiah yang bisa 

digunakan oleh perorangan maupun perusahaan, yang 
menawarkan keuntungan optimal tingkat suku bunga 
paling tinggi diantara seluruh produk tabungan. 

•	 tabungan	ultra yaitu tabungan perorangan Rupiah 
yang cocok bagi nasabah yang aktif bertransaksi karena 
memiliki beberapa keuntungan, yaitu : gratis biaya atas 

1. Current	aCCOuntS. This product is to support the 
customer’s transaction and business where the withdrawal of 
funds through payment instruction or overbooking. Currently, 
Bank has 2 type of current accounts, i.e : Eko Giro and Giro 
Super.
•	 eko	giro is current accounts that can be used for 

individual or corporate customers which offers in several 
currencies.

•	 giro	Super is current accounts in Rupiah that can be 
used for individual and corporate costumers which 
offers benefit features, such as : discount on monthly 
administration fee and refund every local remittance 
transaction fee via clearing, RTGS and LLG on monthly 
basis.    

2. SaVing	aCCOuntS has a variety of products:
•	 Super	ultra	Savings is Rupiah saving accounts that can 

be used for individual or corporate which offers optimum 
benefit of highest interest rate among all account 
products. 

•	 tabungan	ultra	is Rupiah saving accounts for individual 
which suitable for customer who has active transaction 
since it offers some benefits such as : free charges for 

produk simpanan merupakan produk-produk 
konvensional yang terdiri dari :

the bank offers a number of deposit 
products which consists of the following 
products:
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Jumlah simpanan dari nasabah pada 2014 mencapai Rp 23,5 triliun. 
Jumlah ini meningkat sebesar Rp 200 miliar dibandingkan tahun 
sebelumnya yang tercatat sebesar Rp23,3 triliun. Proporsi terbesar 
adalah dalam bentuk deposito berjangka dan deposito on call secara 
berturut-turut pada tahun 2014, 2013 dan 2012. Dimana pada 2014 
produk deposito berjangka dan deposito on call tercatat sebesar 
Rp 11,4 triliun atau 48,51% dari total simpanan dari nasabah. 
Proporsi deposito berjangka dan deposito on call ini sedikit 
mengalami peningkatan bila dibandingkan tahun sebelumnya, 
yaitu 45,06% dari total simpanan nasabah atau senilai Rp 10,5 triliun.

Proporsi produk simpanan terbesar kedua adalah dalam bentuk 
tabungan, yaitu sebesar Rp 7,4 triliun atau 31,49% dari total 
simpanan dari nasabah. Giro merupakan produk simpanan dengan 
porsi terkecil yaitu sebesar 20% dari total simpanan dari nasabah 
atau senilai Rp 4,7 triliun.

Dengan adanya perubahan komposisi produk simpanan pada 
2014, rasio perbandingan dana murah dengan total simpanan 
dari nasabah menjadi 51,49% atau turun dari 54,94% pada tahun 
sebelumnya. Hal ini berarti bahwa likuiditas produk simpanan sedikit 
menurun dan biaya dana meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah deposito berjangka.

Total deposits from customers in 2014 were IDR 23.5 trillion. 
This number increased by IDR 200 billion compared with previous 
year were IDR 23.3 trillion. The largest proportion of deposits from 
customers product was time deposit and deposit on-call in 2014, 
2013, and 2012. In 2014, total time deposit and deposit on call was 
IDR 11.4 trillion or 48.51% of total deposits customer. This proportion 
increased slightly than that of previous year, which was recorded at 
45.06% of total deposits from customers with total of IDR 10.5 trillion.

The second largest proportion was saving accounts, which 
amounted to IDR 7.4 trillion or 31.49% of the total deposits from 
customers. Current accounts had the smallest contribution to the 
Bank’s portfolio with 20% or IDR 4.7 trillion.

By the changes of deposit products composition in 2014, CASA 
(Current Accounts and Saving Accounts) ratio was 51.49%, which 
was lower from 54.94% in the previous year. This indicated that the 
liquidity of deposit products slightly decreased and funding costs 
increased along the increase of time deposit amount.

SIMPANAN DARI NASABAH 

giro

tabungan
saving accounts

current accounts

deposito berjangka dan
Deposito On Call

Jumlah
total

time Deposit and Deposit on call
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5,0
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TABEL KoMPoSISI PRoDUK SIMPANAN BANK PADA TAHUN 2014 DAN 2013 
TABLE of BANKDEPoSIT PRoDUCT CoMPoSITIoN IN 2014 AND 2013

transaksi RTGS, LLG, SKN, bill payment, dan transfer online; 
gratis biaya administrasi bulanan, gratis biaya tarik tunai 
di ATM bank lain, dan cashback belanja per transaksi.

•	 tabungan	ekonomi, yaitu tabungan untuk perorangan 
dalam mata Rupiah yang mengapresiasi kebiasaan 
Nasabah menabung dengan bonus reward berupa 
voucher belanja.

•	 tabungan	eko	Valas, yaitu tabungan dalam bentuk 
mata uang asing yang terdiri dari beberapa pilihan mata 
uang antara lain : US Dollar (USD), Singapore Dollar (SGD), 
Australia Dollar (AUD), Swiss France (CHF), Canadian 
Dollar (CAD), New Zealand Dollar (NZD), Poundsterling 
(GBP), Euro dan Yen.

•	 tabungan	eko	Junior,	yaitu tabungan Rupiah bagi 
anak untuk usia dibawah 17 tahun yang ingin belajar 
menabung sejak dini dan menawarkan hadiah pada saat 
berulang tahun.

3. DepOSitO, yaitu produk simpanan berjangka dengan 
suku bunga yang menarik, beragam pilihan jangka waktu 
penempatan dan mata uang. 

RTGS, LLG, SKN, bill payment and online transfer; monthly 
administration fee, free charges for withdrawal at any 
ATM’s, and  shopping cash back for each transaction. 

•	 tabungan	ekonomi is a saving accounts for individual 
in Rupiah that offers bonus in the form of shopping 
vouchers for customers. 

•	 eko	Valas is a saving accounts in foreign currency which 
offers some of currencies, such as : US Dollar (USD), 
Singapore Dollar (SGD), Australia Dollar (AUD), Swiss 
France (CHF), Canadian Dollar (CAD), New Zealand Dollar 
(NZD), Poundsterling (GBP), Euro and Yen.

•	 eko	Junior	is Rupiah saving accounts  for children below 
17 years old who want save money at the early age and 
offers birthday gifts. 

3. time	deposit	is term deposit products with attractive interest 
rate, various tenor and currencies.  
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Di antara produk simpanan, kinerja produk giro dan tabungan 
sedikit mengalami penurunan selama 2014. Bank memperoleh dana 
masyarakat berbentuk tabungan sejumlah Rp 7,8 triliun pada 2013, 
namun pada 2014 jumlah tersebut menjadi Rp 7,4 triliun. Meski 
secara umum mengalami penurunan, produk deposito berjangka 
dan deposito on call  menunjukkan hasil yang cukup baik, antara lain 
meningkat sebesar 8,57% dan atau sebesar Rp 11,4 triliun pada 2014.

Secara umum, Bank menghadapi beberapa kompetitor di industri 
perbankan yang secara agresif menawarkan produk simpanan 
dengan perbedaan suku bunga yang signifikan pada segmen 
Perbankan Ritel. Hal ini menjadi salah satu faktor yang mampu 
mempengaruhi naik atau turunnya jumlah simpanan nasabah.

Untuk menjawab kompetisi dengan bank lain, Bank menjalankan 
beberapa program penjualan pada 2014 yang memiliki konsep 
produk yang dikemas dengan baik agar nasabah tertarik 
menempatkan dananya di Bank. Salah satunya adalah dengan 
memberikan berbagai hadiah yang menarik. Selain itu, Bank 
juga mengembangkan produk simpanan bagi nasabah sesuai 
analisis pasar dan profitabilitas. Strategi ini diharapkan mampu 
meningkatkan volume simpanan masyarakat dalam jangka panjang.

Rincian produk simpanan Bank pada tahun 2014 dan 2013 dapat 
dilihat pada bagian Simpanan Nasabah hal 134-137.

Among deposit products, the performance of current accounts 
and savings products slightly decreased in 2014. The Bank received 
customers’ funds in saving accounts as much as IDR 7.8 trillion in 
2013, but in 2014, the amount somewhat decreased to IDR 7.4 
trillion. However, even though the saving accounts decreased in 
general, the products of time deposit and deposit on call showed 
good performance with the increase of 8.57 % or amounting to IDR 
11.4 trillion in 2014.

Generally, in Retail Banking segment, the Bank encountered several 
competitors that aggressively offered their deposit products with 
significant different interest rate. That was one of the factors that 
influenced to the increase or decrease of the amount of deposit 
from customers.

To anticipate tight competition with other banks, the Bank carried 
out several well-designed marketing programs in 2014 with the 
purpose to attract the customers’ interest to place their funds in 
the Bank. One of the programs was offering a variety of interesting 
prizes. In addition, the Bank also developed deposit products for 
customers based on market and profitability analysis. This strategy 
was expected to increase the volume of customers’ deposits in the 
long run.

Detail of Bank’s deposit products in 2014 and 2013 refers to section 
Customers Deposit page 134-137.

Secara keseluruhan, kinerja produk Bancassurance menunjukkan 
hasil yang cukup baik pada 2014. Jumlah total premium dari bisnis 
Bancassurance unit link pada 2014 tercatat sebesar Rp 81,1 miliar, 
naik 13% dari jumlah total premium tahun sebelumnya. 

Kinerja yang cukup memuaskan tersebut disebabkan oleh 
peningkatan kontribusi nasabah yang sudah ada dan meningkatnya 
jumlah nasabah baru. Pencapaian ini terjadi di tengah maraknya 
bank-bank lain bekerja sama dengan perusahaan asuransi dan 
menawarkan produk Bancassurance.

Banyak produk baru bermunculan sehingga menambah pilihan 
produk bagi nasabah dan tentunya meningkatkan persaingan antar 
bank.

Produk Bancassurance yang sesuai kebutuhan nasabah merupakan 
salah satu faktor yang mendukung pencapaian kinerja produk 
Bancassurance pada 2014. Dengan menggunakan referensi bisnis 
model yang tepat, produk Bancassurance didesain dengan baik 
untuk memudahkan tim penjualan ketika menawarkan produk 
tersebut kepada calon nasabah. Selain itu, tim penjualan juga 
mendapatkan program penjualan yang bisa memberi motivasi yang 
kuat untuk meningkatkan penjualan.

Overall, Bancassurance showed good performance in 2014. The total 
amount of premium from Bancassurance unit link business in 2014 
was IDR 81.1 billion, an increase of 13% compared to previous year. 

Higher number of new customers and bigger contribution of current 
customers resulted in satisfactory performance in the Bancassurance 
segment. The Bank’s achievement in this segment occurred in the 
situation where other banks offered similar Bancassurance products 
in cooperation with prominent insurance companies. 

The emergence of new product has brought up more choices 
for customers, and subsequently increased the competition level 
among banks.

Developing Bancassurance product that met the needs of 
customers was one of the influencing factors to the Bancassurance’s 
improved performance in 2014. By employing the appropriate 
business reference model, Bancassurance was well designed, thus, 
it was easier for the sales team to offer the product to prospective 
customers. In addition, the sales team was also supported by 
marketing program that provided a strong motivation to increase 
sales.

bancassurrance bancassurance
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Sepanjang 2014, Bank mengucurkan kredit untuk nasabah sesuai 
dengan kebutuhannya. Penyaluran kredit dilakukan berdasarkan 
jenis kredit sebagai berikut:
•	 Kredit Modal Kerja
•	 Kredit Investasi
•	 Kredit Ekspor dan Impor
•	 Kredit Konsumsi
•	 Kredit Karyawan

Secara keseluruhan kredit yang diberikan kepada nasabah 
menunjukkan pertumbuhan positif di 2014 di mana saldo kredit 
meningkat sebesar 300 miliar sehingga Bank dapat menyalurkan 
kredit senilai Rp 19,9 triliun di mana pada tahun sebelumnya tercatat 
sebesar Rp 19,6 triliun.

Pada 2014, proporsi kredit yang diberikan kepada nasabah terbesar 
dalam bentuk kredit modal kerja yaitu 62,31% atau senilai 
Rp 12,4 triliun. Selanjutnya, proporsi terbesar kedua yaitu 18,59% 
atau senilai Rp 3,7 triliun dalam jenis kredit investasi. Kebijakan 
pemberian kredit ini tidak berubah dibandingkan dengan kebijakan 
tahun sebelumnya yang menyalurkan kredit dengan proporsi 
terbesar berupa kredit modal kerja 59,18% dan investasi 24,49%.

Kemudian, kredit ekspor impor yang diberikan Bank sepanjang 2014 
tercatat sebesar Rp 3,6 triliun atau 18,09% dari total saldo kredit. 
Jumlah ini meningkat sebesar Rp 723,7 miliar dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang tercatat senilai Rp 2,8 triliun. Kredit 
konsumsi dan kredit karyawan stabil pada kisaran Rp 100 - 200 miliar 
baik pada 2014 maupun 2013. Dengan adanya portfolio penyaluran 
kredit kepada nasabah sepanjang 2014 membuktikan bahwa Bank 
telah menyalurkan dana simpanan nasabah untuk kegiatan-kegiatan 
produktif.

During 2014, the Bank extended its loan disbursement for customers 
in accordance with their needs. The loan was distributed based on 
loan types as follows:
•	 Working Capital Loans
•	 Investment Loans
•	 Trade Loans
•	 Consumer Loans
•	 Employee Loans

Overall, loan receivables from customers showed positive growth in 
2014 while the loans balance was higher by 300 billion and the Bank 
was able to disburse a total of IDR 19.9 trillion loans compared to 
IDR 19.6 trillion in the previous year.

In 2014, the largest loan proportion disbursed to customers was 
working capital loan of 62.31% or worth of IDR 12.4 trillion. The 
second largest proportion was loan disbursement for investment 
loans that amounted to IDR 3.7 trillion or 18.59% of the Bank’s total 
loan balance. Compared to previous year, the Bank’s loan policy did 
not change, in which the largest proportion of loan portfolio this 
year where the working capital loans at 59.18% and investment 
loans at 24.49%.

Furthermore, during 2014, the Bank recorded IDR 3.6 trillion of trade 
loans or 18.09% of total loan balance. This number increased by 
IDR 723,7 billion from previous year at IDR 2.8 trillion. Consumer 
loans and employee loans were relatively stable at the range of 
IDR 100 billion to IDR 200 billion in both 2014 and 2013. 
Based on the loans portfolio in 2014, the Bank disbursed its loans for 
customers for productive activities.

pemberian KreDit loan Disbursement

secara Keseluruhan KreDit 
yang DiberiKan KepaDa nasabah 
menunjuKKan pertumbuhan 
positif Di 2014
overall, loan receivables from customers showeD 
positive growth in 2014 

“

“
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KREDIT YANg DIBERIKAN
BERDASARKAN JENIS (BRUTo)

kredit investasi 

kredit modal kerja

 investment loan

Working capital loan

kredit ekspor dan impor 

kredit konsumsi 

kredit karyawan
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TABEL PoRTofoLIo PEMBERIAN KREDIT BERDASARKAN JENIS KREDIT (BRUTo) 2014 DAN 2013
TABLE of LoAN DISBURSEMENT PoRTfoLIo BASED oN THE TYPE of LoAN (gRoSS) foR THE YEAR of 2014 AND 2013

Selanjutnya, dari total kredit yang disalurkan Bank per 31 Desember 
2014, proporsi kredit terbesar sejumlah Rp 9,3 triliun atau 46,73% 
akan jatuh tempo dalam waktu hingga satu tahun. Dan sejumlah 
Rp 3 triliun atau 15,08% dari total kredit akan jatuh tempo dalam 
jangka waktu dua hingga lima tahun.

Moreover, from the Bank’s total loans as of December 31, 2014, the 
largest loan proportion of IDR 9.3 trillion or 46.73% will be due one 
year. An amount of IDR 3 trillion or 15.08% of the total loans will be 
due two until five years.
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tresuri & institusi Keuangan
treasury & financial institution

Perekonomian dunia secara umum selama 2014 dimulai dengan melemahnya rantai ekonomi 
dari zona Eropa yang merembet ke Cina kemudian Asia Pasifik termasuk di antaranya Indonesia 
dan Australia. Dampak langsung maupun tidak langsung dari penyesuaian demand-supply turut 
mempengaruhi turunnya harga komoditas yang secara langsung berpengaruh terhadap sektor mikro. 
Para pengambil keputusan pun cenderung bersikap menunggu (wait and see) dalam mengambil 
langkah investasi.

Tresuri dan Institusi Keuangan selama 2014 telah melakukan langkah-langkah konsolidasi ke 
dalam, di antaranya melakukan perbaikan struktur transfer pricing sehingga memungkinkan Bank 
mengoptimalkan pertumbuhan neraca dengan pemberian pinjaman dalam mata uang asing selain 
dolar Amerika, serta menambahkan portofolio investasi pada surat berharga. 

The declining economic chain from Europe to China and Asia Pacific, including among others 
Indonesia and Australia, described the general condition of global economy in 2014. The demand-
supply adjustment inevitably affected, both directly and indirectly, the low commodity price and 
micro business sector. This condition also drove the decision-makers to take wait-and-see approach in 
doing investment. 

In 2014, the Treasury and Financial Institution performed consolidation actions for internal sector, 
such as improving transfer pricing structure which enabled the Bank to optimize balance growth by 
granting loans in foreign currencies other than US dollar, as well as adding investment portfolio for 
securities. 

bank ekonomi melakukan beberapa pembenahan internal selama 2014 melalui 
penyempurnaan kebijakan-kebijakan terkait risiko pasar sebagai landasan 
produk baru untuk tahun-tahun berikutnya, pembenahan infrastruktur untuk 
menunjang operasional transaksi, dan peningkatan kemampuan tim.

in 2014, bank ekonomi performed a number of internal maintenance by 
improving the policies related with market risks as foundations for new 
products in the future, maintaining infrastructure to support transaction 
operation and enhancing team capability.”  

“

selama 2014, tresuri Dan institusi 
Keuangan telah melaKuKan langKah 
- langKah KonsoliDasi Ke Dalam, Di 
antaranya melaKuKan perbaiKan 
struKtur TRANsFER PRIcING 
in 2014, the treasury anD financial institution performeD 
consoliDation actions for internal sector, such as improving 
transfer pricing structure 

venisiana
Dharmayanthi
heaD of
treasury & fi

“

“



121CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

Menyikapi menurunnya animo pasar dalam bertransaksi, divisi Tresuri 
melakukan berbagai hal sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pelatihan terhadap Relationship Managers 

(RM), penambahan dan peningkatan otomatisasi pengawasan 
terkait penyempurnaan kepatuhan terhadap peraturan Bank 
Indonesia; 

2. Sosialisasi platform komunikasi untuk penyiaran kurs realtime 
ke kantor cabang sehingga nasabah mendapatkan informasi 
harga terkini dan kompetitif;

3. Menjaga hubungan baik dengan para depositor ; 
4. Memberikan pinjaman kepada perusahaan pembiayaan 

sebagai upaya diversifikasi pertumbuhan aktiva dan kontribusi 
kepada NIM; 

5. Berperan penting dalam penyelenggaraan kepatuhan kepada 
FATCA dalam penatausahaan nasabah-nasabah institusi 
keuangan dan proses CDD.

Tahun ini, Bank telah mencanangkan perluasan jajaran produk di luar 
pertukaran valas (FX) yaitu transaksi repo dan reverse repo, derivatif 
standar terkait nilai tukar dan suku bunga, dan mata uang renmimbi

On the descending market animosity in transaction, Treasury division 
implemented the following actions: 
1. Increasing Relationship Managers (RM) training, adding and 

improving monitoring automation in relation with compliance 
improvement toward Bank Indonesia regulations; 

2. Disseminating communication platform for real-time 
currency to branch offices for the customers to get the latest 
information on competitive price, 

3. Maintaining good relationship with all depositors; 
4. Provide loans to finance companies in order to diversify assets 

growth and contribution to NIM; 

5. Playing important role in complying with Foreign Account 
Tax Compliance Act (FATCA) regarding the order of financial 
institution customers and Customer Due Diligence (CDD) 
process. 

This year, the Bank plans to launch an expansion for products other 
than Forex (FX) trading, namely repo and reverse repo transaction, 
standard derivatives for exchange rate and interest rate and 
Renmimbi currency. 

Per 31 Desember 2014, Bank mencatat kinerja keuangan produk 
Tresuri terbagi dalam produk derivatif dan efek-efek untuk tujuan 
investasi. Saldo efek-efek untuk tujuan investasi terdiri dari Sertifikat 
Bank Indonesia (SBI) sebesar Rp 2,9 triliun, Surat Perbendaharaan 
Negara (SPN) sebesar Rp 99 miliar, obligasi korporasi sebesar 
Rp 568 juta dan obiligasi pemerintah sebesar Rp 1,7 triliun. 

Produk-produk yang ditawarkan selama 2014 masih berupa 
produk yang sederhana (plain vanilla). Di antaranya adalah FX spot, 
forwards dan FX swaps. Target utama pemasaran produk tersebut 
adalah nasabah-nasabah aktif yang sudah ada. Namun, Tresuri 
tidak mengabaikan potensi kelompok nasabah lainnya. Tresuri 
bekerjasama dengan segmen korporasi, business banking dan trade 
untuk menggali potensi nasabah baru. 

Di sisi lain, Divisi Institusi Keuangan senantiasa mendukung kinerja 
Tresuri dan Trade/GTRF dalam hal menjaga hubungan dengan 
perbankan dan institusi keuangan non-bank di seluruh Indonesia, 
serta menjadi salah satu penyedia sumber dana utama dari berbagai 
manajer investasi sebagai pemasok dana jangka pendek

As of December 31, 2014, the Bank recorded financial performance 
of Treasury products in the form of derivative products and 
investment securities. The balance for investment securities 
consisted of Bank Indonesia Certificate (SBI) of 2.9 trillion, Treasury 
Bills (SPN) of IDR 99 billion, corporate obligations of IDR 568 million 
and government obligation of  IDR 1.7 trillion.           

The products offered in 2014 were of plain vanilla products, such as 
FX spot, forwards and FX swaps, with the main target of the products 
were active regular customers. Nevertheless, Treasury division 
considered other potential customer groups and looked forward 
to discover it by cooperating with corporate, business banking and 
trade segments. 

On the other hand, Financial Institution division relentlessly 
supported Treasury and Trade/GTRF performance in maintaining 
relationship with banking and non-banking financial institutions 
in Indonesia, as well as becoming one of the main fund sources 
providers from various investment managers as short-term fund 
provider.   

Kinerja tresuri Dan institusi Keuangan 2014
treasury anD financial institution performance in 2014 
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gtrf & pcm
global traDe anD receivable finance &  payment anD cash management

Penjualan produk GTRF (Global Trade and Receivable Finance) berfokus di segmen Corporate Banking 
dan Business Banking. Selama 2014 penjualan layanan dan produk variatif GTRF berkembang pesat 
dengan jangkauan luas ke seluruh wilayah Indonesia. Dari segi pendapatan, layanan GTRF mengalami 
pertumbuhan sebesar 37% dibandingkan 2013. Di sisi lain, PCM juga telah melakukan standardisasi 
biaya untuk berbagai macam layanan transaksi pembayaran yang ada di Bank.

Pada tahun ini, unit bisnis GTRF akan lebih meningkatkan kerjasama dengan divisi bisnis (Perbankan 
Korporasi dan Perbankan Bisnis) untuk mendapatkan nasabah baru dan juga mendorong nasabah 
lama untuk meningkatkan pengggunaan portofolio  trade. 

The sales for GTRF (Global Trade and Receivable Finance) products focuses on Corporate Banking 
and Business Banking segments. During 2014, the sales of GTRF service and variety products vastly 
develops with great coverage in all area of Indonesia, as well as having increased income by 37% for 
GTRF service compared with 2013. In addition, PCM has determined the standard cost for payment 
transaction services offered by the Bank. 

This year, GTRF business unit strives to improve cooperation with business division (Corporate Banking 
and Business Banking) in order to gain new customers and encourage regular customers to increase 
the usage of trade portofolio. 

layanan grtf menjadi salah satu andalan bank ekonomi untuk pertumbuhan 
kinerja bank selama 2014. hal ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan 
outstanding asset sebesar 24% dan peningkatan pendapatan sebesar 37% 
dibandingkan 2013. selain itu, salah satu program unggulan pcm (payment 
and cash management) yaitu giro fantasi, berhasil meningkatkan 70% saldo 
rata-rata dana rekening giro rupiah nasabah.

grtf service was one of the forefront services provided by bank ekonomi 
for performance growth in 2014. this was demonstrated with the increase 
in outstanding asset by 24% and income by 37% compared with 2013. in 
addition, one of pcm (payment and cash management) advantageous program, 
giro fantasi, successfully raised the average demand deposit
by rp 400 billion.

“

DanDy
i. panDi
heaD of
gtrf & pcm
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Bank juga akan mengembangkan layanan GTRF ke wilayah-wilayah 
yang belum terjangkau di Indonesia. Rencana GTRF lainnya yaitu:

•	 Meningkatkan konversi trade pipeline ke business win.
•	 Mengawasi penggunaan fasilitas trade dan melakukan 

kunjungan rutin ke nasabah untuk terus meningkatkan 
penggunaan layanan trade.

•	 Meningkatkan cross sell.
•	 Meningkatkan pendapatan trade melalui pengembangan 

produk-produk yang berbasis transaksi antar bank.
•	 Melakukan kegiatan trade event atau trade seminar.
•	 Melaksanakan pelatihan, sharing session, serta joint visit untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai trade untuk karyawan 
di kantor pusat maupun cabang.

•	 Meneruskan perbaikan layanan kepada nasabah dengan 
cara merampingkan alur proses dan mempersingkat waktu 
penyelesaian transaksi di bagian GTRF Services dan divisi 
terkait  lainnya, sehingga masalah yang berhubungan dengan 
operasional dapat diselesaikan dengan baik.

Sedangkan rencana stratejik untuk unit bisnis PCM adalah 
memperkenalkan E-Tax Generasi 2 di tahun 2015 ke seluruh 
cabang bekerja sama dengan Direktorat Perbendaharaan Negara, 
menciptakan program marketing yang menarik bagi pelaku usaha, 
khususnya terkait dengan rekening transaksi operasional, serta 
mengembangkan customer journey (paket) yang sesuai dengan 
kebutuhan nasabah segmen Perbankan Komersial – berupa 
penggabungan produk dan layanan perbankan.

Selain fokus pada penyaluran kredit melalui Perbankan Bisnis, 
Korporasi dan Ritel, Bank juga terus mengembangkan lini bisnis 
lainnya, yaitu layanan Global Trade and Receivable Finance (GTRF) 
yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. Fasilitas yang diberikan 
mencakup layanan ekspor dan impor, Surat Kredit Berdokumen 
Dalam Negeri (SKBDN), dan Bank Garansi. Nasabah yang dilayani 
berasal dari Perbankan Bisnis dan UKM, Perbankan Komersial dan 
Perbankan Korporasi.

Kinerja GTRF selama 2014 tercatat sangat baik. Sebagian besar 
layanan GTRF berhasil menjangkau sektor perdagangan dan 
manufaktur seperti baja. Selain itu, Bank juga memberikan layanan 
GTRF bagi industri kimia,  plastik dan makanan. Aset perdagangan, 
pendapatan bunga bersih dan pendapatan provisi dan komisi 
mengalami peningkatan pada 2014. Aset perdagangan yang 
meningkat sebesar 24% pada akhir 2014 dibandingkan dengan 
posisi akhir pada 2013 menunjukkan adanya peningkatan kapasitas 
usaha.

Kontribusi GTRF terhadap total pendapatan bunga, provisi dan 
komisi bersih Bank keseluruhan meningkat dari 9,5% pada 2013 
menjadi 13% pada 2014. Total pendapatan GTRF pada 2014 tersebut 
jauh lebih tinggi dari total pendapatan GTRF pada 2013.

The Bank will improve GTRF service to new areas in Indonesia. The 
following is the breakdown of GTRF plan: 

•	 To increase pipeline trade conversion to business win. 
•	 To supervise trade facility usage and to conduct routine 

visitation to customers to increase trade service usage. 

•	 To increase cross sell. 
•	 To increase trade income by developing products based on 

inter-bank transaction. 
•	 To conduct trade event or trade seminar.
•	 To hold training, sharing session and joint visit in order to 

improve knowledge on trade for employees in head office and 
branch offices. 

•	 To follow up the service improvement to the customers 
by creating efficient process and shortening transaction 
completion time at GTRF Services and related divisions to solve 
operational problems. 

The strategic plan for PCM business unit is to introduce E-Tax 
Generation 2 to all branches in 2015 by cooperating with State 
Treasury Directorate, to create an enticing marketing program for 
business players, particularly in terms of operational transaction 
account, and to develop customer journey (package) suitable for 
customer demands in Commercial Banking segment – namely the 
merge between banking products and services.

Other than focusing on credit distribution through Business, 
Corporate and Retail Banking, the Bank endeavors to develop Global 
Trade and Receivable Finance (GTRF) that is in line with customer 
demand. The facilities offered are: export and import services, 
Letter of Credit with Domestic Documentation (SKBDN) and Bank 
Guarantee. The customers being served come from Business Banking 
Small and Medium Business, Commercial Banking and Corporate 
Banking. 

In 2014, GTRF succeeded in recording good performance, with 
the majority of its service reaching trading and manufacturing 
sectors such as steel. In addition, the Bank offered GTRF services 
for chemical, plastic and food industries. Trading assets, net interest 
income and fees and commission income increased in 2014, with 
trading assets rose by 24% in 2014 compared with 2013 as an 
evidence of increasing business capacity. 

GTRF contribution to total interest income, fees and net commission 
income increased from 9.5% in 2013 to 13% in 2014; a considerably 
higher number from total GTRF income in 2013. 

global traDe anD receivable finance
global traDe anD receivable finance 
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Berikut ini adalah tabel realisasi pendapatan bunga bersih dan 
pendapatan provisi dan komisi pada 2014 dan 2013.

Secara keseluruhan kontribusi terbesar pencapaian kinerja GTRF 
berasal dari transaksi impor dan perdagangan domestik. 
Kondisi makro ekonomi yang belum stabil dan kondusif sepanjang 
2014 bagi perdagangan merupakan salah satu tantangan yang 
mempengaruhi kinerja GTRF. Namun demikian, Bank tetap berhasil 
mendorong pertumbuhan pendapatan provisi dan komisi sepanjang 
2014.

The following is the table of GTRF Net Interest Income, Fees & 
Commission and Total Income in 2014 and 2013.

In general, import transaction and domestic trade made up the 
majority of GTRF performance achievement. The fluctuative 
macro-economy condition for trading in 2014 is one of the 
challenges that affect GTRF performance. Nevertheless, the 
Bank managed to grow its fees and commission income growth 
throughout the year. 

PENDAPATAN

pendapatan bunga bersih

pendapatan provisi & Komisi

total pendapatan gtrf 

net interest income

fees & commission income

total gtrf income

96,8

63,9

160,7

67,9

49,6

117,5

REALISASI 2014 REALISASI 2013

(RP MILIAR / BILLION)

inCome rEalizatiOn 2014 rEalizatiOn 2013

TABEL PENDAPATAN gTRf 2014 & 2013

gRAfIK PERTUMBUHAN PENDAPATAN PRoVISI DAN KoMISI gTRf 2013-2014

TABLE of gRTf INCoME IN 2014 AND 2013  

gRAPH of gTRf NET INTEREST INCoME, fEES & CoMMISSIoN AND ToTAL INCoM IN 2013 & 2014

Kinerja gtrf selama 2014 tercatat sangat baiK. 
sebagian besar layanan gtrf berhasil menjangKau 
seKtor perDagangan Dan manufaKtur seperti baja. 
In 2014, GTRF SuCCEEDED In RECORDInG GOOD PERFORMAnCE, WITH THE MAjORITY OF ITS SERVICE 
REACHInG TRADInG AnD MAnuFACTuRInG SECTORS SuCH AS STEEL. 

pendapatan bunga bersih

pendapatan provisi & Komisi

total pendapatan gtrf 

net interest income

fees & commission income
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Seiring dengan strategi bisnis di divisi Payment and Cash 
Management (PCM), produk serta program telah diluncurkan guna 
mendorong pertumbuhan pendapatan unit PCM.

Program Giro Fantasi memberikan keuntungan dalam bentuk hadiah 
langsung tanpa diundi kepada nasabah giro Rupiah Bank Ekonomi 
yang berkontribusi meningkatkan pertumbuhan saldo rata-rata di 
giro selama 1 tahun periode program.

Produk Giro Super, merupakan hasil pengembangan fitur 
produk EkoGiro Rupiah telah diluncurkan tahun 2014. Produk 
ini memberikan benefit bagi nasabah berupa pengembalian 
biaya transaksi secara otomatis. Diharapkan produk ini dapat 
meningkatkan aktivitas transaksi perbankan nasabah di Bank 
Ekonomi.

Tahun 2014 dimanfaatkan oleh PCM semaksimal mungkin untuk 
menggali pendapatan bank lainnya diluar bunga, antara lain 
melalui pendapatan bank lainnya diluar bunga, antara lain melalui 
pendapatan pajak, payroll, remittance.

In line with business strategy implemented in Payment and Cash 
Management (PCM) division, several products and program have 
been launched to encourage income growth for PCM unit. 

Giro Fantasi program provides benefit in the form of direct gift 
without drawing process for Rupiah customers account of 
Bank Ekonomi who contribute in increasing average current 
accounts within 1 year of program period. 

Giro Super Product is the development of one of the features of 
EkoGiro Rupiah product that was launched in 2014. This product 
provided benefits for the customers in the form of automatic 
transaction refund. It was expected that through this product, 
banking transaction activity of Bank’s customers will increase.

2014 was also utilized by PCM optimally by searching for other 
income outside of the interest, such as through tax income, payroll, 
and remittance.

pcm (payment anD cash management) 
pcm (payment anD cash management) 
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analisa laporan posisi Keuangan

laporan posisi Keuangan

analysis on statements of financial position

statements of financial position

Analisa laporan posisi keuangan bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan memahami kondisi keuangan serta pencapaian Bank pada 
tahun berjalan. Hasil analisa ini akan digunakan dalam melakukan 
estimasi dan prediksi atas kinerja dan posisi Bank di tahun-tahun 
mendatang.

Posisi keuangan Bank menunjukkan hasil positif dimana total 
aset meningkat 3,13% dibandingkan tahun lalu. Total aset Bank 
didominasi oleh kredit yang diberikan kepada nasabah dan efek-efek 
untuk tujuan investasi masing-masing tercatat sebesar 
Rp 19,9 triliun dan Rp 4,7 triliun. Demikian pula dengan total liabilitas 
per 31 Desember 2014 juga menunjukkan peningkatan sebesar 
3,89% dibandingkan tahun sebelumnya. Dimana komposisi liabilitas 
didominasi oleh simpanan dari nasabah dan pinjaman masing-
masing tercatat sebesar Rp 23,5 triliun dan Rp 805 miliar.  Tabel 
dibawah ini menunjukkan komposisi posisi keuangan Bank per 
31 Desember 2014 dan 2013 :

The analysis on statements of financial position aims to identify and 
understand the financial condition and achievements of the Bank 
in the current year. The analysis result will be used in the estimation 
and prediction of the Bank’s performance and position in the 
following years.

The Bank’s financial position showed positive result where total 
assets increased by 3.13% compared to prior year. Total assets 
dominated by loans to customers and investment securities 
amounted IDR 19.9 trillion and IDR 4.7 trillion, respectively. 
Moreover, total liabilities as of 31 December 2014 also showed 
increment by 3.89% compared to prior year. Whereas, the liabilities 
composition were dominated by deposits from customers and 
borrowing amounted to IDR 23.5 trillion and IDR 805 billion. 
Below table showed the composition of Bank’s financial position as 
of 31 December 2014 and 2013 :

31 DeseMBeR 2014 / 
31 dEcEMBER 2014

RP tRiLiuN / idR TRiLLion RP tRiLiuN / idR TRiLLion

31 DeseMBeR 2013 / 
31 dEcEMBER 2013PoSISI KEUANgAN financiaL PosiTions

29,7

19,9

4,7

26,7

23,5

0,8

28,8

19,6

3,0

25,7

23,3

0,4

totAL Aset

KReDit YANG DiBeRiKAN KePADA 
NAsABAh - GRoss

eFeK-eFeK uNtuK tuJuAN iNvestAsi

totAL LiABiLitAs

siMPANAN DARi NAsABAh

PiNJAMAN

ToTaL assETs

Loans To cusToMERs - gRoss

inVEsTMEnT sEcuRiTiEs

ToTaL LiaBiLiTiEs

dEPosiTs fRoM cusToMERs

BoRRowing

ASET / ASSETS

100%

80%

60%

40%

20%

0

gIRo PADA BI DAN BANK-BANK LAIN
dEMand dEPosiTs wiTH Bank indonEsia 
and oTHER Banks

PENEMPATAN PADA BI
PLacEMEnTs wiTH Bank indonEsia

KREDIT DAN PENEMPATAN PADA 
BANK-BANK LAIN
Loans and adVancEs To oTHER Banks

KREDIT YANg DIBERIKAN KEPADA NASABAH
Loans To cusToMERs

EfEK-EfEK UNTUK TUJUAN INVESTASI
inVEsTMEnT sEcuRiTiEs

LAIN-LAIN
oTHERs

2014

8,75%
2,69%

67,00%

15,82%

5,72%

2013

8,33%
2,43%

68,06%

10,42%

5,20 %

5,56%
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Pada akhir 2014, Bank mencatat total aset sebesar Rp 29,7 triliun 
atau meningkat 3,13% dibandingkan dengan total aset pada 
tahun 2013 sebesar Rp 28,8 triliun. Pertumbuhan aset yang 
stabil selama lima tahun terakhir selaras dengan strategi Bank 
dalam meningkatkan fungsi intermediasinya untuk menjadi Bank 
komersial terbaik di Indonesia.

Peningkatan total aset terutama dicapai melalui peningkatan 
efek-efek untuk tujuan investasi dan kredit yang diberikan masing-
masing sebesar 56,67%, dan 1,53%. 

As of the end of 2014, the Bank recorded total assets at 
IDR 29.7 trillion, increased by 3.13% compared to 2013 at 
IDR 28.8 trillion. The stable assets growth in  the last five years  In 
line with the Bank strategy in improving its intermediary function to 
become the best commercial bank in Indonesia.

The growth in total assets was due to the increase in investment 
securities and loans receivable by 56.67% and 1.53% respectively.

RP tRiLiuN / 
idR TRiLLion

RP tRiLiuN / 
idR TRiLLion

RP tRiLiuN / 
idR TRiLLion
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Sebagai bagian dari manajemen risiko likuiditas, Bank memelihara 
sebagian aset dalam bentuk aset likuid. Aset likuid dianggap 
sebagai sumber dana yang dapat segera dicairkan. 

Pertumbuhan pada aset likuid cukup positif pada tahun 2014 
meningkat sebesar 16,18% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Bank memelihara jumlah aset likuid dalam bentuk 
kas, giro pada BI dan bank-bank lain, dan penempatan pada Bank 
Indonesia serta efek-efek tujuan investasi pada kisaran Rp 7,9 triliun 
pada 2014, meningkat dibandingkan 2013 sebesar Rp 6,8 triliun.

As part of liquidity risk management, the Bank maintained part of 
its assets in the form of liquid assets. These assets were considered 
as the source of funds that could be liquidated or disbursed 
immediately. 

Growth on liquid assets in 2014 was fairly positive at 16.18% 
compared to the prior year. Cash, demand deposits with Bank 
Indonesia and other banks, placements with Bank Indonesia, as well 
as investment securities are the liquid assets of the Bank and, in 2014, 
were recorded approximately at IDR 7.9 trillion, showing an increase 
compared to the previous year at IDR 6.8 trillion. 
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Saldo giro pada Bank Indonesia dan bank-bank lain mengalami 
peningkatan sebesar 8,33% di tahun 2014. Komposisi saldo giro 
pada Bank Indonesia mencakup 80,77% dari total giro pada BI dan 
bank-bank lain. Saldo giro pada BI meningkat sebesar 5% menjadi 
Rp 2,1 triliun di mana pada posisi tahun sebelumnya hanya tercatat 
sebesar Rp 2,0 triliun. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas Bank 

In 2014, there was an increase in the balance of demand deposits 
with Bank Indonesia and other banks by 8.33%. The composition of 
demand deposits balance with Bank Indonesia covered 80.77%, from 
the total demand deposits with Bank Indonesia and other banks. 
Balance of demand deposits with Bank Indonesia increased by 5% to 
IDR 2.1 trillion from the previous year which was recorded at 

giro paDa banK inDonesia Dan 
banK-banK lain

DemanD Deposits with banK inDonesia 
anD other banKs

gRAfIK PENINgKATAN JUMLAH ASET TAHUN 2014 DAN 2013
gRAPHIC gRoWTH of ToTAL ASSETS IN 2014 AND 2013
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Terlepas dari kondisi pasar, ekonomi dan politik serta dampak 
dari kebijakan internal mengenai sustainability, total penyaluran 
kredit yang diberikan kepada nasabah selama 2014 mengalami 
pertumbuhan sebesar 1,53% menjadi Rp 19,9 triliun dibandingkan 
tahun sebelumnya yang sebesar Rp19,6 triliun. Kredit yang diberikan 
kepada nasabah memberikan kontribusi sebesar 67% dari total 
aset Bank. Kenaikan saldo kredit pada 2014 berasal dari permintaan 
tambahan kredit dari nasabah baru maupun nasabah lama. 

Bank juga tetap menyalurkan kredit dan penempatan pada bank-
bank lain, hanya saja nilai kredit dan penempatan yang diberikan 
mengalami penurunan sebesar Rp 800,3 miliar menjadi 
Rp 849,3 miliar, dibandingkan dengan 2013 tercatat sebesar 
Rp 1,6 triliun. Hal ini disebabkan adanya kredit dan penempatan 
yang telah jatuh tempo sepanjang tahun 2014.

Grafik berikut menyajikan data mengenai pertumbuhan kredit tahun 
2014 and 2013.

Pada akhir 2014, komposisi kredit berdasarkan mata uang yang 
disalurkan untuk mata uang Rupiah dan mata uang asing adalah 
masing-masing sebesar 80,90% dan 19,10%. Kredit dalam mata uang 
Rupiah tercatat sebesar Rp 16,1 triliun atau meningkat sebesar 2,55% 
dibandingkan tahun 2013. Sedangkan untuk kredit dalam mata uang 
asing tercatat sebesar Rp 3,8 triliun atau menurun sebesar 2,56% 
dibandingkan 2013. 

terjaga dengan baik sehingga giro wajib minimum (GWM) yang 
dipersyaratkan oleh Bank Indonesia terpenuhi. Giro pada bank-bank 
lain sebesar Rp 499,6 miliar di 2014, naik dibandingkan 2013 sebesar 
Rp 348,9 miliar. 

Amidst market, economic and political condition as well as impact 
from internal sustainability policy, total loans to customers grew by 
1,53%, from IDR 19,6 trillion in 2013 to IDR 19.9 trillion in 2014. Total 
loans to customers contributed 67% to the total assets of the Bank. 
The increase of loans balance in 2014 derived from additional loans 
disbursed to new and existing customers.

During the year, the Bank continued disbursing loans and advances 
to other banks; however, the amount declined by IDR 800.3 billion to 
IDR 849.3 billion compared to 2013 which was recorded at 
IDR 1.6 trillion. This was due to the maturity of certain loans and 
advances to other banks throughout 2014. 

The following chart shows the growth of loans in 2014 and 2013.

As of the end of 2014, the composition of loans based on Rupiah 
and foreign currencies recorded at 80.90% and 19.10%, respectively. 
The loans in Rupiah amounted to IDR 16.1 trillion or increase by 
2.55% compared to the previous year. Meanwhile, loans in foreign 
currencies were recorded at IDR 3.8 trillion, decreased by 2.56% 
compared to 2013. 

IDR 2.0 trillion. The increase showed that the Bank’s liquidity was well 
maintained during the year so the Minimum Reserve  Requirement 
of Bank Indonesia wasfulfilled. Demand deposits with other banks in 
2014 was IDR 499.6 billion, showing an increase compared to 2013  
which amounting to IDR 348.9 trillion. 

KreDit yang DiberiKan KepaDa nasabah
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Data mengenai komposisi kredit berdasarkan mata uang 
ditampilkan pada grafik berikut ini:

Selama tahun 2014 dan 2013, komposisi kredit berdasarkan jenis 
masih didominasi oleh kredit modal kerja masing-masing sebesar 
62,31% dan 59,18% dari total kredit. Pertumbuhan kredit tertinggi 
secara jumlah berasal dari kredit modal kerja di tahun 2014 dimana 
mengalami peningkatan sebesar Rp 760,6 miliar.

Selain itu, pertumbuhan tertinggi secara persentase diperoleh dari 
kenaikan kredit ekspor dan impor sebesar 28,57%. Hal ini sejalan 
dengan rencana bisnis Bank untuk meningkatkan pembiayaan 
ekspor dan impor.

Di sisi lain, kredit investasi mengalami penurunan  sebesar 22,92% 
atau Rp 1,1 triliun karena menurunnya permintaan kredit sebagai 
dampak melambatnya kondisi perekonomian Indonesia pada tahun 
2014.

The following charts describe the loans composition of the Bank 
based on currencies:

Throughout 2014 and 2013, loans compositions based on loans type 
were still dominated by working capital loans which represented 
62.31% and 59.18% of the total loans, respectively. The highest 
growth by amount derived from working capital loans which 
increased by IDR 760.6 billion.

The highest growth by percentage was derived from export and 
import loans which increased by 28.57%. Such increase was in 
line with the Bank’s business plan to grow its export and import 
financing.

On the other hand, the investment loans  decreased by 22.92% or 
IDR 1.1 trillion due to decrease on loans demand as the impact of 
slowdown economic condition in Indonesia during 2014.

Komposisi KreDit berDasarKan mata uang 

KreDit berDasarKan jenis

loans composition baseD on currencies 

loans baseD on type

16,1 15,7
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Berdasarkan klasifikasi kolektibilitas menurut Bank Indonesia (BI), 
pada posisi 31 Desember 2014 sebanyak 96,48% dari total kredit 
yang diberikan adalah kredit dengan kolektibilitas lancar. Kredit 
dengan kolektibilitas lancar pada tahun 2014 menurun sebesar 
Rp 109,7 miliar dibandingkan tahun sebelumnya yaitu menjadi 
Rp 19,2 triliun.

Selain itu, kredit bermasalah dengan kolektibilitas kurang lancar dan 
macet mengalami peningkatan masing-masing sebesar 
Rp 85,9 miliar dan Rp 215,5 miliar menjadi Rp 182,9 miliar dan 
Rp 241,5 miliar pada posisi 31 Desember 2014. Kenaikan ini 
disebabkan penurunan kualitas kredit dari beberapa rekening 
nasabah sepajang tahun 2014.

Grafik berikut menampilkan data mengenai komposisi kredit 
berdasarkan jenis kredit.

Based on the collectibility classification regulated by Bank 
Indonesia, on December 31, 2014, as much as 96.48% of the Bank’s 
loans receivables were classified as pass. Total loans under this 
classification decreased from IDR 109,7bilion in the previous year to 
IDR 19,2 trillion in 2014.

On the other hand, non-performing loans classified as substandard 
and loss increased by IDR 85,9 billion and IDR 215,5 billion to 
IDR 182,9 billion and IDR 241,5 billion on 31 December 2014, 
respectively. The increase was due to the decline in loans quality 
from several customers’ account during 2014.

The following charts describe the loans composition of the Bank 
based on type:

KreDit berDasarKan KlasifiKasi
banK inDonesia

Komposisi KreDit berDasarKan jenis

loans baseD on banK inDonesia’s 
classification

loans composition baseD on type
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Berikut adalah tabel yang menampilkan data mengenai komposisi 
kredit berdasarkan klasifikasi BI.

Sektor ekonomi atas kredit yang diberikan masih didominasi oleh 
sektor perdagangan, restoran, dan hotel di tahun 2014 dan 2013 
masing-masing mewakili 38,19% dan 35,71% dari total kredit yang 
diberikan. Hal ini sejalan dengan pangsa pasar Bank yang fokus pada 
segmen nasabah UKM (Usaha Kecil dan Menengah).

Selain itu, pertumbuhan kredit tertinggi berdasarkan sektor ekonomi 
berasal dari sektor konstruksi yang meningkat sebesar 22,22% atau 
Rp 253,3 miliar menjadi senilai Rp 1,1 triliun pada akhir 2014; diikuti 
oleh sektor perdagangan, restoran, dan hotel yang meningkat 
sebesar 8,57% atau Rp 640,9 miliar menjadi Rp 7,6triliun.

The following table describes the loans composition of the Bank 
based on Bank Indonesia’s classification.

Loans by economic sector was still dominated by trading, restaurant, 
and hotel sectors in 2014 and 2013; represented by 38.19% and 
35.71%  of total loans. This was in line with the Bank’s market share 
which focused on the SME segment.

Moreover, the highest growth of loans based on economic sectors 
was derived from construction sector which increased by 22.22% 
or  IDR 253.3 billion to IDR 1.1 trillion at the end of 2014; followed by 
increase in trading, restaurant and hotel sectors by 8.57% or 
IDR 640.9 billion to IDR 7.6 trillion.

Komposisi KreDit berDasarKan KlasifiKasi 
banK inDonesia

KreDit berDasarKan seKtor eKonomi
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Tabel dan grafik berikut menunjukkan data komposisi kredit 
berdasarkan sektor ekonomi tahun 2014 dan 2013.

The following table describes the loans composition of the Bank 
based on economic sector in 2014 and 2013:

Komposisi KreDit berDasarKan seKtor 
eKonomi

loans composition baseD on economic 
sector
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Sejalan dengan perlambatan kondisi ekonomi dan dampaknya 
terhadap sektor industri tertentu, rasio kredit bermasalah - bruto per 
31 Desember 2014 meningkat menjadi 2,27% dimana pada tahun 
sebelumnya sebesar 0,92%. Hal ini dipicu oleh meningkatnya jumlah 
kredit yang mengalami penurunan nilai di tahun 2014 yaitu senilai 
Rp 273,5 miliar, sehingga saldo kredit bermasalah pada 2014 menjadi 
Rp 452,7 miliar dari tahun sebelumnya Rp 179,2 miliar.

Liabilitas Bank posisi 31 Desember 2014 dan 2013, masing-masing 
adalah sebesar Rp 26,7 triliun dan Rp 25,8 triliun. 

Simpanan dari nasabah meningkat sebesar Rp 144,1 miliar menjadi 
Rp 23,5 triliun di tahun 2014 dimana sebelumnya tercatat sebesar 
Rp 23,3 triliun. Peningkatan terbesar berasal dari produk deposito 
dan deposito on call sebesar 8,57% atau Rp 859 miliar. Sedangkan 
produk dana murah yang terdiri dari giro dan deposito mengalami 
koreksi sebesar 6% dan 5,13% di tahun 2014, sehingga masing-
masing tercatat sebesar Rp 4,7 triliun dan Rp 7,4 triliun. 

Total liabilitas mengalami peningkatan sebesar 3,49% karena adanya 
peningkatan pada liabilitas lain-lain dan  pinjaman yang diterima 
masing-masing 25% dan 100%.

Namun, komposisi liabilitas baik tahun 2014 dan 2013 masih 
didominasi oleh produk simpanan dari nasabah sebesar 88,01%  dan 
90,31% dari keseluruhan total liabilitas. 

Following the slowdown in economic condition and its impact 
to certain industry sectors, the NPL gross ratio of the Bank as of 
December 31, 2014 was increased to 2.27% from the previous year 
recorded at 0.92%. This increase was triggered by the increasing in 
impaired loans amounting to IDR 273,5 billion in 2014 therefore, the 
balance of Non-Performing Loans in 2014 was recorded at 
IDR 452.7 billion from the previous year at IDR 179.2 billion.

As of the end of December 31, 2014 and 2013, total liabilities of 
the Bank were recorded at IDR 26.7 trillion and IDR 25.8 trillion, 
respectively. 

Deposits from customers increased by IDR 144.1 billion to 
IDR 23.5 trillion in 2014 compared to that of the previous year 
recorded at IDR 23.3 trillion. The largest contributor came from the 
sector of deposit and on-call deposits which increased by 8.57% 
or IDR 859 billion. Meanwhile, the cheap fund product which was 
consisted of demand deposit and deposits were revised to be at 6% 
and 5.13% in 2014, or amounted to IDR 4.7 trillion and IDR 7.4 trillion.

Total liabilities increased by 3.49% derived from increase in other 
liabilities and borrowing by 25% and 100% respectively,

However, liabilities composition both in 2014 and 2013 were still 
dominated by the deposits from customers amounted to 88.01% 
and 90.31% respectively from the total liabilities.
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Jika dikelompokkan berdasarkan jenis mata uang, maka giro dalam 
mata uang Rupiah memiliki kontribusi terbesar yaitu sebesar 
72,34%, diikuti oleh giro dalam mata uang asing sebesar 27,66%. 
Dibandingkan tahun 2013, giro dalam mata uang asing mengalami 
penurunan sebesar Rp 6 miliar atau 31,58%, dari Rp 1,9 triliun pada 
tahun 2013 menjadi Rp 1,3 triliun di tahun 2014. Sementara itu, giro 
dalam mata uang Rupiah stabil pada level Rp 3 triliun baik pada 
2014.

Based on currency, current accounts in Rupiah had the largest 
contribution by 72.34%, followed by foreign currencies at 27.66%. 
Compared to 2013, current accounts in foreign currencies decreased 
by IDR 6 billion or 31.58%, from IDR 1.9 trillion in 2013 to 
IDR 1.3 trillion in 2014. While, current accounts in Rupiah remained 
stable at the level of IDR 3 trillion in 2014.
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Hal ini sebagai dampak ketatnya persaingan pengumpulan dana 
di pasar yang menyebabkan konversi dari dana murah (giro dan 
tabungan) menjadi dana mahal (deposito) seiring dengan kenaikan 
suku bunga di pasar.

This was due to the impact from tight competition in deposit taking 
in the market which resulted in the conversion from  low cost funds 
(current deposit and saving accounts) to expensive funds (deposits) 
in line with the increase in interest rate in the market.

48,51%

20,00%

31,49%

21,46%

33,48%

45,06%



136 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

Bank menawarkan berbagai produk tabungan dengan bermacam-
macam fasilitas dan keuntungan yang siap memenuhi kebutuhan 
nasabahnya. Produk-produk tabungan tersebut antara lain Tabungan 
Ekonomi, Tabungan Ultra, Tabungan Eko Junior, dan Tabungan Super 
Ultra. Semua jenis produk ini tersedia dalam mata uang Rupiah. 
Untuk produk dalam mata uang asing, Bank memiliki Tabungan Eko 
Valas.

Tabungan sebagai salah satu produk dana murah yang dimiliki Bank 
mengalami penurunan sebesar 5,13% sehingga saldo tabungan 
pada posisi 31 Desember 2014 tercatat sebesar Rp 7,4 triliun.

Pada akhir tahun, komposisi tabungan didominasi dari produk 
Tabungan Super Ultra dan Tabungan Ekonomi masing-masing 
tercatat 41,90% dan 21,62% dari total tabungan.

Walaupun secara keseluruhan saldo tabungan mengalami 
penurunan, terdapat pertumbuhan positif selama 2014 yang berasal 
dari produk Super Ultra sebesar 82,35%. 

Selain itu, jenis produk tabungan yang mengalami penurunan 
adalah Tabungan Ekonomi, Tabungan Ultra dan Tabungan Eko Valas 
masing-masing sebesar 36%,  31,25% dan 22,22% sehingga masing-
masing tercatat sebesar Rp 1,6 triliun, Rp 1,1 triliun dan Rp 1,4 triliun 
pada posisi per 31 Desember 2014.

The Bank offers a variety of saving accounts product with various 
facilities and advantages ready to fulfill customers’ needs. Saving 
accounts include Tabungan Ekonomi, Tabungan Ultra, Tabungan Eko 
Junior, and Tabungan Super Ultra. Those products are available in 
Rupiah. For saving accounts in foreign currency, the Bank provides 
Tabungan Eko Valas to customers.

Saving accounts as one of the low-cost funds decreased by 5.13%. 
Thus, the saving accounts balance on December 31, 2014 amounted 
to IDR 7.4 trillion.

As of end-of-year, the composition of saving accounts was 
dominated by the Super Ultra Savings and Ekonomi Savings which 
was at 41.90% and 21.62% of the total saving accounts.

Although the overall saving accounts balance had decreased, there 
was a positive growth in 2014 from Super Ultra by 82.35%. 

Furthermore, some of saving accounts products showed a decline, 
i.e  Tabungan Ekonomi, Tabungan Ultra, and Eko Valas by 36%, 
31.25% and 22.22%, respectively. Therefore, the balances of those 
saving accounts were amounted to IDR 1.6 trillion, IDR 1.1 trillion and 
IDR 1.4 trillion as of December 31, 2014, respectively.
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Berdasarkan jangka waktunya, tidak terjadi pergeseran komposisi 
mayoritas pendanaan pada deposito. Pada 2014, komposisi terbesar 
berada pada kelompok deposito dengan jangka waktu satu bulan. 
Deposito dengan jangka waktu 1-bulan ini mengalami peningkatan 
sebesar 4,23% menjadi Rp 7,4 triliun. Selain itu, deposito dengan 
jangka waktu 6-bulan turun sebesar 20% menjadi Rp 1,2 triliun.

Di sisi lain, deposito dengan jangka waktu tiga bulan mengalami 
peningkatan sebesar 46,15% sehingga tercatat sebesar Rp 1,9 triliun 
sedangkan tahun sebelumnya tercatat sebesar Rp 1,3 triliun.

Based on the maturity term, there was no shifting on the major 
composition of deposits. In 2014, the largest composition in deposit 
was the deposits with the 1-month period. Deposits with 1-month 
period increased by 4.23% to IDR 7.4 trillion. On the other hand, 
deposits with 6-month period declined by 20% to IDR 1.2 trillion.

On the other hand, deposits with 3-month period increased by 
46.15% and recorded a total of IDR 1.9 trillion compared with the 
previous year of IDR 1.3 trillion.
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6 bulaN / MONTHS

12 bulaN / MONTHS

JuMlah / TOTAL

Rp Triliun
IDR Trillion

Rp Triliun
IDR Trillion

DEPoSITo BERJANgKA BERDASARKAN JANgKA WAKTU 
TIME DEPoSIT BASED oN MATURITY DATE

2014

2014 2013

2013

Tabungan Ekonomi

1 Bulan / Month 1 Bulan / Month

Tabungan Ekonomi

Tabungan Eko Junior

6 Bulan / Month 6 Bulan / Month

Tabungan Eko Junior

Tabungan Ultra

3 Bulan / Month 3 Bulan / Month

Tabungan Ultra

Tabungan Super Ultra

12 Bulan / Month 12 Bulan / Month

Tabungan Super Ultra

Tabungan Eko Valas Tabungan Eko Valas

32,05%

20,51%

21,80%

23,08%

2,
56

%

21,62%

14,86%

41,90%

18,92%

2,70%

64,91%16,67%

10,53%

7,89%

67,62%

10,48%

9,52%

12,38%
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Terdapat kenaikan saldo pinjaman sebesar Rp 379,1 miliar menjadi 
Rp 805 miliar di tahun 2014 dibandingkan Rp 425,9 miliar di tahun 
2013. Pinjaman ini berasal dari HSBC Corporation Limited untuk 
menunjang kegiatan penyaluran kredit Bank.

Saldo laba Bank meningkat dari Rp 2,44 triliun pada 2013 menjadi 
Rp 2,5 triliun pada 2014. Peningkatan ini berasal dari hasil usaha 
tahun 2014.

Dengan demikian, saldo ekuitas Bank di tahun 2014 tercatat sebesar 
Rp 3 triliun meningkat sebesar Rp 56,9 miliar dibandingkan tahun 
sebelumnya tercatat Rp 2,9 triliun.

There was an increased in borrowings by IDR 379.1 billion to 
IDR 805 billion in 2014 compared to IDR 425.9 billion in 2013. 
The borrowings obtained from HSBC Corporation Limited to support 
Bank’s lending activities.

The Bank’s retained increased from IDR 2.44 trillion in 2013 to 
IDR 2.5 trillion in 2014. The increased was contributed by operating 
result in 2014.

Thus, the Bank’s balance of equity in 2014 increased by 
IDR 56.9 billion, from IDR 2.9 trillion in 2013 to IDR 3 trillion in 2014.

pinjaman 

eKuitas

borrowings

eQuity

PENDAPATAN 
KoMPREHENSIf 

LAIN- BERSIH
oTHER 

coMPREHEnsiVE 
incoME - nET 

TAMBAHAN 
MoDAL DISEToR – 

BERSIH 
addiTionaL 

Paid-uP 
caPiTaL - nET

MoDAL 
DITEMPATKAN 
DAN DISEToR 

PENUH  
issuEd and fuLLY 
Paid-uP caPiTaL

Saldo, 1 Januari 2014
Balance, 1 January 2014

Cadangan umum dan wajib yang 
telah ditentukan penggunaannya 
appropriation for general and legal 
reserves

Jumlah laba komprehensif 
tahun berjalan :
Total comprehensive income for 
the year :
  - Laba bersih tahun      
     berjalan
     net income for the year

  - Pendapatan komprehensif 
     lain, bersih setelah pajak :
     other comprehensive income, 
     net of tax :

267.000

-

-

-

-

-

-

257.610

-

-

-

-

-

-

(928)

-

-

-

2.648

250

-

-

-

-

-

2.444.982

(250)

66.050

-

-

-

(5.124)

-

-

2.966.188

-

66.050

LAPoRAN PERUBAHAN EKUITAS
STATEMENT of CHANgES IN EQUITY

JUMLAH 
EKUITAS 

tOtal EqUity

KERUgIAN 
AKTUARIAL 

aCtUarial lOSS

BELUM 
DITENTUKAN 

PENggUNAANNYA 
UnapprOpriatED

TELAH DITENTUKAN 
PENggUNAANNYA  

apprOpriatED

salDo laba / reTaIneD earnIngs

- Kerugian actuarial   
   actuarial loss

- Cadangan nilai wajar 
   (aset keuangan tersedia 
   untuk dijual)  
   fair value reserve  
   (available-for-sale
   financial assets)

Jumlah pendapatan 
komprehensif lain
Total other 
comprehensive income

Jumlah laba komprehensif 
tahun berjalan
Total comprehensive income of 
the year

Saldo, 31 Desember 2014 
Balance, 31 december 2014

(10.533)

(10.533)

(15.657)

66.050

2.510.7822.898

1.440

1.440

1.440

512257.610267.000

1.440

(9.093)

56.957

3.023.145

(10.533)(10.533)

-

(Dalam jutaan rupiah / in IDR million )
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PENDAPATAN 
KoMPREHENSIf 

LAIN- BERSIH
oTHER 

coMPREHEnsiVE 
incoME - nET 

TAMBAHAN 
MoDAL DISEToR – 

BERSIH 
addiTionaL 

Paid-uP 
caPiTaL - nET

MoDAL 
DITEMPATKAN 
DAN DISEToR 

PENUH  
issuEd and fuLLY 
Paid-uP caPiTaL

LAPoRAN PERUBAHAN EKUITAS
STATEMENT of CHANgES IN EQUITY

JUMLAH 
EKUITAS 

tOtal EqUity

KERUgIAN 
AKTUARIAL 

aCtUarial lOSS

BELUM 
DITENTUKAN 

PENggUNAANNYA 
UnapprOpriatED

TELAH DITENTUKAN 
PENggUNAANNYA  

apprOpriatED

salDo laba / reTaIneD earnIngs

(DALAM JUTAAN RUPIAH / IN IDR MILLIoN )

(47.633)

-

2.203.987

(250)

2.398

250

(260)

-

257.610

-

267.000

-

2.683.102

-

-

42.509

-

42.509

42.509

(5.124)

241.245

-

-

-

241.245

2.444.982

-

-

-

-

-

2.648

-

-

(668)

(668)

(668)

(928)

-

-

-

-

-

257.610

-

-

-

-

-

267.000

241.245

42.509

(668)

41.841

283.086

2.966.188

Saldo, 1 Januari 2013
Balance, 1 January 2013

Cadangan umum dan wajib yang 
telah ditentukan penggunaannya 
appropriation for general and legal 
reserves

Jumlah laba komprehensif 
tahun berjalan :
Total comprehensive income for 
the year :
  - Laba bersih tahun      
     berjalan
     net income for the year

  - Pendapatan komprehensif 
     lain, bersih setelah pajak :
     other comprehensive income, 
     net of tax :

- Keuntungan actuarial   
   actuarial gain

- Cadangan nilai wajar 
   (aset keuangan tersedia 
   untuk dijual)  
   fair value reserve  
   (available-for-sale
   financial assets)

Jumlah pendapatan 
komprehensif lain
Total other 
comprehensive income

Jumlah laba komprehensif 
tahun berjalan
Total comprehensive income of 
the year

Saldo, 31 Desember 2013 
Balance, 31 december 2013

PERBANDINgAN SALDo LABA DAN EKUITAS DALAM 3 TAHUN TERAKHIR
comparison of retained earnings and equity in the last 3 years
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Pada akhir periode 2014, Bank membukukan saldo akhir kas dan 
setara kas sebesar Rp 4.045,3 miliar dari Rp 5.359,1 miliar pada akhir 
2013, menurun sebesar 24,52% atau Rp 1.313,8 miliar. Penyebab 
turunnya saldo kas terutama berasal dari penempatan pada Bank 
Indonesia dan bank-bank lain yang telah jatuh tempo di tahun 2014.

1.	 aruS	kaS	Dari	aktiVitaS	OperaSi 
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi 
pada 2014 adalah sebesar Rp 72,6 miliar, menurun 
90,64% dari kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
operasi tahun 2013 sebesar Rp 775,2 miliar. 
Penurunan ini disebabkan oleh penurunan kas 
yang diterima dari simpanan dari nasabah melebihi 
penurunan kas yang dikeluarkan untuk penyaluran 
kredit. Selain itu, penurunan juga disebabkan tidak 
adanya kas yang diterima dari penempatan pada 
Bank Indonesia.

2.	 aruS	kaS	Dari	aktiVitaS	inVeStaSi 
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi 
pada 2014 tumbuh sebesar 15,77% atau 
Rp 239,6 miliar menjadi Rp1.759,1 miliar  
dibandingkan kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi pada 2013 sebesar 
Rp 1.519,5 miliar. Peningkatan ini berasal dari 
kenaikan bersih efek-efek untuk tujuan investasi.

3.	 aruS	kaS	Dari	aktiVitaS	
pendanaan 
Pada sisi pendanaan, Bank mencatat kenaikan kas 
bersih 2,49% atau Rp 8,6 miliar yang diperoleh dari 
aktivitas pendanaan pada 2014, sebesar 
Rp 354,6 miliar dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya sebesar Rp 345,9 miliar. Peningkatan 
kas bersih ini terutama berasal dari tambahan atas 
pinjaman yang diterima pada tahun 2014.

At the end of 2014, Bank Ekonomi recorded end balance of cash and 
cash flows amounting to IDR 4,045.3 billioin from IDR 5,359.1 billion
in the end of 2013, declined by 24.52% or IDR 1,313.8 billion. 
The decline in the cash balance was primarily due to the placements 
with Bank Indonesia and other banks that had matured in 2014.

1.	 CaSh	FLOW	FrOM	Operating	
aCtiVitieS 
Net cash obtained from operating activities of 
the Bank in 2014 amounted to IDR 72.6 billion, 
decreased by 90.64% from the net cash from the 
same activities at 2013 which amounted to 
IDR 775.2 billion. The decreased was due to the 
decrease of incoming cash inflow from deposit 
from customer was higher than the decrease of 
cash outflow for lending. Moreover, the decreased 
was also due to there was no cash in flow from 
placement with Bank Indonesia.

2.	 CaSh	FLOW	FrOM	inVeSting	
aCtiVitieS 
Net cash used for investing activities in 2014 grew 
by 15.77% or IDR 239.6 billion to 
IDR Rp1.759,1billion compared to that of 2013 
recorded at IDR1.519,5billion. The increase derived 
from net increase in investment securities.

3.	 CaSh	FLOW	FrOM	FunDing	
aCtiVitieS 
In terms of funding, the Bank recorded an increase 
in net cash of 2.49% or IDR 8.6 billion due to the 
funding activities conducted in 2014 recorded at 
IDR 354.6 billion, compared to that of the prior 
year at IDR 345.9 billion. The increase in net cash 
was mainly due to the addition of loans received 
in 2014.

laporan arus Kas statement of cash flows
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KETERANgAN

Kas dari aktivitas operasi

Kas dari aktivitas investasi

Kas dari aktivitas pendanaan

penurunan bersih Kas dan setara Kas

pengaruh fluktuasi Kurs mata uang 
asing pada Kas dan setara Kas

Kas dan setara Kas, 1 Januari

Kas dan  setara Kas, 31 Desember

cash flows from operating activities

cash flows from investment activities

cash flows from funding activities

net Decrease in cash and cash equivalents

effect of foreign exchange rate fluctuation 
on cash and cash equivalents

cash and cash equivalents, 1 January

cash and cash equivalents, 31 December

72,6

(1.759,1)

354,6

(1.331,9)

18,1

5.359,1

4.045,3

775,2

(1.519,5)

345,9

(398,4)

112,8

5.644,7

5.359,1

2014 2013

(RP MILIAR / BILLION)

deSCripTion
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yoy

KETERANgAN DESCriptiOn
2014 2013

PENDAPATAN BUNgA

BEBAN BUNgA

PENDAPATAN BUNgA BERSIH

PENDAPATAN PRoVISI DAN KoMISI – BERSIH

PENDAPATAN oPERASIoNAL LAINNYA

KERUgIAN PENURUNAN NILAI ASET 
KEUANgAN - BERSIH

JUMLAH PENDAPATAN oPERASIoNAL

JUMLAH BEBAN oPERASIoNAL

LABA SEBELUM PAJAK

BEBAN PAJAK

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

PENDAPATAN KoMPREHENSIf LAIN

JUMLAH LABA KoMPREHENSIf UNTUK 
TAHUN BERJALAN

LABA BERSIH PER SAHAM – DASAR 
(DALAM RUPIAH PENUH)

inTEREsT incoME

inTEREsT ExPEnsE

nET inTEREsT incoME

nET fEEs and coMMissions

oTHER oPERaTing incoME

iMPaiRMEnT LossEs on financiaL assET - nET

ToTaL oPERaTing incoME

ToTaL oPERaTing ExPEnsEs

PRofiT BEfoRE Tax

Tax ExPEnsEs

PRofiT foR THE YEaR

oTHER coMPREHEnsiVE incoME

ToTaL coMPREHEnsiVE incoME 

of THE YEaR

Basic EaRnings PER sHaRE – nET 

(in fuLL idR)

2.045,7
 

(886,3)
 

1.159,4
 

79,6

87,6

(37,5)

1.289,1

(964,4)

324,7

(83,5)

241,2

41,8

283,0

90

407,6

(419,8)

(12,2)

6,5

-82,7

(122,5)

(210,9)

(24,6)

(235,5)

60,4

(175,1)

(50,9)

(226,0)

19,92

47,37

-1,05

8,16

-94,41

326,67

-16,36

2,55

-72,53

-72,34

-72,60

-121,77

-79,86

2.453,3

(1.306,1)

1.147,2

86,1

4,9

(160,0)

1.078,2

(989,0)

89,2

(23,1)

66,1

(9,1)

57,0

25

pErCEntaGE

%

Laba sebelum pajak tahun 2014 (Rp 89,2 miliar) menurun 
sebesar Rp 235,5 miliar dibandingkan tahun sebelumnya 
(2013: Rp 324,7 miliar) terutama dikarenakan oleh:
•	 Penurunan pendapatan dari revaluasi valuta asing, penjualan 

dan pendapatan dari perdagangan dikarenakan oleh kurang 
kondusifnya kondisi perdagangan di tahun berjalan dan  marjin 
valuta asing yang mengecil dan revaluasi negatif dari posisi swap 
dikarenakan pergerakan kurs di pasar;

•	 Dibukukannya biaya restrukturisasi atas karyawan non-inti ;
•	 Kenaikan cadangan kerugian penurunan nilai kredit.

Pendapatan bunga mengalami peningkatan sebesar 19,92% dari 
Rp 2.045,7 miliar pada 2013 menjadi Rp 2.453,3 miliar di 2014. 
Peningkatan tersebut terutama berasal dari pendapatan bunga 
kredit yang diberikan kepada nasabah sebesar 15,96%. Pada tahun 
2014, pendapatan bunga yang berasal dari kredit yang diberikan 
kepada nasabah memberikan kontribusi sebesar 86,53% dari total 

Profit before tax 2014 (IDR 89,2 billion) declined by IDR 235,5 billion 
compared to previous year (2013: IDR 324,7 billion) mainly 
because of:
•	 Reduction in income from foreign exchange revaluation, sales 

and lower trading income from foreign exchange due to less 
conducive foreign exchange trading environment in current year, 
lower sales volume and narrower exchange spread in 2014 and 
negative revaluations on swaps position due to movement of 
exchange rates in the market;

•	 Booking of restructuring cost for the non-band employees;
•	 Increase in allowance for impairment on loans receivable.

Interest income increased by 19.92%, from IDR 2,045.7 billion in 2013 
to IDR 2,453.3 billion in 2014. This increase was mainly contributed 
from the increase in  interest income from loans to customers by 
15.96%. In 2014, Interest income from loans to customercontributed 
86.53% of the total interest income or amounting to IDR 2,122.8 
billion and increased by IDR 292.2 billion from IDR 1,830.6 billion in 

penDapatan bunga interest income

TABEL LAPoRAN LABA RUgI
STATEMENT of CoMPREHENSIVE INCoME

RP MILIAR RP MILIAR RP MILIAR
iDr BilliOn iDr BilliOn iDr BilliOn
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YoY

PENDAPATAN BUNgA intErESt ExpEnSE

2014 2013

beban bunga interest eXpenses

pendapatan bunga atau senilai Rp 2.122,8 miliar dan meningkat 
sebesar Rp 292,2 miliar dari senilai Rp 1.830,6 miliar di tahun 2013. 
Meningkatnya pendapatan bunga ini sejalan dengan meningkatnya 
kredit kepada nasabah dan suku bunga kredit sepanjang  tahun 
2014.

Rata-rata suku bunga pinjaman di tahun 2014 mengalami 
peningkatan seiring dengan peningkatan suku bunga acuan 
(BI Rate) yang telah menyebabkan meningkatnya biaya 
pendanaan Bank.

Selain pendapatan bunga dari kredit yang diberikan kepada 
nasabah, Bank juga mencatat kenaikan pendapatan bunga yang 
berasal dari efek-efek untuk tujuan investasi. Pendapatan bunga 
dari efek-efek untuk tujuan investasi sebesar Rp 268,9 miliar 
mewakili 10,96% dari total pendapatan bunga. Selama tahun 2014, 
pendapatan bunga dari efek-efek tujuan investasi meningkat sebesar 
Rp 156,8 miliar atau 139,88% dibandingkan tahun sebelumnya.

Pendapatan bunga dari penempatan pada Bank Indonesia mewakili 
0,63% dari total pendapatan bunga di 2014 atau senilai 
Rp 15,4 miliar. Namun, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 
terjadi penurunan pendapatan bunga atas penempatan pada Bank 
Indonesia sebesar Rp 51,8 miliar. Hal ini sejalan dengan penurunan 
saldo penempatan pada Bank Indonesia sebesar Rp 0,7 triliun di  
2014, yang disebabkan adanya FASBI yang jatuh tempo sepanjang 
tahun 2014.

Beban bunga meningkat sebesar 47,37% menjadi Rp 1.306,1 miliar 
pada 2014, dimana pada tahun sebelumnya tercatat sebesar 
Rp 886,3 miliar. Peningkatan beban bunga ini terutama disebabkan 

2013. The increase of interest income was in line with the increase in 
loans to the customers and lending rates throughout 2014.

The average of lending rates of the Bank increased in line with the 
increase of BI Rate during 2014, which, in turn, also increased the 
Bank’s cost of fund.

In addition to the loans to customers, the increase of the Bank’s 
interest income in 2014 was also contributed by investment 
securities. Interest income from investment securities was 
IDR 268.9 billion represented 10.96% of the total interest income. 
During 2014, interest income from investment securities increased 
by IDR 156.8 billion or 139.88% compared to previous year.

Interest income from placement with Bank Indonesia represented 
0.63% from total interest income in 2014 or amounting to 
IDR 15.4 billion. However, compared to previous year, interest 
income from placement with Bank Indonesia declined by 
IDR 51.8 billion. This was in line with decrease in balance of 
placement with Bank Indonesia amounting to IDR 0.7 trillion due to 
the maturity of certain FASBI in 2014.

Interest expense increased by 47.37%, to IDR 1.306,1 billion in 
2014,  while in the previous year was IDR 886.3 billion. The Increase 
of interest expense mainly due to increase of funding interest 

KoMPoSISI PENDAPATAN BUNgA PADA TAHUN 2014 DAN 2013
CoMPoSITIoN of INTEREST INCoME IN 2014 AND 2013

pErCEntaGEpErCEntaGEpErCEntaGE
%%%RP MILIAR RP MILIAR

iDr BilliOn iDr BilliOn

gIRo PADA BANK INDoNESIA

PENEMPATAN PADA BANK INDoNESIA

KREDIT YANg DIBERIKAN DAN 

PENEMPATAN KEPADA BANK

KREDIT YANg DIBERIKAN 

KEPADA NASABAH

EfEK-EfEK UNTUK TUJUAN INVESTASI

JUMLAH

dEMand dEPosiTs wiTH 

Bank indonEsia

PLacEMEnTs wiTH Bank indonEsia

Loans and adVancEs To Banks 

Loans To cusToMERs

inVEsTMEnT sEcuRiTiEs

ToTaL

9,2

15,4

37,0

2.122,8

268,9

2.453,3

0,37

0,63

1,51

86,53

10,96

100,00

0,43

3,28

1,32

89,49

5,48

100,00

8,7

67,2

27,1

1.830,6

112,1

2.045,7

5,75

-77,08

36,53

15,96

139,88

19,92
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oleh kenaikan suku bunga pendanaan di pasar seiring dengan 
meningkatnya persaingan di industri perbankan. Lebih lanjut, terjadi 
konversi penempatan dana pihak ketiga dari dana murah (giro dan 
tabungan) menjadi deposito berjangka. 

Peningkatan beban bunga selama 2014 terutama berasal dari 
peningkatan beban bunga deposito berjangka dan deposito on 
call yang meningkat sebesar 65,30% atau senilai Rp 362 miliar. Hal 
ini sejalan dengan pertumbuhan saldo deposito berjangka dan 
deposito on call di 2014 yang mencapai kenaikan sebesar 8,57% 
menjadi Rp 11,4 triliun. Penyumbang utama kenaikan berasal dari 
deposito berjangka mata uang Rupiah sebesar 15,29%. Selain 
pertumbuhan atas volume deposito berjangka dan deposito on 
call, peningkatan beban bunga juga dipengaruhi oleh kenaikan 
tingkat suku bunga deposito berjangka tersebut, dimana pada akhir 
2014 tingkat suku bunga efektif rata-rata berada pada kisaran 9,02% 
seiring dengan kenaikan suku bunga acuan (BI rate) pada level 7,75% 
di tahun 2014. Kenaikan tingkat suku bunga ini juga memberikan 
dampak pada kenaikan beban bunga tabungan dan giro.

Saldo tabungan mengalami penurunan, namun demikian beban 
bunga dari produk ini meningkat menjadi Rp 240 miliar dari 
Rp 193 miliar pada tahun sebelumnya. Beban bunga dari produk 
tabungan ini mewakili 18,38% dari total beban bunga.

Sedangkan saldo giro tercatat stabil pada kisaran Rp 4 – 5 triliun 
dimana beban bunga dari produk ini bergerak naik menjadi 
Rp 85,5miliar di 2014, mengalami peningkatan sebesar Rp 18,3 miliar 
atau 27,23% dibandingkan tahun 2013. 

Seiring dengan kenaikan jumlah simpanan dari nasabah, beban 
premi penjaminan ke Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS) juga 
meningkat sebesar Rp 2,4 miliar atau 5,38%; menjadi Rp 47 miliar di 
tahun 2014.

Data mengenai komposisi beban bunga tahun 2014 dan 2013 
ditampilkan pada tabel berikut.

rate in the market which in line with increase in banking industry 
competition. Moreover, there was a conversion in third party fund 
from low funding cost (current account and saving account) to time 
deposit.

In 2014, the increase of interest expense was mainly contributed 
by interest expense from time deposits and deposits on-call which 
increased by  65.30% or amounting to IDR 362 billion. This was in 
line with the growth in the balance of time deposits and deposits 
on call in 2014, which grew by 8.57% to IDR 11.4 trillion. The main 
contributor of the increase was   Rupiah time deposits  by 15.29% . 
Despite of  growth in  volume, the increase in interest expenses was 
also impacted by increase in interest rate of time deposits, whereas 
by the end of 2014, average interest rate was approximately 9.02% 
in line with the increase in BI rate to the level of 7.75% in 2014. 
The increase of interest rate also affected to the increase of saving 
and current accounts’ interest rise expensive.

The balance of saving accounts decreased; nevertheless, interest 
expenses from saving product increased to IDR 240 billion from 
IDR 193 billion in the previous year. Interest expenses from saving 
product represented 18.38% of total interest expense.

Meanwhile, current accounts were stable  around IDR 4 – 5 trillion in 
which the interest expense of this product moved up to 
IDR 85.5 billion in 2014, increased by IDR 18.3 billion or 27.23% 
compared to 2013.

In line with the increase in total customer deposits, guarantee 
premium expenses to the Indonesia Deposit Insurance Corporation 
(LPS) also increased by IDR 2.4 billion or 5.38 % to IDR 47 billion in 
2014.

Data on interest expenses composition for the year of 2014 and 2013 
is set out in the next table.

YoY

BEBAN BUNgA intErESt ExpEnSE

2014 2013

pErCEntaGEpErCEntaGEpErCEntaGE
%%%RP MILIAR RP MILIAR
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penDapatan bunga bersih net interest income

Pendapatan bunga bersih hanya turun sebesar 1,05% menjadi 
Rp 1.147,2 miliar dibandingkan dengan tahun 2013 yaitu sebesar 
Rp 1.159,4 miliar, walaupun marjin bunga Bank selama 2014 
mengalami tekanan yang terlihat dari  menurunnya rasio NIM (Net 
Interest Margin) menjadi  3,38% dari 3,60% di tahun 2013. 

Penurunan rasio NIM tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan 
suku bunga pendanaan di pasar dan konversi penempatan dana 
pihak ketiga dari dana murah (giro dan tabungan) menjadi deposito 
berjangka sebagaimana dijelaskan di atas. Sebaliknya kenaikan suku 
bunga kredit tidak dapat mengkompensasi kenaikan suku bunga 
pendanaan tersebut.

Grafik berikut ini menyajikan data pendapatan bunga, beban bunga, 
dan pendapatan bunga bersih Bank tahun 2014 dan 2013.

Net interest income only decreased by 1.05% to IDR 1,147.2 billion 
compared to 2013 which amounting to IDR 1,159.4 billion, despite 
that the Bank’s interest margin in 2014 was under pressure which 
was reflected in the decline of Net Interest Margin (NIM) ratio, to 
3.38% in 2014 from 3.60% in 2013. 

Decrease in NIM ratio was caused by increase of funding interest 
rate in the market and conversion in third party fund from low 
funding cost (current account and saving account) to time deposit 
as explained above. While increase in lending rate could not 
compensate the increase in funding rate.

The following charts describe the data of interest income, interest 
expenses, and net interest income of the Bank in 2014 and 2013.
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penDapatan non-bunga

Kerugian penurunan nilai aset 
Keuangan – bersih

beban operasional

non-interest income

impairment losses on financial 
asset – net

operating eXpenses

Pendapatan non-bunga menurun sebesar Rp 76,2 miliar menjadi 
Rp 91,0 miliar pada tahun 2014 dari Rp 167,2 miliar pada tahun 2013. 
Kontributor utama penurunan ini berasal dari pendapatan bersih 
dari transaksi dalam valuta asing. Pendapatan bersih dari transaksi 
dalam valuta asing terdiri dari pendapatan bersih instrumen yang 
diperdagangkan dan laba atas selisih kurs, dimana masing-masing 
menurun sebesar Rp 65,8 miliar dan Rp 22,8 miliar; sebagai dampak 
dari volume penjualan yang lebih rendah dan marjin valuta asing 
yang mengecil dikarenakan kondisi pasar.
 
Namun demikian, Bank masih mencatat pertumbuhan positif 
dari pendapatan provisi & komisi sebesar 8,16% atau Rp 6,5 miliar 
menjadi Rp 86,1 miliar di tahun 2014 meningkat dibandingkan tahun 
sebelumnya tercatat sebesar Rp 79,6 miliar. 

Data pendapatan non-bunga Bank pada tahun 2014 dan 2013 dapat 
dilihat pada tabel yang ditampilkan berikut ini:

Sejalan dengan meningkatnya kredit bermasalah, Bank 
membukukan tambahan kerugian penurunan nilai sebesar 
Rp 160 miliar, meningkat dari Rp 37,5 miliar pada tahun sebelumnya. 
Peningkatan kredit bermasalah tersebut merupakan imbas dari 
memburuknya sektor industri tertentu sebagai akibat melambatnya 
kondisi perekonomian Indonesia. . 

Seiring dengan pengembangan bisnis yang dilakukan oleh Bank, 
beban operasional mengalami peningkatan sebesar 2,55% atau 
senilai Rp 24,6 miliar menjadi Rp 98,9 miliar bila dibandingkan 
dengan beban operasional pada tahun 2013 senilai Rp 964,4 miliar. 
Peningkatan tersebut terutama berasal dari peningkatan beban 
karyawan sebesar 4,22% atau Rp 23 miliar. Peningkatan beban 
karyawan iniberasal dari program pemutusan hubungan kerja 
sukarela. Tanpa memperhitungkan program pemutusan hubungan 
kerja sukarela ini, beban operasional Bank hanya meningkat sebesar 
0,28%. Beban operasional yang stabil ini merupakan hasil usaha 
Bank melalui Strategic Cost Management Working Group dimana 
sejumlah inisiatif penghematan biaya telah diidentifikasi dan 
diimplementasikan untuk memperbaiki efisiensi biaya. 

Non-interest income decreased by IDR 76.2 billion to IDR 91.0 billion 
in 2014 from IDR 167.2 billion in 2013. The main contributors to the 
decrease was the net income from foreign exchange transaction 
which consisted of net income from trading instruments and foreign 
exchange gain that decreased by IDR 65.8 billion and IDR 22.8 billion 
respectively; as an impact of lower sales volume and narrower 
spread due to the market condition.

Nevertheless, the Bank recorded a positive growth of net fees and 
commissions by 8.16% or IDR 6.5 billion to IDR 86.1 billion in 2014, 
increased from the previous year which was recorded at 
IDR 79.6 billion.

Data on the Bank’s non-interest income for the year of 2014
and 2013 can be seen as presented in the following table:

In line with increase in non  performing loan, the Bank booked 
additional impairment losses amounting to IDR 160 billion, increased 
from IDR 37.5 billion in previous year. The increase was an impact 
from deterioration of certain industry sectors as a result of slowing 
down Indonesian economic condition.

In line with the Bank’s business expansion, operating expenses also 
increased by 2.55% or IDR 24.6 billion to IDR 98,9 billion compared 
to 2013 which amounting to IDR 964.4 billion. The increase was 
mainly contributed by the increase in  employee expenses by 
4.22% or IDR 23 billion. The increase of employee expenses was 
mainly due to voluntary termination of employment program. 
By excluding the program, the Bank’s operating expenses only 
increased by 0.28%. The stable operating expenses was resulted from 
Bank’s effort through Strategic Cost Management Working Group 
whereby a number of cost saving initiatives have been identified and 
implemented to improve cost efficiency.

yoy
KETERANgAN DESCriptiOn2014 2013

PENDAPATAN PRoVISI DAN KoMISI – BERSIH

PENDAPATAN oPERASIoNAL LAINNYA
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laba sebelum pajaK income before taX

Seperti yang dijelaskan di atas, laba sebelum pajak tahun 2014 
(Rp 89,2 miliar) menurun sebesar Rp 235,5 miliar dibandingkan tahun 
sebelumnya (2013: Rp 324,7 miliar) terutama dikarenakan oleh:
•	 Penurunan pendapatan dari revaluasi valuta asing, penjualan dan 

pendapatan dari perdagangan valuta asing  dikarenakan oleh 
kurang kondusifnya kondisi perdagangan valuta asing di tahun 
berjalan dan marjin valuta asing yang mengecil serta revaluasi 
negatif dari posisi swap dikarenakan pergerakan kurs di pasar;

•	 Dibukukannya biaya restrukturisasi atas karyawan non-inti ;
•	 Kenaikan cadangan kerugian penurunan nilai kredit.

As explained in above, profit before tax 2014 (IDR 89.2 billion) 
declined by IDR 235.5 bilion compared to prior year (2013: 
IDR 324.7 billion) mainly because of:
•	 Reduction in income from foreign exchange revaluations, 

sales and lower trading income due to less conducive trading 
environment in current year lower sales volume and narrower 
exchange spread in 2014 and negative revaluations on swaps 
position due to movement of exchange rates in the market;

•	 Booking of restructuring cost for the non-band employees;
•	 Increase in allowance for impairment on loans receivable.

YoY

PENDAPATAN BUNgA intErESt ExpEnSE

2014 2013

KoMPoSISI BEBAN oPERASIoNAL BANK TAHUN 2014 DAN 2013
CoMPoSITIoN of oPERATINg ExPENSES of THE BANK IN 2014 AND 2013

pErCEntaGEpErCEntaGEpErCEntaGE
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laba bersih 

total laba Komprehensif

net income

total comprehensive income

Pada 2014, laba bersih Bank mencapai Rp 66,1 miliar, menurun 
dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 
Rp 241,2 miliar.

Dengan demikian, pada 2014, Bank mencatatkan laba komprehensif 
sebesar Rp 57 miliar, menurun jika dibandingkan tahun sebelumnya 
sebesar Rp 283,0 miliar. 

The Bank gained net income in 2014 amounting to IDR 66.1 billion, 
decreased from the previous year which was recorded at 
IDR 241.2 billion. 

Hence, in 2014, the Bank recorded total comprehensive income 
amounting to IDR 57 billion, decreased from the previous year 
amounted to IDR 283.0 billion.

2014 2013

Laba bersih tahun berjalan

Pendapatan komprehensif lain :

(Kerugian) keuntungan aktuarial tahun berjalan

Pajak penghasilan

Aset Keuangan tersedia untuk dijual:
 - Perubahan nilai wajar-bersih
 - Laba yang direalisasi yang dipindahkan 
    ke laba rugi saat penjualan
 - Pajak penghasilan

Pendapatan komprehensif lain, bersih setelah 
pajak, untuk tahun berjalan

Jumlah laba komprehensif untuk tahun berjalan
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3,5

1,9
-

0,5
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57,0
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56,7
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1,5
(2,4)
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Profit for the year
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actuarial (loss) gain during the year

income Taxes

availabe-for-sale financial assets :

other comprehensive income, net of tax, 

for the year

Total comprehensive income for the year

change in fair value-net

Realize gain transferred to  profit or 

loss on disposal

income taxes
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Untuk mengukur kemampuan Bank dalam melunasi liabilitas jangka 
pendek, Bank menggunakan rasio likuiditas yang terdiri dari rasio 
dana murah, rasio kredit terhadap pihak ketiga (LDR) dan rasio lancar. 
Sedangkan untuk mengukur kemampuan dalam memenuhi seluruh 
liabilitas, Bank menggunakan rasio solvabilitas yang diukur dengan 
membuat perbandingan seluruh liabilitas terhadap seluruh aset dan 
perbandingan seluruh liabilitas terhadap ekuitas.

Pada 2014, tingkat kemampuan Bank dalam membayar liabilitas 
jangka pendek berdasarkan aset lancar ditunjukkan melalui rasio 
lancar sebesar 62,34%, meningkat dibandingkan 2013 sebesar 
53,82%. Berdasarkan persentase tersebut, aset lancar Bank dinilai 
cukup untuk memenuhi kebutuhan likuiditas terkait dengan liabilitas 
jangka pendek.  

To measure the Bank’s capability in settling its current liabilities, Bank 
utilises liquidity ratios comprising low funding cost ratio, Loans to 
Deposit Ratio (LDR), and current ratio. On the other hand, to measure 
its capability in fulfilling all liabilities, the Bank utilises solvability ratio 
which is measured by making a comparison between total liabilities 
and total assets, as well as a comparison between liability to equity.

In 2014, the Bank’s capability in servicing its short-term liability based 
on the current assets, reflected by current ratio at 62.34%, increased 
from 53.82% in 2013.  Based on this percentage, Bank’s current assets 
is deemed sufficient to cover liquidity needs related to short-term 
liabilities.

liKuiDitas Dan solvabilitas
liQuiDity anD solvency

KETERANgAN

rasio Dana murah

rasio Kredit terhadap Dana pihak 
Ketiga (lDr)

rasio lancar

low funding cost ratio

loans to Deposit ratio (lDr)

current ratio

51,49%

84,74%

62,34%

54,94%

83,07%

53,82%

2014 2013 deSCripTion

KETERANgAN

rasio liabilitas terhadap total aset

rasio liabilitas terhadap ekuitas

liability ratio to total assets

liability ratio to equity

89,83%

8,83x

89,68%

8,69x

2014 2013 deSCripTion

RASIo LIKUIDITAS

RASIo SoLVABILITAS

liquidity ratio

solvency ratio

Bank menghitung kebutuhan modal berdasarkan Peraturan BI 
No. 14/26/PBI/2012 tanggal 27 Desember 2012 mengenai Kegiatan 
Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank yang 
berlaku, dimana modal yang diwajibkan regulator Bank dianalisa 
dalam 2 tier, yaitu :
•	 MODaL	tier	1, meliputi modal ditempatkan dan disetor 

penuh, cadangan umum, saldo laba dan laba tahun berjalan.

•	 MODaL	tier	2, meliputi peyisihan kerugian penurunan nilai 
yang diperbolehkan

The Bank calculates its capital requirements using the prevailing BI 
regulation No, 14/26/PBI/2012 dated 27 December 2012 regarding 
Bank’s Business Activity and Office Network Based on Core Capital 
where the Bank’s regulatory capital is analysed into two tiers :

•	 tier	1	CapitaL, which includes issued and fully paid share 
capital, general reserve, retained earnings and profit for the 
year.

•	 tier	2	CapitaL, which includes the amount of allowable 
collectible impairment losses.

struKtur permoDalan Dan KebijaKan 
manajemen atas struKtur permoDalan

capital structure anD management policy 
on capital structure
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Sesuai dengan Peraturan BI No.14/18/PBI/2012 tanggal 28 November 
2012 mengenai Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum Bank 
Umum (KPMM), Bank wajib menyediakan modal minimum sesuai 
dengan profil risiko. Berdasarkan self assessment Bank, profil risiko 
Bank dinilai pada peringkat 2. Oleh karena itu, Bank berkewajiban 
untuk memenuhi modal minimum sebesar 9% sampai dengan 
kurang dari 10%. Pada tanggal 31 Desember 2014, KPMM Bank 
berada pada level di atas modal minimum yang diwajibkan yaitu 
sebesar 13,41%.

Posisi modal Bank yang diwajibkan regulator Bank sesuai peraturan 
yang berlaku pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 adalah 
sebagai berikut:

In accordance with BI Regulation No.14/18/PBI/2012 dated 
28 November 2012 regarding Minimum Capital Adequacy 
Requirement (CAR) for Commercial Banks, a Bank is required to 
provide a minimum capital based on its risk profile. Based on the 
Bank’s self assessment, Bank’s risk profile is assessed to be in rating 
2. Therefore, the Bank is required to provide a minimum capital of 
9% to less than 10%. As of 31 December 2014, the Bank’s CAR was 
13.41% which was higher than the required minimum provision of 
capital.

The Bank’s regulatory capital position under prevailing regulation as 
of 31 December 2014 and 2013 was as follows:

KETERANgAN

Modal Tier 1

modal saham

tambahan modal disetor

cadangan umum

saldo laba

laba periode berjalan

selisih kurang antara penyisihan 
wajib dan cadangan kerugian 
penurunan nilai atas aset produktif

penyisihan penghapusan aset (ppa) 
atas aset non produktif yang wajib 
dihitung

Modal Tier 2

cadangan umum aset produktif

Jumlah modal

aset tertimbang menurut risiko
- risiko kredit
- risiko pasar
- risiko operasional

Jumlah aset tertimbang menurut 
risiko

rasio Kewajiban penyediaan modal 
minimum

rasio Kewajiban penyediaan modal 
minimum yang diwajibkan

Tier 1 CapiTal

share capital

additional paid-in-capital

general reserve 

retained earnings

profit for the period

negative differences between regulatory 
provision and allowance for impairment 

losses on productive assets

non-earning asset provision that should 
calculated

Tier 2 CapiTal

general allowance for productive assets

total capital

risk weighted assets
- credit risk 

- market risk
- operational risk

total risk Weighted assets

 
capital adequacy ratio 

required capital adequacy ratio

267.000

257.610

2.898

2.415.067

24.131

(37.217)

(217)

2.929.272

220.108

220.108

3.149.380

21.252.819
19.076

2.219.063

23.490.958

13,41%

9,00-10,00%

267.000

257.610

2.648

2.159.861

120.623

(78.630)

(1.386)

2.727.726

215.326

215.326

2.943.052

20.332.378
83.590

2.051.512

22.467.480

13,10%

9,00-10,00%

2014 2013 deSCripTion

dalam jutaan Rupiah  / in million idr
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Kebijakan Bank adalah menjaga modal yang kuat untuk 
menjaga kepercayaan pemodal, kreditur dan pasar, dan untuk 
mempertahankan perkembangan bisnis di masa depan. Pengaruh 
tingkat modal terhadap tingkat pengembalian ke pemegang saham 
juga diperhitungkan dan Bank juga memahami perlunya menjaga 
keseimbangan antara tingkat pengembalian yang tinggi, yang 
dimungkinkan dengan gearing yang lebih besar serta keuntungan-
keuntungan dan tingkat keamanan yang didapat dari posisi modal 
yang kuat.

Sepanjang 2014, Bank telah menetapkan kebijakan struktur 
permodalan yang optimal agar dapat memaksimalkan nilai Bank.

Pada 2014, Bank tidak memiliki transaksi yang mengandung ikatan 
material untuk investasi barang modal.

 Bank tidak memiliki investasi barang modal yang direalisasikan pada 
tahun buku terakhir.

Pada 2014, tidak ada peningkatan/penurunan material dari 
pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2014 pada umumnya stabil sebesar 
Rp 1.147,2 miliar (2013: Rp 1.159,4 miliar).

Kenaikan suku bunga pendanaan di pasar telah menyebabkan 
tekanan marjin bunga Bank selama 2014 yang terlihat dari 
menurunnya rasio NIM (Net Interest Margin) menjadi 3,38% dari 
3,60% di tahun 2013. Akan tetapi, pendapatan bunga bersih masih 
dapat dipertahankan pada tingkat yang stabil

Pada tanggal 16 Februari 2015, Bank mengajukan permohonan 
kepada Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk melakukan penghentian 
sementara perdagangan saham Bank sejak sesi perdagangan 
pertama pada tanggal 17 Februari 2015 sehubungan dengan 
rencana Bank untuk mengubah statusnya dari perusahan terbuka 
menjadi perusahaan tertutup (Go Private) dan melakukan delisting 
dari BEI. BEI telah menghentikan sementara perdagangan efek Bank 
mulai sesi pertama perdagangan efek tanggal 17 Februari 2015 
hingga pengumuman lebih lanjut.

The Bank’s policy is to maintain a strong capital base so as to 
maintain investor, creditor and market confidence and to sustain 
future development of the business. The impact of the level of 
capital on shareholders’ return is also recognised and the Bank 
also recognises the need to maintain a balance between the 
higher returns that might be possible with greater gearing and the 
advantages and security level afforded by a strong capital position.

During 2014, the Bank had optimally implemented capital structure 
management in order to maximise the values of the Bank.

In 2014, the Bank did not conduct any transaction containing 
material commitment for capital goods investment.

The Bank has no investment in capital goods in the last financial year.

During 2014, there was no material increase/decrease from net 
interest income. Net interest income for the year ended on 31 
December 2014 was stable at IDR 1,147.2 billion compared to 
previous year IDR 1,159.4 billion.

The increase in funding rate in the market has caused a pressure to 
Bank’s interest rate margin during 2014 which was reflected from the 
decrease of NIM ratio to 3.38% from 3.60% in 2013. Despite it, net 
interest income was maintain at a stable level.

On 16 February 2015, the Bank submitted a letter to Indonesia 
Stock Exchange (IDX) for temporary suspension of trading the 
Bank’s shares starting from the first session on 17 February 2015 
in relation with the Bank’s plan to change its status from a public 
listed company to a private company and to delist from IDX. IDX has 
temporarily suspended trading of the Bank’s shares starting from the 
first session on 17 February 2015 until further notice.

KebijaKan manajemen atas struKtur 
moDal

iKatan material untuK investasi barang 
moDal

investasi barang moDal yang 
DirealisasiKan paDa tahun buKu teraKhir

peningKatan/penurunan material Dari 
penDapatan bunga bersih

DampaK perubahan suKu bunga terhaDap 
penDapatan bunga bersih

informasi Dan faKta material yang terjaDi 
setelah tanggal neraca

management policy on capital structure

material commitment of capital gooDs 
investment

capital gooDs investment realiseD in the 
last financial year

material increase/Decrease from net 
interest income

impact of  changes in interest rate 

material information anD fact after 
balance sheet Date
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Sepanjang 2014, tidak terdapat informasi keuangan yang 
mengandung kejadian yang bersifat luar biasa.

Bank tidak memiliki benturan kepentingan dengan pihak berelasi 
untuk tahun yang berakhir 2014. Rincian sifat hubungan dan jenis 
transaksi dengan pihak berelasi pada tanggal 31 Desember 2014 dan 
2013 adalah sebagai berikut:

Throughout 2014, there was no financial information recorded that 
contained extraordinary events.

There was no conflict of interests with related party for the fiscal year 
ended 2014. The details of the relationship and type of transaction 
with related parties as of 31 December 2014 and 2013 were as 
follows:

informasi Keuangan yang menganDung 
KejaDian yang bersifat luar biasa

informasi transaKsi material yang 
menganDung benturan Kepentingan 
Dengan pihaK berelasi

financial information containing 
eXtraorDinary events

information of material transaction 
containing conflict of interests with 
relateD parties

PIHAK BERELASI / 
RELATED PARTY

SIfAT RELASI / 
NATURE of RELATIoNSHIP

JENIS TRANSAKSI / 
TYPE of TRANSACTIoN

hsbc banK australia ltD

hsbc banK canaDa 

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
bangKoK branch 

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
neW yorK branch 

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
toKyo branch 

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
aucKlanD branch 

hsbc banK plc

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
singapore branch   

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
hong Kong branch    

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
JaKarta branch 

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
seoul branch

giro/DemanD Deposits

giro/DemanD Deposits

pinJaman/Borrowing

giro Dan simpanan/DemanD 
Deposits anD current accounts

giro/DemanD Deposits

giro/DemanD Deposits

giro/DemanD Deposits

giro Dan aKseptasi/DemanD 
Deposits anD acceptance 

giro Dan aKseptasi/DemanD 
Deposits anD  acceptance

giro, transaKsi Derivatif, simpanan, 
call money Dan Jasa KomuniKasi/
DemanD Deposits, acceptance, 
Derivative transactions, current 
accounts,call money anD 
communication services 

giro, penempatan, aKseptasi, 
transaKsi Derivatif, simpanan giro 
Dan call money/ DemanD Deposits, 
aDvances, acceptance, Derivative 
transactions, current accounts 
anD call money

aKseptasi/acceptance 

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company
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the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
shenzhen branch

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
beiJing branch

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
shanghai branch

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
turKey branch

hsbc banK malaysia berhaD

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
Dubai branch

the hongKong anD shanghai 
banKing corporation limiteD, 
brisbane branch

hsbc asia pacific holDings (uK) 
ltD

DaDi buDiana 

enDy pr abDurrahman

gimin sumalim

lie phing

ho chin hin al. ruDianto

aKseptasi/acceptance  

aKseptasi/acceptance 

aKseptasi/acceptance 

aKseptasi/acceptance 

aKseptasi/acceptance  

aKseptasi/acceptance 

aKseptasi/acceptance

liabilitas lain-lain/other liaBilities

pemberian pinJaman/loans

pemberian pinJaman/loans

pemberian pinJaman/loans

pemberian pinJaman/loans

pemberian pinJaman/loans

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan afiliasi/affiliated company

perusahaan induk/parent company

personil manajemen kunci/Key 
management personnel

personil manajemen kunci/Key 
management personnel

personil manajemen kunci/Key 
management personnel

personil manajemen kunci/Key 
management personnel

anggota keluarga dari personil 
manajemen kunci/Family member of 
key management personnel

Pada tahun 2014, kinerja Bank sampai dengan bulan Desember 2014 
merupakan hasil usaha melalui Stategic Cost Management Working 
Group dimana inisiatif penghematan biaya telah diidentifikasi dan 
diimplementasikan untuk memperbaiki efisiensi biaya. Namun 
demikian, kinerja Bank juga sangat dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, seperti : ketidakpastian ekonomi global dan perlambatan 
kondisi perekonomi Indonesia yang sebagian dikarenakan adanya 
ketidakpastian sebelum penyelenggaran pemilihan umum serta 
pelemahan nilai tukar Rupiah dibandingkan dengan Dollar AS. 

In 2014, the Bank’s performance until December 2014 was resulted 
from the Bank’s effort through Strategic Cost Management Working 
Unit whereby a number of cost saving initiatives have been 
identified and implemented to improve cost efficiency. However, 
the Bank’s performance was impacted by external factors, such 
as : uncertainty of global economic condition and slow down 
of Indonesian economic condition which mainly derived from 
uncertainty before the general election and deteriotation of Rupiah 
to USD. 

perbanDingan target awal tahun buKu 
Dengan relisasi serta proyeKsi 2015

comparison between initial target in the 
financial year anD its realisation as well 
as projections for 2015
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Dalam mengantisipasi faktor-faktor eksternal tersebut, Bank 
melakukan upaya-upaya berikut ini: 
•	 Pengelolaan aset dan liabilitas secara aktif dengan menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan dana untuk pemberian kredit 
dan menjaga likuiditas sehingga dapat mempertahankan 
tingkat pendapatan bunga bersih

•	 Pembentukan Strategic Cost Management Working Group 
untuk meningkatkan efisiensi operasi Bank dimana inisiatif 
penghematan biaya diidentifikasi dan diimplementasikan

•	 Peningkatan pengawasan atas kredit portofolio terutama pada 
segmen yang terkena imbas negatif dari pelemahan ekonomi. 
Selain itu, divisi bisnis dan divisi risiko bekerjasama untuk 
mengidentifikasi debitur yang berpotensi bermasalah untuk 
dilakukan tindakan pencegahan secara dini. 

Upaya-upaya Bank telah membuahkan hasil dimana pendapatan 
bunga bersih terjaga pada tingkat yang stabil yaitu sebesar 
Rp 1.147.2 miliar walaupun terdapat tekanan pada NIM akibat 
persaingan dana di pasar. Beban operasional juga dapat dijaga pada 
tingkat stabil dimana hanya meningkat sebesar Rp 2.7 miliar (tanpa 
memperhitungkan biaya tak berulang yaitu restrukturisasi karyawan 
non-band sebesar Rp 22 miliar). 

Terlepas dari hal di atas, kinerja keuangan Bank masih berada di 
bawah target bisnis yang telah direncanakan, terutama dikarenakan 
oleh hal-hal berikut ini : 
•	 Penurunan pendapatan dari revaluasi valuta asing, penjualan 

dan pendapatan dari perdagangan dikarekankan kurang 
kondusifnya kondisi di tahun berjalan dan  marjin valuta 
asing yang mengecil dan revaluasi negatif dari posisi swap 
dikarenakan pergerakan kurs di pasar.

•	 Kenaikan cadangan kerugian penurunan nilai kredit  sejalan 
dengan meningkatnya kredit bermasalah, sebagai imbas 
dari memburuknya sektor industri tertentu sebagai akibat 
melambatnya kondisi perekonomian Indonesia.

Secara keseluruhan realisasi laba sebelum pajak berada di bawah 
target yang dicanangkan. Untuk target tahun 2014, Bank telah 
merencanakan untuk mempertahankan laba sebelum pajak pada 
kisaran Rp 300 miliar (tingkat realisasi tahun 2013).

Terlepas dari kondisi pasar, ekonomi dan politik serta dampak dari 
kebijakan internal mengenai sustainability, total penyaluran kredit 
kepada nasabah mengalami pertumbuhan sehingga tercatat sebesar 
Rp 19,9 triliun. Kenaikan saldo kredit ini berasal dari permintaan 
tambahan kredit dari nasabah baru dan nasabah lama.  

Rasio KPMM Bank masih menunjukkan hasil positif dimana rasio 
CAR sebesar 13,41% dan masih berada diatas rasio KPMM yang 
diwajibkan oleh regulator sebesar 9%-10%. 

Pada 2015, Bank memproyeksikan adanya pertumbuhan aset pada 
kisaran 9% - 12% yang didukung oleh pertumbuhan kredit nasabah 
8% -  12% dan didanai dari simpanan nasabah yang tumbuh pada 
kisaran 10%-15%.

In anticipating these external factors, Bank has performed the 
following:
•	 Active asset and liability management to balance between 

funding need for lending and liquidity defense to maintain 
level of net interest income

•	 Establishment of Strategic Cost Management Working Group 
to improve the Bank’ s operation efficiency where initiatives for 
cost saving are identified and implemented

•	 Enhance loan portfolio monitoring especially on segments that 
have been negatively impacted by economic weakening. In 
addition, business and risk division work together to identified 
debtors that have potential to become problematic to plan for 
early mitigation actions. 

The Bank’s efforts have shown results where the net interest income 
was maintained at stable level at IDR 1,147.2 billion despite pressure 
in NIM due to competition in the market. Operating expenses 
was also maintained at flat which only increased by IDR 2.7 billion 
(excluding one-time non-band employee restructuring cost of 
IDR 22 billion). 

Notwithstanding of the above, the Bank’s operating result still below 
business target mainly due to the following :

•	 Reduction in income from foreign exchange revaluations, 
sales and lower trading income due to less conducive trading 
environment in current year lower sales volume and narrower 
exchange spread in 2014 and negative revaluations on swaps 
position due to movement of exchange rates in the market 

•	 Increase in allowance for impairment on loans receivable 
inline with increase in non-perfoming loans, as impact from 
deterioration of certain industry sectors as a result of slowing 
down Indonesian economic condition.

In overall, realisation of profit before tax is below the target. For 2014, 
the Bank planned to maintain profit before tax at approximately 
IDR 300 billion (at the level of 2013 realisation).

Amidst market, economic and political condition as well as impact 
from internal sustainability policy, total loans to customers grew by 
IDR 19.9 trillion. The increased derived from additional loan from new 
customers and existing customers.

The Bank’s CAR still showed prositif result of 13.41% and the ratio is 
above from the required CAR by regulator around 9%-10%.

For 2015, the Bank projected assets growth around 9%-12% which 
supported by loans from customers increased around 8%-12% and 
funded by deposits from customers around 10%-15%. 
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Dengan berfokus pada pertumbuhan yang berkualitas dan 
berkelanjutan, Bank menerapkan model bisnis yang memanfaatkan 
pendekatan nasabah sebagai mitra dalam kegiatan operasional 
dan bisnis sehari-hari. Pendekatan ini dirancang berdasarkan 
pemahaman atas kebutuhan para nasabah terhadap produk dan jasa 
perbankan.

Dinamika persaingan yang semakin ketat dan perkembangan 
teknologi yang pesat menuntut bank untuk senantiasa berinovasi 
dalam berbagai hal baik produk, layanan maupun strategi 
pemasaran agar senantiasa dapat memenuhi kebutuhan nasabah. 
Oleh karena itu, Bank memandang bahwa kreativitas dan inovasi 
menjadi faktor yang tak terpisahkan dalam memperkenalkan suatu 
produk, layanan atau program baru kepada nasabah sehingga 
nasabah dapat menerimanya dengan baik. Pemahaman tersebut 
kemudian diterjemahkan menjadi mekanisme pemasaran yang 
dikomunikasikan melalui media yang fokus pada masing-masing 
target segmen nasabah yang dituju, dan didistribusikan melalui jalur 
distribusi yang sesuai bagi masing-masing target segmen Bank.

Program-program pemasaran produk dan jasa Bank berada di bawah 
koordinasi divisi Business Services, departemen Marketing. Dalam 
pelaksanaan program, departemen tersebut bekerja sama dengan 
unit bisnis maupun pendukung lainnya yang relevan. 

By focusing on the sustainable and high-quality growth, the Bank 
implemented a particular business model that utilises the method of 
customers as partners in the operational and business activities. This 
aprocah is designed based on the understanding of the customers’ 
needs for banking products and services.

The dynamics of business competition that is getting stricter, 
as well as the advancing technology development demand 
more innovations from the Bank in terms of products, services, 
and marketing strategies in order to fulfill the customers’ needs. 
Hence, the Bank believes that both creativity and innovation as 
the integrated factors in introducing new products, services and 
programs to the customers in order to be well-received. This 
understanding is then translated into a marketing mechanism 
which is communicated through various media in order to be 
more focused on each customer’s segments. In addition, it is also 
distributed through lines that are appropriate with the target of each 
segment of the Bank.

The marketing program of the Bank’s products and services is 
determined and coordinated by the Business Services division, 
Marketing department. In its implementation, the department works 
closely with other relevant business or supporting units.

strategi pemasaran marKeting strategy

aspeK pemasaran
marKeting aspects

demi menjamin eFeKtivitas program pemasaran, BanK 
melaKuKan BerBagai Kegiatan pemasaran selama 2014 yaitu  
melalui pemasaran above the line maupun below the line 
serta penyelenggaraan event atas produK serta program-
program BanK di Bawah ini:

prOgraM	enteng	untung	ekOnOMi	
Program Tabungan dengan berbagai pilihan hadiah menarik, mulai dari 
gadget hingga cashback dengan setoran terjangkau.
prODuk	taBungan	uLtra
Tabungan yang mengapresiasi kebiasaaan menabung dengan 8 bonus 
transaksi.
prODuk	Super	uLtra	
Tabungan dengan suku bunga optimal dan memiliki fitur asuransi 
kecelakaan perjalanan menggunakan Kartu Debit Ekonomi Platinum.
prODuk	girO	Super
Produk Giro Rupiah Bank yang memberikan manfaat refund biaya 
transaksi dan biaya administrasi lebih murah dari produk Eko giro 
reguler.
prOgraM	girO	FantaSi
Program bagi Nasabah yang dapat menjaga dan meningkatkan saldo 
rata-rata TRB (Total Relationship Balance) Giro Rupiahnya selama masa 
program. Nasabah akan mendapatkan berbagai keuntungan misalnya 
berupa absolute reward, boom rewards, extra reward.
prOgraM	Bill Smart 
Nasabah yang melakukan transaksi pembelian pulsa prabayar Indosat, 
Telkomsel akan mendapatkan poin selama program berlangsung. Hasil 

1.

2.

3.

4.

5.

6.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

throughout 2014, the BanK perFormed various marKeting 
programs with under the Big Focus oF aBove the line and 
Below the line. the Following is the marKeting activities 
and events perFormed By the BanK Based in that Focus 
during the year:

enteng	untung	ekOnOMi	prOgraM
Savings program with various attractive rewards, from gadgets to 
cashback as well as affordable payment.
uLtra	SaVing	prODuCt
Savings product that encourages the habit of savings with 8 
transaction bonuses.
Super	uLtra	prODuCt
Savings product with optimum interest rate featuring health insurance 
for accident through the use of Platinum Ekonomi Debit Card.
Super	girO	prODuCt
Bank’s giro product which gives benefit of refund in transaction and 
administration fees as well as more affordable than the regular Eko 
giro product.
girO	FantaSi	prOgraM
A program for customers that can maintain and increase the Total 
Relationship Balance (TRB) of the Giro during the period of program. 
The customers will obtain various benefits such as absolute reward, 
boom rewards, and extra reward.
BiLL	SMart	prOgraM
The customers who purchase prepaid electric credit for Indosat and 
Telkomsel will gain points during the validity period of the program. 
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Hingga akhir 2014, Bank memiliki layanan yang dapat diakses 
oleh nasabah melalui 97 kantor cabang, 126 ATM yang terhubung 
dengan lebih dari 60.000 unit ATM Bersama dan Jaringan PRIMA, di 
seluruh Indonesia.

Di tahun 2015, Bank berkomitmen untuk terus meningkatkan upaya 
pemasaran yang menitikberatkan pada sinergi dua arah dengan 
memposisikan nasabah sebagai mitra bisnis melalui pemenuhan 
kebutuhan produk dan jasa perbankan yang sesuai dengan 
keinginan mereka. 

Di antara berbagai program yang telah menjadi rencana kerja, 
berikut adalah kegiatan yang akan menjadi fokus utama Bank dalam 
aspek pemasaran:
•	 Peningkatan kualitas hubungan dengan membangun 

pendekatan dua arah kepada pemangku kepentingan dalam 
memasarkan produk dan jasa Bank.

•	 Mengoptimalkan customer engagement dan channel sebagai 
pendorong low cost channel untuk meningkatkan penjualan 
dan transaksi.

•	 Mengembangkan program-program khusus seperti Hari 
Perayaan Ulang Tahun Bank, Hari Pelanggan Nasional dan lain-
lain, sebagai bagian dari program retention dan acquiring.

•	 Terus melakukan dan memanfaatkan jalur lain yang memilliki 
potensi untuk berkomunikasi dengan nasabah.

Karyawan tertentu berhak atas instrumen ekuitas dari HSBC Holdings 
plc, pemegang saham pengendali, melalui program imbalan kerja 
berbasis saham. Transaksi ini diperlakukan sebagai transaksi yang 
diselesaikan dengan instrumen ekuitas karena HSBC Holdings plc 
adalah pihak yang memberikan instrument ekuitasnya sendiri untuk 
semua program imbalan kerja berbasis saham dalam grup.

Until the end of 2014, the Bank services was accessible to customers 
through 97 branches, 126 ATMs which were connected with more 
than 60,000 ATM Bersama and PRIMA Network across Indonesia.

In 2015, the Bank is fully commited to constantly improving its 
marketing efforts which emphasise on the two-directional synergy. 
This is conducted by positioning the customers as Bank’s business 
partners through the fulfillment of banking products and services 
that are adjusted to their needs. 

Among the programs set as the Bank’s work plan for the future the 
following is several activities which will be the main focus of the 
Bank in terms of marketing aspects:
•	 Improving the relationship quality by developing the two-

direction approach to the stakeholders in marketing the Bank’s 
products and services.

•	 Optimising customer engagement and channel to encourage 
the low cost channel in order to improve sales and 
transactions.

•	 Developing special programs such as Celebration of the 
Anniversary of the Bank, National Customer Day, etc., as parts 
of retention and changing programs.

•	 Constantly improving and utilising the established other 
potential channels to communicate with customers.

Certain employees are eligible for equity instruments in HSBC 
Holdings plc, the ultimate parent entity, under share-based 
compensation plan. These transactions are accounted for as equity 
settled because HSBC Holdings plc is the grantor of its equity 
instruments for share-based compensation plans across the group.

pangsa pasar

langKah pemasaran Ke Depan

program KepemiliKan saham oleh 
Karyawan Dan/ manajemen

marKet share

future marKeting plans

employee anD/or management share 
ownership prgram

akumulasi tertinggi akan mendapatkan berbagai hadiah mulai dari 
voucher hingga gadget terkini.
prOgraM	CliCk & SaVe 
Program yang memberikan diskon hingga 50% atas biaya transfer yang 
dilakukan melalui layanan internet banking.
penYeLenggaraan	aCara	Di	BeBerapa	MaL	Di	SuraBaYa	
Dan	Jakarta
Sebagai upaya memperkenalkan diri kepada nasabah potensial melalui 
program dan produk yang dimiliki oleh Bank.
penYeLenggaraan	aCara lOyalty 
Mengundang nasabah setia Bank di berbagai kota di Indonesia melalui 
program talkshow maupun malam appresiasi Nasabah sepanjang 
2014 untuk mendukung sosialisasi produk/program Bank maupun 
menginformasikan hal-hal penting yang perlu nasabah ketahui guna 
menunjang perkembangan bisnisnya.

7.

8.

9.

7.

8.

9.

The highest accumulative amount will receive rewards such as the 
most up-to-date gadget and free credit.
CLiCk	&	SaVe	prOgraM
The program provides discount of more than 50% for the transfer fees 
conducted through Internet banking method.
OrganiSing	eVentS	On	SeVeraL	MaLLS	in	SuraBaYa	anD	
Jakarta
As an effort to introduce itself as well as its programs and products, the 
Bank organises several events for new customers.
OrganiSing	LOYaLtY	eVentS
The Bank invites all of its customers in various cities in Indonesia to 
introduce the new and existing programs or products through several 
talkshows and appreciation nights for customers. In addition, through 
such events, the Bank also inform various important matters that must 
be ubderstood by the customers in order to support their business 
development.
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Tidak ada terjadi penawaran umum selama tahun 2014 There is no public offering during 2014.

realisasi penggunaan Dana hasil 
penawaran umum 

funD realisation from public offering

perubahan perunDang-unDangan yang 
berpengaruh signifiKan terhaDap banK

changes in regulations that have 
significant impact on the company

Pada 2014, Bank tidak memiliki informasi material mengenai 
investasi, ekspansi, penggabungan/peleburan usaha, akuisisi.

In 2014, the Bank did not record any material information regarding 
the investment, expansion, business merger/consolidation, and 
acquisition

informasi material mengenai investasi, 
eKspansi, penggabungan/peleburan 
usaha, aKuisisi, tanggal, nilai, Dan obyeK 
transaKsi

material information on investment, 
eXpansion, business merger/
consoliDation, acQuisition, Date, value, anD 
transaction object

No

SUMBER PERATURAN 
PERUNDANg-
UNDANgAN / 

REGULATION SOURCE 

KESIMPULANToPIK/
TOPIC

SUMMARy

1 PBI 16/16/PBI/2014 
tentang transaksI 
Mata Uang asIng 
terhadaP rUPIah 
antara Bank and 
PIhak doMestIk

PBI 16/16/PBI/2014 on 
ForeIgn CUrrenCy 
agaInst rUPIah 
transaCtIons 
Between Banks and 
doMestIC PartIes

PBI 16/16/PBI/2014 tentang 
transaksI Mata Uang 
asIng terhadaP rUPIah 
antara Bank and PIhak 
doMestIk

PBI 16/16/PBI/2014 on 
ForeIgn CUrrenCy 
agaInst rUPIah 
transaCtIons Between 
Banks and doMestIC 
PartIes

Bank Indonesia (BI) telah mengeluarkan 
Peraturan Bank Indonesia no. 16/16/
PBI/2014 tentang transaksi Mata Uang 
asing terhadap rupiah antara Bank dan 
Pihak domestik (“Peraturan”) dengan 
tujuan mengembalikan kestabilan nilai 
rupiah terhadap mata uang asing. 

Peraturan tersebut berfungsi sebagai 
pedoman bagi bank dan pihak domestik 
ketika melakukan transaksi dalam mata 
uang asing terhadap rupiah. 

Jenis transaksi

Bank dapat melakukan penjualan dan 
pembelian mata uang asing dengan 
rupiah (“transaksi”) dengan pihak 
domestik melalui tata cara sebagai 
berikut: 

1. transaksi spot, transaksi dengan 
penyerahan valuta pada hari 
yang sama (today) atau dengan 
penyerahan 1 (satu) hari kerja 
setelah tanggal transaksi 
(tomorrow).

2. transaksi derivatif, termasuk 
transaksi forward, swap, option 
valuta asing terhadap rupiah 
dan transaksi lainnya yang dapat 
dipersamakan dengan itu.  

Bank Indonesia (BI) has issued 
regulation no. 16/16/PBI/2014 on 
Foreign Currency against rupiah 
transactions between Banks and 
domestic Parties (“regulation”). the 
purpose of the regulation is to stabilize 
the volatility of the rupiah value against 
foreign currencies.

the regulation acts as a guideline for 
banks and domestic parties for carrying 
out transactions in foreign currency 
against the rupiah.

types of transactions

Banks may engage in the sale and 
purchase of foreign currency against 
the rupiah (“transactions”) with 
domestic parties under the following 
transaction formats:

1. spot transactions, which may 
be settled on the transaction 
day (today) or the following day 
(tomorrow); and

2. derivative transactions, including 
forwards, swaps, options and 
the like.
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semua bentuk transaksi wajib 
dilaksanakan dengan terlebih dahulu 
membuat kontrak, yaitu proses dimana 
bank harus memiliki pedoman internal 
dan kurs yang telah ditetapkan. 

Untuk transaksi spot, Peraturan 
menetapkan pembelian valuta asing 
terhadap rupiah sebesar Usd 100 ribu 
per bulan atau ekuivalennya. 

Peraturan tidak menjelaskan perihal 
penjualan mata uang asing melalui 
transaksi spot. transaksi derivatif melalui 
transaksi forward atau option dilakukan 
dengan batas jumlah sebesar Usd 1 
juta per nasabah atau ekuivalennya.

Jumlah tertentu (threshold) 
sebagaimana dimaksud dapat melebihi 
nilai nominal apabila aktivitas transaksi 
underlying tidak melebihi jumlah 
yang telah ditetapkan dalam aktivitas 
underlying. transaksi underlying adalah 
kegiatan yang mendasari pembelian 
atau penjualan valuta asing namun tidak 
termasuk penyetoran dana (misalnya 
rekening bank, giro, deposito, dan 
certificate of deposit), dalam bank 
maupun pengiriman dana. 

Peraturan membebaskan transaksi yang 
dilakukan antar bank dari persyaratan-
persyaratan tersebut, termasuk dalam 
hal pengakhiran transaksi derivatif, baik 
dalam percepatan pengakhiran maupun 
perpanjangan (rolled over), dengan 
persyaratan yang sama dengan kegiatan 
underlying. 

pengakHiran transaksi  
          
Peraturan mencantumkan dua metode 
pengakhiran transaksi (transaksi 
spot dan derivatif), yaitu melalui 
pemindahan dana pokok secara penuh 
atau netting. Penyelesaian transaksi 
Valuta asing terhadap rupiah yang 
dilakukan Pedagang Valuta asing (PVa) 
dan travel agent wajib diselesaikan 
dengan pemindahan dana pokok 
secara penuh. netting hanya dapat 
dilakukan untuk transaksi derivatif, 
untuk perpanjangan transaksi (rollover), 
percepatan penyelesaian transaksi (early 
termination), dan pengakhiran transaksi 
(unwind).

dokumen untuk underlying 
transaksi yang asli diperlukan untuk 
menyelesaikan transaksi secara 
netting dan untuk transaksi derivatif 
apapun yang melebihi jumlah tertentu 
(threshold) yang ditetapkan. Jika 
dokumen-dokumen tersebut tidak 
tersedia, penyelesaian harus dilakukan 
secara penuh.

note that all transactions must be 
carried out based on a contract, the 
process for which banks must have 
internal guidelines and also set their 
exchange rates.

For spot transactions, the regulation 
sets a Usd 100 thousand per month 
limit for buying Usd, or its equivalent if 
buying other foreign currencies.
 
the regulation is silent on selling 
foreign currencies using spot 
transactions. derivative transactions 
using forwards or options are capped at 
Usd 1 million per transaction for each 
Customer, or the equivalent for other 
currencies.

the prescribed transactions threshold 
value set out in the regulation may 
be deviated (exceeded) provided 
that the underlying activity of the 
transaction is not greater than the 
actual value of the underlying activity.  
Underlying activities refers to domestic 
or international trade or investment, 
which requires payment in a foreign 
currency, excluding depositing funds 
(i.e., bank account, giro, time deposit, 
and negotiable certificate of deposit) in 
banks, or fund transfers.

the regulation exempts the 
aforementioned requirements for 
transactions that are carried out 
between banks, and early settlement of 
derivative transactions being unwound, 
terminated early, or extended (rolled 
over) for which the terms are the same 
as the terms of the underlying activity.

settlement of transactions

the regulation provides for two 
methods to settle transactions 
(spot transactions and derivative 
transactions), namely the full transfer 
of funds or netting. settlement of 
transactions through money changers 
(PVa) and travel agents must use the 
full transfer method. netting may only 
be used for derivative transactions, 
for rollovers, early terminations and 
unwinding.

the documents for the original 
underlying activity are required for 
netting settlement for any derivative 
transaction exceeding the prescribed 
thresholds. If these documents are 
not provided, the settlement must 
be carried out by transferring the full 
principle.
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dokumen Underlying transaksi
Bank wajib mengumpulkan dikumen 
yang diperlukan untuk transaksi-
transaksi yang diatur, seperti dokumen 
underlying transaksi (ekspor/impor, 
investasi, dll.), serta dokumen 
pendukung (nomor Pokok wajib Pajak 
(nPwP), pernyataan tertulis bermaterai 
yang menjelaskan tentang underlying 
transaksi yang dimaksud, dll.). Untuk 
transaksi dengan nilai di atas Usd 100 
ribu (transaksi spot) atau Usd 1 juta 
(transaksi derivatif) sampai dengan 
jumlah tertentu, seluruh dokumen 
underlying transaksi yang dimaksudkan 
wajib dikumpulkan.

Jika suatu transaksi berada dalam batas 
tertentu untuk masing transaksi maka, 
untuk transaksi spot hanya pernyataan 
tertulis tentang underlying transaksi 
yang harus dikumpulkan oleh Bank, 
sementara untuk transaksi derivatif 
(forward atau option), dokumen 
pendukung tidak perlu dikumpulkan 
oleh bank.

Larangan transaksi bagi Bank
Bank dilarang melaksanakan aktivitas-
aktivitas berikut:

a. Melakukan transaksi jika transaksi 
tersebut berkaitan dengan structured 
product, kecuali jika bank adalah 
penerbit structured product atau 
agen penjual (selling agent);

b. Memberikan kredit atau pembiayaan 
untuk transaksi derivatif, kecuali 
untuk kegiatan ekspor atau impor; 
dan

c. Memberikan cerukan atau 
sejenisnya kepada nasabah dalam 
rangka transaksi valuta asing.

sanksi
Peraturan menegaskan bahwa sanksi 
berupa penalti administratif diberikan 
sebesar antara rp10 juta hingga rp1 
milyar untuk pelanggaran ketentuan-
ketentuan tersebut

ketentuan peraliHan
transaksi yang telah dilaksanakan 
sebelum Peraturan ini berlaku akan 
diperlakukan sebagai berikut:

a. Bank dapat melanjutkan transaksi;

b. Peraturan netting akan berlaku 
sehingga transaksi derivatif dapat 
diakhri (unwind), diselesaikan 
dengan cepat (early termination), 
atua diperpanjang (rolled over);

c. entitas yang dikenai Peraturan ini 
tidak diharuskan untuk memberikan 
dokumen underlying transaksi untuk 
transaksi yang melebihi threshold 
(Usd 1 juta) yang dilakukan melalui 
transaksi forward atau option;

Underlying activity documents
Banks are required to collect necessary 
documents for regulated transactions, 
such as the underlying activity 
documents (export/import, investment, 
so forth), and support documents (tax 
identification number, duty stamped 
affidavit explaining the underlying 
transaction, etc). For transactions 
above the Usd 100 thousand 
(spot transaction) or Usd 1 million 
(derivative transaction) thresholds, 
all the prescribed underlying activity 
documents must be collected.

If a transaction is under the respective 
threshold limit, for spot transactions 
only an affidavit of the underlying 
activity needs to be collected by banks, 
while derivative transactions (forward 
or option) do not require any support 
documents to be collected by banks.

restrictions on Banks
Banks are prohibited from carrying out 
the following activities:

a. Conducting a transaction, if the 
transaction relates to a structured 
product, except if the bank is the 
issuer of the structured product 
or selling agent;

b. Provide credit or finance a 
derivative transaction, except for 
export or import activities; and 

c. Provide an overdraft or the like, 
for parties engaged in a foreign 
currency transaction.

sanctions
the regulation provides for 
administrative penalties of between 
Idr 10 million to Idr 1 billion for 
violations of its provisions

transitional rules
transactions conducted before the 
regulation comes into force will be 
treated as follows:

a. Bank may continue the 
transaction;

b. netting method will apply for 
derivative transactions being 
unwound, terminated early, or 
rolled over;

c. regulated entities are not 
required to provide the 
underlying activity documents 
for transactions that exceed 
the prescribed threshold (Usd 
1 million) for forward or option 
agreements;
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d. dokumen underlying transaksi dan 
pendukung untuk transaksi derivatif 
harus diserahkan pada tanggal jatuh 
waktu transaksi.

Peraturan ini menggantikan dan 
menyatakan bahwa Peraturan BI di 
bawah ini tidak berlaku:

a. Peraturan BI no. 10/28/PBI/2008 
tentang Pembelian Valuta asing 
terhadap rupiah kepada Bank; 
dan

b. Peraturan BI no. 10/37/PBI/2008 
tentang transaksi Valuta asing 
terhadap rupiah yang diubah oleh 
Peraturan no. 11/14/PBI/2009.

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 
10 november 2014.

d. the underlying activity 
documents and support 
documents for derivative 
transactions must be submitted 
by the transaction’s settlement 
date.

the regulation repeals and replaces 
the following BI regulations:

a. BI regulation no. 10/28/PBI/2008 
on Buying Foreign Currency 
against rupiah from Banks; and

b. BI regulation no. 10/37/PBI/2008 
on Foreign Currency against 
rupiah transaction, as amended 
by regulation no. 11/14/
PBI/2009.

the regulation will come into force on 
november 10, 2014.

2 1. 1. PBI 16/17/
PBI/2014 on 
ForeIgn 
CUrrenCy 
agaInst rUPIah 
transaCtIons 
Between 
Banks and 
ForeIgn 
PartIes

1. PBI 16/17/
PBI/2014 
tentang 
transaksI 
VaLUta asIng 
terhadaP 
rUPIah antara 
Bank dengan 
PIhak asIng

2. PBI 16/17/PBI/2014 on 
ForeIgn CUrrenCy 
agaInst rUPIah 
transaCtIons 
Between Banks and 
ForeIgn PartIes

2. PBI 16/17/PBI/2014 
tentang transaksI 
VaLUta asIng 
terhadaP rUPIah 
antara Bank dengan 
PIhak asIng

transaksi Valuta asing antara Bank 
dengan Pihak asing
Bank Indonesia (BI) telah mengeluarkan 
Peraturan no. 16.17/PBI/2014 tentang 
transaksi Valuta asing terhadap rupiah 
antara Bank dengan Pihak asing 
(“Peraturan”). tujuan Peraturan ini 
adalah untuk mencapai dan memelihara 
kestabilan nilai rupiah terhadap mata 
uang asing.
Peraturan ini memberikan pedoman 
untuk penjualan dan/atau pembelian 
mata uang asing terhadap rupiah 
(“transaksi”) yang dilakukan oleh bank 
dan pihak-pihak berikut (“Pihak asing”):

a. warga negara asing, badan 
hukum asing, dan organisasi atau 
lembaga asing lainnya;

b. warga negara Indonesia yang 
berdomisili di luar negeri dan 
memiliki status penduduk tetap 
(permanent resident) di negara 
lain; dan

c. kantor bank di luar negeri dari 
bank yang berkantor pusat di 
Indonesia dan berbadan hukum 
Indonesia.

Jenis-Jenis transaksi
Bank dapat melakukan transaksi dengan 
Pihak asing, dengan syarat berikut:

a. transaksi spot, yang dapat 
diselesaikan pada hari yang 
sama dengan valuta today atau 
tomorrow; atau

b. transaksi derivatif, termasuk 
dalam bentuk forward, swap, 
option, dan lain sebagainya.

semua bentuk transaksi wajib 
dilaksanakan dengan terlebih dahulu 
membuat kontrak, yaitu proses dimana 
bank harus memiliki pedoman internal 

Foreign Currency transactions between 
Banks and Foreign Parties
Bank Indonesia (BI) has issued 
regulation no. 16/17/PBI/2014 on 
Foreign Currency against rupiah 
transactions between Banks and 
Foreign Parties (“regulation”). the 
purpose of the regulation is to stabilize 
the volatility of the rupiah value against 
foreign currencies.
the regulation provides guidelines 
for the sale and/or purchase of 
foreign currencies against the rupiah 
(“transactions”) carried out by banks 
and the following parties (“Foreign 
Parties”):
a. Foreign citizens, legal entities and 

organizations;

b. Indonesian citizens who are 
domiciled abroad and hold 
permanent resident in another 
country; and

c. offshore offices of Indonesian 
banks and legal entities.

types of transactions
Banks may enter into transactions with 
Foreign Parties under the following 
arrangements:
a. spot transactions, which may 

be settled on the transaction 
day (today) or the following day 
(tomorrow); or

b. derivative transactions, including 
forwards, swaps, options, and 
the like.

note that all transactions must be 
carried out based on a contract for 
which the transacting bank must have 
internal guidelines for processing the 
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untuk memproses transaksi tersebut.

Peraturan ini menentukan batasan 
jumlah tertentu (threshold) untuk 
beberapa transaksi berikut:
a.Jumlah tertentu untuk pembelian 
valuta asing menggunakan transaksi 
spot adalah sebesar Usd 100 ribu per 
bulan per Pihak asing atau ekuivalennya 
untuk valuta asing lainnya.
b.Jumlah tertentu untuk transaksi 
valuta asing menggunakan transaksi 
derivatif adalah sebesar Usd 1 juta per 
transaksi atau per posisi (outstanding) 
masing-masing transaksi derivatif, atau 
ekuivalennya untuk valuta asing lainnya.

Jumlah tertentu (threshold) 
sebagaimana dimaksud dapat melebihi 
batasan yang telah ditetapkan bila 
berkaitan dengan perdagangan dalam 
dan luar negeri ataupun untuk aktivitas 
investasi (transaksi underlying), tidak 
termasuk penggunaan sertifikat Bank 
Indonesia (sBI) dan deposito di bank 
(misalnya rekening bank, giro, deposito 
berjangka, dan certificates of deposit).

Meski demikian, nilai transaksi dilarang 
melebihi nilai nominal underlying 
transaksi. khusus untuk transaksi 
derivatif, jangka waktunya dilarang 
melebihi jangka waktu underlying 
transaksi yang menjadi dasar kontrak 
derivatif tersebut.

Underlying transaksi yang berupa 
investasi dapat memberikan pendapatan 
yang diterima dan yang akan diterima 
(future income). Jika transaksi derivatif 
berdasarkan atas investasi, maka 
transaksi tersebut harus mematuhi hal-
hal berikut:

a.terdapat realisasi investasi dan 
nilai transaksi derivatif teresebut 
tidak boleh melebihi jumlah investasi 
actual sebagaimana disebutkan dalam 
dokumen investasi;
b.Pendapatan yang akan diterima (future 
income) yang belum dapat dipastikan 
jumlah dan waktu penerimaannya tidak 
dapat digunakan sebagai investasi 
(underlying transaksi), kecuali bila 
berkaitan dengan dividen; dan
c.Jangka waktu transaksi derivatif 
paling singkat satu minggu yang 
dihitung berdasarkan tanggal dimulainya 
transaksi derivatif sampai dengan 
tanggal jatuh waktu, atau paling lama 
(maksimum) sama dengan jangka 
waktu investasi, kecuali untuk transaksi 
forward jual beli valuta asing terhadap 
rupiah.

Peraturan membebaskan jumlah 
tertentu yang telah ditetapkan (Usd 
100 ribu untuk transaksi spot dan Usd 
1 juta untuk transaksi derivatif) untuk 
penyelesaian awal transaksi derivatif, 

transaction.

the regulation sets out thresholds for 
certain transactions as follows:

a.Foreign currency purchases using 
spot transactions are limited to Usd 
100 thousand per month for each 
Foreign Party, or its equivalent for other 
foreign currencies;
b.Foreign currency sale and purchases 
using derivative transactions are limited 
to Usd 1 million for each transaction 
or each derivative transaction position, 
or the equivalent value in other 
currencies.

the prescribed thresholds may be 
deviated from (exceeded) for domestic 
or international trade or investment 
purposes (underlying activities), 
excluding the use of BI Certificates and 
deposits at banks (e.g., bank account, 
giro, time deposit, and negotiable 
certificates of deposit).

transaction values, however, may 
not be greater than the value of the 
actual underlying activity. specific to 
derivative transactions, the term may 
not be longer than the underlying 
period of the activity on which derivate 
contract is based.

an investment, as an underlying 
activity, may result in income 
being received or future income. 
If a derivative transaction is based 
on an investment, the transaction 
must comply with the following 
requirements:

a.there must be a realization of the 
investment and the value of the 
derivative transaction may not be 
greater than the actual investment 
amount as stated in the investment 
documents;
b.Future income for uncertain amounts 
or periods cannot be deemed as an 
investment (underlying activity), unless 
relating to a dividend; and

c.the shortest term for a derivative 
transaction is one week after the 
commencement of the derivative 
transaction and until its due date, or 
the same as the investment term 
(maximum), except for foreign currency 
purchases against rupiah under a 
forward agreement.

the regulation exempts the prescribed 
thresholds (Usd 100 thousand for 
spot transactions and Usd 1 million 
for derivative transactions) for early 
settlement of derivative transactions 
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yakni melalui pengakhiran transaksi 
(unwinding), percepatan penyelesaian 
(early termination) atau perpanjangan 
(rollover).

larangan transaksi bagi bank
secara umum, bank dilarang melakukan 
transaksi berikut:
a. Melakukan transaksi yang berkaitan 
dengan structured product jika bank 
tersebut merupakan penerbit structured 
product atau agen penjualnya (selling 
agent); dan
b. transfer rupiah ke luar negeri kecuali 
dengan alasan yang disebutkan dalam 
Pasal 18 Peraturan ini (yaitu transfer ke 
rekening yang dimiliki secara gabungan 
(joint account) oleh Indonesia dan pihak 
asng).

Bank dilarang untuk terlibat dengan 
pihak asing mengenai transaksi berikut 
ini:
a. Pemberian kredit dalam rupiah atau 
mata uang lain kecuali mengenai hal-hal 
yang tertuang dalam pasal 15 Peraturan 
ini (yaitu tentang prime bank yang 
menyediakan kontra garansi (counter 
guaranty), dll);
b. Penempatan dalam rupiah;
c. Pembelian surat berharga dalam 
rupiah yang diterbitkan oleh Bank 
asing, kecuali alas an yang dimaksud 
dalam Pasal 16 Peraturan ini (yaitu yang 
berhubungan dengan kegiatan eksor 
dan impor, dll);
d. Mengelola tagihan antar kantor 
dalam rupiah atau dalam valuta asing 
dalam rangka pemberian kredit atau 
pembiayaan di luar negeri; dan
e. Penyertaan modal dalam rupiah.

penyelesaian transaksi
Peraturan memberikan dua metode 
penyelesaian transaksi (transaksi spot 
dan transaksi derivatif) yang keduanya 
dilakukan dengan cara pemindahan dana 
pokok secara penuh atau netting. Untuk 
transaksi denga Pihak asing, netting 
hanya berlaku untuk:
a.Perpanjangan transaksi (rollover), 
percepatan penyelesaian transaksi (early 
termination), dan pengakhiran transaksi 
(unwind). Jika nilai nominal melebihi 
Usd 1 juta, transaksi tersebut harus 
didukung dengan underlying transaksi 
dan Pihak asing yang bersangkutan 
harus menyediakan dokumen underlying 
transaksi terkait. Jika dokumen tidak 
dapat disediakan, maka transaksi harus 
diselesaikan dengan pemindahan dana 
pokok; dan
b.transaksi derivatif untuk pembayaran 
dividen.

dokumen transaksi
Bank wajib mengumpulkan dokumen-
dokumen seperti dokumen underlying 
transaksi (ekspor/impor, investasi, dll) 
dan dokumen pendukung (nomor Pokok 
wajib Pajak (nPwP), pernyataan tertulis 

through unwinding, early termination, 
or extensions (roll overs).

restrictions on banks
In general, banks are prohibited from 
carrying out the following transactions:
a. Conducting a transaction that relates 
to their own structured products if the 
bank is the issuer of the structured 
product or its selling agent; and

b.transferring rupiah to foreign 
countries except under the exemptions 
set out in article 18 of the regulation 
(i.e., transfer to a joint account owned 
by an Indonesian and a foreign party).

Banks are prohibited from engaging in 
the following transactions with Foreign 
Parties:
a. Providing credit or finance in rupiah 
or other currencies except under the 
exemptions set out in article 15 of the 
regulation (i.e. prime bank provides a 
counter guaranty, etc);

b. depositing rupiah;
c. Purchasing commercial paper in 
rupiah that are issued by Foreign 
Parties except under the exemptions 
set out in article 16 of the regulation 
(i.e., relates to export and import 
activities, etc);
d.Managing inter-office bills in rupiah, or 
inter-offices billing in foreign currencies 
for offshore credit or finance purpose; 
and
e.Capital participations in rupiah.

settlement of transactions
the regulation provides for two 
methods to settle transactions 
(spot transactions and derivative 
transactions), either the full transfer of 
funds or netting. For transactions with 
Foreign Parties, netting can only be 
applied to the following activities:
a.rollovers, early terminations and 
unwinds of derivative transactions. If 
the quantum exceeds Usd 1 million, 
the transaction must have a correlating 
underlying activity and the respective 
Foreign Party must provide the related 
underlying activities documents 
otherwise the transaction must be 
settled by a funds transfer; and

b. derivative transactions for dividend 
payments.

transaction documents
Banks are required to collect the 
required documents, such as the 
underlying activity documents (export/
import, investment, etc), and support 
documents (tax identification number, 
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bermaterai yang menjelaskan tentang 
underlying transaksi tersebut, dll) untuk 
transaksi berikut ini:

a.Pembelian valuta asing melalui 
transaksi spot yang melebihi jumlah 
tertentu yang telah ditetapkan;
b.transaksi derivatif yang melebihi 
jumlah tertentu yang telah ditetapkan, 
yang juga berlaku untuk transfer dalam 
rupiah; dan
c.Penyelesaian secara netting untuk 
perpanjangan (rollover), percepatan 
penyelesaian (early termination), atau 
pengakhiran (unwind) transaksi derivatif 
yang mengikuti batasan jumlah tertentu.

Pihak asing yang melakukan transaksi 
spot unuk pembelian valuta asing yang 
ada dalam batasan jumlah tertentu 
hanya harus mencantumkan pernyataan 
tertulis bermaterai.

sanksi
Peraturan ini memberikan sanksi dalam 
bentuk penalty administratif sebesar 
antara rp10 juta hingga rp1 milyar 
untuk pelanggaran ketentuan-ketentuan 
yang ada di dalamnya.

ketentuan peraliHan
transaksi yang telah dilaksanakan 
sebelum Peraturan ini berlaku akan 
diperlakukan sebagai berikut:

a.Bank dapat meneruskan transaksi 
sampai dengan jatuh waktu transaksi; 
dan
b.netting berlaku untuk transaksi 
derivatif yan berakhir (unwound), 
diselesaikan dengan cepat (terminated 
early), ataupun diperpanjang (rolled over) 
setelah tanggal berlakunya Peraturan ini.

Peraturan ini menggantikan dan 
menyatakan tidak berlakunya Peraturan 
BI no. 7/14/PBI/2005 tentang 
Pembatasan transaksi rupiah dan 
Pemberian kredit Valuta asing oleh 
Bank, yang telah diubah beberapa kali 
dengan yang terakhir pada Peraturan BI 
no. 16/19/PBI/2014.

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal 
10 november 2014.

duty stamped affidavit explaining the 
underlying transaction, etc), for the 
following transactions:

a.Foreign currency purchases for a spot 
transaction in excess of the prescribed 
threshold;
b.derivative transactions exceeding 
the prescribed threshold, which also 
applies to rupiah transfers; and

c.netting settlements for rollovers, 
early terminations, or unwinds of 
derivative transactions which comply 
with the threshold limitation.

note that Foreign Parties conducting 
spot transactions for foreign currency 
purchase that are under the prescribed 
threshold limit are only required to 
provide a duty stamped affidavit.

sanctions
the regulation provides for 
administrative penalties of between 
Idr 10 million to Idr 1 billion for 
violations of its provisions.

transitional rules
transactions conducted before the 
regulation comes into force will be 
treated as follows:

a.Bank may continue the transaction 
until its due date; and

b.netting method will apply for 
derivative transactions that are 
unwound, terminated early, or rolled 
over after the regulation’s enforcement 
date.

the regulation repeals and replaces 
BI regulation no. 7/14/PBI/2005 on 
Limitations on rupiah transactions and 
Foreign Currency Credits by Banks, as 
amended several times most recently 
by BI regulation no.16/19/PBI/2014.

the regulation will come into force on 
10 november 2014.

3 oJk tetaPkan Batas 
atas sUkU BUnga 
dana PerBankan

oJk stIPULates 
MaxIMUM Interest 
rate For BankIng 
FUnd on 30 
sePteMBer 2014

sIaran Pers oJk tanggaL 1 
oktoBer 2014

FInanCIaL serVICes 
aUthorIty / oJk Press 
reLease 
UPdate oCtoBer 1, 2014

otoritas Jasa keuangan (oJk) 
meningkatkan upaya pengawasan 
terhadap penghimpunan dana dan 
likuiditas perbankan. Upaya ini ditujukan 
untuk mencegah dampak negatif 
terjadinya persaingan suku bunga dana 
perbankan saat ini. Pengawas bank akan 
mengawasi maksimum suku bunga 
dPk yang diberikan. kepala eksekutif 
Pengawas Perbankan oJk nelson 
tampubolon menjelaskan bahwa secara 
umum kondisi likuiditas perbankan pada 

Financial services authority (oJk) 
has increased supervision over fund 
gathering and banking liquidity. efforts 
are aimed to prevent negative impacts 
of current competition in interest rate 
of banking fund. Bank supervisor will 
monitor maximum interest rate of 
third party fund. Chief executive of 
Banking supervision at oJk, nelson 
tampubolon, explained that generally 
the condition of banking liquidation 
now is still at proper condition.
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saat ini masih berada dalam kondisi 
yang wajar.

namun demikian, meningkatnya 
persaingan untuk memperolehan dPk 
di perbankan saat ini telah mendorong 
perbankan untuk memperebutkan dPk 
melalui persaingan pemberian suku 
bunga dana. sesuai statistik Perbankan 
Indonesia (sPI), tren suku bunga dPk 
perbankan hingga posisi Juli 2014 masih 
terus meningkat dan telah berada 
di atas suku bunga acuan BI (7,50 
persen) dan suku bunga penjaminan 
LPs (7,75%). suku bunga kredit juga 
terus meningkat sebagai dampak dari 
meningkatnya suku bunga dPk, yang 
pada gilirannya memiliki pengaruh 
kepada tingkat pertumbuhan kredit 
secara nasional.

tren rata-rata suku bunga dana pada 
industri dari awal tahun hingga posisi 
Juli 2014 (ytd) menunjukkan bahwa 
deposito rupiah telah mengalami 
peningkatan sekitar 70 bps, yaitu dari 
sebesar 7.97% pada Januari 2014 
menjadi sebesar 8.67% pada agustus 
2014. sedangkan pemberian suku 
bunga pada deposan inti umumnya telah 
berada di kisaran 11% terutama pada 
kelompok bank BUkU 3 dan BUkU 4. 
sebagai perbandingan, rata-rata suku 
bunga dana di Malaysia, singapura dan 
thailand berada pada kisaran 2%-4% 
dengan suku bunga kredit pada kisaran 
3%-7%.

sementara itu, suku bunga kredit 
perbankan Indonesia posisi Juli berada 
pada kisaran 11,25%-13.30% untuk 
korporasi dan 16%-23% untuk kredit 
mikro (sumber: statistik perbankan 
untuk data posisi Juli 2014). selain 
dampak dari besaran BI rate yang 
mencapai 7,5% hampir setahun terakhir 
ini, persaingan suku bunga tidak 
terlepas dari peran pemilik dana besar 
yang jumlahnya kurang dari 1% (nominal 
> rp5 milyar) namun menguasai hampir 
45% dari sumber dana perbankan 
(sumber: LPs Mei’14). Pemilik dana 
besar ini cenderung memberikan 
‘tekanan’ pada perbankan untuk 
memberikan imbal hasil tinggi melalui 
besaran suku bunga yang diterimanya. 
kalau tidak, dana-dana akan mudah 
berpindah.

hal yang mengkhawatirkan adalah 
tingkat suku bunga yang diberikan pada 
pemilik dana besar (deposan inti) bank-
bank hingga posisi agustus 2014 telah 
berada di atas 11% di hampir semua 
BUkU bank terutama di bank BUkU 3 
dan BUkU 4. oJk menilai suku bunga 
dana perbankan telah di luar kewajaran. 
tingginya suku bunga dana ini pada 
gilirannya akan berdampak pada high 
cost economy, perlambatan ekspansi 
kredit, peningkatan risiko kredit, 

however, the escalating competition in 
gaining third party fund from banking 
has stimulated banking sector to win 
third party fund through competition 
in interest rate offers. according to 
Indonesian Banking statistics, trend 
in interest rate of third party fund as 
of July 2014 still continued to increase 
and was above Bank Indonesia (BI) 
benchmark interest rate (7.50%) and 
deposit Insurance Corporation (LPs)`s 
interest rate (7.75%). Credit interest 
rate also continued to soar due to 
impacts of the increasing interest rate 
of third party fund, which will in turn 
influence credit growth nationally.

trend in average interest rate of 
industrial fund since the beginning of 
this year until July 2014 showed that 
rupiah deposit increased by around 
70 bps from 7.97% in January 2014 
to 8.67% in august 2014. whereas 
interest rate in core depositors was 
generally at around 11%, mainly in 
BUkU (Commercial Banks Business 
group) 3 and BUkU 4 bank groups. For 
comparison, average interest rate in 
Malaysia, singapore and thailand was 
at around 2%-4%, with credit interest 
rate at around 3%-7%.

In addition, interest rate of banking 
credit in Indonesia as of July was at 
around 11.25%-13.30% for corporation 
and 16%-23% for micro credit (source: 
banking statistics as of July 2014). 
Besides the impact of BI rate, which 
reached 7.5% within almost a year last 
year, the competition in interest rate 
is also due to the role of major fund 
owners who are occupying less than 
1% (with nominal value above rp 5 
billion) but dominating almost 45% of 
banking source of fund (source:  LPs 
data on May 2014). Major fund owners 
tend to give pressure to banks in order 
that the banks give them high yield 
through interest rate. otherwise, their 
fund will easily be moved to other 
places.

another concerning matter is that 
the interest rate given to major fund 
owners (core depositors of banks) as 
of august 2014 was above 11% already 
in almost all BUkU groups, particularly 
in BUkU 3 and BUkU 4 groups. oJk 
considered that interest rate of banking 
fund has gone beyond properness. 
the high interest rate will in turn bring 
impacts such as high cost economy, 
deceleration of credit expansion, 
increase of credit risks, decrease of 
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penurunan aktivitas perekonomian dan 
terhambatnya pertumbuhan ekonomi.

Untuk itu, sesuai hasil diskusi dan 
masukan bank-bank BUkU 3 dan 4 serta 
mengingat dampak negatif persaingan 
suku bunga terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan kinerja perkreditan, 
khususnya nasabah kredit mikro yang 
merupakan populasi terbesar dari 
debitur kredit, maka oJk, melalui 
supervisory action, menetapkan 
pemberian maksimum suku bunga dPk 
sebagai berikut:

1.Memberikan suku bunga simpanan 
maksimum sebesar suku bunga 
penjaminan LPs yang saat ini sebesar 
7,75% untuk nominal simpanan sampai 
dengan rp2 milyar dengan telah 
memperhitungkan seluruh insentif yang 
diberikan kepada nasabah penyimpan 
dana; 
2.BUkU 4 : maksimum suku bunga 
200 bps di atas BI rate atau saat ini 
maksimum sebesar 9,50% termasuk 
seluruh insentif yang diberikan secara 
langsung kepada nasabah penyimpan 
dana; 
3.BUkU 3 : maksimum suku bunga 
225 bps di atas BI rate atau saat ini 
maksimum sebesar 9,75% termasuk 
seluruh insentif yang diberikan secara 
langsung kepada nasabah penyimpan 
dana; dan 
4.Untuk optimalisasi penerapan suku 
bunga maksimum ini, maka pengawas 
juga akan melakukan monitoring dan 
supervisory action terhadap bank-
bank BUkU 1 dan 2 untuk turut serta 
mendukung penurunan suku bunga 
dPk. dengan demikian, diharapkan 
penerapan pengawasan suku bunga 
maksimum ini dapat berlaku secara 
efektif di seluruh industri perbankan. 

selain mengacu pada masukan 
bank-bank, penetapan suku bunga 
maksimum dPk tersebut juga 
mempertimbangkan opportunity cost 
penempatan dana nasabah pada suku 
bunga surat Berharga negara (sUn, orI 
sukuk) yang saat ini yield to maturity-
nya pada kisaran 8-8,5% sehingga 
besaran maksimum suku bunga dPk 
tersebut tidak memicu flight to higher 
yield instrument. Penetapan suku bunga 
maksimum ini berlaku secara serentak 
untuk BUkU 3 dan 4 mulai tanggal 
1 oktober 2014 dan wajib dikenakan 
untuk perolehan dPk yang baru dan 
perpanjangan deposito yang sudah jatuh 
tempo . Untuk menegakkan komitmen 
pelaksanaan kebijakan ini, maka 
perbankan diharuskan: 

1.Mengupayakan penurunan suku 
bunga kredit segera setelah pengenaan 
pemberian maksimum suku bunga dPk 
tersebut dan melaporkan realisasinya 

economic activities, and hindrance in 
economic growth. 

therefore, in relation to the result 
of discussion and inputs from banks 
in BUkU 3 and BUkU 4 groups, and 
also considering negative impacts of 
interest rate competition on economic 
growth and credit performance, 
especially on customers of micro credit 
who occupy the largest population 
of credit debtors, oJk through 
supervisory action has set maximum 
interest rate for third party fund as 
follow:
1.Maximum interest rate for fund is at 
the same value with interest rate for 
insurance from LPs, which is currently 
at 7.75% for fund with nominal 
value until rp 2 billion and with prior 
calculation on the whole incentives 
given to customers who deposit fund;

2.BUkU 4 : maximum interest rate is 
200 bps above BI rate or currently at 
a maximum value of 9.50%, including 
the whole incentives given directly to 
customers who deposit fund;

3.BUkU 3 : maximum interest rate is 
225 bps above BI rate or currently at 
a maximum value of 9.75%, including 
the whole incentives given directly to 
customers who deposit fund; 

4.For optimum implementation of this 
maximum interest rate, the supervisor 
will also conduct monitoring and 
supervisory action over banks in BUkU 
1 and BUkU 2 groups so that they also 
support the efforts to decrease interest 
rate for third party fund. thereby, it 
is expected that implementation of 
supervision over maximum interest 
rate can be carried out effectively 
throughout banking industry.

apart from referring to inputs from 
banks, the stipulation on maximum 
interest rate for third party fund has 
also considered about opportunity 
cost of customers` fund placement in 
government bonds (sUn, orI, sukuk) 
whose yield to maturity is now at about 
8-8.5%, thereby maximum interest 
rate for third party fund will not trigger 
flight to higher yield instrument. this 
stipulation on maximum interest rate 
is effective simultaneously for BUkU 
3 and BUkU 4 groups starting on 
october 1, 2014, and must be applied 
to new gain of third party fund and 
prolongation of deposits that have 
entered maturity date. In order to 
enforce commitment on this policy 
implementation, banks must:

1.Make efforts to decrease credit 
interest rate immediately after the 
implementation of maximum interest 
rate for third party fund, and make 
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kepada oJk (departemen Pengawasan 
terkait) pada kesempatan pertama. 

2.Memasukkan komitmen penurunan 
suku bunga kredit tersebut dalam 
rencana Bisnis Bank tahun 2015 yang 
selambat-lambatnya disampaikan 
pada akhir november 2014 beserta 
perhitungan dampaknya pada kinerja 
keuangan. 
3.Melakukan ekspansi kredit sesuai 
target-target rencana bisnis dengan 
mempertimbangkan ketersediaaan 
sumber dana serta mengacu pada 
prinsip-prinsip kehati-hatian. 

oJk akan melakukan monitoring dan 
review secara berkala serta akan 
menerapkan supervisory action terkait 
konsistensi implementasinya.

report on its realization to oJk (to 
related supervision departments) at 
first opportunity available.
2.Include the commitment to decrease 
credit interest rate in bank`s business 
plan for 2015, which must be submitted 
at the latest by end of november 2014, 
along with calculation of its impacts on 
financial performance.

3.expand credit according to targets of 
business plan by considering availability 
in source of fund and referring to 
prudential principles.

oJk will conduct monitoring and 
review periodically and will also 
apply supervisory action related to 
implementation consistency. 
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Berikut ini adalah PSAK yang telah diterbitkan oleh IAI namun baru 
akan berlaku efektif setelah tanggal 1 Januari 2015 dan relevan 
terhadap Bank, yaitu : 

Set out below are the statement of financial accounting standards 
(PSAK) that have been issued but will only become effective on or 
after 1 January 2015 and are relevant to the Bank:

perubahan KebijaKan aKuntasi, alasan 
Dan DampaKnya terhaDap laporan 
Keuangan

changes in accounting policies, rationale 
anD impact on the financial statements

PSAK 
No

PERUBAHAN SIgNIfIKAN/ 
MAIN CHANGE

DAMPAK / 
EXPECTED IMPACT

ToPIK/
TOPIC

psaK no.1 
(revisi 2013)

psaK no.1
(2013 revision)

psaK no. 46 
(revisi 2014)

psaK no.46 
(2014 revision)

psaK no. 24 
(revisi 2014),

psaK no.24 
(2014 revision)

penyaJian 
laporan 
Keuangan

financial 
statements 
presentation

paJaK 
penghasilan

income tax

imbalan KerJa

employment 
benefits

•	 perubahan laporan laba rugi Komprehensif 
menjadi laporan laba rugi dan laporan                     
penghasilan Komprehensif lain.

•	 informasi komparatif dengan tahun sebelumnya.

•	 changes of statement of comprehensive                  
into statements of profit or loss and other        
comprehensive income.

•	 information must be comparative to                          
the previous years.

•	 Keuntungan/kerugian aktuarial diakui pada 
pendapatan Komprehensif lainnya.

•	 biaya jasa lalu diakui dalam laba/rugi ketika jumlah 
suatu plan terjadi atau curtailment meskipun ada/
tidaknya biaya jasa lalu terjadi.

•	 actuarial gain/loss recognised in other 
comprehensive income (oci).

•	 the past service are recognised in profit/loss when 
a plan amount occurt or curtailment regardless of 
whether or not past service cost is vested.

•	 penghapusan ketentuan terkait pajak penghasilan 
final dan aplikasi psaK terkait dibatasi pada pajak 
atas laba kena pajak.

•	 ommission of the requirement related to final 
income tax and application of respective psaK for 
fax on taxable profit. 

perubahan presentasi atas
laporan Keuangan.

changes in presentation of 
financial statements.

•	 reklasifikasi keuntungan/kerugian 
aktuarial pada laporan Keuangan.

•	 pengakuan biaya jasa lalu pada 
laporan Keuangan tahun berjalan.

•	 reclassification actuarial gain/loss 
in the financial statement.

•	 recognition of past service cost in 
the current financial statement.

•	 pemisahan pajak atas laba kena 
pajak dengan pajak lainnya.

•	 separation between tax on taxable 
income and other taxes.

•	 perubahan definisi nilai 
wajar.

•	 pengukuran kembali aset 
dan liabilitas yang diukur 
pada nilai wajar.

•	 pengungkapan tambahan.

•	 changes in fair value 
definition.

•	 remeasurement of 
assets and liability which 
measured at fair value.

•	 additional disclosure.

psaK 
no. 68

penguKuran nilai 
WaJar

measurement of 
fair value

•	 pendefinisian kembali nilai wajar.

•	 pengaturan ketentuan dalam pengukuran                  
nilai wajar.

•	 pengungkapan atas nilai wajar.

•	 redefining the fair value.
•	 set requirement for fair value measurement.
•	 Disclosure on fair value.
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prospeK usaha Ke Depan business prospect in the future

- Meningkatkan aktifitas penjualan (penyaluran kredit), 
dengan target akuisisi unit bisnis baru serta penambahan 
dari existing nasabah sepanjang tahun 2015, dengan 
tetap mengedepankan prinsip-prinsip kehati-hatian serta 
mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas kredit/
portofolio.

- Target pencapaian pendapatan sepanjang tahun 2015
- Efisiensi biaya dengan melakukan monitoring biaya secara 

langsung dan periodik, serta menaikkan produktivitas dari tim 
penjual.

- Pencapaian target pendapatan bunga dan non-bunga dan 
pengendalian biaya.

- Menerbitkan produk-produk baru sebagai solusi keuangan 
nasabah korporasi.

- Mempertahankan perumbuhan bisnis/kredit sejalan dengan 
pertumbuhan industry perbankan tanah air di segmen SME.

- Memperbesar porsi pendapatan non-bunga, dengan 
mengoptimalkan cross selling terhadap produk-produk lainnya, 
seperti: Trade, Treasury, dan Bancassurance.

- Mendorong pertumbuhan dana pihak ketiga khususnya 
dana murah kepada nasabah-nasabah pinjaman dengan 
memberikan customer experience atas semua kebutuhan 
bisnis nasabah.

- Mendorong pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
lewat pelatihan-pelatihan yang terencana, terstruktur dan tepat 
kepada setiap SDM 

- Pengembangan layanan dan produk sesuai dengan kebutuhan 
nasabah.

- Melanjutkan usaha-usaha mencapai target low funding cost 
serta mengembangkan lebih banyak program bundling 
dengan produk non-funding.

- Improving sales activities (laons disbursement) with the target 
of acquiring new business as well as expanding the exisiting 
customers throughout 2015, by always prioritizing prudent 
principles and improving the loan/portfolio quality.

- Achieving the revenue target of 2015.
- Conducting cost efficiency by monitoring the cost directly and 

periodically, as well as improving productivity of slaes team.

- Achieving the targets of interest and non-interest income, and 
cost control

- Introducing new products as financial solutions for corporate 
customers

- Maintaining the growth of business/loans to be in line with 
the growth in banking industry in the nation, particularly in the 
SME segment.

- Expanding the portion of non-interest income by optimising 
cross selling on other products such as: Trade, Treasury, and 
Bancassurance.

- Encouraging the growth on Third Party Funds, particularly the 
cheap funds to customers by providing customer experience 
service for all business needs of the customers.

- Encouraging human resources development through well-
planned, structured and accurate trainings to all employees.

- Developing service and products in accordance with the 
customers’ needs.

- Continuing business process to achieve target of low funding 
cost as well as developing bundling program with the non-
funding products.

target jangKa penDeK

target jangKa menengah

short-term target

meDium-term target

strategi bisnis 2014 Dan strategi 
masa Depan

business strategy in 2014 anD 
for the future

berdasarkan arah kebijakan bank saat ini, bank 
menetapkan langkah-langkah strategis di tahun  2015 
yang dapat dilihat pada bagian strategi jangKa 
panjang (hal 21).

based on its current policies, the bank will implement 
several strategic steps in 2015, which refers to section 
long-term strategy (page 21).
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business services
business services

Selain melanjutkan dan memperkuat implementasi standar layanan prima yang telah berjalan sejak 
2011, di tahun 2014 Bank menitikberatkan pada peningkatan kualitas layanan internal yang tentunya 
akan menunjang kualitas layanan kepada para nasabah. 

Selama 2014, peningkatan kualitas layanan secara menyeluruh dilakukan melalui seluruh saluran 
distribusi yang meliputi jaringan kantor cabang, Internet Banking, ATM serta layanan 24 jam 
Call Center BE Care. Setiap masukan ataupun keluhan nasabah selalu menjadi parameter untuk 
meningkatkan kualitas layanan secara menyeluruh.  Untuk mendukung terciptanya sinergi antara 
strategi pengembangan layanan dan masukan nasabah, Bank menerapkan sistem CHIS (Complaint 
Handling Information System), dimana melalui sistem ini Bank mampu meneruskan keluhan nasabah 
ke bagian internal terkait untuk mendapatkan solusi dalam tenggang waktu tertentu, untuk kemudian 
ditindaklanjuti sebagai bagian pengembangan strategi layanan terpadu. Selain itu Bank juga 
melakukan kolaborasi dengan berbagai unit dalam memberikan dukungan kepada kantor cabang 
dalam memberikan pelayanan terbaik kepada nasabahnya.

Saya menjadi nasabah Bank Ekonomi mulai dari tahun 2000. Pelayanan Bank 
Ekonomi semakin baik dari tahun ke tahun. Hal ini juga ditunjang dengan 
fasilitas yang lebih baik seperti jaringan ATM dan  internet banking. Saya 
berharap agar di masa yang akan datang, Bank Ekonomi terus melakukan 
perbaikan dan inovasi produk agar dapat terus memberikan layanan terbaiknya 
untuk para nasabah.
 

Budiono,  Nasabah Cabang Kuningan | Customer of kuningan Branch

I have been a customer of Bank Ekonomi since 2000. The Bank’s services since 
then have been better from year to year. This is also supported by better facilities 
such as extensive ATM network and internet banking. I wish Bank Ekonomi 
keeps delivering improvements and innovations so that the Bank will be able to 
maintain its excellent services to customers.

In addition to continuing and strengthening the implementation of premium service standards that 
have been conducted since 2011, the Bank focused on the improvement of its internal service quality 
in 2014 which, in turn, supported good quality service to the customers.

Throughout the yearm the overall improvement of the Bank was conducted through all of its 
distribution networks comprising branch offices, Internet Banking, ATM, and 24-hour Call Center 
BE Care. All inputs and complaints from the customers were utilized as the parameter to improve 
the Bank’s comprehensive services.  In order to create a synergy between the service strategic 
development and customer’s inputs, the Bank implemented Complaint Handling Information System 
(CHIS) in which the Bank forwarded the complaints to internal divisions for seeking final solutions 
within a specific period of time. This will then be followed up as part of the integrated service strategic 
development. Moreover, the Bank also collaborated with various units to provide supports for its 
branch offices in providing the best services to the customers.

Dengan komitmen memberikan layanan terpercaya 
bagi nasabah, bank ekonomi senantiasa 
meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah 
secara terpadu dan konsisten.

with the commitment to providing trusted services to 
all customers, bank ekonomi consistently improves its 
service quality in an integrated manner.

“

“

imelDa
e.s
noenoehitoe
heaD of
business services

tahuKah
anDa ?
Do you Know? 

hampir setiap tahun bank selalu menerima 
penghargaan dalam aspek layanan perbankan 
dengan detil sebagai berikut:

the bank has always received recognition in the 
aspect of banking service almost every year, with 
details as follows:

2014
10 bank terbaik dalam kategori banking hall 
equipment, petugas call centre, dan teknologi 
perbankan dari majalah infobank.

10 best bank in banking Hall equipment, call centre 
officer and banking machines from infobank 
magazine.

2013
10 bank terbaik dalam kategori mobile banking 
dan Kamar Kecil dari majalah infobank.

10 best bank in mobile banking and toilet from 
infobank magazine.

2012
10 bank terbaik dengan layanan perbankan 
prima dari mri dan majalah infobank.

10 best bank service excellence from mri and 
infobank magazine.

2011
customer loyalty award from prima.

Penghargaan untuk loyalitas nasabah dari Prima.

10 bank terbaik dalam kategori internet banking 
dari majalah infobank.

10 best bank in the category of internet banking 
from infobank magazine.
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banking hall,
bank ekonomi
cabang Kemang
Banking Hall.
Bank Ekonomi
Kemang Branch Office

Setelah proses standarisasi layanan yang dilakukan pada 2011,          
di tahun 2015 Bank menetapkan sasaran untuk menjadi salah satu 
dari 12 bank terbaik dengan layanan prima. Untuk mencapai tujuan 
ini, beberapa langkah utama yang ditempuh oleh Bank, antara lain 
meliputi :
•	 Simplifikasi proses, terutama yang berkaitan dengan layanan 

kepada nasabah.
•	 Peningkatan target atas penilaian kualitas layanan baik yang 

dilakukan terhadap nasabah internal maupun eksternal.
•	 Memaksimalkan pengelolaan keluhan maupun saran dan 

pendapat nasabah yang didapat melalui berbagai saluran 
distibusi atau media untuk meningkatkan kualitas layanan dan 
mendukung pertumbuhan bisnis.

Sebagai bagian dari divisi Business Services, Bank membentuk 
departemen Customer Experience untuk meningkatkan kinerja 
pelayanan terhadap nasabah. Customer Experience menjadi 
media bagi Bank dalam memenuhi kebutuhan setiap nasabah 
untuk menciptakan kualitas hubungan yang baik dan saling 
menguntungkan.

Continuing the service standardizing process which was 
implemented in 2011, the Bank sets a target in 2015 which is to 
become one of the 12 best banks with premium service. To achieve 
this target, the Bank will implement several strategies, namely:

•	 Simplifying the processes, particularly the one that is relevant 
with customer service.

•	 Improving the target of service quality assessment, either 
performed on the internal customers or the external 
customers.

•	 Optimizing the management of complaints and opinions or 
suggestions obtained from various distribution networks or 
media in order to improve the service quality and support 
business expansion.

 
The Bank establishes Customer Experience department as part of 
Business Services division in order to improve the performance 
of customer service. This department serves as a medium for the 
Bank to fulfill the needs of each customer as well as creating good 
and mutually-beneficial relationships between the Bank and all 
customers.

Program peningkatan kualitas layanan yang dilakukan Customer 
Experience  selama 2014 meliputi:

ber functional survey dan 
interdepartmental survey
BER Functional Survey merupakan suatu program dimana kantor 
cabang menilai kualitas layanan dari seluruh unit pendukung 
di kantor pusat dan kegiatan ini telah dilakukan selama 3 (tiga) 
tahun terakhir. Untuk pertama kalinya Interdepartmental Survey  
dilaksanakan untuk memberikan kesempatan bagi setiap unit 
pendukung mendapatkan (dan juga memberikan) penilaian atas 
kualitas layanan yang diberikan (dan diterima) untuk (dan dari) unit 
pendukung lainnya. Survei internal ini  memetakan area-area yang 
perlu perbaikan, baik di kantor pusat maupun di kantor cabang.

supporting unit plan tracking 
(sunplant)
Dari kedua kegiatan terdahulu (BER Functional Survey & 
Interdepartmental Survey), setiap unit menyusun rencana perbaikan 
sebagai bentuk tindak lanjut atas area-area kerja yang masih bisa 
ditingkatkan kembali kualitasnya. Rencana perbaikan tersebut 
dipantau pelaksanaannya oleh departemen Service Quality untuk 
memastikan bahwa setiap unit telah menjalankan apa yang 
dituangkan dalam rencana perbaikan tersebut, dan kantor 
selaku nasabah internal juga mengetahui dan merasakan
perbaikan tersebut.

Throughout 2014, the Bank conducted various improvement in 
service quality with the following programs:

ber functional survey dan 
interdepartmental survey
BER Functional Survey is a program in which the branch offices 
evaluate the service quality of all supporting units in the Main 
Office. This program has been implemented for the last 3 (three) 
years. Meanwhile, the Interdepartmental Survey is conducted for 
the first time in which each supporting unit obtains (and provides) 
assessment on the quality of the service given (and accepted) to 
(and from) other relevant supporting units. This internal survey maps 
areas that require improvements, either in Main Office or in branch 
offices.

supporting unit plan tracking 
(sunplant)
From the abovementioned activities (BER Functional Survey 
& Interdepartmental Survey), all units were required to draft 
an improvement plan, as a form of follow-up, for work areas 
whose service quality could be enhanced. The execution of such 
improvement plan was supervised by Service Quality Department 
to ensure that all units had performed and implemented the 
strategies thoroughly. Branch offices, as internal customers, would 
acknowledge and feel the improvement made.
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take ownership & follow up 
(tofu)
Peningkatan rasa memiliki para frontliner melalui pelatihan Take 
Ownership & Follow Up (TOFU) di seluruh jaringan kantor cabang. 
Pelatihan tersebut dilakukan untuk meningkatkan kepedulian 
para frontliner terhadap kebutuhan nasabah dan diharapkan 
dapat menerapkan Budaya Perusahaan, yaitu Open, Connected 
dan Dependable dalam menjalankan fungsinya sehari-hari secara 
konsisten.

brown award
Seperti tahun-tahun sebelumnya, pada 2014 Bank memberikan 
penghargaan yang bertujuan untuk memotivasi kantor cabang dan 
regional dalam hal penyediaan layanan perbankan prima kepada 
nasabah, yang bernama “BROWN Award”.  Kinerja dan layanan terbaik 
berhak mendapatkan “Crown”, dan kinerja dan layanan yang masih 
pada ditingkatkan akan mendapatkan “Broom”.  Penghargaan ini juga 
diberikan kepada individu fronliner yang memiliki kinerja layanan 
terbaik mulai dari tingkat petugas keamanan sampai dengan Kepala 
Operasional Cabang. Di samping itu, formulasi ulang terhadap 
Service Monitoring Sheet juga telah dilakukan untuk beberapa 
perubahan antara lain dengan diberikannya bobot yang lebih besar 
pada aspek cross sell di kantor cabang.

peningkatan chis
Untuk meningkatkan penanganan keluhan nasabah, di tahun 2014 
Bank melakukan pengembangan terhadap system CHIS (Complaint 
Handling Information System). Sistem CHIS diimplementasikan pada 
1 Juli 2014 dan dengan adanya peningkatan CHIS maka setiap 
keluhan yang masuk dapat segera ditangani secara terpadu dengan 
unit-unit terkait sehingga solusi akhir dapat segera diinformasikan 
kepada nasabah. Penanganan yang lebih baik ini pada akhirnya 
meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah dan mendukung 
pencapaian bisnis Bank.

Seperti pada tahun-tahun sebelumnya, Bank 
selalu memberikan fokus pada layanan prima 
yang konsisten dan terintegrasi. Fokus ini 
dapat diwujudkan melalui alur kerja yang 
berkesinambungan sebagai berikut:

As conducted in the prior years, the Bank always 
focuses on and emphasizing on the consistent 
premium service to the customers. The srong focus 
will be achieved through the implementation of 
a continuous flow as described in the following side:

take ownership & follow up 
(tofu)
Improvement on the ownership of all frontliners is conducted 
through the Take Ownership & Follow-Up (TOFU) trainings in all 
networks and branch offices. These trainings are performed to 
increase the concern of frontliners to the needs of customers and 
expected to enable the consistent implementation of Coporate 
Culture, namely Open, Connected, and Dependable, in performing 
its routine.

brown award
Similar to the previous years, in 2014 the Bank motivated the branch 
and regional offices to consistently demonstrated excellent services 
to customers through an appreciation program called BROWN 
Award.  Branch or regional offices with the best value in service were 
granted “Crown”  and those neededimprovement were awarded 
“Broom”.  The award was also given to the individuals of frontliner 
with the best performance. The personnel ranged from the security 
guards to Branch Operations Head. Moreover, reformulation of 
Service Monitoring Sheet had been conducted for several changes 
in, among others, the granting of bigger value in cross sell aspect in 
branch offices..

improvement of chis
To improve the management of customer complaints during 2014, 
the Bank conducted development on CHIS on July 2014. 
With such improvements, all complaints received had been 
managed in an integrated manner with the related units. Thus, 
the final solution could be informed to the customers. This 
enhancement ultimately would improve the satisfaction and loyalty 
of the customers and would support the business achievement of 
the Bank.

KESADARAN LAYANAN
SERVICE AWARENESS

PENgUKURAN STANDAR 
LAYANAN 

MEASURINg SERVICE 
STANDARD

PENgEMBANgAN STANDAR  
LAYANAN

DEVELoPMENT of SERVICE  
STANDARD

PEMENUHAN STANDAR 
LAYANAN 

fULfILLMENT of SERVICE 
STANDARD
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Sebuah	kebiasaan	untuk	menumbuhkembangan
budaya	integritas	kepada	perusahaan	untuk	memberikan	
kontribusi	yang	lebih	dari	apa	yang	di	harapkan.	bank	percaya	
bahwa	melalui	budaya	ini,	Bank	mampu	meningkatkan	
kesetiaan	dan	kepercayaan	nasabah.
A habit of growing and developing the culture of integrity on all 
level of organization in providing the best contribution beyond 
expectations. Through this aspect, the Bank believes that customers’ 
loyalty and trust can be improved accordingly.

Kegiatan / Events :

Service Award 2014
Sebuah penghargaan yang diberikan kepada frontliner yang patut 
dijadikan sebagai panutan dalam pelayanan kepada nasabah. 

Service Award 2014
An award given to the frontliners that were seen as the role models 
in serving the customers.

Memberikan	sambutan	terbaik	bagi	nasabah	sehingga	
menumbuhkan	hubungan	profesional	yang	erat.
Provides the warmest welcome to all customers in an effort to 
cultivate close professional relationship.

Kegiatan / Events:

Hari Pelanggan Nasional
Bertepatan dengan Hari Pelanggan Nasional, pada tanggal 
4 September 2014 Bank memberikan layanan pemeriksaan 
kesehatan gratis bagi nasabah yang bertransaksi di 
beberapa kantor cabang.

National Customer Day
On the National Customer Day which fell on September 4, 2014, 
the Bank provided free general medical check-up for customers of 
several regions in where the Bank’s branch offices operated.

Sebagai bentuk keberlanjutan dari kampanye peningkatan 
layanan yang telah dicanangkan pada 2011, Bank secara konsisten 
mengusung slogan SHINE yang merupakan singkatan dari Smile, 
Helpful, Informative, Neat dan Extramile. Kelima aspek menjadi faktor 
kunci dalam membentuk budaya layanan prima pada seluruh 
kegiatan operasional Bank.

As form of continuation of Service Campaign established in 2011, 
the Bank consistently upholds the motto of SHINE comprising the 
aspects of Smile, Helpful, Informative, Neat, and Extramile. 
These aspects serve as the key factors for the Bank to create 
the culture of premium service to be implemented on all of its 
operational activities.

Memberikan	informasi	tambahan	bagi	karyawan	yang	
mendukung	kinerja	sehari-hari.
Provides additional information for employees that can support   
their routine performance.

Kegiatan / Events:

Seminar Hari Kartini
Seminar yang membahas pendidikan anak terutama terkait dengan 
perkembangan gadget dan teknologi masa kini.

Kartini Day Seminar
The seminar elaborated on the topic of child education, particularly 
related to the development of gadgers nowadays.

Membantu	dan	mengerti	kebutuhan	nasabah.
Assists and understands the customer’s demands.

Kegiatan / Events:

BER Functional Survey
Untuk mendukung pelayanan di kantor cabang, unit pendukung di 
kantor pusat perlu mengerti dan memahami jenis dan dukungan 
apa saja yang dibutuhkan oleh cabang. 

BER Functional Survey
To support the service in branch offices, the supporting units of the 
Head Office needed to understand and comprehend the types and 
supports of the service needed by the branch offices.

smileLAYANAN PERBANKAN PRIMA
banKing service eXcellence

informative

helpful
Sebuah	budaya	memberikan	tampilan	yang	menarik	baik	dari	
sisi	personel	maupun	fisik	kantor	cabang	guna	memperkuat	
pengalaman	positif	nasabah.
A specific culture to perform attractive appearance in terms of 
personnel and physical assets of the branch offices in order to 
strengthen positive experience of all customers.

Kegiatan / Events :

Hanging Mobile perayaan Hari Raya Idul Fitri & Natal.

Hangin Mobile fot Eid Al-Fitr and Christmas Celebrations.

eXtramile

neat
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pengembangan  stanDar Karyawan

pemenuhan stanDar layanan

Development of employee stanDarDs

fulfillment of service stanDarDs

Dalam rangka pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia, 
khususnya dalam hal layanan perbankan, Bank melakukan 
serangkaian kegiatan berikut:

Untuk memastikan seluruh layanan perbankan dijalankan dalam 
suatu standar yang dapat memenuhi kepuasan nasabah, Bank 
memiliki unit Service Quality (SQ) yang berfungsi memastikan 
pengembangan kualitas layanan telah dilaksanakan sesuai dengan 
tujuannya. Beberapa kegiatan yang sudah dilakukan antara lain:

In order to develop the quality of its Human Capital, particularly 
in service delivery excellence, the Bank  conducted several service 
improvement activities as follows:

To ensure that all banking services are conducted within a standard 
that can fulfill customers’ satisfaction, the Bank establishes Service 
Quality (SQ) unit. The function of this unit is to ensure that the 
development of service quality has ben implemented according to 
its purpose. Several activities of the SQ unit are:

pelatihan take ownership & 
follow up (tofu)
Pelatihan TOFU ini bertujuan membangkitkan rasa memiliki 
dalam bidang pelayanan di kalangan frontliner. Sehingga setiap 
lapisan frontliner cabang diharapkan secara sadar dapat berinisiatif 
dan memberikan layanan terbaiknya dengan ataupun tanpa 
pengawasan dari para pemimpinnya. Lebih daripada itu, seluruh 
lapisan frontliner diharapkan dapat secara bertanggung jawab 
menerapkan ketiga Budaya Perusahaan yaitu Open, Connected dan 
Dependable dalam pekerjaan sehari-hari.

pelatihan service Excellence 
untuk Karyawan baru
Pelatihan bagi frontliner baru untuk memberikan pemahaman dan 
meningkatkan kemampuan layanan sesuai dengan standar layanan 
yang berlaku.

service Quality Monitoring & 
coaching
Pemantauan dalam kurun waktu tertentu untuk memastikan layanan 
standar di kantor cabang dilaksanakan secara konsisten dan sesuai 
dengan tujuan. Apabila dalam pelaksanaannya kualitas layanan tidak 
memenuhi target yang berlaku, maka tim SQ bersama pimpinan unit 
kerja kantor cabang akan melakukan pembinaan dan merumuskan 
langkah-langkah perbaikan.

take ownership & follow up 
(tofu) training
This training aimed to improve the feeling of ownership within all 
frontliners in term of service quality. All layers of the Bank’s frontliners 
were expected to be initiative in providing their best services with or 
without the supervision of their managers. Moreover, all frontliners 
were expected to be responsible in the implementation Corporate 
Culture, namely Open, Connected, and Dependable in their routines.

service excellence training for 
new employees
Training for the new recruits of frontliner was aimed to providing 
understanding as well as developing their service capabilities in 
accordance with the applicable service standards.

service Quality monitoring & 
coaching
Supervision in a certain period of time to ensure the standard of 
service in branch offices is implemented consistently according to its 
purpose. In its implementation, if the service quality does not meet 
the target, SQ team, with the head of work units in the branch office 
will perform coaching and draft improvement steps.
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Dasbor service Quality 
Piranti untuk menampilkan hasil pemantauan kinerja dan kualitas 
layanan yang dapat dilihat dan diunduh oleh seluruh kantor cabang. 
Berdasarkan SQ Dasbor ini Bank memberikan penghargaan dan 
peringatan terhadap kantor regional dengan kualitas layanan terbaik 
dan terburuk yang biasa disebut sebagai BROWN (Broom & Crown) 
Award. 

Di samping itu juga diberikan penghargaan kepada frontliner 
(Petugas Keamanan, Teller, Customer Service dan Kepala 
Operasional) yang secara konsisten selama setahun menunjukkan 
kinerja layanan terbaik.

service Quality Dashboard
A medium to display the monitoring result of service performance 
and quality that can be used and downloaded by all branch offices. 
By utilizing this SQ Dashboard, the Bank gives award and warning 
to branch and regional office with the best and worst service 
respectively.  This award program is called BROWN (Broom & Crown) 
Award. 

In addition, the Bank also gives appreciations to its frontliners 
(security guards, Teller, Customer Service, and Operations Heads) 
who have consistenly showed excellent performance.

pelacak pengalaman nasabah
Bank memfasilitasi nasabah untuk menyampaikan pendapatnya 
melalui sebuah media jajak pendapat berupa Kotak Saran & 
Pendapat Nasabah yang akan dijadikan masukan bagi Bank untuk 
meningkatkan kualitas layanan perbankan secara keseluruhan.

customer experience tracker
The Bank facilitates its customers with a tool to submit their opinions 
in the form of Customer Suggestion Box. All opinions, inputs, and 
suggestions from the customers through this medium will be used 
to improve the banking service quality in general.

Saya sangat terkesan dengan para frontliner Bank Ekonomi, yang 
menurut saya sangat bisa diandalkan. Hal ini ditunjukkan dari 
pengalaman pribadi saya yang beberapa waktu lalu kelebihan 
setoran namun segera ditindaklanjuti. Mereka juga sangat sigap 
dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh para nasabah. 
Saya juga merasa mereka selalu berkomitmen dalam memberikan 
layanan yang terbaik bagi para nasabah. 

Indra Saputra
nasabah	Cabang	Basuki	rahmat,	palembang
Customer of Palembang Basuki rahmat Branch

I am very impressed with the Bank’s frontliners which I found very 
reliable. I had an experience when I deposited excess money in 
bank’s account and it was followed up quickly. They were also very 
responsive in providing extra information needed by customers. 
Furthermore, I feel that they are very committed to delivering 
excellent services to customers.

“
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Mystery shopping
Penilaian atas kinerja layanan yang diberikan oleh kantor cabang 
yang dilakukan secara tersembunyi. Hasil penilaian ini sekaligus juga 
merupakan komponen penilaian bagi para frontliner.

tes pengetahuan produk dan 
prosedur bank
Ujian yang dirancang untuk mengetahui kualitas penguasaan 
produk dan prosedur yang berlaku di Bank. Ujian yang ditujukan 
kepada frontliner (Customer Service, Teller, Retail Banking 
Relationship Manager dan Kepala Operasional) ini dilakukan secara 
serentak di seluruh kantor cabang.

mystery shopping
A hidden evaluation on the service performance conducted in secret 
by the branch offices. The result of this evaluation also serves as one 
of the assessment components for the frontliners.

test on the Knowledge of 
bank’s products and procedures
This test is designed to see the employee’s quality in comprehending 
the Bank’s products and procedures, and executed at the same time 
in all branch offices. Frontliners of the Bank, i.e. the Customer Service,  
Teller, Retail Banking Relationship Manager and Operations Heads, 
are the participants of this test.

pengembangan  stanDar Karyawan

strategi pelaKsanaan 2015

Development of employee stanDarDs

implementation strategy in 2015

Sebagai tahap keempat dari siklus pembentukan budaya “Terus 
Melayani Sepenuh Hati”, Bank melakukan kegiatan pengukuran 
sebagai berikut:

Sejak melakukan standarisasi layanan di tahun 2011 maka pada 
tahun 2016 mendatang Bank menetapkan sasaran menjadi 12 bank 
terbaik dengan Layanan Prima. Untuk itu sepanjang tahun 2015 Bank  
akan mengambil beberapa langkah utama demi tercapainya sasaran 
tersebut, yaitu :

•	 Simplifikasi proses, terutama yang berkaitan dengan layanan 
kepada nasabah.

•	 Peningkatan target atas penilaian kualitas layanan baik yang 
dilakukan terhadap nasabah internal maupun eksternal.

•	 Memaksimalkan pengelolaan terhadap keluhan maupun saran 
dan pendapat nasabah yang didapat melalui berbagai saluran 
distibusi atau media untuk meningkatkan kualitas layanan 
masyarakat mendukung pertumbuhan bisnis.

•	 Melakukan analisa dan tindak lanjut terhadap kualitas 
layanan yang diberikan oleh kantor pusat terhadap kantor 
cabang sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam 
peningkatan layanan kepada nasabah.

•	 Melakukan pengkinian terhadap standard layanan agar dapat 
selalu memberikan yang terbaik sesuai dengan kebutuhan 
nasabah dan untuk lebih memastikan posisi kualitas layanan 
Bank dalam industri perbankan. 

Sebagai tahap keempat dari siklus pembentukan budaya “Terus 
Melayani Sepenuh Hati”, Bank melakukan kegiatan pengukuran 
sebagai berikut:

Since the service standardization conducted in 2011, the Bank has 
set a target to the one of the Top 12 Banks with Premium Service by 
2016. Thus, throughout 2015, the Bank shall take several strategic 
steps to ahieve this target, namely:

•	 Simplifying the processes, particularly the one that is relevant 
with customer service.

•	 Improving the target of service quality assessment, either 
performed on the internal customers or the external 
customers.

•	 Optimizing the management of complaints and opinions or 
suggestions obtained from various distribution networks or 
media in order to improve the service quality and support 
business expansion.

•	 Analyzing and conducting follow-up on the service quality 
given by the Main Office to the branch offices so as to provide 
positive contribution in the improvement of service for 
customers.

•	 Updating the service standards in order to always provide the 
best according to the customers’ needs, and to ensure the 
position of the Bank’s service quality in banking industry.
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peningKatan proses
process improvement

Bank terus berupaya melakukan perbaikan termasuk di dalamnya 
mengenai proses transaksi yang dijalani oleh nasabah. Masukan 
paling utama yang diterima dari para nasabah melalui Kotak Saran & 
Pendapat adalah mengenai perlunya peningkatan kecepatan proses 
transaksi. 

Untuk memastikan inisiatif ini berjalan dengan baik, pada tahun 2015 
Bank akan kembali menjalankankan survei internal yang bertujuan 
untuk mengkaji lebih lanjut mengenai masukan utama nasabah, 
dan secara bersamaan bekerjasama dengan unti terkait untuk 
menentukan langkah – langkah perbaikan yang akan dilakukan.

The Bank constanty performs various improvements including the 
transaction process of its customers. The major suggestion received 
from the customers through the Suggestion Box is the need for the 
acceleration of transaction process. 

To ensure this initiative has been implemented properly, in 2015, 
the Bank will perform an internal survey which aims to to review 
this primary input thoroughly. Simultaneously, the Bank will also 
cooperate with the related units to determine the improvement 
strategies to be implemented.
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manajemen risiKo
risK management

RISIKo KREdIT merupakan risiko yang timbul karena kegagalan debitur atau counterparties dalam 
memenuhi kewajibannya kepada Bank. dalam mengelola risiko kredit, Bank menerapkan organization-
wide policy yang membatasi nilai kredit untuk setiap segmen pasar, baik untuk individu maupun 
korporasi. Risiko konsentrasi kredit timbul ketika sejumlah nasabah yang menjalankan kegiatan 
usaha yang sama atau yang melakukan kegiatan usaha di wilayah geografis yang sama, atau ketika 
nasabah memiliki karakteristik serupa yang akan menyebabkan kemampuan mereka untuk memenuhi 
kewajiban kontrak yang sama dipengaruhi oleh perubahan kondisi ekonomi atau lainnya. 

CREdIT RISK arises due to the failure of borrowers or counterparties to fulfil their obligations to the 
Bank. In managing credit risk, the Bank applies organization-wide policy that restricts the credit value 
for each market segment, both for individuals and corporations. Concentration of credit risk emerges 
when a number of customers undertake similar business activities, or carry out business activities in 
the same geographical areas, or when the customers have similar characteristics so that their ability 
to meet the similar contractual obligation will be affected by the changes in economic or other 
condition.

Delapan
Kategori risiKo
eight risK categories

“melalui penerapan 
tata kelola yang 
telah terbangung 
dengan lebih baik, 
kultur manajemen 
risiko bank ekonomi 
akan menjadi 
semakin kuat.”

“through the 
implementation 
of good corporate 
governance, bank 
ekonomi’s risk 
management 
culture will be 
stronger.”

DaDi
buDiana
chief risK 
officer

Tantangan bisnis ke depan untuk risiko kredit dan operasional lebih terkait dengan 
berlanjutnya perlambatan pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama 2014 dan 
kemungkinan perlambatan tersebut masih berlanjut di 2015. Risiko terbesar yang Bank 
hadapi terdapat pada risiko kredit. oleh karena itu, Bank akan terus memperkuat aspek 
pengendalian kredit di tengah kenaikan NPl yang terjadi dalam industri Perbankan 
Nasional secara umum. 

Bank menargetkan pertumbuhan kredit yang cukup konservatif sekitar 10% 
menimbang kondisi faktor eksternal pada 2014 dan 2015 ini diperkirakan masih belum 
kondusif. Untuk periode selanjutnya, Bank akan fokus terhadap implementasi ‘First, 
Second and Third Lines of Defense’ yang akan terus dikembangkan efektivitasnya dalam 
proses manajemen risiko Bank.

Future challenges pertaining to the credit and operational risks are related to the slowdown in 
national economy that happened in 2014 and is expected to continue in 2015. The biggest risk that 
may be faced by the Bank is the credit risk. Hence, the Bank will continue to strengthen its credit control 
aspect amidst the rising NPL rate that generally took place in the National Banking Industry.

The Bank targets a conservative growth in credit approximately by 10% with consideration of the 
external factors in 2014, and 2015 which will remain unfavorable. In the future periods, the Bank will 
focus on the implementation of the ‘First, Second and Third Lines of Defense’ concept. The effectiveness 
of this strategy will continue to be developed in order to achieve a good risk management process.
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riSikO	paSar	merupakan risiko yang disebabkan oleh 
pergerakan variabel-variabel di pasar, yaitu suku bunga dan nilai 
tukar mata uang yang mempengaruhi portofolio Bank. Bank 
mengukur risiko potensi kerugian yang dapat dihasilkan dari 
kemungkinan terjadinya pergerakan yang kurang menguntungkan 
dari fluktuasi suku bunga dan nilai tukar mata uang dengan 
menggunakan metode Value at Risk (vaR). Bank juga melakukan stress 
test risiko pasar, pengendalian & pemantauan utilisasi batas risiko 
pasar secara harian dan posisi devisa netto setiap 30 menit sesuai 
dengan peraturan Bank Indonesia.

riSikO	OperaSiOnaL merupakan kategori risiko yang 
menjadi penting, mengingat model bisnis dan produk serta layanan 
perbankan Bank yang kini terus tumbuh menjadi lebih kompleks 
dan beragam. Risiko akibat ketidakcukupan dan / atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan TI dan 
faktor eksternal termasuk penipuan dan tindakan ilegal lainnya yang 
harus diminimalisasi untuk menjaga tetap berlangsungnya kegiatan 
operasional. Oleh karena itu, Bank menggunakan suatu sistem 
komprehensif yang terdiri dari Risk Control Self Assessment, Key Risk 
Indicator dan Loss Event Database untuk mengelola risiko operasional.

riSikO	LikuiDitaS	merupakan 
risiko yang dihadapi oleh Bank karena 
kegagalan memenuhi kewajibannya 
kepada deposan, investor, dan 
kreditur, yang disebabkan oleh 
keterbatasan pendanaan atau 
ketidakmampuan Bank untuk 
melikuidasi aset pada harga wajar. 
untuk mengelola likuiditasnya, 
selain menjaga GWM primer, Bank 
juga menjaga GWM sekunder dan 
membuat proyeksi arus kas yang 
terinci dengan menggunakan 
beberapa skenario secara periodik 
(harian, mingguan maupun bulanan). 
Selain itu, secara periodik Bank 
melakukan dengan menggunakan 
asumsi skenario yang dianggap 
relevan dengan kondisi perbankan 
Indonesia.

riSikO	StrateJik disebabkan oleh perubahan dramatis di 
lingkungan eksternal dan internal yang tidak dapat diakomodasi 
ataupun diantisipasi oleh Bank dengan strategi dan kebijakan 
yang telah ada. Untuk menangani risiko ini, Bank berupaya untuk 
merumuskan strategi dan anggaran jangka pendek, menengah, dan 
panjang, dengan mempertimbangkan berbagai model dan skenario 
keuangan yang mungkin terjadi di kemudian hari.

riSikO	reputaSi terkait dengan kebijakan, prosedur, atau 
yang terkait dengan Bank yang dapat merusak kepercayaan dan 
keyakinan para pemangku kepentingan Bank. Untuk menangani 
risiko ini, Bank menggunakan sistem komunikasi menyeluruh untuk 
menjaga komunikasi yang baik dalam lingkup internal dan eksternal. 
Keluhan ditangani dengan segera dan disampaikan ke bagian yang 
berwenang untuk segera ditangani dan menyediakan solusi yang 
tepat untuk meningkatkan kualitas layanan.

Market	riSk arises due to the movement of variables in the 
market, namely interest rates and foreign exchange currency that 
will affect the Bank’s portfolio. To measure the risk of loss potential 
that may happen from the unprofitable fluctuations of interest rate 
of foreign exchange, the Bank employs Value at Risk (VaR) method. 
In addition, the Bank also performs market risk stress test, controls 
and monitors the utilization of market risk limit daily as well as the 
position of net foreign exchange per 30 minutes as stipulated by 
Bank Indonesia.

OperatiOnaL	riSk is quite important considering the current 
trends of banking business, products and services that are filled with 
complexity as well as diversity. Risks caused by inadequacy and/or 
nonfunctioning internal process such as human errors and IT failure, 
and external factors such as fraud and other criminal acts must be 
minimized to maintain the operational activities. Thus, the Bank 
utilizes a comprehensive system encompasses Risk Control 
Self-Assessment, Key Risk Indicator, and Loss Event Database to 
manage the operational risk.

LiquiDitY	riSk may arise if the 
Bank fails to fulfill its obligations to the 
depositors, investors, and creditors 
due to the limitation in funds or the 
inability of the Bank to liquidate assets 
at reasonable price. To manage its 
liquidity, the Bank needs to maintain its 
primary and secondary statutory reserve 
requirements (Giro Wajib Minimum – 
GWM) as well as to create a detailed 
projection of cash flows by using 
several scenarios on daily, weekly, and 
monthly basis. Periodically, the Bank also 
performs stress testing on the Liquidity 
condition by making an assumption of 
which scenario that is highly probable to 
happen in the country’s banking system.

StrategiC	riSk arises due to the dramatic change at the 
internal and external environment of the Bank that cannot be 
accommodated nor anticipated with the existing strategy and policy. 
In order to manage this risk, the Bank drafts short-term, medium-
term, and long-term strategy and budget plan by considering 
various financial models and scenarios that may take place in the 
future.

reputatiOnaL	riSk is related to the policies, procedures, 
or other matters pertaining to the Bank that may damage the 
trusts of all stakeholders. To manage this risk, the Bank employs 
comprehensive communication system to maintain good 
communication inside and outside the Bank. Complaints from 
customers are immediately dealt with and submitted to the 
authorized units to be given solution in order to improve service 
quality.

RIsIko kREDIT MERuPAkAN 
RIsIko YANG TIMBul kARENA 

kEGAGAlAN DEBITuR ATAu 
couNTERPARTIEs DAlAM 

MEMENuhI kEwAjIBANNYA 
kEPADA BANk. 

Credit risk arises due to 
the failure of borrowers 

or Counterparties to fulfil 
their obligations to the bank. 

“
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riSikO	hukuM mengacu pada persoalan-persoalan yang 
muncul dari kontrak dan perjanjian yang dibuat ataupun yang 
terkait dengan produk dan layanan, risiko ini juga terkait dengan 
kelemahan dari aspek yuridis. Untuk menangani risiko ini, bagian 
hukum Bank senantiasa melakukan kajian terhadap dokumen-
dokumen hukum dan mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang 
dapat menimbulkan masalah hukum bagi Bank.

riSikO	kepatuhan	disebabkan dari kegagalan Bank dalam 
mematuhi peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang 
berlaku. Untuk menangani hal tersebut, seluruh jenjang organisasi 
memiliki tanggung jawab utama dalam mematuhinya. Direktur yang 
ditunjuk sebagai Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan 
mengelola risiko kepatuhan serta yang secara independen 
memastikan pelaksanaannya, termasuk penerapan kebijakan Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme yang 
dikelola oleh satuan kerja Anti Pencucian Uang.

LegaL	riSk refers to the problems that arise from contracts and 
agreements made or related to the banking products and services. 
Legal Risk also associates with infirmity of judicial aspects. To manage 
it, the Bank’s legal division constantly reviews the legal documents 
and identifies weaknesses that may possess legal problems for the 
Bank.

COMpLianCe	riSk arises due to the failure of the Bank in 
complying with the prevailing rules and regulations as well as 
law. To manage this risk, all organizational levels bear a primary 
responsibility for compliance. Director, who is appointed as 
Compliance Director, and Compliance Work Unit shall manage 
independently the compliance risk and ensure its implementation, 
including the implementation of Anti Money Laundering and 
Prevention of Terrorism Financing policies managed by the Anti 
Money Laundering work unit.

Peraturan Bank Indonesia terkait penerapan Basel II yang akan 
dilanjutkan dengan Basel III membutuhkan pengelolaan risiko yang 
lebih baik, menyebabkan asas risiko menjadi elemen yang sangat 
penting dalam operasional di industri perbankan saat ini. 

Untuk itu, Bank membentuk satuan kerja Manajemen Risiko sebagai 
alat untuk mengendalikan risiko dan mendukung kegiatan usaha 
Bank.  Pengembangan manajemen risiko untuk mendukung 
kegiatan usaha dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan 
kompetensi seluruh karyawan Bank dalam memahami aspek-aspek 
risiko yang mungkin timbul.

Bank Indonesia’s regulations that are related to the implementation 
of Basel II, which will be continued by Basel III, require a proper and 
better implementation of risk management. Thus, the principles 
to manage risks will become more important in the operations of 
banking industry nowadays. 

Pertaining to this matter, the Bank establishes a Risk Management 
work unit as a tool to monitor and control the risks faced by the 
Bank, as well as to support its business activities.  The development 
of risk management to support business activities is performed 
through the improvement of employee’s capabilities and 
competencies in understanding risk aspects that may arise.

penerapan basel iii basel iii implementation
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KerangKa manajemen risiKo risK management frameworK

Penerapan manajemen risiko yang efektif melalui Kerangka 
Manajemen Risiko yang terintegrasi dapat memastikan pengukuran 
terhadap pengelolaan manajemen risiko dan dilaporkan serta 
dikendalikan sejalan dengan visi, misi dan strategi bisnis Bank.

Proses manajemen risiko dievaluasi oleh Komite Manajemen Risiko 
yang bertanggung jawab atas penerapan manajemen risiko secara 
keseluruhan. Komite ini beranggotakan Direksi yang diketuai oleh 
Direktur Utama dan melaporkan kepada Dewan Komisaris melalui 
Komite Pemantau Risiko. Komite ini memiliki tanggung jawab penuh 
atas penetapan dan pelaksanaan kerangka manajemen risiko serta 
memastikan seluruh risiko Bank telah dikelola dengan tepat.

Kerangka manajemen risiko Bank dibentuk untuk mengidentifikasi 
dan menganalisa risiko-risiko yang ada di dalam kegiatan operasional 
Bank, untuk menentukan batasan dan pengendalian risiko yang 
sesuai serta mengawasi risiko dan kepatuhan terhadap batasan yang 
telah ditetapkan.

Kebijakan dan sistem manajemen risiko dikaji secara berkala untuk 
menyesuaikan dengan perubahan kondisi pasar, produk dan jasa 
yang ditawarkan. Melalui berbagai pelatihan serta standar dan 
prosedur pengelolaan, Bank selalu berusaha untuk mengembangkan 
budaya pengendalian risiko, dimana seluruh karyawan memahami 
dan berperan serta sesuai dengan tanggung jawab mereka.

The effective implementation of risk management through 
an integrated Risk Management Framework will ensure the 
measurement of risk management as well as the control and 
reporting of the implementation so as to be in line with the Bank’s 
vision, mission, and business strategies.

Risk management process is evaluated by Risk Management 
Committee that is responsible for the overall implementation of risk 
management. This committee is chaired by the President Director 
and composed of members of the Board of Directors. Reports of 
this committee shall be submitted to the Board of Commissioners 
through the Risk Oversight Committee. The committee is fully 
responsible for the determination and implementation of risk 
management framework as well as ensuring all the Bank’s risks have 
been managed properly.

Risk Management Framework of the Bank is created to identify and 
analyze risks that exist in the operations, to determine proper risk 
limit and control, as well as to monitor risks and compliance of the 
Bank with the determined limit.

Risk management system and policy of the Bank is reviewed 
periodically to be adjusted with the change in market condition as 
well as the products and services offered. Through various trainings 
and implementation of management procedure and standard, the 
Bank strives to develop risk control culture, in which all employees 
understand and play an active role in managing risks according to 
their respective duties.

DIREKSI JUgA DIBANTU oLEH KoMITE DAN 
UNIT - UNIT RISIKo SEBAgAI BAgIAN UTAMA DARI 
KERANgKA MANAJEMEN RISIKo DI BANK.

1. Komite Aset dan Liabilitas / Assets and Liabilities Committee 
(ALCO)

2. Komite Manajemen Risiko
3. Unit Satuan Kerja Manajemen Risiko
4. Unit Risiko Operasional
5. Unit Anti Fraud

THE BoARD of DIRECToRS IS ASSISTED BY THE 
CoMMITTEE AND RISK UNITS AS A MAJoR PART of 
THE BANK’S RISK MANAgEMENT fRAMEWoRK.

1. Assets and Liabilities Committee (ALCo)

2. Risk Management Committee
3. Risk Management task Force unit
4. operational Risk unit
5. Anti-Fraud unit

Dewan Komisaris membentuk Komite Pemantau Risiko untuk 
memastikan bahwa kerangka kerja manajemen risiko telah 
memberikan perlindungan yang memadai terhadap seluruh 
risiko yang dihadapi Bank dalam menjalankan usahanya. Komite 
Pemantau Risiko juga berperan dalam mengawasi perkembangan, 
implementasi kebijakan manajemen risiko dan memberikan 

The Board of Commissioners establishes Risk Oversight Committee 
to ensure that risk management framework has provided adequate 
protection against all risks faced by the Bank in conducting its 
business. Risk Oversight Committee also plays a role in supervising 
the development and implementation of risk management 
policy, and in providing input regarding the risk management 

Komite pemantau risiKo
risK oversight committee
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1. Mengawasi dan memberikan masukan kepada Dewan 
Komisaris mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal 
yang memiliki tingkat risiko tinggi, yang meliputi eksposur 
risiko yang dihadapi saat ini dan yang akan datang; batas 
toleransi risiko perusahaan dan strategi risiko mendatang 
termasuk strategi manajemen mengenai permodalan dan 
likuiditas; serta manajemen risiko di dalam perusahaan.

2. Mengawasi dan memberi masukan kepada Dewan Komisaris 
dalam hal batas toleransi risiko dan tolerasi dalam menetapkan 
strategi serta memberikan masukan kepada Dewan Komisaris 
dan/atau Komite Nominasi dan Remunerasi mengenai 
kesesuaian  remunerasi dengan batas toleransi risiko.

3. Mempertimbangkan dan memberikan masukan kepada 
Dewan Komisaris mengenai risiko yang terkait dengan akusisi 
strategis atau pelepasan saham yang diusulkan, sebagaimana 
diminta dari waktu ke waktu oleh Direktur mana pun, dengan 
meminta pendapat Ketua Komite Pemantau Risiko.

4. Meminta laporan rutin manajemen risiko dari manajemen yang 
memungkinkan Komite Pemantau Risiko menilai risiko yang 
terkandung dalam bisnis Bank, serta menerapkan fokus yang 
jelas, eksplisit dan terarah atas aspek-aspek eksposur risiko yang 
sedang atau akan dihadapi.

5. Mengkaji efektivitas kerangka manajemen risiko Perusahaan 
dan sistem pengendalian internal (selain sistem pengendalian 
finansial internal).

6. Berupaya menanamkan dan menjaga budaya yang 
suportif yang berhubungan dengan manajemen risiko dan 
terpeliharanya pengendalian internal di seluruh aktivitas 
Bank dengan mematuhi ketentuan dan prosedur yang telah 
digariskan. 

7. Mengkaji setiap persoalan yang timbul dari laporan audit 
internal, laporan tahunan yang diaudit auditor eksternal 
mengenai tahap kemajuan proses audit eksternal, surat 
manajemen yang dipersiapkan oleh eksternal auditor, 
segala pertanyaan yang diajukan auditor eksternal kepada 
manajemen atau, dalam setiap hal, tanggapan dari 
manajemen, yang berkaitan dengan manajemen risiko 
maupun pengendalian internal dan yang telah disampaikan 
kepada Komite Pemantau Risiko oleh Komite Audit Bank atau 
sebagaimana dianggap wajar oleh Komite Audit. 

8. Jika memungkinkan, mengkaji dan turut menyetujui isi dari 
Laporan Komite Risiko di dalam laporan tahunan untuk 
disampaikan kepada Dewan Komisaris.

1. To oversee and advise the Board of Commissioners on all high-
level risk related matters with encompassing exposure of risks 
that are currently faced or will be faced; risk tolerance limit and 
strategies to be implemented in the future, including capital 
and liquidity management strategy; and risk management in 
the company.

 

2. To advise the Board of Commissioners on risk appetite and 
tolerance in determining strategy. To advice the Board of 
Commissioners and/or the Remuneration and Nomination 
Committee on alignment of remuneration with risk appetite.

3. To consider and advise the Board of Commissioners on the risks 
associated with proposed strategic acquisitions or disposals as 
requested from time to time by any Director in consultation 
with the Chairman of the Committee.

 

4. To require regular risk management reports from management 
which the Committee to assess the risks involved in the Bank’s 
business as well as to Give clear, explicit and dedicated focus to 
current and forward-looking aspects of risk exposure.

 

5. To review the effectiveness of the Bank’s Risk Management 
Framework and internal control systems (other than internal 
financial control systems). 

6. To seek to embed and maintain throughout the Bank a 
supportive culture in relation to the management of risk and 
maintenance of internal controls alongside prescribed rules 
and procedures. 
 

7. To review any issue which arises from any report from internal 
audit, the external auditor’s annual report on the progress 
of the external audit, the management letter from the 
external auditor, any queries raised by the external auditor to 
management or, in each case, responses from management, 
which relates to the management of risk or internal control and 
has been referred to the Committee by the Company Audit 
Committee or as this Committee shall consider appropriate. 
 

8. Where applicable, to review and endorse the content of the 
Risk Committee Report in the annual report and accounts for 
submission to the Board of Commissioners.

wewenang Dan tanggung jawab Komite 
pemantau risiKo

authorities anD responsibilities of risK 
oversight committee

masukan mengenai strategi manajemen risiko yang harus diterapkan 
oleh Bank. Komite Pemantau Risiko diketuai oleh Komisaris 
Independen yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris dan hanya dapat 
bertindak sebagai Ketua dari komite lain yang berada di bawah 
Dewan Komisaris.

strategies that must be implemented by the Bank. This Committee 
is chaired by an Independent Commissioner appointed by the 
Board of Commissioners and may only act as the chairman of other 
committees under the Board of Commissioners.
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9. Mengkaji dan turut menyetujui isi dari surat pernyataan yang 
disusun sehubungan dengan pengendalian internal (selain 
pengendalian keuangan internal) dalam laporan tahunan yang 
akan disampaikan kepada Dewan Komisaris.

10. Jika memungkinkan, mengkaji kerangka acuan paling sedikit 
setahun sekali untuk digunakan dalam rapat manajemen 
eksekutif risiko; dan; mengkaji risalah rapat tersebut dan 
informasi lebih lanjut mengenai rapat manajemen eksekutif 
risiko; sebagaimana diminta dari waktu ke waktu oleh 
manajemen eksekutif risiko.

11. Memastikan kembali kepada Dewan Komisaris sebagaimana 
diminta dalam hal keandalan informasi risiko untuk 
disampaikan kepada Dewan Komisaris.  

12. Memberikan kepastian lebih lanjut kepada Dewan Komisaris, 
sebagaimana diminta secara wajar, mengenai keandalan 
informasi risiko yang disampaikan kepada Dewan Komisaris.  
 

13. Melaksanakan atau mempertimbangkan atas nama Dewan 
Komisaris tugas atau topik-topik terkait lainnya, sebagaimana 
diwenangkan dari waktu ke waktu oleh Dewan Komisaris. 

14. Komite dapat menunjuk, mempekerjakan penasihat 
profesional sebagaimana dipandang tepat oleh Komite 
Pemantau Risiko.

15. Komite Pemantau Risiko melakukan kajian tahunan 
atas kerangka acuan Komite dan efektivitasnya serta 
merekomendasikan perubahan yang perlu kepada Dewan 
Komisaris

9. To review and endorse the content of the statements made 
in relation to internal controls (other than internal financial 
controls) in the annual report and accounts for submission to 
the Board of Commissioners.

10. Where applicable, to review at least annually the terms of 
reference for the executive risk management meetings; and 
to review the minutes of such meetings and such further 
information as the executive risk management meeting may 
request from time to time.

11. Ensures the reliability of risk information before being 
submitted to the Board of Commissioners. 

12. To provide to the Board of Commissioners such additional 
assurance as it may reasonably require regarding the reliability 
of risk information submitted to it.

13. To undertake or consider on behalf of or the Board of 
Commissioners such other related tasks or topics as the or the 
Board of Commissioners may from time to time entrust it.

14. Appoints and employs professional counselor or advisor as 
deemed fit or as required by the Committee.

15. Performs annual review on the effectiveness of risk framework 
and recommending the required changes to the Board of 
Commissioners.

Komite aset Dan liabilitas
assets and liaBilities committee (alco)

ALCO merupakan sarana utama untuk mencapai tujuan dalam 
mengelola aset, liabilitas dan modal sedemikian rupa dengan 
memperhatikan risiko terkait untuk tujuan penggunaan secara 
efisien dan optimum.

Tujuan utama dari ALCO adalah :
1. Memberikan arahan dan meyakinkan penerapan strategi untuk 

mengelola komposisi posisi keuangan dan struktur pendanaan 
Bank pada kondisi normal dan stress.

2. Memonitor risiko-risiko dan pengaruh dari kondisi pasar
3. Menyediakan sarana untuk mendiskusikan masalah ALCO
4. Memfasilitasi kerjasama antara bisnis/departemen yang 

berbeda
5. Menyelesaikan isu antar departemen seperti transfer pricing 

dan alokasi sumber daya
6. Menelaah sumber dan alokasi pendanaan secara keseluruhan
7. Melakukan perencanaan ke depan dan menentukan 

lingkungan perbankan yang paling sesuai untuk perencanaan 
aset/liabilitas di masa depan dan menelaah skenario 
kontinjensi

8. Mengevaluasi skenario alternatif tingkat suku bunga, harga dan 
kombinasi portofolio; menelaah distribus aset/liabilitas dan 
jatuh temponya

The ALCO is the primary vehicle for achieving the objectives of 
managing assets, liabilities and capital with the consideration of 
related risks for the purpose of efficient and optimum utilisation.

The main purposes of the ALCO are to :
1. Provide direction and ensure tactical follow-through to 

manage the Bank’s balance sheet composition and funding 
structure under normal and stressed conditions

2. Monitor the risks and market influences
3. Provide a forum for discussing ALCO issues
4. Facilitate team work between different businesses /

departments. 
5. Resolve departemental inter-face issues such as transfer pricing 

and resource allocation.
6. Review overall sourcing and allocation of funding
7. Plan and determine the most appropriate banking enviroment 

for asset/liability forward planning and review contigency 
scenarios

8. Evaluate alternative rate, pricing and portofolio mix scenarios; 
review asset/liability distributions and maturities
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Komite Manajemen Risiko bertanggung jawab atas pemantauan 
manajemen risiko dan implementasi atas kerangka kerja manajemen 
risiko di Bank. Komite Manajemen Risiko diketuai oleh Direktur Utama 
dan Dewan Direksi sebagai anggota.

1. Sebagai forum yang holistik untuk seluruh aspek manajemen 
risiko di Bank.

2. Melakukan penilaian dan memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Direksi Bank terkait aspek manajemen risiko yang 
mencakup:
a. Kajian atas kebijakan manajemen risiko dan 

perubahannya, termasuk strategi manajemen 
risiko, tingkat risiko dan ketahanan, kerangka kerja 
manajemen risiko dan rencana penanggulangan untuk 
mengantisipasi kondisi-kondisi yang abnormal;

b. Meningkatkan proses manajemen risiko secara berkala 
dan secara insidentil sebagai suatu konsekuensi dari 
perubahan-perubahan internal dan eksternal dari Bank 
yang berpengaruh terhadap kecukupan modal, profil 
risiko Bank dan penilaian atas implementasi manajemen 
risiko yang tidak efektif;

c. Menetapkan kebijakan dan/atau deviasi atas prosedur 
bisnis, misalnya ekspansi bisnis yang terlalu signifikan 
dibandingkan dengan rencana bisnis Bank dan posisi/
eksposur risiko yang melebihi batas. 

3. Mengembangkan kerangka minat risiko dan “Risk Appetite 
Statement” secara tahunan dan meninjau hasil stress test serta 
“Risk Appetite Statement” secara kwartal sesuai dengan arahan 
dari pemegang saham dan Dewan Komisaris. 

 
4. Melakukan kajian batas kredit sebelum memperoleh 

persetujuan Direksi. 
 
5. Meninjau laporan eksposur risiko kredit dan akar 

permasalahannya dari Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR).
 
6. Melakukan kajian atas seluruh laporan-laporan manajemen 

terkait risiko dan pengendalian internal untuk dipresentasikan 
kepada Komite Pemantau Risiko dalam pelaksanaan 
pertanggungjawaban dewan tersebut. 

 
7. Meninjau dan menyetujui  kerangka kerja stress testing sebelum 

disebarluaskan. 

 

The Risk Management Committee is responsible for the supervision 
on risk management and its framework implementation in the Bank. 
Risk Management Committee is chaired by President Director and 
members of the Board of Directors serve as the members of the 
Committee.

1. Serves as a holistic forum for all risk management aspects in 
the Bank.

2. Evaluates and provides recommendation to the Board of 
Directors pertaining to the aspects of risk management which 
include:
a. Reviews the policy of risk management and its changes, 

including risk management strategy, risk level, risk 
management framework, and mitigation plan to 
anticipate abnormal conditions;

b. Improves risk management process regularly and 
incidentally as the consequence of both internal and 
external changes that influence the capital adequacy, 
risk profile, and assessment on the ineffective 
implementation of risk management;

c. Determines policy and/or deviation of business 
procedure, such as business expansion that is too 
significant compared with the business plan, and risk 
exposure/position that exceeds the limit.

3. Develops Risk Appetite Statement annually and reviews the 
result of stress test and Risk Appetite Statement quarterly in 
accordance with the directions from the shareholders and 
Board of Commissioners.

4. Reviews credit limit before asking for approval from the Board 
of Directors

 
5. Reviews risk exposure report on credit and the roots of 

problem submitted by the Risk Management Work Unit (SKMR).

6. Reviews all management reports pertaining to risks and 
internal control to be presented to the Risk Oversight 
Committee.

 
7. Reviews and approves the stress testing framework before its 

publication.

wewenang Dan tanggung jawab Komite 
manajemen risiKo

authorities anD responsibilities of risK 
management committee

Komite manajemen risiKo
risK management commitee
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8. Memahami risiko kredit, dinamika laporan keuangan, interaksi 
antara portofolio dan menyetujui kebijakan terkait hal-hal 
tersebut. 

9. Meninjau seluruh risiko (risiko pada saat ini dan yang 
berpotensi untuk terjadi) secara sistematis, memastikan bahwa 
i) terdapat mekanisme identifikasi risiko awal, ii) terdapat  
pengendalian yang cukup untuk mitigasi, dan iii) keuntungan 
yang diperoleh mencerminkan risiko-risiko dan modal yang 
dialokasikan untuk mendukung hal tersebut. 

 
10. Meninjau perkembangan regulasi yang akan diterapkan dan 

memastikan tindakan yang sesuai diambil secara tepat waktu 
untuk mengelola perkembangan tersebut, dengan tujuan 
pemeliharaan dan bermanfaat bagi Bank. 

 
11. Komite Manajemen Risiko juga bertindak sebagai “Komite 

Pengendali FCC”. 

8. Comprehends credit risk, financial report dynamics and 
portfolio interaction, as well as approving policies related to 
the abovementioned matters.

9. Reviews all risks systematically, including risks that occur 
currently and risks with the potential to take place in the future, 
as well as ensuring that i) early risk identification mechanism 
exists, ii) there is an adequate control for mitigation, and iii) 
the benefits obtained reflect the risks and capital allocated to 
support the activities.

10. Reviews the development of regulations to be implemented 
and ensures proper actions are taken in a timely manner to 
manage the development. Such actions must be intended to 
maintain and provide advantages for the Bank

11. Risk Management Committee also serves as the “FCC Steering 
Committee”.

SKMR merupakan suatu unit independen yang dibentuk untuk 
mendukung tata kelola perusahaan yang baik bagi Bank dengan 
melakukan peranan dalam kajian dan analisa risiko untuk 
mendukung strategi-strategi bisnis. Fungsi utama dari unit ini 
adalah untuk memberikan hasil pemantauan risiko kepada Komite 
Manajemen Risiko dan melakukan penyusunan profil risiko 
Bank beserta rekomendasinya ke Bank Indonesia. Kepala SKMR 
bertanggungjawab langsung kepada Direktur Utama

1. Memberikan masukan kepada Direksi dalam penyusunan 
kebijakan, strategi, dan kerangka Manajemen Risiko.

2. Mengembangkan prosedur dan alat untuk identifikasi, 
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko.

3. Mendesain dan menerapkan perangkat yang dibutuhkan 
dalam penerapan manajemen risiko.

4. Mengkaji usulan aktivitas dan/atau produk baru yang 
dikembangkan oleh unit bisnis. Pengkajian difokuskan 
terutama pada aspek kemampuan Bank untuk mengelola 
aktivitas dan atau produk baru termasuk kelengkapan sistem 
dan prosedur yang digunakan serta dampaknya terhadap 
eksposur risiko Bank secara keseluruhan.

5. Memberikan rekomendasi kepada unit bisnis dan/atau kepada 
Komite Manajemen Risiko terkait penerapan manajemen risiko 
termasuk maksimum eksposur risiko yang dapat diterima oleh 
Bank.

1. Provides inputs to the Board of Directors in the drafting of Risk 
Management policies, strategies, and framework.

2. Develops procedures and tools to identify, measure, monitor, 
and control risks.

3. Formulates and implements tools required for the application 
of risk management.

4. Reviews suggestions of activities and/or new products 
developed by business units. The reviews are focused on the 
Bank’s ability to manage the activities and new products, 
including the adequacy of system and procedure used, as well 
as the impact on the overall risk exposure of the Bank.

5. Provides recommendation to the business units and /or Risk 
Management Committee related to the implementation of risk 
management including the maximum level of risk exposure 
that can be accepted.

Risk Management Work Unit (SKMR) is an independent unit 
established to support the implementation of good corporate 
governance in the Bank. SKMR is responsible for reviewing and 
analyzing risks in order to support business strategies. Main function 
of this unit is to provide risk supervision result and draft risk profile 
as well as its recommendation for Bank Indonesia. The Head of SKMR 
reports directly to President Director.

wewenang Dan tanggung jawab utama 
satuan Kerja manajemen risiKo

authorities anD responsibility of 
risK management worK unit

satuan Kerja manajemen risiKo (sKmr)
risK management worK unit (sKmr)
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6. Memantau implementasi kebijakan, strategi, dan kerangka 
manajemen risiko yang direkomendasikan oleh komite 
Manajemen Risiko dan telah disetujui oleh Direksi.

7. Memantau posisi / eksposur risiko secara keseluruhan, 
termasuk pemantauan kepatuhan terhadap toleransi risiko dan 
batas yang ditetapkan.

8. Melakukan stress testing guna mengetahui dampak dari 
implementasi kebijakan dan strategi manajemen risiko 
terhadap portofolio atau kinerja bank secara keseluruhan.

9. Mengevaluasi akurasi dan validitas data yang digunakan oleh 
Bank untuk mengukur risiko bagi bank dengan menggunakan 
model tertentu untuk keperluan internal.

10. Menyusun dan menyampaikan laporan Profil Risiko kepada 
Direktur Utama, Chief Risk Officer, Direktur kepatuhan, serta 
Komite Manajemen Risiko secara berkala, atau sekurang-
kurangnya secara triwulan. Frekuensi laporan harus 
ditingkatkan apabila kondisi pasar berubah dengan cepat.

11. Melaksanakan kaji ulang secara berkala dengan frekuensi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan Bank untuk memastikan 
kecukupan kerangka manajemen risiko, keakuratan metodologi 
penilaian risiko dan kecukupan sistem informasi manajemen 
risiko.

6. Monitors the implementation of risk management policies, 
strategies and framework recommended by the Risk 
Management Committee and approved by the Board of 
Directors.

7. Monitors the overall risk position/exposure, including the 
compliance with risk tolerance and predetermined limit.

8. Conducts stress testing to understand the impact of the 
implementation of risk management policies and strategies on 
the Bank’s overall portfolio and performance.

9. Evaluates the accuracy and validity of data used by the Bank to 
measure risks, by utilizing a particular model for internal needs.

10. Drafts and submits Risk Profile reports periodically or quarterly 
to the President Director, Chief Risk Officer, Compliance 
Director, and Risk Management Committee. Reporting 
frequency will increase according to the dynamics of market 
conditions.

11. Conducts periodical review with an adjustable frequency to 
the Bank’s needs to ensure the adequacy of risk management 
framework, accuracy of risk assessment methods, and 
adequacy of risk management information system.

Pengawasan secara menyeluruh terhadap seluruh portofolio kredit 
dijalankan secara rutin, termasuk diantaranya rapat bulanan Komite 
Manajemen Risiko yang dipimpin langsung oleh Presiden Direktur, 
serta komite-komite eksekutif lainnya yang mendukung proses 
manajemen risiko di Bank.

Sementara pada tingkat yang lebih tinggi, Komite Pemantau 
Risiko yang terdiri dari Komisaris dan Komisaris independen 
melakukan pengawasan dalam rapat setiap tiga bulan sekali 
Direksi dan manajemen senior yang terlibat dalam pengawasan 
dan pengendalian risiko di Bank juga diundang untuk menghadiri 
pertemuan ini.

Keterlibatan Manajemen Senior dalam proses kredit terakomodasi 
dalam komposisi Kredit Komite yang terdiri dari Direktur Utama, 
Chief Risk Officer, Direktur Jaringan & Ditribusi dan Kepala Credit 
Risk Management (CRM). Dengan komposisi anggota komite yang 
melibatkan unit kredit dan unit bisnis diharapkan tercapai keputusan 
kredit berdasarkan pertimbangan yang obyektif dan berpihak pada 
kepentingan Bank.

Complete supervision on all credit portfolios is implemented 
routinely. The supervision includes monthly meeting of Risk 
Management Committee, which is chaired directly by the President 
Director, with other executive committees to support the risk 
management process in the Bank.

On the higher level, Risk Oversight Committee, comprises the 
Commissioners and Independent Commissioners, conducts 
supervision through a meeting convened once every three month. 
The Bank’s Board of Directors and senior managements involved in 
the risk supervision and control are also participated in the meeting.

The participation of Senior Managements in credit process is 
accommodated in the composition of credit committee consisting 
the President Director, Chief Risk Officer, Business Director, and Head 
of Credit Risk Management (CRM). Through the participation of 
business units and credit units in the committee’s composition, it is 
expected that credit decision taken will be based on the objective 
assumptions and aims to provide benefits for the Bank.

pengawasan aKtif Dewan Komisaris 
Dan DireKsi

active supervision from the boarD of 
commissioners anD boarD of Directors
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Bank mengadopsi strategi tiga lini pertahanan yang meliputi Lini 
Pertama (unit bisnis), Lini Kedua (unit fungsi yang mengelola risiko), 
dan Lini Ketiga (internal audit).

Seluruh unit yang ada di setiap lini bersinergi dalam upaya 
penerapan manajemen risiko, termasuk didalamnya memastikan 
pemenuhan aspek kepatuhan yang avda di unit kerja terhadap 
regulasi dan kebijakan yang berlaku.

The Bank adopts the strategy of “ThreeLines of Defense” which 
encompass business units as the First Line of Defense, Risk 
Management Functions as the Second Line of Defense, and Internal 
Audit as the Third Line of Defense.

All units in every line synergize with each other in an effort to 
implement risk management, including the assurance that all units 
comply with the prevailing regulations and policies.

tiga lini pertahanan three lines of Defense

Unit Risiko Operasional bertanggung jawab dalam penerapan 
manajemen risiko yang mencakup:

1. Pengawasan aktif dan manajemen proaktif dari Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi terhadap profil Risiko Operasional 
Bank dan eksposur melalui Rapat Komite secara berkala.

2. Penetapan kebijakan dan prosedur dan batas risiko operasional 
termasuk penelaahan berkala dengan tujuan kepatuhan 
terhadap peraturan dan/atau praktik-praktik terbaik yang 
terkini. 

3. Penerapan kerangka kerja manajemen risiko operasional 
yang mencakup proses identifikasi, penilaian, pemantauan 
dan pengendalian risiko operasional untuk menjaga tingkat 
kerugian risiko operasional. Bank berada dalam batasan 
toleransi dan untuk menjaga Bank dari kemungkinan kerugian 
yang dapat terjadi. 

4. Pengembangan budaya kesadaran risiko dan pengendalaian 
pada seluruh jenjang organisasi melalui komunikasi yang 
memadai untuk mencapai pengendalian internal yang efektif. 

Authorities of the Operational Risk Unit in the implementation of risk 
management encompass:

1. Active supervision of risk management from the Board of 
Commissioners and/or Board of Directors regarding the Bank’s 
Operational Risk Profile and exposure through a periodical 
Committee Meeting

2. The determination of operational risk policy, procedure, and 
limit, including the periodical review, which aims to comply 
with the latest regulations and/or the best practices. 

3. Implementation of operational risk management framework 
that includes the identification, evaluation, monitoring, and 
control process of operational risk, in order to maintain the 
Bank’s loss level within the limit as well as to protect the Bank 
against loss possibility. 

4. The development of risk awareness and control in all levels 
of organization is conducted through a good and adequate 
communication in order to achieve an effective internal 
control.

unit risiKo operasional
operational risK unit
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proses identifikasi yang dilakukan meliputi analisa terhadap 8 jenis risiko 
yang akan berdampak baik terhadap bank atau nasabah.

the identification process covers an analysis on the 8 types of risk, 
and will generate good impacts either on the bank or the customers.

Bank telah membentuk Unit Anti Fraud untuk mencegah terjadinya 
kasus-kasus penyimpangan khususnya kecurangan/penipuan, dalam 
operasional Bank yang dapat merugikan nasabah dan/atau Bank, 
dan untuk meningkatkan efektifitas pengendalian internal sebagai 
upaya untuk meminimalkan risiko ‘fraud’.

Unit Anti Fraud bertanggung jawab langsung kepada Direktur 
Utama serta memiliki komunikasi dan pelaporan secara 
langsung kepada Dewan Komisaris. Bank juga memiliki kebijakan 
’whistleblowing’ yang dinamakan ’Compliance Disclosure Line’ yang 
telah disosialisasikan kepada karyawan sebagai sarana pelaporan 
untuk mendeteksi terjadinya fraud.

Program ini mencakup proses pelaporan dan program perlindungan 
bagi ’whistleblower’, yang dirancang untuk memberi kesempatan 
kepada karyawan untuk melaporkan praktik-praktik yang 
menyimpang, ketika jalur komunikasi normal untuk melaporkan 
keluhan atau masalah tidak tersedia/memungkinkan.

Produk dan aktifitas baru di Bank dikaji secara komprehensif sejalan 
dengan prinsip kehatian-hatian dengan mempertimbangkan aspek 
risiko dan hasil. Proses identifikasi yang dilakukan meliputi analisa 
terhadap 8 jenis risiko yang akan membawa dampak positif bagi 
Bank dan nasabah.

Analisa risiko untuk produk dan aktifitas baru dikaji oleh satuan kerja 
Manajemen Risiko (SKMR) bersama dengan unit kerja terkait lainnya.

Anti Fraud Unit is established to prevent cases such as fraud/
deception in the operational activities of the Bank that causes losses 
to the customers and/or Bank, and to improve the effectiveness of 
internal control as an effort to minimize the ‘fraud’ risk.

Anti Fraud Unit reports directly to President Director and submits 
report directly to the Board of Commissioners. In addition, the Bank 
owns a ‘whistleblowing’ policy called ‘Compliance Disclosure Line’. 
This policy has been disseminated to all employees as a medium of 
reporting for the detected fraud cases. 

Furthermore, the program encompasses reporting process and 
protection program for the ‘whistleblower’. It is designed to provide 
facilities for all employees to report cases of violation of rules or 
fraud when the regular line to report the complaints or cases is 
unavailable.

New products and activities of the Bank are reviewed 
comprehensively in line with the prudent principle by considering 
the risk and result aspects. The identification process covers an 
analysis on the 8 types of risk, and will generate good impacts either 
on the Bank or the customers.

Risk analysis on new products and activities is reviewed by the Risk 
Management Work Unit (SKMR) together with other business units.

Kajian proDuK Dan aKtivitas baru review on new proDucts anD activities

“

“

unit anti frauD
anti Fraud unit
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Bank senantiasa melakukan sosialisasi manajemen risiko untuk 
menciptakan kesadaran akan risiko kepada seluruh unit kerja 
dan kantor cabang. Kegiatan sosialisasi telah dilakukan secara 
menyeluruh kepada karyawan dalam bentuk pelatihan e-learning 
maupun pelatihan di ruang kelas.

Dalam rangka meningkatkan kompetensi manajemen risiko, 
sejumlah pelatihan yang telah diikuti karyawan sepanjang 2014 
adalah sebagai berikut:

The Bank constantly disseminates risk management to create an 
awareness of risk to all work units in the head office and branches. 
Dissemination has been conducted comprehensively to all 
employees in the form of e-learning and classroom training.

The following is the list of trainings carried out throughout 2014 to 
improve the employee’s competence in risk management:

sosialisasi manajemen risiKo risK management Dissemination

PRogRAM SERTIFIKASI MANAjEMEN 
RISIKo SEBAgAIMANA yANg 
dIPERSyARATKAN.

PRogRAM PEMElIhARAAN 
/ PENyEgARAN SERTIFIKASI 
MANAjEMEN RISIKo BAgI KARyAWAN 
yANg TElAh MENdAPATKAN 
SERTIFIKASI MANAjEMEN RISIKo PAdA 
TAhUN-TAhUN SEBElUMNyA.

PElATIhAN e-Learning yANg WAjIB 
dIIKUTI olEh SElURUh KARyAWAN 
yANg TERKAIT dENgAN KESAdARAN 
RISIKo SEPERTI inFormaTion SecuriTy 
riSk, operaTionaL riSk, anTi money 
LaunDering & SancTion, BriBery 
& corrupTion, compLiance & 
repuTaTionaL riSk.

PElATIhAN lAINNyA UNTUK 
MENINgKATKAN KoMPETENSI dI 
BIdANg RISIKo KREdIT, RISIKo 
lIKUIdITAS, dAN RISIKo PASAR BAIK dI 
dAlAM MAUPUN dI lUAR NEgERI.

riSk management CertifiCatiOn 
PrOgram aS requireD.

maintenanCe / refreShment 
PrOgram Of riSk management 
CertifiCatiOn fOr emPlOyeeS whO 
haVe gOt their riSk management 
CertifiCatiOn in the PriOr yearS.

manDatOry e-learning PrOgram 
that muSt Be fOllOweD By all 
emPlOyeeS relateD tO riSk 
awareneSS, SuCh aS infOrmatiOn 
SeCurity riSk, OPeratiOnal riSk, 
anti mOney launDering & SanCtiOn, 
BriBery & COrruPtiOn, COmPlianCe & 
rePutatiOnal riSk.

Other trainingS tO imPrOVe the 
COmPetenCieS in the fielD Of CreDit 
riSk, liquiDity riSk, anD market 
riSk, COnDuCteD in the COuntry Or 
aBrOaD.

1
2

3

4
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risiKo KreDit
creDit risK

Risiko Kredit merupakan salah satu risiko yang menjadi perhatian utama dalam 
penerapan manajemen risiko. Manajemen Risiko Kredit dilakukan oleh seluruh 
unit yang terkait dengan proses kredit, melalui berbagai tingkatan dari tingkat 
operasional sampai dengan tingkat senior manajemen.

Berikut adalah struktur pengelolaan manajemen risiko yang telah berjalan:

Chief Risk Officer (CRO) melakukan supervisi terhadap beberapa divisi yang 
masing-masing memiliki fungsi dalam mendukung terciptanya manajemen 
risiko yang baik.

Chief Risk Officer conducts supervision on every division that has functions in 
supporting the implementation of good and sound risk management.

Credit Risk is one of the main focuses of the Bank in the implementation of 
risk management system. Credit Risk management is conducted by all units 
related to the credit process, in all levels from the operational level to the senior 
management level. 

The following is the structure of current risk management:

operational level

tingKat operasional

sosialisasi manajemen risiKo

sosialisasi manajemen risiKo

chief risk officer 
melakukan 
supervisi terhadap 
beberapa divisi 
yang masing-masing 
memiliki fungsi 
dalam mendukung 
terciptanya 
manajemen risiko 
yang baik.

chief risk officer 
conducts supervision 
on a number of 
divisions which 
has  functions in 
supporting the 
implementation 
of good risk 
management.
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creDit risK management

creDit Quality assurance

risK iDentification (riD)

creDit risK management

creDit Quality assurance

risK iDentification (riD)

Sebelumnya, unit Credit Risk Management berperan sebagai 
penyaring pertama atau memberikan rekomendasi kepada pembuat 
keputusan yang lebih tinggi. Unit ini melakukan kajian atas proposal 
kredit secara independen dari unit bisnis.

Sejak kuartal kedua tahun 2013, Bank melakukan perubahan pada 
tugas dan tanggung jawab Credit Risk Management, dimana fungsi 
analisa dipindahkan ke unit bisnis sementara fungsi Credit Risk 
Management difokuskan untuk melakukan kajian dan persetujuan 
atas proposal kredit yang diajukan oleh unit bisnis.

Pejabat pemberi persetujuan kredit yang berada di bawah 
organisasi Credit Risk Management memiliki batas kewenangan 
memutus kredit, yang didelegasikan oleh manajemen berdasarkan 
pengalaman dan kapabilitasnya.

Peran pengawasan atas proses dari pengajuan kredit sampai dengan 
pencairan fasilitas yang sudah disetujui, dijalankan oleh divisi Credit 
Quality Assurance (CQA) yang secara khusus mengkaji proses 
kredit dan menyampaikan hasil temuan beserta rekomendasi yang 
diperlukan dalam memperbaiki proses kredit yang telah berjalan.

Melalui pemeriksaan secara sampling, CQA mengkaji kualitas 
portofolio kredit secara keseluruhan, menilai secara menyeluruh 
proses perkreditan yang dilakukan oleh unit bisnis hingga Credit 
Service, serta memastikan semua unit serta pihak yang terkait dalam 
proses kredit telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang berlaku. 

Fungsi CQA menjalankan peran second line of defense, sehingga 
kontrol atas prosedur dalam proses kredit melekat dan dilakukan 
terus menerus secara independen dan dengan adanya tim khusus 
seperti ini memungkinkan terbentuknya spesialisasi keahlian kredit 
sehingga mampu menciptakan pengawasan yang efektif selama ini.

Risk Identification (RID) berperan dalam melakukan pemantauan 
profil risiko dari portofolio kredit secara keseluruhan. RID juga 
berperan untuk memastikan bahwa bisnis telah melakukan tindak 
lanjut yang semestinya terhadap debitur yang mempunyai indikasi 
bermasalah. Secara proaktif RID berkoordinasi dengan unit bisnis dan 
pemutus terkait dengan nasabah yang masuk dalam daftar watchlist, 
dan juga 

Credit Risk Management serves as the first filter or provides 
recommendation to higher approver or credit committee. This 
unit acts as an independent function for credit proposal from the 
business unit.

Since the second quarter of 2013, the Bank has reorganized role 
of Credit Risk Management organization whereby the function of 
analysis was being transferred to the business units, while Credit Risk 
Management focused on its function to conduct assessment and 
grant approval of credit proposals submitted by business unit.

Credit approver under the Credit Risk Management has credit 
authority which is determined and delegated based on individual 
experience and capabilities.

The role of supervision on the process of credit proposal up to 
the use of approved facility is carried out by the Credit Quality 
Assurance (CQA) division. Moreover, the division is also responsible 
for reviewing the credit process and conveying the finding results 
as well as recommendations needed to improve the current credit 
process.

Through sampling evaluation, CQA reviews the quality of credit 
portfolio comprehensively, assesses overall credit processes 
conducted by business units up to the Credit Service, as well as 
ensures all units and parties related to the credit process have 
performed their duties and responsibilities in line with the applicable 
regulations and procedures.

The CQA also functions as the Second Line of Defense so that 
control over procedure in the credit process is constantly integrated 
and conducted independently. The existence of CQA helps improve 
the skills of credit specialists and creation of an effective control.

Risk Identification (RID) plays a role in monitoring the overall risk 
profile and credit portfolios. RID is also responsible for ensuring 
that the Bank has conducted proper follow-ups on the potential 
problematic borrowers. Proactively, RID coordinates with the 
business units and decision-makers related to the customers that 
are listed on the Bank’s watchlist. Furthermore, it also reviews the 
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melakukan pemantauan atas sektor atau produk yang mempunyai 
indikasi akan menimbulkan kerugian kredit yang lebih besar jika 
tidak ada strategi pencegahan secara tepat waktu.

Fungsi yang telah berjalan secara konsisten ini membantu menjaga 
tingkat kredit bermasalah (Non-Performing Loan / NPL). Tingkat 
NPL Bank pada 2014 adalah 2,27%, nilai yang dinilai cukup rendah 
dibandingkan dengan rata-rata nilai kredit bermasalah pada industri 
perbankan di Indonesia. 

Sebagai bagian dari kajian portofolio, 
RID juga telah melakukan portfolio 
stress testing di tahun 2014. Dengan 
cukup tersebarnya portofolio Bank 
merata di berbagai industri dan 
hampir semuanya perusahaan dengan 
pasar domestik, ditambah dengan 
tidak adanya konsentrasi yang cukup 
material di sektor tertentu seperti 
komoditas atau pertambangan, maka 
skenario yang dianggap lebih sesuai 
dengan portofolio Bank adalah faktor 
yang bersifat domestik dan berdampak 
pada kemampuan bayar atau 
pertumbuhan usaha di Indonesia.  

Dua faktor eksternal yang terbukti 
berpengaruh terhadap kualitas 
portofolio perbankan di Indonesia selama ini adalah tingkat 
pertumbuhan ekonomi Indonesia (PDB) dan kebijakan pemerintah 
yang mempunyai dampak besar terhadap ekonomi secara 
keseluruhan (seperti penghapusan subsidi Bahan Bakar Minyak).

Oleh karena itu, skenario yang dianggap paling sesuai pada saat 
ini adalah faktor pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang diukur 
dengan PDB, dimana pada lima tahun terakhir ini mempunyai 
tingkat korelasi yang cukup tinggi dengan kualitas portofolio 
perbankan di Indonesia secara umum. Dengan menggunakan 
skenario terburuk berupa penurunan pertumbuhan ekonomi (GDP) 
yang berujung pada stress test NPL ratio 6%. Tingkat kecukupan 
modal Bank masih pada tingkat yang dianggap memadai yaitu 
diatas 10%.  

sectors or products that show indications of generating bigger credit 
loss if there is no prevention strategy that is implemented in timely 
manner.

This function has been consistently operating to help maintaining 
the level of Non-Performing Loans (NPL). The level of Bank’s NPL 
was quite low compared with the average value of NPL level in the 
nation’s banking industry in 2014.

As part of portfolio reviews, RID also 
conducted stress testing portfolio in 
2014. With the Bank’s portfolio spread 
evenly across various industries, in 
which most of them are companies 
with domestic market share, as well 
as without material concentration in 
certain sectors such as commodities 
or mining, the most appropriate 
scenario for the Bank’s portfolio is 
concerning with the domestic factors 
or factors that impact on the solvency 
or business expansion in Indonesia. 

Two external factors that influence 
the most on the portfolio quality of 

banking industry in the nation are the growth of economy (GDP) and 
government’s policy that greatly impact on the national economy, 
such as the abolition of subsidized fuel.

The most suitable scenario at this time is by taking into account 
the economic growth in Indonesia, which is measured by its GDP 
level, in which the last five years showed a high level of correlation 
with the quality of banking industry’s portfolios in general. After 
calculating by using the worst-case scenario, in which the growth 
of GDP showed a decrease and ended in the result of stress test of 
NPL at 6%, the Bank’s capital adequacy is projected to remain stable 
above 10%.

TINGkAT kEcukuPAN MoDAl 
BANk MAsIh PADA TINGkAT 
YANG DIANGGAP MEMADAI 

YAITu DIATAs 10%.  

the bank’s capital adequacy 
is projected to remain stable 

above 10%.

special asset management 
(sam)

special asset management 
(sam)

Untuk memastikan tidak adanya unsur konflik kepentingan, divisi 
SAM yang bertanggung jawab dalam mengelola debitur bermasalah 
dan proses penyelesaian kredit bermasalah, berdiri terpisah dari 
divisi bisnis dan berada dalam supervisi Chief Risk Officer. Hal ini 
untuk menjaga agar penanganan kredit bermasalah dijalankan 
secara profesional dan terpisah dari divisi yang menyalurkan kredit, 
sehingga dapat menghindari adanya konflik kepentingan.

The Special Asset Management (SAM) division is responsible for 
ensuring that no conflict of interest takes place as well as managing 
the problematic borrowers and restructuring non-performing loans. 
This division is established separately from other business units 
and reports to Chief Risk Officer in order to ensure that the non-
performing loans are managed professionally and independently 
without any involvement from the lending division so as to avoid 
conflict of interest.
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Proses penyelesaian kredit bermasalah selama tahun 2014 telah 
menghasilkan tingkat pengembalian yang cukup tinggi, dengan 
tingkat penyelesaian diatas 100%. Hal ini ditandai dengan rendahnya 
nilai penghapusan kredit selama tahun 2014. Tingkat NPL terkendali 
dibawah 3% selama tahun 2014 juga tidak lepas dari proses 
penyelesaian kredit bermasalah yang relatif cepat sehingga mampu 
menghindari penumpukan NPL dalam neraca Bank.

Bank juga telah mengadopsi metode International Financial 
Reporting Standard (IFRS) sejak tahun 2012, sehingga perhitungan 
provisi telah memenuhi standar akuntansi perbankan yang berlaku.

In 2014, the settlement of non-performing loans achieved high 
rate of return with the recovery rate of above 100%. This was 
also signified by the low level of credit writeoff during the year. 
Meanwhile, the NPL level remained stable under 3% which was 
contributed by the relatively quick settlement of non-performing 
loans so as to be able to generate balance sheet with less NPL 
balance.

Moreover, the Bank has adopted the International Financial 
Reporting Standard (IFRS) since the 2012. Thus, in calculating the 
provisions, the Bank has complied with all prevailing banking and 
accounting standards.

creDit policy

creDit policy

Dalam mendukung kelancaran pemberian kredit yang berpegang 
pada prinsip kehati-hatian, divisi yang menangani kebijakan kredit 
berdiri secara terpisah.

Divisi Credit Policy memiliki tanggung jawab utama untuk 
mendukung unit bisnis dengan menyusun kebijakan kredit yang 
komprehensif dan dapat digunakan dalam mendukung proses kredit 
secara efektif dan efisien, dengan tetap menjaga prinsip kehati-
hatian, aspek risiko yang sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia.

Berbagai perubahan kebijakan telah dilakukan untuk mendukung 
sistem kerja yang lebih profesional dalam upaya mendukung 
pertumbuhan kredit yang lebih sehat.

In order to support the flow of credit granting process that upholds 
the prudent principle, the Bank established Credit Policy division 
which stands apart from other business units.

The Credit Policy division is responsible mainly for supporting the 
business units by formulating comprehensive credit policies that are 
used efficiently and effectively in the credit process. Nevertheless, 
the policy must also sustain the prudent principle and risk aspects, as 
well as in line with the regulations of Bank Indonesia. 

Various changes in policy have been made to support a more 
professional work system in an effort to encourage a healthier credit 
growth.
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KecuKupan KebijaKan, 
proseDur Dan penetapan batas

aDeQuacy of policy, proceDure, 
anD limit Determination

Kebijakan kredit disusun oleh unit yang independen untuk 
memastikan kebijakan yang ada mendukung proses kredit yang 
berjalan di Bank. Secara khusus, masing-masing unit kerja juga 
memiliki peranan untuk memastikan ketersediaan prosedur untuk 
meyakinkan standardisasi proses kredit serta tersedianya suatu 
prosedur teknis untuk mempermudah proses kerja masing-masing 
unit yang terlibat dalam proses kredit.

Kebijakan kredit yang merupakan pedoman yang digunakan dalam 
proses kredit disusun oleh unit kebijakan kredit, dimana kebijakan ini 
selalu dikaji ulang dan dikinikan secara berkala.

Credit policy is drafted by an independent unit to ensure that the 
policies have supported the credit process. In particular, each work 
unit is also responsible for ensuring the availability of procedure, 
credit process standards, and availability of a technical procedure, in 
order to facilitate the work process of each unit involved in the credit 
process.

Credit policies act as the guidelines for credit process and are 
compiled by credit policy unit. These policies are constantly 
reviewed and updated.

Selama tahun 2014, kebijakan kredit yang telah dikaji ulang dan 
diperbaharui antara lain:
 
•	 Pedoman Pemberian Kredit Tahun 2014;
•	 Batas Kewenangan Persetujuan Pemberian Kredit; 
•	 Panduan Umum Kebijakan Sustainability;
•	 Mekanisme Pengajuan Restrukturisasi Kredit & Restrukturisasi 

Kredit yang Dianggap Distressed (NPL),
•	 Pemeriksaan Dokumen Jaminan Berupa Tanah & Bangunan 

untuk Fasilitas Kredit yang Diambil Alih (Takeover);
•	 Ketentuan Penerimaan Agunan Berupa Tanah & Bangunan;

•	 Kebijakan Penentuan Next Review Date & Perpanjangan 
Otomatis Fasilitas Revolving Loan;

•	 Manajemen Pencadangan Penurunan Nilai Kredit (Impairment) 
Secara Individual Sesuai dengan Standar Akuntansi 
Internasional (IAS) dan PSAK 55/57;

•	 Penilaian atas Ketentuan Kehati-hatian Dalam Pemberian Kredit 
untuk Debitur Besar dan Pihak Terkait (Compliance Checklist);

•	 Perihal Matriks Wewenang Prosedur Verifikasi Nasabah Business 
Banking Melalui AAPS;

•	 Standardisasi Surat Permohonan Pinjaman;
•	 Tanggung Jawab dan Pelaporan Debitur dengan Indikasi Awal 

Berpotensi Bermasalah;
•	 Pedoman Risiko Pasar;
•	 Kewajiban Adanya Pendapat Hukum (Legal Advice) dan 

Cakupan Kerja Kajian Dokumen Terkait Proses Pemberian 
Kredit;

•	 Komite Manajemen Risiko;
•	 Kewenangan Persetujuan Dispensasi yang terkait dengan 

Pemenuhan Persyaratan Kredit dan Dokumen yang Disusulkan;
•	 Kewenangan Persetujuan Deviasi Terkait Transaksi Trade  

Finance
•	 Kebijakan terkait One Off Forex Transaction; 
•	 Daftar Perusahaan Asuransi yang Disetujui Tahun 2014.

In 2014, the Bank reviewed and updated several credit policies, such 
as:
 
•	 Lending Guideline for 2014;
•	 Limit on the Authority of Granting Credit Approval;
•	 General Guidelines on Sustainability Policy;
•	 Mechanism on the Proposal of Credit Restructuring and 

Distressed Credit Restructuring (NPL);
•	 Checking on Document of Collateral in the Form of Land and 

Building for Credit Takeover Facilities;
•	 Determination of Collateral Acceptance in the Form of Land 

and Building;
•	 Policy to Determine the Next Review Date & Automatic 

Extension of Revolving Loan Facilities;
•	 Management Credit Impairment for Individuals in Accordance 

with the International Accounting Standards (IAS) and PSAK 
55/57;

•	 Evaluation of the Prudent Principle in Approving Credit for 
Large Debtors and Related Parties (Compliance Checklist);

•	 Policies Regarding Matrix of Authority for the Verification 
Procedure of Business Banking Customer through AAPS;

•	 Standards of Loan Application Letter;
•	 Responsibility in Reporting the Debtors with Early Indications 

of Potential Problems;
•	 Market Risk Guidelines;
•	 Obligations to Establish Legal Advice and Scope of Work in 

Reviewing the Documents Related to the Credit Approval 
Process;

•	 Risk Management Committee
•	 Authorities on the Approval for Dispensation Related to the 

Fulfillment of Credit Requirement and Documents;
•	 Authorities on the Approval for Deviation Related to the Trade 

Finance Transactions;
•	 Policies Regarding One Off Forex Transaction;
•	 List of Insurance Companies Approved in 2014.
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Proses identifikasi risiko dilakukan oleh unit yang berperan 
sebagai Tiga Lini Pertahanan dimana unit terdepan adalah unit 
bisnis dan unit pendukung. Unit khusus yang bertanggung untuk 
mengidentifikasi debitur yang berpotensi bermasalah adalah unit 
RID.

RID sebagai bagian dari SKMR menjalankan tugas dengan 
menggunakan metodologi tertentu untuk menjaring nasabah-
nasabah yang dianggap rentan atau berpotensi untuk bermasalah. 

Salah satu kebijakan kredit yang diterapkan dan wajib dilakukan oleh 
unit bisnis adalah terkait dengan proses kajian tahunan. Unit bisnis 
diharuskan untuk melakukan kajian tahunan atas debitur secara 
disiplin minimal satu tahun sekali. Dengan adanya kajian tahunan 
tersebut, unit bisnis dapat memantau dan memastikan bahwa usaha 
debitur masih berjalan dengan baik dan jika terdapat perubahan 
kondisi usaha dapat dilakukan upaya antisipasi untuk mencegah 
memburuknya kualitas kredit.

Selain penetapan kebijakan dan prosedur, Bank juga menerapkan 
batas yang terkait dalam proses kredit sesuai dengan risk appetite 
Bank. Batas yang ditetapkan antara lain terkait dengan batas 
kewenangan pejabat pemutus kredit, batas pemberian kredit 
kepada debitur (sesuai BMPK), batas per sektor dan sebagainya.

Bank menjalankan berbagai pendekatan terkait dengan pengelolaan 
risiko konsentrasi. Pada tingkat portofolio, pembagian maksimum 
per industri seperti yang disetujui dalam ‘Risk Appetite Statement’ 
menjadi pegangan dalam menghindari pemberian kredit yang 
berlebihan ke dalam suatu sektor tertentu.

Konsentrasi terbesar untuk pinjaman yang diberikan adalah sektor 
‘Food & Beverage’ dengan persentase 8,76% dari total portofolio 
Bank. Pada batas ini masih dianggap sebagai ’low risk’, dan masih 
jauh dibawah batasan maksimum yang dianggap signifikan oleh 
manajemen sebesar 15%. Hal ini juga menunjukkan risiko pemberian 
kredit berdasarkan sektor ekonomi terdiversifikasi dengan baik.

Kewenangan persetujuan kredit untuk nasabah ditentukan 
berdasarkan jumlah eksposur per grup. Dengan demikian, 
kemungkinan terjadinya konsentrasi kredit yang melampaui batas 
pada satu grup debitur dapat dihindari. Bank juga mengacu dan 
memenuhi Batas Maksimum Pemberian kredit (BMPK) sesuai dengan 
ketentuan Bank Indonesia, dengan membatasi jumlah maksimum 
pemberian kredit kepada setiap pihak lawan baik secara grup 
maupun individual.

Risk identification process is conducted by units that serve as the 
Three Lines of Defense, in which the first unit is the business units 
and supporting units. Thus, Risk Identification Department (RID) is 
established as a special unit that is responsible for identifying the 
potential problematic borrowers.

As part of SKMR, the RID carries out its duties by using certain 
methods to grab the vulnerable customers or customers who may 
possess problems. A watchlist is drafted to list these customers 
and updated once a month, at the minimum, to be discussed 

One of the credit policies that is implemented and must be 
performed by each business unit is the policy regarding the annual 
reviewing process. Each business unit must conduct annual review 
on debtors once a year, at the minimum, in order to monitor and 
ensure that the business activity of each debtor is running well and, 
in the case of changes in business condition, anticipatory measures 
can be taken to prevent credit quality getting worse.

In addition to determining the policies and procedures, the Bank 
also determines limits for credit process that are in line with its risk 
appetite. The limits or boundaries encompass the limit on authority 
of loan approver, limit of credit granted to the debtors (according to 
the Legal Lending Limit – BMPK), sector limit, and so on.

The Bank implements various approaches related to the risk 
concentration management. On portfolio level, the maximum 
distribution for each industry, as agreed in the ‘Risk Appetite 
Statement’, acts as the guidelines to avoid exceeded credit granting 
in certain sector.

The largest concentration of loans is given to the Food & Beverage 
sector with the percentage 8.76% of the total Bank’s portfolio. This 
percentage is regarded as ‘low risk’ in the current limit and far below 
the level considered as significant by the management, which is 
at 15%. This shows that credit approval risk based on the sector of 
economy is well-diversified.

Credit approval authority for customers is determined based on the 
total exposures per group. Therefore, the possibility of excessive 
credit concentration given to one group of debtors can be avoided. 
The Bank also refers to and complies with the Legal Lending Limit 
(BMPK) in accordance with the stipulations of Bank Indonesia, 
in which limits the maximum amount of credit given to each 
counterparty, either group or individual.

KecuKupan proses 
iDentifiKasi risiKo KreDit

aDeQuate iDentification 
process of creDit risK
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Daftar Watchlist diperbaharui minimal satu bulan sekali dan 
didiskusikan dengan pihak bisnis dan divisi Credit Risk Management 
untuk mencari strategi terbaik guna menghindari debitur tersebut 
bermasalah.

Secara ketat pengawasan dilakukan pula untuk debitur Perbankan 
Bisnis dan korporasi yang menunggak pembayaran, berdasarkan 
laporan yang dikeluarkan secara harian dan ditegaskan kembali 
dalam laporan dua mingguan dan diedarkan ke seluruh kantor 
regional untuk menjadi perhatian.

with the related business units as well as Credit Risk Management 
division. The purpose of this discussion is to find the best strategy to 
anticipate and prevent the problems from getting to the customers.

A strict supervision is also conducted on the borrowers from 
Business and Corporate Banking concerning their late payments. The 
supervision is conducted based on the daily reports and reaffirmed 
in the bi-weekly reports to be circulated to all regional offices. 

KecuKupan proses 
penguKuran, pemantauan Dan 
pengenDalian risiKo

aDeQuacy of risK 
measurement, monitoring anD 
controlling process

Pengukuran risiko dilakukan secara berkala melalui penyusunan 
rencana tahunan Bank yang dimulai dengan penentuan ”Risk 
Appetite Statement” sebagai koridor minat risiko dan toleransi risiko 
yang dapat diterima oleh Bank pada tahun berjalan. Proposal 
atas rancangan ”Risk Appetite Statement” akan diajukan untuk 
memperoleh persetujuan Komite Manajemen Risiko setiap tahunnya 
sebelum diimplementasikan di Bank. Beberapa indikator penting 
seperti rasio-rasio yang terkait dengan pendapatan, profitabilitas, 
permodalan, bobot risiko, likuiditas, NPL dan beberapa kategori risiko 
Bank lainnya dipantau setiap bulan melalui dalam laporan
“Risk Appetite Statement”.

Kinerja risiko diukur dan dievaluasi setiap bulan dengan 
membandingkan antara kondisi aktual risiko dengan Risk Appetite 
Statement, yang memungkinkan dilakukannya pendeteksian yang 
lebih dini dan untuk menentukan langkah mitigasi yang diperlukan. 
Bank juga secara proaktif mengklasifikasikan tingkat risiko 
kedalam Risk Map, yang ditinjau setiap bulan dalam forum Komite 
Manajemen Risiko. langkah preventif dan korektif dibahas dalam 
komite termasuk kemajuan yang telah dicapai selama ini.

Bank telah memiliki sistem dan prosedur pemantauan yang antara 
lain mencakup pemantauan terhadap besarnya eksposur risiko, 
toleransi risiko, kepatuhan batas internal dan hasil stress testing 
maupun konsistensi pelaksanaan dengan kebijakan dan prosedur 
yang ditetapkan.

Risk measurement is conducted periodically through the drafting of 
the Bank’s annual plan that begins with the determination of “Risk 
Appetite Statement”. This statement serves as the corridor for risk 
factor and risk tolerance that can be accepted by the Bank in the 
year. Proposal for Risk Appetite Statement shall be submitted every 
year to obtain approval from Risk Management Committee before 
implementation. Several important indicators such as ratios related 
to the income, profitability, capitalization, risk weight, liquidity, NPL, 
and other risk categories are monitored monthly through the report.

Risk performance is measured and evaluated monthly by comparing 
between the risk actual condition and Risk Appetite Statements. 
Through this comparison, early detection will be enabled to decide 
the required mitigation steps. In addition, the Bank proactively 
classifies risk level in a Risk Map which is reviewed monthly in 
the Risk Management Committee forum. Various preventive and 
corrective steps shall be discussed in the forum including the up to 
date performance achievement of risk management.

The Bank has established a system and procedure for monitoring 
risk, including, among others, monitoring on risk exposure, risk 
tolerance, internal compliance with the limit, and stress testing 
result, as well as the consistency of implementation of policies and 
procedures that have been set.
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Salah satu aspek yang dikaji secara berkala dan disetujui oleh Direksi 
adalah penentuan sektor industri yang dianggap memiliki prospek 
yang baik sebagai target pengembangan portofolio kredit. Sektor 
industri tersebut disusun dan diklasifikasikan berdasarkan minat 
kredit Bank. Untuk sektor yang masuk dalam kategori risiko rendah, 
Bank melakukan analisa yang lebih ketat dan diperlukan persetujuan 
satu tingkat lebih tinggi dari biasanya. 

Secara berkala kajian portofolio dilakukan untuk melihat dampak 
faktor eksternal yang sedang terjadi yang secara langsung maupun 
tidak langsung dapat mempengaruhi eksposur kredit terutama 
untuk debitur besar. Hasil kajian ini didiskusikan bersama dengan 
Divisi Credit Risk Management dan bisnis untuk mengambil langkah-
langkah antisipatif jika diperlukan.

Pada bulan Desember 2014, Bank telah melakukan stress testing 
seperti yang telah disebutkan sebelumnya untuk mengukur 
kondisi keuangan dan kemampuan manajemen Bank untuk terus 
beroperasi secara efektif pada kondisi perekonomian ekstrem sampai 
pada tingkat NPL 6% dalam kondisi skenario terburuk, yang akan 
mempengaruhi aspek kecukupan modal Bank.

Bank juga telah memiliki sistem pengendalian risiko yang memadai 
dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah 
ditetapkan. Kebijakan maupun prosedur perkreditan dikaji dan 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan bisnis Bank, dinamika 
industri perbankan serta regulasi perbankan di Indonesia dengan 
tetap mengedepankan prinsip kehati-hatian (prudential banking 
principle).

One of the aspects that is reviewed periodically and approved by 
the Board of Directors is the determination of industrial sector that 
is considered to have good prospects for the expansion of credit 
portfolio. The industry sector needs to be planned and classified 
based on the Bank’s credit targets. For the sector that is categorized 
as ‘low target’, the Bank will conduct a stricter analysis and will 
require an approval from the upper level of management.

A periodic portfolio review is also conducted in order to see the 
impact of current external factors that may directly or indirectly 
affect the credit exposure, especially for large debtors. The results 
of this assessment are discussed by the Credit Risk Management 
division and business units as a basis to take necessary anticipatory 
action.

In December 2014, the Bank conducted stress testing, as mentioned 
earlier, to measure the financial condition as well as the ability of 
the Bank’s management to continue operating effectively within 
an extreme economic condition up to the NPL level of 6%. It was 
considered the worst possible scenario, which would affect the 
Bank’s capital adequacy.

Moreover, the Bank has also established adequate risk control system 
by referring to the predetermined policy and procedure. The credit 
policy and procedure are reviewed and developed in accordance 
with the Bank’s business needs, banking industry dynamics, and 
prevailing banking regulations in the country by prioritizing the 
prudential banking principle.

paDa bulan Desember 2014, banK telah 
melaKuKan stress testing seperti yang telah 
DisebutKan sebelumnya untuK menguKur 
KonDisi Keuangan 
in decemBer 2014, the BanK conducted stress testing, as 
mentioned earlier, to measure the Financial condition 
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sistem pengenDalian 
internal yang menyeluruh

comprehensive internal 
control system

Berbagai sistem internal pengendalian juga telah berjalan dengan 
konsisten selama tahun 2014. Secara umum sistem pengendalian 
kredit dijalankan mulai dari harian, mingguan, bulanan maupun 
secara adhoc seperti kajian portofolio ataupun stress testing.

Bank melakukan pemantauan 
atas laporan tunggakan maupun 
cerukan setiap hari. Laporan tersebut 
didistribusikan kepada unit bisnis 
untuk ditindaklanjuti, pengkinian, 
dan follow up, sehingga tindakan dini 
seperti ini dapat menghindari atau 
mengurangi risiko kredit bermasalah.

Kepala Bisnis terkait melakukan kajian 
atas laporan terkait dengan daftar 
debitur yang mengalami cerukan/
tunggakan secara berkala setiap 
minggu. Hal ini sebagai salah satu 
fungsi pengendalian untuk melibatkan 
kepala divisi dari unit bisnis secara 
langsung dalam kajian atas isu kredit 
yang ada, sehingga memungkinkan 
superivisi dari kepala divisi pada tahap 
yang relatif awal telah berjalan.

Mengkaji ulang debitur portofolio 
‘Corporate’ guna mengidentifikasi 
debitur yang berpotensi bermasalah, 
mengingat pertumbuhan segmen 
‘Corporate’ relatif baru di Bank. Fokus 
juga diberikan kepada kredit yang 
bermasalah pada tahun 2014 dan 
secara proaktif dilakukan peninjauan ulang oleh tim SKMR untuk 
dilakukan rekomendasi strategi.

Setiap bulan, Bank juga telah melaksanakan Rapat Watchlist dimana 
divisi RID bersama-sama dengan Unit Bisnis (kepala Regional, 
BM, RM) dan jajaran Credit Risk Management untuk membahas 
debitur yang masuk dalam kategori watchlist, serta melakukan 
upaya tindak lanjut untuk meminimalisir risiko kredit bagi debitur 
yang diindikasikan berpotensi bermasalah. Dengan adanya proses 
pengawasan yang dini dan ketat, diharapkan dapat mencegah 
terjadinya penurunan kolektibilitas kredit atas debitur

Various internal control systems had been executed consistently 
throughout 2014. In general, credit control system is conducted 
daily, weekly, monthly, and in ad-hoc manner such as portfolio and 
stress testing review.

The Bank also conducted daily 
monitoring on the outstanding debt 
review. The report was distributed to all 
business units to be followed-up and 
updated as an early countermeasure 
procedure so that the Bank could 
avoid or reduce the risk of NPL.

The related Head of Business units 
reviewed the reports of outstanding 
borrowers weekly. This served as a 
control mechanism to involve all 
Division Heads directly in reviewing 
the existing credit issues. Thus, it would 
also enable relatively early supervision 
functions of the Heads.

Furthermore, pertaining to credit risk, 
the Bank also reviewed the portfolio 
of corporate borrowers to identify 
borrowers that seized the potential to 
generate NPL risks considering that 
the Corporate segment was relatively 
new in the Bank. In 2014, the Bank 

focused on the NPL and proactively conducted review performed by 
the SKMR team. The results of the review were submitted to obtain 
strategic recommendations. 

Each month, the Bank conducted Watchlist Meeting which RID, 
together with the related business units (Regional Heads, BM, and 
RM), as well as officer from Credit Risk Management discussed the 
borrowers included on the watchlist and performed follow-up to 
minimize credit losses for those who were indicated as problematic. 
With the early and strict monitoring process, it was expected that 
the Bank would be able to avoid deterioration of loan collectability 
of the borrowers.

Fokus juGA DIBERIkAN 
kEPADA kREDIT YANG 

BERMAsAlAh PADA TAhuN 
2014 DAN sEcARA PRoAkTIF 

DIlAkukAN PENINjAuAN 
ulANG olEh TIM skMR 

uNTuk DIlAkukAN 
REkoMENDAsI sTRATEGI.

In 2014, the Bank focused 
on the nPL and ProactIveLy 

conducted revIew 
Performed By the skmr team. 

the resuLts of the revIew 
were suBmItted to oBtaIn 

strategIc recommendatIons. 

“
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risiKo pasar
marKet  risK

Pengelolaan risiko pasar dilakukan oleh divisi Tresuri sebagai 
pihak yang kompeten dalam mengelola Risiko Pasar. sedangkan 
pemantauan Risiko Pasar dilakukan untuk bagian Tresuri keuangan 
yang independen dari Tresuri.

Dalam mengelola  Risiko Pasar, Bank mengelompokannya ke 
dalam dua kategori utama,yaitu risiko suku bunga dan risiko kurs 
mata uang. Perhitungan valuasi suku bunga dilakukan dengan 
menghitung selisih antara bunga yang dihasilkan dari aset dengan 
bunga yang dihasilkan dari pihak ketiga, sedangkan valuasi dari kurs 
mata uang dilakukan dengan menghitung selisih kurs mata uang 
dalam transaksi jual beli valuta asing.

Bank memisahkan eksposur Risiko Pasar antara portofolio yang 
diperdagangkan dan yang tidak diperdagangkan. Portofolio yang 
diperdagangkan meliputi posisi yang timbul dari pembentukan 
pasar, position-taking dan lainnya yang ditetapkan pada nilai pasar. 
Portofolio yang tidak diperdagangkan meliputi posisi yang timbul 
terutama dari manajemen tingkat suku bunga atas aset berbunga 
dan liabilitas berbunga, dan aset yang diklasifikasikan sebagai 
tersedia untuk dijual.

Bank melakukan pengawasan maksimum Risiko Pasar sesuai batas 
yang telah disetujui secara harian termasuk devisa netto setiap 
30 menit sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. Bank juga 
melakukan pengelolaan dengan melihat net risiko dari aset dan 
liabilitas sebagai sisa risiko suku bunga. Bank menyetujui maksimum 
batas untuk risiko bunga dalam bentuk PVBP (Present Value Basis 
Point) untuk masing-masing buku: trading, banking dan total 
keseluruhan posisi Bank.

Bank mengukur potensi kerugian yang dapat terjadi dikarenakan 
fluktuasi suku bunga, nilai tukar mata uang dengan menggunakan 
VaR (Value added Risk) berdasarkan simulasi sebelumnya.

Market Risk management was carried out by Treasury division that 
has competency in managing market risk. Whereas, Market Risk 
monitoring was carried out independently by Finance Treasury that 
is independent from the Treasury division.

In managing the Market Risk, the Bank categorizes the risk into two 
main issues; interest rate risk and exchange rate risk. The valuation 
of interest rate is measured by calculating the difference between 
the interests generated from assets and interests generated from 
the third parties. On the other hand, valuation of exchange rate risk 
is measured by calculating the difference of exchange rate in the 
foreign exchange transactions.

The Bank separates its market risk exposure between the trading 
portfolio and accrual portfolio. Trading portfolio ecompasses the 
position that arises from the establishment of market, position 
taking, and other issues stipulated in the market value. Accrual 
portfolio covers the position that may arise, particularly from the 
management of interest rate on the interest of assets and interest of 
liabilities, as well as assets that are available for sale.

The Bank conducts maximum supervision on Market Risk in 
accordance with the limit set daily, including net foreign exchange, 
per 30 minutes, according to the regulations set up by the Central 
Bank. Moreover, the Bank also performs management by considering 
the net risk from assets and liabilities as the residual of interest rate 
risk. The Bank approves for the maximum limit of interest rate risk 
in the form of Present Value Basis Point (PVBP) for each account: 
trading, banking, and total of bank’s position.

The Bank measures the loss potential that may arise as the result of 
interest rate and exchange rate fluctuations through the method of 
Value Added Risk (VaR) based on the historical simulation.

risiKo pasar merupaKan risiKo Dimana harga Dari 
portofolio banK aKan mengalami pergeraKan 
DisebabKan oleh pergeraKan harga Di pasar, 
seperti suKu bunga Dan nilai tuKar uang. 

“ “

maRket Risk is Related to the possibility of bank’s poRtfolio 
movement as a Response of maRket fluctuations, such as changes 
in inteRest Rates and foReign exchange. 
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risiKo liKuiDitas
liQuiDity risK

Risiko Likuiditas merupakan risiko yang mungkin dihadapi Bank 
karena tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada deposan, 
investor, dan kreditur, yang disebabkan oleh keterbatasan 
pendanaan atau ketidakmampuan Bank untuk melikuidasi asset 
pada harga wajar.

Untuk mengelola Likuiditasnya, selain menjaga Giro Wajib Minimum 
(GWM) primer, Bank juga menjaga GWM sekunder dan membuat 
proyeksi arus kas yang terinci, menggunakan beberapa skenario 
dengan basis harian, mingguan maupun bulanan. Bank secara 
berkala juga melakukan stress testing terhadap kondisi likuiditas 
dengan menggunakan asumsi skenario yang mungkin terjadi pada 
sistem perbankan Indonesia.

Liquidity Risk may arise if the Bank cannot fulfill its obligations to the 
depositors, investors, and creditors due to the limitation in funds or 
the inability of the Bank to liquidate assets at reasonable price.

To manage its liquidity, the Bank needs to maintain its primary and 
secondary statutory reserve requirements (Giro Wajib Minimum 
– GWM) as well as to create a detailed projection of cash flows 
by using several scenarios on daily, weekly, and monthly basis. 
Periodically, the Bank also performs stress testing on the liquidity 
condition by making an assumption of which scenario that is highly 
probable to happen in the country’s banking system.

manajemen risiKo liKuiDitas liQuiDity risK management

Tujuan utama dari penerapan Manajemen Risiko Likuiditas adalah 
untuk memastikan kecukupan dana secara harian, baik pada saat 
kondisi normal maupun untuk tujuan antisipasi kondisi krisis, dalam 
pemenuhan kewajiban secara tepat waktu dari berbagai sumber 
dana yang tersedia, termasuk memastikan ketersediaan aset likuid 
berkualitas tinggi.

The main purpose of Liquidity Risk Management is to ensure the 
availability of day to day cash reserves, both in normal circumstances 
as well as an anticipation of crisis. These are done by fulfilling 
obligations in a timely manner that is derived from available sources 
of funds, and also by ensuring the availability of high quality liquid 
assets.

Penerapan Manajemen Risiko Likuiditas di Bank mencakup:

1. Pengawasan aktif Dewan komisaris dan Direksi

2. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan batas 
Manajemen Risiko

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian Risiko serta Sistem Informasi Manajemen Risiko

4. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh.

Liquidity Risk Management implementation includes:

1. Active supervision from the Board of Commissioners and the 
Board of Directors.

2. Adequacy in policies, procedures, and boundaries setting of 
Risk Management.

3. Adequacy in risk identification, measurement, monitoring 
and controlling, as well as the Risk Management Information 
System.

4. Comprehensive internal control system.
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Manajemen risiko yang diterapkan oleh Bank adalah 
sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan harian atas besarnya penarikan dana 
yang akan dilakukan oleh nasabah, baik berupa penarikan 
melalui kliring maupun penarikan tunai.

2. Melakukan pengawasan harian atas semua dana masuk baik 
melalui transfer masuk maupun setoran tunai nasabah.

3. Membuat analisa sensitivitas likuiditas Bank terhadap 
skenario penarikan dana berdasarkan pengalaman penarikan 
dana bersih terbesar yang pernah terjadi di masa lalu dan 
membandingkannya dengan penarikan dana bersih rata-rata 
saat ini. Dari analisa tersebut Bank dapat mengetahui tingkat 
ketahanan likuiditas.

4. Bank membentuk secondary reserve untuk menjaga posisi 
likuiditas Bank, antara lain dengan menempatkan kelebihan 
dana ke dalam instrumen keuangan yang likuid.

5. Menetapkan kebijakan batas penyimpanan kas pada kantor-
kantor cabang Bank.

6. Melaksanakan fungsi ALCO untuk mengatur tingkat bunga 
dalam meningkatkan / mengurangi sumber dana tertentu 
terkait dengan ketidaksesuaian jatuh tempo.

7. Menerapkan rencana dan mekanisme kontinjensi likuiditas, 
termasuk membentuk tim penanggulangan krisis guna 
mengantisipasi krisis likuiditas.

Dalam proses pengendalian Risiko Likuiditas, Bank telah 
menggunakan parameter pengukuran yang sesuai dengan standar 
bank global, dengan rambu-rambu yang telah dijalankan selama 
ini menjadikan posisi likuiditas Bank selama ini selalu terjaga dalam 
posisi yang aman.

liquidity Risk Management employed by the Bank 
was:

1. Conducted daily monitoring on the amount of deposit 
withdrawal transactions conducted by the customers, either 
through clearing or cash withdrawal.

2. Conducted daily monitoring on all incoming funds, either 
through incoming transfer or cash deposits by customers.

3. Created an analysis on the sensitivity of the Bank’s liquidity 
towards the scenario of funds withdrawal based on past 
experience of the largest net fund withdrawal that had 
occurred, and compared it with the current average net fund 
withdrawals. From this analysis, the Bank could understand its 
liquidity resilience level.

4. Established secondary reserve to maintain the Bank’s liquidity 
position by, among which, placed the excess of funds into 
liquid financial instruments.

5. Determined the policy of Cash Holding Limit in the Bank’s 
branch offices.

6. Implemented the ALCO function to manage the interest rate in 
increasing / decreasing particular source of fund in relation to 
maturity mismatch.

7. Implemented liquidity contingency plan and mechanism, 
including the establishment of crisis management team to 
anticipate liquidity crisis.

In the management process of Liquidity Risk, the Bank employs 
measurement parameter that is in line with the global standard in 
banking industry. With this standard, the Bank’s liquidity remains at a 
safe and stable level.

Dalam proses pengenDalian risiKo 
liKuiDitas, banK telah menggunaKan 
parameter penguKuran yang sesuai Dengan 
stanDar banK global
in the management process of liQuiDity risK, the banK employs 
measurement parameter that is in line with the global stanDarD in 
banKing inDustry
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risiKo operasional
operational risK

Risiko Operasional adalah satu divisi yang berada dibawah tanggung 
jawab Chief Risk Officer, dan bertugas untuk melakukan manajemen 
atas Risiko Operasional di Bank. Proses manajemen ini dilakukan 
dengan menerapkan kerangka kerja manajemen risiko operasional 
yang terus dikembangkan dari waktu ke waktu agar Risiko 
Operasional di Bank dapat dikelola dengan baik, sesuai tingkat risiko 
yang dapat diterima oleh Bank.

Dalam proses kerja sehari-hari, manajemen Risiko Operasional 
dilakukan melalui keterlibatan dalam proses penilaian risiko masing-
masing unit, melakukan pengelolaan atas insiden Risiko Operasional, 
menjadi bagian dari unit SKMR yang bertugas mengelola dan 
melaksanakan tanggung jawab terkait dengan Risiko Operasional, 
memberikan masukan atas masalah terkait Risiko Operasional yang 
dialami oleh manajemen, melakukan analisa Risiko Operasional 
atas prosedur dan proses baru di Bank, melakukan analisa Risiko 
Operasional atas aktivitas dan produk baru, serta berbagai aktivitas 
manajemen Risiko Operasional lainnya.

Sejak 2013, Bank mulai memperkenalkan dan menerapkan konsep 
Tiga Lini Pertahanan yang diharapkan dapat meningkatkan 
pengelolaan manajemen risiko oleh semua karyawan di semua unit 
Bank. Sampai dengan saat ini, Bank terus menerus mengembangkan 
kerangka kerja yang ada

1.	 Lini	pertahanan	pertaMa	adalah unit bisnis dan fungsi 
yang memiliki tanggung jawab menerapkan manajemen risiko 
dalam pelaksanaan proses operasional sehari-hari. Konsep ini 
diperkenalkan untuk semakin meningkatkan kesadaran Lini 
Pertahanan Pertama tentang peran penting mereka dalam 
mengelola risiko saat menjalankan proses operasional Bank. 

2.	 Lini	pertahanan	keDua adalah semua unit fungsi yang 
melakukan pengawasan menyeluruh atas risiko tertentu, 
seperti unit Operational Risk, Security and Fraud Risk, 
Compliance, Legal, Risk Policy, dan lain-lain. Lini Pertahanan 
Kedua juga dapat terdiri dari unit yang melaksanakan 
fungsi sehari-hari namun memiliki cakupan pengelolaan 
risiko tertentu, contohnya adalah unit Finance (untuk Risiko 
Pelaporan Keuangan), Human Resouce (untuk Risiko Sumber 
Daya Manusia) dan lain-lain. Lini Pertahanan kedua berfungsi 

Operational Risk (OpR) is a division established under the authority 
of Chief Risk Officer (CRO) and is responsible for the management of 
the Bank’s Operational Risk. The management process is conducted 
through the implementation of Operational Risk Management 
Framework that is continuously developed from time to time in 
order to properly managed the Bank’s Operational Risk so as to be in 
line with the risk level that can be accepted by the Bank.

In its daily process, the Operational Risk management is performed 
by involving the risk evaluation process from each unit, conducting 
management on operational risk event, enlisting the SKMR unit 
which has the function to manage and carry out the responsibility 
related to Operational Risk, providing inputs on the issues related 
to Operational Risk occurred in the management level, performing 
operational risk analysis on the new procedures and processes in 
the Bank, performing operational risk analysis on new activities and 
products, and carrying out other activities regarding Operational Risk 
Management.

Since 2013, the Bank has introduced and implemented the 
concept of Three Lines of Defense that is expected to improve risk 
management of all employees of the Bank. As of now, the Bank 
continues to develop and improve the established framework.

1.	 the	FirSt	Line	OF	DeFenSe is the business unit and 
function that have the responsibility to implement risk 
management in their day-to-day operations. This concept is 
implemented in order to improve the awareness of the units 
included in the First Line of Defense on their important role 
regarding the management of risk while performing the Bank’s 
operational activities.

2.	 the	SeCOnD	Line	OF	DeFenSe comprises all units and 
functions which perform comprehensive supervision on 
certain risks. The units are, among others, the OpR, Security and 
Fraud Risk (SFR), Compliance (CMP), Legal (LGA), Risk Policy, 
etc. The Second Line of Defense may also consist of units that 
have their own routine but can also be part of a certain risk 
management, such as Finance (for Financial Reporting Risk) 
and Human Resource division (for Human Resources Risk). The 
Second Line of Defense provides inputs to the First Line of 

manajemen risiKo operasional operational risK management
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Pelaksanaan pengelolaan risiko pada Lini Pertahanan Pertama 
akan dibantu dengan fungsi tambahan yang dapat dikembangkan 
oleh manajemen, yaitu fungsi BRCM (Business Risk and Control 
Manager), dimana sebagai bagian dari unit tersebut, diharapkan 
dapat melakukan pengawasan melekat atas pengelolaan risiko di 
unit masing-masing, serta menjembatani antara unit bisnis atau 
unit fungsi dengan Lini Pertahanan Kedua. Manajemen diharapkan 
akan lebih menyadari tanggung jawabnya dalam mengelola risiko 
dengan adanya konsep ini.

Pada tahun 2014, beberapa metode atau alat bantu diperkenalkan 
kepada BRCM dan manajemen bisnis/fungsi untuk melakukan 
pengelolaan risiko di area masing-masing. Metode yang telah 
diperkenalkan mencakup penilaian sendiri atas risiko dan 
pengawasan (Risk and Control Assessment), pelaksanaan pemeriksaan 
berbasis risiko yang dilakukan oleh BRCM, identifikasi risiko atau 
permasalahan yang ada diikuti dengan adanya pemantauan atas 
tindak perbaikan yang telah disepakati, dan manajemen atas insiden 
risiko yang terjadi.

Konsep Tiga Lini Pertahanan merupakan hal yang baru mulai 
diperkenalkan di Bank di tahun 2013, yang telah banyak berkembang 
selama 2014. Diharapkan Bank dapat terus mengembangkan 
konsep tersebut agar dapat meningkatkan manajemen risiko secara 
berkelanjutan. 

Seiring dengan adanya penerapan konsep Tiga Lini Pertahanan, 
kerangka kerja manajemen Risiko Operasional juga akan disesuaikan 
untuk memastikan adanya pengelolaan risiko yang lebih efektif dan 
efisien. Kerangka kerja ini juga akan disesuaikan dengan tingkat 
kemajuan dan penerapan yang telah dilakukan oleh Lini Pertahanan 
Pertama.

Divisi Operational Risk akan memberikan dukungan kepada BRCM 
dan unit bisnis / fungsi, dan bekerja sama dengan unit-unit lini 
pertahanan kedua lainnya, untuk memastikan bahwa kualitas dari 
pengelolaan risiko yang dilakukan oleh Lini Pertahanan Pertama 
akan sesuai dengan kerangka kerja manajemen risiko di Bank.

Berbagai upaya yang teleh dilakukan selama ini untuk menciptakan 
budaya yang baik dalam Risiko Operasional dan telah membantu 
menekan kerugian operasional sesuai dengan risk appetite yang telah 
ditetapkan Bank untuk periode 2014.

untuk memberikan masukan kepada unit Lini Pertahanan 
Pertama dalam pengelolaan risiko yang mereka lakukan, serta 
memastikan pengelolaan risiko telah sesuai dengan bagian 
kontrol masing-masing.

3.	 Lini	pertahanan	ketiga adalah unit SKAI (Satuan 
Kerja Audit Internal), dimana unit SKAI akan bertugas untuk 
memastikan kepatuhan oleh Lini Pertahanan Pertama dan 
Kedua dalam melakukan pengelolaan risiko secara menyeluruh 
di dalam Bank.

In the First Line of Defense, implementation of risk management is 
supported by additional function developed by the management, 
namely the Business Risk and Control Manager (BRCM) function. As 
part of the unit, BRCM is expected to conduct inherent supervision 
on risk management practices in each unit. BRCM is also responsible 
for bridging over the business units and functional units with the 
Second Line of Defense. Through this concept, the management is 
expected to be more aware of their responsibilities in managing risk.

Several methods and tools were introduced in 2014 to the BRCM 
and business management/risk management function to perform 
risk management in their respective areas, including the self-
assessment on risk and control (Risk and Control Assessment), the 
implementation of risk-based inspection conducted by BRCM, risk 
identification or problem identification that must be followed with 
the monitoring of the agreed improvement, and risk management 
for the incidents.

The concept of Three Lines of Defense is quite recently introduced 
to the banking industry in 2013 and had been widely implemented 
in 2014. It is expected that the Bank will be able to continue 
developing this concept in order to improve risk management 
sustainably.

Along with the application of the Three Lines of Defense, the 
Operational Risk Management Framework will be adjusted to ensure 
that the risk management practices are implemented in a more 
effective and efficient manner. The framework will also be adjusted 
based on the level of improvement and application performed by 
the First Line of Defense.

The Operational Risk division will provide support to the BRCM 
and businesses / functions, and will work closely with the Second 
Line of Defense units. This is done to ensure that the quality of risk 
management practice carried out by the First Line of Defense is in 
accordance with the Bank’s risk management framework.

Various efforts and initiatives had been conducted to create a good 
operational risk management culture that contributed to losses 
reduction in accordance with the risk appetites set by the Bank for 
the period of 2014.

Defense in managing the risks and ensuring risk management 
practices are conducted in accordance with their area control.

3.	 the	thirD	Line	OF	DeFenSe is the Internal Audit Work Unit 
which is responsible for ensuring the compliance of the First 
and Second Line of Defense with the overall risk management 
in the Bank.



204 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

Pengukuran Aset Tertimbang Menurut Risiko untuk risiko operasional 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

ATMR Risiko Operasional diukur berdasarkan pendekatan indikator 
dasar sesuai dengan arahan dari Bank Indonesia sebagai regulator, 
dan sesuai dengan kondisi Bank. ATMR untuk Risiko Operasional 
adalah 12.5 kali dari Beban Modal. Beban Modal dihitung sebesar 
15% dari rata-rata pendapatan bruto selama tiga tahun terakhir. 
kenaikan ATMR untuk Risiko Operasional disebabkan oleh kenaikan 
rata-rata pendapatan bruto Bank dalam tiga tahun terakhir.

RWA (Risk Weigted Asset) measurement for operational risk is 
described in the following table:

RWA of operational risk is measured based in the approach of Basic 
Indicator according to the directions from Bank Indonesia as the 
regulators, and according to the Bank’s condition, which is 12.5 
times of the Capital Cost. The Capital Cost itself is calculated at 
15% of average gross income in the last three years. The increase 
in operational risk RWA is mainly due to the growth of the Bank’s 
average gross income in the last three years.

risiKo huKum
legal risK
Risiko Hukum adalah risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan 
aspek yuridis. Kelemahan aspek yuridis antara lain disebabkan 
adanya tuntutan hukum, ketiadaan peraturan perundang-
undangan yang mendukung atau kelemahan perikatan seperti tidak 
dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang 
tidak sempurna.

Organisasi manajemen Risiko Hukum yang dilakukan oleh Bank 
adalah dengan memiliki satuan kerja, yaitu divisi Legal, yang 
berfungsi sebagai pengawas hukum. Secara garis besar, divisi Legal 
Bank memiliki tanggung jawab sebagai berikut:

1. Memberikan masukan/nasihat dan opini hukum kepada 
Direksi dan/atau anggota manajerial lainnya atas hal-hal yang 
menyangkut bisnis, strategi operasi, inisiatif dan permasalahan 
hukum lainnya,

2. Membantu anggota senior manajer dalam membuat sistem 
dan prosedur untuk mengendalikan risiko hukum, dan,

3. Mengelola eksekusi dari strategi bisnis dengan cara memitigasi 
risiko hukum.

Legal Risk arises due to the infirmity of judicial aspects. Such infirmity 
happens because of lawsuits, absence of supported regulations and 
legislations, or flaws in contract, such as the failure to fulfill contract 
requirement and imperfect collateral commitments.

The Legal Risk Management was organised by the Bank through 
establishment of Legal division, an operational unit which serves 
as the legal watch, including not only the positive laws but also the 
legal provisions of applicable regulations. The Bank’s Legal division 
has the following responsibilities:

1. Provides advice and legal opinion to the Directors and/or other 
managerial members on matters concerning the business, 
operational strategy, initiatives and legal cases,

2. Assists senior managers in creating systems and procedures to 
control legal risk, and,

3. Manages the execution of business strategy by mitigating legal 
risk.

December 31, 2014pendekatan 
yang 

digunakan                         

pendekatan 
indikator                  

pendapatan bruto 
rata-rata tiga 

taHun terakHir

pendapatan bruto 
rata-rata tiga 

taHun terakHir
beban modal      beban modal      atmr opr risk                                   atmr opr risk                                   

inDicator 
approach

basic inDicator 
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average gross 
income in the 
last 3 years
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income in the 
last 3 years

1.184 1.094178 1642.219 2.052
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risK Weight 
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205CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

1. Memiliki kebijakan hukum tertulis,
2. Melaksanakan analisis aspek hukum terhadap produk, aktivitas 

bisnis baru atau yang sedang berjalan, jika diperlukan,
3. Menilai dampak perubahan ketentuan dan peraturan terhadap 

Risiko Hukum,
4. Kajian atas akad, kontrak dan dokumen hukum Bank lainnya 

dengan pihak lain dalam hal efektivitas mitigasi Risiko Hukum 
yang mungkin ditimbulkan oleh dokumen-dokumen tersebut,

5. Memantau perkara pengadilan yang sedang berlangsung.
6. Memberikan pelatihan atau penyuluhan aspek-aspek hukum 

kepada karyawan yang tanggung jawab sehari-harinya 
berpotensi untuk memiliki masalah dengan Risiko Hukum.

1. The establishment of written legal policies,
2. The analysis of legal aspects of new products and activities, as 

well as the established ones if required,
3. The assessment on the impact of changes in applicable rules 

and regulations on Legal Risk,
4. The review on agreements, contracts, and other legal 

documents between the Bank and other parties in terms of the 
effectiveness of Legal Risk mitigation that may be incurred by 
the legal documents,

5. The supervision on the on-going litigation cases,
6. The provision of trainings or education regarding legal aspects 

to all employees whose routine duties have the potential in 
arising Legal Risk.

Divisi legal bank memiliki beberapa mekanisme 
dalam pengendalian risiko hukum, termasuk 
tetapi tidak terbatas kepada:

the legal division has several mechanisms in 
managing the legal risk, including but not limited 
to:
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risiKo stratejiK
strategic risK
Risiko Stratejik adalah risiko terjadinya kerugian yang timbul sebagai 
akibat penerapan strategi yang tidak tepat sehingga target usaha 
Bank tidak tercapai.

Manajemen Risiko Stratejik yang telah diterapkan oleh Bank adalah:

Penerapan manajemen Risiko Stratejik Bank dimulai dari perumusan 
rencana bisnis diikuti oleh pengawasan penerapan strategi Bank dan 
diakhiri dengan evaluasi hasil pencapaian 
untuk melakukan penyesuaian yang 
diperlukan.

Pada triwulan terakhir setiap tahun, 
Bank melakukan perencanaan bisnis 
yang melibatkan para pimpinan 
bisnis, unit pendukung dan Direksi 
untuk merumuskan rencana bisnis 
tahun selanjutnya. Pada akhir proses 
perumusan rencana bisnis tersebut akan 
diajukan kepada Dewan Komisaris untuk 
mendapatkan persetujuan. Rencana bisnis 
yang telah disetujui akan dikomunikasikan 
kepada seluruh jajaran pimpinan di Bank 
untuk direalisasikan sesuai rencana bisnis 
tersebut.

Dalam penerapannya, secara berkala, 
Direksi dan pimpinan bisnis serta unit 
pendukung Bank melakukan evaluasi atas 
realisasi rencana bisnis dan melakukan 
tindakan perbaikan yang diperlukan. 
Apabila terdapat perubahan yang berasal 
dari internal ataupun eksternal yang signifikan maka rencana bisnis 
akan diubah pada saat evaluasi rencana bisnis tengah tahun.

Strategic Risk is the risk of loss arising as a result of improper 
execution of strategy so that the Bank’s business targets are not 
achieved.

The following are the Strategic Risk Management implemented by 
the Bank:

The implementation of the Bank’s Strategic Risk Management begins 
with the preparation of business plan, followed by the supervision 

on the implementation of the Bank’s 
strategies and ended with the evaluation 
of result in order to adjust the strategy as 
required.
At the final quarter of each year, the Bank 
performs business planning involving all 
heads of business units, support function, 
and the Board of Directors to draft the 
Bank’s business plan for the future. At the 
end of drafting process, the plan will be 
proposed to the Board of Commissioners 
to obtain approval. The approved business 
plan will then be distributed to all 
executive management in the Bank to be 
implemented in their respective functions.

In its implementation, the Board of 
Directors, Head of Business and support 
functions shall periodically evaluate 
the realization of the business plan and 
conduct improvement as required. If there 
is any significant changes, either internally 
or externally, the business plan will be 

adjusted or modified during the mid year business plan evaluation.
Each month, the Board of Directors and the Head of related 

1. Membuat rencana bisnis Bank.
2. Membuat kebijakan untuk melaksanakan strategi yang telah 

ditetapkan.
3. Melaksanakan pengawasan atas pencapaian rencana kerja 

secara berkala.
4. Melakukan evaluasi kembali atas hasil interim yang dicapai, 

beserta faktor penyebab tidak tercapainya target Bank, 
dilanjutkan dengan mitigasi atas faktor risiko penyebab 
kerugian.

5. Melakukan perbaikan atas rencana kerja semula dalam upaya 
mencapai target Bank yang telah ditetapkan.

1. Prepared the Bank’s business plan.
2. Prepared policies to implement the determined business plan.

3. Performed regular supervision on the achievement of the 
business plan.

4. Re-evaluated the the interim results, including factors that 
cause the Bank’s targets unattainable. After that, the Bank shall 
conduct mitigation process on the factors that cause loss.

5. Improved the initial target of the Bank in order to achieve the 
predetermined targets.

DEwAN koMIsARIs 
juGA sEcARA BERkAlA 

MENGADAkAN RAPAT 
DENGAN DIREksI uNTuk 

MEMANTAu hAsIl usAhA 
BANk DAN RIsIko sTRATEjIk 
YANG DIhADAPI olEh BANk.

the board of Commissioners 
frequently organizes 

meetings with the board 
of direCtors to disCuss 

performanCe aChievements 
and strategiC risk that must 

be antiCipated by the bank.

“
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Setiap bulan, Direksi dan para pimipinan bisnis dan bagian lain yang terkait akan 
melakukan rapat untuk meninjau hasil operasi Bank dan tantangan yang dihadapi serta 
tindakan perbaikan yang perlu dilakukan untuk menyakinkan tercapainya rencana 
bisnis yang telah dicanangkan. Apabila terdapat kondisi eksternal maupun internal 
yang dinilai dapat menyebabkan tidak tercapainya rencana bisnis awal Bank maka akan 
diawasi dan tindakan pencegahan akan direncanakan serta diawasi perkembangannya. 
Dewan komisaris juga secara berkala mengadakan rapat dengan Direksi untuk 
memantau hasil usaha Bank dan Risiko Stratejik yang dihadapi oleh Bank.

Bank memiliki komite-komite yang mengadakan rapat secara rutin untuk mengawasi 
risiko-risiko yang dihadapi oleh Bank dimana komite-komite ini berkontribusi terhadap 
pengawasan Risiko Stratejik secara langsung maupun tidak langsung. Komite 
Manajemen Risiko setiap bulan akan mendiskusikan risiko yang berkaitan dengan 
pencapaian rencana bisnis Bank termasuk identifikasi Risiko Stratejik yang terkait.

Dalam melakukan tugasnya Komite Manajemen Risiko dibantu oleh Satuan Kerja 
Manajemen Risiko (SKMR) dalam mengkoordinasikan setiap bagian yang terkait 
dengan pengawasan risiko dalam mempersiapkan analisa dari setiap risiko, termasuk 
Risiko Stratejik, secara bulanan maupun triwulanan. Selain itu, Komite Aset dan 
Liabilitas juga memberikan informasi mengenai keadaan industri perbankan terkini 
dan perbandingan Bank dengan peer bank dan kondisi makro terkini yang mungkin 
memberikan dampak terhadap Risiko Stratejik Bank.

business units will convene a meeting to review the result of the Bank’s operations and 
challenges faced, as well as to plan for the improvement that must be conducted to 
achieve the predetermined target. The Bank monitors the existing internal and external 
condition that may negatively influence the Bank’s capability to achieve its business 
targets. Preventive actions will be carried out by the Bank should there be any signs 
of the said risk. The Board of Commissioners frequently organizes meetings with the 
Board of Directors to discuss performance achievements and Strategic Risk that must 
be anticipated by the Bank.

The Bank has several committees that contribute, directly and indirectly, to the 
monitoring of Strategic Risk. These committees convene meetings regularly to discuss 
the risks faced by the Bank, such as Strategic Risk in particular. Pertaining to this matter 
also, the Risk Management Committee will discuss the risks related to the achievement 
of the Bank’s business plan, including the identification of the related Strategic Risk.

In carrying out its duties, the Risk Management Committee is assisted by the Risk 
Management Work Unit (SKMR) to coordinate each part’s risk supervisory function. 
In addition, the SKMR also assists the Committee to prepare monthly and quarterly 
analysis of each risk, including Strategic Risk. Moreover, the Asset and Liability 
Committee (ALCO) also provides information regarding the most recent banking 
industry situation as well as the comparison of the Bank and peer banks with the recent 
macroeconomy condition that may give impact on the Bank’s Strategic Risk.
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risiKo reputasi
reputational risK

Pengelolaan Risiko Reputasi menangani hal-hal yang berhubungan 
dengan pemeliharaan kepercayaan nasabah dan masyarakat 
kepada Bank. Risiko Reputasi dapat diakibatkan oleh adanya 
publikasi negatif yang terkait dengan kegiatan usaha Bank atau 
persepsi publik terhadap Bank. Salah satunya adalah dalam bentuk 
keluhan nasabah atas pelayanan yang diberikan Bank. Keluhan 
seperti ini dapat menimbulkan persepsi negatif terhadap produk 
dan layanan secara keseluruhan. Untuk itu Bank membentuk unit 
khusus yang menangani permasalahan Risiko Reputasi, yaitu dengan 
melakukan upaya koordinasi internal untuk meminimalisasi Risiko 
Reputasi termasuk penanganan keluhan nasabah. Selanjutnya 
setiap keluhan nasabah yang diterima dicatat dalam sistem CHIS 
(Complaint Handling Information System) yang terintegrasi antara 
kantor cabang, Call Center dengan unit pendukung di kantor 
pusat, sehingga melalui sarana tersebut pihak-pihak terkait dapat 
melakukan tindak lanjut atas keluhan yang diterima Bank sesuai 
dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku. Selain itu melalui divisi 
Corporate Communications, Bank melakukan pemantauan terhadap 
pemberitaan Bank di media massa yang dilaporkan dua kali setiap 
hari.

Sepanjang tahun 2014, Bank mampu menjaga kesetiaan nasabah 
melalui peningkatan layanan perbankan secara institusional dan 
secara produk perbankan yang ditawarkan. Selain itu, minimnya 
pemberitaan negatif terhadap Bank juga memegang peranan 
penting atas pengelolaan Risiko Reputasi yang maksimal. Bank juga 
telah melakukan revisi terhadap Prosedur Penanganan Keluhan 
Nasabah untuk disesuaikan dengan peraturan pemerintah dan 
industri perbankan tanah air. 

Keluhan yang tercatat didalam sistem CHIS dilaporkan secara 
berkala kepada pihak manajemen agar segera dapat diambil 
langkah-langkah yang dipandang perlu sehingga kondisi yang 
tidak diharapkan tidak terjadi di kemudian hari. Selama Januari - 
Desember 2014, Bank mencatat sebanyak 4.244 keluhan nasabah, 
dimana sebanyak 4.202 atau 99% telah berhasil diselesaikan dengan 
baik. Sisanya sebanyak 42 keluhan atau 1% dari total keluhan per 31 
Desember 2014 sedang dalam proses penyelesaian.

Di tahun 2015 Bank merencanakan untuk melakukan sosialisasi 
manajemen penanganan keluhan yang erat kaitannya dengan 
Risiko Reputasi kepada unit terkait dalam rangka meningkatkan 
produktivitas untuk menjaga angka keluhan tetap rendah, terutama 
pada unit yang berpotensi menjadi penyumbang keluhan terbesar. 
Selain itu, sosialisasi ini juga bertujuan untuk menyamakan persepsi 
serta kalibrasi baik dengan bank lain ataupun dengan tiap unit 
internal di Bank dalam menilai Risiko Reputasi.

Management of Reputational Risk is intended for the matters related 
to the trusts from customers and society to the Bank that must 
be kept and maintained. Reputational Risk may arise due to the 
occurrence of negative publications regarding the Bank’s business 
activities or public’s perception towards the Bank. One of the issues 
that may generate Reputational Risk is complaint from customers 
which can potentially incur negative perception on the overall 
Bank’s products and services. Thus, the Bank establishes a special 
unit to manage the Reputational Risk. This is done by conducting 
an internal coordination in order to minimize the Reputational Risk, 
including the management of customers’ complaint. Pertaining to 
customers’ complaint, the Bank records each complaint received 
in the Complaint Handling Information System (CHIS) which is 
integrated within all branch offices, and Call Center system with 
supporting units in the head office. Through these media, related 
parties may conduct follow-up on the complaints received in line 
with the applicable policies and procedures. In addition, through the 
Corporate Communication division, the Bank performs monitoring 
activity on the press release in mass media twice a day.

Throughout 2014, the Bank had been able to maintain the trusts and 
loyalty of its customers through the improvement of institutional 
banking service and offered banking products. Moreover, the low 
number of negative news about the Bank also provided important 
contribution on the maximum management of Reputational Risk. 
The Bank had also conducted revision on the Customers’ Complaint 
Management Procedure which was adjusted to the prevailing 
banking regulations.

Complaints recorded in the CHIS were reported regularly to the 
management of the Bank so that follow-up actions could be 
immediately taken to ensure that the same complaint would not be 
submitted in the future.  During the period of January – December 
2014, the Bank recorded 4,244 complaints from customers, in which 
99% of the total or 4,202 complaints had been settled well. The 
remaining 1%, or 42 complaints of the total were in the process of 
settlement as of December 31, 2014.

The Bank plans to perform dissemination of complaint management 
in 2015 to all business units whose functions are related to the 
Reputational Risk. This dissemination is intended to improve 
productivity and to maintain complaints rate at the minimum 
level, particularly on the units that have the potential of receiving 
complaints the most. Furthermore, the purpose of dissemination is 
to synchronize the perception as well as calibration, either with other 
banks or with the Bank’s internal units on order to assess the level of 
the Bank’s Reputational Risk.

pengelolaan risiKo reputasi reputational risK management
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risiKo Kepatuhan
compliance risK
Risiko Kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat Bank tidak 
mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.   

Bank senantiasa berkomitmen kuat untuk mematuhi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dengan  cara menumbuhkan 
budaya kepatuhan pada seluruh lapisan organisasi dan kegiatan 
usahanya. Pengawasan aktif dari Dewan Komisaris dan Direksi Bank 
memegang peranan penting agar fungsi kepatuhan dapat berjalan 
baik. Bank juga telah menunjuk salah satu Direksi sebagai Direktur 
Kepatuhan yang membawahi Fungsi Kepatuhan. 
Dan untuk membantu tugas Direktur Kepatuhan, dibentuk 
Satuan Kerja Kepatuhan yang komprehensif yang secara umum 
membawahi dua fungsi yaitu fungsi pengelolaan kepatuhan dan 
fungsi penerapan anti pencucian uang.

Dengan  mempertimbangkan  kompleksitas kegiatan usaha bank 
yang terus mengalami perubahan dan peningkatan sejalan dengan 
perkembangan teknologi informasi, globalisasi dan integrasi pasar  
keuangan, maka diperlukan berbagai macam upaya yang bersifat 
bersifat ex-ante maupun ex-post untuk memitigasi risiko tersebut. 
Pengelolaan Risiko Kepatuhan yang baik dan tepat waktu diharapkan 
dapat meminimalisir dampak risiko sedini mungkin.Oleh karenanya 
strategi manajemen Risiko Kepatuhan Bank dilandasi pada Tiga Lini 
Pertahanan sebagai berikut:

If the Bank fails to comply with and/or is not able to carry out 
activities in line with the prevailing laws and regulations, Compliance 
Risk may arise.

The Bank is always committed to abiding by all applicable 
legislations by endlessly developing compliance culture on all level 
of organization and in every business activity. Active monitoring 
from the Board of Commissioners and Board of Directors of the Bank 
serves as the key role in maintaining the effective implementation 
of compliance function. The Bank appoints one Director to serve 
as Compliance Director who has authority over the Compliance 
function. To assist the duties of Compliance Director, the Bank 
establishes a Compliance Work Unit which comprehensively 
manages two functions, namely compliance management function 
and anti money laundering function.

By taking into account the complexity and dynamics of the Bank’s 
business activities, as well as expansion in line with the development 
of information technology, globalization and financial market 
integration, various efforts are required to mitigate the risks that may 
occur, either in the ex-ante manner or ex-post manner. A proper 
and timely management of Compliance Risk is expected to be able 
to minimize the impact of the risk as early as possible. Hence, the 
strategy to manage the Bank’s Compliance Risk is based on the Three 
Lines of Defense as follows:

1.	 Lini	pertahanan	pertaMa adalah seluruh karyawan 
Bank,  dengan memastikan pemenuhan aspek kepatuhan 
yang ada di unit kerjanya masing-masing. prosedur kepatuhan 
bersama dengan pelatihan kepatuhan diselenggarakan 
untuk mendukung seluruh karyawan guna memastikan 
risiko kepatuhan dapat dimitigasi. Tinjauan dan pengawasan 
langsung oleh manajemen juga merupakan bagian dari 
kontrol utama, dan pengendalian internal bertanggung jawab 
untuk memastikan bahwa aktivitas Bank telah sesuai dengan 
peraturan-peraturan yang berlaku.

2.	 Lini	pertahanan	keDua	 adalah satuan  kerja  kepatuhan, 
yang melengkapi pengawasan manajemen langsung terhadap 
proses bisnis, pemantauan kepatuhan terhadap prosedur dan 
analisis terkait indikator risiko utama dilakukan oleh satuan 
kerja kepatuhan, yang secara berkala, melakukan penilaian 
Risiko Kepatuhan pada lini bisnis,

3.	 Lini	pertahanan	ketiga	dilakukan oleh Audit internal,  
yang menilai apakah kontrol utama Risiko Kepatuhan 
telah memadai untuk mengatasi risiko yang relevan, dan 
memverifikasi bahwa pengendalian sekunder beroperasi 
secara efektif sehingga risiko teridentifikasi dan dimitigasi 
secara tepat.

1.	 the	FirSt	Line	OF	DeFenSe is all employees of the Bank, by 
ensuring the fulfillment of compliance aspect within each work 
unit. The Compliance procedure in the Bank is supported by 
trainings on compliance aspect for all employees to make sure 
that the compliance risk can be well mitigated. Review and 
direct supervision by the management are also parts of the 
main control procedure, and internal control is responsible for 
assuring that the Bank’s activities have been carried out in line 
with the prevailing regulations.

2.	 the	SeCOnD	Line	OF	DeFenSe is the compliance work 
unit, which complements the direct supervisory function 
of management on business process, monitoring on the 
compliance with procedures and analysis function related 
to the main risk indicators. All of these are carried out by the 
compliance work unit, which periodically conducts assessment 
on the Compliance Risk in the Bank’s line of business.

3.	 the	thirD	Line	OF	DeFenSe is the Internal Audit, which 
assesses whether the main control on Compliance Risk has 
been adequate in order to manage the relevant risk and verify 
that secondary control has operated effectively. Thus risk can 
be identified and mitigated properly.
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meKanisme pemantauan 
Dan pengenDalian risiKo 
Kepatuhan

compliance risK monitoring 
anD controlling mechanism

Mekanisme pemantauan dan pengendalian Risiko Kepatuhan 
dilakukan oleh bisnis itu sendiri, maupun pemantauan berkala oleh 
satuan kerja kepatuhan, yaitu antara lain dengan pengkinian bagan 
kepatuhan dan kaji ulang terhadap bidang usaha atau bidang 
fungsional yang berdampak terhadap peraturan yang berlaku. 
Indikator risiko kunci harus senantiasa diidentifikasi dan dinilai, 
rencana tugas harus dibuat untuk mengurangi atau memitigasi 
Risiko Kepatuhan yang dipantau.

Penerapan fungsi kepatuhan di Bank lebih lanjut dijabarkan pada 
bab Tata Kelola Perusahaan - fungsi kepatuhan.

Kejadian yang signifikan yang memenuhi kriteria tertentu harus 
dilaporkan dan kejadian demikian mungkin mencakup pelanggaran 
terhadap peraturan atau prosedur pengendalian internal, penipuan 
atau kerugian moneter, atau situasi yang 
mungkin mencerminkan lemahnya 
sistem dan kontrol. Saluran komunikasi 
pengungkapan kepatuhan telah 
disediakan manajemen dan merupakan 
salah satu sarana yang efektif dalam 
mendeteksi penyimpangan terhadap 
kepatuhan. Setiap karyawan didorong 
dan difasilitasi untuk melaporkan setiap 
dugaan tindakan penyimpangan atau 
pelanggaran yang diketahui. Hal yang 
disediakan melalui program ini mencakup 
proses pelaporan, investigasi dan berikut 
tindakan perbaikannya, proses komunikasi 
dan program perlindungan bagi pelapor 
yang dilindungi identitasnya.

Sejalan dengan upaya Bank untuk terus 
melanjutkan pertumbuhan bisnisnya, 
pengelolaan risiko menjadi hal penting 
dalam menjalankan bisnis perbankan. 
Terlebih dengan semakin beragamnya 
fasiltas teknologi yang memiliki akses 
terhadap layanan data dan informasi. 
Selain itu, Bank juga menerapkan manajemen risiko untuk keamanan 
informasi dan penerapan strategi anti fraud. Dasar yang ditetapkan 
terkait dengan mengelola risiko keamanan dan ‘Fraud’ / penipuan 
yakni: tanggung jawab, akuntabilitas, antisipasi, dan keunggulan 
kompetitif, sehingga Bank mampu mencegah terjadinya risiko 
keamanan informasi, risiko kelangsungan bisnis, risiko keamanan fisik 
dan risiko penipuan.

Risiko keamanan informasi termasuk melindungi kerahasiaan, 
integritas dan ketersediaan aset informasi Bank dari kebocoran, 
pencurian dan kerusakan baik secara sengaja maupun tidak 
disengaja yang dilakukan oleh pihak internal maupun eksternal.

The mechanism for monitoring and controlling risk of compliance 
is performed by the business unit itself. Meanwhile, periodical 
monitoring is conducted by the compliance work unit, such as 
by updating the compliance plan and review on the business or 
functional line that may impact on the applicable regulations. In 
order to minimize and mitigate the monitored Compliance Risk, key 
risk indicators and work plan must always be drafted, identified and 
assessed.

The implementation of Compliance Function in the Bank is further 
elaborated in the Chapter of Good Corporate Governance in this 
annual report.

Significant events that fulfill certain criteria must be reported. 
These events include violations on regulations or internal control 
procedures, frauds or monetary losses, or other situations that 

reflect the infirmity of control system. 
Communication media to disclose 
violation have been prepared by the 
management and seen as an effective 
medium in detecting violation. Each 
employee is encouraged and facilitated 
to report any alleged irregularities 
or violations. The reporting program 
encompasses the reporting process, 
investigation and corrective action, 
communication process, and protection 
program for whistleblowers.

In accordance with the Bank’s effort to 
expand its business, risk management 
becomes the key factor in the banking 
industry, especially with various 
innovations in technology that facilitate 
public to gain access on all information. 
Thus, the Bank implements risk 
management in order to maintain the 

confidentiality of information and to apply the amti-fraud strategy. 
The basis established regarding this management is: responsibility, 
accountability, anticipation and competitive advantage. Hence, the 
Bank will be able to prevent risk arising due to lack of information 
safety, risk of business existence, risk of physical security, and risk of 
fraud.

Information safety risk includes the protection of confidentiality, 
integrity, and information of the Bank’s assets against the leakage, 
thievery, and damage, either intentionally or unintentionally by the 
botht the internal and external parties.

sETIAP kARYAwAN 
DIDoRoNG DAN DIFAsIlITAsI 

uNTuk MElAPoRkAN 
sETIAP DuGAAN TINDAkAN 

PENYIMPANGAN ATAu 
PElANGGARAN YANG 

DIkETAhuI.

Each EmployEE is 
EncouragEd and 

facilitatEd to rEport any 
allEgEd irrEgularitiEs 

or violations.

“
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Risiko keamanan fisik termasuk melindungi keamanan dan aset Bank 
secara fisik dengan memanfaatkan penggunaan sistem keamanan 
eletronik dan pemanfaatan sumber daya manusia sebagai petugas 
keamanan.

Risiko kelangsungan bisnis termasuk memastikan Bank mempunyai 
rencana kelangsungan bisnis dan rencana pemulihan setelah terjadi 
bencana sehingga Bank dapat beroperasi dengan baik dan tetap 
memberikan layanan terhadap nasabah. 

Risiko penipuan termasuk melindungi Bank terhadap kerugian yang 
disebabkan oleh aktivitas penipuan baik oleh pihak internal maupun 
eksternal yang mempunyai dampak yang sangat luas baik secara 
finansial maupun yang menyangkut reputasi Bank.

Berikut adalah berbagai inisiatif untuk menanggapi risiko keamanan 
dan fraud/penipuan yang telah dilakukan sepanjang tahun 2014:

1. Membantu bisnis melakukan kajian terhadap penerapan kontrol 
pada proses bisnis maupun produk baru seperti pendistribusian 
kartu ATM dan PIN, aktivasi kartu ATM, proses pengawasan 
terhadap voucher taksi dan belanja,  proses pengawasan 
terhadap uang di khasanah, proses pengawasan pada inisiatif 
e-statement, proses pengawasan terhadap SDB, proses 
pengawasan terhadap instruksi transaksi/nasabah dan lain-lain;

2. Melakukan investigasi terhadap seluruh kasus keamanan 
dan fraud/penipuan baik internal maupun eksternal serta 
memberikan rekomendasi perbaikan pengawasan kepada 
manajemen untuk memitigasi risiko yang dapat terjadi pada 
Bank;

3. Memberikan kesadaran kepada karyawan baru maupun kepada 
divisi lain tentang pencegahan terhadap riskiko fraud/penipuan, 
kelangsungan bisnis, kebocoran informasi dan pencurian aset 
fisik Bank melalui berbagai media seperti pelatihan, e-mail 
blast, poster dan majalah. Secara menyeluruh tingkat insiden 
kebocoran informasi dapat ditekan sebesar 61% (tahun 2014 
terdapat 11 kasus dan sebelumnya tahun 2013 terdapat 28 
kasus). Hal yang sama terjadi penurunan kerugian finansial 
akibat insiden fraud/penipuan dari tahun 2013 ke 2014;

4. Mengkinikan prosedur dan anggota Major Incident Group 
(MIG) serta melakukan pertemuan berkala agar siaga dan 
siap membuat keputusan yang tepat disaat terjadinya suatu 
bencana yang mengganggu kegiatan operasional Bank;

5. Pengkinian Business Impact Analysis (BIA) sehingga dampak 
terhadap proses bisnis yang kritikal dapat diukur dan dibuat 
perencanaan pencegahan disaat terjadinya gangguan;

6. Pengkinian Business Continuity Plan (BCP) serta latihan BCP dan 
Call Tree secara berkala untuk memastikan kesiapan tim BCP 
disetiap unit bisnis terutama yang kritikal untuk menjalankan 
kegiatan operasional di wilayah kontinjensi disaat terjadinya 
bencana;

7. Melakukan pengawasan yang ketat terhadap penerapan 
pengawasan yang diberikan oleh pihak ketiga ( petugas 
keamanan dan Electrical Security System seperti CCTV, Access 
Control dan Security Alarm) dalam menjaga aset fisik cabang dan 
Bank;

Physical security risk includes the protection of the Bank’s assets 
physically by utilizing the electronic security system and human 
recources as security service.

Business existence risk covers the efforts of the management to 
ensure that the Bank has a plan to sustain its business and a recovery 
plan to resume its business after disaster, so that the Bank may 
continue serving the customers and operate properly.

Fraud risk includes the protection of the Bank against losses that 
may result from fraud activities, either from internal or external 
parties, which can impact on the Bank’s financial condition as well as 
reputation.

The following were several inititatives conducted by the Bank in 
2014 to mitigate the security risk:

1. Supported the Bank’s business to review the implementation 
of control on business process and new products such as 
distribution of ATM cards and PIN, activation of ATM cards, 
control process on the taxi and shopping vouchers, control 
process on money in the vault, control process on SDB, control 
process on customers’ instructions / transactions, etc.;

2. Investigated all security and fraud cases conducted internally 
or externally, and provided recommendation on the 
improvement of control to the management to mitigate risks 
that might arise;

3. Raised the awareness of the new employees or other division 
on the prevention of fraud risk, the sustainability of business, 
information leakage, and theft of the Bank’s tangible assets, 
through various media such as class trainings, e-mail blasts, 
posters and magazines. In detail, the rate of information 
leakage in 2014 could be minimized up to 61% from 28 cases 
in 2013 to 11 cases. There was also a decline in financial loss 
due to fraud incident compared with 2013;

4. Updated the procedure and members of Major Incident Group 
(MIG) as well as organized periodical meeting so as to be ready 
in making appropriate decisions in the event that an accident 
or disaster that might gave adverse impact on the Bank’s 
business took place;

5. Updated Business Impact Analysis (BIA) so that the critical 
impact on the Bank’s business process could be measured and 
preventive actions could be planned;

6. Updated the Business Continuity Plan (BCP) of the Bank as well 
as conducted BCP and Call Tree trainings periodically to ensure 
the readiness of BCP team in each business units, particularly 
in the critical ones so as to be able to conduct operational 
activities in the contingency site;

7. Performed strict monitoring on the implementation of control 
provided by the third parties (Security Guards and Electical 
Security System, such as CCTV, Access Control, and Security 
Alarm), in an effort to maintain and keep the tangible assets of 
the Bank’s main office and branch offices.
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penerapan konsep 
tiga lini pertahanan 
yang konsisten 
telah membantu 
bank meningkatkan 
kesadaran risiko dan 
pengawasan dalam 
setiap lini kerja, 
sehingga mitigasi 
dan koreksi dapat 
dijalankan sedini 
mungkin.

application of three 
lines of Defense 
concept has consistently 
supported the bank 
in increasing its risk 
awareness and risk 
control in every line of 
work, so that mitigation 
and correction can be 
executed as early as 
possible.

profil resiKo
risK profile

Penilaian atas risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko untuk 
seluruh risiko secara keseluruhan relatif stabil dan terjaga dengan baik pada 
kategori ‘rendah’ sampai ‘sedang’ dalam tiga tahun terakhir. 
Secara konsisten Bank juga terus melakukan berbagai langkah perbaikan terkait 
dengan pengawasan, serta memastikan bahwa mitigasi yang dilakukan berjalan 
dengan efektif.

Bank telah menerapkan berbagai parameter pengukuran risiko baik dalam 
pengukuran tingkat risiko Bank maupun mekanisme lain yang terakomodasi 
dalam Risk Appetitie Statement Monitoring. Dengan demikian, pengawasan 
dan upaya mitigasi telah menjadi bagian dari proses operasional Bank untuk 
menjaga profil risiko dalam posisi yang aman.

Untuk memperkuat budaya dan kesadaran pengawasan risiko, pada tahun 
2013 Bank memperkenalkan konsep Tiga Lini Pertahanan, sebuah konsep 
manajemen risiko dengan fokus utama pada perkuatan lini pertama (unit bisnis 
dan fungsi) dengan kesadaran atas tanggung jawab mereka untuk menerapkan 
manajemen risiko yang memadai. Melalui penerapan ini, Bank berharap dapat 
membawa peningkatan KPMR manajemen risiko yang diterapkan dengan 
baik dari semua lini dan fungsi. Penerapan konsep Tiga Lini Pertahanan 
yang konsisten telah membantu Bank meningkatkan kesadaran risiko dan 
pengawasan dalam setiap lini kerja, sehingga mitigasi dan koreksi dapat 
dijalankan sedini mungkin.

The overall assessment on the Bank’s inherent risks and quality of risk 
management implementation towards all risks has been relatively stable and 
maintained on the level of ‘Low to Medium’ in the last three years. The Bank 
continues to conduct various improvements on all matters related to control 
and ensure that the mitigation performed has run effectively.

The Bank has implemented various risk measurement parameters to measure 
the risk level and other mechanisms that are accommodated in the Risk 
Appetite Statement Monitoring. Thus, facilitating the control and mitigation has 
become part of the Bank’s operational processes to maintain risk profiles stand 
in a secure position.

To strengthen “Risk Culture”, in 2013 the Bank introduced an operational risk 
management concept called the Three Lines of Defense. The concept’s primary 
focus is on the reinforcement of the First Line (of business and functions) with 
an awareness of their responsibility to perform an adequate risk management. 
Through this implementation, the Bank is expected to perform an increasing 
KPMR as a result of good risk management practices in overall lines and 
functions. Application of Three Lines of Defense concept has consistently 
supported the Bank in increasing its risk awareness and risk control in every line 
of work, so that mitigation and correction can be executed as early as possible.
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tagihan bersih berDasarKan 
wilayah geografis
net receivables by geographic region

Sampai	dengan	akhir	tahun	2014,	portofolio	kredit	Bank	masih	
terpusat	di	pulau	Jawa	dengan	pangsa	pasar	sebesar	72,59%	
dimana	kontribusi	terbesar	berasal	dari	Jabodetabek	sebesar	
46,94%	dan	regional	Jawa	lainnya	menyumbang	25,65%.

tabel	berikut	menyajikan	data	proporsi	kredit	berdasarkan	
wilayah	geografis	:

As of the end of 2014, credit portfolio of the Bank still concentrated 
in java Island with the market share of 72.59%. The largest 
contribution came from jabodetabek area, which was 46.94%, while 
other regions in java contributed 25.65%.

The next table presents data of receivables proportion based on 
geographic region :
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tabel tagihan bersih berDasarKan wilayah tahun 2014 Dan 2013
table oF net receiVables bY geograPHic region in 2014 anD 2013

No WILAYAH 1
rEGiOn 1

JAKARTA

WILAYAH 2
rEGiOn 2

MEDAN

WILAYAH 3
rEGiOn 3

SURABAYA

WILAYAH 4
rEGiOn 4

LAINNNYA
OthErS

ToTAL

31 DES 2014
TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN WILAYAH nEt rECEiVaBlES BaSED On GEOGraphiCal arEa

DEC 31, 2014

KATEgoRI 
PoRTofoLIo

tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs 

seKtoR PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK 

PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL DAN 

LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

KReDit BeRAGuN RuMAh tiNGGAL

KReDit BeRAGuN PRoPeRti 

KoMeRsiAL

KReDit PeGAWAi/PeNsiuNAN

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA 

KeCiL DAN PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

tAGihAN YANG teLAh JAtuh teMPo

Aset LAiNNYA

totAL eKsPosuR NeRACA

tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs seKtoR 

PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK 

PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL DAN 

LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

KReDit BeRAGuN RuMAh tiNGGAL

KReDit BeRAGuN PRoPeRti 

KoMeRsiAL

KReDit PeGAWAi/PeNsiuNAN

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA 

KeCiL DAN PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

tAGihAN YANG teLAh JAtuh teMPo

Aset LAiNNYA

totAL eKsPosuR ReKeNiNG 
ADMiNistRAtiF

EKSPoSUR NERACA

EKSPoSUR REKENINg 
ADMINISTRATIf

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

A

B

 6.767 

 24 

 - 

 1.756 

 5 

 169 

 - 

 218 

 8.206 

 147 

 476 

 

 17.768 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 6 

 533 

 - 

 - 

 539 

 - 

 - 

 - 

 33 

 1 

 63 

 - 

 25 

 2.808 

 261 

 61 

 

 3.252 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2 

 30 

 - 

 - 

 

 32 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 25

 

 - 

 37 

 1.775 

 34 

 81 

 

 1.952 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 9 

 20 

 - 

 - 

 

 29 

 - 

 - 

 - 

 - 

 23 

 114 

 - 

 173 

 6.234 

 9 

 302 

 6.855 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 84 

 182 

 - 

 - 

 266 

 6.767 

 24 

 - 

 1.789 

 29 

 371 

 - 

 453 

 19.023 

 451 

 920 

 

 29.827 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 101 

 765 

 - 

 - 

 866 
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pOrtfOliO 
CatEGOry

31 DES 2013
TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN WILAYAH nEt rECEiVaBlES BaSED On GEOGraphiCal arEa

DEC 31, 2013

WILAYAH 1
rEGiOn 1

JAKARTA

WILAYAH 2
rEGiOn 2

MEDAN

WILAYAH 3
rEGiOn 3

SURABAYA

WILAYAH 4
rEGiOn 4

LAINNNYA
OthErS

ToTAL

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from mulTilaTeral

developmenT Bank and

inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By

CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

oTher aSSeTS

ToTal BalanCe SheeT expoSure

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from mulTilaTeral

developmenT Bank and

inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By

CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

oTher aSSeTS

 ToTal CommiTmenT & 
ConTingenCy expoSure

BalanCE ShEEt ExpOSUrE

COmmitmEnt & 

COntinGEnCy ExpOSUrE

loanS CollaTeraliSed 
By houSing properTy

loanS CollaTeraliSed 
By houSing properTy

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah

 5.658 

 54 

 - 

 2.419 

 18 

 163 

 - 

 255 

 8.329 

 14 

 843 

 

 17.753 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1 

 - 

 67 

 4.548 

 - 

 - 

 

 4.616 

 - 

 - 

 - 

 1 

 12 

 100 

 - 

 157 

 3.698 

 9 

 77 

 

 4.054 

 - 

 - 

 - 

 4 

 - 

 1 

 - 

 185 

 1.839 

 - 

 - 

 

 2.029 

 - 

 - 

 - 

 47 

 6 

 38 

 - 

 65 

 3.556 

 107 

 70 

 3.889 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 4 

 - 

 52 

 1.260 

 - 

 - 

 

 1.316 

 - 

 - 

 - 

 - 

 15 

 10 

 - 

 76 

 2.750 

 6 

 314 

 3.171 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 45 

 1.461 

 - 

 - 

 

 1.506 

 5.658 

 54 

 - 

 2.467 

 51 

 311 

 - 

 553 

 18.333 

 136 

 1.304 

 

 28.867 

 - 

 - 

 - 

 4 

 - 

 6 

 - 

 349 

 9.108 

 - 

 - 

 9.467 
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1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

No WILAYAH 1
rEGiOn 1

JAKARTA

WILAYAH 2
rEGiOn 2

MEDAN

WILAYAH 3
rEGiOn 3

SURABAYA

WILAYAH 4
rEGiOn 4

LAINNNYA
OthErS

ToTAL

31 DES 2014
TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN WILAYAH nEt rECEiVaBlES BaSED On GEOGraphiC rEGiOn

KATEgoRI 
PoRTofoLIo

tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs 

seKtoR PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK 

PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL DAN 

LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

KReDit BeRAGuN RuMAh tiNGGAL

KReDit BeRAGuN PRoPeRti 

KoMeRsiAL

KReDit PeGAWAi/PeNsiuNAN

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA 

KeCiL DAN PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

tAGihAN YANG teLAh JAtuh teMPo

Aset LAiNNYA

totAL eKsPosuR CouNteR 
PARtY CReDit RisK

ToTAL

EKSPoSUR CoUNTER 
PARTY CREDIT RISK

C

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 3 

 - 

 - 

  

 3 

 18.310 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

  

 - 

 1.981 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 3.284 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 7.121  

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 3

 - 

 - 

  

 3 

 30.696 

DEC 31, 2014

tagihan bersih berDasarKan sisa jangKa waKtu KontraK

Kredit berdasarkan sisa jangka waktu kontrak didominasi oleh jangka waktu kurang dari 1 tahun sebesar 46,77% dari total portfolio 
dibandingkan porsi tahun 2013 sebesar 69,36%. Untuk pemberian kredit antara 1 – 3 tahun dan lebih dari 5 tahun memberikan kontribusi 
masing-masing sebesar 28,32% dan 14,18%. Sedangkan kontrak lebih dari 3 -5 tahun hanya memberikan kontribusi sebesar 7,72%. 

Tabel berikut menyajikan data tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak :
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pOrtfOliO 
CatEGOry

31 DES 2013
TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN WILAYAH nEt rECEiVaBlES BaSED On GEOGraphiC rEGiOn

WILAYAH 1
rEGiOn 1

JAKARTA

WILAYAH 2
rEGiOn 2

MEDAN

WILAYAH 3
rEGiOn 3

SURABAYA

WILAYAH 4
rEGiOn 4

LAINNNYA
OthErS

ToTAL

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 6.083 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 5.205 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

  

 - 

  4.677 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 

 4 

 38.338 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

  

 4 

 22.373 

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from mulTilaTeral

developmenT Bank and

inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By

CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

oTher aSSeTS

 ToTal CounTerparTy 
CrediT riSk expoSure

tOtal

COUntErparty 
CrEDit riSk ExpOSUrE

loanS CollaTeraliSed 
By houSing properTy

DEC 31, 2013

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah

net receivables by remaining contractual perioD

Credit based on contractual period was dominated by the period of less than 1 year, which reached 46.77% of the total portfolio. Meanwhile 
for the credit period of 1 – 3 years and more than 5 years, the contribution were 28.32% and 14.18% respectively, and 7.72% for credit period of 
3-5 years.

The below table presents data of net receivables by remaining contractual period :
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No

31 DES 2014 DEC 31, 2014

KATEgoRI 
PoRTofoLIo

TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN 
SISA JANgKA WAKTU

nEt rECEiVaBlES BaSED On 
COntraCtUal pEriOD

< 1 TAHUN
< 1 yEar

> 1 TH s.d. 3 TH
> 1 yr tO 3 yrS

> 3 TH s.d. 5 TH
> 3 yr tO 5 yrS

> 3 TH s.d. 5 TH
> 3 yr tO 5 yrS

NoN-
KoNTRAKTUAL

nOn-COntraCtUal
ToTAL

tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs 

seKtoR PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK 

PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL DAN 

LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

KReDit BeRAGuN RuMAh tiNGGAL

KReDit BeRAGuN PRoPeRti 

KoMeRsiAL

KReDit PeGAWAi/PeNsiuNAN

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA 

KeCiL DAN PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

tAGihAN YANG teLAh JAtuh teMPo

Aset LAiNNYA

totAL eKsPosuR NeRACA

tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs seKtoR 

PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK 

PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL DAN 

LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

KReDit BeRAGuN RuMAh tiNGGAL

KReDit BeRAGuN PRoPeRti 

KoMeRsiAL

KReDit PeGAWAi/PeNsiuNAN

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA 

KeCiL DAN PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

tAGihAN YANG teLAh JAtuh teMPo

Aset LAiNNYA

totAL eKsPosuR ReKeNiNG 
ADMiNistRAtiF

EKSPoSUR NERACA

EKSPoSUR REKENINg 
ADMINISTRATIf

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

A

B

 2.059 

 -

 

 -

 

 1.479 

 - 

 3 

 - 

 171 

 9.706 

 185 

 - 

  

 13.603 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 95 

 657 

 - 

 - 

 

 752 

 4.708 

 - 

 - 

 - 

 1 

 4 

 - 

 22

 

 3.803 

 41 

 - 

  

 8.579 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 6 

 108 

 - 

 - 

  

 114 

 - 

 - 

 - 

 310 

 4 

 72 

 - 

 61 

 1.909 

 15 

 - 

 

 2.371 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 - 

 24 

 - 

 - 

 24 

 292 

 - 

 199 

 3.605 

 210 

 - 

  

 4.354 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 920 

 

 920 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 

 - 

 6.767 

 24 

 - 

 1.789 

 29 

 371 

 - 

 453 

 19.023 

 451 

 920 

  

 29.827 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 101 

 765 

 - 

 - 

 

 866 

KreDit berDasarKan  sisa jangKa waKtu KontraK tahun 2014 Dan 2013
creDit baseD on contractual PerioD in 2014 anD 2013
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pOrtfOliO 
CatEGOry

31 DES 2013 DEC 31, 2013
TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN 
SISA JANgKA WAKTU

nEt rECEiVaBlES BaSED On 
COntraCtUal pEriOD

< 1 TAHUN
< 1 yEar

> 1 TH s.d. 3 TH
> 1 yr tO 3 yrS

> 3 TH s.d. 5 TH
> 3 yr tO 5 yrS

> 3 TH s.d. 5 TH
> 3 yr tO 5 yrS

NoN-
KoNTRAKTUAL

nOn-COntraCtUal
ToTAL

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from mulTilaTeral

developmenT Bank and

inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By

CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

oTher aSSeTS

ToTal BalanCe SheeT expoSure

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from mulTilaTeral

developmenT Bank and

inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By

CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

oTher aSSeTS

  ToTal CommiTmenT & 
ConTingenCy expoSure

BalanCE ShEEt ExpOSUrE

EkSpOSUr rEkEninG 
aDminiStratif

loanS CollaTeraliSed 
By houSing properTy

loanS CollaTeraliSed 
By houSing properTy

 5.558 

 -

 

 -

 

 2.163 

 - 

 26

 

 - 

 268

 

 11.951 

 54 

 - 

 

 

 20.020 

 - 

 -

 

 -

 

 4 

 - 

 6

 

 - 

 346

 

 8.753 

 - 

 - 

 

 

 9.109 

 100 

 54 

 - 

 304 

 9 

 167 

 - 

 97 

 2.636 

 53 

 - 

  

 3.420 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 3 

 258 

 - 

 - 

  

 261 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 10 

 106

 

 - 

 71

 

 2.885 

 25 

 - 

 

 

 3.097 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 89 

 - 

 - 

 

 89 

 - 

 - 

 - 

 - 

 32 

 12 

 - 

 117 

 861 

 4 

 - 

  

 1.026 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 8 

 - 

 - 

 

 8 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1.304 

  

 1.304 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 5.658 

 54 

 - 

 2.467 

 51 

 311 

 - 

 553 

 18.333 

 136 

 1.304 

  

 28.867 

 - 

 - 

 - 

 4 

 - 

 6 

 - 

 349 

 9.108 

 - 

 - 

  

 9.467 

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah
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tagihan bersih berDasarKan seKtor eKonomi

Dari eksposur neraca Bank, portofolio tersebar di berbagai sektor ekonomi dengan kontribusi terbesar pada 2 sektor yaitu pada sektor 
industri perdagangan besar dan eceran sebesar 26,5%, industri pengolahan sebesar 22,0% dibandingkan dengan tahun 2013 masing-masing 
sebesar 25,13% dan 20,25%. Namun, Bank juga menggunakan klasifikasi sektor ekonomi internal yang lebih spesifik, sehingga lebih dapat 
menggambarkan sebaran konsentrasi dengan lebih baik dan potensi risiko per sektor ekonomi dengan lebih jelas. Untuk posisi Desember 
2014, konsentrasi sektor ekonomi untuk tiga terbesar adalah ‘Food & Beverage’, ‘Wholesale and Retail Trading’ dan ‘Automotive’ dengan masing-
masing terjaga tidak lebih dari 8% dari total portofolio.

Tabel berikut menyajikan data tagihan bersih berdasarkan sektor ekonomi :

No

31 DES 2014 DEC 31, 2014

KATEgoRI 
PoRTofoLIo

TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN 
SISA JANgKA WAKTU

nEt rECEiVaBlES BaSED On 
COntraCtUal pEriOD

< 1 TAHUN
< 1 yEar

> 1 TH s.d. 3 TH
> 1 yr tO 3 yrS

> 3 TH s.d. 5 TH
> 3 yr tO 5 yrS

> 3 TH s.d. 5 TH
> 3 yr tO 5 yrS

NoN-
KoNTRAKTUAL

nOn-COntraCtUal
ToTAL

tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs

 seKtoR PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK 

PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL DAN 

LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

KReDit BeRAGuN RuMAh tiNGGAL

KReDit BeRAGuN PRoPeRti 

KoMeRsiAL

KReDit PeGAWAi/PeNsiuNAN

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA 

KeCiL DAN PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

tAGihAN YANG teLAh JAtuh teMPo

Aset LAiNNYA

totAL eKsPosuR CouNteR 
PARtY CReDit RisK

ToTAL

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

EKSPoSUR CoUNTER 
PARTY CREDIT RISK

C

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

 3 

 - 

 - 

 

 

 3 

 14.358 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

 3 

 - 

 - 

 

 

 3 

  30.696 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

-

 - 

 - 

 

 

  - 

 8.693  

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

-

 - 

 - 

 

 

  - 

  2.371 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

-

 - 

 - 

 

 

  - 

   4.354 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

-

 - 

 - 

 

 

  - 

    920 
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pOrtfOliO 
CatEGOry

31 DES 2013 DEC 31, 2013
TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN 
SISA JANgKA WAKTU

nEt rECEiVaBlES BaSED On 
COntraCtUal pEriOD

< 1 TAHUN
< 1 yEar

> 1 TH s.d. 3 TH
> 1 yr tO 3 yrS

> 3 TH s.d. 5 TH
> 3 yr tO 5 yrS

> 3 TH s.d. 5 TH
> 3 yr tO 5 yrS

NoN-
KoNTRAKTUAL

nOn-COntraCtUal
ToTAL

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from mulTilaTeral

developmenT Bank and

inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By

CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

oTher aSSeTS

ToTal CounTerparTy 
CrediT riSk expoSure

tOtal

EkSpOSUr COUntEr 
party CrEDit riSk

loanS CollaTeraliSed 
By houSing properTy

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 

 4 

 29.133 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2 

 - 

 - 

  

 4 

  38.338 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

-

 - 

 - 

 

 

  - 

     3.681 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

-

 - 

 - 

 

 

  - 

     3.186 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

-

 - 

 - 

 

 

  - 

     1.034 

 - 

 -

 

 -

 

 - 

 - 

 -

 

 - 

 -

 

-

 - 

 - 

 

 

  - 

 1.304

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah

net receivables by economic sector

From the Balance Sheet Exposure, it can be seen that the Bank’s portfolio encompassed various economic sectors. In 2014, the biggest 
contributors were in 2 sectors namely trading wholesale and retail sector, which reached 26.5%, and industry sector, which reached 22.0% 
as compared to 2013’s rexpectively 25.13% and 20.25%. Moreover, the Bank also utilized a more specific classification system for internal 
economic sector so that it can describe in more detail and clearer the distribution of concentration and risk potential for each economic sector. 
As of the end of December 2014, the three biggest economic sector concentrations were Food & Beverage, Wholesale and Retail Trading, and 
Automotive, with each sector was maintained at not more than 8% of the total portfolio.

The below table presents data of net receivables by economic sector :
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PeRtANiAN, PeRBuRuAN DAN KehutANAN

PeRiKANAN

PeRtAMBANGAN DAN PeNGGALiAN

iNDustRi PeNGoLAhAN

ListRiK, GAs DAN AiR

KoNstRuKsi

PeRDAGANGAN BesAR DAN eCeRAN

PeNYeDiAAN AKoMoDAsi DAN PeNYeDiAAN MAKAN MiNuM

tRANsPoRtAsi, PeRGuDANGAN DAN KoMuNiKAsi

PeRANtARA KeuANGAN

ReAL estAte, usAhA PeRseWAAN DAN JAsA PeRusAhAAN

ADMiNistRAsi PeMeRiNtAhAN, PeRtAhANAN DAN JAMiNAN 

sosiAL WAJiB

JAsA PeNDiDiKAN

JAsA KesehAtAN DAN KeGiAtAN sosiAL

JAsA KeMAsYARAKAtAN, sosiAL BuDAYA, hiBuRAN DAN 

PeRoRANGAN LAiNNYA

JAsA PeRoRANGAN YANG MeLAYANi RuMAh tANGGA

BADAN iNteRNAsioNAL DAN BADAN eKstRA 

iNteRNAsioNAL LAiNNYA

KeGiAtAN YANG BeLuM JeLAs BAtAsANNYA

BuKAN LAPANGAN usAhA

LAiNNYA

totAL eKsPosuR NeRACA

EKSPoSUR NERACA

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

No

A

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 2.059 
 - 

 4.708 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 6.767 

 - 
 - 
 - 
 - 

 23 
 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 24 

TAgIHAN KEPADA 
PEMERINTAH
rECEiVaBlES 

frOm
GOVErnmEnt

TAgIHAN KEPADA 
ENTITAS SEKToR 

PUBLIK
rECEiVaBlES 

frOm
pUBliC Entity

TAgIHAN KEPADA 
BANK PEMBANgUNAN 

MULTILATERAL 
DAN LEMBAgA 

INTERNASIoNAL
rECEiVaBlES

frOm mUltilatEral
DEVElOpmEnt 

Bank anD
intErnatiOnal 

inStitUtiOnS

TAgIHAN KEPADA 
BANK

rECEiVaBlES
frOm BankS

KREDIT BERAgUN 
RUMAH TINggAL

lOanS
COllatEralizED

By hOUSinG
prOpErty

KREDIT BERAgUN 
PRoPERTI 

KoMERSIAL
lOanS

COllatEralizED
By COmmErCial

prOpErty

SEKToR EKoNoMI

PeRtANiAN, PeRBuRuAN DAN KehutANAN

PeRiKANAN

PeRtAMBANGAN DAN PeNGGALiAN

iNDustRi PeNGoLAhAN

ListRiK, GAs DAN AiR

KoNstRuKsi

PeRDAGANGAN BesAR DAN eCeRAN

PeNYeDiAAN AKoMoDAsi DAN PeNYeDiAAN MAKAN MiNuM

tRANsPoRtAsi, PeRGuDANGAN DAN KoMuNiKAsi

PeRANtARA KeuANGAN

ReAL estAte, usAhA PeRseWAAN DAN JAsA PeRusAhAAN

ADMiNistRAsi PeMeRiNtAhAN, PeRtAhANAN DAN JAMiNAN 

sosiAL WAJiB

JAsA PeNDiDiKAN

JAsA KesehAtAN DAN KeGiAtAN sosiAL

JAsA KeMAsYARAKAtAN, sosiAL BuDAYA, hiBuRAN DAN 

PeRoRANGAN LAiNNYA

JAsA PeRoRANGAN YANG MeLAYANi RuMAh tANGGA

BADAN iNteRNAsioNAL DAN BADAN eKstRA 

iNteRNAsioNAL LAiNNYA

KeGiAtAN YANG BeLuM JeLAs BAtAsANNYA

BuKAN LAPANGAN usAhA

LAiNNYA

totAL eKsPosuR ReKeNiNG ADMiNistRAtiF

EKSPoSUR REKENINg 
ADMINISTRATIf

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

B

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 1.789 
 - 
 -
 
 - 
 - 
 -
 
 - 
 -
 
 - 
 - 
 - 

 1.789 

 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 1 
 9 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 6 

 - 
 - 

 - 
 - 

 12 
 29 

 1 
 - 
 - 
 - 
 - 

 129 
 2 
 - 
 - 
 - 

 239 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 371 

31 dEsEMbEr 2014

KreDit berDasarKan seKtor eKonomi tahun 2014 Dan 2013
creDit baseD on economic sector in 2014 anD 2013
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agriCulTure, hunTing, foreSTry

fiShing

mining and exploraTion

induSTry

eleCTriCiTy, gaS and waTer

ConSTruCTion

Trading wholeSale and reTail

aCComodaTion and food provider

TranSporTaTion, warehouSing and CommuniCaTion

finanCial ServiCeS

real eSTaTe, renT and ServiCeS

govermenT adminiSTraTion, defenCe, 

and CompulSory SoCial SeCuriTy

eduCaTion ServiCeS

healTh and SoCial ServiCeS

puBliC, SoCial & CulTure and 

enTerTainmenT ServiCeS

houSehold ServiCeS

inTernaTional inSTiTuTion and oTher 

inTernaTional organiSaTionS

undefined aCTiviTieS

non-BuSineSS

oTherS

ToTal BalanCe SheeT expoSure

agriCulTure, hunTing, foreSTry

fiShing

mining and exploraTion

induSTry

eleCTriCiTy, gaS and waTer

ConSTruCTion

Trading wholeSale and reTail

aCComodaTion and food provider

TranSporTaTion, warehouSing and CommuniCaTion

finanCial ServiCeS

real eSTaTe, renT and ServiCeS

govermenT adminiSTraTion, defenCe, 

and CompulSory SoCial SeCuriTy

eduCaTion ServiCeS

healTh and SoCial ServiCeS

puBliC, SoCial & CulTure and 

enTerTainmenT ServiCeS

houSehold ServiCeS

inTernaTional inSTiTuTion and oTher 

inTernaTional organiSaTionS

undefined aCTiviTieS

non-BuSineSS

oTherS

ToTal CommiTmenT & ConTingenCy expoSure

BalanCE ShEEt ExpOSUrE

ECOnOmiC SECtOrKREDIT PEgAWAI/
PENSIUN

EmplOyEE/rEtirEE
lOanS

TAgIHAN KEPADA 
USAHA MIKRo, 

USAHA KECIL DAN 
PoRTofoLIo RITEL
rECEiVaBlES frOm 

miCrO, Small
EntErpriSE anD 

rEtail pOrtfOliO

TAgIHAN KEPADA 
KoRPoRASI

rECEiVaBlES frOm
COrpOratE

TAgIHAN YANg 
TELAH JATUH 

TEMPo
paSt DUE 

rECEiVaBlES

ASET LAINNYA
OthEr aSSEtS

COmmitmEnt & 
COntinGEnCy ExpOSUrE

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 100 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 101 

 2 
 - 
 - 

 102 
 - 

 134 
 469 

 - 
 3 
 - 

 52 
 - 

 - 
 - 
 3 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 765 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 4 
 1 
 1 

 30 
 - 
 8 

 167 
 3 

 25 
 2 

 27 
 - 

 - 
 1 

 12 

 - 
 - 

 - 
 - 

 172 
 453 

 222 
 5 

 238 
 6.395 

 8 
 1.010 
 7.674 

 398 
 1.022 

 287 
 989 

 - 

 7 
 142 
 257 

 - 
 - 

 - 
 - 

 369 
 19.023 

 - 
 - 
 - 

 136 
 - 
 5 

 67 
 - 

 119 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 121 

 - 
 - 

 - 
 - 
 3 

 451 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 920 

 - 
 920 

dEcEMbEr 31, 2014

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah
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PeRtANiAN, PeRBuRuAN DAN KehutANAN

PeRiKANAN

PeRtAMBANGAN DAN PeNGGALiAN

iNDustRi PeNGoLAhAN

ListRiK, GAs DAN AiR

KoNstRuKsi

PeRDAGANGAN BesAR DAN eCeRAN

PeNYeDiAAN AKoMoDAsi DAN PeNYeDiAAN MAKAN MiNuM

tRANsPoRtAsi, PeRGuDANGAN DAN KoMuNiKAsi

PeRANtARA KeuANGAN

ReAL estAte, usAhA PeRseWAAN DAN JAsA PeRusAhAAN

ADMiNistRAsi PeMeRiNtAhAN, PeRtAhANAN DAN JAMiNAN 

sosiAL WAJiB

JAsA PeNDiDiKAN

JAsA KesehAtAN DAN KeGiAtAN sosiAL

JAsA KeMAsYARAKAtAN, sosiAL BuDAYA, hiBuRAN DAN 

PeRoRANGAN LAiNNYA

JAsA PeRoRANGAN YANG MeLAYANi RuMAh tANGGA

BADAN iNteRNAsioNAL DAN BADAN eKstRA 

iNteRNAsioNAL LAiNNYA

KeGiAtAN YANG BeLuM JeLAs BAtAsANNYA

BuKAN LAPANGAN usAhA

LAiNNYA

totAL eKsPosuR CouNteR PARtY CReDit RisK

ToTAL

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

No

TAgIHAN KEPADA 
PEMERINTAH
rECEiVaBlES 

frOm
GOVErnmEnt

TAgIHAN KEPADA 
BANK PEMBANgUNAN 

MULTILATERAL 
DAN LEMBAgA 

INTERNASIoNAL
rECEiVaBlES

frOm mUltilatEral
DEVElOpmEnt 

Bank anD
intErnatiOnal 

inStitUtiOn

TAgIHAN KEPADA 
BANK

rECEiVaBlES
frOm BankS

SEKToR EKoNoMI

31 dEsEMbEr 2014

EKSPoSUR CoUNTER 
PARTY CREDIT RISK

C

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 6.767 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 24 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 -

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 1.789 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 29 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 371 

TAgIHAN KEPADA 
ENTITAS SEKToR 

PUBLIK
rECEiVaBlES 

frOm
pUBliC Entity

KREDIT BERAgUN 
RUMAH TINggAL

lOanS
COllatEralizED

By hOUSinG
prOpErty

KREDIT BERAgUN 
PRoPERTI 

KoMERSIAL
lOanS

COllatEralizED
By COmmErCial

prOpErty

PeRtANiAN, PeRBuRuAN DAN KehutANAN

PeRiKANAN

PeRtAMBANGAN DAN PeNGGALiAN

iNDustRi PeNGoLAhAN

ListRiK, GAs DAN AiR

KoNstRuKsi

PeRDAGANGAN BesAR DAN eCeRAN

PeNYeDiAAN AKoMoDAsi DAN PeNYeDiAAN MAKAN MiNuM

tRANsPoRtAsi, PeRGuDANGAN DAN KoMuNiKAsi

PeRANtARA KeuANGAN

ReAL estAte, usAhA PeRseWAAN DAN JAsA PeRusAhAAN

ADMiNistRAsi PeMeRiNtAhAN, PeRtAhANAN DAN JAMiNAN 

sosiAL WAJiB

JAsA PeNDiDiKAN

JAsA KesehAtAN DAN KeGiAtAN sosiAL

JAsA KeMAsYARAKAtAN, sosiAL BuDAYA, hiBuRAN DAN 

PeRoRANGAN LAiNNYA

JAsA PeRoRANGAN YANG MeLAYANi RuMAh tANGGA

BADAN iNteRNAsioNAL DAN BADAN eKstRA 

iNteRNAsioNAL LAiNNYA

KeGiAtAN YANG BeLuM JeLAs BAtAsANNYA

BuKAN LAPANGAN usAhA

LAiNNYA

totAL eKsPosuR CouNteR PARtY CReDit RisK

ToTAL

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

EKSPoSUR CoUNTER 
PARTY CREDIT RISK

C

TAgIHAN KEPADA 
PEMERINTAH
rECEiVaBlES 

frOm
GOVErnmEnt

TAgIHAN KEPADA 
BANK PEMBANgUNAN 

MULTILATERAL 
DAN LEMBAgA 

INTERNASIoNAL
rECEiVaBlES

frOm mUltilatEral
DEVElOpmEnt 

Bank anD
intErnatiOnal 

inStitUtiOn

TAgIHAN KEPADA 
BANK

rECEiVaBlES
frOm BankS

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 6.767 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 24 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 -

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 1.789 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 29 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 371 

TAgIHAN KEPADA 
ENTITAS SEKToR 

PUBLIK
rECEiVaBlES 

frOm
pUBliC Entity

KREDIT BERAgUN 
RUMAH TINggAL

lOanS
COllatEralizED

By hOUSinG
prOpErty

KREDIT BERAgUN 
PRoPERTI 

KoMERSIAL
lOanS

COllatEralizED
By COmmErCial

prOpErty
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 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 371 

KREDIT BERAgUN 
PRoPERTI 

KoMERSIAL
lOanS

COllatEralizED
By COmmErCial

prOpErty

ECOnOmiC SECtOrKREDIT PEgAWAI/
PENSIUN

EmplOyEE/rEtirEE
lOanS

TAgIHAN KEPADA 
USAHA MIKRo, 

USAHA KECIL DAN 
PoRTofoLIo RITEL
rECEiVaBlES frOm 

miCrO, Small
EntErpriSE anD 

rEtail pOrtfOliO

TAgIHAN KEPADA 
KoRPoRASI

rECEiVaBlES frOm
COrpOratE

TAgIHAN YANg 
TELAH JATUH 

TEMPo
paSt DUE 

rECEiVaBlES

ASET LAINNYA
OthEr aSSEtS

dEcEMbEr 31, 2014

COUntErparty CrEDit 
riSk ExpOSUrE

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 -

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 554 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 451 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

  920 

 1 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 2 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 3 

 19.791 

agriCulTure, hunTing, foreSTry

fiShing

mining and exploraTion

induSTry

eleCTriCiTy, gaS and waTer

ConSTruCTion

Trading wholeSale and reTail

aCComodaTion and food provider

TranSporTaTion, warehouSing and CommuniCaTion

finanCial ServiCeS

real eSTaTe, renT and ServiCeS

govermenT adminiSTraTion, defenCe, 

and CompulSory SoCial SeCuriTy

eduCaTion ServiCeS

healTh and SoCial ServiCeS

puBliC, SoCial & CulTure and 

enTerTainmenT ServiCeS

houSehold ServiCeS

inTernaTional inSTiTuTion and oTher 

inTernaTional organiSaTionS

undefined aCTiviTieS

non-BuSineSS

oTherS

ToTal CounTerparTy CrediT riSk expoSure

tOtal

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah
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PeRtANiAN, PeRBuRuAN DAN KehutANAN

PeRiKANAN

PeRtAMBANGAN DAN PeNGGALiAN

iNDustRi PeNGoLAhAN

ListRiK, GAs DAN AiR

KoNstRuKsi

PeRDAGANGAN BesAR DAN eCeRAN

PeNYeDiAAN AKoMoDAsi DAN PeNYeDiAAN MAKAN MiNuM

tRANsPoRtAsi, PeRGuDANGAN DAN KoMuNiKAsi

PeRANtARA KeuANGAN

ReAL estAte, usAhA PeRseWAAN DAN JAsA PeRusAhAAN

ADMiNistRAsi PeMeRiNtAhAN, PeRtAhANAN DAN JAMiNAN 

sosiAL WAJiB

JAsA PeNDiDiKAN

JAsA KesehAtAN DAN KeGiAtAN sosiAL

JAsA KeMAsYARAKAtAN, sosiAL BuDAYA, hiBuRAN DAN 

PeRoRANGAN LAiNNYA

JAsA PeRoRANGAN YANG MeLAYANi RuMAh tANGGA

BADAN iNteRNAsioNAL DAN BADAN eKstRA 

iNteRNAsioNAL LAiNNYA

KeGiAtAN YANG BeLuM JeLAs BAtAsANNYA

BuKAN LAPANGAN usAhA

LAiNNYA

totAL eKsPosuR NeRACA

EKSPoSUR NERACA

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

No

A

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 2.702 
 - 

 2.956
 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 5.658 

 - 
 - 
 - 
 - 

 53 
 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 54 

TAgIHAN KEPADA 
PEMERINTAH
rECEiVaBlES 

frOm
GOVErnmEnt

TAgIHAN KEPADA 
BANK PEMBANgUNAN 

MULTILATERAL 
DAN LEMBAgA 

INTERNASIoNAL
rECEiVaBlES

frOm mUltilatEral
DEVElOpmEnt 

Bank anD
intErnatiOnal 

inStitUtiOn

TAgIHAN KEPADA 
BANK

rECEiVaBlES
frOm BankS

SEKToR EKoNoMI

PeRtANiAN, PeRBuRuAN DAN KehutANAN

PeRiKANAN

PeRtAMBANGAN DAN PeNGGALiAN

iNDustRi PeNGoLAhAN

ListRiK, GAs DAN AiR

KoNstRuKsi

PeRDAGANGAN BesAR DAN eCeRAN

PeNYeDiAAN AKoMoDAsi DAN PeNYeDiAAN MAKAN MiNuM

tRANsPoRtAsi, PeRGuDANGAN DAN KoMuNiKAsi

PeRANtARA KeuANGAN

ReAL estAte, usAhA PeRseWAAN DAN JAsA PeRusAhAAN

ADMiNistRAsi PeMeRiNtAhAN, PeRtAhANAN DAN JAMiNAN 

sosiAL WAJiB

JAsA PeNDiDiKAN

JAsA KesehAtAN DAN KeGiAtAN sosiAL

JAsA KeMAsYARAKAtAN, sosiAL BuDAYA, hiBuRAN DAN 

PeRoRANGAN LAiNNYA

JAsA PeRoRANGAN YANG MeLAYANi RuMAh tANGGA

BADAN iNteRNAsioNAL DAN BADAN eKstRA 

iNteRNAsioNAL LAiNNYA

KeGiAtAN YANG BeLuM JeLAs BAtAsANNYA

BuKAN LAPANGAN usAhA

LAiNNYA

totAL eKsPosuR ReKeNiNG ADMiNistRAtiF

EKSPoSUR REKENINg 
ADMINISTRATIf

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

B

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 4
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 4 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

  - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 4 
 - 
 - 
 - 
 - 
 2 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 6 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 2.467 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 2.467 

 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 1 
 8 
 - 
 - 
 - 
 5 
 - 

 - 
 - 
 9 

 - 
 - 

 - 
 - 

 27 
 51 

 2 
 - 
 - 
 - 
 - 

 132 
 3 
 - 
 - 
 - 

 174 
 -
 
 - 
 - 
 -
 
 - 
 -
 
 - 
 - 
 - 

 311 

31 dEsEMbEr 2013

TAgIHAN KEPADA 
ENTITAS SEKToR 

PUBLIK
rECEiVaBlES 

frOm
pUBliC Entity

KREDIT BERAgUN 
RUMAH TINggAL

lOanS
COllatEralizED

By hOUSinG
prOpErty

KREDIT BERAgUN 
PRoPERTI 

KoMERSIAL
lOanS

COllatEralizED
By COmmErCial

prOpErty
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BalanCE ShEEt ExpOSUrE

ECOnOmiC SECtOrSKREDIT PEgAWAI/
PENSIUN

EmplOyEE/rEtirEE
lOanS

TAgIHAN KEPADA 
USAHA MIKRo, 

USAHA KECIL DAN 
PoRTofoLIo RITEL
rECEiVaBlES frOm 

miCrO, Small
EntErpriSE anD 

rEtail pOrtfOliO

TAgIHAN KEPADA 
KoRPoRASI

rECEiVaBlES frOm
COrpOratE

TAgIHAN YANg 
TELAH JATUH 

TEMPo
paSt DUE 

rECEiVaBlES

ASET LAINNYA
OthEr aSSEtS

COmmitmEnt & 
COntinGEnCy ExpOSUrE

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 4 
 1 
 1 

 27 
 - 

 10 
 175 

 1 
 7 
 - 
 5 
 - 

 - 
 - 

 115 

 - 
 - 

 - 
 - 
 3 

 349 

  36 
 9 

 20 
 3.061 

 33 
 291 

 4.545 
 220 
 156 
 73 

 374 
 - 

 - 
 6 

 88 

 - 
 - 

 - 
 - 

 196 
 9.108 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 8 
 1 
 - 

 41 
 - 

 11 
 231 

 3 
 28 
 1 

 37 
 - 

 2 
 1 

 16 

 - 
 -
 
 - 
 - 

 173 
 553 

 186 
 2 

 174 
 5.693 

 4 
 754 

 6.991 
 456 

 1.731 
 355 

 1.096 
 - 

 6 
 154 
 341 

 - 
 - 

 - 
 - 

 390 
 18.333 

 - 
 - 
 - 

 111 
 - 
 - 

 20 
 - 
 2 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 1 

 - 
 - 

 - 
 - 
 2 

 136 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 1.304 

 - 
 1.304 

agriCulTure, hunTing, foreSTry

fiShing

mining and exploraTion

induSTry

eleCTriCiTy, gaS and waTer

ConSTruCTion

Trading wholeSale and reTail

aCComodaTion and food provider

TranSporTaTion, warehouSing and CommuniCaTion

finanCial ServiCeS

real eSTaTe, renT and ServiCeS

govermenT adminiSTraTion, defenCe, 

and CompulSory SoCial SeCuriTy

eduCaTion ServiCeS

healTh and SoCial ServiCeS

puBliC, SoCial & CulTure and 

enTerTainmenT ServiCeS

houSehold ServiCeS

inTernaTional inSTiTuTion and oTher 

inTernaTional organiSaTionS

undefined aCTiviTieS

non-BuSineSS

oTherS

ToTal BalanCe SheeT expoSure

agriCulTure, hunTing, foreSTry

fiShing

mining and exploraTion

induSTry

eleCTriCiTy, gaS and waTer

ConSTruCTion

Trading wholeSale and reTail

aCComodaTion and food provider

TranSporTaTion, warehouSing and CommuniCaTion

finanCial ServiCeS

real eSTaTe, renT and ServiCeS

govermenT adminiSTraTion, defenCe, 

and CompulSory SoCial SeCuriTy

eduCaTion ServiCeS

healTh and SoCial ServiCeS

puBliC, SoCial & CulTure and 

enTerTainmenT ServiCeS

houSehold ServiCeS

inTernaTional inSTiTuTion and oTher 

inTernaTional organiSaTionS

undefined aCTiviTieS

non-BuSineSS

oTherS

ToTal CommiTmenT & ConTingenCy expoSure

dEcEMbEr 31, 2013

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah
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PeRtANiAN, PeRBuRuAN DAN KehutANAN

PeRiKANAN

PeRtAMBANGAN DAN PeNGGALiAN

iNDustRi PeNGoLAhAN

ListRiK, GAs DAN AiR

KoNstRuKsi

PeRDAGANGAN BesAR DAN eCeRAN

PeNYeDiAAN AKoMoDAsi DAN PeNYeDiAAN MAKAN MiNuM

tRANsPoRtAsi, PeRGuDANGAN DAN KoMuNiKAsi

PeRANtARA KeuANGAN

ReAL estAte, usAhA PeRseWAAN DAN JAsA PeRusAhAAN

ADMiNistRAsi PeMeRiNtAhAN, PeRtAhANAN DAN JAMiNAN 

sosiAL WAJiB

JAsA PeNDiDiKAN

JAsA KesehAtAN DAN KeGiAtAN sosiAL

JAsA KeMAsYARAKAtAN, sosiAL BuDAYA, hiBuRAN DAN 

PeRoRANGAN LAiNNYA

JAsA PeRoRANGAN YANG MeLAYANi RuMAh tANGGA

BADAN iNteRNAsioNAL DAN BADAN eKstRA 

iNteRNAsioNAL LAiNNYA

KeGiAtAN YANG BeLuM JeLAs BAtAsANNYA

BuKAN LAPANGAN usAhA

LAiNNYA

totAL eKsPosuR CouNteR PARtY CReDit RisK

ToTAL

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

No

TAgIHAN KEPADA 
PEMERINTAH
rECEiVaBlES 

frOm
GOVErnmEnt

TAgIHAN KEPADA 
BANK PEMBANgUNAN 

MULTILATERAL 
DAN LEMBAgA 

INTERNASIoNAL
rECEiVaBlES

frOm mUltilatEral
DEVElOpmEnt 

Bank anD
intErnatiOnal 

inStitUtiOn

TAgIHAN KEPADA 
BANK

rECEiVaBlES
frOm BankS

SEKToR EKoNoMI

31 dEsEMbEr 2013

EKSPoSUR CoUNTER 
PARTY CREDIT RISK

C

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 5.658 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

  54  

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 -

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 2 
 - 
 - 

 - 
 - 
 -
 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 2
 

 2.473 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

  51 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

  317 

TAgIHAN KEPADA 
ENTITAS SEKToR 

PUBLIK
rECEiVaBlES 

frOm
pUBliC Entity

KREDIT BERAgUN 
RUMAH TINggAL

lOanS
COllatEralizED

By hOUSinG
prOpErty

KREDIT BERAgUN 
PRoPERTI 

KoMERSIAL
lOanS

COllatEralizED
By COmmErCial

prOpErty

tagihan Dan pencaDangan berDasarKan wilayah

Lebih dari 50% tagihan berada di pulau Jawa, terutama  di sekitar Jakarta dan Surabaya ini sebanding dengan konsentrasi aktivitas 
perekonomian di Indonesia terutama di sektor perdagangan dan manufaktur yang menjadi portfolio utama Bank Ekonomi. Sementara 
tagihan yang mengalami penurunan nilai sebesar kurang dari 3,0% dan mempunyai sebaran yang cukup merata. Ini merefleksikan konsentrasi 
portofolio Bank. 

Tabel berikut menyajikan data tagihan dan pencadangan berdasarkan wilayah :



229CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

ECOnOmiC SECtOrSKREDIT PEgAWAI/
PENSIUN

EmplOyEE/rEtirEE
lOanS

TAgIHAN KEPADA 
USAHA MIKRo, 

USAHA KECIL DAN 
PoRTofoLIo RITEL
rECEiVaBlES frOm 

miCrO, Small
EntErpriSE anD 

rEtail pOrtfOliO

TAgIHAN KEPADA 
KoRPoRASI

rECEiVaBlES frOm
COrpOratE

TAgIHAN YANg 
TELAH JATUH 

TEMPo
paSt DUE 

rECEiVaBlES

ASET LAINNYA
OthEr aSSEtS

COUntErparty CrEDit 
riSk ExpOSUrE

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 -

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

  902 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

  136 

 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 - 

 1.304 

 - 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 1 
 - 
 - 
 - 
 - 
 - 

 - 
 - 
 - 

 - 
 - 

 - 
 - 
 - 
 2 

 27.443 

dEcEMbEr 31, 2013

agriCulTure, hunTing, foreSTry

fiShing

mining and exploraTion

induSTry

eleCTriCiTy, gaS and waTer

ConSTruCTion

Trading wholeSale and reTail

aCComodaTion and food provider

TranSporTaTion, warehouSing and CommuniCaTion

finanCial ServiCeS

real eSTaTe, renT and ServiCeS

govermenT adminiSTraTion, defenCe, 

and CompulSory SoCial SeCuriTy

eduCaTion ServiCeS

healTh and SoCial ServiCeS

puBliC, SoCial & CulTure and 

enTerTainmenT ServiCeS

houSehold ServiCeS

inTernaTional inSTiTuTion and oTher 

inTernaTional organiSaTionS

undefined aCTiviTieS

non-BuSineSS

oTherS

ToTal CounTerparTy CrediT riSk expoSure

tOtal

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah

receivables anD allowance by region

More than 50% of the Bank’s receivables were located in Java, particularly in Jakarta and Surabaya. This was in line with the concentration 
of economic activities in Indonesia, particularly in the sector of trading and manufacture, which was the main portfolio of the Bank. 
Impaired Receivables of the Bank experienced less than 3.0% with quite an equal spread across the country. This reflects theBank’ portfolio 
concentration. 

The below table presents data of receivables and allowance by region :
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31 DES 2014 DEC 31, 2014

KETERANgAN
WILAYAH rEGiOn

JAKARTA MEDAN SURABAYA LAINNYA
OthErS

ToTAL

tAGihAN

tAGihAN YANG MeNGALAMi 

PeNuRuNAN NiLAi (iMPAiReD)

A. BeLuM JAtuh teMPo

B. teLAh JAtuh teMPo

RuPA-RuPA Aset

CKPN iNDiviDuAL

CKPN KoLeKtiF

tAGihAN YANG DihAPus BuKu

1

2

3

4

5

6

17.206 

 - 

 220 

 476 

 89 

 60 

 1 

 1.859 

 - 

 31 

 81 

 13 

 13 

 - 

 28.689 

 26 

 575 

 920 

 183 

 138 

 3 

 6.485 

 - 

 262 

 302 

 69 

 47 

 2 

 3.139 

 26 

 62 

 61 

 12 

 18 

 - 

No
WILAYAH 1

rEGiOn 1
WILAYAH 2

rEGiOn 2
WILAYAH 3

rEGiOn 3
WILAYAH 4

rEGiOn 4

tagihan Dan pencaDangan berDasarKan wilayah tahun 2014 Dan 2013
receiVables anD alloWances bY region in 2014 anD 2013

tagihan Dan pencaDangan berDasarKan seKtor eKonomi

Sektor terbesar adalah Perdagangan dan Industri Pengolahan di mana masing-masing menyumbang 26,5% dan 22,0% dari total tagihan 
per posisi Desember 2014 sesuai dengan porsi konsentrasi masing-masing sektor tersebut. Industri Perdagangan dan Pengolahan meliputi 
berbagai sektor ekonomi dimana Bank menggunakan acuan tidak lebih dari 15% untuk masing masing sektor ekonomi. Untuk industri 
dimana dianggap mempunyai tingkat risiko yang lebih tinggi, dipergunakan batasan yang lebih kecil untuk menjaga kualitas portofolio kredit. 
Dengan terjaganya level konsentrasi di tiap sektor, maka ketahanan tehadap guncangan faktor eksternal selama ini menjadi lebih terjaga dan 
mendukung pertumbuhan kredit kedepan yang lebih sehat.

Tabel berikut menyajikan data tagihan dan pencadangan berdasarkan sektor ekonomi :
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DESCriptiOn

31 DES 2013 DEC 31, 2013
WILAYAH rEGiOn

JAKARTA MEDAN SURABAYA
ToTAL

 16.929

 31 

 13 

 843 

 18 

 63 

 - 

 3.981 

 15 

 4 

 77 

 5 

 28 

 - 

 27.608 

 46 

 139 

 1.304 

 45 

 135 

 - 

 2.864 

 - 

 11 

 314 

 7 

 19 

 - 

 3.834 

 - 

 111 

 70 

 15 

 25 

 - 

WILAYAH 1
rEGiOn 1

WILAYAH 2
rEGiOn 2

WILAYAH 3
rEGiOn 3

WILAYAH 4
rEGiOn 4

RECEIVABLES

IMPAIRED

 RECEIVABLES

A.  NOT PAST DUE

B.  PAST DUE

ASSET MISCELLANOUS

WRITE-OFF

SPECIFIC ALLOWANCE FOR

IMPAIRMENT LOSSES
COLLECTIVE ALLOWANCE FOR 

IMPAIRMENT LOSSES

LAINNYA
OthErS

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah

receivables anD allowance by economic sector

As of December 2014, the largest sector was Trading and Industry in which each contributed 26.5% and 22.0% respectively of the total 
receivables inline with the Bank’s portfolio sectoral concentration. Both the Trading and Industry sectors encompassed various economic 
sectors in which the Bank employed a reference of no more than 15% for each economic sector. For industries that were considered high risk 
level, smaller limits were used to maintain the quality of credit portfolio. With such balance of concentration, the strength of the Bank against 
the impact from external factors would be maintained and support a healthier credit growth in the future.

The below table presents data of receivables and allowance by economic sector :



232 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

tagihan Dan pencaDangan berDasarKan seKtor eKonomi tahun 2014 Dan 2013
receiVables anD alloWance bY economic sector in 2014 anD 2013

PeRtANiAN, PeRBuRuAN DAN KehutANAN

PeRiKANAN

PeRtAMBANGAN DAN PeNGGALiAN

iNDustRi PeNGoLAhAN

ListRiK, GAs DAN AiR

KoNstRuKsi

PeRDAGANGAN BesAR DAN eCeRAN

PeNYeDiAAN AKoMoDAsi DAN PeNYeDiAAN MAKAN MiNuM

tRANsPoRtAsi, PeRGuDANGAN DAN KoMuNiKAsi

PeRANtARA KeuANGAN

ReAL estAte, usAhA PeRseWAAN DAN JAsA PeRusAhAAN

ADMiNistRAsi PeMeRiNtAhAN, PeRtAhANAN DAN JAMiNAN 

sosiAL WAJiB

JAsA PeNDiDiKAN

JAsA KesehAtAN DAN KeGiAtAN sosiAL

JAsA KeMAsYARAKAtAN, sosiAL BuDAYA, hiBuRAN DAN 

PeRoRANGAN LAiNNYA

JAsA PeRoRANGAN YANG MeLAYANi RuMAh tANGGA

BADAN iNteRNAsioNAL DAN BADAN eKstRA 

iNteRNAsioNAL LAiNNYA

KeGiAtAN YANG BeLuM JeLAs BAtAsANNYA

BuKAN LAPANGAN usAhA

LAiNNYA

totAL

31 DESEMBER 2014

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

No

 227 

 6 

 239 

 6.562 

 31 

 1.153 

 7.919 

 401 

 1.167 

 4.137 

 1.255

 4.708 

 7 

 143 

 396 

 - 

 - 

 - 

 920 

 556 

 29.827 

  - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 26 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 26  

 2 

 - 

 2 

 41 

 - 

 8 

 55 

 3 

 7 

 5 

 9 

 - 

 - 

 1 

 2 

 - 

 -

 

 - 

 - 

 3 

 138 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 3   

 3   

  - 

 - 

 - 

 33 

 - 

 4 

 69 

 - 

 59 

 - 

 2 

 - 

 - 

 - 

 16 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 183 

  - 

 - 

 - 

 149 

 - 

 8 

 117 

 - 

 168 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 133 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 575  

TAgIHAN
rECEiVaBlES

CADANgAN 
KERUgIAN 

PENURUNAN 
NILAI (CKPN) - 

INDIVIDUAL
SpECifiC

allOWanCE fOr
impairmEnt

lOSSES

CADANgAN 
KERUgIAN 

PENURUNAN 
NILAI (CKPN) - 

KoLEKTIf
COllECtiVE

allOWanCE fOr
impairmEnt

lOSSES

TAgIHAN YANg 
DIHAPUS BUKU

WritE-OffSEKToR EKoNoMI
BELUM JATUH 

TEMPo
nOt paSt DUE

TELAH JATUH 
TEMPo

paSt DUE

TAgIHAN YANg MENgALAMI 
PENURUNAN NILAI

impairED rECEiVaBlES
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31 DESEMBER 2013

 196 

 3 

 174 

 5.868 

 57 

 898 

 7.270 

 459 

 1.767 

 5.525 

 1.312 

 2.956 

 8 

 155 

 367 

 - 

 - 

 - 

 1.304 

 593 

 28.912

 - 

 - 

 - 

 19 

 - 

 - 

 11 

 - 

 16 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

0

 46 

 1 

 - 

 1 

 38 

 - 

 7 

 51 

 3 

 12 

 5 

 10 

 - 

 - 

 1 

 3 

 - 

 - 

 - 

 - 

3

 135 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 - 

 - 

 - 

 23 

 - 

 - 

 17 

 - 

 5 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

0

 45 

 - 

 - 

 - 

 121 

 - 

 - 

 18 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

0

 139 

ECOnOmiC SECtOrSTAgIHAN
rECEiVaBlES

CADANgAN 
KERUgIAN 

PENURUNAN 
NILAI (CKPN) - 

INDIVIDUAL
SpECifiC

allOWanCE fOr
impairmEnt

lOSSES

CADANgAN 
KERUgIAN 

PENURUNAN 
NILAI (CKPN) - 

KoLEKTIf
COllECtiVE

allOWanCE fOr
impairmEnt

lOSSES

TAgIHAN YANg 
DIHAPUS BUKU

WritE-Off
BELUM JATUH 

TEMPo
nOt paSt DUE

TELAH JATUH 
TEMPo

paSt DUE

TAgIHAN YANg MENgALAMI 
PENURUNAN NILAI

impairED rECEiVaBlES

agriCulTure, hunTing, foreSTry

fiShing 

mining and exploraTion

induSTry

eleCTriCiTy, gaS and waTer

ConSTruCTion

Trading wholeSale and reTail

aCComodaTion and food provider

TranSporTaTion, warehouSing and CommuniCaTion

finanCial ServiCeS

real eSTaTe, renT, and ServiCeS

govermenT adminiSTraTion,defenCe, and

CompulSory SoCial SeCuriTy

eduCaTion ServiCeS

healTh and SoCial ServiCeS

puBliC, SoCial & CulTure and 

enTerTainmenT ServiCeS

houSehold ServiCeS

inTernaTional inSTiTuTion and 

oTher inTernaTional organiSaTionS

undefined aCTiviTieS

non-BuSineSS

oTherS

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah
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mutasi caDangan Kerugian 
penurunan nilai (cKpn)

KreDit bermasalah

movement of allowance for 
impairment losses

Pembentukan CKPN di tahun 2014, terutama untuk CKPN individual 
dilakukan seiring adanya trend kenaikan NPL  terutama untuk 
debitur korporasi. Posisi CKPN yang relative sangat rendah di tahun 
2013, menyebabkan penambahan CKPN untuk debitur korporasi 
mengakitbatkan kenaikan yang relatif tinggi seceara persentase 
dalam kurun 1 tahun 2014.

The formation of Reserve For Impairment Loss (CKPN) in 2014, 
particularly for individual CKPN), was conducted in line with the 
increasing NPL at mainly corporate debtors. Due to being in a 
significantly low position in 2013, CKPN addition for corporate 
debtors caused a significantly high percentage rise within the year. 

non-performing loans (npl)

Rasio kualitas kredit bermasalah Bank untuk tahun 2014 
menunjukkan peningkatan sebagaimana ditunjukkan oleh rasio NPL 
bruto terhadap total kredit yang disalurkan menjadi 2,27%. Terjadi 
peningkatan  dibandingkan posisi  tahun 2013  sebesar 0,92%, 
namun demikian secara umum tingkat NPL masih di bawah rata rata 
industri perbankan di Indonesia. 

Pada tahun 2014 di sisi sektor ekonomi, total kredit bermasalah 
terutama datang dari sektor industri pengolahan dimana 
memberikan kontribusi tertinggi (0,68%) diikuti oleh sektor jasa 
kemasyarakatan sebesar (0,61%).

The Bank’s NPL ratio in 2014 showed an increasing trend to 2.27% 
from previously 0.92% in 2013. Nonetheless, the NPL rate of the Bank, 
in general, remained below the national average rate in terms of 
banking industry.

In terms of economic sector, the 2014 total NPL mainly came from 
the manufacturing sector which contributed the highest (0.68%), 
and followed by public and social services sector (0.61%).
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PENgUNgKAPAN RINCIAN MUTASI CADANgAN KERUgIAN PENURUNAN NILAI TAHUN 2014 DAN 2013
tABLe MoveMeNt iN ALLoWANCe FoR iMPAiRMeNt Losses iN 2014 AND 2013

*) termasuk transaksi yang berasal dari efek diskonto dan selisih kurs
*) Including transaction from effect of disconting and foreign exchange difference

31 desember 2014

31 deseMBer 2014
31 desember 2013

31 deseMBer 2013

 45 

 157 

 

178 

 

(21)

 -   

 -

   

 (19)

 

183 

 24 

 24 

 57 

 (33)

 - 

  

 -  

 

 (3)

 

45 

 135

 

 3 

 47 

 (44)

 -   

 -   

 -  

 

 138 

 116

 

 14

 

 36 

 (22)

 -  

 

 -  

 

 5 

 135  

tagihan bersih berDasarKan 
peringKat

net receivables by rating

Dengan penekanan segmen pasar pada usaha menengah dan kecil, 
jumlah nasabah yang menggunakan peringkat eksternal tergolong 
sangat terbatas, kecuali untuk eksposur terhadap bank. Hampir 
semua nasabah yang tergolong dalam kategori korporasi masuk 
dalam kategori tanpa peringkat.

Dengan aplikasi pendekatan standar maka hanya agunan tunai dan 
garansi bank yang memungkinkan untuk pengurang dalam mitigasi 
risiko kredit. Sebagian besar jaminan yang diterima oleh Bank adalah 
dalam bentuk tanah dan bangunan yang tidak diaplikasikan dalam 
teknik mitigasi risiko.

Tabel berikut menyajikan data tagihan bersih berdasarkan peringkat :

With the emphasis of market segment on medium and small 
enterprises, the number of customers utilizing exernal ratings was 
very limited. Almost all corporate customers were in the category of 
without rating.

With the application of standard approach, only cash and bank 
guarantee collateral that can be used in minimizing and mitigating 
the credit risk. Almost all guarantee received by the Bank is in the 
form of land and building that are unapplicable in the risk mitigation 
method.

The below table presents data of net receivables by rating :
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31 DESEMBER 2014

pengungKapan tagihan berDasarKan Kategori portofolio Dan sKala peringKat tahun 2014 Dan 2013
net receiVables bY PortFolio categories anD rating scale in 2014 anD 2013
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DECEMBER 31, 2014

dalam miliar Rupiah / in billion rupiah
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DECEMBER 31, 2013
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pengungKapan risiKo KreDit aKibat 
Kegagalan pihaK lawan : 
transaKsi Derivatif

Disclosure of counterparty 
creDit risK : Derivatives 
transactions

Selain Risiko Kredit akibat kegagalan bayar debitur, Bank memiliki 
Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan (counterparty credit 
risk) yang dapat timbul dari transaksi derivatif yang dilakukan oleh 
Bank. Bank membatasi dalam  melakukan transaksi derivatif, secara 
eksposur jumlah nominal yang bisa dikategorikan sebagai transaksi 
derivatif  terbilang relatif kecil.

In addition to being caused by debtors’ default, the Bank 
experienced Credit Risk due to counterparty default (counterparty 
credit risk) arising from derivative transaction. The Bank limit  ed 
the amount of derivative transaction conducted as the exposure of 
nominal amount from this category is relatively small.   

31 Desember 2014
31 Desember 2014

31 Desember 2013
31 Desember 2013
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3

PENgUNgKAPAN RISIKo KREDIT PIHAK LAWAN: TRANSAKSI DERIVATIf TAHUN 2014 DAN 2013
DisCLosuRe oF CouNteRPARtY CReDit RisK : DeRivAtives tRANsACtioNs iN 2014 AND 2013

BANK

pengungKapan tagihan bersih 
berDasarKan bobot risiKo setelah 
memperhitungKan DampaK mitigasi 
risiKo KreDit

Disclosure of net account 
receivable baseD on wait off risK 
after calculating mitigation impact 
of creDit risK

Dengan pendekatan standar, Bank dapat menggunakan teknik 
mitigasi risiko kredit (MRK) dalam menghitung ATMR. Yang dimaksud 
dengan teknik MRK ini adalah diperbolehkannya memasukkan unsur 
agunan,  garansi, maupun penjaminan atau asuransi kredit dalam 
perhitungan ATMR.

By performing standard approach, the Bank may utilize Credit Risk 
Mitigation (MRK) method in calculating Risk Weighted Asset (ATMR). 
By using this method, elements such as collateral, warranty or credit 
insurance may be included in the calculation. 



245CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK



246 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

PENgUNgKAPAN TAgIHAN BERSIH BERDASARKAN BoBoT RISIKo SETELAH MEMPERHITUNgKAN DAMPAK MITIgASI RISIKo KREDIT TAHUN 2014 DAN 2013
tABLe oF Net ReCeivABLes BY RisK WeiGht AFteR CALCuLAtiNG the iMPACt oF CReDit RisK MitiGAtioN iN 2014 AND 2013
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pengungKapan tagihan bersih Dan teKniK mitigasi risiKo KreDit

31 Desember 2014 / 31 December 2014
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Lebih lanjut mengenai teknik MRK, terdapat 3 (tiga) metode yang dapat digunakan, yaitu teknik MRK dengan agunan, teknik MRK dengan 
garansi, dan / atau teknik MRK dengan penjaminan atau asuransi kredit. Dengan konsentrasi pada sektor usaha kecil dan menengah, 
maka teknik yang digunakan oleh Bank adalah terutama adalah teknik MRK dengan agunan dimana teknik ini hanya mengakui jenis 
agunan keuangan saja. Sementara itu, sebagian besar agunan yang diterima oleh Bank berbentuk tanah dan bangunan yang tidak dapat 
diperhitungkan dalam teknik MRK ini, sehingga menyebabkan agunan yang dapat diperhitungkanberkurang.
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31 Desember 2013 / 31 December 2013
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 1 
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Disclosure on net receivables anD creDit risK mitigation techniQue

There are 3 (three) methods used in MRK technique, namely MRK technique with collateral, MRK technique with warranty and/or MRK 
technique with credit insurance. Focusing on small and middle business sector, the Bank mainly uses MRK with collateral technique, in which 
the calculation only takes one type of financial collateral into account. On the other hand, the collateral calculated decreases due to the 
collateral amount received is mostly in the form of land and properties which cannot be calculated in this technique.    
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tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs seKtoR PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL 

DAN LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

KReDit BeRAGuN RuMAh tiNGGAL

KReDit BeRAGuN PRoPeRti KoMeRsiAL

KReDit PeGAWAi / PeNsiuNAN

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA KeCiL DAN 

PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

tAGihAN YANG teLAh JAtuh teMPo

Aset LAiNNYA

totAL eKsPosuR NeRACA

tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs seKtoR PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL 

DAN LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

KReDit BeRAGuN RuMAh tiNGGAL

KReDit BeRAGuN PRoPeRti KoMeRsiAL

KReDit PeGAWAi / PeNsiuNAN

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA KeCiL DAN 

PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

tAGihAN YANG teLAh JAtuh teMPo

totAL eKsPosuR ReKeNiNG ADMiNistRAtiF

tAGihAN KePADA PeMeRiNtAh

tAGihAN KePADA eNtitAs seKtoR PuBLiK

tAGihAN KePADA BANK PeMBANGuNAN MuLtiLAteRAL 

DAN LeMBAGA iNteRNAsioNAL

tAGihAN KePADA BANK

tAGihAN KePADA usAhA MiKRo, usAhA KeCiL DAN 

PoRtoFoLio RiteL

tAGihAN KePADA KoRPoRAsi

totAL eKsPosuR CouNteRPARtY CReDit RisK

ToTAL (A+B+C)

EKSPoSUR
NERACA

EKSPoSUR REKENINg 
ADMINISTRATIf

EKSPoSUR CoUNTERPARTY 
CREDIT RISK

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

1

2

3

4

5

6

No

A

B

C

 6.767 
 24 

 -   

 1.789 
 29 

 371 
 -   

 453 

 19.023 
 451 
 920 

 
 29.827 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   

 101 

 765 
 -   
 

 866 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 3 

 3 

 30.696 

 6.767 
 24 

 -   

 1.789 
 29 

 371 
 -   

 444 

 18.209 
 451 
 920 

 29.004 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   

 101 

 765 
 -   
 

 866 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 3 
 

 3 

 29.873 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 9 

 814 
 -   
 -   
 

 823 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 -   

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

 -   
 
-   

 823 

TAgIHAN BERSIH
nEt

rECEiVaBlES

AgUNAN
COllatEral

gARANSI
GUarantEE

ASURANSI KREDIT
CrEDit

inSUranCE

LAINNYA
OthErS

BAgIAN YANg 
TIDAK DIJAMIN

UnSECUrED
pOrtiOn

KATEgoRI PoRTofoLIo

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   

    
 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

    
 -  

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   
 
 -   

 -    

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   

   
 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

    
 -

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   
 
 -   

 -    

BAgIAN YANg DIJAMIN DENgAN
pOrtiOn SECUrE With

31 Desember 2014 / 31 December 2014

PENgUNgKAPAN TAgIHAN BERSIH DAN TEKNIK MITIgASI RISIKo KREDIT TAHUN 2014 DAN 2013
tABLe oF Net ReCeivABLes AND CReDit RisK MitiGAtioN teChNiQue iN 2014 AND 2013
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reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from developmenT Bank 

mulTilaTeral and inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By houSing properTy

loanS CollaTeraliSed By CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

oTher aSSeTS

 ToTal BalanCe SheeT expoSure

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from developmenT Bank 

mulTilaTeral and inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By houSing properTy

loanS CollaTeraliSed By CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

 ToTal CommiTmenT& ConTingenCy expoSure

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from developmenT Bank 

mulTilaTeral and inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

 ToTal COUntErparty CrEDit riSk expoSure

ToTAL (A+B+C)

BalanCE ShEEt
ExpOSUrE

COmmitmEnt &
 COntinGEnCy ExpOSUrE

COUntErparty 
CrEDit riSk ExpOSUrE

 5.658 
 54 

 -   

 2.467 
 51 

 311 
 -   

 553
 

 18.333 
 136 

 1.303 
 

 28.866 

 -   
 -   
 -

   
 -   
 -   
 -   
 -   

 113 

 705 
 -   
 

 818 

 -   
 -   
 -   

 4 
 -   

 4 
 
 8 

 29.692 

 -   
 -   
 -   

 -   
 1 
 -   
 -   

 14 

 1.050 
 -   
 -   

    
 1.065 

 -   
 -   
 -

   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   

   
 -   

 
-   
 -   
 -

   
 -   
 -   

 -   
 
 -   

 1.065 

TAgIHAN BERSIH
nEt

rECEiVaBlES

AgUNAN
COllatEral

gARANSI
GUarantEE

ASURANSI KREDIT
CrEDit

inSUranCE

LAINNYA
OthErS

BAgIAN YANg 
TIDAK DIJAMIN

UnSECUrED
pOrtiOn

pOrtfOliO 
CatEGOry

 5.658 
 54 

 -   

 2.467 
 50 

 311 
 -   

 539
 

 17.283 
 136 

 1.303 
    

 27.801 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   

 113 

 705 
 -   
 

 818 

 -   
 -   
 -   

 4 
 -   

 4 
 

 8 

 28.627 

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 
 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 
 -

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   
 
 -   

 -        

 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 
 -   

-   
 -   
 -   

 -   
 -   
 -   
 -   
 -   

 -   
 -   
 
 -  

-   
 -   
 -   

 -   
 -

   
 -   
 
 -   

 -      

BAgIAN YANg DIJAMIN DENgAN
pOrtiOn SECUrE With

31 Desember 2013 / 31 December 2013
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KETERANgAN DESCriptiOnSTAgIHAN
BERSIH

TAgIHAN
BERSIH

ATMR
SEBELUM MRK

ATMR
SEBELUM MRK

ATMR
SETELAH MRK

ATMR
SETELAH MRK

nEt
rECEiVa-

BlES

nEt
rECEiVa-

BlES

riSk WEiGhtED
aSSEt BEfOrE

CrEDit riSk
mitiGatiOn

riSk WEiGhtED
aSSEt BEfOrE

CrEDit riSk
mitiGatiOn

riSk WEiGhtED
aSSEt aftEr
CrEDit riSk
mitiGatiOn

riSk WEiGhtED
aSSEt aftEr
CrEDit riSk
mitiGatiOn

1. TAgIHAN KEPADA PEMERINTAH

2. TAgIHAN KEPADA ENTITAS 

SEKToR PUBLIK

3. TAgIHAN KEPADA BANK 

PEMBANgUNAN MULTILATERAL 

DAN LEMBAgA INTERNASIoNAL

4. TAgIHAN KEPADA BANK

5. KREDIT BERAgUN RUMAH 

TINggAL

6. KREDIT BERAgUN PRoPERTI 

KoMERSIAL

7. KREDIT PEgAWAI/ PENSIUNAN

8. TAgIHAN KEPADA USAHA MIKRo, 

USAHA KECIL DAN PoRTfoLIo 

RITEL

9. TAgIHAN KEPADA KoRPoRASI

10. TAgIHAN YANg TELAH JATUH 

TEMPo

11. ASET LAINNYA

 6.766
 

 24 

 -   

 1.789
 

 29 

 371 

 -
   

 453 

 19.023 

 451 

 920 

 29.826 

 -   

 12 

 -   

 468 

 10 

 371

 
 -   

 339 

 19.068
 

 675 

 -   

 20.943 

 -
   

 12 

 -   

 468 

 10 

 371

 
 -   

 333

 
 18.254 

 675 

 286 

 20.409 

 5.658 

 54

 
 -   

 2.467 

 51

 
 311

 
 -   

 553

 
 18.333 

 136

 
 1.304 

 28.867 

 -
   

 27 

 -   

 602
 

 19 

 311 

 -   

 415 

 18.431 

 202 

 -   

 20.007 

 -
   

 27 

 -   

 602 

 18 

 311 

 -   

 404 

 17.381 

 202 

 593 

 19.538 

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from mulTilaTeral

developmenT Bank and 

inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By houSing

properTy

loanS CollaTeraliSed By 

CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

oTher aSSeTS

totAL ToTal

dalam miliar Rupiah / in billion idr

31 Desember 2014
31 December 2014

31 Desember 2013
31 December 2013

PERHITUNgAN ATMR RISIKo KREDIT PENDEKATAN STANDAR - PENgUNgKAPAN EKSPoSUR ASET DI NERACA TAHUN 2014 DAN 2013

tablE of rwa with staNdardisEd aPProach - ExPosurE of assEt iN balaNcE shEEt iN 2014 daN 2013

perhitungan atmr risiKo KreDit 
menggunaKan penDeKatan stanDar, 
pengungKapan eKsposur aset Di 
neraca

calculation of rwa creDit risK 
using stanDarDiseD approach, 
Disclosure of assets eXposure in 
balance sheet

The collateral countable in MRK technique made up only 3% of 
the Bank’s total clean bill. This condition caused an insignificant 
differences between ATMR before and after MRK calculation.  

Dari semua tagihan bersih yang dimiliki Bank, hanya sebesar 3% 
saja yang agunannya dapat diperhitungkan dalam teknik MRK. Hal 
ini menyebabkan perbedaan yang tidak signifikan antara ATMR 
sebelum dan setelah memperhitungkan MRK.
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pengungKapan eKsposur Kewajiban 
Komitmen/ Kontinjensi paDa 
transaKsi reKening aDministratif

Disclosure on liabilities eXposure 
of commitment/contingent 
on aDministrative account 
transactions

Selain ATMR atas aset di neraca, Bank juga memiliki ATMR 
yang timbul dari kewajiban komitmen dan kontinjensi pada 
transaksi rekening administratif dimana sebagian besar 
terdiri dari Letter of Credit dan bank garansi yang dikeluarkan 
untuk nasabah korporasi. Termasuk di dalam perhitungan 
ATMR untuk risiko kredit ini adalah fasilitas kredit yang 
belum digunakan-committed. Tabel berikut ini menunjukkan 
perbandingan ATMR untuk risiko kredit atas tagihan rekening 
administratif sebelum dan setelah memperhitungkan MRK.

Berikut adalah perbandingan ATMR setelah dan sebelum MRK 
untuk risiko kredit akibat kegagalan pihak lawan:

In addition to ATMR over assets in balance, the Bank has 
ATMR from commitment and contingency obligation on 
administrative account transaction comprising mostly of 
Letter of Credit and bank guarantee issued for corporate 
customers, including unused credit facilities-committed. The 
following table describes ATR comparison for credit risk over 
administrative account bill before and after MRK calculation. 

 The following is ATMR comparison before and after MRK for 
credit risk due to counterparty default:  

KETERANgAN DESCriptiOnSTAgIHAN
BERSIH

TAgIHAN
BERSIH

ATMR
SEBELUM MRK

ATMR
SEBELUM MRK

ATMR
SETELAH MRK

ATMR
SETELAH MRK

nEt
rECEiVa-

BlES

nEt
rECEiVa-

BlES

riSk WEiGhtED
aSSEt BEfOrE

CrEDit riSk
mitiGatiOn

riSk WEiGhtED
aSSEt BEfOrE

CrEDit riSk
mitiGatiOn

riSk WEiGhtED
aSSEt aftEr
CrEDit riSk
mitiGatiOn

riSk WEiGhtED
aSSEt aftEr
CrEDit riSk
mitiGatiOn

1. TAgIHAN KEPADA PEMERINTAH

2. TAgIHAN KEPADA ENTITAS 

SEKToR PUBLIK

3. TAgIHAN KEPADA BANK 

PEMBANgUNAN MULTILATERAL 

DAN LEMBAgA INTERNASIoNAL

4. TAgIHAN KEPADA BANK

5. KREDIT BERAgUN RUMAH 

TINggAL

6. KREDIT BERAgUN PRoPERTI 

KoMERSIAL

7. KREDIT PEgAWAI/ PENSIUNAN

8. TAgIHAN KEPADA USAHA MIKRo, 

USAHA KECIL DAN PoRTfoLIo 

RITEL

9. TAgIHAN KEPADA KoRPoRASI

10. TAgIHAN YANg TELAH JATUH 

TEMPo

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -

   
 -   

 -   

 101 

 765 

 -   

 866 

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -

   
 -   

 -   

  76 

 765
 
 -   

 841 

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -

   
 -   

 -   

  76 

 765
 
 -   

 841 

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -

   
 -   

 -   

   113

 
 705

 
 -   

 818 

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -

   
 -   

 -   

    84

 
 705 

 -   

 789

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -

   
 -   

 -   

    84

 
 705 

 -   

 789

reCeivaBleS from governmenT

reCeivaBleS from puBliC enTiTy

reCeivaBleS from mulTilaTeral

developmenT Bank and 

inTernaTional inSTiTuTion

reCeivaBleS from BankS

loanS CollaTeraliSed By houSing

properTy

loanS CollaTeraliSed By 

CommerCial properTy

employee/reTiree loanS

reCeivaBleS from miCro, Small

enTerpriSe and reTail porTfolio

reCeivaBleS from CorporaTe

paST due reCeivaBleS

totAL ToTal

dalam miliar Rupiah / in billion idr

31 Desember 2014
31 December 2014

31 Desember 2013
31 December 2013

PENgUNgKAPAN EKSPoSUR KEWAJIBAN KoMITMEN/KoNTINJENSI PADA TRANSAKSI REKENINg ADMINISTRATIf TAHUN 2014 DAN 2013
tABLe oF RWA With stANDARDiseD APPRoACh - exPosuRe oF CoMMitMeNt/CoNtiGeNCY iN ADMiNistRAtive ACCouNt  iN 2014 AND 2013
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beriKut aDalah perbanDingan atmr setelah Dan sebelum mrK untuK 
risiKo KreDit aKibat Kegagalan pihaK lawan

the following is compaRison of Rwa befoRe and afteR cRm cRedit Risk 
foR failuRe of counteRpaRty

31 Desember 2014
31 December 2014

31 Desember 2013
31 December 2013

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -   

 3 

 3 

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -   

 3 

 3 

 -
   
 -   

 -   

 -   

 -   

 3 

 3 

 -
   
 -   

 -   

 1 

 -   

 4 

 5 

 -
   
 -   

 -   

 1 

 -   

 4 

 5 

 -
   
 -   

 -   

  4 

 -   

 4 

 8 

PENgUNgKAPAN TAgIHAN BERSIH DAN TEKNIK MITIgASI RISIKo KREDIT TAHUN 2014 DAN 2013
tABLe oF Net ReCeivABLes AND CReDit RisK MitiGAtioN teChNiQue iN 2014 AND 2013

pengungKapan total penguKuran 
risiKo KreDit

Disclosure of total creDit resK 
measurement

Credit risk ATMR is generated from the addition of credit risk 
ATMR due to debtor’s default risk (from assets in account or 
commitment and contingency obligation to administrative 
account transaction) and the aforementioned counterparty 
default risk. 

The following is the summary of the Bank’s Credit Risk ATMR  

ATMR risiko kredit Bank merupakan penjumlahan dari ATMR 
risiko kredit yang berasal dari risiko kegagalan debitur 
(baik dari aset di neraca maupun kewajibankomitmen dan 
kontinjensi pada transaksi rekening administratif) dan risiko 
kegagalan pihak lawan seperti yang dijelaskan di atas.

Berikut ringkasan ATMR Risiko Kredit yang dimiliki oleh Bank:
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In 2014, the calcukation of market risk was dominated by 
foreign exchange risk. It was inline with the fluctuation of 
foreign exchange IDR to USD currency during 2014. And 
the market risk calculation using the internal model can be 
viewed in the Note 4c of the Financial Report.

Pada tahun 2014, perhitungan risiko pasar didominasi oleh 
risiko nilai tukar. Hal ini sejalan dengan fluktuasi nilai tukar 
Rupiah terhadap Dollar AS (USD) yang terjadi sepanjang tahun 
2014. Dan perhitungan risiko pasar dengan menggunakan 
model internal dapat dilihat pada Catatan 4c atas laporan 
keuangan.

ATMR RISIKo KREDIT AKIBAT 

KEgAgALAN DEBITUR

ATMR RISIKo KREDIT AKIBAT 

KEgAgALAN PIHAK LAWAN

 21.250 

 3 

 20.327 

 5 

rWa-CrEDit riSk

fOr failUrE Of DEBitOr

 

rWa-CrEDit riSk

fOr failUrE Of COUntErparty

totAL AtMR RisiKo KReDit ToTal rwa-CrediT riSk 21.253  20.332 

dalam miliar Rupiah / in billion idr

31 Desember 2014
31 December 2014

31 Desember 2013
31 December 2013

TABEL RINgKASAN ATMR RISIKo KREDIT TAHUN 2014 DAN 2013
tABLe oF RWA FoR CReDit RisK iN 2014 AND 2103

pengungKapan risiKo pasar Dengan 
menggunaKan penDeKatan stanDar

Disclosure on marKet risK with 
stanDarDiseD approach

KETERANgAN DESCriptiOnS

1. RISIKo SUKU BUNgA

 A. RisiKo sPesiFiK

 B. RisiKo uMuM

2. RISIKo NILAI TUKAR

3. RISIKo EKUITAS *)

4. RISIKo KoMoDITAS *)

5. RISIKo oPTIoN

 -   
 -   
 -   

 2 

 -   

 -   
 -   
 -   

 19

 -   

-   
-   
3

4

 
-   

-   
-   

32

52

 
-   

1. intErESt ratE riSk

 a. SpeCifiC riSk

 B. general riSk

2. fOrEiGn ExChanGE riSk

3. EqUity *)

4. COmmODity riSk *)

5. OptiOn riSk

totAL ToTal2 19 7 84

dalam jutaan Rupiah / in million idr

BEBAN MoDAL
Capital CharGE

BEBAN MoDAL
BEBan mODal

ATMR
atmr

ATMR
atmr

Bank Bank
BANK BANK

31 Desember 2014
31 December 2014

31 Desember 2013
31 December 2013

Pengungkapan Risiko Pasar Dengan Menggunakan Metode Standar Tahun 2014 dan 2013
Pengungkapan Risiko Pasar Dengan Menggunakan Metode standar in 2014 and 2013
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KenaiKan atmr untuK risiKo operasional 
DisebabKan oleh KenaiKan rata-rata penDapatan 
bruto banK Dalam tiga tahun teraKhir.

INCREASES IN RWA foR oPERATIoNAL RISK WERE DUE 
To INCREASES IN THE AVERAgE gRoSS INCoME of THE 
BANK IN THE LAST THREE YEARS.

Operational risk ATMR is measured based on standard 
approach, in which the ATMR value is 12.5 times of Capital 
Expenses. Capital Expenses is calculated by 15% from the 
average gross revenue from the last 3 years. The increase of 
ATMR in this sector is due to the rising average gross revenue 
within the last three years. 

ATMR risiko operasional diukur berdasarkan pendekatan 
standar dimana ATMR untuk risiko operasional adalah 12,5 
kali dari Beban Modal. Beban Modal dihitung sebesar 15% 
dari rata-rata pendapatan bruto selama tiga tahun terakhir. 
Kenaikan ATMR untuk risiko operasional disebabkan oleh 
kenaikan rata-rata pendapatan bruto Bank untuk tiga 
tahun terakhir.

pengungKapan Kuantitatif risiKo 
operasional Dengan basic inDicator 
approach (bia)

Disclosures of operational risK 
with basic inDocator approach (bia)

PENgUNgKAPAN KUANTITATIf RISIKo oPERASIoNAL DENgAN BASIC INDICAToR APPRoACH (BIA) TAHUN 2014 DAN 2013 
tABLe QuANtitAtive oF oPeRAtioNAL RisK With BAsiC iNDiCAtoR APPRoACh (BiA) iN 2014 AND 2013

PENDEKATAN YANg DIgUNAKAN

PENDEKATAN INDIKAToR DASAR

BaSiC indikaTor
 1.184  1.094  178  164  2.219  2.052 

totAL iNDiCAtoR  1.184  1.094  178  164  2.219  2.052 

dalam miliar Rupiah / in billion idr

aVEraGE GrOSS inCOmE
in paSt 3 yEarS

aVEraGE GrOSS inCOmE
in paSt 3 yEarS

Capital CharGE Capital CharGEriSk WEiGhtED 
aSSEtS

riSk WEiGhtED
aSSEtS

PENDAPATAN BRUTo
(RAtA-RAtA 3 tAhuN teRAKhiR)

PENDAPATAN BRUTo
(RAtA-RAtA 3 tAhuN teRAKhiR)

BEBAN MoDAL BEBAN MoDALATMR ATMR
inDiCatOr apprOaCh

31 Desember 2014
31 December 2014

31 Desember 2013
31 December 2013
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The main purpose of Liquidity Risk Management 
implementation is to ensure the availability of day-to-day 
cash reserves, in both normal circumstances or anticipating 
a possible crisis. These are done by always being able to fulfil 
obligations in timely manner from available sources of funds, 
including ensuring the availability of high quality liquid assets.

The mechanism for measurement and control of liquidity risk 
can be viewed in Note 4d of the Financial Report.

Rupiah and Foreign Currency Maturity Profile are outlined in 
the table below.

Tujuan utama dari penerapan Manajemen Risiko Likuiditas 
adalah untuk memastikan kecukupan dana secara harian, 
baik pada saat kondisi normal maupun untuk tujuan antisipasi 
kondisi krisis, dalam pemenuhan kewajiban secara tepat 
waktu dari berbagai sumber dana yang tersedia, termasuk 
memastikan ketersediaan liquid assets berkualitas tinggi.

Mekanisme pengukuran dan pengendalian risiko likuiditas 
dapat dilihat pada Catatan 4d atas Laporan Keuangan.

Profil Maturitas Rupiah dan Valas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini.

pengungKapan manajemen risiKo 
liKuiDitas

liQuiDity risK management 
Disclosure

penerapan manajemen risiKo 
liKuiDitas Di banK mencaKup :

PENGawasaN aKtif dEwaN 
KoMisaris daN dirEKsi;

KEcuKuPaN KEbiJaKaN, 
ProsEdur, daN PENEtaPaN liMit 
MaNaJEMEN risiKo;

KEcuKuPaN ProsEs idENtifiKasi, 
PENGuKuraN, PEMaNtauaN daN 
PENGENdaliaN risiKo sErta 
sistEM iNforMasi MaNaJEMEN 
risiKo;

sistEM PENGENdaliaN iNtErN 
YaNG MENYEluruh.  

1

2

3

4

1

2

3

4

activE suPErvisioN froM board 
of coMMissioNErs aNd board of 
dirEctors;

adEQuacY iN PoliciEs, 
ProcEdurEs aNd liMit sEttiNG 
of risK MaNaGEMENt;

adEQuacY iN risK idENtificatioN, 
MEasurEMENt, MoNitoriNG aNd 
coNtrolliNG as wEll as thE 
risK MaNaGEMENt iNforMatioN 
sYstEM; 

coMPrEhENsivE iNtErNal 
coNtrol sYstEM.

implementation of liQuiDity 
risK management in the banK, 
incluDes the following :
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31 Desember 2014 / 31 December 2014

 

 534 

 4.485 

 273 

 1.845 

 16.105 

 256 

 -   

 23.498 

 

 19.139 

 - 

 303 

 - 

 - 

 256 

 -   

 19.698 

 3.800 

 691 

 - 

 691 

  

 6.161 

 465 

 6.626 

 (5.935)

 (2.135)

- 

  

 534 

 2.224 

 243 

 - 

 1.201 

 4 

 -    

 4.206 

  

 9.053 

 - 

 302 

 - 

 - 

 4 

-

 9.359 

 (5.153)

 687 

 - 

 687 

 

 771 

 32 

 803 

 (116)

 (5.269)

 (5.269)

 

 - 

 1.271 

 30 

 102 

 2.005 

 141 

 - 

 3.549 

 

 4.399 

 - 

 1 

 - 

 - 

 141 

 - 

 4.541 

 (992)

 

 4 

 - 

 4 

 

 1.083 

 109 

 1.192 

 (1.188)

 (2.180)

 (7.449)

 

 - 

 990 

 - 

 - 

 3.112 

 111 

 - 

 4.213 

 

 2.073 

 - 

 - 

 - 

 - 

 111 

 - 

 2.184 

 2.029 

 

 - 

 - 

 - 

 

 1.753 

 154 

 1.907 

 (1.907)

 122 

 (7.327)

 

 - 

 - 

 - 

 35 

 5.109 

 - 

 - 

 5.144 

 

 2.058 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 2.058 

 3.086 

 - 

 - 

 - 

 

 2.500 

 147 

 2.647 

 (2.647)

 439 

 (6.888)

  

 - 

 - 

 - 

 1.708 

 4.678 

 - 

 - 

 6.386 

 

 1.556 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 - 

 1.556 

 4.830 

 - 

 - 

 - 

 

 54 

 23 

 77 

 (77)

 4.753 

 (2.135)

Pengungkapan Profil Maturitas - Rupiah Tahun 2014 dan 2013
table of Maturity Profile - Rupiah in 2014 and 2013
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31 Desember 2013 / 31 December 2013

 

 605 

 2.204 

 37 

 2.956 

 15.730 

 67 

 -   

 21.599 

 

 17.668 

 - 

 63 

 - 

 - 

 67 

 -   

 17.798 

 3.801 

 872 

 -   

 872 

 

 6.739 

 408 

 7.147 

 (6.275)

 (2.474)

- 

 

 605 

 2.204 

 37 

 1 

 945 

 35 

 -   

 3.827 

 8.168 

 -   

 56 

 -   

 -   

 35 

 -   

 8.259 

 (4.432)

 249 

 -   

 249 

 

 774 

 72 

 846 

 (597)

 (5.029)

 (5.029)

 

 -   

 -   

 -   

 217 

 1.752 

 32 

 -   

 2.001 

 

 3.200 

 -   

 2 

 -   

 -   

 32 

 -   

 3.234 

 (1.233)

 623 

 -   

 623 

  

 1.192 

 69 

 1.261 

 (638)

 (1.871)

 (6.900)

 

 -   

 -   

 -   

 216 

 2.961 

 -   

 -   

 3.177 

 

 2.216 

 -   

 2 

 -   

 -   

 -   

 -   

 2.218 

 959 

 -   

 -   

 - 

 

 2.289 

 123 

 2.412 

 (2.412)

 (1.453)

 (8.353)

 

 -   

 -   

 -   

 2.421 

 4.620 

 -   

 -   

 7.041 

 

 2.323 

 -   

 3 

 -   

 -   

 -   

 -   

 2.326 

 4.715 

 

 -   

 -   

 - 

 

 2.433 

 133 

 2.566 

 (2.566)

 2.149 

 (6.204)

 

 -   

 -   

 -   

 101 

 5.452 

 -   

 -   

 5.553 

 

 1.761 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.761 

 3.792 

 -   

 -   

 - 

 

 51 

 11 

 62 

 (62)

 3.730 

 (2.474)
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31 Desember 2014 / 31 December 2014

 

 104 

 433 

 1.076 

 13 

 3.813 

 634 

 -   

 6.073 

 

 4.352 

 - 

 620 

 - 

 805 

 642 

 - 

 6.419 

 (346)

 - 

 - 

 - 

 

 2.039 

 291 

 2.330 

 (2.330)

 (2.676)

 - 

     

 104 

 433 

 1.076 

 12 

 706 

 102 

 -   

 2.433 

 

 1.613 

 -   

 1 

 -   

 -   

 110 

 -   

 1.724 

 709 

 -   

 -   

 - 

 

 428 

 90 

 518 

 (518)

 191 

 191 

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 172 

 318 

 -   

 490 

 

 883 

 -   

 124 

 -   

 -   

 317 

 -   

 1.324 

 (834)

 -   

 -   

 - 

 

 590 

 27 

 617 

 (617)

 (1.451)

 (1.260)

 

 -   

 -   

 -   

 1 

 683 

 204 

 -   

 888 

 

 792 

 -   

 495 

 -   

 433 

 205 

 -   

 1.925 

 (1.037)

 

 -   

 -   

 - 

 

 445 

 42 

 487 

 (487)

 (1.524)

 (2.784)

  

 -   

 -   

 -   

 -   

 803 

 10 

 -   

 813 

 

 573 

 -   

 -   

 -   

 -   

 10 

 -   

 583 

 230 

 

 -   

 -   

 - 

 

 362 

 41 

 403 

 (403)

 (173)

 (2.957)

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.449 

 -   

 -   

 1.449 

 

 491 

 -   

 -   

 -   

 372 

 -   

 -   

 863 

 586 

 

 -   

 -   

 - 

 

 214 

 91 

 305 

 (305)

 281 

 (2.676)

Tabel Profil Maturitas - Valas (ekuivalen Rupiah) Tahun 2014 dan 2013
table of Maturity Profile - Foreign Currency (equivalent in Rupiah) in 2014 and 2013
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31 Desember 2013 / 31 December 2013

  

 110 

 493 

 1.911 

 35 

 3.674 

 376 

 -   

 6.599 

 

 5.679 

 - 

 841 

 - 

 426 

 369 

 - 

 7.315 

 (716)

 

 68 

 - 

 68 

 

 2.203 

 212 

 2.415 

 (2.347)

 (3.063)

 - 

 

 110 

 493 

 1.911 

 35 

 199 

 159 

 -   

 2.907 

 

 3.916 

 -   

 1 

 -   

 -   

 155 

 -   

 4.072 

 (1.165)

 

 68 

 -   

 68 

 

 269 

 7 

 276 

 (208)

 (1.373)

 (1.373)

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 164 

 195 

 -   

 359 

 

 1.484 

 -   

 -   

 -   

 -   

 193 

 -   

 1.677 

 (1.318)

 -   

 -   

 - 

 

 684 

 58 

 742 

 (742)

 (2.060)

 (3.433)

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 398 

 20 

 -   

 418 

 

 191 

 -   

 840 

 -   

 -   

 19 

 -   

 1.050 

 (632)

 -   

 -   

 - 

 

 604 

 15 

 619 

 (619)

 (1.251)

 (4.684)

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 951 

 2 

 -   

 953 

 

 88 

 -   

 -   

 -   

 -   

 2 

 -   

 90 

 863 

 

 -   

 -   

 - 

 

 465 

 16 

 481 

 (481)

 382 

 (4.302)

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 1.962 

 -   

 -   

 1.962 

 

 -   

 -   

 -   

 -   

 426 

 -   

 -   

 426 

 1.536 

 

 -   

 -   

 - 

 

 181 

 116 

 297 

 (297)

 1.239 

 (3.063)
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Tujuan dari manajemen permodalan Bank adalah memonitor 
dan memastikan tercapainya efisiensi penggunaan modal 
dan pendanaan melalui pengembalian atas aset-aset yang 
berisiko pada tingkat yang diinginkan. Selain itu, manajemen 
permodalan bertujuan untuk memastikan bahwa modal 
minimum yang disyaratkan Bank Indonesia dapat dipenuhi 
sehingga kegiatan operasi dan bisnis Bank tidak terganggu.

Strategi pengelolaan permodalan Bank menitikberatkan pada 
modal inti yang menunjang bisnis dan operasinya. Hal ini 
terlihat dari modal inti Bank yang dominan meliputi 93% dari 
total modal Bank. Selain itu Bank juga menerapkan strategi 
pertumbuhan modal melalui pertumbuhan organik yang 
menekankan pada pertumbuhan laba operasi melalui bisnis 
yang sehat. Pertumbuhan organik ini diharapkan memadai 
dalam memenuhi KPMM sesuai profil risiko yang ditentukan 
oleh Bank Indonesia.

Strategi yang diterapkan oleh Bank dalam menghasilkan 
pertumbuhan dalam laba operasi adalah sebagai berikut: 

•	 Melakukan penghematan biaya dan pada saat 

yang sama meningkatkan sumber–sumber 

pendapatan baru lainnya.

•	 Memantau pengeluaran biaya dengan ketat 

melalui penggunaan struktur cost center 

yang efektif.

•	 Melakukan ekspansi kredit yang memberikan 

pengembalian (marjin) yang mendukung 

pertumbuhan laba Bank secara organik.

•	 Meningkatkan fee-based income.

•	 Mempertahankan pertumbuhan kredit yang 

sehat untuk menjaga kenaikan laba yang 

berkesinambungan.

The purpose of the Bank’s capital management is to monitor 
and ensure the achievement of efficiency in the use of capital 
and funding by obtaining a certain rate of return on risky 
assets. Capital management is also intended to ensure 
that the minimum capital requirement by Bank Indonesia is 
fulfilled so that the Bank’s operations and business remain 
undisturbed.

The Bank’s strategy on capital management focused on its 
core capital to support the business and its operations. This 
was reflected in domination of the Bank’s core capital which 
contributed to 93% of the total capital. In addition, the Bank 
implemented a capital growth strategy through the organic 
growth focusing on the operating profit growth through 
prudent business practices. This organic growth was expected 
to adequately meet the CAR requirements in accordance with 
the risk profile as determined by Bank Indonesia. 

The strategy applied by the Bank in generating the growth of 
the operating profit was as follows:

•	 Perform cost savings and at the same time 

increasing sources of new revenues.

•	 Strictly monitor expenditures through the use 

of an effective cost center structure.

•	 Perform credit expansion that generated a 

supporting margin level on the Bank’s growth 

of organic earnings.

•	 Increase the fee-based income.

•	 Maintain a healthy credit growth to maintain 

sustainable profit growth.The composition 

of the Bank’s capital management and the 

results obtained can be seen in the table 

below.

permoDalan
capital

manajemen permoDalan

strategi pengelolaan permoDalan

capital management

capital management strategy
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Sebagai bagian dari proses pengelolaan modal, Bank 
mempertimbangkan kecukupan modal berdasarkan risk 
appetite, profil risiko dan ketentuan minimum dari regulator. 
Dengan demikian, Bank dapat memastikan bahwa posisi 
modal Bank:

1. Melebihi ketentuan minimum dari regulator;
2. Memadai untuk mendukung strategi bisnis dan risk 

appetite Bank;
3. Memadai untuk mendukung profil risiko yang 

diproyeksikan;
4. Memadai untuk mendukung pertumbuhan bisnis dan 

bertahan dalam kondisi ekonomi yang memburuk.

Bank melakukan perencanaan modal dengan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

Perencanaan modal harus didasarkan atas 
risiko dan perkiraan dan antisipasi ke depan 
(forward looking). Perencanaan modal juga 
memasukkan faktor risiko yang timbul dari 
bisnis Bank dengan mempertimbangkan volume 
bisnis dan jenis pihak lawan. Perencanaan 
ini dilakukan setiap tahun di dalam proses 
penyusunan Rencana Bisnis Bank. Melalui 
proses ini, Bank melakukan proyeksi posisi 
modal di tahun yang akan datang dan menyusun 
strategi modal dengan tepat. selanjutnya, 
perencanaan modal harus mendapat 
persetujuan oleh Direksi.

Perencanaan modal harus mempertimbangkan 
rencana bisnis dan strategi Bank dan juga 
lingkungan ekonomi yang dihadapi oleh 
Bank. Dalam proses perencanaan bisnis 
tahunan, semua unit bisnis diharuskan 
untuk menentukan rencana bisnis dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi 
makro (seperti suku bunga) dan strategi Bank.

Stress scenario sebagai analisa tambahan 
dari kondisi normal harus diukur dan 
dipertimbangkan dengan tepat.

1.

2.

3.

1.

2.

3.

As part of the capital management process, the Bank 
measured capital adequacy based on its risk appetite, risk 
profile and the minimum requirements of the regulators. 
Therefore, the Bank could  ensure that the Bank’s capital 
position:

1. Exceeding the minimum requirements of the regulators;
2. Was adequate to support the Bank’s business strategy 

and risk appetite;
3. Was adequate to support the projected risk profile;
4. Was adequate to support business growth and survive 

economic downturns

The Bank carried out capital planning by referring to 
particular principles, as follow:

Capital planning should be made by taking 
into account the risk and based on forward 
looking manner. Capital planning also included 
risks arising from the Bank’s business by 
considering volume of business and type of 
the counterparty. Planning was done annually 
together with the prepration of Business Plan. 
through this process, the Bank projected a 
capital status for the next year and formulated 
an appropriate capital strategy. Afterward, 
capital planning must had approval from the 
Board of Directors.

Capital planning took into account the Bank’s 
business and strategy as well as the economic 
environment faced by the Bank. in the annual 
business planning process, all business units 
were required to determine a business plan that 
considered the macroeconomic factors (such as 
interest rates) and the Bank’s strategy.

stress scenarios as additional tools for analyses 
of normal conditions should be considered 
accordingly.

prinsip perencanaan moDal principles of capital planning
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2.930 

 267 

 2.700 

 -   

 (37)

 -   

 220 

 220 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 - 

  

 3.150 

 3.150 

 21.253 

 2.219 

 19 

 19 

 -   

13,41%

Tabel Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan Bank Umum Tahun 2014 dan 2013
Quantitative table of the Bank’s Capital structure in 2014 and 2013

31 DeseMBeR 2014

BANK
BANK

DeCeMBeR 31, 2014

Komposisi dan hasil pengelolaan permodalan Bank dapat 
dilihat pada tabel berikut.

The composition of the Bank’s capital management and the 
results obtained can be seen in the following table.
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 2.728 

 267 

 2.541 

 -   

 (80)

 -   

 215 

 215 

 -   

 -   

 -   

 -   

 -   

 -  

 

 2.943 

 2.943 

 20.332 

 2.052 

 84 

 84 

 -   

13,10%

BANK
BANK

31 DeseMBeR 2013 DeCeMBeR 31,2013



266 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

menghubungKan nabasah Dengan
berbagai Kesempatan 
connecting customers with opportunities
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menghubungKan nabasah Dengan
berbagai Kesempatan 

Sebagai	bagian	dari	grup	hSBC,	Bank	ekonomi	adalah	salah	satu	badan	penyedia	jasa	perbankan	dan
keuangan	terbesar.	Dengan	lebih	dari	90	kantor	cabang	di	31	kota	di	indonesia,	kami	senantiasa	hadir	untuk	
mendukung	perkembangan,	membantu	nasabah	terhubung	dengan	berbagai	kesempatan,	mendukung	
perkembangan	bisnis	mereka	dan	membantu	masyarakat	untuk	mencapai	cita-cita	dan	harapan	mereka.	

As part of HSBC Group, Bank Ekonomi is one of the strongest banking and financial services organisations. With more 
than 90 offices in 31 cities across the country, we aim to be where the growth is, connecting customers to opportunities, 
enabling businesses to thrive and economies to prosper, and, ultimately, helping people to fulfil their hopes and realise 
their ambitions.
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tata Kelola perusahaan
gooD corporate governance

pernyataan
tata Kelola
governance statement

Bank Ekonomi menyadari penerapan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) dalam operasional Perusahaan 
merupakan prasyarat yang harus dipenuhi untuk menjadi sebuah 
organisasi yang sehat dan terus berkembang. 

In order to continuously grow and become a sound company, the 
Bank Ekonomi realizes the importance of implementing Good 
Corporate Governance (GCG) in its operations. 

Di tahun 2014, Bank tetap berkomitmen untuk menyempurnakan penerapan nilai-nilai GCG secara 
konsisten dan berkesinambungan. Dengan demikian, Bank akan mampu meningkatkan kinerja 
keuangan dan melindungi kepentingan pemegang saham baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang tanpa mengabaikan kepentingan pemangku kepentingan lainnya.

Bank terus memaksimalkan struktur dan prosedur GCG melalui nilai Perusahaan, kapasitas sumber 
daya dan pemetaan risiko secara lebih efektif dan efisien. Tujuannya adalah agar struktur dan prosedur 
tata kelola Perusahaan sesuai dengan peraturan yang ditetapkan Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), dan Bapepam-Lembaga Keuangan (LK). 

Infrastruktur GCG Bank, seperti komite-komite di bawah supervisi Dewan Komisaris dan unit pengelola 
risiko, senantiasa diberdayakan melalui sinergi kerjasama yang baik. Hal ini penting untuk memastikan 
Bank selalu selaras dengan peraturan yang berlaku demi keberlangsungan usaha.

In 2014, the Bank remained committed to consistently and continuously enhancing the 
implementation of Good Corporate Governance. Thus, the Bank will be able to improve its financial 
performance and protect the interests of Shareholders in the long term without disregarding 
stakeholders’ interests.

The Bank continued to efficiently and effectively improve the structure and procedures of GCG 
through the Bank’s values, human resource capacity and risk mapping. This aimed to align governance 
structures and procedures with the regulations stipulated by Bank Indonesia (BI), Financial Services 
Authority (OJK), and Bapepam-LK. 

The Bank’s GCG infrastructures, including the committees under the Board of Commissioners and 
the risk management unit, had always been empowered through synergized cooperation. This was 
important to ensure that the Bank always adhered to the applicable regulations to achieve business 
continuity.

lenggono
sulistianto
haDi
compliance
Director
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Kemampuan menerapkan prinsip-prinsip GCG menjadi faktor 
kunci untuk mencapai visi dan misi Bank di masa mendatang.  
Implementasi GCG Bank diwujudkan melalui penerapan GCG yang 
menerapkan 5 (lima) prinsip dasar yaitu:

Keterbukaan 
Keterbukaan (transparancy) berkaitan dengan kualitas informasi yang 
diberikan oleh Bank. Bank senantiasa menyediakan informasi yang 
jelas, akurat dan tepat serta mudah diakses oleh para pemangku 
kepentingan. Prinsip keterbukaan mencakup transparansi dalam 
pelaksanaan proses pengambilan keputusan dan pengungkapan 
secara terbuka (disclosure) mengenai informasi Bank. Keterbukaan 
diperlukan untuk menjadi acuan bagi Bank dalam menjalankan 
bisnis secara objektif, profesional, dan berpihak kepada konsumen.

Akuntabilitas
Akuntabilitas (accountability) merupakan sistem yang 
mengendalikan hubungan antara unit-unit pengawasan yang 
ada di Bank, termasuk ukuran kinerja Dewan Komisaris dan 
Direksi. Pengelolaan secara sehat, terukur dan profesional 
merupakan prasyarat Bank memiliki kewajiban untuk dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan 
akuntabel.

Pertanggungjawaban
Bank berkomitmen untuk selalu mematuhi peraturan dan hukum 
yang berlaku dengan komitmen tinggi sebagai wujud tanggung 
jawab (responsibility) terhadap penerapan prinsip-prinsip GCG. 
Bank juga senantiasa menerapkan pengelolaan Bank secara sehat 
dan bertanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan.

Independensi
Independensi (independency) mengedepankan pengelolaan 
Bank secara profesional tanpa adanya benturan kepentingan dan 
intervensi dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan 

The capacity to implement GCG principles is the key factor to 
achieve the Bank’s vision and mission in the future. The Bank’s GCG 
implementation is implemented through 5 (five) basic principles, 
namely:

Transparency
Transparency relates to the quality of information given by 
the Bank. The Bank continues to provide clear, accurate and 
relevant information that is easily accessed by all stakeholders. 
The transparency principle covers transparency in implementing 
decision-making process and disclosing the Bank’s information. 
The disclosure should be carried out as a requirement for the Bank 
to undertake business objectively, professionally, and to remain 
customer-oriented.

Accountability
Accountability is a system that manages relationship among the 
existing supervisory units in the Bank, including performance 
indicators of the Board of Commissioners and the Board of 
Directors. A sound, measurable, and professional management 
is a requirement for the Bank that has the obligation to report its 
performance transparently and accountably.

Responsibility
The Bank is committed to always complying with the applicable 
laws and regulations with high commitment as a responsibility to 
implement GCG principles. The Bank also continues to manage the 
Bank in sound and responsible manner towards community and 
environment.

Independency
Independency refers to professional management of the Bank 
without conflict of interests and intervention from any parties that 

prinsip tata Kelola perusahaan gooD corporate governance principles
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perundang-undangan yang berlaku di Bank. Setiap organ Bank 
beserta seluruh jajaran di bawahnya bersikap independen agar 
tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak 
manapun untuk menjaga objektivitas dan profesionalisme dalam 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

Kewajaran dan Kesetaraan
Bank senantiasa menerapkan asas kewajaran dan kesetaraan 
(fairness) berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam bentuk perlakuan dan kesempatan 
yang adil dengan proporsi yang seimbang untuk seluruh organ Bank. 
Bank senantiasa mengaplikasikan bentuk kesetaraan dan kewajaran 
dalam setiap kegiatan dengan tetap memperhatikan kepentingan 
para pemegang saham, mitra, dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam rangka memastikan penerapan 5 (lima) prinsip dasar GCG, 
Pada semester I 2014, Bank melakukan penilaian sendiri (Self 
assessment) pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) sesuai 
dengan ketentuan terbaru Bank Indonesia mengenai GCG.

Hasil penilaian self assessment GCG Bank adalah “Baik”, 
menggambarkan bahwa Bank telah dijalankan dengan praktik-
praktik yang terbaik dan sehat. Hasil penilaian self assessment GCG 
menjadi bagian dari penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
menyeluruh dan telah didiskusikan bersama Tim Pengawas Bank 
Indonesia. Self assessment tersebut berdasarkan aspek-aspek yang 
telah sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/15/
DPNP yang memuat: 

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 
melalui peran pengawasan yang aktif dan efektif dalam bentuk 
rapat dewan komisaris, serta memberi masukan/ rekomendasi 
kepada Direksi melalui rapat Komite yang dilakukan secara 
rutin untuk kepentingan Bank. 

2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi yang 
berjalan sangat efektif, dimana Direksi telah menjalankan 
fungsi dan tugasnya dalam melaksanakan rapat Direksi serta 
mengimplementasikan program pengembangan dengan 
mengikuti pelatihan yang relevan. 

3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite telah dilaksanakan 
sesuai fungsi secara optimal dan efektif. Selama 2014 Bank 
telah melakukan pengangkatan anggota komite Pemantau 
Resiko dan Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi melalui 
SK Direksi Nomor 024/SK-DIR/VIII/2014 dan SK Direksi Nomor 
025/SK-DIR/VIII/2014.

4. Penanganan benturan kepentingan. Bank telah memiliki 
kebijakan dan prosedur penanganan benturan kepentingan 
yang disusun dalam Kerangka Tata Kelola Perusahaan, yang 
terdokumentasikan dengan baik untuk setiap keputusan yang 
diambil selama rapat.

are not in accordance with the prevailing laws and regulations. Each 
organ of the Bank, together with its management and employees, 
takes action independently to avoid domination and intervention 
from any aother parties, as well as maintain objectivity and 
professionalism in the performance of each duty and responsibility.

Fairness and Equality
The Bank continues to implement fairness and equality principles 
based on the agreement and the applicable laws and regulations 
by giving fair and balanced treatment to all organs of the Bank. The 
Bank continues to implement fairness and equality principle in each 
activity by taking into account the shareholders, partners, and other 
stakeholders.

In an effort to ensure the implementation of 5 (five) basic principles 
of GCG, in the first semester of 2014, the Bank conducted self-
assessment on the implementation of Good Corporate Governance 
(GCG) according to the new regulation concerning GCG from Bank 
Indonesia. 

The result of GCG self-assessment of the Bank was “Good”, meaning 
that the Bank conducted business according to best and healthy 
practice. The assessment result was part of the entire assessment 
process of the Bank’s Health Index, which had been discussed 
by Supervisory Team of Bank Indonesia. The self-assessment was 
conducted in line with the aspects stated in the Circular Letter of 
Bank Indonesia No. 15/15/DPNP:

1. The implementation of duties and responsibilities of the 
Board of Commissioners through active and effective 
supervisory roles through conducting meeting of the Board of 
Commissioners, providing input/recommendation to the Board 
of Directors through Meeting Committee conducted routinely 
for the interest of the Bank. 

2. The duties and responsibilities of the Board of Directors 
were carried out effectively, in which the Board of Directors 
conducted its functions and duties through meeting of the 
Board of Directors and implemented development program by 
attending relevant trainings. 

3. Completeness and performance of duties of the Committee 
had been conducted according to the function optimally and 
effectively. During 2014, the Bank appointed members of the 
Risk Oversight Committee and members of the Nomination 
and Remuneration Committee through the Board of Directors 
Decrees No. 024/SK-DIR/VIII/2014 and No. 025/SK-DIR/VIII/2014. 

4. Conflict of Interest management. The Bank had policies and 
procedures regarding conflict of interest management in place, 
which was incorporated in the Banks’ Corporate Governance 
framework. This policy and procedure were well documented 
in every decision made during the meeting.

program penerapan Dan assessment 
gcg 2014

gcg implementation anD 
assessment program in 2014
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5. Penerapan fungsi kepatuhan, dengan memastikan Bank terus 
melakukan penerapan fungsi kepatuhan terhadap aktivitas 
operasional maupun terhadap usaha Bank, agar senantiasa 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta meminimalisasi 
pelanggaran.

6. Penerapan fungsi audit intern, dengan memastikan 
pelaksanaan fungsi Audit Intern Bank telah berjalan lebih 
efektif, independen dan obyektif.  

7. Penerapan fungsi audit ekstern berjalan dengan independen 
serta menghasilkan kualitas dan cakupan hasil audit yang 
sangat baik. 

8. Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian 
intern yang lebih efektif dalam melakukan peran dan 
fungsinya.  

9. Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan  
dana besar. 

10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, 
laporan pelaksaan GCG dan pelaporan internal, di mana Bank 
telah melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham dan 
Paparan Publik pada 7 Mei 2014. Pada kegiatan tersebut, Bank 
memaparkan mengenai kondisi keuangan, non keuangan 
Bank, serta laporan pelaksaan GCG. 

11. Rencana strategis Bank, dimana penyusunan Rencana 
Bisnis Bank (RBB) Bank dilakukan dengan realistis dan telah 
memperhatikan faktor eksternal. 

5. The implementation of compliance function was conducted 
by ensuring that the Bank continued to implement compliance 
function in each operational activity and businessunit. This 
aimed to ensure that the Bank’s activity and business were 
always in line with the applicable regulations, and to  
minimize violation. 

6. The implementation of internal audit function was conducted 
by ensuring that internal audit function of the Bank wa 
implemented in more effective, independent and  
objective manner. 

7. External audit function was carried out independently and 
generated quality result and excellent scope of audit. 

8. The implementation of risk management, including more 
effective internal control system, in performing its roles 
and functions. 

9. Providing funds to related party and large fund  
(large exposures). 

10. Transparency in the reporting of financial and non-financial 
condition of the Bank, the implementation of GCG and internal 
reporting. The Bankconducted Annual General Meeting of 
Shareholders and Public Expose on May 7, 2014. In that event, 
the Bank described financial condition and non-financial 
condition, as well as GCG implementation report. 

11. The Bank’s strategic plan, in which the preparation of the Bank’s 
Business Plan was conducted in realistic manner and by taking 
account of external factors.

tujuan	pelaksanaan	penilaian	gCg	adalah	untuk	
mengukur	keberhasilan	implementasi	gCg	dalam	
kinerja	Bank	yang	dibandingkan	dengan	best 
practice,	dan	juga	mengidentifikasi	praktik-praktik	
gCg	yang	perlu	ditingkatkan	atau	diperbaiki	
sehingga	dapat	dicapai	kondisi	penerapan	gCg	
yang	ideal.	

hasil	self-assessment gCg	tahun	2014	menunjukkan	
bahwa	tidak	terdapat	kelemahan	significant	dalam	
penerapan	gCg	di	Bank.

The objective in assessing GCG was to measure the success 
of GCG implementation within the Bank’s performance 
against best practice. In addition, the Bank was also intent to 
identify GCG practice that must be improved to achieve ideal 
implementation of GCG. 

The result of the 2014 GCG self-assessment showed 
that there were no significant weaknesses with the GCG 
implementation at the Bank.
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Dalam upaya meningkatkan kualitas penerapan GCG agar menjadi 
lebih baik, Bank memiliki roadmap GCG yang berisi tahapan-tahapan 
yang telah dicapai dari waktu ke waktu dalam membangun nilai-nilai 
tata kelola sesuai dengan ketentuan Mengenai Penerapan GCG Bagi 
Bank Umum dan standar tata kelola yang dikembangkan oleh HSBC 
sebagai pemegang saham mayoritas Bank. 

Pada tahun 2014, Bank mencatat beberapa inisiatif penting terkait 
penyempurnaan implementasi GCG, penguatan struktur tata kelola 
dan peningkatan budaya kepatuhan dan peduli risiko sejalan 
dengan roadmap yang telah ditetapkan, yaitu:

•	 Pengangkatan anggota Komite Pemantau Resiko dam anggota 
Komite Remunerasi dan Nominasi  melalui SK Direksi Nomor 
024/SK-DIR/VIII/2014 dan SK Direksi Nomor 025/SK-DIR/
VIII/2014 tanggal 16 September 2014. 

•	 Memperbarui kewenangan Komite Kredit melalui SK Direksi 
Nomor 011/SK-DIR/IV/2014 tanggal 8 April 2014. 

•	 Melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) pada tanggal 7 Mei 2014. 

•	 Melaksanakan Paparan Direksi (Public Expose) bersamaan 
dengan pelaksanaan RUPST pada tanggal 7 Mei 2014

•	 Dalam Rangka inisiatif pencegahan penyuapan pada 
pelaksanaan tugasnya dan dalam hubungan kerjasama bisnis 
Bank dengan pihak lain, Bank telah menerbitkan Pedoman 
Bisnis dan Prinsip Pencegahan Penyuapan melalui SK Direksi 
Nomor 017/SK-DIR/VI/2014 tanggal 20 Juni 2014.

•	 Melakukan penilaian penerapan GCG yang mengacu pada 
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.8/4/PBI/2006, sebagaimana 
telah diubah dengan PBI No. 8/14/PBI/2006 dan  
SEBI No.15/15/DPNP.

•	 Melaksanakan 4 (empat) kali Rapat Dewan Komisaris, 9 
(sembilan) kali rapat Direksi, 4 (empat) kali rapat Komite Audit, 
4 (empat) kali rapat Komite Pemantau Resiko dan 4 (empat) kali 
rapat Komite Remunerasi dan Nominasi. 

•	 Mengangkat penerus Sekretaris Perusahaan melalui SK Direksi 
Nomor 010/SK-DIR/IV/2014 tanggal 1 april 2014.

In the attempt to improve the quality of GCG implementation, the 
Bank is equipped with GCG roadmap. GCG roadmap elaborates 
stages that have been achieved from time to time in building 
corporate governance value according to the provisions on the 
implementation of GCG for commercial bank and corporate 
governance standard developed by HSBC as the major shareholders 
of the Bank.

In 2014, the Bank recorded several key initiatives related to the 
improvement of GCG implementation, strengthening of corporate 
governance structure, and improvement of compliance and 
risk-awareness culture in line with the established roadmaps. The 
initiatives were as follows:
•	 Appointment of members of Risk Oversight Committee and 

members of the Nomination and Remuneration Committee 
through decree of the Board of Directors No. 024/SK-DIR/
VIII/2014 and the Board of Directors’ Decree No. 025/SK-DIR/
VIII/2014 dated September 16, 2014.

•	 Renewed job authority of the Credit Committee through the 
Board of Directors’ Decree No. 011/SK-DIR/IV/2014 dated April 
8, 2014

•	 Conducted Annual General Meeting of Shareholders (AGM) on 
May 7, 2014.

•	 Convened Public Expose and AGM at the same time on May 
7, 2014.

•	 In the attempt to prevent bribery in the performance of duties 
and in business partnership of the Bank with other parties, 
the Bank issued Guideline on Business and Bribery Prevention 
Principles through the Board of Directors’ Decree No. 017/SK-
DIR/VI/2014 dated June 20, 2014.

•	 Conducted self-assessment on the implementation of GCG 
which refersed to the Regulation of Bank Indonesia (PBI) 
No.8/4/PBI/2006, as amended by the PBI No. 8/14/PBI/2006 and 
SEBI No.15/15/DPNP.

•	 Conducted Board of Commissioners meetings for 4 (four) 
times, the Board of Directors meetings for 9 (nine) times, 
Audit Committee meetings for 4 (four) times, Risk Oversight 
Committee meetings for 4 (four) times, and Nomination and 
Remuneration Committee for 4 (four) times.

•	 Appointed successor of the Corporate Secretary through the 
Board of Directors Decree No. 010/SK-DIR/IV/2014 dated April 
1, 2014.

peta gcg gcg roaDmap
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tujuan penerapan gcg objective of gcg implementation

Penerapan kinerja yang sesuai dengan rencana bisnis dan 
dilaksanakan secara konsisten dapat  memperkuat posisi daya saing 
Bank. Keunggulan ini pada akhirnya akan mampu menarik minat 
dan kepercayaan nasabah sehingga Bank dapat tumbuh secara 
berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Penerapan GCG diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah bagi 
semua pemangku kepentingan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan kesinambungan 
organisasi agar tercipta kesejahteraan bagi pemegang saham, 
pegawai, dan pemangku kepentingan  lainnya, dan merupakan 
solusi yang elegan dalam menghadapi tantangan di masa 
mendatang.

2. Meningkatkan legitimasi organisasi yang dikelola secara 
terbuka, adil, dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Menjaga dan melindungi hak dan kewajiban para pemegang 
saham dan pemangku kepentingan.

4. Meningkatkan nilai Bank dan para pemegang saham.
5. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja Dewan Pengurus 

atau Dewan Direksi dan manajemen Bank, dan

6. Meningkatkan mutu Dewan Direksi dengan manajemen senior 
dan karyawan Bank.

Working performance that is consistent and in line with business 
plan can strengthen the Bank’s competitiveness. At the end, this 
excellence has the potential to attract interest and trust from 
customers so that the Bank can grow sustainably in the long term.

The implementation of GCG is expected to improve added value to 
all stakeholders to achieve the following objectives:

1. Enhancing efficiency, effectiveness, and continuity of 
the organization to achieve welfare for the shareholders, 
employees, and other stakeholders. The implementation of 
GCG is also an effective solution to address challenges in the 
future.

2. Improving legitimacy of the organization under management 
in transparent, fair and accountable manner.

3. Maintaining and protecting rights and obligations of 
shareholders and stakeholders.

4. Improving value of the Bank and shareholders.
5. Improving efficiency and effectiveness of the Supervisory 

Board and the Board of Directors, as well as the Bank’s 
management, and

6. Improving quality of the Board of Directors with senior 
management and the Bank’s employees.

KenDala pelaKsanaan gcg gcg implementation challenges

Dalam realisasinya, hingga akhir tahun 2014 setiap upaya penerapan 
prinsip GCG yang telah direncanakan dalam Rencana Bisnis Bank 
(RBB) telah terlaksana dengan baik.

In its implementation, at the end of 2014, every effort of the 
implementation of GCG that had been incorporated in the Bank 
Business Plan had been well implemented. 
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pada periode Desember 2014, penilaian gcg bank
termasuk dalam komposit 2, kategori baik.
for December 2014, gcg assessment of the bank
was in the category of composite 2 rank, or in good category.

Tujuan Bank melaksanakan assessment GCG adalah untuk 
mengukur keberhasilan implementasi GCG dalam kinerja Bank 
yang dibandingkan dengan best practice, dan juga mengidentifikasi 
praktik-praktik GCG yang perlu ditingkatkan atau diperbaiki sehingga 
dapat dicapai kondisi penerapan GCG yang ideal. Bank melakukan 
penilaian sendiri GCG per semester. Hasil penilaian ini telah 
disampaikan ke Bank Indonesia. 

Bank telah menyusun Struktur GCG untuk memastikan penerapan 
prinsip GCG berjalan baik. Bank berusaha melengkapi seluruh elemen 
yang dibutuhkan agar implementasi GCG memberikan dampak 
positif. Struktur tersebut memiliki beberapa aspek penting yang 
berperan untuk penguatan pengawasan dan pengelolaan Bank. 

The Bank’s objective in assessing GCG is to measure the success of 
GCG implementation within the Bank’s performance compared with 
the best practices. In addition, the Bank is also intent to identify GCG 
practice that must be improved to achieve ideal implementation of 
GCG. The Bank conducted self-assessment of GCG per semester and 
the result has been submitted to Bank Indonesia. 

The Bank has drawn up GCG structure to ensure good 
implementation of GCG principles. The Bank strives to complete all 
elements that are required to enhance the implementation of GCG. 
The structure has numerous important aspects to strengthen the 
control and management of the Bank. 

penilaian gcg

struKtur tata Kelola perusahaan

gcg assessment

corporate governance structure

Pada periode Desember 2014, penilaian GCG Bank termasuk 
dalam komposit 2, kategori Baik. Hal ini menggambarkan bahwa 
Bank telah dijalankan dengan praktik praktik yang sehat.  Hasil 
penilaian self assessment GCG menjadi bagian dari penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank secara menyeluruh dan telah didiskusikan bersama 
Tim Pengawas Bank Indonesia. Terdapat beberapa kelemahan 
minor dalam penerapan GCG di Bank Ekonomi Raharja yang tidak 
berdampak signifikan dan dapat segera diperbaiki.

Struktur ini terdiri dari organ utama yaitu RUPS, Dewan Komisaris, 
dan Direksi, serta organ pendukung yang meliputi Internal Audit, 
Sekretaris Perusahaan, dan Komite-komite di bawah Dewan 
Komsiaris (Komite Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, Komite 
Pemantau Risiko, Komite Aset dan Liabilitas, Komite Manajemen 
Risiko, Information and Technology Steering Commitee (ITSC) dan 
Komite Kredit). Struktur tersebut telah memenuhi ketentuan atas 
bentuk hukum badan usaha Perusahaan Terbatas (PT) di Indonesia.

For December 2014, GCG assessment of the Bank was in the 
category of composite 2 rank, or in Good category. This described 
that the Bank implemented healthy practices. The assessment result 
was part of the entire assessment process of the Bank’s Health Index, 
which had been discussed by Supervisory Team of Bank Indonesia. 
There were several minor weaknesses in the implementation of GCG 
that did not have significant impact and that could be immediately 
improved.

This structure comprises of main organs, namely GMS, the Board of 
Commissioners, the Board of Directors, and other supporting organs 
that cover Internal Audit, Corporate Secretary, and Committees 
under the Board of Commissioners (Audit Committee, Nomination 
and Remuneration Committee, Risk Oversight Committee, Asset 
and Liability Committee, Risk Management Committee, Information 
and Technology Steering Committee (ITSC) and Credit Committee. 
This structure is in accordance with the regulation on legal form of 
Limited Liability Company in Indonesia.

“
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Struktur	gCg	di	Bank	dapat	dijelaskan	sebagai	berikut:

1.	 rapat	umum	pemegang	Saham	(rupS)
 
 RUPS merupakan perangkat tertinggi Bank dalam 

pengambilan keputusan terkait hal-hal yang utama dan 
strategis yang berpengaruh terhadap jalannya usaha.               
Di antaranya, penunjukan dan perubahan susunan anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi, pemberian wewenang kepada 
Direksi dalam melaksanakan kegiatan operasional Bank, 
penunjukan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang akan memeriksa 
Laporan Keuangan Bank, pengesahan Laporan Tahunan,                      
serta penetapan penggunaan laba.

 
2.	 Dewan	komisaris
 
 Dewan Komisaris merupakan perangkat Bank untuk 

mengawasi pelaksanaan usaha, apakah sesuai dengan strategi 
yang telah disetujui, GCG, serta peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.

 
3.	 Direksi
 
 Direksi merupakan perangkat eksekutif Bank untuk 

menjalankan dan mengelola kegiatan operasional Bank 
sesuai dengan strategi, prosedur, dan kebijakan yang telah 
ditetapkan.

gCg	structure	at	the	Bank	can	be	described	below:

1.	 general	Meeting	of	Shareholders	(gMS)
 
 The GMS is the highest governing body that holds the 

decision-making authority for primary and strategic issues 
affecting the Bank’s business. Among the decisions are the 
appointment of and changes in the Board of Commissioners 
and the Board of Directors, delegation of authority to the 
Board of Directors in implementing the Bank’s operations, the 
appointment of Public Accounting Firm to audit the Bank’s 
Financial Statements, the approval of the Annual Report, and 
allocation of retained earnings.

 
2.	 the	Board	of	Commissioners
 
 The Board of Commissioners is the Bank’s instrument that 

monitors business activities and ensure that the operation is in 
line with the established strategies, GCG, and applicable laws 
and regulations.

 
3.	 the	Board	of	Directors
 
 The Board of Directors is the Bank’s executive body authorized 

to manage and perform business operations according to the 
outlined strategy, procedures, and policies.

Komite auDit
audit committee (ac)

internal auDit
internal auditt

seKretaris perusahaan
company secretary

Komite pemantau risiKo
risK oversight commitee 

(roc)

Komite remunerasi Dan 
nominasi

remuneration and nomination 
committee (rnc)

Dewan Komisaris
Board oF commisioners 

(Boc)

DireKsi
Board oF directors (Bod)

Komite asset Dan 
liabilities

asset and liaBilities
committee (alco)

Komite 
manajemen risiKo

risK management 
committee (rmc)

information anD 
technology steering 

committee (itsc)
Komite KreDit
credit committee

rapat umum 
pemegang saham

general meeting oF 
shareholders (gms)
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
 
Menurut Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas (UUPT), RUPS merupakan organ 
Perusahaan yang memiliki wewenang yang tidak diberikan kepada 
Direksi atau Dewan Komsiaris dalam batas yang ditentukan dalam 
Undang-Undang dan/atau anggaran dasar. Namun demikian, RUPS 
dan/atau pemegang saham tidak dapat mengintervensi tugas, 
fungsi, dan wewenang Dewan Komisaris serta Direksi dengan tidak 
mengurangi wewenang RUPS untuk menjalankan haknya. 

Realisasi RUPS 2013
 
Semua hasil RUPST telah terealisasi dengan baik,Bank telah 
merealisasikan seluruh keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) tahun 2013, yakni Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) yang diselenggarakan pada 7 Mei 2013.

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST)
 
RUPST diselenggarakan setiap tahun, dalam jangka waktu maksimal 
6 (enam) tahun buku Bank ditutup. Pada tanggal 7 Mei 2014, 
Bank telah menyelenggarakan RUPST 2014 yang menghasilkan 
keputusan-keputusan sebagai berikut:

general Meeting of Shareholders (gMS)
 
Pursuant to Article 1 point 4 of Law No. 40 year 2007 on Limited 
Liability Company (UUPT), GMS is the Bank’s organ having the 
authority not granted to the Board of Directors or Board of 
Commissioners within limitation stipulated in laws and/or articles of 
association. Nevertheless, GMS and/or shareholders are not allowed 
to intervene with the duties, functions, and authority of the Board 
of Commissioners and Board of Directors without dampening GMS 
authority to exercise their rights.

Realization of 2013 gMS
 
The Bank had implemented all resolutions of the General Meeting 
of Shareholders in 2013, which was the Annual General Meeting of 
Shareholders (AGM) held on May 7, 2013.

The Convening of Annual general Meeting of Shareholders 
(AgM)
 
AGM is held every year within period of maximum 6 (six) months 
after the closing of fiscal year. On May 7, 2014, the Bank convened 
2014 AGM with the following resolutions:
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Dewan Komisaris the boarD of commissioners

Dewan Komisaris merupakan organ Bank yang diangkat melalui 
RUPS berdasarkan kriteria dan prosedur yang berlaku sebagaimana 
ketentuan perundang-undangan. Dewan Komisaris bertugas dan 
bertanggung jawab secara kolektif mengawasi dan memberikan 
nasihat kepada Direksi dalam memenuhi tugas dan tanggung jawab 
tersebut serta memastikan Bank melaksanakan GCG di seluruh 
lapisan organisasi.

Wewenang dan tanggung jawab Dewan Komisaris Bank telah 
dijabarkan secara jelas sesuai dengan fungsinya masing-masing 
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan serta 
Undang-Undang dan peraturan yang berlaku. 

Dewan Komisaris juga memiliki tugas untuk memastikan setiap hal 
yang sifatnya strategis bagi Bank ditinjau secara berkala, di antaranya 
pemantauan pelaksanaan tata kelola oleh Dewan Komisaris. 
Pemantauan ini meliputi kajian struktur internal Bank secara terus-
menerus untuk memastikan bahwa terdapat kejelasan akuntabilitas 
manajemen di seluruh lini organisasi.

The Board of Commissioners is the Bank’s instument appointed 
by the GMS based on the prevailing criteria and procedures as 
stipulated in the statutory provisions. Collectively, the Board of 
Commissioners shall perform supervisory duties and provide advice 
regarding the Board of Directors’ performance of their roles and 
responsibilities, as well as ensure the implementation of GCG at all 
levels of the organization.

The authorities and responsibilities of the Banks’ Board of 
Commissioners have been clearly stated in accordance with their 
respective functions as stipulated in the Articles of Association as 
well as the Laws and regulations.

The Board of Commissioners is responsible for ensuring that every 
strategic action of the Bank is reviewed periodically, including 
monitoring the good governance implementation by the Board of 
Commissioners. This monitoring includes continuous assessment 
of the Bank’s internal structure to ensure that there are clear lines of 
accountability management throughout the organization.

Dewan Komisaris bertugas Dan bertanggung jawab secara 
KoleKtif mengawasi Dan memberiKan nasihat KepaDa DireKsi Dalam 
memenuhi tugas Dan tanggung jawab tersebut serta memastiKan 
banK melaKsanaKan gcg Di seluruh lapisan organisasi.
tHe boarD oF commissioners sHall PerForm suPerVisorY Duties anD ProViDe aDVice 
regarDing tHe boarD oF Directors’ PerFormance oF tHeir roles anD resPonsibilities, as 
Well as ensure tHe imPlementation oF gcg at all leVels oF tHe organization.

Dewan Komisaris melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya 
dengan berpedoman pada Anggaran Dasar Bank. Dewan Komisaris 
memiliki pedoman kerja yang telah ditetapkan melalui Surat 
Keputusan No. 010/SK-DIR/XI/2007 tentang Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan Tanggal 9 November 2007.

Dewan Komisaris merupakan organ Bank yang secara majelis 
bertugas melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus 
sesuai dengan Anggaran Dasar serta memberikan nasihat kepada 
Direksi. Dalam memenuhi tugas dan tanggung jawab tersebut, 
Dewan Komisaris wajib bertindak secara independen.

The Board of Commissioners carries out their roles and 
responsibilities based on the Bank’s Articles of Association. The Board 
of Commissioners’ work guidelines are established pursuant to the 
Decree No 010/SK-DIR/XI/2007 regarding the Guidelines for Good 
Corporate Governance on November 9, 2007.

The Board of Commissioners is the Bank’s organ that collectively 
performs oversight function for general and special purposes 
according to the Articles of Association. The Board of Commissioners 
also provides advice to the Board of Directors. In fulfilling their 
roles and responsibilities, the Board of Commissioners shall act 
independently.

peDoman Kerja Dewan Komisaris

peran pengawasan Dewan Komisaris

worK guiDeline of the boarD of 
commissioners

supervisory role of the boarD of 
commissioners
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1. Mengkaji rencana bisnis Bank; 
2. Memastikan penerapan prinsip-prinsip GCG yang baik dan 

manajemen risiko yang terukur; 
3. Memastikan efektivitas audit internal sesuai dengan Standar 

Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAI B); 

4. Menyarankan pengangkatan atau pemberhentian Direksi dan 
menyetujui sistem remunerasi Bank; serta, 

5. Memastikan kode etik diterapkan di seluruh Bank.

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab pengawasan, Dewan Komisaris membentuk Komite 
Audit, Komite Remunerasi dan Nominasi, serta Komite Pemantau 
Risiko.

1. Examining the Bank’s business plan;
2. Ensuring the application of GCG principles and measurable risk 

management; 
3. Ensuring the effectiveness of internal audit in accordance with 

Implementation Standard for Internal Audit Function in Bank 
(SPFAI B);

4. Recommending the appointment or dismissal of the Board of 
Directors and approve the Bank’s remuneration systems; and

5. Ensuring the code of conduct that is applied across the 
functions of the Bank.

In order to support the effectiveness of their roles and 
responsibilities, the Board of Commissioners has established an Audit 
Committee, Remuneration and Nomination Committee, and Risk 
Oversight Committee.

peran pengawasan Dewan Komisaris 
meliputi:

the following are supervisory roles of 
the board of commissioners:

Tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris yaitu:
 
1. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Direksi dan pengawasan atas kebijaksanaan 
kepengurusan Bank serta memberikan nasihat kepada Direksi.

2. Melaksanakan pengawasan atas risiko usaha Bank dan upaya 
manajemen melakukan pengendalian internal. 

3. Memberikan tanggapan dan rekomendasi atas usulan dan 
rencana pengembangan strategi yang diajukan Direksi.

4. Memastikan bahwa Direksi telah memperhatikan kepentingan 
semua Pemegang Saham.

5. Dalam melakukan pengawasan, Dewan Komisaris 
mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan 
kebijakan strategis Bank.

6. Memastikan terselenggaranya pelaksanaan GCG yang baik 
dalam setiap kegiatan usaha pada seluruh tingkatan atau 
jenjang organisasi.

Duties and responsibilities the of Board of Commissioners are 
as follows:
 
1. Supervising the implementation of duties and responsibilities 

of the Board of Directors and monitoring the Bank’s 
managements poliy  as well as providing advice to the Board of 
Directors.

2. Supervising the Bank’s business risk and management’s efforts 
in implementing internal control.

3. Providing response and recommendations on the Bank’s 
strategy and development plans proposed by the Board of 
Directors.

4. Ensuring that the Board of Directors takes into account the 
interests of all shareholders.

5. In conducting supervision, the Board of Commissioners guides, 
monitors and evaluates the implementation of the Bank’s 
strategic policies.

6. Ensuring that GCG principles are well implemented in every 
aspect of the business and throughout the entire organization 
levels.

tugas Dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris

Duties anD responsibilities of 
the boarD of commissioners

Dalam rangKa menDuKung efeKtivitas pelaKsanaan tugas Dan 
tanggung jawab pengawasan, Dewan Komisaris membentuK 
Komite auDit, Komite remunerasi Dan nominasi, serta Komite 
pemantau risiKo.
in orDer to suPPort tHe eFFectiVeness oF tHeir roles anD resPonsibilities, tHe 
boarD oF commissioners Has establisHeD an auDit committee, remuneration 
anD nomination committee, anD risK oVersigHt committee.
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 tHe boarD oF commissioners maY be 
assisteD bY a secretarY aPPointeD 
bY tHe boarD oF commissioners at 
tHe exPense oF tHe banK.

Dewan Komisaris 
Dapat Dibantu 
oleh seorang 
seKretaris yang 
DiangKat oleh 
Dewan Komisaris 
atas beban banK

Wewenang Dewan Komisaris yaitu:
 
1. Berhak mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan 

oleh Direksi dan setiap anggota Direksi wajib memberikan 
penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan oleh Dewan 
Komisaris atau tenaga ahli yang membantunya.

2. Jika dianggap perlu, Dewan Komisaris berhak meminta 
bantuan tenaga ahli dan/atau Komite dalam melaksanakan 
tugasnya untuk jangka waktu terbatas atas beban Bank.

3. Untuk kelancaran tugasnya, Dewan Komisaris dapat dibantu 
oleh seorang sekretaris yang diangkat oleh Dewan Komisaris 
atas beban Bank.

4. Rapat Dewan Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan 
untuk sementara waktu seorang atau lebih anggota Direksi 
dari jabatannya, apabila anggota Direksi tersebut bertindak 
bertentangan dengan Anggaran Dasar dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, atau melalaikan 
kewajibannya, atau Bank memiliki alasan tertentu yang 
mendesak.

wewenang Dewan Komisaris

Authority of the Board of Commissioners is detailed below:
 
1. Having the right to be informed about all actions that have 

been implemented by the Board of Directors, in which each 
member of the Board of Directors shall provide response to 
all questions raised by the Board of Commissioners or by any 
supporting experts.

2. If deemed necessary, the Board of Commissioners has the right 
to request assistance from experts and/or the Committee in 
carrying out their roles for a limited period at the expense of 
the Bank.

3. To support its roles, the Board of Commissioners may 
be assisted by a secretary appointed by the Board of 
Commissioners at the expense of the Bank.

4. In the meetings, the Board of Commissioners has the right 
to temporarily dismiss one or more members of the Board of 
Directors, if the members’ actions are against the Articles of 
Association and regulations, or neglect their roles, or if the Bank 
has a specific critical reason.

authority of the boarD of 
commissioners
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Komposisi Dewan Komisaris Bank per tanggal 31 Desember 2014 
terdiri dari 3 (tiga) orang, yaitu satu Komisaris Utama, satu Wakil 
Komisaris Utama merangkap Komisaris Independen dan satu 
Komisaris Independen. Penunjukan Komisaris Utama yang baru 
secara resmi berlaku efektif tanggal 3 Maret 2014 setelah melalui fit 
and proper test dan persetujuan dari OJK.

Pembagian tugas anggota Dewan Komisaris diatur oleh Dewan 
Komisaris dan dapat dibantu oleh seorang sekretaris yang diangkat 
oleh Dewan Komisaris dengan dibiayakan kepada Bank.

Bank belum memiliki Program Kerja Komisaris.

Profil singkat masing-masing anggota Dewan Komisaris disajikan di 
bagian Profil Perusahaan, halaman 56 Laporan Tahunan ini.

Composition of the Board of Commissioners of the Bank as of 
December 31, 2014 consisted of three members, one President 
Commissioner, one Vice President Commissioner concurrently 
serving as Independent Commissioner and one Independent 
Commissioner. The appointment of the new President Commissioner 
has been effective since March 3, 2014 after the passing of fit and 
proper test and obtaining approval from OJK.

The Board of Commissioners’ members set their own duties, and can 
appoint a secretary to asisst them at the expense of the Bank.

The Bank has not had work program of the Board of Commisioners.

Brief profile of each member of the Board of Commissioners is 
presented in the Company Profile section on page 56 in this Annual 
Report.

nama / name Jabatan / position masa akhir menjabat / 
end of tenure

periode Jabatan / 
period of employment

komisaris utama 

wakil komisaris utama merangkap
komisaris independen 

komisaris independen

3 taHun 

3 taHun

3 taHun

2016 

2016 

2016 

President Commissioner

Vice President Commissioner concurrently 
serving as Independent Commissioner

Independent Commissioner

3 years 

3 years 

3 years 

Jayant rikHye

Hanny wurangian

Hariawan pribadi

susunan Dewan Komisaris bank adalah sebagai 
berikut:

composition of the board of commissioners of 
bank is as follows:

Komposisi Dewan Komisaris

pembagian tugas Dewan Komisaris

program Kerja Dewan Komisaris 2014

composition of the boarD of 
commissioners

Distribution of Duties of 
the boarD of commissioners

worK program of the boarD of 
commissioners in 2014
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Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Dewan 
Komisaris bersikap / bekerja independen. Seluruh anggota Dewan 
Komisaris Bank tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, 
kepemilikan, dan keluarga sampai dengan derajat kedua dengan 
sesama anggota Dewan Komisaris, Direksi, dan / atau Pemegang 
Saham Pengendali. 

Setiap anggota Dewan Komisaris Bank tidak memiliki saham yang 
mencapai 5% atau lebih pada Bank maupun pada bank lain dan 
perusahaan lain, baik di dalam maupun luar negeri.

The Board of Commissioners performs their roles and responsibilities 
independently. All members of the Bank’s Board of Commissioners 
do not have any financial, management, ownership and family 
relationship until the second degree with other fellow members 
of the Board of Commissioners, members of the Board of Directors 
and/or Controlling Shareholders. All members of the Board of 
Commissioners do not possess share ownership of 5% or more in the 
Bank, nor in other banks or companies in Indonesia or overseas.

pengangkatan dan pemberhentian Dewan 
Komisaris

appointment and Dismissal of the board of 
commissioners

Pengangkatan dan pemberhentian Dewan Komisaris harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh Rapat 
Umum Pemegang Saham dengan memperhatikan persyaratan 
lain berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

2. Usulan penggantian dan/atau pengangkatan anggota 
Dewan Komisaris kepada Rapat Umum Pemegang Saham 
harus memperhatikan rekomendasi Komite Remunerasi dan 
Nominasi.

Appointment and dismissal of the Board of Commissioners must 
take into account the following aspects:

1. The Board of Commissioners is appointed and dismissed by 
the General Meeting of Shareholders by considering other 
requirements as stipulated in the applicable regulations. 

2. Proposal on replacement and/or appointment of the members 
of the Board of Commissioners to the General Meeting of 
Shareholders shall consider the recommendation from the 
Nomination and Remuneration Committee.

inDepenDensi 
Dewan Komisaris

inDepenDency of the boarD of 
commissioners

nama / name

kepemilikan saham di bank

ya / yes tidak / no

Jayant rikHye

Hanny wurangian

Hariawan pribadi

-

-

-

share ownership in the bank
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Untuk meningkatkan kompetensi dan mendukung pelaksanaan 
tugas Dewan Komisaris Bank, di tahun 2014 para anggota Dewan 
Komisaris telah ikut serta dalam pelatihan yang bersifat e-learning 
maupun pelatihan di dalam dan luar negeri seperti pelatihan forum 
grup HSBC di Washington DC, Amerika Serikat.

To improve the competency and to be able to perform their duties, 
in 2014, the members of the Board of Commissioners took part in 
e-learning training. In addition, the Board of Commissioners also 
attended domestic and overseas training, such as the training of the 
HSBC Group forum in Washington DC, United States.

pengembangan Kompetensi Dewan 
Komisaris

competency Development of the boarD 
of commissioners

nama / name program / program lokasi / location
penyelenggara / 

organizer

pelatiHan forum non executive 
directors grup Hsbc 

pelatiHan forum non executive 
directors grup Hsbc 

worksHop tata kelola perusaHaan 
(good corporate governance) 

traInIng oF the non-exeCUtIVe 
dIreCtors hsBC groUP ForUM

traInIng oF the non-exeCUtIVe 
dIreCtors hsBC groUP ForUM 

workshoP tata keLoLa PerUsahaan 
(good CorPorate goVernanCe)

bsmr

Hsbc

Hsbc

Jakarta

wasHington 

wasHington

Jayant rikHye

Hanny wurangian

Hariawan pribadi

Besaran remunerasi bagi Dewan Komisaris didasarkan pada Undang-
Undang Perseroan Terbatas (UUPT) No. 40 Tahun 2007 dan Anggaran 
Dasar Bank.

Penetapan remunerasi bagi Dewan Komisaris diusulkan/
direkomendasikan oleh Komite Remunerasi dan Nominasi setelah 
ditelaah oleh Dewan Komisaris dan diajukan ke RUPS, dengan tata 
cara sebagai berikut: 

1. Komite Remunerasi dan Nominasi memberikan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris tentang kebijakan remunerasi.

2. Rekomendasi penetapan remunerasi Dewan Komisaris yang 
diajukan komite setelah ditelaah oleh Dewan Komisaris 
diajukan kepada pemegang saham melalui RUPS. 

3. Komite Remunerasi dan Nominasi melakukan kajian atas 
kebijakan remunerasi minimal setahun sekali.

The remuneration for the Board of Commissioners is determined 
based on the Law of Limited Liability Company No. 40 year 2007 and 
the Articles of Association of the Bank.

The remuneration for the Board of Commissioners is proposed/
recommended by the Nomination and Remuneration Committee 
after being reviewed by the Board of Commissioners and submitted 
to the GMS with the following procedures:

1. The Nomination and Remuneration Committee submits 
recommendation on remuneration policies to the Board of 
Commissioners.

2. Committee’s recommendation on remuneration of the Board 
of Commissioners is submitted to the shareholders in the AGM 
after being reviewed by the Board of Commissioners.

3. The Nomination and Remuneration Committee reviews the 
remuneration policies at least once a year.

proseDur penetapan 
remunerasi 
Dewan Komisaris

proceDure of Determining 
remuneration for the boarD of 
commissioners
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Yang dimaksud dengan paket/kebijakan remunerasi dan jenis
fasilitas bagi anggota Dewan Komisaris, antara lain meliputi:

1. Remunerasi dalam bentuk non natura, termasuk gaji dan 
penghasilan tetap lainnya, antara lain tunjangan, kompensasi 
berbasis saham, tantiem dan bentuk remunerasi lainnya, dan,

2. Fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura yakni 
penghasilan tidak tetap lainnya, termasuk tunjangan untuk 
perumahan, transportasi, asuransi kesehatan dan fasilitas 
lainnya, yang dapat dimiliki maupun tidak dapat dimiliki. 

paKet/KebijaKan remunerasi bagi 
Dewan Komisaris

Remuneration policies/ package and facilities for the Board of 
Commissioners, among others, include:

1. Remuneration in non-natura facilities, including salaries and 
other fixed income, i.e. benefits, share-based payment, bonus 
and other type of remuneration, and,

2. Other facilities in natura/non-natura facilities, such as non fixed 
income, including allowances for housing, transportation, 
health insurance and other facilities, both can and cannot be 
possessed.

pacKage/remuneration policy for 
the boarD of commissioners

Komite remunerasi Dan 
nominasi melaKuKan 
Kajian atas KebijaKan 
remunerasi minimal 
setahun seKali.
tHe nomination anD remuneration 
committee reVieWs tHe remuneration 
Policies at least once a Year.

remunerasi (gaJi, bonus, 
tunJangan rutin, tantiem dan 
fasilitas lainya) 2 3.726,5

remuneration (salary, bonuses, regular 
allowances, tantiem, and other facilities)

Jenis remunerasi dan fasilitas lain / 
 type of remuneration and other facilities

dewan komisaris / board of commissioner

orang / person rp juta / idr million

jumlah remunerasi diterima dalam satu tahun amount received in one year

di atas rp 2 miliar 

di atas rp 1 miliar s.d rp 2 miliar

di atas rp 500 Juta s.d rp 1 miliar

rp 500 Juta ke bawaH

above Idr 2 billion

above Idr 1 billion until Idr 2 billion

above Idr 500 million until Idr 1 billion

Below Idr 500 million 

2

kisaran pendapatan / income range Jumlah komisaris / total commissioners

jumlah remunerasi diterima dalam satu tahun amount received in one year
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Sepanjang tahun 2014, Dewan Komisaris telah melaksanakan rapat 
sebanyak 4 (empat) kali. Dewan Komisaris juga melakukan rapat 
dengan komite-komite yang berada di bawah Dewan Komisaris. 
Rapat komite tersebut yaitu 4 (empat)) kali rapat Komite Audit, 4 
(empat) rapat Komite Pemantau Risiko, dan 4 (empat)kali rapat 
Komite Remunerasi dan Nominasi.

Throughout the year of 2014, the Board of Commissioners held 
4 (four) meetings. The Board of Commissioners also held 4 (four) 
meetings with committees under the Board of Commissioners, 
which were four meetings with the Audit Committee, four meetings 
with the Risk Oversight Committee, and four meetings with the 
Nomination and Remuneration Committee.

rapat Dewan Komisaris the boarD of commissioners meeting

sepanjang tahun 2014, Dewan 
Komisaris telah melaKsanaKan 
rapat sebanyaK 4 (empat) Kali

nama / name Jabatan / position Jumlah kehadiran / 
total attendance

prosentase kehadiran /
 attendance percentage

Jumlah rapat / 
total meeting

4

4

4

4/4

4/4

4/4

100%

100%

100%

Jayant riKhye

hanny Wurangian

hariaWan pribaDi

komisaris utama 

wakil komisaris utama merangkap

komisaris independen 

komisaris independen

President Commissioner

Vice President Commissioner concurrently 

serving as Independent Commissioner

Independent Commissioner

Risalah Rapat Dewan Komisaris telah terdokumentasikan dengan 
baik dan disetujui oleh seluruh anggota Dewan Komisaris sebanyak 
empat Risalah Rapat Dewan Komisaris tertanggal:

1. 18 Pebruari 2014
2. 7 Mei 2014
3. 22 Juli 2014
4. 6 Nopember 2014

Minutes of Board of Commissioners meeting were all well 
documented and approved by all members of the Board of 
Commissioners. There were four minutes of Board of Commissioners 
meeting conducted on the following date:
1.  February 18, 2014
2. May 7, 2014
3. July 22, 2014
4. November 6, 2014

risalah rapat Dewan Komisaris 2014 minutes of meeting of the boarD of 
commissioners in 2014

tHrougHout tHe Year oF 2014, tHe boarD oF commissioners HelD 
4 (Four) meetings
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Seluruh hasil Keputusan Rapat Dewan Komisaris di tahun 2013 telah 
terealisasi pada tahun 2014.

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dilakukan oleh Pemegang Saham 
melalui RUPS berdasarkan rekomendasi Komite Remunerasi dan 
Nominasi.

Resolutions of Board of Commissioners results in 2013 had all been 
implemented in 2014.

Assessment on the Board of Commissioners’ performance 
is conducted by the shareholders through GMS based on 
recommendation from the Nomination and Remuneration 
Committee. 

realisasi Keputusan rapat 2013

penilaian Kinerja Dewan Komisaris

implementation of meeting resolution 
in 2013

assessment on the performance of 
the boarD of commissioners

Program orientasi diadakan bagi anggota Komisaris baru agar dapat 
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai Dewan Komisaris 
dengan sebaik-baiknya. Program orientasi Dewan Komisaris meliputi:

1. Pengetahuan mengenai Bank, antara lain visi, misi, strategi dan 
rencana jangka menengah dan jangka panjang, kinerja, serta 
keuangan Bank.

2. Pemahaman tentang tugas dan tanggung jawab sebagai 
anggota Direksi, limit wewenang, waktu kerja, hubungan 
dengan Dewan Komisaris, peraturan-peraturan/ ketentuan-
ketentuan, dan lain-lain.

Orientation program is conducted for the new member of the Board 
of Commissioners to help them carry out duties and responsibilities 
well. The orientation programs cover the following matters:

1. Knowledge on the Bank, among others, vision, mission, 
strategies, and middle and long term corporate plan, 
performance, and finance of the Bank. 

2. Understanding on duties and responsibilities as member of 
the Board of Directors, limitation of authority, working hours, 
relationship with the Board of Commissioners, regulations/
provisions, and so forth.

program orientasi Komisaris baru boarD charter of the boarD of 
commissioners
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Board Charter Dewan Komisaris, yang dikenal sebagai Panduan 
Kerja Manual Dewan Komisaris memiliki fungsi untuk membimbing 
Dewan Komisaris dalam tugas sehari-hari mereka. Panduan Kerja 
Manual Dewan Komisaris Bank Ekonomi tercantum di dalam 
kerangka Corporate Governance Bank yang dijadikan acuan bagi 
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugasnya dan sebagai dasar 
untuk pelaksanaan GCG bagi Dewan Komisaris. 

Selain itu, dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Dewan Komisaris 
juga selalu berpedoman pada Anggaran Dasar, dan Surat Keputusan 
yang dibuat bersama dengan Dewan Direksi.

Board Charter of the Board of Commissioners wich is also known as 
Manual Work Guideline of Board of Commissioners functions as a 
guideline for the Board of Commissioners in performing their day-to-
day duties. The Manual Work Guideline of Board of Commissioners of 
the Bank is stipulated in the Banks’ Corporate Governance framework 
as a reference for the Board of Commissioners to implement duties 
and as a basis to implement good corporate governance for 
the Board. 
In addition, in performing its duties and functions, the Board of 
Commissioners always adheres to the Articles of Association and 
joint decision with the Board of Directors.

boarD charter 
Dewan Komisaris

boarD charter of 
the boarD of commissioners

Panduan ini juga tercantum dalam kerangka 
Corporate governance Bank yang meliputi:

1. Tugas dan  
wewenang direksi;

2. Etos kerja;
3. Rapat dewan Komisaris;
4. Struktur organisasi Bank;
5. Pelaksanaan tugas yang berkaitan  

dengan Rapat Umum Pemegang Saham.

This guideline is covered in the Banks’ 
Corporate governance framework which 
consists of the following aspects:
1. duties and authority of  

the Board of directors;
2. Work ethos;
3. Board of Commissioners meeting;
4. Bank’s organization structure;
5. Implementation of duties related to 

general Meeting of Shareholders.

peDoman Dan 
tata tertib Dewan Komisaris
guiDeline anD worK regulation
of the boarD of commissioners



287CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

Dewan DireKsi the boarD of Directors

Direksi adalah organ yang bertanggung jawab penuh atas 
pelaksanaan kegiatan operasional Bank sesuai dengan Anggaran 
Dasar. Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab kolektif 
terkait pengelolaan Bank untuk menghasilkan nilai tambah dan 
memastikan keberlangsungan bisnisnya.

Bank tidak memiliki indikator kualifikasi khusus untuk pengangkatan 
Direksi namun untuk persyaratan umum menjadi Direktur Bank 
Ekonomi telah diatur dalam kerangka Corporate Governance Bank 
Bank yang berbunyi:

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi Bank 
memiliki pedoman kerja yang telah ditetapkan melalui Surat 
Keputusan No. 010/SK-DIR/XI-2007 tentang Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan Tanggal 9 November 2007.

The Board of Directors is fully responsible for the implementation 
of the Bank’s operational activities according to the Bank’s Articles 
of Association. The Board of Directors has collective roles and 
responsibilities for the management of the Bank to generate added 
value and ensure business continuity.

The Bank does not have special qualification indicators to 
appoint the Board of Directors. Nevertheless, there is one general 
requirement for the appointment of Director of the Bank, which is 
stated in the Bank’s Corporate Governance framework as follows:

In performing their duties and responsibilities, the Bank’s Board of 
Directors has working guidelines that have been stipulated by virtue 
of Decree No. 010/SK-DIR/XI-2007 concerning Code of Corporate 
Governance dated November 9, 2007.

inDiKator KualifiKasi pengangKatan 
DireKsi

peDoman Kerja
Dewan DireKsi

inDicators of Qualifications of 
the boarD of Directors’ 
appointment

worK guiDelines for 
the boarD of Directors

yang dapat diangkat menjadi anggota Direksi adalah orang perseorangan yang 
memenuhi ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, cakap 
melakukan perbuatan hukum, belum pernah dinyatakan pailit atau belum pernah 
dinyatakan bersalah menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit atau pernah 
dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan negara dalam 
waktu lima (5) tahun sebelum pengangkatannya, dan tidak menjabat atau memiliki 
keterkaitan langsung sebagai direktur di tempat lain termasuk pada group bank.

those who are eligible to become member of the board of Directors are individuals who meet 
the qualifications determined in the applicable laws and regulations, capable of taking legal 
actions, never declared bankrupt or never found guilty of causing a company to suffer from 
bankruptcy or never convicted of a crime that caused loss on state budget within the past 5 
(five) years before their appointment, nor serve as or have direct relationship as a director in 
other company, including in the bank’s group.

“

“
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Direksi bertanggung jawab atas pengelolaan Bank secara 
keseluruhan, khusunya dalam mencapai visi dan misinya. Direksi 
menjalankan kepengurusan serta menetapkan arah stratejik Bank. 
Tugas utama Direksi Bank adalah sebagai berikut:

1. Mengelola Bank sesuai 
kewenangan dan tanggung 
jawabnya menurut Anggaran 
Dasar Bank, peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku, serta prinsip-prinsip 
GCG yang baik.

2. Menyusun visi, misi, dan nilai-
nilai serta rencana strategik 
Bank dalam bentuk rencana 
korporasi dan rencana bisnis.

3. Menetapkan struktur organisasi 
Bank yang lengkap dengan 
perincian tugas di setiap divisi. 

4. Mengendalikan sumber daya 
manusia di Bank secara efektif 
dan efisien.

5. Menciptakan sistem 
pengendalian internal dan 
manajemen risiko, menjamin 
terselenggaranya fungsi audit 
internal Bank dalam setiap 
tingkatan manajemen, dan 
menindaklanjuti temuan 
Satuan Kerja Audit Internal 
sesuai dengan arahan Dewan 
Komisaris.

Dalam upaya melaksanakan GCG yang baik dalam kegiatan 
operasional, Direksi didukung oleh satuan-satuan kerja di bawahnya 
dan oleh komite-komite yang dibentuk oleh Direksi. 

Pemantauan pelaksanaan penerapan GCG oleh satuan kerja 
tersebut dilakukan Direksi, antara lain melalui rapat-rapat rutin, 
seperti rapat Asset and Liabilities Committee (ALCO), Komite 
Manajemen Risiko, Komite Kredit, Information Technology Steering 
Committee, dan Head of Business (HoB) Meeting.

Berdasarkan keputusan RUPS Bank pada 7 Mei 2014, komposisi 
dan ruang lingkup kerja serta tanggung jawab Direksi Bank adalah 
sebagai berikut:

The Board of Directors is responsible for the overall management of 
the Bank, especially in achieving its vision and mission. Furthermore 
the Board of Directors is also responsible for determining the Bank’s 
strategic directions. The following are the main responsibilities of 
the Board of Directors:

In an effort to consistently implement GCG principles within the 
Bank’s operational activities, the Board of Directors performs duties 
with assistance from the working units that directly report to the 
Board of Directors and the committees they have established. 

The Board of Directors then monitors the implementation of GCG 
by those working units through, among others, routine meetings, 
such as Asset and Liabilities Committee (ALCO) meetings, Risk 
Management Committee meetings, Credit Committee meeting, 
Information Technology Steering Committee meetings, and Head of 
Business (HoB) Meetings.

Pursuant to resolution of GMS of the Bank on May 7, 2014, the 
composition, scope of work and responsibilities of the Bank’s Board 
of Directors is as follows:

tugas Dan 
tanggung jawab DireKsi

roles anD responsibilities of 
the boarD of Directors

Komposisi, pembagian tugas Dan 
tanggung jawab DireKsi

composition of the boarD of 
Directors anD Distribution of 
Duties anD responsibilities 

DAlAM uPAYA 
MElAksANAkAN GcG 

YANG BAIk DAlAM 
kEGIATAN oPERAsIoNAl, 
DIREksI DIDukuNG olEh 
sATuAN-sATuAN kERjA 

DI BAwAhNYA DAN olEh 
koMITE-koMITE YANG 

DIBENTuk olEh DIREksI. 

in an effort to consistently implement gCg 
principles within the bank’s operational 

activities, the board of directors performs 
duties with assistance from the working 
units that directly report to the board of 

directors and the committees they 
have established. 

1. Managing the Bank in accordance 
with the responsibilities and 
authorities as stated in the Articles 
of Association and pursuant to 
prevailing laws and regulations as 
well as GCGprinciples.

2. Establishing the Bank’s vision, 
mission, values and strategic 
planning that are incorporated in 
the corporate and business plan.

3. Establishing an organization 
structure supported by detailed 
job descriptions for each division.

4. Managing human capital in the 
Bank in an effective and efficient 
manner.

5. Developing internal control 
and risk management system, 
ensuring that the Bank’s internal 
audit function is in place at every 
management level, and following-
up audit findings properly based 
on directions from the Board of 
Commissioners.
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Anggota Direksi Bank baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 
tidak memiliki saham melebihi 25% (dua puluh lima per seratus) 
dari modal disetor pada Bank dan atau pada suatu perusahaan lain. 
Hingga 2014 tidak terdapat anggota Direksi yang memiliki saham 
Bank.

Members of the Board of Directors, either individually or jointly, do 
not own shares of more than 25% (twenty five percent) of the paid 
up capital in the Bank and or in other companies. As of the end of 
2014, there were no members of the Board of Directors that owned 
the Bank’s shares.

KepemiliKan saham anggota DireKsi share ownership of members of 
the boarD of Directors

antony colin turner

gimin sumalim

Hanna tantani

Jeffrey cHi ming cHeung

lenggono sulistianto Hadi

1.

2.

3.

4.

5.

direktur utama / 
PresIDenT DIrecTor

direktur /
DIrecTor

direktur /
DIrecTor

direktur /
DIrecTor

direktur kepatuHan / 
DIrecTor of comPlIance

fraud prevention 

audit internal / 
InTernal auDIT

satuan kerJa manaJemen 
risiko / rIsk magemenT Work 
unIT

corporate communication

general counsel

bisnis regional / 
regIonal busIness

brancH sales control

network & distribution 
sales

mis & reporting
treasury services
finance, reporting & 
accounting
asset & liability 
management
tax
finance it

corporate real estate
it operations
software delivery
group procurement unit
service delivery
cHange delivery

financial crime compliance
regulatory compliance
company secretary 

nama / nameno Jabatan / position bidang tugas dan tanggung Jawab / 
field of duties and responsibilities
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Direksi Bank melakukan rapat secara berkala. Sepanjang tahun 2014, 
Direksi telah menyelenggarakan rapat sebanyak 9 (sembilan) kali, 
dengan data kehadiran sebagai berikut:

Pada tahun 2014, mengikuti berbagai program pelatihan, lokakarya, 
konferensi, dan seminar. Tujuan Direksi mengikuti pelatihan 
tersebut adalah untuk meningkatkan kompetensi dan mendukung 
pelaksanaan tugasnya. 

*Ibu Hanna Tantani mulai menjabat menjadi Direktur Keuangan 
sejak bulan Mei 2014.

The Board of Directors conducted meetings on a regular basis. 
Throughout 2014, the Board of Directors has held 9 (nine) meetings 
with the following attendance:

In 2014, the Bank’s Board of Directors had attended various training 
programs, workshops, conferences and seminars. The Board of 
Directors’ objective to attend the trainings was to improve the 
competency and support the implementation of duties. The 
following is training list attended by the Board of Directors:

*Hanna Tantani has started serving as the Finance Director since 
May 2014.

rapat Dan KehaDiran Dewan DireKsi meeting anD attenDance of the 
boarD of Directors

pelatihan DireKsi training of the boarD of Directors

anggota direksi / 
member of the board of directors Jumlah kehadiran / 

total attendance

penyelenggaraan rapat / meetings

prosentase kehadiran  /
attendance percentage

Jumlah rapat / 
total meeting

antony colin turner

gimin sumalim

hanna tantani*

Jeffrey chi ming cheung

lenggono sulistianto haDi

9

9

6

9

9

9

9

5

8

7

100%

100%

83%

88%

77%

nama / name

kepemilikan saham di bank
share ownership in the bank

ya / yes tidak / no

antony colin turner

gimin sumalim

Hanna tantani

Jeffrey cHi ming cHeung

lenggono sulistianto Hadi

-

-

-

-

-



291CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

Penilaian kinerja Direksi oleh Pemegang Saham melalui RUPS 
berdasarkan rekomendasi Komite Remunerasi dan Nominasi.

Program orientasi Direksi baru memiliki tujuan untuk memberikan 
masukan kepada Direksi baru agar memperoleh pemahaman 
tentang Bank dalam waktu relatif singkat, agar dapat melaksanakan 
tugasnya secara efektif dan efisien.

Berikut adalah daftar pelatihan yang telah diikuti Dewan Direksi:

Assessment on the performance of the Board of Directors 
by Shareholders is performed through GMS based on the 
recommendation from the Nomination and Remuneration 
Committee.

Orientation program for the new member of the Board of Directors 
has the objective to provide insight to the new Directors to 
understand the Bank in a relatively short period so as to be able to 
implement their duties effectively and efficiently. 

The following is training list attended by the Board of Directors:

penilaian DireKsi

program orientasi DireKsi baru

assessment of the boarD of 
Directors

orientation program for new 
Directors

Jeffrey chi ming 
cheung

lenggono 
sulistianto haDi

gimin sumalim

hanna tantani

values leD high performance 
culture

value leD high performance 
culture

leaDer as a coach

tot etos (the Way to 
influence anD Drive people) 

KicKoff WorKshop business 
banKing

refreshment bsmr : 
economic & regulatory 
capital

values leD high performance 
culture

surat oJK no.: s-107/
ep.1/2014 tanggal 3 oKt. 
2014 – unDangan seminar 
internasional / oJK letter 
no.: s-107/ep.1/2014 DateD 
oct. 3, 2014 - invitation to 
international seminar

ber-lDv (samuel 
Danang, fraser 
murray)

briDge 
consulting asia 
pasific

Kelas umum / 
public class

Kelas umum / 
public class

ber bb

gps

ber-lDv (samuel 
Danang, fraser 
murray)

Kelas umum / 
public class

JaKarta

JaKarta

JaKarta

JaKarta

yogyaKarta

JaKarta

JaKarta

bali

nama / name program pelatih / trainer lokasi pelatihan / 
training location
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program orientasi Direksi baru bank  
meliputi:

1. Pengetahuan mengenai Bank, antara lain visi, misi, strategi dan 
rencana jangka menengah dan jangka panjang, kinerja, serta 
keuangan Bank.

2. Pemahaman tentang tugas dan tanggung jawab sebagai 
anggota Direksi, batas wewenang, waktu kerja, hubungan 
dengan Dewan Komisaris, peraturan-peraturan/ ketentuan-
ketentuan, dan lain-lain.

3. Anggota Direksi yang sedang mengikuti orientasi dapat:

•	 Meminta dilakukan presentasi untuk memperoleh 
penjelasan mengenai berbagai aspek yang dipandang 
perlu, dengan melibatkan manajemen di bawahnya.

•	 Mengadakan pertemuan-pertemuan dengan anggota 
Direksi lainnya untuk mendiskusikan berbagai 
permasalahan yang ada di Bank atau informasi lain yang 
dibutuhkan.

•	 Melakukan kunjungan pada berbagai lokasi kegiatan 
usaha Bank/cabang-cabang bersama dengan anggota 
Direksi lain/Manajemen.

the orientation program for the new Directors of 
the bank is as follows:

1. Knowledge on the Bank, among others, vision, mission, 
strategies, middle and long term corporate plan, performance, 
and finance of the Bank.

2. Understanding on duties and responsibilities as member of 
the Board of Directors, limitation of authority, working hours, 
relationship with the Board of Commissioners, regulations/
provisions, and so forth.

3. Members of the Board of Directors attending the orientation 
program can do the following activities:
•	 Obtaining information through presentation that 

may be delivered by the management of the relevant 
department on various aspects that they need to know..

•	 Holding meetings with other members of the Board 
of Directors to discuss various problems in the Bank or 
other information that is required. 

•	 Making site visit to various locations of business activities 
of the Bank/branches with the other members of the 
Board of Directors/Management.

Prosedur penetapan renumerasi bagi Direksi berlandaskan pada 
Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 dan 
Anggaran Dasar Bank.

Penetapan remunerasi bagi Direksi disampaikan kepada RUPS. 
Remunerasi setiap anggota Direksi ditentukan atas dasar penilaian 
kinerja kontribusinya dengan proporsi yang ditetapkan oleh rapat 
Dewan Komisaris setelah memperhatikan masukan Direktur Utama.

Paket/kebijakan remunerasi dan jenis fasilitas bagi anggota Direksi, 
antara lain:

1. Remunerasi dalam bentuk non-natura, termasuk gaji dan 
penghasilan tetap lainnya, antara lain tunjangan, pembayaran 
berbasis saham, tantiem, dan bentuk remunerasi lainnya.

2. Fasilitas lain dalam bentuk natura/ non-natura, yakni 
penghasilan tidak tetap lainnya, termasuk tunjangan untuk 
perumahan, transportasi, asuransi kesehatan, dan fasilitas 
lainnya, yang dapat maupun yang tidak dapat dimiliki.

The remuneration for the Board of Commissioners is determined 
based on the Law of Limited Liability Company No. 40 year 2007 and 
the Articles of Association of the Bank.

The proposal of remuneration for the Board of Directors is 
submitted to the GMS. Remuneration for each member of the 
Board of Directors is determined based on the assessment of his 
or her performance against indicators determined at the Board of 
Commissioners meeting after taking into account input from the 
President Director.  

Remuneration package/policies and facilities for the Board of 
Directors, among others, include:

1. Remuneration in non-natura facilities, including salaries and 
other fixed income, i.e. benefits, share-based payment, bonus 
and other type of remuneration, and,

2. Other facilities in natura/non-natura facilities, such as non-
fixed income, including allowances for housing, transportation, 
health insurance and other facilities, both can and cannot be 
possessed.

proseDur penetapan remunerasi 
DireKsi

proceDure of Determining 
remuneration for the boarD of 
Directors

paKet/KebijaKan remunerasi DireKsi remuneration pacKage/policy for 
the boarD of Directors
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Board Charter Direksi, yang juga dikenal sebagai Panduan Kerja 
Manual Direksi memiliki fungsi sebagai pedoman bagi Direksi dalam 
menjalankan peran dan fungsi dalam manajemen Bank dalam 
menjaga hubungan dengan Dewan Komisaris. Panduan Kerja 
Manual Direksi terdapat pada kerangka Corporate Governance Bank, 
yang berisi pedoman bagi Direksi dan rincian tahapan kegiatan 
yang secara struktural, sistematis, dan juga mudah dimengerti 
untuk diimplementasikan dengan konsisten oleh Direksi dalam 
melaksanakan tugasnya untuk mencapai visi dan misi Bank.

Board Charter of the Board of Directors which is also known as 
Manual Work Guideline of Board of Directors functions as a guidline 
for the Board of Directors in carrying out roles and functions in 
the Bank’s management with regard to maintaining relationship 
with the Board of Commissioners. The Manual Work Guideline of 
Board of Directors is stipulated in the Banks’ Corporate Governance 
framework. Board Charter consists of directions for the Board 
of Directors and stages of activities that are prepared in a well-
structured and systematic manner. This aims to be easily understood 
and implemented consistently by the Board of Directors  in 
performing their duties to achieve vision and mission of the Bank.

boarD charter DireKsi boarD charter of the boarD of 
Directors

Penilaian Dewan Komisaris dan Direksi dilakukan melalui Penilaian 
Self Assesment dalam laporan pelaksanaan GCG yang dilaporkan 
setiap pertengahan dan akhir tahun Buku. Self assessment tersebut 
berdasarkan aspek-aspek yang telah sesuai dengan Surat Edaran 
Bank Indonesia Nomor 15/15/DPNP. Dari hasil self assessment 
tersebut, Bank Ekonomi Raharja menilai peringkatnya adalah 2 (Baik). 
Hasil Self Assesment telah didiskusikan bersama Tim Pengawas Bank 
Indonesia.

Assessment on the Board of Commissioners and the Board of 
Directors is conducted through self-assessment in the report of the 
GCG implementation submitted in every mid and end of financial 
year. The self-assessment is conducted based on the aspects that are 
in accordance with the Circular Letter of Bank Indonesia No. 15/15/
DPNP. Based on the result of self-assessment, the Bank was ranked 
2 (Good). The self-assessment result had been discussed by the 
Supervisory Team of Bank Indonesia.   

penilaian Dewan Komisaris Dan 
DireKsi

assessment on the boarD of 
commissioners anD boarD of 
Directors

remunerasi (gaJi, bonus, 
tunJangan rutin, tantiem dan 
fasilitas lainya) 5 23.319,3

remuneration (salaray, bonus, allowance, 
tantiem and other facilities)

Jenis remunerasi dan fasilitas lain / 
 type of remuneration and other facilities

dewan direksi / board of directors

orang / person rp juta / idr million

jumlah diterima dalam satu tahun total amount received For the year

di atas rp 2 miliar 

di atas rp 1 miliar s/d rp 2 miliar

di atas rp 500 Juta s/d rp 1 miliar

rp 500 Juta ke bawaH

above Idr 2 billion

above Idr 1 billion until Idr 2 billion

above Idr 500 million until Idr 1 billion

below Idr 500 million 

5

kisaran pendapatan / income range Jumlah direksi / total director

jumlah remunerasi per orang dalam satu tahun total remuneration per person For the year
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Peningkatan kompetensi dan kapasbilitas Dewan Komisaris bertujuan agar 
Dewan Komisaris dapat selalu memperbarui informasi tentang perkembangan 
terkini dari bisnis perbankan.

Ketentuan-ketentuan yang berkenaan tentang Program Peningkatan 
Kapabilitas bagi Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

•	 Tujuan dari Program Peningkatan Kapabilitas adalah untuk meningkatkan 
efektivitas kerja Dewan Komisaris.

•	 Rencana pelaksanaan Program Peningkatan Kapabilitas harus tercantum 
dalam Rencana Kerja dan Anggaran Dewan Komisaris.

•	 Setiap Anggota yang telah mengikuti Program Peningkatan Kapabilitas 
dianjurkan untuk menyajikan presentasi kepada Anggota Dewan 
Komisaris lainnya sebagai bentuk berbagi ilmu.

•	 Anggota Dewan Komisaris yang bersangkutan bertanggung jawab untuk 
membuat laporan tentang pelaksanaan Program Peningkatan Kapabilitas 
dan disampaikan kepada seluruh Anggota Dewan Komisaris.

Improvement of competency and capability of the Board of Commissioners is 
conducted so that the Board of Commissioners can always keep up to date with 
the latest information and development of the banking business.

Provisions related to the Capability Improvement Program for the Board of 
Commissioners are as follows:

•	 The objective of the Capability Improvement Program is to improve work 
effectiveness of the Board of Commissioners.

•	 Plan on the implementation of Capability Improvement Program shall be 
stated in the Work Plan and Budget of the Board of Commissioners.

•	 Each member that has attended Capability Improvement Program should 
deliver a presentation to other members of the Board of Commissioners 
as a sharing knowledge activity.

•	 Members of the Board of Commissioners concerned are responsible for 
drawing up report on the implementation of the Capability Improvement 
Program. This information shall be passed to all members of the Board of 
Commissioners.

program pelatihan peningKatan 
Kompetensi Dewan Komisaris Dan DireKsi

training programs for competency 
improvement of the boarD of 
commissioners anD boarD of Directors

program pelatihan peningKatan 
Kompetensi Dan Kapabilitas Dewan 
Komisaris

training programs of the 
improvement in the competency 
anD capability of the boarD of 
commissioners

TujuAN DARI 
PRoGRAM 

PENINGkATAN 
kAPABIlITAs 

ADAlAh uNTuk 
MENINGkATkAN 

EFEkTIvITAs kERjA 
DEwAN koMIsARIs

the objective of the 
Capability improvement 

program is to improve work 
effectiveness of the board 

of Commissioners.
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Program Peningkatan Kapabilitas terdiri dari:
•	 Pengetahuan prinsip-prinsip hukum korporasi dan pembaruan 

peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan 
kegiatan usaha Bank, serta Sistem Pengendalian Internal.

•	 Pengetahuan manajemen strategis dan formulasinya.
•	 Pengetahuan berkaitan dengan manajemen risiko.
•	 Pengetahuan terkait dengan pelaporan keuangan yang 

berkualitas.

Capability Improvement Program consists of the following materials:
•	 Knowledge on corporation legal principles and revision to 

laws and regulations that relates with the Bank’s business 
activities and Internal Control System.

•	 Knowledge on strategic management and its formulation.
•	 Knowledge on risk management.
•	 Knowledge on quality financial reporting.

Peningkatan kompetensi dan kapasbilitas Direksi bertujuan agar 
Direksi dapat selalu memperbarui informasi tentang perkembangan 
terkini dari bisnis perbankan.

The improvement of competency and capability of the Board of 
Directors is conducted so that the Board of Directors can always 
keep abreast with the latest development and banking business.

program peningKatan Kompetensi 
Dan Kapabilitas DireKsi

programs of the improvement in 
the competency anD capability of 
the boarD of Directors

huBungan aFiliasi aFilliations

Jayant rikHye

Hanny wurangian

Hariawan pribadi

antony colin 
turner

gimin sumalim

Hanna tantani

Jeffrey cHi ming 
cHeung

lenggono 
sulistianto Hadi

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

-

nama / name

memiliki hubungan afiliasi dengan / afilliated with

dewan komisaris / 
board of commissioners

dewan direksi / 
board of directors

pemegang saham / 
shareholders

ya / yesya / yesya / yes tidak / notidak / notidak / no
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Komite auDit auDit committee

Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, setiap 
perusahaan publik diwajibkan untuk membentuk Komite Audit. 
Komite tersebut dibentuk oleh Dewan Komisaris dan bertanggung 
jawab langsung terhadap Dewan Komisaris. Selain itu, fungsi lainnya 
adalah untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan 
tugas.

Ketentuan dan peraturan mengenai Komite Audit di antaranya:
1. Surat Edaran Bapepam No.SE-03/PM/2000, tentang 

pelaksanaan pembentukan Komite Audit bagi Perusahaan 
yang go public.

2. Keputusan Direksi BEJ (Bursa Efek Jakarta) No.Kep-339/BEJ/07-
2001, mengatur mengenai Komite Audit dalam jumlah dan 
kualifikasi keanggotaan.

3. Surat Keputusan Ketua Bapepam No.Kep-412/PM/2003, 
tentang pedoman Pembentukan Komite Audit.

4. Kep-117/M-MBU/2002 yang mengharuskan BUMN mempunya 
Komite Audit.

5. Peraturan X.1.5 tentang pembentukan dan pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Lampiran Keputusan tentang 
pembentukan dan pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, 
Lampiran Keputusan Ketua Baopepam No.29/PM,2004.

Komite Audit diketuai oleh seorang Komisaris Independen yang 
dibantu oleh dua pihak independen yang memiliki keahlian di 
bidang akuntansi dan perbankan. 

Based on the prevailing rules and regulation, all public companies 
must establish an Audit Committee. This committee is under the 
authorization of the Board of Commissioners and directly responsible 
to the Board of Commissioners. In addition, from the function of 
Audit Committee is to support the Board of Commissioners in 
conducting its duties. 

Other regulations and rules on Audit Committee are as follows:  
1. Circular Letter of Bapepam No. SE-03/PM/2000 on the 

establishment of Audit Committee for Companies which are 
about to go public. 

2. Decision of the Board of Directors of Jakarta Stock Exchange 
No.Kep-339/BEJ/07-2001 on managing Audit Committee 
within the membership number and qualification. 

3. Decision Letter of Head of Bapepam No.Kep-412/PM/2003 on 
Audit Committee Establishment guideline. 

4. Kep-117/M-MBU/2002 on compulsory establishment of Audit 
Committee in SOE. 

5. Regulation X.1.5 on Audit Committee establishment and 
Guideline, Attachment on Decision on Audit Committee 
establishment and Guideline and Attachment on Decision of 
Head of Bapepam No.29/PM, 2004. 

An Independent Commissioner heads the Audit Committee, 
supported by two independent parties with experience in 
accounting and banking. 

Sesuai dengan Piagam Komite Audit Bank, periode masa jabatan 
anggota Komite Audit akan berakhir pada saat berakhirnya masa 
jabatan Ketua Komite Audit. Masa jabatan Komite Audit maksimal 
sama dengan masa jabatannya sebagai Komisaris Independen 
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Bank. Komisaris 
Independen dapat dipilih kembali hanya untuk masa satu periode 
berikutnya.

Pursuant to the Charter of Bank Audit Committee, the tenure for 
each Audit Committee member will end with the due of Head of 
Audit Committee’s terms. The tenure for Audit Committee is similar 
to that of Independent Commissioners as regulated in the Bank’s 
Article of Association. An Independent Commissioner may be 
reappointed for the next one period only. 

masa jabatan anggota Komite auDit tenure of auDit committee members

masa jabatan Komite auDit maKsimal sama 
Dengan masa jabatannya sebagai Komisaris 
inDepenDen sebagaimana Diatur Dalam 
anggaran Dasar banK.
tHe tenure For auDit committee is similar to tHat oF 
inDePenDent commissioners as regulateD in tHe banK’s 
article oF association.
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Komite Audit bertugas memberikan opini kepada Dewan Komisaris 
mengenai laporan atau hal-hal yang disampaikan Direksi. Komite ini 
juga bertugas mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 
Komisaris. 

Audit Committee is responsible for providing opinions on reports 
and other matters submitted by the Board of Directors to the Board 
of Commissioners aside from identifying matters that require the 
Board of Commissioners’ attention. 

tugas Dan tanggung jawab 
Komite auDit

Duties anD responsibilities of
auDit committee

Komite audit melaksanakan tugas-tugas lain yang 
berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris, yakni:

1. Menelaah dan memeriksa informasi keuangan, laporan 
keuangan yang akan dipublikasikan, serta proyeksi dan 
informasi keuangan lainnya, untuk mendorong agar informasi 
keuangan yang akan dipublikasikan akurat, handal, dan dapat 
dipercaya.

2. Menelaah ketaatan Bank terhadap peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan kegiatan.

3. Memberikan pendapat independen apabila terjadi perbedaan 
pendapat antara manajemen dan akuntan atas jasa yang 
diberikan.

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai penunjukan Akuntan Publik yang didasarkan pada 
independensi, ruang lingkup penugasan, dan biaya-biaya.

5. Menelaah pelaksanaan pemeriksaan oleh audit internal dan 
mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas temuan 
auditor internal.

6. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi 
dan pelaporan keuangan.

7. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris 
terkait adanya potensi benturan kepentingan Bank.

8. Menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan informasi Bank.

9. Memantau dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan 
audit serta memantau tindak lanjut hasil audit dalam rangka 
menilai kecukupan pengendalian intern, termasuk kecukupan 
proses pelaporan keuangan.

10. Memantau dan mengevaluasi:
•	 Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Intern (SKAI);
•	 Kesesuaian pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan 

Publik dengan standar audit yang berlaku;
•	 Kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi 

yang berlaku;
•	 Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil 

temuan satuan kerja audit intern, akuntan publik dan 
hasil pengawasan Bank Indonesia guna memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

the following are other duties conducted by audit 
committee which are related to the board of 
commissioners’ duties: 

1. Analyzing and examining financial information, as well as 
other financial projection and information, to encourage the 
publication of an accurate, reliable and trustworthy financial 
information. 

2. Analyzing the Bank’s compliance with the rules and regulations 
that are related to any activity. 

3. Providing independent opinion should there be a difference in 
opinion between the management and the accountant on the 
service provided. 

4. To provide recommendations to the Board of Commissioners 
regarding the appointment of the Public Accountants based 
on independency, scope of assignment, and fees. 

5. To review the implementation of internal audit and supervise 
follow up actions on findings performed by the Board of 
Directors. 

6. To review complaints on accounting and financial reporting 
processes. 

7. To review and provide any advice to the Board of 
Commissioner on the Bank’s potential conflict of interest. 

8. To maintain confidentiality of documents, data, and 
information.

9. To monitor and evaluate audit planning and execution, and 
also monitor follow-up actions on the audit findings in order 
to assess the adequacy of internal controls, including the 
adequacy of the financial reporting process.

10. To monitor and evaluate:
•	 The work of Internal Audit Unit;
•	 Audit congruity between Public Accountant and 

applicable auditing standards;
•	 Conformity of financial statements with the generally 

acceptable accounting standards;
•	 Follow-up actions conducted by the Board of Directors 

based on the findings of internal audit, public accountant 
and the Bank’s monitoring results, in order to generate 
recommendations to the Board of Commissioners.
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Anggota Komite Audit memiliki integritas, kompetensi, dan 
profesionalisme dalam pelaksanaan tugasnya. KeanggotaanKomite 
Audit Bank hingga 31 Desember 2014, terdiri dari tiga orang, dengan 
susunan sebagai berikut:

The members of Audit Committee have integrity, competency,and 
professionalism to perform its roles. Until December 31, 2014 the 
Audit Committee was composed of three people with the following 
structure:

Komposisi Keanggotaan membership composition

Hanny wurangian

yustrida bernawati remiasa

lim kurniawan setiadarma

ketua 
HeaD of THe commITTee

anggota independen
InDePenDenT member

anggota independen
InDePenDenT member

surat keputusan direksi no. 
006/sk-dir/vi/2007 tanggal 29 
Juni 2007
Decree of THe boarD of 
DIrecTors no. 006/sk-DIr/
VI/2007

surat keputusan direksi no. 
006/sk-dir/vi/2007 tanggal 
29 Juni 2007, dan ditegaskan 
kembali pada taHun 2013 
melalui surat keputusan 
direksi no. 017/sk-dir/ix/2013 
tanggal 2 september 2013
Decree of THe boarD of 
DIrecTors no. 006/sk-DIr/
VI/2007, DaTeD June 29, 2007, 
anD reaffIrmeD In 2013 
THrougH THe Decree of 
THe boarD of DIrecTors 
no. 017/sk-DIr/IX/2013 DaTeD 
sePTember 2, 2013

surat keputusan direksi 
nomor 014/sk-dir/x/2011 
tanggal 17 september 2011 
dan ditegaskan kembali 
pada taHun 2013 melalui 
surat keputusan direksi no. 
017/sk-dir/ix/2013tanggal 2 
september 2013
Decree of THe boarD 
of DIrecTors no. 014/sk-
DIr/X/2011, DaTeD sePTember 
17, 2011, anD reaffIrmeD In 
2013 THrougH THe Decree 
of THe boarD of DIrecTors 
no. 017/sk-DIr/IX/2013 DaTeD 
sePTember 2, 2013

nama / name Jabatan / position dasar Hukum penunjukan / 
legal basis of appointment
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Tidak ada anggota Komisaris Independen yang memiliki 
hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan atau 
hubungan dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/ atau Pemegang 
Saham Pengendali atau hubungan dengan Bank, yang dapat 
mempengaruhi kemampuan untuk bertindak independen. Dengan 
demikian, seluruh anggota Komite Audit telah memenuhi kriteria 
independensi, keahlian, pengalaman dan integritas yang menjadi 
syarat dalam ketentuan yang berlaku.

All Independent Commissioner members do not have relationship in 
terms of finance, management, share ownership and/or relationship 
with the Board of Commissioners, the Board of Directors and/or 
Controlling Shareholders or with the Bank that may affect their 
independency. As such, the Audit Committee members meet all 
requirements on independency, skills, experience and integrity as 
prevailing terms and conditions. 

inDepenDensi Komite auDit inDepenDency of auDit committee

Tertuang dalam profil Dewan Komisaris, Hanny Wurangian ditunjuk 
sebagai Ketua Komite Audit berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 
006/SK-DIR/VI/2007 tanggal 29 Juni 2007 dan ditegaskan kembali 
pada tahun 2013 melalui Surat Keputusan Direksi No. 017/SK-DIR/
IX/2013 tanggal 2 September 2013.

Yustrida Bernawati Remiasa Warga Negara Indonesia, 47 tahun, lulus 
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada pada tahun 1994. Yustrida 
memulai karir pada tahun 1987-1990 sebagai Staf Auditor Akuntan 
Publik Supoyo & Rekan. Sejak tahun 1989, Yustrida Bernawati 
Remiasa menjadi dosen tetap di Fakultas Ekonomi Universitas 
Airlangga.

Pada tahun 2007, Yustrida mulai bergabung sebagai anggota Komite 
Audit berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 006/SK-DIR/VI/2007 
Tanggal 29 Juni 2007, dan ditegaskan kembali pada tahun 2013 
melalui Surat Keputusan Direksi No. 017/SK-DIR/IX/2013 tanggal 
2 September 2013. Selain sebagai anggota Komite Audit, yang 
bersangkutan merangkap sebagai anggota Komite Pemantau Risiko 
Bank berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 009/SK-DIR/ IX/2007 
tanggal 10 September 2007, dan ditegaskan kembali pada tahun 
2011 melalui Surat Keputusan Direksi No. 015/ SK-DIR/IX/2011 
tanggal 7 September 2011.

As stated in the profiles of the Board of Commissioners, Hanny 
Wurangian was appointed as Audit Committee Chairman pursuant 
to the Board of Directors Decree No. 006/SK-DIR/VI/2007 dated June 
29, 2007, and reaffirmed in 2013 by the Board of Directors Decree No. 
017/SK-DIR/IX/2013 dated September 2, 2013. 

Indonesian citizen, 47 years old. Graduated with Master Degree from 
Gadjah Mada University in 1994. She started her career in 1987-1990 
as Auditor Officer at Public Accounting Firm of Supoyo & Partners. In 
1989, she was appointed as a permanent lecturer in the Faculty of 
Economics, Airlangga University. 

In 2007, Yustrida joined as a member of the Audit Committee 
pursuant to the Board of Directors Decree No. 006/SK-DIR/VI/2007 
on June 29, 2007, and reaffirmed in 2013 by the Board of Directors 
Decree No. 017/SK-DIR/IX/2013 on September 2, 2013. Aside from 
serving as a member of Audit Committee, she was also a member 
of the Bank’s Risk Oversight Committee pursuant to the Board of 
Directors Decree No. 009/SK-DIR/IX/2007 on September 10, 2007, 
and reaffirmed in 2011 by the Board of Directors Decree No. 015/
SK-DIR/ IX/2011 on September 7, 2011.

hanny wurangian

yustriDa bernawati remiasa

hanny wurangian

yustriDa bernawati remiasa

profil Ketua Komite auDit

profil anggota inDepenDen

heaD of auDit committee profile 

inDepenDent members profile 
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Lim Kurniawan Setiadarma Warga Negara Indonesia, 49 tahun, 
Sarjana Ekonomi dari Universitas Tarumanagara dan Pascasarjana 
dari Sekolah Tinggi Manajemen PPM. Lim memegang sertifikasi 
sebagai Certified Fraud Examiner dari Association of Certified Fraud 
Examiners, Amerika Serikat. Certified XBRL dari XBRL Internasional. 
Inc, Amerika Serikat ,Certified International Financial Reporting 
Standards dari American Institute of Certified Public Accountants, 
dan IFRS Certification Program dari American Institute of CPAs.

Saat ini, Lim juga menjadi anggota US Deloitte IFRS University 
Consortium, KPMG’s Audit Committee Institute dan Association 
of Certified Fraud Examiners Indonesia Chapter. Ia mengawali 
kariernya di BCA pada 1991-2002, kemudian menjabat sebagai AVP 
Secondment Program di Divisi Keuangan dan Akuntansi BPPN pada 
2000-2001, menduduki posisi Kepala Sub Divisi Perencanaan dan 
Analisis Keuangan Danamon pada 2002-2003, kemudian menjabat 
sebagai Direktur Keuangan di beberapa perusahaan. 

Di bidang pendidikan Lim memulai kariernya sebagai guru 
SMA sejak tahun 1987; kemudian sebagai dosen di Universitas 
Tarumanagara, UKRIDA , Indonesian Banking School, dan menjabat 
sebagai Wakil Rektor II di President University. Saat ini, Lim terlibat 
aktif sebagai Akuntan Pendidik di Ikatan Akuntan Indonesia, 
Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia, dosen tamu 
di beberapa universitas di Indonesia, dan instruktur di lembaga 
pelatihan serta konsultan lainnya. 

Dalam bidang Profesionalisme saat ini, Lim sebagai Member Board 
of Council dari Association of Certified Fraud Examiners, Amerika 
Serikat,  Member of Indonesian Institute of Audit Committee, sebagai 
Supervisory Board Member dari Asia Anti Fraud dan sebagai Board of 
Council Lembaga Anti Fraud Institut Perbanas. 

Lim juga terlibat di bidang Audit sebagai Technical Advisor di 
beberapa Kantor Akuntan Publik. Berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi Nomor 014/SK-DIR/X/2011 tanggal 17 September 2011 dan 
ditegaskan kembali pada tahun 2013 melalui Surat Keputusan Direksi 
No. 017/SK-DIR/IX/2013 tanggal 2 September 2013, Lim Kurniawan 
Setiadarma bergabung sebagai anggota Komite Audit Bank. 

Indonesian citizen, 49 years old. Graduated with a Bachelor degree 
in Economics from Tarumanagara University and a Postgraduate 
Degree from Sekolah Tinggi Manajemen PPM. He is a Certified 
Fraud Examiner from the Association of Certified Fraud Examiners, 
United States, Certified XBRL from the XBRL Internasional. Inc, United 
States, and Certified International Financial Reporting Standards 
from the American Institute of Certified Public Accountants. He also 
participated in the IFRS Certification Program from the American 
Institute of CPAs.

He is currently a member of the US Deloitte IFRS University 
Consortium, KPMG’s Audit Committee Institute and Association of 
Certified Fraud Examiners Indonesia Chapter. He started his career at 
BCA from 1991 to 2002; later on he was an AVP for the Secondment 
Program at the Finance and Accounting Division of BPPN from 2000 
to 2001. He then became the Head of the Financial Planning and 
Analysis Sub Division at Bank Danamon from 2002 to 2003, and 
subsequently as a Finance Director in a number of companies.

In education field, he began as a high school teacher in 1987, then 
as a lecturer at Tarumanagara University, UKRIDA, and Indonesian 
Banking School, and as Deputy Rector II at the President University. 
He is currently active as Accountant Educator at the Indonesian 
Institute of Accountants and the Institution of Indonesian 
Bank Development, Guest Lecturer in a number of universities 
in Indonesia and as instructor in other training institutes and 
consultancies.

In his current professional career, Lim is a Council Member of 
Association of Certified Fraud Examiners, United States, and a 
member of the Indonesian Institute of Audit Committee. He also 
serves as the Supervisory Board Member from Asia Anti Fraud and as 
the member of Board of Council in Anti Fraud Institute of Perbanas 
Intitute.

He is also actively involved in audit activities as Technical Advisor in 
a number of Public Accounting Firms. He serves as a member of the 
Bank’s Audit Committee pursuant to the Board of Directors Decree 
Number 014/SK-DIR/X/2011 on September 17, 2011, and reaffirmed 
in 2013 by the Board of Directors Decree No. 017/SK-DIR/IX/2013 on 
September 2, 2013.

lim Kurniawan setiaDarma lim Kurniawan setiaDarma
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Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, Komite Audit 
menyelenggarakan rapat berkala. Sepanjang tahun 2014, Komite 
Audit telah melakukan  4 (empat) kali rapat dengan data kehadiran 
sebagai berikut:

In carrying out its roles and responsibilities, the Audit Committee 
holds regular meetings. Throughout 2014, the Audit Committee 
conducted 4 (four) meetings with attendance record as follows:

jumlah rapat Dan KehaDiran

laporan Komite auDit

total meeting anD attenDance

auDit committee report

anggota komite audit / 
member of audit committee Jumlah kehadiran / 

total attendance

rapat / meeting

prosentase kehadiran /
attendance percentage

Jumlah rapat / 
total meeting

hanny Wurangian

yustriDa b. remiasa

lim KurniaWan setiaDarma

4

4

4

4

4

4

100%

100%

100%

sebagai pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, 
sepanjang tahun 2014, Komite audit telah 
melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Melakukan rapat Komite Audit secara berkala yang dihadiri 
Direksi, Divisi Keuangan, Divisi Risiko dan Satuan Kerja Audit 
Internal (SKAI). 

2. Melakukan rapat dengan Eksternal Audit Bank, yakni KAP 
Siddharta & Widjaja sebanyak empat kali untuk membahas:

 • Hasil audit Laporan Keuangan Bank untuk tahun buku 
2013. 

 • Hasil limited review Laporan Keuangan kuartalan Bank 
selama tahun 2014.

 • Sertifikasi Komite Audit untuk Grup HSBC.
 • Rencana dan cakupan audit atas Laporan Keuangan 

Tahunan Bank untuk tahun buku 2014.
3. Memberikan rekomendasi atas penunjukkan KAP Siddharta 

& Widjaja sebagai Auditor Eksternal untuk Tahun Buku 2014 
melalui Dewan Komisaris pada 7 Mei 2014 dan diajukan 
kepada RUPST pada 7 Mei 2014.

in performing its roles and responsibilities, during 
the year 2014, the audit committee carried out 
the following tasks:

1. Conducted regular Audit Committee meeting attended by 
the Board of Directors, Finance division, Risk division and 
Internal Audit Unit (SKAI). 

2. Conducted meetings with the Bank’s External Auditor, Public 
Accounting Firm of Siddharta & Widjaja. There were four 
meetings held to discuss:

 • The results of Audited Financial Statement for the financial 
year of 2013.

 • The results of limited review on quarterly financial 
statements for the year of 2014.

 • Certification of Audit Committee to HSBC Group.
 • Planning and the scope of the Annual Financial 

Statements audit for the financial year of 2014. 
3. Provided recommendation through the Board of 

Commissioners on the appointment of Public Accounting 
Firm of Siddharta & Widjaja as External Auditor for the Fiscal 
Year of 2014 on May 7, 2014, which was submitted to the 
AGM on May 7, 2014.
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1. Melakukan rapat Komite Audit secara berkala yang dihadiri 
Dewan Direksi, divisi Keuangan, divisi Risiko dan Satuan Kerja 
Audit Internal (SKAI).

2. Melakukan rapat dengan Eksternal Audit Bank, yakni KAP 
Siddharta & Widjaja sebanyak 4 (empat) kali untuk membahas:
•	 Hasil	audit	Laporan	Keuangan	Bank	untuk	tahun	buku	

2013.
•	 Hasil limited review Laporan Keuangan kuartalan Bank 

selama tahun 2014.
•	 Sertifikasi	Komite	Audit	untuk	Grup	HSBC.
•	 Rencana	dan	cakupan	audit	atas	Laporan	Keuangan	

Tahunan Bank untuk tahun buku 2014.

3. Memberikan rekomendasi atas penunjukkan KAP Siddharta 
& Widjaja sebagai Auditor Eksternal untuk Tahun Buku 2013 
melalui Dewan Komisaris pada 6 Mei 2013 dan diajukan 
kepada RUPST pada 7 Mei 2014.

1. Conducted regular Audit Committee meeting attended by the 
Board of Directors, Finance division, Risk division and Internal 
Audit Unit (SKAI).

2. Conducted meetings with the Bank’s External Auditor, Public 
Accounting Firm of Siddharta & Widjaja. There were 4 (four) 
meetings held to discuss:
•	 The	results	of	Audited	Financial	Statement	for	the	

financial year of 2013.
•	 The	results	of	limited	review	on	quarterly	financial	

statements for the year of 2014.
•	 Certification	of	Audit	Committee	to	HSBC	Group.
•	 Planning	and	the	scope	of	the	Annual	Financial	

Statements audit for the financial year of 2014. 
3. Provided recommendation through the Board of 

Commissioners on the appointment of Public Accounting Firm 
of Siddharta & Widjaja as External Auditor for the Fiscal Year of 
2014 on May 7, 2014, which was submitted to the AGM on May 
7, 2014.

Bank telah memiliki pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Audit 
yang telah disusun sejak tahun 2007 dan dipertegas dengan 
diterbitkannya Piagam Komite Audit melalui SK Direksi Nomor: 
017/SK-DIR/IX/2013 tanggal 2 September 2013 tentang Piagam 
Komite Audit dan Penegasan Anggota Komite Audit. Bank telah 
mempublikasikan piagam tersebut pada laman Bank untuk 
memastikan transparansi informasi Bank.

Semua pelaksanaan kegiatan Komite Audit 2014 telah terlaksana 
dengan baik. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Komite 
Audit selama 2014 adalah:

The Bank developed guidelines and Audit Committee Charter which 
have been compiled since 2007 and reinforced by the publication 
of the Charter of the Audit Committee through the Board of 
Directors Decree No. 017/SK-DIR/IX/2013 on September 2, 2013 
about the Audit Committee Charter and the Affirmation of the Audit 
Committee Members. The Bank published the Charter on the Bank’s 
website to ensure the information transparency.

All activities of the Audit Committee in 2014 had been well 
implemented with the details of activities as follows:

peDoman tata tertib Kerja 
Komite auDit

pelaKsanaan Kegiatan Komite 
auDit tahun 2014

auDit committee coDe of 
conDuct 

implementation of auDit 
committee activities in 2014 
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Dalam rangka membantu Dewan Komisaris memastikan bahwa 
kerangka kerja manajemen risiko telah memberikan perlindungan 
memadai terhadap seluruh risiko yang dihadapi Bank dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya, Dewan Komisaris kemudian 
membentuk Komite Pemantau Risiko.

Risk Oversight Committee is established by the Board of 
Commissioners to help ensuring that risk management framework 
has provided sufficient protection against the risks faced by the Bank 
in conducting operational activities. 

Komite pemantau risiKo risK oversight committee

wewenang dan tanggung jawab Komite pemantau 
risiko antara lain:

1. Mengawasi dan memberikan masukan kepada Dewan 
Komisaris mengenai hal-hal yang berkaitan dengan risiko 
tingkat tinggi, yang meliputi eksposur risiko yang dihadapi saat 
ini dan kedepan; batas toleransi risiko perusahaan dan strategi 
risiko mendatang termasuk strategi manajemen permodalan 
dan likuiditas; serta manajemen risiko di dalam Bank.

2. Mengawasi dan memberi masukan kepada Dewan Komisaris 
dalam hal batas toleransi risiko dan tolerasi dalam menetapkan 
strategi serta memberikan masukan kepada Dewan Komisaris 
dan/atau Komite Manajemen Risiko mengenai penyelarasan 
remunerasi dengan batas toleransi risiko.

3. Memberikan masukan kepada Dewan Komisaris mengenai 
risiko yang terkait dengan strategi pemberian persetujuan 
perpanjangan pemberian pinjaman oleh Direktur setelah 
dikonsultasikan dengan Ketua Komite Pemantau Risiko.

4. Meminta laporan berkala manajemen risiko dari manajemen 
yang memungkinkan Komite Pemantau Risiko menilai risiko 
yang terkandung dalam bisnis Bank, serta menerapkan fokus 
yang jelas, eksplisit dan terarah atas aspek-aspek eksposur risiko 
yang sedang atau akan dihadapi.

5. Mengkaji efektivitas kerangka manajemen risiko Bank dan 
sistem pengendalian internal.

6. Menanamkan dan memelihara Budaya Perusahaan yang 
mendukung penerapan manajemen risiko kontrol internal 
sejalan dengan ketentuan dan prosedur yang telah digariskan.

7. Mengkaji laporan audit internal, laporan tahunan yang 
diaudit auditor eksternal mengenai tahap kemajuan dalam 
audit eksternal, surat manajemen yang disiapkan eksternal 
auditor, pertanyaan yang diajukan eksternal auditor 
kepada manajemen atau, dalam setiap hal, tanggapan dari 
manajemen, yang berkaitan dengan manajemen risiko 

the authorities and responsibilities of risk 
oversight committee are as follows: 

1. Monitoring and providing inputs for the Board of 
Commissioners on matters related to high-rate risks 
encompassing current and future risk exposure; tolerance 
limit and future risk strategy, including capital and liquidity 
management strategy; as well as risk management within the 
Bank. 

2. Monitoring and providing inputs for the Board of 
Commissioners in relation with risk and strategy 
implementation tolerances, as well as providing inputs to the 
Board of Commissioners and/or Risk Management Committee 
on remuneration adjustment with risk tolerance limit.

3. Providing input to the Board of Commissioners on risks related 
with granting apporoval for loan extension by the Board 
of Directors after consultation with Head of Risk Oversight 
Committee. 

4. Requesting regular report on risk management from the 
management for the Risk Management Committee to assess 
the risks in company business, as well as implementing a clear, 
explicit and directed focus on risk exposure aspects faced 
currently or in the future. 

5. Assessing the effectiveness of risk management framework 
and internal control system. 

6. Embedding and nurturing Corporate Cultures that support 
the implementation of internal control at risk management in 
accordance with the approved regulations and procedures. 

7. Assessing internal audit report, audited annual reports on 
development stage in external audit, management letters 
prepared by external auditor, questionaires proposed by 
external auditors to the management or, in any matter, 
opinions from the management, that are related with risk 
management or internal supervision as submitted to Risk 

wewenang Dan tanggung 
jawab Komite pemantau risiKo

authorities anD responsibilities 
of risK monitoring 
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maupun kontrol internal dan telah disampaikan kepada Komite 
Pemantau Risiko oleh Komite Audit Bank atau sebagaimana 
dianggap wajar oleh Komite Audit. 

8. Jika memungkinkan, mengkaji dan turut menyetujui isi dari 
Laporan Komite Risiko di dalam laporan tahunan untuk 
disampaikan kepada Dewan Komisaris.

9. Mengkaji dan turut menyetujui isi dari surat pernyataan 
yang dibuat sehubungan dengan kontrol internal (selain 
pengawasan keuangan internal) dalam laporan tahunan yang 
akan disampaikan kepada Dewan Komisaris.

10. Jika memungkinkan, kerangka acuan paling sedikit setahun 
sekali untuk disampaikan ke rapat manajemen eksekutif risiko; 
serta mengkaji risalah rapat tersebut dan informasi lebih lanjut 
mengenai rapat manajemen eksekutif risiko; sebagaimana 
diminta dari waktu ke waktu oleh manajemen eksekutif risiko.

11. Memastikan kembali kepada Dewan Komisaris sebagaimana 
diminta dalam hal keandalan informasi risiko untuk 
disampaikan kepada Dewan Komisaris.  

12. Komite Pemantau Risiko mengadakan pertemuan khusus 
dengan Head of Internal Audit paling tidak sekali setahun 
untuk memastikan tidak ada isu atau  masalah yang belum 
dapat diselesaikan. 

13. Melaksanakan tugas terkait lainnya ataupun 
mempertimbangkan topik terkait lainnya atas nama Presiden 
Komisaris atau Dewan Komisaris sebagaimana diwenangkan 
dari waktu ke waktu oleh Presiden Komisaris atau Dewan 
Komisaris.

14. Komite dapat menunjuk, mempekerjakan penasihat 
profesional sebagaimana dipandang tepat oleh Komite 
Pemantau Risiko.

15. Komite Pemantau Risiko melakukan kajian tahunan 
atas kerangka acuan Komite dan efektivitasnya serta 
merekomendasikan perubahan yang perlu kepada Dewan 
Komisaris

Oversight Committee by Audit Committee or as considered fair 
by Audit Committee. 

8. Assessing and approving, whenever possible, the content of 
Risk Committee Report in the annual report to be submitted to 
the Board of Commissioners. 

9. Assessing and approving the statement letter composed in 
relation with internal control (other than internal financial 
control) in the annual report that will be submitted to the 
Board of Commissioners. 

10. Submitting, whenever possible, reference framework once a 
year at minimum to the meeting of risk executive management 
and assessing meeting minutes and further information on risk 
executive management meeting as requested by risk executive 
management from time to time. 

11. Reassuring the Board of Commissioners as requested in terms 
of risk information reliability to be reported to the Board of 
Commissioners. 

12. Risk Oversight Committee hold special meeting with Head 
of Internal Audit once a year to ensure the clarity of any 
unsolvable issues. 

13. Conducting other related duties or considering related 
topics on behalf of President Commissioner or the Board of 
Commissioners as authorized by President Commissioner or 
the Board of Commissioners.

14. The Committee may appoint and employ professional advisor 
as deemed appropriate by Risk Oversight Committee. 

15. Risk Oversight Committee performs annual assessment on 
Committee reference framework and its effectiveness and 
proposes necessary changes to the Board of Commissioners. 

Komite Pemantau Risiko diketuai oleh seorang Komisaris 
Independen yang memiliki keahlian di bidang perbankan, 
moneter, dan keuangan dan semua anggota Komite berasal dari 
pihak independen yang memiliki keahlian di bidang perbankan, 
keuangan, dan manajemen risiko. Seluruh anggota Komite terbukti 
memiliki integritas, akhlak, dan moral yang baik sehingga mampu 
menjalankan tugas dan fungsinya secara maksimal.

Anggota Komite Pemantau Risiko telah memenuhi syarat 
independensi sebagaimana disyaratkan dalam PBI tentang Tata 
Kelola Perusahaan dan Pedoman Tata Kelola Perusahaan.

Risk Oversight Committee is chaired by an Independent 
Commissioner who has an expertise in banking, monetary, and 
finance. All Committee members are appointed from independent 
parties and has an expertise in banking, finance, and risk 
management. All members of the Committee has proven integrity, 
character, and morals to carry out their roles and functions to the 
fullest.

The current members of Risk Oversight Committee had met the 
independency requirements as stipulated in the Bank Indonesia 
Regulations on GCG and the Bank’s GCG Guideline.

Keanggotaan Dan inDepenDensi 
Komite pemantau risiKo

membership anD inDepenDency 
of risK oversight committee 
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Susunan anggota Komite Pemantau Risiko Bank hingga 
31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Membership composition of Risk Oversight Committee as of 
December 31, 2014 is as follows:  

nama / 
name

peran / role periode Jabatan / tenureJabatan / position

ketua 
HeaD of THe commITTee

angota independen 
InDePenDenT member

angota independen 
InDePenDenT member

komisaris independen 
InDePenDenT commIssIoner

anggota komite audit 
member of auDIT 
commITTee

anggota komite pemantau 
risiko 
member of rIsk oVersIgHT 
commITTee

2016

selama menJabat sebagai 
anggota komite audit
selama menJabaT sebagaI 
anggoTa komITe auDIT

selama menJabat sebagai 
anggota komite audit
selama menJabaT sebagaI 
anggoTa komITe auDIT

Hariawan 
pribadi

yustrida 
bernawati 
remiasa

iryanto 
Hutagaol

Ketua Pemantau Risiko
Tertuang dalam profil Dewan Komisaris, Hariawan Pribadi ditunjuk 
sebagai Ketua Komite Pemantau Risiko berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi Nomor: 009/SK-DIR/IX/2007 Tanggal 10 September 2007, dan 
ditegaskan kembali pada tahun 2011 melalui Surat Keputusan Direksi 
No. 015/SK-DIR/IX/2011 Tanggal 7 September 2011.

Anggota Komite Pemantau Risiko
Yustrida Bernawati Remiasa Warga Negara Indonesia, 47 tahun, 
lulus Pascasarjana Universitas Gadjah Mada pada tahun 1994 
Yustrida memulai karier pada tahun 1987-1990 sebagai karyawan 
Auditor Akuntan Publik Supoyo & Rekan. Sejak tahun 1989, Yustrida 
Bernawati Remiasa menjadi dosen tetap di Fakultas Ekonomi 
Universitas Airlangga. 

Pada tahun 2007, Yustrida mulai bergabung sebagai anggota Komite 
Audit berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 006/ SK-DIR/VI/2007 
Tanggal 29 Juni 2007, dan ditegaskan kembali pada tahun 2013 
melalui Surat Keputusan Direksi No. 017/ SK-DIR/IX/2013 Tanggal 2 
September 2013. 

Selain sebagai anggota Komite Audit, Yustrida merangkap sebagai 
anggota Komite Pemantau Risiko Bank berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi No. 009/SK-DIR/IX/2007 Tanggal 10 September 2007, dan 
ditegaskan kembali pada tahun 2011 melalui Surat Keputusan Direksi 
No. 015/SK-DIR/IX/2011 Tanggal 7 September 2011.

head of Risk oversight Committee
Stated on the profile of the Board of Commissioners, Hariawan 
Pribadi was appointed as the Head of Risk Oversight Committee 
pursuant to the Board of Directors Decree No. 009/SK DIR/IX/2007 
dated September 10, 2007, and reaffirmed in 2011 by the Board of 
Directors Decree No 015/SK-DIR/IX/2011 on September 7, 2011. 

Member of Risk oversight Committee 
Indonesian citizen, 47 years old. Graduated with Master Degree from 
Gadjah Mada University in 1994. She started her career in 1987-1990 
as Auditor Officer at Public Accounting Firm of Supoyo & Partners. 
In 1989, Yustrida Bernawati Remiasa was appointed as a permanent 
lecturer in the Faculty of Economics, Airlangga University

In 2007, Yustrida joined the Bank as a member of the Audit 
Committee pursuant to the Board of Directors Decree No. 006/SK-
DIR/VI/2007 on June 29, 2007, and reaffirmed in 2013 by Decree of 
Directors No. 017/SK-DIR/IX/2013 on September 2, 2013.

In addition to her position as a member of the Audit Committee, 
she was also a member of the Bank’s Risk Oversight Committee 
pursuant to the Board of Directors Decree No. 009/SK-DIR/IX/2007 
on September 10, 2007, and reaffirmed in 2011 by the Board of 
Directors Decree No. 015/SK-DIR/IX/2011 on September 7, 2011.

hariawan pribaDi 

yustriDa bernawati remiasa 

hariawan pribaDi 

yustriDa bernawati remiasa 

profil Komite pemantau risiKo risK oversight committee profile
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Anggota Komite Pemantau Risiko
Warga Negara Indonesia, 50 tahun, Sarjana Ekonomi dari 
Universitas Diponegoro dan Pascasarjana dari The Claremont 
Graduate University dan The Peter F. Drucker & M. Ito Business 
School (Amerika). Iryanto mengawali karier pada 1987-1988 
sebagai Assistant Controller di Divisi Keuangan Yoshida Kagyo KK 
Japan (YK Zipper Indonesia). Ia pernah berprofesi sebagai Auditor 
dan Konsultan Pajak di Ernst & Young; menjabat sebagai bankir 
di beberapa bank, seperti Bank Exim, Bank Mandiri, dan Bank 
Internasional Indonesia. 

Iryanto juga pernah menduduki posisi sebagai Direktur di 
PriceWaterhouseCoopers Jakarta, dan terakhir menjabat sebagai 
Group Managing Director di Samudera Indonesia Group. 
Per 17 September 2011, Iryanto Hutagaol efektif bergabung sebagai 
anggota Komite Pemantau Risiko Bank berdasarkan Surat Keputusan 
Direksi Nomor: 015/SK-DIR/ IX/2011 Tanggal 7 September 2011. pada 
tahun 2011 melalui Surat Keputusan Direksi No. 015/SK-DIR/IX/2011 
Tanggal 7 September 2011.

Member of Risk overisight Committee 
Indonesian citizen, 50 years old. He earned his Bachelor’s Degree 
in Economics from Diponegoro University and a Postgraduate 
degree from The Claremont Graduate University and The Peter F. 
Drucker & M. Ito Business School, United States. He started his career 
in 1987-1988 as an Assistant Controller at the Finance Division 
of Yoshida Kagyo KK, Japan (YKK Zipperm Indonesia). Formerly, 
he was an Auditor and Tax Consultant at Ernst & Young, and also 
worked at various banks such as Bank Exim, Bank Mandiri and Bank 
Internasional Indonesia.

He has held the post of Director at PriceWaterhouseCoopers, 
Jakarta and most recently as Group Managing Director at Samudera 
Indonesia Group. Effective since September 17, 2011, Hutagaol 
Iryanto joined as a member of the Risk Oversight Committee 
pursuant to the Board of Directors Decree No. 015/SK-DIR/IX/2011 
on September 7, 2011.

iryanto hutagaol iryanto hutagaol 

Selama 2014, Komite Pemantau Risiko Bank telah menyelenggarakan 
rapat sebanyak empat kali, dengan data kehadiran sebagai berikut:

Selama 2014, Komite Pemantau Risiko melakukan evaluasi dan 
pemantauan terhadap kebijakan dan pelaksanaan manajemen risiko 
serta pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko. Hal ini guna 
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris melalui Rapat 
Komite Pemantau Risiko yang menghasilkan beberapa kegiatan 
sebagai berikut:

In 2014, Risk Monitoring Committee held four meetings with the 
following attendance data:

During 2014, the Risk Oversight Committee monitored and 
evaluated the policies and the implementation of risk management 
as well as the duties of the Risk Management Committee. The 
purpose was to generate recommendations to the Board of 
Commissioners through the Risk Oversight Committee Meeting with 
the following results:

rapat Dan KehaDiran anggota 
Komite pemantau risiKo

laporan Komite 
pemantau risiKo

meeting anD 
attenDance rate 

risK oversight 
committee report

anggota komite pemantau risiko / 
member of risk oversight committee Jumlah kehadiran / 

total attendance

penyelenggaraan rapat / meeting

prosentase kehadiran  /
attendance percentage

Jumlah rapat / 
total meeting

hariaWan pribaDi

yustriDa bernaWati remia

iryanto hutagaol

4

4

4

4

4

4

100%

100%

100%
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Pengungkapan Komite Pemantau Risiko
Bank telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja Komite Pemantau 
Risiko yang disusun pada tahun 2007.

disclosure of Risk oversight Committee 
The Bank established guideline and work ethics of Risk Oversight 
Committee which was completed in 2007. 

tugas Dan tanggung jawab Komite 
remunerasi Dan nominasi

Duties anD responsibilities of 
the remuneration anD nomination 
committee

Komite Remunerasi dan Nominasi dibentuk untuk membantu 
Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugasnya untuk membuat 
usulan atas besaran gaji/honor anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi Bank sehingga sesuai dengan praktik yang berlaku di industri 
perbankan serta usulan perubahan/pergantian anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi.

The Remuneration and Nomination Committee is established 
with the responsibility of assisting the Board of Commissioners in 
formulating recommendation on the remuneration of members 
of the Board of Commissioners and Board of Directors, so as 
to be in line with banking industry standards. In addition, the 
Remuneration and Nomination Committee is also responsible for 
preparing proposal for changes in memberships of the Board of 
Commissioners and Board of Directors.

Komite remunerasi 
Dan nominasi

remuneration anD 
nomination committee

wewenang dan tanggung jawab Komite pemantau 
risiko antara lain:

Sesuai dengan standar GCG, tugas dan tanggung jawab Komite 
Remunerasi dan Nominasi adalah sebagai berikut:

1. Wajib memberikan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi. 

2. Wajib memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai:

 • Kebijakan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi 
untuk disampaikan dalam RUPS.

 • Kebijakan remunerasi bagi pejabat eksekutif dan pegawai 
secara keseluruhan untuk disampaikan kepada Direksi.

3. Wajib menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai 
sistem serta prosedur pemilihan dan/atau penggantian 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan Komisaris 
untuk disampaikan dalam RUPST untuk mendapatkan 
persetujuan. 

4. Wajib memberikan rekomendasi mengenai calon anggota 
Dewan Komisaris dan/atau Direksi kepada Dewan Komisaris 
untuk disampaikan dalam RUPST.

5. Wajib memberikan rekomendasi mengenai Pihak Independen 
yang akan menjadi anggota Komite kepada Dewan Komisaris.

6. Wajib memastikan bahwa kebijakan remunerasi paling kurang 
sesuai dengan:

 • Kinerja keuangan dan pemenuhan cadangan sebagaimana 
yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

 • Prestasi kerja individual.
 • Kewajaran dengan kelompok yang setara. 
 • Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang Bank.

based on the gcg guidelines, the roles and 
responsibilities of the remuneration and 
nomination committee are as follows:

Based on the GCG guidelines, the roles and responsibilities of the 
Remuneration and Nomination Committee are as follows:

1. To evaluate the Bank’s remuneration policy.

2. To provide recommendations to the Board of Commissioners 
regarding:

 • Remuneration policy for the Board of Commissioners and 
Board of Directors to be proposed at the AGMS. 

 • Remuneration policy for the executive officers and all 
personnel to be submitted to the Board of Directors.

3. To provide recommendations to the Board of Commissioners 
pertaining to the systems and procedures of recruitment and/
or replacement of the Board of Commissioners and Board of 
Directors, to be submitted at the AGMS for approval.

4. To provide recommendations to the Board of Commissioners 
regarding candidates for the Board of Commissioners and/or 
Board of Directors, to be submitted at the AGMS for approval.

5. To provide recommendations regarding independent 
candidates for Committee members, to be submitted to the 
Board of Commissioners.

6. To ensure that the remuneration policy shall: 

 • Be suitable with the Financial performance and provision as 
outlined in the prevailing laws and regulations.

 • Be consistent with Individual work performance.
 • Be reasonable compared to the peer groups.
 • Consider the Bank’s long-term objectives and strategy.
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Komite Remunerasi dan Nominasi saat ini terdiri dari 2 (dua) 
anggota, yang terdiri dari Ketua yang merangkap sebagai Komisaris 
Independen, dan seorang pejabat eksekutif yang bertanggung 
jawab langsung kepada Direksi dan membawahi Divisi Sumber Daya 
Manusia.

Seluruh anggota Komite telah memenuhi persyaratan kompetensi, 
keahlian, dan independensi yang ditentukan oleh Peraturan BI. 
Persyaratan tersebut mencakup pengetahuan memadai mengenai 
sistem remunerasi Bank dan sistem nominasi serta rencana suksesi 
dalam perbankan. Seluruh anggota memilki integritas tinggi, 
profesionalisme, serta karakter dan moral yang baik.

Susunan anggota Komite Remunerasi dan Nominasi Bank hingga 
31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Catatan: Untuk komisaris utama yang telah efektif pada tanggal 3 Maret 2014 berdasarkan Penilaian  Kemampuan dan Kepatuhan dari OJK direncanakan akan 
menjadi anggota dari Komite Remunerasi dan Nominasi.

note:	The  new President Commissioner who has been effective in office since March 3, 2014 based on Fit & Proper Test result from Financial Services Authority 
(OJK) is planned to be a member of the Remuneration and Nomination Committee. 

The Remuneration and Nomination Committee currently consists of 
two members, which are the Chairman who serves as Independent 
Commissioner, and an executive officer who is directly responsible 
to the Board of Directors and is in charge of the Human Resources 
division.

All members of the committee had met the requirements regarding 
competence, expertise, and independence as determined by 
Bank Indonesia regulation. These requirements included adequate 
knowledge about the Bank’s remuneration and nomination systems 
as well as succession planning systems in banking. All members 
upheld high integrity, professionalism, and decent moral character.

The following table describes membership composition of 
Remuneration and Nomination Committee up to December 31, 
2014:

Keanggotaan Dan inDepenDensi 
Komite remunerasi Dan 
nominasi

membership anD inDepenDency 
of remuneration anD 
nomination committee 

nama / 
name

Jabatan / position periode Jabatan / tenure
rangkap Jabatan / concurrent 

position

ketua 
HeaD of THe commITTee

angota 
member

angota
member

komisaris independen 
InDePenDenT commIssIoner

Head of Human resources
HeaD of Human resources

komisaris utama 
PresIDenT commIssIoner

2016

selama menJabat sebagai 
anggota komite audit
selama menJabaT sebagaI 
HeaD of Human resources

2016

Hariawan 
pribadi

ibnu agung 
mulyanto

iryanto 
Hutagaol
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Tertuang dalam profil Dewan Komisaris, Hariawan Pribadi ditunjuk 
sebagai Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi berdasarkan 
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor: 003/SK-DIR/II/2010 
tanggal 4 Februari 2010.

Tertuang dalam profil Pejabat Eksekutif, Ibnu Agung Mulyanto 
ditunjuk sebagai anggota Komite Remunerasi dan Nominasi 
berdasarkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 016/SK-
DIR/IX/2011 tanggal 7 September 2011.

Profil beliau disajikan pada bagian Profil Dewan Komisaris 
halaman 56.

Presented in the profile of the Board of Commissioners, Hariawan 
Pribadi was appointed as the Chairman of Remuneration and 
Nomination Committee pursuant to the Board of Directors Decree 
No. 003/SK-DIR/II/2010 on February 4, 2010.

Presented in the profile of Executive Officer, Ibnu Agung Mulyanto 
was appointed as the member of Remuneration and Nomination 
Committee pursuant to the Board of Directors Decree No. 016/SK-
DIR/IX/2011 on September 7, 2011.

The profile is presented in the Board of Commissioners Profile on 
page 56.

hariawan pribaDi 

ibnu agung mulyanto

jayant riKhye

hariawan pribaDi 

ibnu agung mulyanto

jayant riKhye 

profil Ketua Komite 
remunerasi Dan nominasi

profil anggota Komite 
remunerasi Dan nominasi

heaD of nomination anD 
remuneration committee profile

member of remuneration anD 
nomination committee profile

Komite remunerasi Dan nominasi melaKuKan 
Kajian atas KebijaKan remunerasi minimal 
setahun seKali.
tHe nomination anD remuneration committee reVieWs tHe remuneration 
Policies at least once a Year.

“
“
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rapat Dan KehaDiran 
anggota Komite remunerasi 
Dan nominasi

laporan Komite remunerasi 
Dan nominasi

seKretaris
Dewan Komisaris

meeting anD attenDance of 
the members of remuneration 
anD nomination committee

remuneration anD nomination 
committee report

secretary of the boarD of 
commissioners

Dalam pelaksanaan tugasnya, Komite Remunerasi dan Nominasi 
telah melaksanakan empat kali rapat di tahun 2014 dimana salah 
satu rapatnya dilakukan secara sirkulasi, dengan data kehadiran 
sebagai berikut:

Di tahun 2014, Komite Remunerasi dan Nominasi Bank telah 
menjalankan Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi tertanggal:

 • 18 Pebruari 2014 
 • 7 Mei 2014
 • 22 Juli 2014
 • 6 Nopember 2014

In conducting their roles, in 2014, the Remuneration and Nomination 
Committee organized four meetings. One of them was held in 
circular with the following attendance record:

In 2014, Remuneration and Nomination Committee  conducted 
meetings on the following dates: 

 • February 18, 2014
 • May 7, 2014
 • July 22, 2014
 • November 6, 2014 

anggota komite pemantau risiko / 
member of risk oversight committee Jumlah kehadiran / 

total attendance

rapat / meeting

prosentase kehadiran /
attendance percentage

Jumlah rapat / 
total meetings

hariaWan pribaDi

ibnu agung mulyanto

4

4

4

4

100%

100%

pengungKapan Komite 
remunerasi Dan nominasi

remuneration anD nomination 
Disclosure 

Bank telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja Komite 
Remunerasi dan Nominasi yang telah disusun sejak tahun 2007.

Sampai dengan saat ini, Dewan Komisaris belum memerlukan 
bantuan sekretaris untuk mendukung operasional kerja sehari-hari. 
Dewan Komisaris Bank didukung oleh Sekretaris Perusahaan dan 
Unit Biro Direksi dalam melaksanakan kegiatan administratif.

The Bank had established guidelines and code of conduct which 
was compiled in 2007.

Up to date, the Board of Commissioners does not require the need of 
a secretary to assist its routine activities. The Board of Commissioners 
of the Bank is supported by the Corporate Secretary and Board of 
Directors Bureau in performing its administrative activities.
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Komite
Di bawah Dewan DireKsi

Komite KreDit

committees unDer the boarD 
of Directors

creDit committee

Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Direksi dibantu oleh empat 
Komite Eksekutif yakni Komite Kredit, Komite Aset & Liabilitas, Komite 
Manajemen Risiko, IT Steering Committee (ITSC).

Komite Kredit dibentuk untuk menyetujui proposal pemberian 
kredit, termasuk seluruh proses yang terkait dengan penyelesaian 
kredit bermasalah.

In conducting its duties, the Board of Directors is assisted by four 
Executive Committees, namely Credit Committee, Asset and 
Liability Committee, Risk Management Committee, and IT Steering 
Committee (ITSC).

Credit Committee is established in order to provide approval on 
credit granting, including all processes related to the settlement of 
non-performing loans (NPL).

tugas Dan tanggung jawab 
Komite KreDit

Duties anD responsibilities of 
creDit committee

Secara umum, wewenang Komite Kredit adalah 
sebagai berikut:

1. Menyetujui proposal pemberian kredit/pinjaman kepada calon 
Debitur dan/ atau Debitur.

2. Memberikan delegasi kewenangan persetujuan kredit kepada 
pejabat eksekutif yang ditunjuk.

3. Menyetujui hapus buku dan hapus tagih pokok pinjaman 
(kredit), termasuk penghapusan akrual bunga, bunga dalam 
penyelesaian dan denda.

4. Menyetujui untuk membentuk dan memulihkan cadangan. 
Menyetujui restrukturisasi kredit/pinjaman.

in general, the authorities of credit committee are 
as follows:

1. To approve the credit/loans proposal from the borrowers/
potential borrowers. 

2. To delegate credit approval authority to the appointed 
executive officer. 

3. To approve the write-offs for outstanding loan, including 
write-offs for accrued interests, suspended interests and 
penalties. 

4. To give approv to allocate and restore provision and reversal as 
well as to approve loans restructuring.

Dalam menjalanKan tugasnya, Dewan DireKsi Dibantu 
oleh empat Komite eKseKutif yaKni Komite KreDit, Komite 
aset & liabilitas, Komite manajemen risiKo, it steering 
committee (itsc).
creDit committee is establisHeD in orDer to ProViDe aPProVal on 
creDit granting, incluDing all Processes relateD to tHe settlement 
oF non-PerForming loans (nPl).
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nama / name Jabatan / position periode Jabatan / tenure

direktur utama 
PresIDenT DIrecTor

cHief risk officer  
cHIef rIsk offIcer 

direktur Jaringan dan 
distribusi 
neTWork anD DIsTrIbuTIon 
DIrecTor

Head of credit risk 
management
HeaD of creDIT rIsk 
managemenT

2016

selama menJabat sebagai 
cHief risk officer
as long as serVIng as 
cHIef rIsk offIcer

2016

selama menJabat sebagai 
Head of credit risk 
management
as long as serVIng as 
THe HeaD of creDIT rIsk 
managemenT

antony colin turner

dadi budiana

gimin sumalim

teddy setyono

Komite aset & liabilitas asset & liability committee

Komite Aset & Liabilitas adalah Komite dibawah Direksi dengan 
misi mencapai tingkat profitabilitas Bank yang optimum serta risiko 
likuiditas, risiko suku bunga, dan risiko valuta asing yang terkendali, 
melalui penetapan kebijakan dan strategi aktiva dan pasiva Bank.

Assets & Liability Committee is a Committee under the authorization 
of the Board of Directors and is established to achieve optimum 
profitability level and controllable liquidity risk, interest rate risk and 
foreign exchange risk, through the determination of policies and 
strategies of the Bank’s assets and liabilities.

tugas Dan tanggung jawab Duties anD responsibilities

tugas dan tanggung jawab Komite aset & 
liabilitas meliputi:

1. Memberikan pedoman untuk merencanakan dan mengatur 
anggaran, memantau kinerja aktual dan memberi petunjuk 
manajemen bila memungkinkan.

2. Mengawasi kebutuhan modal sekaligus mencapai laba 
maksimal dan mencapai tujuan strategis Bank.

3. Memastikan situasi perbankan yang dapat menunjang 
perencanaan aset dan liabilitas dan memantau laba/

Duties and responsibilities of asset and liability 
committee are as follows:

1. Providing guidelines to plan and regulate budget, monitoring 
actual performance and providing directions for the 
management if possible.

2. Monitoring capital requirement, as well as strategy to achieve 
maximum profit in order to attain the Bank’s strategic targets.

3. Ensuringbanking situation that may support the planning of 
assets and liabilities as well as supervising profit/capital and 
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modal dan merencanakan skenario kontinjensi dengan 
mempertimbangkan:

 • Strategi penetapan harga,
 • Penerimaan dana dan alokasi strategi,
 • Distribusi aset/liabilitas dan mengelola skenario 

portofolio,
 • Memposisikan dan menetapkan besaran gap untuk 

suku bunga,
 • Liquidity contingency plan,
 • Produk baru.

4. Memantau:
 • Risiko suku bunga,
 • Likuiditas dan pendanaan,
 • Risiko valuta asing,
 • Risiko kredit dan pihak lawan,
 • Risiko negara.

5. Membahas dampak perubahan suku bunga terhadap customer 
spread untuk beberapa produk, dan menyetujui asumsi 
sensitivitas suku bunga terkait.

6. Melakukan ulasan aktivitas transaksi banking book sesuai 
dengan kebijakan Bank.

planning contingency scenario by taking into account:

 • Strategy to determine the price,
 • Fund reception and strategy allocation,
 • Distribution of assets/liabilities and management of 

portfolio scenario,
 • Positioning and determination of gap amount for 

interest rate,
 • Liquidity contingency plan,
 • New products,

4. Monitoring:
 • Interest rate risk,
 • Liquidity and funding,
 • Foreign exchange risk,
 • Credit risk and competitors,
 • Nation’s risk.

5. Discussing the impact on interest rate changes towards 
customer spread for several products and approving the 
sensitivity assumption on the related interest rate.

6. Reviewing activity of banking book transaction in line with the 
Bank’s policies.

ketua
head of the Committee

anggota
Member

direktur utama 
President director

direktur kepatuHan
Compliance director

cHief risk officer
Chief risk officer

direktur keuangan 
Finance director

treasurer
treasurer

wakil treasurer
deputy treasurer

anggota komite aset & liabilitas / member of asset & liability committee

anggota Komite aset & liaBilitas memBer oF asset & liaBility committee
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Di samping anggota tetap tersebut, pemegang jabatan Direktur 
Operasional dan Direktur Jaringan & Distribusi juga diundang pada 
pertemuan Komite Aset & Liabilitas yang diadakan secara berkala.

In addition to the permanent invitees, the holder of the positions 
of Operations Director and Network & Distribution Director are also 
invited in the regular meeting of the Asset & Liability Committee.

jumlah rapat Dan 
KehaDiran anggota & 
buKan anggota Komite aset 
& liabilitas

total meeting anD attenDance 
of members anD non-members 
of the asset anD liability 
committee

anggota / member Jumlah kehadiran / 
total attendance

rapat / meeting

prosentase kehadiran  /
attendance percentage

Jumlah rapat / 
total meetings

direktur utama / president director 

antony colin turner 

cHief risk officer

DaDi buDiana

direktur keuangan / finance director

hanna tantani*

Head of treasury & fi

venisiana Dharmayanthi*

bukan anggota / non-member

gimin sumalim

Jeffrey chi ming cheung

eDWin ruDianto

DanDy i panDi

10

10

7

6

10

10

10

10

7

8

6

4

9

6

7

8

70%

80%

86%

67%

90%

60%

70%

80%

*ibu	hanna	tantani	mulai	menjabat	menjadi	Direktur	keuangan	sejak	bulan	Mei	2014.
  Hanna Tantani has started serving as the Finance Director since May 2014.
*Venisiana	Dharmayanthi	mulai	menjabat	menjadi	head	of	treasury	&	Fi	sejak	bulan	Juni	2014.
  Venisiana Damayathi has started serving as Head of Treasury and FI since June 2014.

pemegang jabatan DireKtur operasional Dan 
DireKtur jaringan & Distribusi juga DiunDang paDa 
pertemuan Komite aset & liabilitas yang DiaDaKan 
secara berKala.
tHe oPerations Director anD netWorK & Distribution Director 
are also inViteD in tHe regular meeting oF tHe asset & liabilitY 
committee.
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ketua
head of the Committee

anggota
Member

direktur utama 
President director

cHief risk officer
Chief risk officer

direktur keuangan
Finance director

direktur Jaringan dan distribusi 
network and distribution director

direktur operasional 
operations director

direktur kepatuHan 
Compliance director

antony colin turner

dadi budiana

Hanna tantani

gimin sumalim

Jeffrey cHi ming cHeung

lenggono sulistianto Hadi

anggota komite manajemen risiko / member of risk management committee

Komite manajemen risiKo risK management committee

Komite Manajemen Risiko dibentuk untuk memastikan bahwa 
kerangka kerja manajemen risiko telah memberikan perlindungan 
yang memadai terhadap seluruh risiko Bank.

Selama tahun 2014, Komite Aset & Liabilitas mengadakan 10 
(sepuluh) kali pertemuan. Selain mengkaji kinerja keuangan Bank, 
Komite Aset & Liabilitas juga melaksanakan hal sebagai berikut:

•	 Penyesuaian tingkat bunga pada aset dan liabilitas.
•	 Menjaga likuiditas Bank baik dalam Rupiah maupun mata uang 

asing.
•	 Menjaga keseimbangan komposisi neraca dalam hal risiko, 

jatuh tempo dan tekanan mata uang.

This committee is established to ensure that the risk management 
framework has been implemented and to provide adequate 
protection against all the Bank’s risks.

In 2014, the Asset & Liability Committee convened 10 (ten) meetings. 
In addition to reviewing the Bank’s financial performance, the Asset 
& Liability Committee also discussed the following issues:

•	 Adjustment of interest rate on assets and liabilities.
•	 Maintaining the Bank’s liquidity, either in Rupiah or in foreign 

currencies.
•	 Maintaining the composition of balance sheet in terms of risk, 

maturity, and pressure on currencies.

tugas Dan tanggung jawab 
manajemen risiKo

laporan Komite aset & 
liabilitas

Duties anD responsibilities of risK 
management committee

asset & liability 
committee report

Selama tahun 2014, Komite Manajemen Risiko 
memberikan rekomendasi kepada direktur 
Utama yang sekurang–kurangnya meliputi:

1. Sebagai forum yang holistik untuk seluruh aspek manajemen 
risiko di Bank.

the following is the duties and responsibilities of 
the risk management committee:

1. Serves as a holistic forum for all risk management aspects in 
the Bank.
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2. Melakukan penilaian dan memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Direksi terkait aspek manajemen risiko yang mencakup: 

a. Kajian atas kebijakan manajemen risiko dan 
perubahannya, termasuk strategi manajemen 
risiko, tingkat risiko dan ketahanan, kerangka kerja 
manajemen risiko dan rencana penanggulangan untuk 
mengantisipasi kondisi-kondisi yang abnormal;

b. Meningkatkan proses manajemen risiko secara berkala 
dan secara insidentil sebagai suatu konsekuensi dari 
perubahan-perubahan internal dan eksternal yang 
berpengaruh terhadap kecukupan modal, profil risiko  
dan penilaian atas implementasi manajemen risiko yang 
tidak efektif;

c. Menetapkan kebijakan dan / atau deviasi atas prosedur 
bisnis, misalnya ekspansi bisnis yang terlalu signifikan 
dibandingkan dengan rencana bisnis Bank dan posisi / 
eksposur risiko yang melebihi batas. 

3. Mengembangkan kerangka minat risiko dan “Risk Appetite 
Statement” secara tahunan dan meninjau hasil stress test serta 
“Risk Appetite Statement”secara kwartal sesuai dengan arahan 
dari pemegang saham dan Dewan Komisaris. 

4. Melakukan kajian batas kredit sebelum memperoleh 
persetujuan Dewan Direksi. 

5. Meninjau laporan eksposur risiko kredit dan akar 
permasalahannya dari Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR).

6. Melakukan kajian atas seluruh laporan-laporan manajemen 
terkait risiko dan pengendalian internal untuk dipresentasikan 
kepada Komite Pemantau Risiko dalam pelaksanaan 
pertanggungjawaban dewan tersebut. 

7. Meninjau dan menyetujui  kerangka kerja stress testing  
sebelum disebarluaskan. 

8. Memahami risiko kredit, dinamika laporan keuangan, interaksi 
antara portfolio dan menyetujui kebijakan terkait hal-hal 
tersebut. 

9. Meninjau seluruh risiko (risiko pada saat ini dan yang 
berpotensi untuk terjadi) secara sistematis, memastikan bahwa 
i) terdapat mekanisme identifikasi risiko awal, ii) terdapat  
pengendalian yang cukup untuk mitigasi dan iii) keuntungan 
yang diperoleh mencerminkan risiko-risiko dan modal yang 
dialokasikan untuk mendukung hal tersebut. 

10. Meninjau perkembangan regulasi yang akan diterapkan dan 
memastikan tindakan yang sesuai diambil secara tepat waktu 
untuk mengelola perkembangan tersebut, dengan tujuan 
pemeliharaan dan bermanfaat bagi Bank. 

11. Komite Manajemen Risiko juga bertindak sebagai “FCC Steering 
Committee”.

2. Evaluates and provides recommendation to the Board of 
Directors pertaining to the aspects of risk management which 
include:
a. Review the policy of risk management and its changes, 

including risk management strategy, risk level, risk 
management framework, and mitigation plan to 
anticipate abnormal conditions;

b. Improve risk management process regularly and 
incidentally as the consequence of both internal and 
external changes that influence the capital adequacy, 
risk profile, and assessment on the ineffective 
implementation of risk management;

c. Determine policy and/or deviation of business 
procedure, such as business expansion that is too 
significant compared with the business plan, and risk 
exposure/position that exceeds the limit.

3. Develops Risk Appetite Statement annually and reviews the 
result of stress test and Risk Appetite Statement quarterly in 
accordance with the directions from the shareholders and 
Board of Commissioners.

4. Reviews credit limit before asking for approval from the Board 
of Directors

5. Reviews risk exposure report on credit and the roots of 
problem submitted by the Risk Management Work Unit (SKMR).

6. Reviews all management reports pertaining to risks and 
internal control to be presented to the Risk Oversight 
Committee.

7. Reviews and approves the stress testing framework before its 
publication.

8. Comprehends credit risk, financial report dynamics and 
portfolio interaction, as well as approving policies related to 
the abovementioned matters.

9. Reviews all risks systematically, including risks that occur 
currently and risks with the potential to take place in the future, 
as well as ensuring that i) early risk identification mechanism 
exists, ii) there is an adequate control for mitigation, and iii) 
the benefits obtained reflect the risks and capital allocated to 
support the activities.

10. Reviews the development of regulations to be implemented 
and ensures proper actions are taken in a timely manner to 
manage the development. Such actions must be intended to 
maintain and provide advantages for the Bank.

11. Risk Management Committee also serves as the “FCC Steering 
Committee”.
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rapat Dan KehaDiran 
anggota Komite 
manajemen risiKo

meeting anD attenDance of 
members of risK management 
committee

Berikut adalah daftar jumlah rapat dan kehadiran anggota Komite 
Manajemen Risiko dan lainnya:

The following table describes total meeting hed by the Risk 
Management Committee in 2014.

anggota / member Jumlah kehadiran / 
total attendance

rapat / meeting

Jumlah rapat / 
total meetings

direktur utama / president director 

antony colin turner 

cHief risk officer

DaDi buDiana

direktur keuangan / finance director

hanna tantani

direktur keuangan / finance director

lenggono sulistianto haDi

direktur operasional / 

operations director

Jeffrey chi ming cheung

9

9

9

9

9

7

8

7

7

7

it steering committee (itsc) it steering committee (itsc)

tugas dan tanggung jawab it steering committee 
(itsc) di antaranya adalah:

1. Rencana strategi TI yang searah dengan rencana strategi 
kegiatan usaha Bank.

2. Kesesuaian proyek – proyek TI yang disetujui dengan 
Rencana proyek yang disepakati.

3. Kesesuaian TI dengan kebutuhan sistem informasi 
manajemen dan kebutuhan kegiatan usaha Bank.

4. Efektivitas langkah – langkah meminimalkan risiko atas 
investasi Bank pada sektor TI agar investasi tersebut 
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan bisnis 
Bank.

Duties and responsibilities of it steering 
committee (itsc) are as follows:

1. Drafting IT strategic plan so as to be in line with the 
Bank’s business strategy. 

2. Compiling IT projects so as to be in line with the agreed 
development projects. 

3. Adjusting IT procedures with the needs of management’s 
information system and Bank’s business activities. 

4. Taking effective steps to minimize risks so that Bank’s 
investment in IT sector will provide larger contribution to 
the Bank’s performance achievement. 
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5. Pemantauan atas kinerja TI dan upaya peningkatannya.

6. Upaya penyelesaian berbagai masalah terkait TI yang 
tidak dapat diselesaikan oleh satuan kerja pengguna dan 
penyelenggara secara efektif, efisien dan tepat waktu.

5. Monitoring and improving the performance of IT 
division. 

6. Managing all IT-related issues that cannot be settled by 
work units, users, and organizers in an effective, efficient, 
and timely manner.

ketua
head of the Committee

anggota
Member

direktur operasional 
operations director

dewan direksi
Board of directors

Head of software delivery

Head of cHange delivery

Head of business security risk

Jeffrey cHi ming cHeung

antony colin turner
gimin sumalim
Hanna tantani
lenggono sulistianto Hadi

bernadus duanti

aHmad mikail madJid

yusri amsal

anggota it steering committee / composition of it steering committee

jumlah Dan KehaDiran rapat 
it steering committee

total meetings anD 
attenDance of the members of 
itsc

Rapat IT Steering Committee dilaksanakan sekurang-kurangnya 
3 (tiga) kali dalam satu tahun. Selama tahun 2014, Bank telah 
menjadwalkan 3 (tiga) kali rapat dengan kehadiran sebagai berikut: 

1. 26 Februari 2014 

2. 24 September 2014

3. 4 desember 2014 

ITSC meetings are convened, at the minimum, 3 (three) times in a 
year. Throughout 2014, the Bank scheduled 3 (three) meetings on:

1. February 26, 2014
2. September 24, 2014
3. december 4, 2014

anggota / member Jumlah kehadiran / 
total attendance

rapat / meeting

prosentase kehadiran  /
attendance percentage

Jumlah rapat / 
total meetings

direktur operasional /

operations director

Jeffrey chi ming cheung 3 3 100%
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direktur utama / president director

antony colin turner

direktur keuangan / finance director

hanna tantani*

direktur Jaringan dan distribusi / 

network and distribution director

gimin sumalim

Head of it infrastructure & 

operations (ito)

salaDin D. effenDi

Head of it software delivery

bernaDus Duanti

3

2

3

3

3

3

2

2

3

3

100%

100%

67%

100%

100%

seKretaris perusahaan corporate secretary 

Tugas Sekretaris Perusahaan di Bank mengacu kepada Peraturan 
Bapepam – LK N No.IX.I.4 dan Peraturan Bursa Efek Indonesia 
(BEI) No. I-A. Sekretaris Perusahaan memliki peran penting dalam 
memfasilitasi komunikasi antara organ Bank, antara Bank dengan 
pemangku kepentingan, serta kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Sekretaris Perusahaan diangkat 
dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama.

The establishment of Corporate Secretary is pursuant to the 
Regulation of Bapepam–LK N No. IX.I.4 and Regulation of Indonesia 
Stock Exchange (IDX) No. I-A. The main duty of Corporate Secretary 
is to facilitate communication between instruments of the Bank and 
between the Bank and its stakeholders. In addition, the Corporate 
Secretary supervises the compliance of the Bank with the prevailing 
rules and regulations. The Corporate Secretary is appointed by and 
reports directly to President Director.

Warga Negara Indonesia, lahir pada tanggal 9 Maret 1978, di Jakarta. 
Memulai karirnya sebagai konsultan hukum di beberapa firma 
hukum nasional dan internasional di Indonesia. Setelah memperoleh 
gelar Pasca Sarjana pada tahun 2004 dari National University of 
Singapore untuk bidang Corporate and Financial Services Law, 
berkarir disalah satu firma hukum terkemuka di Singapura. Kembali 
ke tanah air untuk memulai karir sebagai General Counsel, Head 
of Compliance dan Corporate Secretary di beberapa institusi jasa 
keuangan multinasional. Dilanjutkan dengan  karir di Bank Ekonomi 
pada Februari 2013 sebagai General Counsel & Company Secretary 
hingga saat ini.

Indonesian citizen, born on March 9, 1978 in Jakarta. She started her 
career as a legal consultant at several national and international legal 
firms in Indonesia. After obtaining her Master Degree in the Field of 
Corporate and Financial Services Law from the National University 
of Singapore in 2004, she began working at one of the leading legal 
firms in Singapore. She then returned to the country and began 
working as General Counsel, Head of Compliance, and Corporate 
Secretary at various multinational financial service institutions. She 
started her career at Bank Ekonomi in February 2013 as the Bank’s 
General Counsel and Corporate Secretary up to present.

eDitha thalia Desiree eDitha thalia Desiree

profil seKretaris perusahaan corporate secretary profile

*ibu	hanna	tantani	mulai	menjabat	menjadi	Direktur	keuangan	sejak	bulan	Mei	2014.
  Hanna Tantani has started serving as the Finance Director since May 2014.
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tugas Dan tanggung jawab 
seKretaris perusahaan

pelaKsanaan Kegiatan 
seKretaris perusahaan 2014

Duties anD responsibilities of 
corporate secretary

activities of corporate 
secretary in 2014

Tugas dan tanggung jawab Sekretaris 
Perusahaan antara lain adalah:

1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal, khususnya 
peraturan-peraturan yang berlaku di pasar modal.

2. Memberi masukan kepada Direksi guna mematuhi 
peraturan OJK dan peraturan pelaksanaannya.

3. Sebagai penghubung antara Bank dengan OJK dan 
masyarakat.

4. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap 
informasi yang dibutuhkan yang berkaitan dengan 
kondisi Bank.

5. Menyiapkan Daftar Khusus Saham.

6. Menghadiri rapat Dewan Komisaris dan Direksi dan 
membuat catatan hasil rapat tersebut.

7. Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham.

8. Melaporkan pelaksanaan tugas Sekretaris Perusahaan 
secara berkala kepada Direktur Utama.

9. Penyampaian Laporan Keuangan Bank tahunan dan per 
triwulan.

10. Penyampaian Laporan Tahunan.

the following are the duties and responsibilities 
of corporate secretary:

1. Keeping abreast with the development of Capital Market, 
particularly the prevailing regulations in the market. 

2. Providing inputs to the Board of Directors in complying 
with the regulations of OJK (formerly Bapepam-LK) and the 
implementations. 

3. Bridging the communication between the Bank and OJK 
(formerly Bapepam-LK) as well as the community. 

4. Providing service and information to the public on all issues 
related to the Bank’s condition as required. 

5. Preparing Special Register of Shares. 

6. Attending the meetings of the Board of Commissioners as well 
as the Board of Directors, and recording the minutes of the 
meetings. 

7. Being responsible for organizing the General Meeting of 
Shareholders. 

8. Reporting the implementation of Corporate Secretary’s duties 
to the President Director periodically. 

9. Preparing and delivering the annual and quarterly Financial 
Statements of the Bank. 

10. Preparing and delivering the Annual Report of the Bank.

 • Menghadiri dan mengkoordinasikan Rapat Dewan 
Komisaris dan Direksi secara rutin, menyusun notulen rapat 
terkait, dan memastikan bahwa prosedur Dewan Komisaris 
dan Direksi serta semua regulasi yang dapat diterapkan 
dalam tata kelola sudah sesuai dengan peraturan yang 
berlaku.

 • Attended and coordinated the Board of Commissioners and 
Board of Directors’ meetings routinely, drafted the minutes 
of the related meetings, and ensured that all regulations 
applicable in the Bank’s governance were in line with the 
prevailing rules.

selama 2014 pelaksanaan kegiatan yang telah 
dilakukan sekretaris perusahaan adalah sebagai 
berikut:

the following are several activities that were 
performed by the corporate secretary in 2014:
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 • Mempersiapkan dan menyelenggarakan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), Paparan Publik, dan berbagai 
Tindakan Korporasi dengan berkoordinasi dengan pihak-
pihak terkait, baik internal maupun eksternal.

 • Menyiapkan kebijakan pengganti terkait dengan penerapan 
Tata Kelola Perusahaan termasuk dalam hal ini kebijakan 
tentang transaksi afiliasi dan daftar pihak terkait.

 

 • Menyiapkan rekomendasi perubahan atas panduan tata 
tertib kerja komite pada tingkat Dewan Komisaris dan 
Direksi terkait dengan penerapan Tata Kelola Perusahaan.

 • Mengikuti perkembangan pasar modal khususnya terkait 
dengan regulasi pasar modal dan menyampaikan informasi 
mengenai perkembangan tersebut kepada Dewan 
Komisaris, Direksi dan pemangku kepentingan Bank.

 • Melakukan keterbukaan informasi sesuai dengan peraturan 
dan perundang-undangan yang berlaku.

 • Prepared and convened the Annual General Meeting of 
Shareholders (AGMS), Public Expose, and Corporate Actions 
by coordinating with all related parties, either internal or 
external.

 • Prepared the substitute policies regarding the 
implementation of good corporate governance, including 
the policies on affiliated transaction and list of related 
parties. 

 • Provided recommendations for the changes in work 
procedures and guidelines of the Board of Commissioners 
and Board of Directors regarding the implementation of 
good corporate governance. 

 • Kept abreast with the development in capital market, 
particularly the ones regarding the regulations, and 
conveyed the information on the development to the Board 
of Commissioners, Board of Directors, and stakeholders of 
the Bank. 

 • Disclosed any information related to the Bank as long as 
the information does not violate the applicable laws and 
regulations.

pelatihan Dan pengembangan 
seKretaris perusahaan

training anD Development of 
corporate secretary

Sebagai bentuk dorongan dalam menciptakan keoptimalan kinerja 
Sekretaris Perusahaan, Bank memberikan program peningkatan 
serta pengembangan kompetensi Sekretaris Perusahaan. Sepanjang 
2014 Sekretaris Perusahaan telah mengikuti beberapa program 
pengembangan antara lain:

As an encouragement to optimize the performance of Corporate 
Secretary, the Bank provides Corporate Secretary with competency 
development and improvement program. Throughout 2014, 
Corporate Secretary had participated in several development 
programs as follows:  

Jenis pelatihan / 
type of training

penyelenggaran / 
organizer

Jumlah partisipan / 
total participant

biaya pelatihan dan pengembangan 
/ training and development cost

tanggal pelaksanaan / 
date of event

ifc indonesia, 
icsa dan iicd 
Ifc Indonesia, 
Icsa and IIcD 

ifc indonesia, icsa dan iicd 
Ifc Indonesia, Icsa and IIcD

3 - 4 desember 2014 
December 3 - 4, 2014

corporate 
secretary 
development 
workshop

19 - 21 nopember 
2014  
november 19 - 21, 
2014

corporate 
secretary 
conference

Hsbc Hsbc

corporate 
secretary 
development 
workshop

corporate 
secretary 
conference



322 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

aKses informasi Dan Data banK access to information anD Data of banK

Dalam memastikan penyampaian informasi yang mudah dan akurat 
kepada seluruh pemangkukepentingan, Bank telah menyediakan 
dan terus mengembangkan berbagai media/sarana komunikasi 
agar dapat memenuhi kebutuhanakan informasi terkini mengenai 
Bank. Dalam menjalin komunikasi dengan pihak eksternal, Bank 
menerapkan prinsip keterbukaan, aktif dan bertanggung jawab.

In order to ensure easy and accurate access to information for all 
stakeholders, the Bank has provided and continuously developed 
communication channels to fulfill the needs for the latest 
information about the Bank. In building good communication with 
external parties, the Bank implements transparency principles, and 
continues to be active and responsible.

1.  hubungan investor

2.  be care

1.  investor relations

1.  be care

Untuk memberikan informasi terkini kepada para investor dan 
Pemegang Saham, Bank secara aktif melibatkan para investor dalam 
berbagai diskusi, terutama terkait kinerja dan prospek Bank. Hal 
tersebut dilakukan diantaranya melalui Rapat Umum Pemegang 
Saham, Paparan Publik, publikasi laporan keuangan triwulanan dan 
tahunan, pengungkapan informasi dan peristiwa penting, siaran 
pers, dan pengkinian laman Bank secara berkala.

Hubungan investor harus memastikan bahwa informasi yang 
disampaikan adalah benar dan telah diverifikasi oleh fungsi-fungsi 
lain yang berkaitan dengan informasi tersebut sebelum disampaikan 
kepada para investor.

Sejak pertama kali dijalankan pada tahun 2012, BE Care menjadi 
saluran utama yang disediakan untuk melayani nasabah dan/atau 
calon nasabah selama 24 jam sehari dan 7 hari seminggu.

Dengan menghubungi BE Care di nomor 1500237, nasabah bisa 
mendapatkan akses layanan perbankan yang lengkap baik melalui 
mesin IVR ataupun melalui petugas call center seperti: informasi 
saldo/mutasi; informasi produk/jasa; informasi lokasi cabang; aktivasi 
dan blokir kartu; aktivasi, reset password dan blokir user internet 
banking; mengajukan keluhan dan juga transaksi pemindahbukuan 
antar rekening Bank.

In order to provide the latest information to investors and 
Shareholders, the Bank actively engages investors in various 
discussions related to the Bank’s performance and prospect. This is 
conducted among others through General Meeting of Shareholders, 
public expose, publication of quarterly and annual financial 
statements, information disclosure and event highlights, press 
release, and periodical updating of the Bank’s website.

Investor relation must ensure that information that has been notified 
is true and verified by other functions in the Bank that relates to the 
information before being submitted to the investors.

Since its establishment in 2012, BE Care is the main channel to serve 
the customers and/or prospective customers for 24 hours a day and 
7 days a week.

By contacting BE Care at 1500237 from a phone, customers can 
access complete banking services, both through IVR machines or 
customer service officer. Customers may request information such 
as account information, product/services, branch location, card 
activation and blocking, password reset, and user blocking from 
internet banking; customers may also submit complaint and request 
for inter-Bank transfer.
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3.  website

Seiring perkembangan zaman, perkembangan alur penyampaian 
informasi tidak dapat dipisahkan dengan teknologi dan informasi. 
Di era globalisasi sekarang ini, teknologi informasi dan komunikasi 
memegang peranan penting dalam berbagai aspek operasional 
suatu perusahaan. 

Dari sekian banyak teknologi informasi yang dapat diakses 
dengan mudah dari manapun, laman atau website adalah salah 
satu media penyampain informasi yang banyak digunakan 
untuk mempromosikan produk, program dan kegiatan suatu 
perusahaan. Menyadari hal tersebut, Bank menyediakan laman 
(www.bankekonomi.co.id) yang berfungsi sebagai portal layanan 
yang menyediakan informasi terkini mencakup informasi korporasi 
(termasuk informasi keuangan), produk, promo, dan kegiatan-
kegiatan Bank lainnya.

Dari data di atas, terdapat peningkatan jumlah telepon yang diterima 
melalui petugas BE Care. Hal ini menunjukkan bahwa BE Care telah 
menjadi salah satu media yang dipilih nasabah ataupun calon 
nasabah untuk mendapatkan layanan perbankan. Selain menerima 
telepon yang berhubungan dengan informasi produk dan layanan 
perbankan, BE Care juga menerima sejumlah keluhan sepanjang 
tahun 2014. Namun demikian, seluruh keluhan nasabah yang 
diterima oleh BE Care berhasil dikelola dengan baik.

In line with the changing of era, information channel is inseparable 
from information and technology. In this globalization era, 
information and communication technology plays a pivotal role in 
various operational aspects at the Company.

Of the information technology that is easily accessed from anywhere, 
website is one of the communication media that is mostly used to 
promote products, programs and activities of a company. Aware 
of this, the Bank provides a website (www.bankekonomi.co.id) that 
serves as a portal/service pages providing the latest information. 
The information presented in the website included corporate 
information (financial information), product, promotions and events.

From the above data, it can be seen that total calls received through 
BE Care increased. This shows that BE Care has become one of the 
preferred communication channels by customers and prospective 
customers to obtain banking service. In addition to calls that 
request information on the Bank’s products and services, BE Cae 
also received complaints during 2014. Nevertheless, all customer 
complaints received by BE Care had been managed well.

Jumlah	telepon	yang	diterima	Be	Care	tahun	2014	&	2013	
total	calls	received	by	Be	Care	in	2014	&	2013	

penerima telepon masuk / 
inbound call receiver 20132014

92.161
92.161

94.621
94.621

308.954 313.284 

agen
agent

ivr

3.  laman

Jumlah telepon diterima / total calls received
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meDia massa mass meDia

Kehadiran media massa untuk mendukung fungski ekonomi 
dan komunikasi semakin dibutuhkan. Untuk mendukung fungsi 
komunikasi, media massa berupaya menyajikan berbagai informasi 
yang penting dan berguna untuk kepentingan publik.  

Secara komunikasi, media tumbuh dan berkembang pesat secara 
kuantitatif. Dari perspektif komunikasi, tentu akan membuka 
ruang yang sangat bebas, luas, bagi setiap individu untuk menjalin 
komunikasi ataupun mengakses informasi. Masyarakat akan semakin 
memiliki kebebasan memilih dan menentukan, media mana yang 
disukai dan mana yang dihindari. Dan secara ekonomi, kemunculan 
grup media yang mengelola berbagai media: cetak, elektronik 
maupun media online jelas membuktikan bahwa media tumbuh 
menjadi industri yang sangat meyakinkan, dan berimbas pada 
pertumbuhan ekonomi yang lebih baik.

Di dorong oleh tingginya kepentingan untuk selalu menyajikan 
informasi yang akurat dan terarah, Bank selalu menjaga hubungan 
baik dengan rekan-rekan media. Bank memandang media massa 
sebagai salah satu saluran komunikasi yang penting dalam 
menyampaikan pesan kepada publik. Untuk itu Bank berusaha 

The role of mass media is considerably important to support 
economic and communication functions. In relation with 
communication function, mass media plays a significant role to 
present important and useful information for public interest.

With regard to communication purposes, the number of media has 
grown rapidly, and this will open ample room for each individual 
to freely make communication or access information. Public has 
more freedom to choose and determine which media they like and 
want to avoid. On economic aspect, the growing number of media 
group that manages various communication media, both in printing 
and online media, is a proof that media has grown to be a highly 
prospective industry. This later can affect to the improvement of 
economic growth.

Spurred by the increasing need to always present accurate and 
focused information, the Bank continues to maintain good relations 
with media partners. The Bank considers mass media as one of 
the important communication channels to provide information 
to public. Therefore, the Bank continues to always develop and 

banK menyeDiaKan 
laman banK 
(www.bankekonomi.co.id) 
yang berfungsi 
sebagai portal layanan 
yang menyeDiaKan 
informasi terKini 
mencaKup informasi 
Korporasi (termasuK 
informasi Keuangan), 
proDuK, promo, Dan 
Kegiatan lainnya.
tHe banK ProViDes a Website 
(www.bankekonomi.co.id) tHat 
serVes as a Portal/serVice 
Pages ProViDing tHe latest 
inFormation. tHe inFormation 
PresenteD in tHe Website 
incluDeD corPorate 
inFormation (Financial 
inFormation), ProDuct, 
Promotions anD eVents.
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untuk selalu membina dan menjalin hubungan kerjasama yang erat 
dengan media dalam penyampaian informasi secara berkala melalui 
komunikasi dua arah yang efektif seperti konferensi, wawancara, 
pertemuan one on one, dan kunjungan media.

Kemudahan akses dalam membina hubungan dengan media 
menjadi hal yang utama dalam menjalin komunikasi yang efektif 
dengan media. Hal ini menjadi perhatian penting dari manajemen, 
sehingga Divisi Corporate Communications membuka jalur 
komunikasi melalui berbagai akses dan terus memperbaharui 
mekanisme penyampaian informasinya kepada media.

Kegiatan Bank bersama media sepanjang tahun 2014.

build close cooperation with the media in disclosing information 
to the Bank periodically. This is conducted through effective two-
way communication such as conferences, interviews, one on one 
meeting, and media visit.

Accessibility becomes the major issue in establishing effective 
communication with media. This is the main concern of 
management, thus Corporate Communication division pulls off a 
variety of communication channels and continuously update its 
information delivery mechanisms.

The Bank’s activities with media throughout 2014 were as follows:

Jenis kegiatan / 
type of activity

Jumlah kegiatan / 
total activities

lokasi / location

1

18

7

87

1

Jakarta

Jakarta, lampung, manado, medan, pangkalpinang, 
palembang, surabaya

balikpapan, Jakarta lampung, medan, samarinda, 
surabaya

Jakarta

yogyakarta

paparan publik
Public expose

wawancara media
Media Interview

media roundtable 
Media rountable

korespondensi melalui email
Correspondence through email

kunjungan media
Media Visit

strategi pemasaran 
melalui meDia massa 

marKeting strategy
through mass meDia

Penggunaan media massa sebagai sarana untuk melalukan 
promosi dan pemasaran harus dilakukan melalui analisa mendalam 
yang meliputi strategi tepat waktu, lokasi, sasaran, dan pesan 
yang disampaikan. Cermat dalam menentukan strategi promosi 
dan pemasaran melalui media massa dapat membantu suatu 
perusahaan mendapatkan bisnis yang menguntungkan dengan 
nasabah yang tepat. Oleh karena itu, koordinasi promosi dan 
pemasaran berbagai produk dan jasa Bank dilakukan melalui divisi 
Marketing Communications secara berkala. 

Sepanjang tahun 2014, Bank melakukan kegiatan promosi di media 
cetak, below the line, billboard dan spanduk.

Selain untuk meningkatkan pengetahuan tentang merek dan citra 
perusahaan, Bank juga melakukan promosi melalui berbagai media 
massa dengan tujuan untuk meningkatkan transaksi bisnis. Beberapa 
iklan di media massa sepanjang tahun 2014 terangkum dalam 
beberapa contoh iklan Bank berikut:

Prior to using mass media as a channel to conduct promotion 
and marketing activities, in-depth analysis on the media shall be 
conducted, which cover the analysis on timeliness, location, targets 
and messages that shall be delivered. Carefulness in determining 
promotion and marketing strategies through mass media enables 
the Company to gain profitable business with the right customers. 
Therefore, promotion and marketing of various products and 
services of the Bank is periodically conducted through Marketing 
Communications division.   

Throughout 2014, the Bank conducted promotion strategy through 
printed media, below-the-line promotion, and billboard.

In addition, in the attempt to elevate brand awareness and 
image, the Bank also conducted promotion through various mass 
media with the aim to improve business transaction. Various 
advertisements of the Bank in mass media for 2014 are stated in the 
following ads:
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Media Coverage
pEmbEritaan mEdia

pr Dan aD value 
masing-masing 
meningKat 
sebesar 
42% Dan 49% 
DibanDing tahun 2013.
Pr anD aD Value increaseD 
bY 42% anD 49% resPectiVelY 
comPareD WitH 2013.

“transparansi, Konsistensi 
memberiKan informasi yang benar 
Dan terKini menjaDi Kunci suKses 
banK eKonomi menjaga hubungan 
yang berKualitas Dengan meDia”
“transparency and consistency in providing the 
latest and accurate inFormation has Been the 
Key success oF BanK eKonomi in maintaining its 
quality relationship with the media”

novita sari simamora, 
wartawan / journalist of Bisnis indonesia

pemberitaan tentang banK 
Di meDia massa selama tahun 2014

meDia coverage of the banK 
in mass meDia During 2014

Total publikasi Bank melalui media massa selama tahun 2014 
berjumlah 353 pemberitaan, naik 1% dari total pemberitaan 
pada tahun sebelumnya. jumlah pemberitaan terbanyak 
diperoleh pada bulan Mei dengan 86 artikel, diikuti April 
sebanyak 57 artikel. Dari sisi nada pemberitaan, sebanyak 281 
artikel bersifat positif, naik 3% dari jumlah pemberitaan positif 
yang diperoleh pada tahun 2013. 

jumlah pemberitaan Bank selama tahun 2014 setara dengan 
nilai PR Value sebesar Rp 36,4 miliar, dan nilai AD Value sebesar 
Rp 12,1 miliar. PR dan AD Value masing-masing meningkat 
sebesar 42% dan 49% dibanding tahun 2013 masing-masing 
sebesar Rp 24,4 miliar dan Rp 8,5 miliar.

Selama tahun 2014 Bank mengeluarkan 16 (enam belas) siaran 
pers kepada media dengan rincian sebagai berikut:

The bank’s publication through mass media during 2014 
consisted of 353 articles. This number increased 1% from the 
total media coverage of the Bank in the previous year. The 
most coverage about the Company happened in May with 
86 articles, followed by April at 57 articles. In view of news, 
there were 281 articles that covered positive tone about the 
Company, an increase of 3% compared with the total positive 
coverage in 2013.

In 2014, total publication of the Bank in 2014 was equal to PR 
Value of IDR 36.4 billion and AD Value of IDR 12.1 billion. Each 
PR and AD value increased by 42% and 49% compared with 
2013 at IDR 24.4 billion and IDR 8.5 billion.

In 2014, the Bank disseminated 16 (sixteen) press releases to 
media with the following details:

353348

12,1 miliar8,5 miliar

36,4 miliar24,4 miliar

PR Value

AD Value

Jumlah
Pemberitaan

2013 2014
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beberapa pemberitaan Di meDia massa selama tahun 2014
some of meDia coverage During 2014
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no. tanggal / date Judul rilis / news title

28 Januari /
January

28 februari / 
february

28 februari  / 
february

10 maret / 
march

25 april

7 mei / may

14 Juni / June

26 Juni / June

18 Juli / June

15 agustus / 
august

01 september

04 september

Jelang tahun baru imlek 2565 bank ekonomi relokasi kantor cabang 
di pangkal pinang.
approaching Chinese new year Bank ekonomi relocates Pangkal Pinang 
Branch office.

bank ekonomi gandeng Junior achievement indonesia, ajarkan murid 
sekolah dasar kelola keuangan sejak dini.
Bank ekonomi Partners with Junior achievement Indonesia to teach early 
Financial Management to the elementarty students.

posisi keuangan dan Hasil usaha 31 desember 2013.
Financial Positions and revenue as of december 31, 2013.

rayakan Hut ke-24 direksi bank ekonomi siapkan sarapan favorit 
bagi karyawan.
Celebrating 24th anniversary, Bank ekonomi Prepares Favorite Breakfast 
for employees.

sasar pertumbuhan usaha maksimal, bank ekonomi berikan kiat 
praktis dan cermat kelola keuangan.
targets Maximum growth, Bank ekonomi shares Practical and systematic 
guidelines on Financial Management.

bank ekonomi gelar rapat umum pemegang saham (rups) & 
paparan publik 2014.
Bank ekonomi Convenes the 2014 general Meeting of shareholders (gMs) 
& Public expose.

posisi keuangan dan Hasil usaha 30 Juni 2014.
Financial Positions and revenue as of June 30, 2014.

Jelang bulan suci ramadhan_bank ekonomi relokasi kantor cabang 
di palembang.
approaching ramadhan, Bank ekonomi relocates Palembang Branch 
office.

Harmonisasi ramadhan ala bank ekonomi_santuni 200 anak yatim 
piatu di mesjid sunda kelapa.
harmonizing ramadhan, Bank ekonomi to give donations for 200 orphans 
at sunda kelapa Mosque.

Harmonisasi Halal bi-Halal bersama bank ekonomi.
halal bi-halal with Bank ekonomi.

bank ekonomi raih penghargaan bank dengan pertumbuhan nilai 
terekspansif.
Bank ekonomi achieves an award as the Bank with the Most 
expansive Value.

Hari pelanggan nasional 2014, bank ekonomi ajak nasabah terapkan 
pola Hidup sehat.
Celebrating the 2014 national Customers day, Bank ekonomi to Invite all 
Customers to Implement healthy Lifestyle.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12
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13

14

15

16

04 oktober / october

23 oktober / october

18 nopember / november

10 desember / December

malam apresiasi bank ekonomi kepada nasabah lampung ramah 
tamah untuk tingkatkan silaturahmi dan kerjasama.
to Improve Partnership and Be Closer with Customers, Bank ekonomi 
held appreciation night in Lampung. 

“one day to make a difference” bersama gerakan senyum kapuas.
“one day to Make a difference” with gerakan senyum kapuas.

bank ekonomi menjadi yang terbaik di buku 2 dalam anugerah 
perbankan indonesia 2014.
Bank ekonomi achieved an award as the Best Bank in the Category of 
BUkU 2 in the 2014 Indonesia Banking award.

tingkatkan Hubungan sinergis dengan nasabah bank ekonomi 
gelar customer dinner & gathering.
to Improve synergic relations with Customers, Bank ekonomi organized 
gala dinner & gathering event.

KeterbuKaan informasi information Disclosure

Untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan terhadap 
informasi yang lengkap dan akurat, Bank memastikan akses informasi 
yang cepat, mudah dan terkini melalui sejumlah saluran. Hal ini juga 
sejalan dengan pemenuhan peraturan keterbukaan informasi yang 
disampaikan oleh pemerintah melalui PBI No.7/50/PBI/2005, PBI 
No.3/22/PBI/2001, Surat Edaran BI No.3/30/DPNP tanggal 31 Maret 
2005, dan Surat Edaran BI No.12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010.

Sehubungan dengan penyampaian Laporan Keuangan Triwulanan 
dan Bulanan, dan laporan khusus untuk Bank Indonesia, informasi 
Bank juga dapat diakses melalui laman Bursa Efek Indonesia (BEI) di 
www.idx.net.id

Publikasi yang dilakukan oleh Bank bersifat material dan relevan, 
mudah untuk diakses dan dipahami oleh para pemangku 
kepentingan. Bank bersikap terbuka dalam hal penyediaan 
informasi yang dilakukan secara tepat waktu, jelas, akurat dan dapat 
dengan mudah diakses oleh para pemangku kepentingan. Prinsip 
keterbukaan tersebut tidak mengurangi kewajiban untuk memenuhi 
ketentuan kerahasiaan informasi sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, rahasia jabatan, dan hak-hak pribadi.

In order to meet stakeholders’ needs for complete and accurate 
information, the Bank ensures that public can obtain the latest 
information through quick and easy access. This is also in line with 
the fulfillment of the regulation on information disclosure from 
the government through PBI No.7/50/PBI/2005, No.3/22/PBI/2001, 
Circular Letter of BI No.3/30/DPNP dated March 31, 2005, and Circular 
Letter of BI No.12/11/DPNP dated March 31, 2010.

In connection with the submission of quarterly and monthly 
financial statements and special report for Bank Indonesia, the Bank’s 
information can also be accessed through website of Indonesia 
Stock Exchange (IDX) at www.idx.net.id

The Bank published material and relevant information, which is 
easily accessed by the stakeholders. The Bank provides information 
in transparent, timely, clear, and accurate manner, which is also easily 
accessed by all stakeholders. This transparency principle does not 
dampen the obligation to also meet confidentiality requirement of 
the Bank in accordance with laws and regulations, confidentiality in 
position, and personal rights. 

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, Pemangku 
Kepentingan Bank dapat langsung menghubungi,

divisi Corporate Communications 
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk

Graha Ekonomi
Jl. Setiabudi Selatan, Kav.7-8, Jakarta 12920, Indonesia

Telepon (021) 25545800, Faksimili (021) 5271648

in order to obtain further information, the bank’s stakeholders 
can directly contact corporate communication Division at;

Corporate Communications division
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk
Head Office Graha Ekonomi

Jl. Setiabudi Selatan, Kav.7-8, Jakarta 12920, Indonesia
Phone (021) 25545800, Facsimile (021) 5271648
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fungsi Kepatuhan compliance function

satuan Kerja Kepatuhan 
mempunyai KeDuDuKan 
setingKat Divisi Dan 
bertanggung jawab KepaDa 
DireKtur yang membiDangi 
Kepatuhan

the compliance worK unit 
is positioneD at the level 
of Division anD 
reports Directly 
to the compliance Director

Selama tahun 2014, Bank Indonesia telah mengeluarkan berbagai 
peraturan berkaitan dengan aspek kehati-hatian, sistem perbankan 
dan sistem pembayaran. Selain itu, terdapat perundang-
undangan maupun peraturan lain, yang wajib dipatuhi oleh Bank. 
Ketidakpatuhan Bank terhadap peraturan yang berlaku dapat 
menimbulkan risiko yang bersifat finansial dan non-finansial.      
Risiko finansial misalnya denda, dan risikonon-finansial, mulai dari 
peringatan tertulis sampai pencabutan izin usaha.

Bank berkomitmen kuat untuk senantiasa mematuhi peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan lain yang 
dikeluarkan oleh regulator. Bank telah menunjuk salah satu anggota 
Dewan Direksi sebagai Direktur Kepatuhan yang membawahi fungsi 
Kepatuhan.

Untuk membantu tugas Direktur Kepatuhan, dibentuk Satuan Kerja 
Kepatuhan yang komprehensif. Untuk melaksanakan tugas, Satuan 
Kerja Kepatuhan telah menyusun kebijakan dan prosedur dalam 
rangka memastikan bahwa risiko kepatuhan dapat diminimalkan. 
Selain itu, Satuan Kerja Kepatuhan juga melakukan sosialisasi dan 
pelatihan, terlibat dalam persetujuan produk dan aktivitas baru, 
persetujuan penerbitan ketentuan internal, melakukan kajian 
terhadap pelepasan kredit jumlah besar, memastikan kewajiban 
kepatuhan dan komitmen Bank yang dibuat dengan regulator. 
Secara umum, Satuan Kerja Kepatuhan membawahi dua fungsi, yaitu 
fungsi pengelolaan kepatuhan dan fungsi penerapan anti-pencucian 
uang.

Pengawasan aktif dari Dewan Komisaris dan Direksi Bank juga 
memegang peranan penting agar fungsi kepatuhan dapat berjalan 
baik. Pengawasan tersebut dilakukan dalam bentuk, antara lain 
persetujuan atas kebijakan dan prosedur, pelaporan secara periodik 
melalui rapat Komisaris, Komite Audit, dan Komite Pemantau Risiko.

In 2014, Bank Indonesia issued a number of regulations related to 
prudent aspects, banking systems and payment systems. In addition, 
there were legislations or other regulations that must be adhered 
to by the Bank. Non-compliance of the Bank with the rules could 
potentially lead to the exposure of financial and non-financial risks. 
The financial risk might take form in penalty, and the non-financial 
risk could be receiving written warning or revocation of business 
license.

The Bank is strongly committed to complying with applicable laws 
and regulations and the other provisions issued by BI or other 
regulators. The Bank has appointed one member of the Board of 
Directors to serve as Compliance Director.

To assist Compliance Director, the Bank developed a comprehensive 
Compliance Working Unit. In order to perform its roles, Compliance 
Working Unit has drawn up policies and procedures in order to 
ensure that compliance risk was minimized. In addition, Compliance 
Working Unit also conducts socialization and trainings, engages 
in new activities and approval of new products, approves the 
issuance of internal provisions, conducts review on the approval 
of large amounts of credit, and ensures the Bank’s compliance 
and commitments with the regulators. In general, the Compliance 
Working Unit supervises two functions; namely compliance 
management functions and anti-money laundering function. 

Active supervision of the Board of Commissioners and Board of 
Directors of the Bank also plays an important role to ensure the good 
performance of compliance function. The supervision is carried 
out in various ways, among others are approval on policies and 
procedures, periodical reporting through meetings with the Board 
of Commissioners, the Audit Committee and the Risk Oversight 
Committee.
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Kegiatan Kepatuhan
selama 2014

compliance activity
During 2014

Divisi Kepatuhan bertanggung jawab antara lain untuk 
mempromosikan terciptanya Budaya Kepatuhan Bank serta 
memastikan bahwa seluruh aktivitas usaha termasuk ketentuan 
internal telah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan lainnya.

Ditahun 2014, penerapan program Anti Pencucian Uang (APU) 
mengacu pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/27/PBI/2012 
tanggal 28 Desember 2012 tentang Penerapan Program Anti 
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU dan 
PPT) Bagi Bank Umum (“PBI”) dan ketentuan pelaksanaan penerapan 
atas PBI tersebut yaitu Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/21/
DPNP tanggal 14 Juni 2013 tentang Penerapan Program Anti 
Pencucian Uang dan pencegahan pendanaan terorisme bagi Bank 
Umum. Berikut Pedoman Standar Penerapan program APU dan 
PPT (“SE”). Selain mengacu pada ketentuan Bank Indonesia (OJK), 
penerapan program Anti Pencurian Uang mengadopsi ketentuan 
grup HSBC yang berdasarkan standar internasional.

pada	tahun	2014,	dalam	kaitannya	dengan	penerapan	
program	anti	pencucian	uang	dimana	grup	hSBC	mengenalnya	
dengan	nama	Financial	Crime	Compliance	(FCC),	Bank	
telah	melaksanakan	beberapa	inisiatif	-	inisiatif	antara	lain	
melaksanakan	program	Financial	Crime	Compliance	sebagai	
berikut:

	• pengembangan	struktur	organisasi	FCC	di	Bank
	• penerapan	global	Standars	yang	merupakan	inisiatif	dari	
grup	hSBC

	• peningkatan	sistem	CaMp
	• Melakukan	testing Compliance di	25	kantor	cabang
	• pelatihan	mengenai	aML	untuk	relationship	Manager	
(rM)	dan	karyawan	Bank	di	seluruh	jaringan	dan	kantor	
cabang,	sesuai	dengan	kebijakan	grup	hSBC.

The Bank’s Compliance Unit is responsible for, among others, 
promoting the creation of compliance culture fof the Bank and 
ensuring that all business activities of the Bank, including the internal 
provisions, have been in line with the provisions of the Financial 
Services Authority (OJK), Bank Indonesia, and other prevailing 
regulations.

In 2014, the implementation of Anti Money Laundering Program 
(APU) was conducted by referring to the Regulation of Bank 
Indonesia Number 14/27/PBI/2012 dated December 28, 2012, on 
the Implementation of Anti Money Laundering and Prevention 
of Terrorism Financing (APU-PPT) for Commercial Banks (“PBI”). 
Provisions on the implementation of this PBI is stipulated in the 
Circular Letter of Bank Indonesia Number 15/21/DPNP dated 
June 14, 2013 concerning the Implementation of Anti Money 
Laundering and Prevention of Terrorism Financing for Commercial 
Banks, including the Standard Guideline on the Implementation of 
APU – PPT program (“SE”). In addition to referring to Bank Indonesia 
regulation (OJK), the implementation of Anti Money Laundering 
program is also conducted by adopting the international-standrad 
provisions of HSBC Group.

the	Bank	implemented	anti	money	laundering	program	in	
2014	based	on	the	provisions	of	hSBC	group	and	through	the	
establishment	of	Financial	Crime	Compliance	program.	During	
the	year,	this	program	was	applied	in:	

	
	• Development	of	FCC	organization	structure	in	the	Bank
	• implementation	of	global	Standard	which	was	an	
initiative	of	hSBC	group

	• upgrade	of	CaMp	system
	• Compliance	testing	in	25	branch	offices
	• training	regarding	the	aML	for	relationship	Manager	(rM)	
and	all	personnel	of	Bank’s	branch	offices,	according	to	the	
provisions	of	hSBC	group.
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Kedudukan, fungsi, tugas, tanggung jawab dan wewenang Satuan 
Kerja Audit Internal (SKAI) Bank mengacu pada Peraturan Bank 
Indonesia No. 1/6/PBI/1999, Peraturan Bapepam No. 496/BL/2008 
dan International Standards for the Professional Practice of Internal 
Auditing yang dikeluarkan oleh The Institute of Internal Auditors (IIA) 
dan dituangkan ke dalam Piagam Internal Audit.

Kegiatan Satuan Kerja Audit Internal berpedoman pada Piagam 
Internal Audit tanggal 25 Mei 2005 yang disusun berdasarkan 
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAI B) dari Bank 
Indonesia.

The position, functions, duties, responsibilities and authorities of the 
Internal Audit of the Bank refer to the regulation of Bank Indonesia 
No. 1/6/PBI /1999, Bapepam-LK regulation No. 496/BL/2008 and 
the International Standards for the Professional Practice of Internal 
Auditing issued by The Institute of Internal Auditors (IIA) and stated 
in the Internal Audit Charter.

Internal Audit activities are conducted based on Internal Audit 
Charter established on May 25, 2005, which was formulated based 
on the Implementation Standard of Banking Internal Audit Function 
(SPFAI B) from Bank Indonesia.

auDit internal internal auDit

profil Kepala auDit internal profile of heaD internal auDit

Simon Suhardi,  Bergabung dengan Bank Ekonomi pada tahun 
1993 dan diangkat menjadi Kepala Audit pada tahun 2000. 
Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari STIE Pengembangan 
Bisnis dan Manajemen, dan memiliki pengalaman di industri 
perbankan selama lebih dari 20 tahun.

Simon Suhardi joined Bank Eknomi in 1993 and was appointed 
as the Head of Internal Audit in 2000. His Bachelor’s Degree in 
Economics was obtained from STIE Pengembangan Bisnis dan 
Manajemen. He has over 20 years of experience in banking industry.

simon suharDi simon suharDi

Kegiatan satuan Kerja 
auDit internal berpeDoman 
paDa piagam internal auDit 
tanggal 25 mei 2005 yang 
Disusun berDasarKan 
stanDar pelaKsanaan fungsi 
auDit intern banK (spfai b) 
Dari banK inDonesia.
internal auDit actiVities are conDucteD baseD 
on internal auDit cHarter establisHeD on maY 
25, 2005, WHicH Was FormulateD baseD on tHe 
imPlementation stanDarD oF banKing internal 
auDit Function (sPFai b) From banK inDonesia.
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KualifiKasi Dan sertifiKasi 
profesi auDit internal

visi Dan misi
auDit internal

Qualification anD certification 
of internal auDit profession

vision anD mission 
of internal auDit

Internal Audit harus memiliki keahlian profesional di bidang audit 
yang mencakup konsep, pendekatan, proses dan teknik auditing, 
pengelolaan risiko, proses pengendalian serta memiliki pengetahuan 
tentang proses operasional perbankan secara menyeluruh. 

Sertifikasi Profesi sebagai pengakuan keahlian di bidang internal 
audit, yaitu Qualified Internal Audit (QIA), Certified Internal Audit 
(CIA), Certified Information System Auditor (CISA), Certified Public 
Accountant (CPA), Certified Management Accountant (CMA), dan 
lain lain.

misi sKai aDalah memberiKan jasa auDit internal Dan jasa 
Konsultasi yang inDepenDen Dan obyeKtif KepaDa manajemen 
guna memberiKan nilai tambah bagi perbaiKan operasional 
melalui penggunaan metoDe yang sistematis Dan Disiplin Dalam 
mengevaluasi Dan memperbaiKi KecuKupan Dan efeKtivitas 
pengelolaan risiKo, proses pengawasan Dan proses tata
Kelola banK.  

Internal auditor must possess professional expertise in audit 
fileds that includes the concept, approach, process and auditing 
technique, risk management, control process, as well as having 
comprehensive knowledge of banking operational activities.

Professional certifications as the acknowledgement in the field of 
internal audit are Qualified Internal Audit (QIA), Certified Internal 
Audit (CIA), Certified Information System Auditor (CISA), Certified 
Public Accountant (CPA), Certified Management Accountant (CMA), 
etc.

tHe mission oF internal auDit is to ProViDe internal auDiting anD consulting serVices tHat 
are inDePenDent anD objectiVe to tHe management in orDer to generate aDDeD Values 
For tHe imProVement oF tHe banK’s oPerations. tHis is conDucteD tHrougH tHe utilization 
oF sYstematic anD DisciPlineD metHoD in eValuating anD imProVing tHe aDequacY anD 
eFFectiVeness oF risK management, control Process, anD goVernance Process oF tHe banK.
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KeDuDuKan auDit internal

fungsi sKai

tugas, tanggung jawab, 
Dan wewenang

position of internal auDit

function of internal auDit

Duties, responsibilities, 
anD authority

SKAI adalah satuan kerja independen yang bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur Utama dan dapat berkomunikasi 
langsung dengan Dewan Komisaris. SKAI Bank dipimpin oleh Simon 
Suhardi berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris dan Direksi 
Utama BER No. 002/ SK-BD/I/2000 tanggal 10 Januari 2000.

Profil dari Kepala SKAI yang telah disebutkan tersebut dapat dilihat 
pada bagian Profil Pejabat Eksekutif halaman 65.

SKAI berfungsi untuk melakukan penilaian secara independen 
dan obyektif terhadap kecukupan dan efektifitas kerangka kerja 
manajemen risiko, pengendalian/pengawasan dan tata kelola yang 
dimiliki oleh Bank.

Internal Audit is an independent unit that reports directly to the 
President Director and may communicate directly to the Board 
of Commissioners. The Internal Audit is chaired by Simon Suhardi 
pursuant to the Decree of the Board of Commissioners and Board of 
Directors No. 002/SKBD/ I/2000 on January 10, 2000.

Profile of Head of Internal Audit is available in the Executive Officers 
Profile section on page 65.

Internal Audit functions to assure the adequacy and effectiveness 
of the risk management control framework, as well as the Bank’s 
governance control practices, in independent and objective manner.

SKAI bertugas untuk memastikan kerangka 
kerj a manajemen risiko, pengendalian, dan 
proses tata kelol a yang dibuat dan diterapkan 
manajemen telah memadai dan berfungsi secara 
efektif. Tugas SKAI antara lain:

1. Pengelolaan risiko, yaitu menilai sejauh mana risiko material 
telah diidentifikasi dan dikelola secara tepat; kebijakan, standar, 
prosedur, sistem dan proses telah ditetapkan secara tepat 
dalam mengelola risiko serta konsisten dengan standar lainnya 
yang terkait, pengendalian intern, peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku; program perbaikan kualitas yang 
berkesinambungan terpelihara dengan baik; dan interaksi 
dengan berbagai pihak baik internal maupun eksternal telah 
dilakukan sesuai ketentuan.

2. Proses pengendalian yaitu menilai apakah struktur 
pengendalian intern (termasuk kebijakan, prosedur, dan 
proses) dapat diandalkan kemampuannya dan berfungsi 
seperti yang diinginkan dalam mengamankan dana 
masyarakat, mencapai tujuan dan sasaran kegiatan 
operasional, memanfaatan sumber daya secara ekonomis dan 
efisien, menjamin kebenaran dan keutuhan informasi.  

the internal audit ensures that risk management 
framework, control, and governance processes 
created and implemented by the management 
are adequate and functioning effectively as 
elaborated below:

1. Risk management, which is to understand whether the 
identified risk material has been managed properly; 
policies, standards, procedures, systems and processes 
have been implemented properly to manage risk and 
have been consistent with other related standards internal 
control, and applicable regulations; continuous quality 
improvement program is well-maintained; and interaction 
with various internal and external parties has been conducted 
appropriately.

2. Controlling process, which is to evaluate whether the internal 
control structure (including the policies, procedures, and 
processes) is reliable and functions as intended in securing 
public fund, achieving ooperational activities purpose and 
target, utilizing resources economically and efficiently, 
and ensuring that the information available is correct and 
complete.
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3. Tata kelola, yaitu menilai efektifitas rangkaian proses, 
kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi yang memengaruhi 
pengarahan, pengelolaan, serta pengendalian suatu 
perusahaan dalam mencapai tujuan pemangku kepentingan, 
baik pemangku kepentingan utama (seperti pemegang 
saham, manajemen, dan dewan direksi) maupun pemangku 
kepentingan lainnya (karyawan, nasabah, regulator, lingkungan 
dan masyarakat). 

4. Kualitas kinerja yaitu menilai sejauh mana program-program, 
rencana-rencana, dan tujuan-tujuan bank dapat dicapai secara 
efisien.

3. Governance, which is to evaluate the effectiveness of 
processes, habits, policies, regulations, and institutions that 
influence the direction, management, and control of a 
company in order to achieve stakeholders’ targets, either main 
stakeholders (shareholders, management, and the Board of 
Directors) as well as other stakeholders (employees, suppliers, 
customers, regulators, environment and public).

4. Performance quality, which is to assees how far the Bank’s 
programs, plans, and targets can be achieved efficiently.

1. Menyusun rencana audit tahunan berbasis risiko dan 
menyampaikan rencana tersebut ke Direktur Utama dan 
Dewan Komisaris untuk disetujui.

2. Menjabarkan secara operasional perencanaan. penugasan 
audit, pelaksanaan audit dan pemantauan tindak lanjut atas 
hasil audit.

3. Menerapkan rencana audit tahunan yang telah disetujui, 
termasuk tugas-tugas khusus yang diminta oleh manajemen 
dan Dewan Komisaris, seperti melakukan kajian terhadap 
permasalahan tertentu, memberikan konsultasi, dan 
melakukan investigasi.

1. Developing a risk-based annual audit plan and submitting the 
plan to President Director and the Board of Commissioners for 
approval. 

2. Describing the operational plan, assignment of audit, the audit 
and follow-up monitoring of the audit results. 
 

3. Implementing the approved annual audit plan, including the 
specific tasks requested by management and the Board of 
Commissioners, such as a review of specific issues, provide 
consultation, and investigation.

tanggung jawab sKai meliputi: responsibilities of internal auDit:
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wewenang sKai antara lain: authorities of internal auDit:

4. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak 
lanjut perbaikan yang telah disarankan.

5. Melakukan mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya; 
dan menyusun program-program perbaikan/pengembangan 
yang diperlukan.

6. Melakukan koordinasi dengan auditor eksternal jika diperlukan 
(Akuntan Publik dan Bank Indonesia).

7. Merekrut, mengembangkan dan mempertahankan karyawan 
audit yang professional dengan memberikan pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman dan sertifikasi profesi yang 
memadai untuk memenuhi persyaratan yang ada di dalam 
Piagam Audit.

8. Menyampaikan laporan rangkuman / ringkasan hasil kegiatan 
audit secara berkala kepada Dewan Komisaris dan   
Direktur Utama, termasuk mengkonfirmasi independensi 
fungsi SKAI paling sedikit setiap tahun.

1. Akses tak terbatas terhadap seluruh fungsi, catatan/ arsip, 
properti, dan karyawan.

2. Akses penuh dan bebas kepada Dewan Komisaris.

3. Mengalokasikan sumber daya, mengatur frekuensi audit, 
memilih subyek audit, menentukan ruang lingkup tugas audit, 
dan menerapkan teknik audit yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan audit.

4. Mendapatkan bantuan tenaga spesialis yang tepat yang 
berasal dari dalam ataupun luar Bank.

5. Membuat rekomendasi kepada manajemen dan memantaunya 
untuk memastikan bahwa manajemen telah menangani 
permasalahan tersebut dalam jangka waktu yang wajar.

4. Monitoring, analyzing and reporting the follow-up actions to 
improve issues that have been suggested.

5. Evaluating the quality of the internal audit activity, and 
formulating required programs of improvement/ development. 
 

6. Coordinating with external auditors if required (Public 
Accountant and Bank Indonesia). 

7. Recruiting, developing and maintaining a professional audit 
employee by providing the knowledge, skills, experience 
and professional certification that are adequate to meet the 
requirements in the Audit Charter. 
 

8. Submitting the summary report/summary of the audit on a 
regular basis to the Board of Commissioners and President 
Director, including confirming the independency of the 
Internal Audit function at least once every year.

1. Having unlimited access to all functions, records/archives, 
property and employee.

2. Having full and free access to the Board of Commissioners.

3. Allocating resources, establishing the frequency of audits, 
selecting the audit subject, determining the scope of the 
audit, and applying audit techniques necessary to achieve the 
objectives of the audit.

4. Obtaining assistance from the appropriate expert from inside 
or outside the Bank.

5. Making recommendations to management and monitoring 
them to ensure that the management has solved the problems 
within a reasonable time period.

sKai bertanggung jawab
menyusun rencana auDit tahunan berbasis risiKo Dan 
menyampaiKan rencana tersebut Ke DireKtur utama Dan 
Dewan Komisaris untuK Disetujui.
internal auDit is resPonsible to DeVeloPe a risK-baseD annual auDit 
Plan anD submitting tHe Plan to PresiDent Director anD tHe boarD oF 
commissioners For aPProVal.
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uraian pelaKsanaan 
Kegiatan unit 
auDit internal

hasil auDit sKai 2014

pengangKatan Dan 
pemberhentian 
unit auDit internal

Description on the 
implementation of internal 
auDit unit activities

internal auDit’s finDings 
in 2014

appointment 
anD Dismissal 
of internal auDit unit

pelaksanaan tugas yang telah dilakukan oleh 
sKai  selama 2014 meliputi pemeriksaan 
operasional cabang, kredit, it dan unit-unit 
support di kantor pusat. pemeriksaan yang 
telah dilakukan bersifat umum, tematis dan 
yang disyaratkan oleh pemerintah. penetapan 
unit dan area-area yang diperiksa didasarkan 
pada penilaian risiko, ketentuan regulasi dan 
masukan-masukan tentang area-area tertentu 
yang sedang menjadi perhatian manajemen dan 
regulator.

During 2014, the internal audit conducted 
various activities such as auditing the operations 
of branch offices, credit it and other supporting 
units in main office. the audit activities 
conducted were of general audit, thematic audit, 
and regulatory audit. the determination of units 
and areas to be audited was conducted based 
on the risk evaluation, regulations, and inputs 
regarding several areas that had been the focus 
of management and regulators.

Sepanjang tahun 2014, SKAI telah melakukan 31 pemeriksaan, 
terdiri dari 16 di bidang operasional kantor cabang, 8 di bidang 
kredit komersial dan 7 pemeriksaan divisi-divisi kantor pusat dan 
IT, di mana 2 pemeriksaan diantaranya adalah pemeriksaan yang 
diwajibkan oleh Bank Indonesia.

Berdasarkan hasil audit selama tahun 2014 secara umum dapat 
disimpulkan bahwa pengendalian internal pada Bank termasuk 
dalam kategori memuaskan, yaitu suatu kondisi dimana pengawasan 
telah dilakukan secara efektif terhadap keseluruhan operasi Bank.

Kepala Unit Audit Internal Bank diangkat dan diberhentikan oleh 
Presiden Direktur dengan persetujuan Dewan Komisaris dan harus 
dilaporkan ke Bank Indonesia

During 2014, Internal Audit conducted 31 audits, consisting 16 audits 
in branch operations, 8 audits in commercial credit and 7 audits in 
various divisions in head office and IT, 2 of which were mandatory as 
stipulated by Bank Indonesia regulations.

Pursuant to audit finding in 2014, it can be generally concluded that 
the Bank’s internal control fell under the “satisfactory” category. It 
indicated that the controlling mechanism was carried out effectively 
on the overall operation of the Bank.

The Head of Internal Audit is appointed and dismissed by President 
Director with approval from the Board of Commissioners and must 
be reported to Bank Indonesia.



338 ANNUAL REPORT  |  LAPORAN TAHUNAN 2014
PT BANK EKONOMI RAHARJA TBK

dewan Komisaris dan direksi bertanggung 
jawab atas penerapan manajemen risiko dan 
sistem pengendalian internal di Bank Penerapan 
manajemen risiko dan sistem pengendalian 
internal mencakup:

1. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi.

2. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan batas.

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 
pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risiko.

4. Sistem pengendalian internal.

the board of commissioners and board of 
Directors are responsible for the implementation 
of risk management and internal control system at 
the bank. the implementation of internal control 
covers the following aspects:

1. Active supervision from Board of Commissioners and Board of 
Directors.

2. Adequacy of policies, procedures and limits.

3. Adequacy of risk identification, measurement, monitoring and 
risk control and risk management information system.

4. Internal control system.

Bank menerapkan manajemen risiko dan sistem pengendalian 
internal secara efektif. Sistem ini disesuaikan dengan tujuan dan 
kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas kegiatan usaha dengan 
berpedoman pada persyaratan dan tata cara yang ditetapkan 
Peraturan Bank Indonesia, OJK, dan Bursa Efek Indonesia maupun 
dengan mengacu kepada praktik terbaik melalui tindakan sebagai 
berikut:

1. Melakukan identifikasi dan pengendalian seluruh risiko 
termasuk yang berasal dari produk dan aktivitas baru.

2. Memiliki Komite Pemantau Risiko yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa kerangka kerja manajemen risiko yang 
ada telah memberikan perlindungan yang memadai terhadap 
seluruh risiko dan mempunyai tugas pokok untuk memberikan 
rekomendasi serta pendapat secara profesional yang 
independen mengenai kesesuaian antara kebijakan dengan 
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko kepada Dewan 
Komisaris, serta memantau dan mengevaluasi pelaksanaan 
tugas Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen 
Risiko (SKMR).

3. Memiliki Komite Manajemen Risiko yang memiliki tugas 
pokok menyusun kebijakan, strategi dan pedoman penerapan 
manajemen risiko, menyempurnakan pelaksanaan manajemen 
risiko berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan proses dan sistem 
manajemen risiko yang efektif, serta menetapkan hal–hal 
yang terkait dengan keputusan bisnis yang menyimpang dari 
prosedur normal.

The Bank applies risk management and internal control system 
effectively. The system is tailored to meet the goals and policies of 
the business, the size and complexity of business activities based 
on the requirements and procedures stipulated by Bank Indonesia 
Regulation, OJK, and the Indonesia Stock Exchange, by referring to 
best practices through the following actions:

1. Identifying and controlling all risks, including those derived 
from new products and activities.

2. Establishing a Risk Oversight Committee which aims to 
ensure that the existing risk management framework has 
provided adequate protection against all risks of the Bank. 
This committee’s main task is to provide recommendations 
as well as a professional and independent opinion regarding 
the conformity between the policy and the implementation 
of risk management policies submitted to the Board of 
Commissioners. Risk Monitoring Committee also monitors 
and evaluates the performance of the Risk Management 
Committee and the Risk Management Working Unit.

3. Having Risk Management Committee that is responsible 
for developing policies, strategies, and guidelines for risk 
management; enhancing the implementation of the 
risk management process based on the evaluation and 
implementation of effective risk management systems, and 
determining matters related to business decisions that are not 
made according to normal procedures.

penerapan manajemen risiKo 
Dan sistem pengenDalian 
internal

implementation of risK 
management anD internal 
control system
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4. Memiliki Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) yang 
bertujuan untuk menyakinkan bahwa risiko yang dihadapi 
Bank dapat diidentifikasi, diukur, dipantau, dikendalikan, dan 
dilaporkan dengan benar melalui penerapan kerangka kerja 
manajemen risiko yang sesuai.

5. Mengelola risiko dan memastikan tersedianya kebijakan dan 
penetapan batas risiko yang didukung oleh prosedur, laporan, 
dan sistem informasi yang menyediakan informasi dan analisis 
secara akurat dan tepat waktu kepada manajemen termasuk 
menetapkan langkah menghadapi perubahan kondisi pasar.

6. Memastikan bahwa penyusunan sistem dan prosedur kerja 
yang ada telah memperhatikan sisi operasional maupun bisnis 
serta tingkat risiko yang mungkin terjadi dalam suatu unit kerja.

7. Memastikan bahwa terdapat penetapan jalur pelaporan dan 
pemisahan fungsi yang jelas antara satuan kerja operasional 
dengan satuan kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian. 
Fungsi pengendalian dilakukan oleh Satuan Kerja Manajemen 
Risiko (SKMR), Satuan Kerja Kepatuhan dan SKAI.

8. Memastikan bahwa SKAI telah melakukan pemeriksaan secara 
independen dan obyektif terhadap prosedur dan kegiatan 
operasional Bank secara berkala. Hasil pemeriksaan SKAI 
disampaikan dalam bentuk Laporan Hasil Audit dan Laporan 
Tindak Lanjut Hasil Audit kepada Direksi, Dewan Komisaris dan 
Komite Audit.

9. Memantau kepatuhan Bank dengan prinsip pengelolaan Bank 
yang sehat sesuai dengan ketentuan yang berlaku melalui unit 
kerja Kepatuhan.

10. Membuat Laporan Profil Risiko dan Laporan Profil Risiko 
Konsolidasi setiap triwulan dan menyampaikannya kepada 
Bank Indonesia secara tepat waktu.

4. Having a Risk Management Working Unit aiming to ensure 
that the Bank’s risks can be identified, measured, monitored, 
controlled, and reported correctly through appropriate 
implementation of risk management framework.

5. Managing risk and ensuring the availability of policy and 
limit determination supported by procedures, reports, 
and information system that provides accurate and timely 
information and analysis to the management, including 
determining the strategies to face the changing market 
conditions.

6. Ensuring that the preparation of systems and working 
procedures have considered the operational or business 
aspects as well as the level of risk that may occur in a working 
unit.

7. Ensuring that reporting flow is in place and that there is a clear 
segregation of function between operational working units 
and controling working units. The Risk Management Working 
Unit (SKMR), Compliance Working Unit, and Internal Audit 
perform controlling function.

8. Ensuring that the Internal Audit has independently and 
objectively audited the procedures and operations of the 
Bank periodically. Internal Audit’s audit findings are delivered 
in the Audit Report and Audit Follow-up Report to the Board 
of Directors, the Board of Commissioners, and the Audit 
Committee.

9. Monitoring the Bank’s compliance with the banking 
management principles in accordance with the applicable 
regulations through Compliance Unit.

10. Preparing Report on the Risk Profile and Consolidated Risk 
Profile every quarter and submit it to Bank Indonesia in timely 
manner.

berDasarKan hasil auDit selama tahun 2014 secara umum 
Dapat DisimpulKan bahwa pengenDalian internal paDa banK 
termasuK Dalam Kategori memuasKan, yaitu suatu KonDisi 
Dimana pengawasan telah DilaKuKan secara efeKtif terhaDap 
Keseluruhan operasi banK.
Pursuant to auDit FinDing in 2014, it can be generallY concluDeD tHat tHe banK’s internal control 
Fell unDer tHe “satisFactorY” categorY. it inDicateD tHat tHe controlling mecHanism Was carrieD 
out eFFectiVelY on tHe oVerall oPeration oF tHe banK.
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Berdasarkan hasil penilaian terhadap profil risiko, Bank memiliki 
tingkat risiko komposit Low to Moderate. Hasil tersebut dapat tercapai 
berkat kualitas penerapan manajemen risiko yang mendukung 
efektivitas kerangka pengawasan Bank berbasis risiko.

Penilaian mencakup delapan risiko utama yang dihadapi, yaitu risiko 
kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, 
risiko reputasi, risiko strategik, dan risiko kepatuhan. Bank juga 
memiliki kebijakan dan prosedur tertulis untuk mengelola risiko yang 
melekat pada produk baru dan aktivitas barunya.

Bank telah memiliki kebijakan sistem pengendalian internal yang 
mencakup 5 komponen:

1. Pengawasan oleh manajemen dan budaya pengendalian.

2. Identifikasi dan penila ian risiko.

3. Kegiatan pengendalian dan pemisahan fungsi.

4. Sistem akuntansi, informasi, dan komunikasi.

5. Kegiatan pemantauan dan tindakan koreksi penyimpangan.

Based on assessment results of the risk profile, the Bank’s composite 
risk fell in Low to Moderate level. These results could be achieved by 
implementing quality risk management framework that supported 
an effective risk-based supervision.

The assessment covered eight main risks, namely credit risk, market 
risk, liquidity risk, operational risk, legal risk, reputation risk, strategic 
risk and compliance risk. The Bank also has policies and written 
procedures in place to manage risks inherent in the new products 
and activities.
 

The Bank has had policies in internal control system that covers 5 
components:

1. Supervision by the management and controlling culture.

2. Identification and risk assessment.

3. Controlling and separation of function.

4. Accounting, information, and communication system.

5. Monitoring and corrective actions on any deviation.

penerapan fungsi manajemen 
risiKo Dan pengenDalian 
internal

implementation of risK 
management anD 
internal control

sistem pengenDalian internal internal control system

di samping itu Bank juga memiliki:

 √ Business continuity plan dan Disaster 
recovery plan yang digunakan untuk 
mempercepat proses pemulihan 
pada saat terjadi bencana.

 √ Sistem Back up untuk mencegah 
kegagalan usaha yang berisiko 
tinggi.

in addition, the bank also has the 
following aspects:

 √ business continuity plan and Disaster 
recovery plan used to accelerate 
recovery process at the time of 
disaster.

 √ back-up system to prevent high risk of 
business failure.
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Bank menggunakan konsep manajemen risiko dengan konsep 
Tiga Lini Pertahanan yang berfokus pada penguatan Lini Pertama 
(bisnis dan fungsi) dengan kesadaran atas tanggung jawab mereka 
melakukan manajemen risiko yang memadai. Dengan penerapan 
ini diharapkan Bank dapat membawa peningkatan pada Kualitas 
Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) dengan adanya penerapan 
manajemen risiko yang baik dari semua lini dan fungsi di dalam 
Bank.

Bank merancang kerangka kerja yang menyertakan tenaga kerja 
khusus (Business Risk and Control Manager – BRCM) yang melakukan 
implementasi atas manajemen risiko di fungsi terkait. Lini pertama 
dan Second Line of Defense melengkapi garda terakhir atau Third line 
of Defense yang selama ini telah dilakukan oleh SKAI.

The Bank’s risk management concept is Three Lines of Defense 
that focus on the strengthening of the First Line (business and 
functions) with the Bank’s awareness to perform responsibility in 
conducting proper risk amangement. This First Line concept is 
expected to increase the Bank’s quality of risk management (KPMR) 
implementation in all areas and functions within the Bank.

The Bank has designed a framework consisting of a specialized 
workforce called the Business Risk and Control Manager (BRCM), 
which served as the person who applied risk management in the 
related functions. First Line and Second Line of Defense serve as the 
last guard or the Third Defense Line that has been performed so far 
by the Internal Audit.

pelaksanaan pengendalian internal antara lain 
dilakukan melalui:

1. pengendalian keuangan
 • Bank telah menyusun Rencana Bisnis Bank yang membahas 

strategi Bank secara keseluruhan yang mencakup arah 
pengembangan bisnis.

 • Penetapan strategi telah memperhitungkan dampak 
terhadap permodalan Bank, antara lain proyeksi 
permodalan & KPM (Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum).

 • Direksi secara aktif melakukan diskusi/ memberikan 
masukan serta memantau kondisi internal dan 
perkembangan faktor eksternal yang secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi strategi bisnis 
Bank.

 • Bank telah memiliki prosedur untuk memantau dan 
mengukur kinerja Bank secara bulanan, triwulanan, 
semesteran maupun tahunan

 • Bank telah melaksanakan proses pengendalian keuangan 
yang bertujuan untuk memantau realisasi dibandingkan 
dengan budget dalam laporan yang dibuat secara berkala.

2. pengendalian keuangan
 • Setiap transaksi operasional perbankan yang dilakukan di 

Bank terkait produk dan aktivitas baru telah mempunyai 
prosedur kerja yang dituangkan dalam manual kerja dan 
telah dikaji oleh berbagai unit kerja yang terkait untuk 
memastikan bahwa risiko operasional yang mungkin ada 
pada aktivitas tersebut telah dimitigasi dengan baik.

3. Kepatuhan terhadap perundang-undangan 
lainnya

 • Bank memiliki komitmen yang kuat untuk mematuhi 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku 
dan mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki 
kelemahan, apabila terjadi.

the implementation of duties conducted by the 
internal audit unit in 2014 covers the following:

1. financial control
 • The Bank has developed the Business Plan on the overall 

Bank strategy, including business development direction. 

 • Determination of the strategy has considered the impact on 
the Bank’s capital, including projections of capital & Capital 
Adequacy Ratio (CAR).

 • The Board of the strategy has considered the impact on 
the Bank’s capital, including projections of capital & Capital 
Adequacy Ratio (CAR).

 

 • The Bank has established procedures to monitor and 
measure its performance on a monthly, quarterly, semi-
annual, and annual basis.

 • The Bank has implemented periodical financial control 
process to monitor the realization compared with the 
budget stated in the report.

2. operational control
 • Each operational banking transaction on new products 

and activities has been applied referring to the procedures 
outlined in the manual format. Each transaction has 
been reviewed by various related units to ensure that the 
operational risks have been well-mitigated.

3. compliance with regulations

 • The Bank strongly is strongly committed to complying with 
the applicable rules and regulations and took further steps 
to improve the weaknesses, if necessary.
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Bank menerapkan sistem pengendalian internal 
secara efektif yang disesuaikan dengan tujuan, 
kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas 
kegiatan usaha Bank dengan berpedoman 
pada persyaratan dan tata cara sebagaimana 
ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia, 
maupun dengan mengacu kepada best practice 
melalui tindakan-tindakan sebagai berikut:

1. Terdapat penetapan jalur pelaporan dan pemisahan fungsi 
yang jelas antara satuan kerja operasional dengan satuan kerja 
yang melaksanakan fungsi pengendalian. Fungsi pengendalian 
dilakukan oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR), Satuan 
Kerja Kepatuhan dan SKAI.

2. SKAI telah melakukan kajian secara independen dan 
obyektif terhadap kecukupan kerangka kerja dan efektivitas 
operasional dalam pengelolaan risiko, pengendalian dan tata 
kelola (governance) Bank secara berkala. Hasil kajian SKAI 
disampaikan dalam bentuk Laporan Hasil Audit dan Laporan 
Tindak Lanjut Hasil Audit kepada Direksi, Dewan Komisaris dan 
Komite Audit.

3. Sesuai peraturan Bapepam untuk informasi mengenai 
manajemen risiko paling kurang memuat: gambaran umum 
mengenai sistem manajemen risiko, jenis risiko dan cara 
pengelolaannya dan kajian atas efektivitas sistem manajemen 
risiko.

The Bank implements effective internal control system 
that is adapted based on the purpose, business policy, 
the size and the complexity of business activities and 
the requirements and procedures as set out in Bank 
Indonesia Regulation, as well as the best practices 
through the following actions: 

1. Establishmentof reporting lines and clear separation of 
functions between the operational working units and 
the controlling unit. The Risk Management Unit (SKMR), 
Compliance Unit, and Internal Audit perform controlling 
functions.

2. Internal Audit has independently and objectively reviewed the 
adequacy of framework and the effectiveness in the operations 
and risk management, control, and governance of the bank 
periodically. The assessment results are presented in the 
Internal Audit Report and Audit Follow-up Report submitted to 
the Board of Directors, the Board of Commissioners and Audit 
Committee.

3. To comply with the Bapepam regulation, information on 
risk management should cover: an overview of the risk 
management system, the type of risk, and its management and 
review of the effectiveness of the risk management system.

 • Bank telah memiliki Satuan Kerja Kepatuhan yang bersifat 
independen terhadap satuan kerja operasional dalam 
melaksanakan fungsi kepatuhan.

 • Adanya Laporan Bulanan Pemantauan Kepatuhan terhadap 
Ketentuan Kehati-hatian Bank yang disampaikan kepada 
Dewan Komisaris dan Direksi.

 • Strategi Manajemen Risiko Kepatuhan Bank adalah 
mempunyai kebijakan untuk senantiasa mematuhi 
ketentuan yang berlaku yaitu secara proaktif melakukan 
pencegahan (ex-ante) dalam rangka meminimalkan 
terjadinya pelanggaran dan melakukan tindakan kuratif (ex-
post) dalam rangka perbaikan.

 • The Bank established a Compliance Working Unit that 
is independent against operational working units in 
performing the compliance function.

 • The Bank prepares Monthly Compliance Monitoring 
Report concerning the Bank’s Prudence Provisions that are 
submitted to the Board of Commissioners and Board of 
Directors.

 • The Bank’s Compliance Risk Management Strategy is to 
continuously comply with applicable regulations, namely to 
proactively prevent (ex-ante) and minimize the occurrence 
of the violation and carry out curative action (ex-post) for 
improvement.
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Kesesuaian sistem 
pengenDalian internal 
Dengan KerangKa coso

conformity of internal 
control system with coso 
frameworK

Bank telah menerapkan kegiatan pengendalian internal dan 
menjaga kesesuaiannya kepada kerangka yang telah diakui secara 
internasional yaitu COSO- internal control  framework. Upaya tersebut 
dilakukan agar terdapat pengendalian operasional dan keuangan 
yang memadai yang bertujuan meningkatkan kepatuhan serta 
memitigasi dampak kerugian serta adanya penyimpangan. 

The Bank implemented internal control activities and keeping 
them to be in accordance with the framework that has been 
acknowledged internationally, namely COSO – internal control 
framework. This effort was conducted in order to create adequate 
operational and financial control that aimed to improve the 
compliance and mitigate loss impact as well as to avoid fraud.

banK telah menerapKan Kegiatan 
pengenDalian internal Dan 
menjaga Kesesuaiannya KepaDa 
KerangKa yang telah DiaKui secara 
internasional yaitu coso- internal 
control  frameworK

tHe banK imPlementeD internal control actiVities anD 
KeePing tHem to be in accorDance WitH tHe FrameWorK tHat 
Has been acKnoWleDgeD internationallY, namelY coso – 
internal control FrameWorK.
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auDit eKsternal

permasalahan huKum

eXternal auDit

legal cases

pada 2014, terdapat 2 (dua) perkara baru, yaitu pada bulan mei 
2014 dan bulan agustus 2014. Dengan demikian, pada periode 
januari sampai dengan akhir Desember 2014, terdapat 10 
(sepuluh) perkara baik di pengadilan negeri, pengadilan tinggi 
maupun mahkamah agung.

Dari 10 (sepuluh) perkara tersebut, 4 (empat) perkara telah 
dimenangkan oleh bank. 1 (satu) perkara telah memperoleh 
kekuatan hukum tetap dan 3 (tiga) perkara lainnya masih dalam 
proses upaya hukum banding atau kasasi, sedangkan 6 (enam) 
perkara lainnya masih dalam proses di pengadilan negeri dan 
mahkamah agung.

in 2014, the bank encountered 2 (two) new legal cases, which 
were in may and august 2014. thus, in the period of january to 
the end of December 2014, there were 10 (ten) legal cases in 
the District court, high court and supreme court.
 

of the 10 (ten) cases, 4 (four) cases won by the bank in which 1 
(one) declared as legally binding and 3 (three) were still in the 
legal process of cassation. other 6 (six) cases were still in the 
process at District court and supreme court.

dalam rangka memenuhi penerapan fungsi Audit Eksternal 
yang sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/ 
PBI/2001 tentang transparansi kondisi keuangan Bank dan 
Surat Edaran No. 3/22/PBI/2001 tentang hubungan antara 
Bank, Kantor Akuntan Publik dan Bank Indonesia, maka:

 • Bank menunjuk Kantor Akuntan Publik Siddharta & Widjaja 
untuk melakukan audit atas laporan keuangan tahunan yang 
berakhir pada 31 Desember 2014.

 • Laporan Keuangan Bank di atas telah diaudit dan laporan 
keuangan kuartalan ditelaah oleh Kantor Akuntan Publik yang 
independen, kompeten, profesional, dan obyektif.

 • Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk Bank melakukan audit 
sesuai standard profesional yang berlaku, perjanjian kerja, dan 
ruang lingkup audit.

 • Sesuai keputusan RUPS Tahunan, penunjukan Kantor Akuntan 
Publik dan penentuan biaya dilakukan oleh Dewan Komisaris 
dengan memperhatikan rekomendasi Komite Audit.

 • Penunjukkan Kantor Akuntan Publik dalam pemberian jasa 
tersebut di atas telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan ketentuan lainnya.

Total beban audit dan ulasan berkala selama tahun 2014 sebesar 
Rp 3.051.770.000 yang mencakup beban audit laporan keuangan 
tahunan dan ulasan atas laporan keuangan kuartalan.

Jasa lain yang diberikan tersebut adalah jasa kajian perhitungan 
Pajak Penghasilan (PPh) badan tahun fiskal 2014 sebesar USD 5,500.

In order to meet the external audit function in accordance with 
Bank Indonesia Regulation No. 3/22/PBI/2001 on Transparency 
of Financial Condition and Circular letter No. 3/22/PBI/2001 on 
Relationship between the Bank, Public Accountants, and Bank 
Indonesia, then: 

 • The Bank appointed Public Accounting Firm of Siddharta & 
Widjaja to conduct audit on the annual financial statements 
ended on December 31, 2014.

 • The Bank’s Financial Statements previously mentioned above 
had been audited and an independent, competent, professional, 
and objective Public Accounting Firm had reviewed the quarterly 
financial statements.

 • The appointed Public Accountant conducted an audit in 
accordance with applicable professional standards, employment 
agreements, and the scope of the audit.

 • To follow the resolution of the Annual GMS, the appointment 
of Public Accounting Firm and the determination of fee were 
made by the Board of Commissioners by taking into account the 
recommendation from the Audit Committee.

 • Appointment of Public Accountant for the above services is in 
accordance with the provisions of Bank Idonesia, OJK, and other 
regulations.

The audit cost and periodic reviews during 2014 amounted to 
IDR 3,051,770,000, covering the audit cost for annual financial 
statements and quarterly review of the financial statements.

Other services rendered are review service on the calculation of 
Corporate Income Tax of 2014 fiscal year that amounted to USD 5.500.
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Selama 2014, Bank tidak menerima sanksi administratif sehingga informasi 
mengenai sanksi administrative tidak dapat disajikan di dalam Laporan 
Tahunan ini.

Bank menerapkan kebijakan anti 
korupsi dalam setiap kegiatan usaha 
yang dijalankan melalui Pedoman Bisnis 
dan Prisnsip Pencegahan Penyuapan. 
Bentuk penerapan ini dilakukan di 
seluruh kegiatan usaha Bank agar dapat 
terhindar dari praktik-praktik korupsi 
dan tindakan-tindakan suap untuk 
memperoleh keuntungan dengan cara 
yang tidak sehat.

The Bank implements anti-corruption 
policy in any business activities which are 
conducted trough Business Guidelines 
and Prevention of Bribery Principles. This 
form of implementation is done in all 
of Bank’s business activities in order to 
avoid corruption practices and acts of 
bribery in gaining advantages in a way 
thaat is not healthy.

Sepanjang tahun 2014, tidak terdapat pemberian dana untuk 
kepentingan politik. 

Seluruh Pemangku Kepentingan, termasuk para karyawan, harus selalu waspada 
terhadap keadaan yang rawan terhadap penipuan, pemalsuan, penyuapan 
ataupun korupsi. Upaya menjaga dan memelihara kepercayaan dan keyakinan 
para nasabah dan masyarakat, menjadi sangat penting sehingga Bank terhindar 
dari keterlibatan pelanggaran hukum.

In 2014 the Bank Did not receive any administrative sanction. Thus, information 
pertaining to this matter cannot be presented in this annual report.

Throughout 2014, there were no transactions for the purpose of political 
interests.

All stakeholders, including employees, should always stay alert to circumstances 
that are prone to fraud, forgery, bribery or corruption. To maintain and nurture 
the trust and confidence of customers and society, it is imperative that the Bank 
avoids any involvement in acts that violate the law.

KebijaKan anti Korupsi 

banK menerapKan 
KebijaKan anti 
Korupsi Dalam setiap 
Kegiatan usaha yang 
DijalanKan melalui 
peDoman bisnis Dan 
prisnsip pencegahan 
penyuapan. 

ThE BANK IMPlEMENTS  
ANTI-CoRRUPTIoN PolICy 
IN ANy BUSINESS ACTIvITIES 
WhICh ARE CoNdUCTEd 
TRoUgh BUSINESS gUIdElINES 
ANd PREvENTIoN oF BRIBERy 
PRINCIPlES. 

anti-corruption policy

informasi sanKsi aDministratif 

pemberian Dana 
untuK Kepentingan politiK 

information on aDministrative sanction

funD for political interests

Selama tahun 2014, tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan yang belum dilaporkan.

Throughout 2014, there were no transactions that posed conflicts of interests 
that had not been reported.

transaKsi yang menganDung 
benturan Kepentingan 

transaction containing conflict 
of interest

KoDe etiK Dan buDaya perusahaan

coDe of conDuct anD corporate culture 
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Kode Etik Perusahaan, atau yang dikenal di Bank sebagai 
Pedoman Perilaku, ditetapkan sebagai pedoman perilaku di 
Bank melalui Surat Edaran direksi di tahun 2012. Pedoman 
perilaku ini mengatur hal-hal sebagai berikut:

1. Pemberian kredit;

2. Pinjaman yang diterima;

3. Perilaku ketika memperol eh bisnis/ pertimbangan bisnis;

4. Manfaat keuntungan pribadi;

5. Penggunaan informasi;

6. Investasi;

7. Kepemimpinan hubungan kerja di luar;

8. Pelaporan, penipuan, pencurian, penyuapan atau kegiatan 
ilegal;

9. Perizinan dan Hak Cipta;

10. Benturan kepentingan; dan,

11. Pelanggaran Pedoman Perilaku Kepegawaian/Tuntutan.

Pedoman Perilaku Bank bersama-sama dengan Peraturan Bank 
lainnya yang ditetapkan (dengan tunduk kepada perubahan 
yang ada, guna mengakomodasi atau menyesuaikan diri dengan 
ketentuan hukum perundangundangan dan praktik perbankan) 
berlaku bagi semua karyawan Bank, termasuk setiap peraturan 
tambahannya.

The Corporate Code of Conduct, or called as the ‘Code of 
Conduct’, is defined as the Bank’s code of conduct by virtue 
of the Board of directors Circular letter in 2012. The code 
of conduct sets out the following conduct guidelines for the 
following aspects:

1. Lending;

2. Borrowing;

3. Behaviour when obtaining a business/business advisory;

4. Personal benefits;

5. Use of information;

6. Investment;

7. Leadership outside employment;

8. Reporting, fraud, theft, bribery or illegal activities;

9. Licensing and Copyright;

10. Conflict of interest; and

11. Violations of the Employee Code of Conduct/Claims.

The Bank’s Code of Conduct, together with the other established 
Banking Regulations, are subjected to changes in order to 
accommodate or adjust to the statutory provisions of laws and 
banking practice. The Code of Conduct applies to all employees of 
the Bank, including any additional regulations.

Kode etik yang telah dirumuskan wajib untuk dipatuhi dan 
dilaksanakan secara konsisten oleh seluruh organ Bank tanpa 
terkecuali, baik Dewan Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan. 
Tujuan dari pelaksanaan kode etik ini adalah untuk menciptakan 
keadilan, keselarasan dan keharmonisan di antara seluruh pemangku 
kepentingan meliputi karyawan, pelanggan, dan mitra kerja Bank. 
Kode etik ini merupakan budaya kerja yang melekat pada setiap 
karyawan Bank dalam setiap aktivitas operasional sehari-hari.

Code of conduct that has been formulated is required to be 
complied with and implemented consistently by all organs of the 
Bank without exception, from the Board of Commissioners, Board of 
Directors and all employees. The objective of this code of conduct 
implementation is to create fairness, alignment and harmony among 
all stakeholders, covering employees, customers and working 
partners of the Bank. This code of conduct is a working culture that is 
inherent in each individual of the Bank’s organ that is implemented 
in daily operational activities.

pemberlaKuan KoDe etiK 
bagi seluruh organ banK

enforcement of coDe of conDuct 
to all instruments in the banK
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Sebagai pendukung, Bank telah mewajibkan beberapa hal berikut:

 • Kode etik berlaku bagi seluruh karyawan Bank.

 • Pedoman Perilaku disosialisasikan dan dipahami oleh seluruh 
karyawan Bank.

 • Manajemen Bank memiliki tanggung jawab untuk memberikan 
keteladan bagi karyawannya sebagai bentuk penerapan kode 
etik tersebut.

To support this implementation, the Bank has mandated the 
following aspects:

 • The applicable code for each of the Bank’s employee.

 • Code of conduct shall be disseminated and understood by all 
employee of the Bank.

 • The Bank’s management has the responsibility to become role 
model for its employees as an implementation of the code of 
conduct.

penerapan Dan 
penegaKan KoDe etiK

the implementation anD 
enforcement of coDe of 
conDuct

seluruh manajemen dan karyawan wajib mengikuti 
pelatihan kode etik yang memiliki maksud dan 
tujuan sebagai berikut:

 • Setiap karyawan mengetahui bahwa seluruh aktivitas Bank 
berlandaskan pada prinsip tata kelola Perusahaan yang baik;

 

 • Mendorong seluruh manajemen dan karyawan untuk 
berperilaku baik dalam melaksanakan setiap aktivitas;

 • Menciptakan suasana kerja yang sehat dan nyaman dalam 
lingkungan Bank;

 • Meminimalisir peluang terjadinya penyimpangan atau 
pelanggaran yang dapat mempengaruhi citra Bank;

 • Menjadi komitmen bersama untuk mewujudkan visi dan 
misi Bank secara profesional dan beretika bisnis;

 • Menjadi panduan perilaku bagi seluruh organ Perusahaan 
yang harus dipatuhi dalam melaksanakan segala aktivitas;

 • Menghindari benturan kepentingan dalam melaksanakan 
segala aktivitas;

 • Mewujudkan hubungan harmonis dengan para pemangku 
kepentingan.

Penerapan dan pengerahan kode etik merupakan hal wajib yang 
harus dilaksanakan. Pelanggaran apapun dapat mengakibatkan 
tindakan indisipliner dan tuntutan pidana sesuai dengan ketentuan 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

board of management and employees are all 
required to attend code of conduct training of the 
bank. the purposes and objectives are as follows:

 • Each individual of the Bank’s organ knows that all activities 
of the Bank is based on good corporate governance 
princples;

 • Encouraging all managements and employees to perform 
the best in implementing each activity;

 • Creating healthy and comfortable working climate in the 
Bank’s environment;

 • Minimizing the potential of deviation or violation that may 
affect the Bank’s image;

 • Becoming collective commitment to creating vision and 
mission of the Bank professionally and with business ethics;

 • Becoming code of conduct for all organs of the Bank that 
must be complied with in implementing each activity of 
the Bank;

 • Avoiding conflicts of interests in carrying out all activities of 
the Bank;

 • Building harmonious relationship with stakeholders.

The implementation and enforcement of code of conduct are 
mandatory. Any violation to code of conduct leads to indisciplinary 
action and criminal prosecution according to the applicable laws 
and regulations.
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Budaya Bank yang diadaptasi dari Tata Nilai Grup HSBC pada tahun 
2010 adalah komitmen Bank untuk selaku menerapkan perilaku yang 
mencerminkan Budaya Perusahaan dalam setiap aspek operasional. 
Budaya Bank ini membantu setiap orang untuk memahami cara 
Bank bekerja. Dengan demikian, akan memudahkan mereka untuk 
bekerja sama dengan Bank karena adanya harapan yang sama 
dimanapun dan dengan siapapun Bank bertransaksi.

Seluruh karyawan menyadari menekankan pentingnya penerapan 
budaya Bank dalam setiap aspek. Bank berkeinginan agar setiap 
karyawan memiliki integritas untuk melakukan hal yang tepat 
sesuai dengan budaya Bank. Dengan demikian, Bank akan dapat 
memenuhi ekspektasi masyarakat, nasabah, dan regulator.

Nilai – nilai yang diterapkan menggambarkan karakter Bank, 
mencerminkan aspek terbaik dari budaya Bank serta menunjukkan 
kekuatan Bank sebagai organisasi dan apa yang membuatnya 
berbeda. 

Bank telah membentuk jalur Pelaporan Kepatuhan yang dirancang 
guna memberi kesempatan kepada karyawan untuk melaporkan 
hal-hal yang menyimpang, ketika jalur komunikasi normal untuk 
melaporkan keluhan atau masalah tidak tersedia. Semua hubungan 
telepon yang dilakukan melalui jalur ini akan ditangani dengan 
prinsip melindungi karyawan yang melakukan pelaporan terhadap 
tindakan balasan atau dampak negatif di organisasi.

Karyawan dapat menghubungi Jalur Pelaporan Kepatuhan yang 
dioperasikan oleh kepatuhan Bank. Semua hubungan telepon di 
jalur Laporan Kepatuhan akan dijawab oleh Unit Kepatuhan Bank 
dan akan dirahasiakan dengan ketat.

Unit Kepatuhan Bank bertanggung jawab atas pengoperasian jalur 
Pelaporan Kepatuhan dan penanganan keluhan. Semua keluhan 
akan dievaluasi dan diinvestigasi, jika perlu.

The Bank’s culture ‘Our Values’ adapted from the Core Value of HSBC 
Group in 2010 reflects the Bank’s commitment to taking action 
according to corporate culture in each operational aspect of the 
Bank. This Bank culture may assist each individual to understand how 
Bank works. Thus, this will facilitate them to cooperate with the Bank 
because there is the same hope in anywhere and with anyone the 
Bank transacts.

At the Bank, every employee  puts a great emphasis on Our Values. 
The Bank wants to ensure all employees feel empowered to do the 
right thing and to act with courageous integrity. By doing so the 
Bank will meet the expectations of society, customers and regulators.

Our Values describe the character of the Bank and reflect the 
best aspects of our heritage and define what the Bank is as an 
organization and what makes it distinctive. 

The Bank has established a Compliance Reporting Hotline that 
enables employees to report any deviations, especially when regular 
communication channels to report complaints or issues are not 
available. All telephone calls made through the Hotline will be 
handled with the principle of protecting employees who report from 
reprisals or negative effects within the organization.

Employees may reach the Compliance Reporting Hotline operated 
by the Bank’s compliance. All phone calls to Hotline Compliance 
Report will be answered by the Bank’s Compliance Unit and will be 
treated strictly confidential.

The Bank’s Compliance Unit is responsible for the operation of 
the Compliance Reporting Hotline and complaint handling. All 
complaints will be evaluated and investigated if necessary.

buDaya perusahaan 
‘our values’

corporate culture 
‘our values’ 

sistem pelaporan pelanggaran 
(whistleblowing system)

whistleblowing 
system

meKanisme sistem 
pelaporan pelanggaran

mechanism on 
whistleblower system

meKanisme sistem 
pelaporan pelanggaran

mechanism on 
whistleblower system
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Divisi terkait akan menginvestigasi keluhan yang termasuk dalam 
lingkup prosedur ini, yang mungkin memerlukan referensi ke 
departemen lainnya. Pelapor akan diberitahukan atas langkah yang 
telah diambil oleh GHQ CMP. 

Durasi investigasi bervariasi bergantung pada keadaan spesifik dari 
setiap keluhan yang disampaikan. Pelapor dapat menghubungi 
GHQ CMP untuk mendapatkan perkembangan dari status laporan 
mereka. 

Selama tahun 2014, tidak terdapat pengaduan terkait pelaporan 
pelanggaran. 

The related division or unit will investigate the complaints that 
are included in this scope, that may require reference from other 
departments. The whistlebower will be informed of the steps that 
have been taken by the GHQ CMP. 

Duration of the investigation depends on the specific condition of 
each complaint submitted. The whistleblower may contact GHQ 
CMP to inquire about the status of their report.

Throughout 2014, there were no complaints related to violation 
reporting. 

tinDaK lanjut 
pengaDuan pelanggaran

follow-up of 
violation  complaint

Semua karyawan yang mengetahui hal-hal 
berikut atau usaha secara sengaja untuk 
menutupi hal-hal berikut, dapat melaporkannya 
melalui jalur Pelaporan Kepatuhan tanpa harus 
takut akan segala bentuk akibat atau tindakan 
balasan: 

a. Pelanggaran hukum atau ketentuan regulasi, termasuk 
perbuatan pelanggaran kriminal,  ketidakadilan atau 
kegagalan dalam melakukan kewajiban hukum.

 
b. Kegagalan dalam menerapkan aturan sesuai dengan Pedoman 

Standar Grup (Group Standards Manual - GSM) 

c. Kecurangan ataupun kesalahan yang disengaja dalam 
mempersiapkan, evaluasi, pemeriksaan atau audit dari neraca 
keuangan

d. Kecurangan ataupun kesalahan secara sengaja dalam 
mencatat dan memelihara dokumen keuangan

e. Kekurangan atau ketidak-patuhan atas pengawasan internal 
akuntansi perusahaan Grup 

f. Penyimpangan dalam kelengkapan dan kewajaran laporan 
kondisi keuangan Bank.

g. Misrepresentatif atau pernyataan palsu untuk atau oleh Group 
Executive Officer atau Akuntan mengenai hal yang tertera 
di dalam catatan  finansial, laporan keuangan ataupun audit 
Bank.    

employees that know about the following issues 
or know about the parties that deliberately try to 
cover the following issues, may report in secret 
through the compliance reporting hotline without 
any fear of being threatened or revenge action:

a. Violation of law or regulations, including criminal act, injustice, 
or failure in complying with the law.

b. Failure in implementing regulations in accordance with the 
Group Standard Manuals (GSM).

c. Deliberate fraud or mistake in preparing, evaluating, 
examining, or auditing the financial balance of the Bank.

d. Deliberate fraud or mistake in recording and keeping the 
financial documents of the Bank.

e. Lack of or disobedience to the internal control of accounting 
of the Bank.

f. Discrepancy in the financial condition statements pertaining 
to its completeness and fairness.

g. Misrepresentation or false statements for or by the Group 
Executive Officer or Accountant concerning matters stated in 
the financial record,financial statements, or audit reports of 
the Bank.
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membuat Kontribusi positf 
maKing a positive contribution
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kami	menyadari	bahwa	tanggung	jawab	yang	kami	miliki	bukan	hanya	untuk	para	nasabah,	karyawan	dan	
pemegang	saham,	namun	juga	kepada	masyarakat	yang	tinggal	di	area	operasional	kami.	Bagi	Bank	ekonomi,	
kesuksesan	adalah	saat	kami	dapat	memberikan	produk	dan	jasa	yang	dibutuhkan	oleh	nasabah	kami,	memahami	
dan	mengelola	dampak	kegiatan	kami	di	masyarakat	dan	lingkungan,	serta	berinvestasi	untuk	masa	depan	
karyawan	dan	masyarakat	yang	kami	layani.	pada	akhirnya,	tujuan	kami	adalah	menjaga	hubungan	dan	memastikan	
kami	selalu	terhubung	dengan	baik	dengan	nasabah,	regulator	dan	satu	dengan	yang	lainnya.	

We recognize that we have responsibilities not only towards our customers, employees and shareholders, but also the 
communities in where we operate. Success for Bank Ekonomi means providing our customers with the products and 
services they need and want, understanding and managing the impact we have on society and the environment, and 
investing in the future of our employees and the communities we serve. ultimately, it is our goal to stay connected with 
our customers, regulators and each other.
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Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, 
melainkan juga bertujuan untuk menciptakan manusia Indonesia 
yang memiliki kompetensi, wawasan dan padangan jauh ke depan. 

Sebagai bagian penting dari masyarakat, Bank Ekonomi menyadari 
pentingnya untuk berkontribusi dalam usaha peningkatan kualitas 
hidup masyarakat yang lebih baik. Melalui berbagai kegiatan yang 
terukur dan terarah, Bank berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan yang dibagi ke dalam tiga pilar utama kegiatan 
yaitu Pendidikan, Lingkungan dan Kesejahteraan Sosial. Ketiga pilar 
ini diterapkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.

Dalam pelaksanaannya, Bank selalu menekankan arti penting 
keterlibatan setiap individu dalam organisasi. Dengan demikian, 
karyawan tidak hanya menjadi bagian dari Perusahaan, tapi juga 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat. 
Oleh karena itu, setelah sukses dengan pelaksanaan program 
‘One Day To Make A Difference’ sejak tahun 2013 lalu, Bank 
kembali menyuarakan aspirasi Bank untuk selalu memberikan 
solusi jangka panjang dan berkelanjutan bagi masalah-
masalah sosial melalui kampanye ‘I am a Volunteer, Are you?’

Sustainable economic development aims not only to improve the 
overall well-being of a community, but also to create Indonesian 
people who are competent, knowledgeable, and open-minded.

As part of the community’s important element, Bank Ekonomi 
realizes the importance of giving contribution to the improvement 
of better quality of life of the community. Through various 
measurable and well-prepared activities, the Bank actively 
participates in the social-community programs, which consist 
of three main pillars, namely Education, Environment, and 
Social Welfare. These three pillars have been implemented 
based on the conditions and needs of the community.

In its implementation, the Bank always emphasizes the importance 
of engagement of each individual in the organization. Therefore, 
employees do not only become part of the Bank, but also an 
inseparable one from the community. Therefore, following 
the success of the implementation of  “One Day To Make A 
Difference” program in 2013, the Bank is back to raise its aspiration 
to always provide long-term and sustainable solutions for any 
social issues through ‘I am a Volunteer, Are you?’ campaign. 

tanggung jawab sosial perusahaan
corPorate social resPonsibilitY

Kegiatan “one Day to maKe a Difference” cabang banDung
“one day to maKe a diFFerence” activity, Bandung Branch
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testimonial

Kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan atau 
Corporate Social Reponsibility (CSR) merupakan kegiatan 
yang tidak terpisahkan dalam setiap aktivitas bisnis 
Bank. CSR diadakan sebagai bentuk kegiatan pemberian 
bantuan dan kepedulian yang bermanfaat bagi 
pengembangan lingkungan serta masyarakat. Bentuk 
kegiatan ini mengacu pada Pasal 74 Undang-Undang 
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang 
menyatakan bahwa pelaksanaan program CSR ditujukan 
untuk menciptakan hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat setempat. 

Bank berkomitmen penuh untuk turut berkontribusi 
secara langsung terhadap pengembangan 
lingkungan serta masyarakat agar pada akhirnya 
dapat menjadi penggerak ekonomi negara.

Melalui aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan, Bank 
turut berkontribusi dan aktif berpartisipasi menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat. 
Bank menyelenggarakan program pengembangan 
komunitas yang tidak hanya terpusat di beberapa lokasi 
operasional kantor cabang, melainkan juga di berbagai 
lokasi lainnya, mulai dari Sabang sampai Merauke. 

Sepanjang tahun 2014, Bank melaksanakan 
serangkaian kegiatan yang berfokus pada program 
pengembangan sosial dan kemasyarakatan 
(community investment) dengan pilar utama 
pendidikan, lingkungan, dan kesejahteraan sosial.

Bank Ekonomi menetapkan standar yang 
mengesankan melalui  keterlibatan para 
senior manajemen di berbagai kegiatan 
CSR. Hal ini menunjukkan komitmen yang 
besar dan menjadi contoh yang baik bagi 
para karyawan. Komponen penting dari 
dukungan Bank Ekonomi adalah keterlibatan 
sukarelawan, yang menunjukkan antusiasme 
dan contoh yang sangat baik. Merupakan 
kebanggan dapat bekerja sama dengan 
sukarelawan Bank Ekonomi, terutama untuk 
program Junior Achievement Ourselves di 
Surabaya.  

robert	gardiner
Communication 
and Development 
Executive

Prestasi Junior 
Indonesia

mitra Pelaksana / 
Partner of Junior 
achievement 
Ourselves Program

Bank Ekonomi set an impressive standard 
through the engagement of Senior 
Management in many CSR activities. This 
shows big commitment and a very good role 
model for the employee. A very important 
component of Bank Ekonomi support 
has been the involvement of volunteers, 
exhibiting enthusiasm and excellent role-
modeling. It has been a great pleasure to 
work with the outstanding Bank Ekonomi 
volunteers, especially for Junior Achievement 
Ourselves in Surabaya.

Corporate Social Responsibility (CSR) is an inseparable part 
of the Bank’s business activities. CSR is conducted as part 
of charity and form of concerns to the useful development 
of environment and community. This form of activity 
refers to the Article 74 of Law No. 40 year 2007 concerning 
Limited Liability Company, stating that the implementation 
of CSR program aims to create harmonious relation with 
the environment, values, norms, and local culture. 

The Bank is fully committed to directly contributing to 
the development of the community and environment 
in hopes of being the catalyst of the nation’s economy.

Through corporate social responsibility activities, the 
Bank contributes and actively takes part in solving 
various problems among the communities. The 
Bank holds community development program in 
several areas, not only centered in the operational 
areas of the Bank’s branches, but also in the 
other locations, from Sabang to Merauke. 

Throughout 2014 the Bank conducted a series of activities 
that focused on social and community development 
program (community investment) under the main 
pillars of education, environment, and social welfare. 

Bagi Bank Ekonomi, bisnis yang berkelanjutan berarti menjalankan bisnis 
dalam jangka waktu yang lama dan memenuhi semua kebutuhan generasi 
masa kini sambil melakukan investasi untuk generasi selanjutnya.

Dengan keterlibatan karyawan dalam 
kegiatan One Day To Make A Difference sebagai 
sukarelawan, kita dapat berinteraksi secara 
langsung dan mengetahui beban persoalan 
yang ada di masyarakat. Ini secara tidak 
langsung melatih empati dan pada akhirnya 
dapat merasakan kepuasan tersendiri karena 
telah memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat yang membutuhkan. 

By getting involved as a volunteer in such 
social activity like One Day to Make A 
Difference, we can interact directly with 
society and see by ourselves the problems 
occurred in the community. This also 
exercises our empathy and at the end of the 
day we have our own satisfaction of doing 
something good for people in need. 

rismawati
penerima	Manfaat	
(Beneficiary	of)

Program Pendidikan 
keuangan untuk 
Perempuan Dewasa, 
tambora, Jakarta Barat

financial literacy for 
mature woman Program

arif	apriyanto

penerima	Manfaat	
(Beneficiary	of)

Program Bantuan air 
Bersih

Clean water Support 
Program

Sunaryo
Kepala Operasional 
Cabang Yogyakarta 

Sukarelawan	
(Volunteer)

Banyak manfaat yang saya dapatkan 
pada saat mengikuti Program Pendidikan 
Keuangan Untuk Perempuan Dewasa. Sejak 
mengikuti program ini, saya menjadi lebih 
cermat menggunakan uang. Saya mulai 
mengerti cara mengelola keuangan dengan 
baik, dan perlahan mulai saya terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga 
membantu saya dalam merencanakan masa 
depan keluarga dengan lebih terencana, dan 
yang paling penting mekanisme menabung 
demi pendidikan anak-anak. Bagi saya, tidak 
ada kata terlambat untuk berbuat sesuatu 
menuju masa depan yang lebih bahagia dan 
sejahtera. 

There are many positive outcomes that I 
experienced from the Financial Literacy for 
Mature Women Program. After finishing the 
program, I became more careful in using 
money. I began to understand how to 
manage family finances in a better way and 
started to apply it in our daily activities.  I 
can make better future financial plan for the 
family, and most importantly I am now able 
to save some money for the education of our 
children. To me, it is never been too late to 
do something for a happier and prosperous 
future.

Pada saat musim kemarau lalu, Desa 
Temuireng II mengalami kesusahan air bersih. 
Kalaupun ada air dijual dengan harga yang 
sangat mahal. Kedatangan Bank Ekonomi 
membawa bantuan air bersih sangat 
membantu kami terutama dalam memenuhi 
kebutuhan sehari hari. Masyarakat sangat 
terbantu terutama dari sisi kesehatan. 

Water has become critical and scare resource 
during the dry season in Temuireng II village. 
Water was more expensive. With Bank 
Ekonomi support to supply fresh clean water, 
we could survive especially for fulfilling our 
daily needs.  The community was assisted 
to maintain and improve their good health 
condition.

for bank ekonomi, sustainability means

and meeting the needs of the present while

for the next generation

being in business for the long term
investing in a strong future
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Dasar penerapan program
csr 2014

strategi pelaKsanaan
csr 2014

basis of the implementation
of csr program in 2014

csr implementation strategy
in 2014

Penerapan program CSR Bank selama tahun 2014 didasarkan pada 
hal-hal berikut:

1. Program CSR yang dilaksanakan agar dapat menjadi investasi 
sosial yang memberikan kontribusi positif berkelanjutan 
bagi masyarakat penerima manfaat. Hal ini berjalan selaras 
dengan srategi pilar kesinambungan yang dicanangkan oleh           
Grup HSBC.

2. Program CSR yang dilaksanakan dapat membangun citra 
positif dari kehadiran Bank di dalam industri perbankan 
Indonesia dalam jangka panjang. Dengan demikian, Bank 
dapat membangun dan membina hubungan baik dengan 
seluruh pemangku kepentingan diantaranya regulator, 
pemerintah, media masa, nasabah, organisasi-organisasi 
nirlaba sebagai mitra lokal pelaksana kegiatan CSR, masyarakat 
penerima manfaat dan lain-lain.

Pada pelaksanaan kegiatan CSR pada tahun 2014 Bank akan 
terus berkomitmen pada program pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan (community investment) dengan tiga fokus utama 
yaitu pendidikan, lingkungan dan kesejahteraan sosial, yang 
dijabarkan sebagai berikut:

Pendidikan merupakan prioritas utama Bank dalam menjalankan 
program-program CSR. Dua tema besar dalam menjalankan 
program-program CSR di bidang pendidikan adalah: 

a. Pendidikan Keuangan & Bisnis, dengan tujuan memberikan 
pendidikan mengenai bisnis dan keuangan kepada 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan Cetak Biru Strategi Nasional 
Literasi Keuangan Indonesia yang dikeluarkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). 

b. Pendidikan Untuk Semua, dengan tujuan untuk menciptakan 
akses dan meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

The implementation of the Bank’s CSR program in 2014 was based 
on the following aspects:

1. CSR programs that have been implemented are expected 
to become social investment that provides sustainable and 
positive contribution to the beneficiaries. This is in line with 
the corporate sustainability strategies introduced by the HSBC 
Group.

2. CSR programs that have been implemented are able to build 
positive image about the Bank’s existence in Indonesia’s 
banking industry for the long term. Therefore, the Bank can 
build and foster good relationship with all stakeholders, among 
others, the regulators, government, mass media, customers, 
non-profit organizations as local partner of CSR activity 
organizer, the beneficiaries, and others.

In the implementation of CSR activity in 2014, the Bank was 
committed to the social and community development programs 
(community investment) that were geared towards three main 
focuses, namely education, environment, and social welfare. The 
focuses are described below:

Education was the Bank’s main priority in implementing CSR 
programs. Two main themes in the implementation of CSR programs 
in education were as follows: 

a. Financial & Business literacy, with the aim to provide education 
on business and finance to the community. This was in line 
with the Blueprint of National Strategy on Financial Literacy in 
Indonesia announced by the Financial Services Authority (OJK). 

b. Education for All, with the aim to create access to and improve 
educational quality in Indonesia. 

foKus utama pelaKsanaan program 

1.  penDiDiKan 1.  eDucation

the main focus of program implementation
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Program-program di bidang lingkungan dilaksanakan dengan 
tujuan melestarikan sumber daya lingkungan dan meningkatkan 
kepedulian masyarakat mengenai pemanasan global dan perubahan 
iklim. 

a. Kesehatan
 Program-program CSR di bidang kesehatan ditujukan untuk 

memberikan akses terhadap fasilitas/lingkungan yang sehat 
dan meningkatkan kepedulian serta mendidik masyarakat 
umum mengenai pentingya menjaga kesehatan.

b. Bantuan Bencana Alam
 Program-program yang disalurkan kepada korban bencana 

alam ini bertujuan untuk memulihkan kondisi masyarakat 
baik dalam tahap tanggap darurat maupun dalam tahap 
pemulihan/rehabilitasi setelah bencana.  

c. Kepedulian terhadap sesama
 Bank juga masih memberikan bantuan yang bersifat charity 

atau bersifat ad-hoc. Hal ini bertujuan untuk membantu 
masyarakat yang kurang mampu dalam memenuhi kebutuhan 
sehari hari. 

Karyawan sebagai aset utama dari Perusahaan memegang 
peranan penting bagi setiap penyelenggaraan kegiatan CSR. Untuk 
meningkatkan keterlibatan karyawan (employee engagement) dan 
menumbuhkan rasa memiliki terhadap perusahaan, karyawan 
dihimbau untuk dapat terlibat secara aktif sebagai sukarelawan. 

Bank juga menyelenggarakan program “One Day To Make A Difference” 
atau “Satu Hari Untuk Perubahan”.  One Day To Make A Difference 
adalah kampanye internal yang mengajak karyawan untuk terlibat 
langsung menjadi sukarelawan sehari dalam berbagai kegiatan yang 
mereka rancang sendiri. Selain sebagai wadah untuk menunjukkan 
aksi peduli terhadap sesama umat manusia, kampanye yang mulai 
berjalan sejak 2013 ini juga menjadi media sosialisasi antar karyawan 
untuk menjalin keakraban satu sama lain. Hal ini dikarenakan 
sukarelawan yang berpartisipasi dalam setiap kegiatan CSR dapat 
berasal dari unit bisnis / cabang yang berbeda, di mana sebelum 
adanya kegiatan CSR ini, mereka tidak mengenal satu dengan 
lainnya secara langsung. 

The programs in environment were conducted to preserve 
environmental resources and enhance community’s care about 
global warming and climate change. 

a. Health
 CSR programs in health aimed to provide access to heatlh 

facilities/healthy environment, educate, and improve the 
general public’s concerns on the importance of keeping 
healthy.

b. Natural Disaster Relief
 The programs conducted for the victims of natural disaster had 

the objective to relief the community both during emergency 
response and post-dissater relief period.  

c. Care for All
 The Bank also continued to provide charity and ad-hoc 

assistance in order to help poor community fulfill their
 daily needs. 
 

Employees, as the main asset of the Bank, assume important role in 
every organization of CSR activities. In order to improve employee 
engagement and build sense of belonging to the Bank, the 
employees are encouraged to actively participate in the program as 
the volunteer.

The Bank also held “One Day To Make A Difference” program. 
One Day To Make A Difference program was an internal campaign 
to encourage all employees to directly take part as a volunteer for a 
day in various activities that they designed themselves. In addition 
to serving as the platform to show solidarity among people, this 
campaign, which has been implemented since 2013, also became a 
media for socialization among employees to cement kinship towards 
one another. This was because this campaign allowed these CSR 
volunteers, who came from various business units / branches, to 
gather and interact, in which before this CSR program was held, they 
had never known each other.

2.  lingKungan

3.  Kesejahteraan sosial 

a. Keterlibatan Karyawan sebagai 
 suKarelawan

2.  environment

3.  social welfare 

a. employee engagement as
 volunteer
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Dalam pelaksanaan program, CSR dikelola secara terpusat oleh 
Departemen Corporate Sustainability, di mana departemen akan 
bekerja sama dengan mitra-mitra lokal yang memiliki akses langsung 
terhadap masyarakat target penerima manfaat serta memiliki 
kompetensi di bidang masing-masing. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa program dilaksanakan dengan profesional 
sehingga dapat memberikan dampak positif berkelanjutan yang 
terukur. 

Sejalan dengan usaha Bank untuk menjalin hubungan yang lebih 
baik dengan para Pemangku Kepentingan, seperti  Mitra Kerjasama, 
Bank menggalakkan semangat CSR yang tercermin dalam nilai-nilai 
berikut :
•	 Bermitra dengan setiap mitra strategis dengan prinsip 

kesetaraan.
•	 Menghidupkan nilai-nilai bertumbuh kembang bersama 

masyarakat secara berkelanjutan.
•	 Berkesinambungan dalam memberikan manfaat bagi para 

penerima manfaat sehingga manfaat dapat dirasakan dalam 
waktu jangka pajang.

Bentuk kegiatan dalam kampanye One Day To Make A Difference 
serupa dengan kegiatan CSR lainnya. Wadah ini hanya menjadi 
jembatan bagi karyawan untuk menyalurkan bantuan material 
maupun non material seperti aspirasi, tenaga dan keahlian secara 
langsung kepada masyarakat yang membutuhkan. Program 
ini dilakukan minimal satu hari dalam setahun. Jika program ini 
melibatkan seluruh karyawan, dalam satu tahun program ini akan 
mampu melibatkan enam karyawan setiap hari sebagai sukarelawan.

In its program implementation, the management of CSR was 
centralized in the Corporate Sustainability department, in which the 
Bank would cooperate with local partners who had direct contact 
to the beneficiaries and who were competent in their own fields. 
This was conducted to ensure that the program was carried out 
professionally in order to give positive, sustainable, and
measurable impact.

Parallel with the Bank’s efforts to forge better relationship with all the 
stakeholders, such as Cooperation Partners, the Bank aggressively 
promoted CSR principles that were reflected in the following values :

•	 Partnering with every strategic partner with                      
equality principle.

•	 Enliving the values of growing with the community   
sustainably.

•	 Continuously giving benefit to the beneficiaries so that the 
benefit can be felt for the long term.

The form of activities in the One Day To Make A Difference campaign 
was similar with the other CSR activities. This program served as 
a channel for the employees to directly distribute their material 
and non-material assistance, such as voicing aspiration, exerting 
efforts, and using expertise to help those in need. This program was 
conducted at least for one day every year. It is worth noting that the 
participation of all employees in this program had the potential to 
engage six employees as volunteer every day.

b. mitra strategis pelaKsana
 program 

b. strategic partner of the program 
organizer
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Berdasarkan data di atas, terdapat kenaikan jumlah sukarelawan sebesar 5 persen pada 
tahun 2014. Demikian juga terjadi kenaikan sebanyak 84 persen pada jumlah penerima 
manfaat. Kenaikan ini menunjukkan sinyal positif dari kesadaran karyawan untuk 
bergerak aktif menjalin komunikasi dengan masyarakat melalui berbagai kegiatan 
positif sosial kemasyarakatan. 

Bank menargetkan adanya peningkatan jumlah sukarelawan yang berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan CSR sebanyak 20 persen. Total dana CSR yang dialokasikan oleh 
Bank pada 2014, termasuk dana yang disalurkan melalui kegiatan One Day To Make A 
Difference, adalah sebesar Rp 650,190,800,-, meningkat sebesar 8.37 % dibanding tahun 
2013.

Halaman selanjutnya akan memaparkan program sesuai dengan prioritas pilar 
pelaksanaan. 

Program-program CSR yang dilaksanakan sepanjang 2014 telah memberikan nilai tambah bagi 3.600 penerima manfaat yang tersebar 
di seluruh wilayah operasional Bank di 31 kota di Indonesia. 

CSR programs that had been implemented during 2014 dispossed added value to 3,600 beneficiaries across operational areas of the 
Bank in 31 cities in Indonesia. 

Based on the above data, there was a 5 % increase in the number of volunteers in 2014, 
and similarly an 84 % increase in the number of beneficiaries. This increase positively 
indicated the employees’ awareness to actively build communications with the 
community through various and positive social community activities. 

The Bank targeted an increase of 20% in the number of volunteers participating in 
various CSR activities. Total CSR fund allocated by the Bank in 2014, including the fund 
disbursed for One Day To Make A Difference program, amounted to IDR 650,190,800,-, 
an increase of 8,37% compared to 2013.

The following page will describe the CSR programs according to the priority of the 
pillars. 

aKtivitas Dan program csr
csr activities anD programs

pendidikan
education

lingkungan
environment

keseJaHteraan sosial
social welfare

665

173

11551202

510

1961

80 87

791

297
112

598

2014 2014 20142013 2013 2013

volunteer

total volunteer 2014

beneficiary

total beneficiary 2014

1.007

3.673

sukarelawan

total sukarelawan 2014

penerima manfaat

total penerima manfaat 2014

peluncuran program junior achievement ourselves, surabaya
junior acHieVement ourselVes Program launcHing, surabaYa

penyerahan bantuan program life, manaDo
Donation HanDoVer liFe Program, manaDo
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TANGGUNG JAWAB 

PENDIDIKAN
SOSIAL PERUSAHAAN

DALAM BIDANG

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
IN EDUCATION

Apa hubungan antara dunia perbankan dengan pendidikan? Jika di 
telaah, perbankan memiliki andil yang cukup besar bagi pendidikan. 
Hal ini terkait dengan investasi dana pendidikan, pembayaran biaya 
pendidikan, hingga tabungan untuk pendidikan. Oleh karena itu, 
Pendidikan Keuangan & Bisnis menjadi fokus bagi pelaksanaan 
program-program CSR pada tahun 2014. 

Sebagai sebuah institusi keuangan, Bank bertanggung jawab 
untuk mendukung perekonomian Indonesia agar dapat terus 
tumbuh dengan menciptakan kesempatan bagi masyarakat untuk 
memperoleh pendidikan keuangan dan akses bagi produk-produk 
perbankan berkualitas. 

Bank bekerja sama dengan Prestasi Junior Indonesia melalui program 
pendidikan pengenalan keuangan bagi murid-murid tingkat Sekolah 
Dasar yang diadakan di Nation Star Academy, Vita Elementary 
School, SD YPPI IV di Surabaya dan SD Yayasan Pembangunan 
Jaya Sidoarjo. Sebanyak 200 siswa/siswi mengikuti program yang 
dijalankan pada bulan Maret 2014.

Tujuan utama dari program ini adalah memperkenalkan uang dan 
mengajarkan cara menabung di mulai dari usia dini dengan metode 
bercerita interaktif di dalam kelas. 

What is the relationship between banking world and education? 
Closely examined, banking industry has a quite significant role in 
education. This is related to investment of education fund, tuition fee 
payment, and savings for education. Therefore, Business & Financial 
Education became the focus of CSR program implementation in 
2014.

As a financial institution, the Bank is responsible for supporting 
Indonesia’s economy to keep growing, as well as providing 
opportunity for the community to obtain financial education and 
access to quality banking products. 

The Bank cooperated with Prestasi Junior Indonesia through financial 
introduction educational program for primary schools students in 
the Nation Star Academy, Vita Elementary School, YPPI IV Elementary 
School in Surabaya, and Yayasan Pembangunan Jaya Sidoarjo 
Elementary School. There were 200 students participating in this 
program in March 2014. 

The main objective of this program was to introduce money and 
teach how to make savings since early by performing interactive 
story-telling in the class. 

program juNIoR AchIEvEMENT ouRsElvEs junior achievement ourselves program

Keterlibatan Karyawan sebagai suKarelawan, cabang surabaya
emPloYee engagement as Volunteer, surabaYa brancH
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Program ini merupakan program lanjutan dari Program Pelatihan 
Keuangan Bagi Perempuan Dewasa yang telah sukses dilaksanakan 
di tahun sebelumnya. Koperasi Bunda dan Cempaka merupakan 
dua koperasi yang lahir dari program ini dan terus mendapatkan 
pendampingan secara berkala dari Pusat Pengembangan 
Sumberdaya Wanita (PPSW), mitra lokal dalam pelaksanaan program. 

Seperti pada program terdahulu, sebanyak 250 ibu-ibu rumah 
tangga belajar menganai tata cara pengelolaan uang dalam 
lingkungan keluarga dengan matang, sehingga diharapkan dengan 
bekal pengetahuan dasar mengenai tata kelola keuangan ibu-ibu 
tersebut dapat membantu meningkatkan perekonomian keluarga.

This program was a continuation of the Financial Training Program 
for Women that had been successfully held in the previous year. 
From this program, two cooperatives were founded, namely 
Bunda and Cempaka, of which program implementation would 
be continuously monitored by the Center for Women’s Resources 
Development and local partners. 

As in the previous programs, as many as 250 housewives were given 
trainings on family financial management. Thus, it was expected 
that with this basic knowledge on financial management, these 
housewives could help improve their family’s economic conditions.

program pemberDayaan perempuan 
melalui Kapasitas Koperasi &
usaha miKro 

women empowerment program 
through cooperative & micro 
enterprise capacity

pelatihan Keuangan Di tambora, jaKarta
Financial eDucation, tambora, jaKarta
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Sejumlah kegiatan One Day To Make A Difference kembali dilaksanakan pada tahun 
2014 dengan melibatkan karyawan sebagai pelaksana dalam berbagai kegiatan 
yang mereka rancang sendiri dengan pembenahan fasilitas sekolah sebagai 
kegiatan yang paling digemari karyawan dalam pilar Pendidikan ini. Kegiatan CSR 
pada pilar pendidikan yang dijalankan melalui kampanye ini berkontribusi kepada 
752 penerima manfaat.  

Various One Day To Make A 
Difference activities were held again 
in 2014 by involving employees as 
the organizer in various events that 
they designed themselves, with 
school facility renovation as the 
employees’ most favorite activity CSR 
program in this Education pillar. The 
CSR activities in education that were 
implemented through this campaign 
had involved 752 beneficiaries.

one Day to maKe a Difference

one Day to maKe a Difference

Keterlibatan 
Karyawan 
sebagai 
suKarelawan 
menjaDi tulang 
punggung bagi 
setiap Kegiatan 
csr.

1.007 Karyawan
sebanyaK

terjun langsung 
berinteraKsi 
Dengan masyaraKat 
penerima manfaat. 
as many as 1,007 employees 
were involved directly with the 
beneficiaries. 

EmployEEs’ ENGAGEmENT 
iNvolvEmENT As voluNTEErs 
hAs bEEN ThE bAckboNE for csr 
AcTiviTiEs.

752

545

2013 2014

80

240

sukarelawan

penerima manfaat

volunteer

beneficiary
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Berdasarkan data diatas, pada tahun 2014 jumlah sukarelawan yang 
berpartisipasi naik sebesar 200 persen. Demikian juga kenaikan 
sebanyak 38 persen pada jumlah penerima manfaat. Kenaikan yang 
signifikan ini sejalan dengan anjuran pemerintah yang memandang 
Literasi Keuangan sebagai suatu program strategis yang bersifat 
nasional. 

Based on the above data, the number of participating volunteers 
increased 200%. Similarly, there was a 38% increase in the number 
of beneficiaries. This significant increase was in line with the 
Government’s program on Financial Literacy as a strategic program 
to be implemented nationwide. 

pantai indaH kapuk

risk (crm, orc, sfr, cQa, sam, rps)

crao, swd, dco, ito

cirebon

business banking & 
corporate banking

dago, paJaJaran, setiabudi

gtrf & pcm

business services

ayo menabung bersama sD bpK penabur piK

perbaikan fasilitas pendiidikan pauD bintang Kecil pondok gede

berbagi pengalaman dan pengajaran keterampilan untuk anak-anak kurang mampu 
di sekitar lapangan banteng Jakarta

perbaikan fasilitas pendidikan di pauD nuruh hasanah gunung Jati cirebon

perbaikan fasilitas pendidikan di sD barengkok 02 leuwiliang bogor

sumbangan buku bacaan ke sDn cibodas 2 lembang

perbaikan fasilitas pendidikan di tKb mandiri amanah batasa, Desa tangkil 
Kecamatan caringin, bogor

bakti sosial di yayasan sekar penjaringan Jakarta utara

let’s save up, with sD bPk Penabur PIk

renovation of education facilities for PauD bintang kecil Pondok gede

sharing experience and skills training for poor children nearby lapangan
banteng area, Jakarta

renovation of education facilities for PauD nuruh Hasanah gunung Jati cirebon 

renovation of education facilities for sD barengkok 02 leuwiliang bogor

book Donation to sDn cibodas 2 lembang

renovation of education facilities for Tbk mandiri amanah batasa,
Tangkil Vellage, caringan sub-district, bogor

social community Work at sekar Penjaringan foundation, north Jakarta

divisi / kantor cabang
division / brancH office

aktivitas
activity

perbaiKan fasilitas penDiiDiKan pauD bintang Kecil ponDoK geDe oleh tim risK
renoVation oF eDucation Facilities For PauD bintang Kecil PonDoK geDe bY risK team 
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tanggung jawab 

perusahaan
sosial

Dalam biDang 
lingKungan
corporate social responsibility in 
environment

Bank secara aktif mengkampanyekan ‘gaya hidup hijau’ kepada masyarakat internal dan 
eksternal, terutama pada unsur pentingnya terlibat di dalam usaha-usaha pelestarian 
lingkungan seperti usaha-usaha pencegahan pemanasan global, gaya hidup ramah 
lingkungan dan footprint management. Keseluruhan aktivitas ini dipayungi oleh 
kampanye BEgreen (Bank Ekonomi Goes Green). 

Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan adalah berpartisipasi dalam Earth Hour 
pada bulan Maret yang merupakan kampanye global mematikan lampu selama 
satu jam. Kegiatan tahunan ini dilaksanakan serentak di 26 kantor cabang Bank di 
seluruh Indonesia. Dalam rangka Hari Lingkungan Sedunia pada bulan Juni, Bank 
menggandeng Greeneration Indonesia untuk menyelenggarakan Seminar Waste 
Management  di Jakarta. Kegiatan ini di dorong oleh kenyataan bahwa tidak dapat 
dipungkiri bahwa kita adalah kontributor sampah bagi negeri ini. Hampir setiap 
aktivitas manusia, baik di rumah, kantor maupun ditempat hiburan pada akhirnya 
menghasilkan sampah. Walaupun pada awalnya sampah hanya berupa onggokan, 

The Bank had actively campaigned ‘green lifestyle” to the communities, both internal 
and external, especially on the importance of taking part in the environmental 
preservation initiatives, such as global warming prevention and green lifestyle 
campaign, as well as footprint management. All of these activities were managed 
under BEgreen campaign (Bank Ekonomi Goes Green). 

Some of the programs in March that had been implemented are, among others, the 
participation in the Earth Hour program, a global campaign to switch off electricity 
for one hour. This annual activity was conducted nationwide in 26 branches across 
Indonesia. In the World Environment Day in June, the Bank cooperated with 
Greeneration Indonesia to convene Waste Management Seminar in Jakarta. 
This activity was held based on the awareness that people are contributor to 
household waste in the country. Almost every activity of human beings, at house, 
office, and recreational places, produced waste. 

aKsi penghijauan Di Klth sangga buana, jaKarta
oleh tim internal auDit
green actiVities in KltH sangga buana, jaKarta bY 
internal auDit team
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namun jika terus ditumpuk, dalam waktu yang singkat akan berubah 
menjadi gunung sampah yang mengerikan. Faktor kelalaian manusia 
inilah yang kerap menjadi penyebab terjadinya banjir di kota-kota 
besar di Indonesia.

Lebih lanjut, Bank juga menggalakkan kembali konsep 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle) melalui media komunikasi internal. Berbagai kegiatan 
BEgreen yang telah dilakukan seperti mematikan lampu selama 
waktu istirahat makan siang dan mematikan power listrik peralatan 
kantor apabila tidak gunakan adalah bentuk inisiatif Reduce. 
Office cleaning hour, email approval untuk mengurangi penggunaan 
kertas, menggunakan kertas bolak balik untuk dokumen tertentu 
adalah bentuk inisiatif Reuse dan membersihkan lingkungan kerja 
selama satu jam yang rutin dilaksanakan setiap 3 bulan dalam rangka 
Recycle, telah menjadi agenda rutin Bank. 

Even though at first it was only a small pile of waste, little by little, in 
a very short time, this would be a terrifying heap of waste. People’s 
carelessness was indeed the cause of flood that hit major cities in 
Indonesia.  

Furthermore, the Bank also aggressively promoted 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle) concept through internal communication media. 
Various BEgreen activities that had been conducted were, among 
others, turning off the light during lunch and turning off power 
generator when not in use as part of the implementation of Reduce 
principle. While for the Reuse principle, the Bank performed office 
cleaning hour program, printed certain documents using both sides 
of the sheet of paper, and made approval via email to conserve 
paper. Last, for the Recycle principle, the Bank practiced it through 
office cleaning hour program that was routinely held every 3 
months. These activities had become the Bank’s routine programs. 

Kegiatan sukarela (volunteering) yang melibatkan karyawan sebagai 
sukarelawan selama satu hari dilaksanakan melalui pilar lingkungan. 
Aksi penghijauan dan bersih bersih serta mengedukasi masyarakat 
mengenai pentingnya pelestarian lingkungan menjadi kegiatan 
yang disukai oleh para karyawan. Sebanyak 510 anggota masyarakat 
mendapatkan bantuan dan edukasi dari kegiatan ini. 

Berikut adalah jumlah sukarelawan dan penerima manfaat dalam 
pilar lingkungan.

The volunteering activity that engaged employees as a volunteer 
for a day was conducted under environment pillar. Green activities 
and cleaning program, as well as educating the community on the 
importance of environmental preservation, became the employees’ 
favorite activity. As many as 510 people received donation and 
education from this activity. 

The following is the number of volunteers and beneficiaries under 
the environment pillar.

one Day to maKe a Difference one Day to maKe a Difference

510

28

73

2013 2014

112

sukarelawan

penerima manfaat

volunteer

beneficiary

aKsi bersih bersih bersama geraKan senyum Kapuas Di pontianaK

bantuan air bersih Di Dusun temuireng 2, girisoKa, gunung KiDul

cleaning Program WitH senYum KaPuas moVement in PontianaK

clean Water Distribution in temuireng Village 2, girisoKa, gunung KiDul
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service delivery - banking 
operation

yogyakarta

internal audit

pontianak

Jayakarta

aksi bersih bersih di kawasan car free Day, sudirman thamrin, Jakarta
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aktivitas
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Berdasarkan data diatas, pada tahun 2014 jumlah sukarelawan yang 
berpartisipasi naik sebesar 300 persen. Demikian juga kenaikan 
sebanyak 599% pada jumlah penerima manfaat. 

Tren positif keterlibatan karyawan pada pilar lingkungan ditopang 
oleh pengetahuan dasar karyawan yang masih menganggap 
kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup adalah 
kegiatan utama dalam CSR. 

Based on the above data, there was a 300% increase in the number 
of volunteers and 599% increase in the number of beneficiaries. 

The employees’ engagement in the CSR activities under environment 
pillar showed a positive trend, attributable to the fact that many 
employees still considered that environmental-related activities were 
the main focus of CSR.   

eDuKasi untuK meningKatKan KesaDaran Karyawan mengenai pelestarian lingKungan DilaKuKan 
Dengan meDia infografis

EdUCATioN To iNCREAsE EMPLoYEE AWARENEss oN THE ENViRoNMENT PREsERVATioN
WAs doNE THRoUGH iNFoGRAPHiC MEdiA

Untuk mengurangi dampaknya, yuk kita berpartisipasi dalam 
berbagai inisiatif penghematan energi listrik di lingkungan kita. 
Salah satunya adalah dengan mematikan lampu di ruangan kerja 
selama jam istirahat atau pada saat ruangan tidak dipakai. 

Energi listrik yang kita gunakan sehari hari  dapat memicu meningkatnya gas-gas rumah kaca 
(greenhouse gasses) seperti karbondioksida, metana dan karbonmonoksida. Gas-gas rumah kaca 
merupakan kontributor utama bagi meningkatnya suhu bumi.

Tahukah Anda dari mana gas rumah kaca dihasilkan? *
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kaca ( ) seperti karbondioksida, metana dan karbonmonoksida. Gas-gas 
rumah kaca merupakan kontributor utama bagi meningkatnya suhu bumi.

Tahukah Anda dari mana gas rumah kaca dihasilkan? *

Agriculture
11% 

Energy
35%

Industry
18%

Transportation
13%

Buildings
8%

Forestry
11%

Waste
4% 

*www.unep.org

- bila tidak digunakan
- selama jam makan siang
   (12.00-13.00)

Matikan
lampu

greenhouse gasses

Let's make a together!difference

LESS WASTE
GO RECYCLE!

HANYA
6.000d

a
ri tonsampah

60%

DA U R
ULANG

yang
b i s a

di

Kenapa Harus
DA U R
ULANG?

Dampak positif
pada lingkungan

D
am

pa
k 

po
si

tif
E

k
o

n
o

m
i

Hanya 60  dapat
di daur ulang

Ja
ka

rt
a 

m
em

pr
od

uk
si

   
   

   
   

  t
on

 s
am

pa
h/

ha
ri

YUK, MARI LAKUKAN LANGKAH KECIL UNTUK MEMBERIKAN
DAMPAK BESAR TERHADAP LINGKUNGAN KITA.. 

Cara-cara
DA U R
ULANG

Kaleng

PENGOLAHAN
KEMBALI
SECARA FISIK

Sumber Energi

PEMULIHAN
ENERGI

PENGOLAHAN
BIOLOGIS

PROSES PENGAMBILAN BARANG YANG MASIH MEMILIKI NILAI
DARI SAMPAH UNTUK DIGUNAKAN KEMBALI

%

%
6.0

00

Kunjungi intranet footprint management untuk inisiatif hemat energi lainnya
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Di awal 2014, Indonesia menghadapi dua bencana alam yang 
cukup banyak menelan korban jiwa yaitu meletusnya Gunung 
Sinabung di Kabupaten Karo, Sumatera Utara dan Banjir Bandang di 
Manado, Sulawesi Utara. Bencana alam yang terjadi mengakibatkan 
masyarakat di sekitar lokasi bencana tidak dapat melakukan kegiatan 
sehari hari secara normal. Bank dengan sigap segera melibatkan 
karyawan di kantor cabang yang ada di kota terdekat dengan lokasi 
bencana, terjun langsung untuk membantu mengembalikan kondisi 
masyarakat korban bencana pada kondisi semula, bahkan menjadi 
lebih baik lagi. 

Program ini dilaksanakan pada bulan April 2014 di tiga desa yang 
berlokasi di Kabanjahe, Kabupaten Karo yaitu Desa Kandibata, Desa 
Rumah dan Desa Tiga Binanga dimana masyarakatnya terkena 
dampak dari meletusnya Gunung Sinabung.  Sebanyak 300 warga 
masyarakat mendapatkan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan 
gratis serta penyuluhan dari tim Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) 
mengenai bagaimana menjaga kesehatan terutama di waktu 
sesudah bencana usai. 

Banjir bandang yang melanda Kota Manado awal tahun 2014, 
Sulawesi Utara telah merusak berbagai fasilitas umum dan 
pendidikan. Bersama dengan mitra lokal Pos Keadilan Peduli Ummat 
(PKPU), pada Bulan Maret 2014, Bank menyelenggarakan program 
perbaikan perpustakaan dan fasilitas sekolah di SDN 01 Manado 
dan telah membantu 250 murid dan guru. Program ini bertujuan 
untuk mengembalikan lingkungan belajar yang kondusif dan 
menyenangkan bagi murid sebagai generasi penerus bangsa.

At the beginning of 2014, Indonesia was struck by two natural 
disasters that caused many casualties, namely the Volcanic Eruption 
of Mount Sinabung in Karo Regency, North Sumatera, and Huge 
Flood in Manado, North Sulawesi. This natural disaster had paralyzed 
daily activity of the people residing nearby the disaster-affected 
areas. The Bank was always ready to send its employees, who work 
in the branches closest to the disaster-affected location, to directly 
involve in providing disaster relief to the victims, helping to return 
their condition to normal, and even better.  

This program was conducted in April 2014 in three villages located in 
Kabanjahe, Karo Regency, namely Kandibata Village, Rumah Village, 
and Tiga Binaga Village, of which people were affected by the Mount 
Sinabung Eruption. As many as 300 people received free medical 
examination as well as treatment and education from Pos Keadilan 
Peduli Ummat (PKPU) team on how to maintain health, especially in 
post-disaster.   

Huge flood that hit Manado earlier 2014, North Sulawesi, had 
damaged various public and education facilities. Together with local 
partners from Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU), in March 2014, the 
Bank held school library and facilities renovation in SDN 01 Manado 
and provided donation to 250 students and teachers. This program 
aimed to create a fun and conducive learning environment to the 
students as the nation’s future generation.  

tanggung jawab 
sosial perusahaan 
Dalam biDang  
Kesejahteraan sosial
corporate social responsibility in
social welfare

program Kesehatan masyaraKat 
Keliling (prosmiling) 

program life (library & fun eDucation) 

mobile public heatlh service
program (prosmiling)

life program (library & fun eDucation)
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Kegiatan donor darah merupakan kegiatan rutin yang 
diselenggarakan setiap 3 bulan di Kantor Pusat Bank di Jakarta. 
Menggandeng Palang Merah Indonesia (PMI) sebagai mitra 
kerjasama, kegiatan donor darah berhasil 256 kantor darah 
sepanjang tahun 2014. 

Menyalurkan bantuan berupa kebutuhan sehari-hari dan berbagi 
kebahagiaan di panti asuhan masih menjadi kegiatan yang paling 
digemari oleh karyawan di pilar kesejahteraan sosial. Sebanyak 855 
penerima manfaat mendapatkan bantuan dari kegiatan ini. 

Berikut adalah jumlah sukarelawan dan penerima manfaat dalam 
pilar kesejahteraan sosial.

Berbagi dengan mereka yang membutuhkan merupakan tradisi 
yang sejak lama dimiliki oleh Bank Ekonomi. Tidak lupa di dalam 
perayaan hari besar keagamaan seperti pada saat Ramadhan dan 
Natal, Bank melakukan serangkaian kegiatan berupa bakti sosial ke 
panti asuhan pilihan. 

Mengusung tema Ramadhan in Harmony, Bank mengadakan buka 
bersama dengan 200 anak yatim piatu asuhan Masjid Sunda Kelapa 
Jakarta. Kegiatan rutin setiap tahun ini kemudian dilanjutkan dengan 
Bakti Sosial di kawasan RW 05 Karet Setiabudi, berseberangan 
dengan lokasi Kantor Pusat Bank. Keesokan harinya, Bank mengajak 
para karyawan yang tergabung dalam BERODERs (Bank Ekonomi 
Road Bikers) menyantap sahur bersama saudara seiman di Panti 
Asuhan Al-Ikhsan Tangerang. Dalam rangkaian peringatan Hari Natal 
2014 dan Tahun Baru 2015, Bank mengadakan bakti sosial di Yayasan 
Kasih Orang Tua dan Peduli Anak PNIEL.  

Blood donation is a routine program held every 3 months at 
the Head Office of the Bank in Jakarta. From this activity, held in 
cooperation with the Indonesian Red Cross (PMI) as the partner, 256 
blood bags were produced in 2014. 

Distributing donation in the form of staple needs, as well as sharing 
happiness at orphanage, remained as the employees’ most favorite 
activity in CSR activities under social welfare pillar. As many as 855 
beneficiaries were involved in this activity.

The following is the number of volunteers and beneficiaries in the 
CSR activities under social welfare pillar. 

Sharing things with those in need is the tradition embraced since 
long ago by the Bank. Not only is this activity done to celebrate 
religious holidays, such as during Ramadhan and Christmas, the Bank 
also conducted a series of social community activities to certain 
orphanage.  

Raising the theme of Ramadhan in Harmony, the Bank held mass 
break fasting event that was attended by 200 orphans in orphanage 
at Sunda Kelapa Mosque, Jakarta. This annual activity was followed 
by the implementation of Social Community Works in RW 05 Karet 
Setiabudi, located opposite to the Bank’s main office. In the following 
day, the Bank invited its employees affiliated with BERODER (Bank 
Ekonomi Road Bikers) to have sahur with moslem brotherhood in Al-
Ikhsan Orphanage, Tangerang. In the series of activities to celebrate 
Christmas Day in 2014 and New Year Holiday in 2015, the Bank 
conducted social community work for Kasih Orang Tua and Peduli 
Anak PNIEL Foundation.

yang muDa yang berDonor 

one Day to maKe a Difference

baKti sosial Dalam rangKa perayaan 
hari besar Keagamaan

the youth, the Donor

one Day to maKe a Difference

social community activity in the 
celebration of religious holiDay

269

486

2013

855

2014

735

sukarelawan

penerima manfaat

volunteer

beneficiary



367CONNECT BETTER
TERHUBUNG DENGAN LEBIH BAIK

Tidak seperti dua pilar sebelumnya dimana jumlah karyawan yang 
terlibat sebagai sukarelawan cenderung meningkat, kegiatan CSR 
pada pilar kesejahteraan sosial mengalami penurunan sebesar 45%. 
Penurunan ini diakibatkan oleh kegiatan sepanjang 2014 yang masih 
didominasi oleh kegiatan yang tersegmen seperti bantuan ke lokasi 
bencana dan donor darah. Namun demikian, jumlah penerima 
manfaat naik sebesar 16persen.

Bagi Bank, kebahagiaan sejati yang dirasakan adalah ketika Bank 
mampu membawa perannya sebagai anggota masyarakat 
dengan baik dan memberikan bantuan yang dapat dirasakan oleh 
masyarakat dan komunitas, serta mampu menyediakan solusi jangka 
panjang dan berkelanjutan bagi masalah-masalah sosial.

Unlike the previous two pillars where the number of employees 
participating in the CSR programs increased, the number of 
employees participating in CSR activities under this social welfare 
pillar declined 45%. Such decrease was because the activities 
conducted in 2014 were dominated by activities that focused on 
disaster relief and blood donation. However, the total beneficiaries in 
the CSR activities under this pillar increased 16%.

For the Bank, the true happiness is when the Bank can play its role 
well as the good citizen and provide direct assistance to the society 
and community, and give sustainable and long-term solutions for 
any social problems.  
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TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL PERUSAHAAN
BERSAMA NASABAH

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
WITH CuSTOmERS

Bank selalu menjalin hubungan yang lebih baik dengan seluruh 
pemangku kepentingan, terutama dengan para nasabah yang telah 
setia mendukung bisnis Bank selama ini. Berikut adalah sejumlah 
kegiatan kebersamaan dengan nasabah yang dilaksanakan pada 
tahun 2014:

1.	 perayaan	ulang	tahun	Bank	ekonomi	ke	24	di	setiap	kantor	cabang.

2.	 pemeriksaan	kesehatan	gratis	dalam	rangka	hari	pelanggan	nasional	di	Jakarta,	
Medan,	Surabaya,	Bandung,	Makassar,	Yogyakarta,	palembang	dan	Lampung.

	

3.	 Customer gathering	nasabah	Bancassurance	di	pati	dan	Medan.

4.	 Customer gathering	nasabah	trade	di	Lampung

5.	 Customer gathering	nasabah	trade	di	Surabaya

Bank Ekonomi’s 24thAnniversary Celebration in every branch office.

Free health check-up on the National Customer Day in Jakarta, Medan, Surabaya, Bandung, Makassar, 
Yogyakarta, Palembang, and Lampung. 

Customer Gathering for Bancassurance customer in Pati and Medan.

Customer Gathering  for Trade customer in Lampung.

Customer Gathering for Trade customer in Surabaya.

The Bank has always been building better connection with all 
stakeholders, especially with the loyal customers who have given full 
support to the business over the years. The follwoing were a number 
of activities with customers conducted in 2014: 
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Our responsibilities go beyond our customers, shareholders, employees 
and regulators to communities and the environment. 
Ensuring sustainability means building and running our business
for the long term  so we can contribute to the future prosperity of 
communities, businesses, economies and individuals. 

“
Tanggung jawab kami tidak terbatas pada nasabah, pemegang saham, karyawan dan regulator, tetapi 
juga bagi masyarakat dan lingkungan. Memastikan keberlanjutan berarti membangun dan melakukan 
bisnis untuk jangka panjang sehingga kami dapat memberikan kontribusi bagi kemakmuran masa 
depan masyarakat, bisnis, ekonomi, dan setiap umat manusia. 
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Kantor cabang pembantu

Kantor Kas

atm

jumlah Karyawan

branch office

sub branch office

cash office

number of employee

4

1

1

9

105

2

1

-

4

43

8

8

1

24

372

36

32

3

89

1.540
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jaboDetabeK

Kantor pusat / head office
Graha Ekonomi
jl. Setiabudi Selatan Kav. 7-8 jakarta 12920
Telp: 255-45800 (Hunting) Fax: (021) 5790-445

jakarta pusat / central jakarta
Cabang Kuningan
jl. Setiabudi Selatan Kav. 7-8, jakarta 12920
Telp: 255-45800 (Hunting), Fax: (021) 5790-445

Cabang TANAh ABANg / TANAh ABANg Branch office
jl. Fachrudin 36 Blok D no.7, jakarta
Telp: (021) 3925136, Fax: (021) 3801168

Cabang MANggA dUA / MANggA dUA Branch office
Rusun Hunian Dusit Mangga Dua no.1.21 Lt D1-2-3 Blok 1,
jl. Mangga Dua Raya Blok D, jakarta
Telp: (021) 6125767, Fax: (021) 6000126

Cabang CEMPAKA PUTIh / CEMPAKA PUTIh Branch office
jl. Cempaka Putih Tengah II no. 20, jakarta
Telp: (021) 4225890, Fax: (021) 4224448

Cabang SAWAh BESAR / SAWAh BESAR Branch office
jl. Sukarjo Wiryopranoto no. 2/5, jakarta
Telp: (021) 3509959, Fax: (021) 3509622

Cabang PANgERAN jAyAKARTA / PANgERAN jAyAKARTA Branch 
office
jl. Pangeran jayakarta no.126-129 Blok A/6-7, jakarta
Telp: (021) 62200010, Fax: (021) 6499548

Kantor Kas ITC CEMPAKA MAS / ITC CEMPAKA MAS Cash office
ITC Cempaka Mas Lantai 1 Blok 6 no.480-481, jl. Letjen.
Suprapto, jakarta
Telp: (021) 42903288, Fax: (021) 42903487

Cabang SURyoPRANoTo / SURyoPRANoTo Branch office
jl. Suryopranoto no.29-31, jakarta
Telp: (021) 3808000, Fax: (021) 3846974

jakarta timur / east jakarta
Cabang jATINEgARA / jATINEgARA Branch office
jl. Pasar jatinegara Barat no.42
Telp: (021) 8193894, Fax: (021) 8192383

Cabang Pembantu PTC / PTC Sub-Branch office
Ruko PTC Blok 8 I no.15-16,
jl. Raya Bekasi, Kaw. Industri, jakarta
Telp: (021) 46800008, Fax: (021) 46800009

jakarta barat / west jakarta
Cabang gREEN gARdEN / gREEN gARdEN Branch office
Komp. Ruko Green Garden Blok Z IV no 11-12, jakarta
Telp: (021) 5815218, Fax: (021) 5815219

Cabang PURI INdAh / PURI INdAh Branch office
jl. Puri Indah Raya Blok A no.14, jakarta
Telp: (021) 5818071 (Hunting), Fax: (021) 5818074

Cabang KoPI / KoPI Branch office
jl. Kopi no.2K, jakarta
Telp: (021) 6900420, Fax: (021) 6922855

Cabang KEBUN jERUK / KEBUN jERUK Branch office
Rukan Graha Mas Blok C no.2,
jl. Raya Pejuangan, jakarta
Telp: (021) 5323982 (Hunting), Fax: (021) 5323747

Cabang Pembantu jEMBATAN lIMA / jEMBATAN lIMA 
Sub-Branch office
jl. K.H. Moch. Mansyur no.120 G-H, jakarta
Telp: (021) 632-5358, Fax: (021) 624-7638

Cabang Pembantu PASAR PAgI lAMA / PASAR PAgI lAMA Sub-Branch office
jl. Pasar Pagi Lama no.86, jakarta
Telp: (021) 6919170, Fax: (021) 6905865

Cabang Pembantu CITRA NIAgA / CITRA NIAgA 
Sub-Branch office
Komp. Rukan Citra niaga Blok A no.52, jl. utan jati, jakarta
Telp: (021) 54393537, Fax: (021) 54393340

Cabang Pembantu jElAMBAR / jElAMBAR Sub-Branch office
jl. jelambar Baru Raya no.53/BB, jakarta
Telp: (021) 29414886 (Hunting), Fax: (021) 29414890, 29414891

Cabang Pembantu TANjUNg dUREN / TANjUNg dUREN Sub-Branch office
jl. Tanjung Duren Raya Blok A 11 no.6A dan 6B, jakarta
Telp: (021) 56967318, Fax: (021) 56967285

Cabang RoXy MAS / RoXy MAS Branch office
Komp. Pertokoan ITC Roxy Mas Blok D2 no.3
jl. K.H. Hasyim Ashari, jakarta 
Telp: (021) 6329656, Fax: (021) 632966

Cabang glodoK / glodoK Branch office
Komp. Ruko Glodok jaya, jl. Hayam Wuruk no.21, jakarta
Telp: (021) 6246420, Fax: (021) 6012577

alamat
Kantor cabang 
branch office aDDress
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jakarta selatan / south jakarta
Cabang TEBET / TEBET Branch office
Gedung Graha TnT Lantai Dasar,
jl. Dr. Saharjo no.107 jakarta
Telp: (021) 8304348 (Hunting), Fax: (021) 83705840

Cabang PANglIMA PolIM / PANglIMA PolIM Branch office
jl. Panglima Polim Raya no.65 A, jakarta
Telp: (021) 7226919 (Hunting), Fax: (021) 7226958

Cabang Pembantu PoNdoK INdAh / PoNdoK INdAh Sub-Branch 
office
jl. Sultan Iskandar Muda no.8 K (Arteri Pondok Indah), jakarta
Telp: (021) 7244515 (Hunting), Fax: (021) 7251865

Cabang MENARA dEA / MENARA dEA Branch office
Dea Tower 1 Ground Floor Zona A,
jl. Mega Kuningan Barat Kav.E 4.3 no.1, jakarta
Telp: (021) 57956850 (Hunting), Fax: (021) 57956845

Cabang Pembantu hANg lEKIR / hANg lEKIR Sub-Branch office
jl. Hang Lekir Raya no.14B, jakarta
Telp: (021) 7228727 (Hunting), Fax: (021) 7229768

Cabang Pembantu KEMANg / KEMANg Sub-Branch office
jl. Kemang Raya no.82 A, jakarta
Telp: (021) 29544950 (Hunting), Fax: (021) 29544936, 29544937

jakarta utara / north jakarta
Cabang KElAPA gAdINg / KElAPA gAdINg Branch office
jl. Boulevard Blok FY-1/7-8, jakarta
Telp: (021) 4532833 (Hunting), Fax: (021) 4532829, 4535820

Cabang Pembantu hARCo MANggA dUA / hARCo MANggA dUA 
Sub-Branch office
jl. Mangga Dua Raya Blok E no.28 , jakarta
Telp: (021) 6121115, Fax: (021) 6124181

Cabang MUARA KARANg / MUARA KARANg Branch office
jl. Muara Karang Raya Blok A.6 utara dan no.255-257,
Kav.no. 23, jakarta
Telp: (021) 66602810, Fax: (021) 66602815

Cabang Pembantu PANTAI INdAh KAPUK / PANTAI INdAh KAPUK 
Sub-Branch office
Rukan Exclusive Mediterania
jl. Marina Golf Blok A no.9, jakarta
Telp: (021) 29448338, Fax: (021) 29448339, 29448340

Cabang Pembantu SUNTER / SUNTER Sub-Branch office
jl. Sunter Agung utara Raya Blok E no.3E-F, jakarta
Telp: (021) 65835270 (Hunting), Fax: (021) 65834633

Cabang Pembantu ARThA gAdINg / ARThA gAdINg Sub-Branch 
office
Komp. Rukan Artha Gading niaga Blok B Kav 10, jakarta
Telp: (021) 45861168 (Hunting), Fax: (021) 45850518

Kantor Kas PASAR PAgI MANggA dUA / PASAR PAgI MANggA 
dUA Cash office
Pusat Grosir Mangga Dua Lantai 2 Blok KA no.11,
jl. Mangga Dua Raya jakarta
Telp: (021) 62306646, Fax: (021) 62306645

Cabang Pembantu PlUIT / PlUIT Sub-Branch office
jl. Pluit Kencana no.85 C-D, Blok B Kav.6, jakarta
Telp: (021) 66606567, Fax: (021) 66606821, 66606822

tangerang
Cabang TANgERANg MERdEKA / TANgERANg MERdEKA Branch office
jl. Merdeka no.92 Blok A-12, Tangerang
Telp: (021) 5515533, Fax: (021) 5516121

Cabang Pembantu BINTARo / BINTARo Sub-Branch office
Komp. Rukan Bintaro Blok 3 A/18,
jl. Mandar Raya Sektor III, Tangerang
Telp: (021) 7360144 (Hunting), Fax: (021) 7360146, 7375148

Cabang Pembantu dAAN MogoT / dAAN MogoT Sub-Branch office
Kawasan niaga Terpadu,
jl. Daan Mogot Raya Km.19,6 Blok.A no.8H, Tangerang
Telp: (021) 54365205 (Hunting), Fax: (021) 54365206

Cabang Pembantu AlAM SUTERA / AlAM SUTERA Sub-Branch office
Ruko jalur Sutera,jl. jalur Sutera 29D no.47, Tangerang
Telp: (021) 53141177, Fax: (021) 53141178

bekasi
Cabang BEKASI / BEKASI Branch office
jl. Komp. Sentral niaga Kalimalang Blok A8, no.10, Bekasi
Telp: (021) 29257717 (Hunting), Fax: (021) 29257720,
29257729,29257730

Cabang Pembantu CIBITUNg / CIBITUNg Sub-Branch office
Ruko Megamall MM 2100 BLok A no.8,
Kawasan Industri Cibitung, Bekasi
Telp: (021) 89982525 (Hunting), Fax: (021) 89982366

Cabang Pembantu lIPPo CIKARANg / lIPPo CIKARANg 
Sub-Branch office
Komp. Ruko Plaza Menteng Blok C no.008, 
Lippo Cikarang, Bekasi 
Telp: (021) 89902086, Fax: (021) 89902113

Depok
Cabang Pembantu CIBUBUR / CIBUBUR Sub-Branch office
Perumahan Bukit Rafflesia
jl. Alternatif Cibubur Blok AF no.1, Cibubur
Telp: (021) 8456688, Fax: (021) 84590606

bogor
Cabang BogoR / BogoR Branch office
jl. Pengadilan no.9, Bogor
Telp: (0251) 8353939, Fax: (0251) 8337785, 8326177

jawa barat / west java

bandung
Cabang dAgo / dAgo Branch office
jl. Ir. H. Djuanda no.74, Bandung
Telp: (022) 2515075, Fax: (022) 2515077

Cabang Pembantu PAjAjARAN / PAjAjARAN 
Sub-Branch office
jl. Pajajaran no.43, Bandung
Telp: (022) 4260255, Fax: (022) 4213365

Cabang Pembantu SETIABUdI / SETIABUdI Sub-Branch office
jl. Dr. Setiabudi no.158, Bandung
Telp: (022) 2043777, Fax: (022) 2032963
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Cabang RAjAWAlI / RAjAWAlI Branch office
jl. Rajawali no.52, Surabaya
Telp: (031) 3578151, Fax: (031) 3551390

Cabang jEMURSARI / jEMURSARI Branch office
jl. jemursari no. 240B-242, Surabaya
Telp: (031) 8490688 (Hunting), Fax: (031) 8412422

Cabang Pembantu RAdEN SAlEh / RAdEN SAlEh Sub-Branch 
office
Komp. Ruko Permata Raden Saleh Square,
jl. Raden Saleh no.2 Blok B-3, Surabaya
Telp: (031) 5468377, Fax: (031) 5479050

Cabang Pembantu NgAgEl / NgAgEl Sub-Branch office
Komp. Manyar Mega Indah Plaza Blok D-6,
jl. Bratang Binangan, ngagel, Surabaya
Telp: (031) 5018686, Fax: (031) 5044222

Cabang Pembantu BUKIT dARMo / BUKIT dARMo Sub-Branch 
office
jl. Bukit Darmo Boulevard B2-29, Surabaya
Telp: (031) 7324666, Fax: (031) 7324069
Cabang Pembantu MUlyoSARI / MUlyoSARI Sub-Branch office
jl. Mulyosari no.78C, Surabaya
Telp: (031) 58253525 (Hunting), Fax: (031) 58253522

Kantor kas PASAR ATUM / PASAR ATUM Cash office
Pasar Atum Mall, Lt 3 Stand no.BB-06
jl. Stasiun Kota no.7A, Surabaya
Telp: (031) 3522321 (Hunting), Fax: (031) 3553606

malang
Cabang MAlANg / MAlANg Branch office
jl. Pasar Besar no.99, Malang
Telp: (0341) 352828, Fax: (0341) 351919

sidoarjo
Cabang Pembantu SIdoARjo / SIdoARjo Sub-Branch office
jl. jend. A. Yani no.40 L, Sidoarjo
Telp: (031) 8960868, Fax: (031) 8955666

bali

Denpasar
Cabang dENPASAR / dENPASAR Branch office
jl. Teuku umar no.8 Blok B no.1, Denpasar
Telp: (0361) 245555 (Hunting), Fax: (0361) 244384

sumatera utara / north sumatera

medan
Cabang dIPoNEgoRo / dIPoNEgoRo Branch office
jl. Diponegoro no.23, Medan
Telp: (061) 41000888, Fax: (061) 4551588, 4575188

Cabang Pembantu PERINTIS KEMEdEKAAN / PERINTIS 
KEMERdEKAAN Sub-Branch office
jl. Perintis Kemerdekaan no.9, Medan
Telp: (061) 4555859, Fax: (061) 4555856

Cabang Pembantu CIREBoN / CIREBoN Sub-Branch office
jl. Cirebon no.19 & 21, Medan
Telp: (061) 4574468 (Hunting), Fax: (061) 4148248, 4578072

Cabang Pembantu ASIA / ASIA Sub-Branch office
jl. Asia no.170A, Medan
Telp: (061) 7366228 (Hunting), Fax: (061) 7366123

jawa tengah / central java

semarang
Cabang SEMARANg / SEMARANg Branch office
jl. Pandanaran no.101, Semarang
Telp: (024) 8315757 (Hunting), Fax: (024) 8410145, 8410150

Cabang Pembantu SEMARANg PlAZA / SEMARANg PlAZA Sub-
Branch office
Gedung Semarang Plaza, Lantai 1 Blok 1A-1B
jl. H. Agus Salim no.7, Semarang
Telp: (024) 3560555 (Hunting), Fax: (024) 3518345

Kudus
Cabang KUdUS / KUdUS Branch office
Komp. Ruko Ahmad Yani no.9,
jl. Ahmad Yani no.8-9, Kudus
Telp: (0291) 4246465 (Hunting), Fax: (0291) 4246488

pati
Cabang Pembantu PATI / PATI Sub-Branch office
Komp. Ruko Plaza Puri,
jl. Kolonel Sunandar no.15, Pati
Telp: (0295) 383899, Fax: (0295) 384466, 384410

purwokerto
Cabang PURWoKERTo / PURWoKERTo Branch office
jl. S. Parman no.84, Purwokerto
Telp: (0281) 6578000 (Hunting), Fax: (0281) 6578001, 6578002

yogyakarta
Cabang yogyAKARTA / yogyAKARTA Branch office
jl. P. Mangkubumi no.63 Yogyakarta
Telp: (0274) 554567, Fax: (0274) 554455

solo
Cabang Solo / Solo Branch office
jl. Suryopranoto no.15A, Solo
Telp: (0271) 644555 (Hunting), Fax: (0271) 645717

sragen
Cabang Pembantu SRAgEN / SRAgEN Sub-Branch office
jl. Raya Sukowati Blok E no.304-306, Sragen
Telp: (0271) 891440, Fax: (0271) 891921

jawa timur / east java

surabaya
Cabang EMBoNg MAlANg / EMBoNg MAlANg Branch office
jl. Embong Malang no.61-65, Surabaya
Telp: (031) 5320660, Fax: (031) 5325919

Cabang Pembantu KAPAS KRAMPUNg / KAPAS KRAMPUNg Sub-
Branch office
jl. Kapas Krampung no.69A, Surabaya
Telp: (031) 3718557 (Hunting), Fax: (031) 3718558

Cabang MAyjEN SUNgKoNo / MAyjEN SUNgKoNo Branch office
Komp. Darmo Park I Blok IV/2, jl. Mayjen Sungkono, Surabaya
Telp: (031) 5618641, 5618642, Fax: (031) 5681606

Cabang CoKlAT / CoKlAT Branch office
jl. Coklat no.29, Surabaya
Telp: (031) 3528777 (Hunting), Fax: (031) 3543616

Cabang KERTAjAyA / KERTAjAyA Branch office
jl. Kertajaya no.234, Surabaya
Telp: (031) 5021352, 5021353 (Hunting), Fax: (031) 5021354
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bangKa belitung

pangkalpinang
Cabang PANgKAlPINANg / PANgKAlPINANg Branch office
jl. Soekarno Hatta no.17, Pangkalpinang
Telp: (0717) 4255234 (Hunting), Fax: (0717) 4255240, 4255239

Kalimantan barat / west Kalimantan

pontianak
Cabang PoNTIANAK / PoNTIANAK Branch office
jl. Ir. H. juanda no.37-39, Pontianak
Telp: (0561) 765522 (Hunting), Fax: (0561) 762303

Cabang Pembantu PoNTIANAK MAll / PoNTIANAK MAl
Sub-Branch office
Komp Pontianak Mall Blok B no.29-30, jl. Teuku umar, Pontianak
Telp: (0561) 765555, Fax: (0561) 764006

Kalimantan selatan / south Kalimantan

banjarmasin
Cabang BANjARMASIN / BANjARMASIN Branch office
jl. Ahmad Yani Km 1 no.20A-B, Banjarmasin
Telp: (0511) 3254949 (Hunting), Fax: (0511) 3265757

Kantor Kas PASAR BARU / PASAR BARU Cash office
InDAHKomp Pertokoan Pasar Baru Indah Blok B no. 1,
jl. Pasar Baru, Banjarmasin
Telp: (0511) 3366874, Fax: (0511) 3366871

Kalimantan timur / east Kalimantan

balikpapan
Cabang BAlIKPAPAN / BAlIKPAPAN Branch office
jl. jend. Sudirman no.9 Balikpapan
Telp: (0542) 737000 (Hunting), Fax: (0542) 737373

samarinda
Cabang Samarinda / SAMARINdA Branch office
jl. Imam Bonjol no.8, Samarinda
Telp: (0541) 735888 (Hunting), Fax: (0541) 735777

sulawesi selatan / south sulawesi

makassar
Cabang MAKASSAR / MAKASSAR Branch office
jl. Dr. W. Sudirohusodo no.42 Makassar
Telp: (0411) 332022, Fax: (0411) 3632484, 3625541

Cabang Pembantu PANAKUKANg / PANAKUKANg Sub-Branch office
Ruko jasper II F no.A30, jl. Boulevard, Panakkukang, Makassar
Telp: (0411) 422777, Fax: (0411) 420799

sulawesi utara / north sulawesi

manado
Cabang MANAdo / MANAdo Branch office
Komp. Ruko Mega Mas Blok C1 no.15-16,
jl. Pierre Tendean, Boulevard, Manado
Telp: (0431) 8880789, Fax: (0431) 879600

Cabang Pembantu PUSAT PASAR (MEdAN MAll) / PUSAT PASAR 
(MEdAN MAll) Sub-Branch office
jl. Pusat Pasar no.183, Medan
Telp: (061) 4524628, Fax: (061) 4524595

Cabang Pembantu ISKANdAR MUdA / ISKANdAR MUdA 
Sub-Branch office
jl. Iskandar Muda no.103, Medan
Telp: (061) 4521232 (hunting), Fax: (061) 4522191

rantau prapat
Cabang RANTAU PRAPAT / RANTAU PRAPAT Branch office
jl. Ahmad Yani no.73 C-D, Rantau Prapat
Telp: (0624) 23488, Fax: (0624) 22699

Kepulauan riau / riau islanDs

pekanbaru
Cabang PEKANBARU / PEKANBARU Branch office
Gedung Surya Dumai, Lt 1, Wing Selatan,
jl. jend. Sudirman no.395, Pekanbaru
Telp: (0761) 31188, Fax: (0761) 34345

Cabang Pembantu RIAU / RIAU Sub-Branch office
jl. Riau no.2 A, B, C, PekanBaru
Telp: (0761) 856000 (Hunting), Fax: (0761) 853588

batam
Cabang BATAM / BATAM Branch office
Komp Sumber jaya Blok A no.01-03,
jl. Raden Patah, Lubuk Baja, Batam
Telp: (0778) 426800, Fax: (0778) 451820

jambi

jambi
Cabang jAMBI / jAMBI Branch office
jl. Hayam Wuruk no.46–47, jambi
Telp: (0741) 34538, Fax: (0741) 33281

sumatera selatan / south sumatera

palembang
Cabang Basuki Rahmat Branch office
jl. Basuki Rahmat no.24 A, Palembang
Telp: (0711) 357300, Fax: (0711) 357303

Cabang Pembantu KEBUMEN / KEBUMEN Sub-Branch office
jl. Kebumen no.791-792, Pasar 16 Ilir, Palembang
Telp: (0711) 321777 (Hunting), Fax: (0711) 319333

lampung
Cabang TElUK BETUNg / TElUK BETUNg Branch office
jl. Ikan Bawal no.79-81, Teluk Betung, Bandar Lampung
Telp: (0721) 474333, Fax: (0721) 474075x

Cabang Pembantu TANjUNg KARANg / TANjUNg KARANg Sub-
Branch office
jl. R.A. Kartini no.136 E, Tanjung Karang, Bandar Lampung
Telp: (0721) 262900 (Hunting), Fax: (0721) 252656

Kantor Kas PANgKAl PINANg / PANgKAl PINANg Cash office
jl. Pangkal Pinang no.40, Tanjung Karang, Bandar Lampung
Telp: (0721) 240808 (Hunting), Fax: (0721) 240809
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informasi
company information

perusahaan
nama / name
pt Bank ekonomi raharja tbk

biDang usaha / line of business 
layanan perbankan Komersial
commercial banking services

KepemiliKan / ownership

• 98,84% atau 2.642.582.000 saham dimiliki 
oleh hsBc asia pasific holding (uK) limited;

• 1,00% atau 26.700.000 lembar saham dimiliki 
oleh pt Bank central asia tbk;

• 0,06% atau 1.718.000 lembar saham dimiliki 
oleh masyarakat

•	 98.84% or amounting to 2,642,582,000 
shares are owned by hsbc asia pacific holding 
(uK) limited;

•	 1.00% or amounting to 26,700,000 shares 
owned by pt bank central asia tbk;

•	 0.06% or amounting to 1,718,000 shares 
owned by public

tanggal penDirian /  Date of establishment
15 mei 1989 / 15 may 1989

Dasar huKum penDirian /  
legal basis of establishment

hukum pendirian: no. 104/KmK.013/1990
modal dasar: rp 800.000.000.000
modal ditempatkan dan disetor penuh:              
rp 267.000.000.000

legal establishment: no. 104/KmK.013/1990
authorized capital: iDr 800,000,000,000
issued and fully paid-up capital:                         
iDr 267,000,000,000

moDal Dasar  / authorizeD capital
rp. 800.000.000.000,- / iDr800,000,000,000

moDal DitempatKan Dan Disetor penuh / 
issueD anD fully paiD-in capital
rp. 267.000.000.000,- / iDr267,000,000,000

pencatatan Di bursa saham / 
listeD on the stocK eXchange
8 januari 2008 / january 8, 2008

KoDe saham / ticKer coDe
BaeK

KoDe swift / swift coDe
eKonidja

Kantor pusat / main office
graha ekonomi,
jl. setiabudi selatan Kav.7-8, 
jakarta 12920, indonesia
telp / phone: (021) 25545800 (hunting)
call center : 1500237 atau (021) 1500237
Fax : (021) 57904455
e-mail: becare@bankekonomi.co.id
website: www.bankekonomi.co.id

total Karyawan / total of employee
2.060

call center
Be care: 500237 atau (021) 500237

aKuntan publiK / public accountant
siddharta & widjaja
wisma gKBi lantai 33
jl. jend. sudirman Kav.28
jakarta 10210, indonesia
telp: (021) 574 2333, 574 2888
Fax: (021) 574 1777, 574 2777

biro aDministrasi efeK / registar
pt. Blue chip mulia
gedung Bina mulia i,  lt. 4
jl. h.r. rasuna said Kav 10-11
jakarta 12950, indonesia
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lembaga profesi 
penunjang pasar moDal
caPital marKet suPPorting institutions

aKuntan publiK public accounting firm

notaris notary

Konsultan huKum

biro aDministrasi efeK

legal consultant

stocK aDministration bureau

Siddharta	&	Widjaja
Wisma GKBI Lantai 33
Jl. Jend. Sudirman Kav.28
Jakarta 10210, Indonesia
Telp: (021) 574 2333, 574 2888
Fax: (021) 574 1777, 574 2777

jasa yang diberikan : 
Audit Umum atas Laporan Keuangan dan Konsultasi Pajak.
Periode Penugasan : 
1 Januari – 31 Desember 2014
Biaya :
Total beban audit dan ulasan berkala selama tahun 2014 sebesar 
Rp 3.051.770.000 yang mencakup beban audit laporan keuangan 
tahunan dan ulasan atas laporan keuangan kuartalan.Jasa lain yang 
diberikan tersebut adalah jasa kajian perhitungan Pajak Penghasilan 
(PPh) badan tahun fiskal 2014 sebesar USD 5,500.

NOTARIS / PPAT Dr. IRAWAN SOERODJO, SH, MSi
Dr Irawan Soerodjo, SH, M.Si
Jl. K.H. Zainul Arifin No.2, Komp. Ketapang Indah Blok B-2 No. 4-5

jasa yang diberikan : Notaris
Periode Penugasan : 7 Mei 2014

Kantor Konsultan Hukum Hadiputranto Hadinoto& Patner Law Firm
 Indonesia Stock Exchange Building Tower II, 21st Floor, Jl. Jend. 
Sudirman Kav. 52-53Nomor NPWP HHP:  01-341.801.7-062.000
jasa yang diberikan : Konsultan Hukum
Periode Penugasan : 2009 - sekarang

PT. Blue Chip Mulia
Gedung Bina Mulia I, Lt. 4
Jl. H.R. Rasuna Said Kav 10-11
Jakarta 12950, Indonesia

Siddharta	&	Widjaja
Wisma GKBI Lantai 33
Jl. Jend. Sudirman Kav.28
Jakarta 10210, Indonesia
Phone: (021) 574 2333, 574 2888
Fax: (021) 574 1777, 574 2777

Service given :
General Audit on Financial Report and Tax Consultation.
Term of Service :
1 January – 31 December 2014
Fee : 
Public Accounting Firm charged Rp3,051,770,000 to conduct audit 
and periodical review which encompass the audit on annual financial 
statementsof the bank and review of the quarterly financial statements. 
Other service given by the firm included the calculation review on 
Income Tax in the fiscal year of 2014 amounting to USD 5,500.

The Bank currently does not own a legal consultant; however, in 2015, 
the Bank will start to use the service of legal consultants to support its 
business.
Service given : Legal Consultant
Term of Service : 2009 - present

PT. Blue Chip Mulia
Gedung Bina Mulia I, Lt. 4
Jl. H.R. Rasuna Said Kav 10-11
Jakarta 12950, Indonesia

NOTARIS / PPAT Dr. IRAWAN SOERODJO, SH, MSi
Dr Irawan Soerodjo, SH, M.Si
Jl. K.H. Zainul Arifin No.2, Komp. Ketapang Indah Blok B-2 No. 4-5

Service given : Notary
Term of Service : 7 May 2014
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ANToNy ColIN TURNER
Direktur utama

President Director

gIMIN SUMAlIM
Direktur jaringan & Distribusi
Network & Distribution Director

jEFFREy ChI MINg ChEUNg
Direktur Operasional
Operations Director

hANNy WURANgIAN
Wakil Komisaris utama

merangkap Komisaris Independen
Deputy President Commissioner
and Independent Commissioner

jAyANT RIKhyE
Komisaris utama

President Commissioner

hARIAWAN PRIBAdI
Komisaris Independen

Independent Commissioner

surat pernyataan Dewan Komisaris Dan DireKsi 
tentang tanggung jawab atas laporan tahunan 2014 

pt banK eKonomi raharja tbK

statement of the boarD of commissioners anD boarD of Directors regarDing responsibility 
over the 2014 annual report of pt banK eKonomi raharja tbK

Dewan Komisaris / BOARD OF COMMISSIONERS

DIREKSI / BOARD OF DIRECTORS

Jakarta, 23 Maret 2015

Kami yang bertanda tangan di bawah ini
menyatakan bahwa semua informasi dalam laporan tahunan 
PT Bank Ekonomi Raharja Tbk tahun 2014 telah dimuat secara 
lengkap dan kami bertanggung jawab penuh atas kebenaran 
isi laporan tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We, the undersigned, hereby declare that all information
in the annual report of PT Bank Ekonomi Raharja Tbk for the 
year 2014 have been presented in their entirely and that we 
assume full responsibility for the accuracy of the contents of 
the Company’s annual report.

This statement is duly made in all integrity.

hANNA TANTANI
Direktur Keuangan

Finance Director

lENggoNo SUlISTIANTo hAdI
Direktur Kepatuhan
Compliance Director

Dewan DireKsi / BOARD OF DIRECTORS
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